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KATA PENGANTAR 

 

 

Namo Buddhaya, 

 

Yayasan Vicayo Indonesia yang menaungi Indonesia Tipitaka 

Center (ITC) akhirnya dapat menyelesaikan tugas menerjemahkan 

dan menerbitkan seluruh Vinaya Piṭaka yang terdiri dari 6 kitab. 

 

Kitab Vinaya dibagi dalam 3 pokok bahasan yang terdiri dari 

Sutta Vibhaṅga, Khandaka dan Parivāra, di mana secara resmi 

Sutta Vibhaṅga dan  Khandaka masing-masing terdiri dari 2 kitab, 

sehingga Vinaya Piṭaka terdiri dari 5 kitab. Namun, Sutta 

Vibhaṅga dari penerbit kitab berbahasa Pali dan Inggris, Pali Text 

Society yang menjadi rujukan kami terdiri dari 3 kitab. Dengan 

demikian, kitab Vinaya yang kami terbitkan terdiri dari 6 kitab. 

 

Kitab Vinaya yang terakhir kami terbitkan ini adalah kitab 

Khandaka bagian kedua, Cullavagga (Kelompok Kecil). Kitab 

Vinaya V – Cullavagga ini terdiri dari 12 bahasan mengenai 

berbagai masalah anggota Saṅgha, baik Bhikkhu maupun 

Bhikkhunī, dimulai dari tindakan resmi dan masa percobaan 

karena pelanggaran disiplin, cara menyelesaikan pertanyaan 

resmi, perpecahan dalam Saṅgha, peraturan tentang tempat 

tinggal, penangguhan Pātimokkha dan diakhiri dengan 

pembacaan disiplin di Konsili Pertama dan Kedua. 

 

Dengan terbitnya kitab Vinaya V ini dan selesainya seluruh kitab 

Vinaya diterbitkan, kami ucapkan terima kasih kepada semua 
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pihak yang telah membantu – penerjemah, editor dan donatur. 

Semoga diberkahi Tiratana. Sādhu, sādhu, sādhu. 

   

       

                  Medan, 17 April 2021 

 

                        Mettācittena, 

                Penerbit  

                ITC 

                                    (Indonesia Tipitaka Center) 
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PENDAHULUAN 

 

 

Cullavagga, Kelompok Kecil dari Vinaya, terdiri dari dua belas 

bagian. Tiga pertama telah diterjemahkan oleh H. Oldenberg dan 

T.W. Rhys Davids dalam Sacred Books of the East, Volume XVII, 

1882, dan sembilan sisanya dalam S.B.E., Volume XX, 1885. Vinaya 

Pali yang menjadi dasar terjemahan mereka dan saya adalah yang 

disunting oleh Oldenberg tahun 1880 sebagai Volume II dari 

Vinaya Piṭakaṃ. 

 

Kekayaan rinciannya meningkat dan bukan berkurang dalam 

Kelompok Kecil ini, dan sebagai suatu alat yang digunakan oleh 

para bhikkhu dan para bhikkhunī, buku ini sangat mengagumkan 

dalam keberagamannya dan akurasinya yang luar biasa baik 

dalam hal besar maupun hal kecil. 

 

Tidak ada keraguan lebih dari yang diperlukan untuk 

menggunakan cara yang benar jika menemui gangguan dalam 

Saṅgha atas landasan yang kuat. Hal ini pastilah merupakan 

tujuan dari Bagian I yang membahas berturut-turut tujuh 

tindakan resmi: (1) pengecaman atas pertengkaran, perselisihan, 

dan pertikaian yang mungkin timbul dari usaha sungguh-

sungguh dalam bertindak sesuai dengan apa yang telah 

ditetapkan dan kemudian menemukan bahwa ternyata ada 

pendapat lain yang berbeda; atau mungkin yang dengan ceroboh 

dimasukkan dalam Saṅgha oleh para bhikkhu yang, tidak mampu 

menguasai praktik yang lebih tinggi, terlalu berat; (2) tuntunan 

bagi seorang bhikkhu yang sering mengunjungi umat awam dan 

untuk membimbingnya untuk lebih banyak bergaul dengan 

kalyāṇamittā dan dengan demikian menjadi terpelajar dan ahli 
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dalam hal dhamma dan disiplin; (3) pengusiran bagi seorang 

bhikkhu yang terlibat dalam banyak ―perilaku buruk‖ yang 

disebutkan di sana-sini dalam Kanon Pāli dalam suatu paragraf 

stereotip; (4) pendamaian bagi seorang bhikkhu yang telah 

bersikap kasar kepada seorang perumah tangga, dan yang, ketika 

ia pergi untuk meminta maaf, diperbolehkan untuk mengajak 

seorang pendamping yang bertindak sebagai utusan dan juru 

bicara jika bhikkhu itu sendiri merasa malu—suatu kelonggaran 

yang mana di dalam Bagian XII Yasa, putra Kākaṇḍakā, meminta 

agar ditujukan kepadanya ketika ia dituduh (dengan tidak benar) 

oleh para Vajji dari Vesālī bahwa ia telah mencela dan menghina 

para umat awam; (5, 6, 7) tiga tindakan penangguhan karena 

tidak melihat pelanggaran, karena tidak memperbaiki, karena 

tidak melepaskan pandangan salah, berturut-turut. 

 

Semua tindakan resmi ini telah disebutkan dalam Mahāvagga 

(B.D. iv). Tetapi hanya suatu indikasi yang diberikan di sana 

tentang saat pelaksanaannya (seperti yang diringkas di atas). Hal-

hal ini, ketika membahas peristiwa-peristiwa yang terdapat dalam 

Cullavagga, tidak menyebutkan baik metode yang harus diikuti 

dalam melaksanakannya, maupun dasar yang cukup untuk 

pencabutannya. Akan tetapi, semua ini dibahas dalam Cullavagga.

  

Beberapa kisah dipilih untuk mengilustrasikan perilaku yang 

menceritakan tentang ia yang menerima tindakan resmi itu untuk 

memperbaikinya juga muncul dalam bagian-bagian lain dalam 

Vinaya. Misalnya, kisah Bhikkhu Ariṭṭha muncul dalam Pāc. 68 dan 

dalam CV. I. 32. Pāc memberikan kesempatan pada si penganut 

pandangan salah untuk melepaskannya ketika ia dinasihati 

sampai tiga kali. Hanya, setelah ini, jika ia tetap melekati 

pandangannya maka ia melakukan pelanggaran yang menuntut 

penebusan. Tetapi dalam Cullavagga, Ariṭṭha tidak diberikan 
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kesempatan terakhir untuk membersihkan dirinya. Begitu terbukti 

bahwa ia mencengkeram pandangannya, Saṅgha diminta untuk 

melaksanakan tindakan resmi penangguhan atas dirinya. 

Selanjutnya ia meninggalkan Saṅgha. Menurut Teks, Gotama 

ditampilkan sebagai mengatakan bahwa tindakan resmi 

penangguhan dapat dicabut. Hal ini bukan hanya menjadi 

kelemahan ketidaktegasan, tetapi juga tidak sesuai dengan 

konteksnya. Sesungguhnya, seperti yang dikatakan oleh 

Oldenberg, kita bisa saja mengharapkan sesuatu yang negatif di 

sini, dan karena itu menjadi kebalikannya: biarlah Saṅgha tidak 

mencabut tindakan resmi penangguhan karena tidak melepaskan 

pandangan salah (CV. I. 34. 1). Hal ini akan lebih sesuai dengan 

perintah untuk tidak mencabut tindakan pengusiran ketika 

mereka yang padanya tindakan ini dijatuhkan telah pergi dan 

meninggalkan Saṅgha (I. 16. 1). 

 

Dalam VinA. 874 Ariṭṭha disebut sebagai musuh bagi pengajaran 

Sang Buddha, dan walaupun sebagai sebuah peraturan para 

bhikkhu tidak dapat dibiarkan dengan mudah untuk kembali 

kepada ―keduniawian‖, kasusnya adalah kasus kekeras-kepalaan 

di mana ketiadaannya justru lebih disukai daripada 

keberadaannya. Saṅgha pada saat itu sudah berdiri kokoh baik 

dalam popularitas maupun sebagai lembaga yang berjalan secara 

efisien dalam organisasi internal yang terkembang, dan jika 

seorang bhikkhu meninggalkannya, maka hal ini adalah karena 

ketidak-kompetenannya daripada kekurangan dalam ajaran dan 

latihan. 

 

Terlepas dari pengusirannya dari Saṅgha karena telah melakukan 

salah satu dari empat pelanggaran Pārājika, dan terlepas dari 

pengusiran siapa pun karena salah satu dari alasan-alasan yang 

terdapat dalam MV. I. 61–68, seorang bhikkhu yang pergi atas 
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kemauannya sendiri. Tindakan resmi pengusiran bukanlah 

pengusiran dari Saṅgha, melainkan dari suatu tempat di mana 

bhikkhu itu menetap, misalnya, apakah terlibat dalam ―perilaku 

buruk‖, bersikap sembrono dalam jasmani maupun ucapan, 

menyebabkan percekcokan dan pertikaian, atau mencela Yang 

Tercerahkan, dhamma atau Saṅgha. Jika ia berperilaku selayaknya 

ketika tindakan pengusiran terhadapnya itu sedang dijatuhkan, 

maka ia dapat direhabilitasi, suatu keistimewaan yang mustahil 

diberikan kepada seseorang yang telah diusir. 

 

Bagian II dan III dari Cullavagga membahas secara terperinci 

tentang Masa Percobaan. Ini bukanlah masa percobaan sebelum 

memasuki Saṅgha; melainkan masa percobaan yang dijatuhkan 

pada seseorang yang telah menjadi anggota Saṅgha, dan 

termasuk ―kembali ke awal‖ latihannya dan keharusan menjalani 

disiplin mānatta. Masa percobaan demikian masuk dalam empat 

kelompok yang disebutkan dalam VA. 1159: untuk pelanggaran-

pelanggaran yang disembunyikan, untuk pelanggaran-

pelanggaran yang tidak disembunyikan, masa percobaan 

berbarengan dan masa percobaan pemurnian. Yang terakhir ini 

dapat dijatuhkan pada para bhikkhu yang tidak mengetahui 

apakah mereka telah menjalani disiplin masa percobaan atau 

tidak. Melihat banyaknya rujukan pada ―para bhikkhu bodoh dan 

tidak berpengalaman‖, kekaburan demikian sehubungan dengan 

hari yang tepat untuk mengakhiri masa percobaan tidaklah lebih 

mengherankan daripada para bhikkhu bodoh yang menunjukkan 

bintang dan perempatan bulan (CV. VIII. 6. 1) dan yang terbukti 

mencelakai mereka secara fisik. 

 

Bagian IV dikhususkan pada berbagai cara dalam menyelesaikan 

pertanyaan-pertanyaan resmi. Pertanyaan-pertanyaan resmi ini 

telah disebutkan dalam Suttavibhaṅga. Pertama, kasus harus 
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diselesaikan dengan dihadiri oleh bhikkhu tertuduh. Tetapi 

keputusan ―dihadiri oleh‖ ini berlaku pada semua penyelesaian 

resmi. Kedua, ada keputusan tidak bersalah yang dijatuhkan 

untuk membela seorang bhikkhu yang dituduh secara keliru atas 

suatu pelanggaran. Dabba orang Malla misalnya, dan kisahnya 

diceritakan dalam kata-kata yang persis sama seperti dalam 

Sidang Resmi VIII. Tetapi dalam Sidang Resmi fokusnya, pada 

akhirnya, bergeser pada para bhikkhu yang menuduhnya dan 

yang menimbulkan pelanggaran karena melakukan hal itu; 

sementara dalam Cullavagga fokusnya terpusat pada Dabba yang 

memperoleh keputusan tidak bersalah dijatuhkan kepadanya. 

Oleh karena itu kita harus memahami bahwa ini adalah sebuah 

kasus di mana dua tindakan Saṅgha yang berbeda diperlukan: 

yang satu berhubungan dengan para bhikkhu yang secara keliru 

menuduh Dabba, dan satu lagi membebaskannya. 

 

Kemudian ―keputusan ketidak-warasan masa lalu‖, diberikan 

kepada para bhikkhu yang gila ketika mereka melakukan 

pelanggaran. Seperti biasa, dijelaskan ciri-ciri yang menentukan 

tindakan tersebut sah atau tidak. Kemudian menyusul 

penyelesaian perselisihan atau pertikaian melalui ―keputusan 

mayoritas‖, ketika seorang bhikkhu yang dipercaya ditunjuk 

sebagai pembagi kupon pemungutan suara, suatu posisi penting 

(IV. 14. 26) dan satu lagi di mana Devadatta merebut untuk 

dirinya sendiri dan disalahgunakan dalam usahanya memecah-

belah Saṅgha (VII. 4. 1). Berikutnya, ada ―keputusan atas 

pelanggaran tertentu‖ ketika seorang bhikkhu, ketika diperiksa 

atas suatu pelanggaran, berkelit dan berbohong. Akhirnya ada 

penyelesaian dengan cara ―menutup dengan rumput‖, yang 

diberlakukan ketika segalanya telah dilakukan atau dikatakan 

dalam panasnya pertengkaran dan yang, jika diajukan sebagai 

pertanyaan resmi, hanya akan menimbulkan persoalan yang lebih 
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parah dan mungkin perpecahan. Pertanyaan resmi seperti ini 

dapat ditutupi oleh masing-masing pihak yang diakui melalui 

seorang bhikkhu yang kompeten atas apa pun pelanggaran yang 

telah dilakukan, jika bukan pelanggaran-pelanggaran serius (yang 

melibatkan kegagalan atau Sidang Resmi Saṅgha, menurut VA. 

1194), atau pelanggaran-pelanggaran yang melibatkan umat 

awam (IV. 13. 2, 3). Dan terlebih lagi, pelanggaran-pelanggaran 

demikian tidak dapat diselesaikan dalam cara ini bagi siapa pun 

yang menolak atau yang tidak hadir. Jika tidak, maka suatu 

pertanyaan resmi yang timbul dari perselisihan dapat diselesaikan 

melalui suatu komite atau referendum (IV. 14. 19) atau, jika tidak 

berhasil, melalui keputusan mayoritas (IV. 14. 24). Yang Mulia 

Revata melakukan referendum terdiri atas delapan bhikkhu untuk 

menyelesaikan ―sepuluh hal‖ yang diumumkan oleh para Vajji 

dari Vesālī, dan yang menjadi urusan di hadapan Konsili Vesālī 

(baca Bagian XII). 

 

Keseluruhan topik pertanyaan resmi dan penyelesaiannya, 

walaupun rumit, tetap harus dipelajari oleh siapa pun yang ingin 

menggenggam cabang penting proses disiplin dalam Saṅgha 

bersama dengan perlengkapan yang persis sama yang ditetapkan 

untuk menjalankannya. Suatu pola yang pasti akan ditemukan. 

Untuk ―Pemerintahan Internal Samgha Buddhist‖, Bab VI dari 

Early Buddhist Monarchism oleh S. Dutt mungkin dapat menjadi 

rujukan yang berguna. 

 

Dalam Bagian V, VI, VIII dan IX kita berada dalam jantung 

kehidupan monastik sebagaimana adanya yang dijalani secara 

normal. Tetapi dalam Bagian VII, tentang Perpecahan, kita sampai 

pada bagian yang lebih pasti daripada dalam MV. pada bahaya 

yang nyata dan semakin meningkat dari perbedaan suara yang 

meningkat menjadi paduan suara dalam kelompok-kelompok 
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yang berselisih. Masing-masing bagian, selain fokusnya yang 

berhati-hati terhadap segala hal yang muncul, juga berisikan 

sejumlah materi naratif. 

 

Bagian V dipenuhi dengan rincian sehingga nyaris mustahil untuk 

menyebutkan topik yang menonjol. Tetapi harus disebutkan 

tentang ―Kelompok Enam Bhikkhu‖, yang sesungguhnya berarti 

sejumlah bhikkhu di bawah tiga pasang pemimpin. Mereka sering 

kali dianggap mewakili mereka yang perilakunya, sering kali tidak 

selayaknya karena menyerupai perilaku para perumah tangga, 

yang memunculkan kesempatan untuk menetapkan peraturan 

perilaku pada semua aspek yang berhubungan. Sebagai 

tambahan, bagian ini adalah bagian yang layak dipelajari karena 

menyoroti perilaku kontemporer dan hal-hal dalam pemakaian 

bersama. Ini adalah bagian di mana umat awam berperan 

penting; kekuatan batin tidak boleh dipamerkan di hadapan umat 

awam (V. 8); ―mangkuk (mereka) dapat dibalikkan‖, sebuah 

ungkapan simbolis yang bermakna bahwa jika umat awam 

mempersembahkan makanan kepada para bhikkhu itu, mereka 

dapat, setelah menyetujui usulan yang diajukan di hadapan 

Saṅgha, membalikkan mangkuk mereka untuk menunjukkan 

bahwa mereka menganggap seorang awam itu begitu hina 

sehingga mereka tidak akan menerima makanan darinya (V. 20), 

yang dengan demikian, menghilangkan kesempatannya 

menanam jasa. Juga ada kelonggaran bahwa para bhikkhu boleh 

menginjak kain jika diminta oleh perumah tangga ―demi 

keberuntungan‖ (V. 21). Kemudian terdapat episode ketika 

orang-orang membawa wangi-wangian dan kalung bunga ke 

vihara. Para bhikkhu diperbolehkan menerima wangi-wangian 

dengan kondisi bahwa mereka memberikan ―tanda lima jari‖ di 

pintu. Hal ini memiliki makna perlindungan; dan kita tahu dari 

mantra Buddhis, parittā, salah satunya terdapat pada bagian ini 
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(V. 6), bahwa tulisan atau mantra perlindungan demikian 

memainkan peran yang tidak kecil pada masa Buddhisme Awal. 

 

Bagian VI adalah ringkasan dari apa yang diperbolehkan dan apa 

yang tidak diperbolehkan sehubungan dengan tempat tinggal. 

Sebagai materi narasi, bagian ini berisikan kisah bagaimana 

Anāthapiṇḍika mendengar kata ―Yang Tercerahkan‖, buddha, 

untuk pertama kalinya dan bertekad untuk menjumpai Sang 

Bhagavā, yang menyapanya dengan nama Sudatta, yang tidak 

dikenal di luar keluarganya, dan membabarkan dhamma 

kepadanya. Setelah itu suatu penglihatan dhamma muncul pada 

Anāthapiṇḍika, ia menjadi seorang umat awam, dan membeli 

Hutan Pangeran Jeta sebagai persembahan kepada Saṅgha. Kisah 

perjumpaan pertamanya dengan Sang Buddha juga diceritakan, 

tetapi dengan lebih ringkas, dalam Saṃyutta. Dalam bagian ini 

juga terdapat kisah Tittira-jātaka yang dikenal sebagai 

Pengembaraan-Brahma Ayam Hutan (VI. 6. 3), dikisahkan di sini 

untuk mendorong para bhikkhu agar bersikap ramah dan sopan 

satu sama lain. Kerukunan dalam Saṅgha harus senantiasa 

dipelihara, seperti yang ditunjukkan dalam sejumlah episode dan 

perumpamaan dalam Vinaya. Bukan hanya dalam bagian VI 

kisah-kisah yang diceritakan juga terdapat di bagian lain Kanon 

Pali atau Jātaka. Di sepanjang Vinaya demikianlah halnya, dan 

mungkin suatu index dari kisah Vinaya akan menunjukkan hanya 

sebagian yang dianggap khas Vinaya. 

 

Bagian VII dimulai dengan kisah pelepasan keduniawian 

Anuruddha bersama dengan Bhaddiya, seorang pemimpin Sakya 

yang, dalam satu tahun, mencapai tiga pengetahuan dan 

menyerukan kebahagiaannya. Para bhikkhu yang mendengarnya, 

curiga bahwa ia teringat akan kebahagiaannya sebelummya 

sebagai penguasa. Tetapi Bhaddiya mampu meyakinkan Gotama, 
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dalam kata-kata yang mengingatkan pada S. i. 72–73, yang 

sebelumnya, walaupun ia memiliki pengawal, namun ia tetap 

merasa gugup dan ketakutan; tetapi, sekarang, sendirian di hutan, 

ia merasa tidak peduli dan tenang. Tampaknya diperlukan suatu 

penjelasan mengapa kisah ini ditempatkan pada awal dari bagian 

tentang perpecahan ini. Saya berpendapat bahwa jika para 

bhikkhu yang secara keliru menduga bahwa Bhaddiya tidak puas 

dalam Pengembaraan-Brahma terbukti benar, maka bukanlah 

tidak masuk akal untuk menganggap bahwa selanjutnya mereka 

akan menganggapnya sebagai seorang pelaku perpecahan yang 

potensial. 

 

Akan tetapi, ini adalah suatu peran yang dimainkan oleh 

Devadatta, dan untuk kisah yang lebih jauh lagi: ia adalah 

seorang pembunuh potensial, berusaha dengan segala cara 

untuk menyingkirkan Sang Buddha. Dalam ambisi besarnya, 

Devadatta berpikir bahwa Beliau seharusnya tidak menjadi 

pemimpin dan mendambakan posisi ini untuk dirinya sendiri. 

Sekarang, walaupun mereka yang telah maju dalam Sang Jalan 

mungkin merasa aman dan kebal terhadap serangan (baca kisah 

Bhaddiya dan juga Bhayabherava Sutta dari Majjhima), namun 

demikian tradisi mencatat beberapa kasus pembunuhan Arahat 

(baca misalnya B.D. iv. 113, dan sebagainya), sementara berbagai 

komentar berpendapat bahwa Moggallāna, seorang Arahat, 

dibunuh (Jā. V. 125; DhA. iii. 65). Akan tetapi pada Kvu. 313, 

kematian yang belum waktunya dari seorang Arahat adalah suatu 

poin kontroversi. Para Tathāgata, Penemu-Kebenaran, pasti 

berbeda, karena walaupun Mereka dapat dilukai dan berdarah 

(B.D. iv. 113, dan sebagainya, dan CV. VII. 3. 9), menurut Bagian 

VII ini mereka tidak memerlukan perlindungan dan tidak dapat 

dibunuh melalui serangan (VII. 3. 10). Pencapaian Nibbāna 

Mereka (tanpa sisa) sesungguhnya adalah karena kehendak 
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Mereka sendiri, seperti yang dijelaskan pada episode (merujuk 

pada CV. IX. 1. 10) di mana Ānanda tidak memohon agar Sang 

Buddha memperpanjang kehidupannya hingga umur maksimum. 

Beliau meninggal dunia dalam usia delapan puluh. Asumsi ini 

mungkin adalah bahwa Beliau mungkin dapat hidup hingga 

seratus tahun atau lebih seperti yang disebutkan oleh Kanon Pali 

bahwa beberapa orang kadang-kadang mencapai usia ini. 

Sabbakāmin telah sangat tua pada waktu diselenggarakannya 

Konsili Vesālī, 120 tahun sejak penahbisannya (XII. 2. 4). 

Setidaknya ia pasti telah berusia 140 tahun pada saat itu, karena 

dalam Pāc. 65 disebutkan bahwa penahbisan tidak boleh 

dilakukan pada laki-laki mana pun yang belum berusia dua puluh 

tahun. 

 

Pada bagian VII kita mendengar tindakan resmi lainnya, satu 

tambahan dari ketujuh yang telah dibahas dalam Bagian I. Yaitu 

tindakan resmi informasi, pakāsaniyakamma, yang 

memperbolehkan diumumkannya sifat atau karakter seseorang 

yang telah berubah—menjadi lebih buruk (VII. 3. 2). Bentuk 

kausatif, pakāseti, ―memberi informasi‖, dari kata kerja pakāsati 

(yang mana pakāsaniya adalah bentuk kata sifat dari kata kerja), 

digunakan setidaknya dalam makna setengah teknis oleh para 

Vajji dari Vesālī ketika membicarakan Yasa, putra Kākaṇḍakā, dan 

yang mampu mengubah pendapat umat awam sehubungan 

dengan siapakah para petapa sejati yang sesungguhnya (CV. XII. 

1. 7). 

 

Sebagian besar Bagian VIII berisikan kisah-kisah yang cukup 

panjang, sebagian di antaranya yang terdapat pada MV., juga 

digunakan sebagai materi dalam Sekhiya. Tetapi dalam konteks 

yang berbeda. Misalnya, MV. I. 25 menetapkan perilaku 

selayaknya bagi mereka yang berbagi bilik dengan penahbis 
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mereka, sedangkan dalam CV. VIII. 1. 2–5 perilaku yang sama ini, 

ditetapkan dengan kata-kata yang nyaris sama kecuali beberapa 

penambahan dan penghilangan, yang harus dilaksanakan oleh 

para bhikkhu yang datang ke suatu vihara, dan sekali lagi dalam 

CV. VIII. 7. 2–4 oleh para bhikkhu sehubungan dengan 

perlengkapan tempat tinggal mereka. Tiga ini adalah kesempatan 

di mana perilaku itu adalah sewajarnya sama pada seluruh tiga 

tersebut sehubungan dengan para bhikkhu di dalam sebuah 

vihara bahkan jika ia baru tiba. Namun instruksi yang secara 

khusus ditujukan kepada para bhikkhu tuan rumah (CV. VIII. 2. 2–

3) lebih berhubungan pada perilaku mereka terhadap para 

bhikkhu tamu daripada hal-hal lainnya. Kita telah melihat kisah 

serupa, misalnya pada kisah Dabba dan kisah Ariṭṭha, yang 

diceritakan mungkin untuk memperkenalkan berbagai efek 

berbeda. Maka di sini, perilaku yang serupa mungkin diikuti 

dalam berbagai situasi berbeda. Suatu proses stabilisasi besar-

besaran sedang bekerja. Seperti halnya kumpulan kelonggaran 

dan pelanggaran—pada CV. Sebagian besar adalah pelanggaran 

perbuatan-salah—menumpuk dan meningkat, demikian pula 

kiasan-kiasan menjadi semakin jelas. Demikianlah, pada saat kita 

sampai pada CV. VIII. 3. 2 ciri-ciri benda-benda yang terbuat dari 

tanah liat dan benda-benda yang terbuat dari kayu yang harus 

disimpan oleh seorang bhikkhu yang meninggalkan tempat 

tinggalnya, dapat dipahami dengan merujuk pada CV. V. 37. 

Karena di sinilah Gotama ―memperbolehkan‖, seperti yang 

tercatat, semua benda-benda yang terbuat dari tanah liat dan 

semua benda-benda yang terbuat dari kayu dengan beberapa 

pengecualian tertentu yang telah ditetapkan. 

 

Bagian kesembilan, yang difokuskan terutama pada 

penangguhan Pātimokkha yang sah dan yang tidak sah, 

dijelaskan dengan pendahuluan tentang delapan perumpamaan 



Vinaya-5  Pendahuluan 

12 

indah tentang samudra raya, paragraf-paragraf yang juga 

terdapat pada Anguttara dan Udāna. Perumpamaan ketiga yang 

menunjukkan bagaimana seharusnya para bhikkhu adalah intinya: 

Saṅgha tidak hidup dalam kebersamaan dengan seorang bhikkhu 

yang tidak murni, tetapi, setelah secepatnya berkumpul, 

kemudian menangguhkannya, dengan akibat bahwa ia menjadi 

jauh dari Saṅgha dan Saṅgha menjadi jauh darinya (IX. 1. 4). Oleh 

karena itu, juga secara langsung, adalah kisah yang mendahului 

perumpamaan samudra itu. Kisah itu adalah tentang bagaimana 

Sang Buddha menolak, bahkan setelah permohonan yang 

diajukan oleh Ānanda, untuk membacakan Pātimokkha untuk 

para bhikkhu. Karena, ―kelompok ini tidak sepenuhnya murni, 

Ānanda‖, terdapat di dalamnya seseorang yang pelanggarannya 

sangat berat sehingga ia digambarkan dengan kata-kata yang 

secara umum sangat mencela. Sang Penemu-Kebenaran tidak 

dapat membacakan Pātimokkha untuk kelompok yang berisikan 

seorang bhikkhu seperti ini (IX. 1. 2). Sebaliknya, Beliau 

mendelegasikan kekuasaannya, sekarang karena kekecewaan dan 

kejijikan, sementara sebelumnya Beliau telah mendelegasikan 

kekuasaannya dengan sukses (MV. I. 12. 1). Dalam kedua kasus 

adalah masuk akal untuk menganggap bahwa Beliau melakukan 

hal tersebut karena Saṅgha sedang tumbuh melampaui kapasitas 

kepemimpinan satu orang; dan karena Beliau mengharapkan agar 

para bhikkhu sendiri yang menjaga Saṅgha menurut peraturan-

peraturan yang Beliau tetapkan, baik selagi Beliau masih hidup 

maupun setelah Beliau tidak lagi bersama mereka. 

 

Di akhir Bagian IX kita sampai pada akhir dari disiplin bagi para 

bhikkhu. Banyak kasus yang telah diangkat, dan sebuah 

peraturan ditetapkan untuk masing-masing kasus tersebut. 

Keseluruhan metode dalam menjalani kehidupan monastik 

Buddhis bagi mereka yang mengikuti Vinaya Pali terdapat di sini 
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dan menjadikan suatu sistem yang sangat lengkap. Segala 

keraguan sehubungan dengan apa yang boleh dan apa yang 

tidak boleh, atau segala keraguan sehubungan dengan 

bagaimana bertindak dalam pertemuan pribadi atau sebagai 

individu dapat dipecahkan dengan merujuk pada disiplin yang 

telah ditetapkan. Segala perbuatan salah, apakah serius atau tidak, 

memiliki hukumannya masing-masing. Perilaku adalah benar jika 

hal itu memajukan seseorang atau orang lain pada Sang Jalan. 

Demikianlah yang disebut terampil, kusala. 

 

Seperti halnya Bhikkhunī-pātimokkha atau Vibhanga mengikuti 

Bhikkhu- (yang disebut Besar, mahā-) Vibhangha, demikian pula 

dalam CV., pada akhir dari peraturan-peraturan yang sah dan 

mendahului peraturan-peraturan yang mengatur kehidupan para 

bhikkhu, terdapat satu bagian yang dikhususkan bagi para 

bhikkhunī. Dimulai dengan kisah pembentukan Saṅgha ini, dan 

berisikan pernyataan-pernyataan penting, yang berasal dari 

Gotama, bahwa perempuan mampu mencapai Kearahattaan. 

Kemudian delapan peraturan penting (juga terdapat dalam 

Bhikkhu Pāc. 21) ditetapkan, penerimaan oleh Mahāpajāpatī, 

pencetus Saṅgha para bhikkhunī, menjadi penahbisan baginya. 

Bagian selanjutnya dari Bab ini dipenuhi dengan peraturan 

mengenai pembacaan Pātimokkha untuk para bhikkhunī, 

pengakuan atas pelanggaran-pelanggaran, penyelesaian 

pertanyaan-pertanyaan resmi, dan pemberian nasihat kepada 

mereka, dan seterusnya. Kemudian sampai pada beberapa 

kejadian yang membentuk berbagai pelanggaran perbuatan-

salah dan berbagai ―kelonggaran‖. Kemudian menyusul metode 

yang harus diikuti untuk melakukan penahbisan kedua para 

bhikkhunī oleh para bhikkhu, setelah mereka ditahbiskan oleh 

para bhikkhunī seperti yang ditetapkan dalam Bhikkhunī Pācittiya. 

Setelah beberapa pelanggaran perbuatan-salah berikutnya, 
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selanjutnya adalah pengembalian penahbisan, kali ini melalui 

seorang utusan, dan akhirnya lebih banyak lagi pelanggaran 

perbuatan-salah dan lebih banyak lagi ―kelonggaran‖. 

 

Dalam bagian ini termasuk larangan bertempat tinggal di hutan 

bagi para bhikkhunī (X. 23), suatu larangan yang saya yakini tidak 

ada secara persis diulang di tempat lain. Hal ini mengurangi 

jumlah ―tempat tinggal‖ mereka menjadi tiga, bukan empat 

seperti halnya para bhikkhu. Dikatakan bahwa jika seorang 

bhikkhunī menetap di hutan, maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah. Tetapi dalam Sidang Resmi Bhikkhunī III (Vin. iv. 

230), dikatakan bahwa seorang bhikkhunī melakukan 

pelanggaran berat jika, sewaktu berada di hutan, ia pergi hingga 

di luar jangkauan penglihatan atau pendengaran bhikkhunī lain 

dan merupakan pelanggaran yang menuntut diadakannya Sidang 

Resmi Saṅgha begitu ia berada di luar jangkauan. Keseluruhan 

hal ini bermakna bahwa para bhikkhunī boleh melewati hutan jika 

mereka pergi berdua bersama-sama, tetapi mereka tidak boleh 

menetap di hutan baik bersama-sama maupun secara terpisah. 

Hal ini adalah demi keamanan mereka. 

 

Suatu hal yang menarik lainnya adalah bahwa para bhikkhunī, 

ketika kembali ke Saṅgha setelah bergabung dengan sekte lain, 

tidak perlu ditahbiskan kembali. Keistimewaan ini dapat 

diterapkan pada para bhikkhu, jika mereka pertama-tama 

menjalani empat bulan masa percobaan (MV. I. 38. 1). Kehidupan 

bhikkhunī mungkin kebih keras daripada kehidupan para bhikkhu. 

Terlepas dari simpati dan keadilan karena kesulitan-kesulitan 

yang mereka hadapi, mereka terdiskriminasikan dalam batas 

tertentu. Saya merujuk pada hal ini pada p. xxxix dari 

Pendahuluan saya pada B.D. III; dan dalam catatan pada Vol. IV 

dan V saya telah menyebutkan perbedaan demikian yang muncul 
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antara hukuman yang dijatuhkan pada para bhikkhu dan para 

bhikkhunī untuk perilaku serupa. Mungkin satu-satunya 

pengecualian pada kecenderungan umum hukuman yang lebih 

berat yang dijatuhkan pada para bhikkhunī adalah dalam kasus 

―memukul seorang bhikkhu‖. Di sini, jika seorang bhikkhunī 

melakukan hal itu, pelanggarannya termasuk dalam kelompok 

perbuatan-salah sementara, jika seorang bhikkhu memukul 

bhikkhu lain, maka pelanggarannya adalah pelanggaran yang 

menuntut penebusan (baca di bawah, p. 588, n. 1332). 

 

Dalam Pāṭidesaniya (pengakuan) I untuk Bhikkhu, karena 

―perempuan memperoleh segala sesuatu dengan susah-payah‖ 

(B.D. iii. 104) maka adalah pelanggaran yang harus diakui jika 

seorang bhikkhu menerima, dengan syarat tertentu, makanan 

dari tangan seorang bhikkhunī yang tidak memiliki hubungan 

keluarga. Tetapi dalam CV. seorang bhikkhunī harus 

mempersembahkan makanan apa pun yang terdapat dalam 

mangkuknya kepada seorang bhikkhu (X. 13. 2). Sebaliknya, para 

bhikkhu boleh mempersembahkan makanan yang telah disimpan 

kepada para bhikkhunī (X. 15. 1) jika mereka memiliki lebih dari 

yang mereka inginkan untuk mereka sendiri; dan jika para 

bhikkhunī kekurangan perlengkapan tempat tinggal maka para 

bhikkhu boleh meminjamkannya untuk sementara, sekali lagi jika 

mereka memiliki lebih dari yang mereka inginkan (X. 16. 1). 

 

Sejumlah besar perempuan secara tradisional memilih untuk 

berkumpul dengan Saṅgha para bhikkhunī. Mungkin karena 

mereka pada umumnya dianggap memiliki kualitas yang lebih 

rendah daripada para bhikkhu, dan oleh karena itu diperlukan 

ujian yang lebih berat untuk menyaring mereka yang 

memasukinya karena tidak memiliki pekerjaan. Adalah penting 

diketahui bahwa dalam Etad Agga dari Anguttara terdapat empat 
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puluh tujuh kelompok pencapaian dan empat puluh satu bhikkhu 

dikatakan menjadi yang terunggul dalam pencapaian-pencapaian 

itu (karena beberapa bhikkhu dikatakan sebagai yang terunggul 

dalam lebih dari satu pencapaian), sedangkan pada para 

bhikkhunī hanya terdapat tiga belas kelompok pencapaian, 

sebanyak jumlah bhikkhunī yang menjadi terunggul di dalamnya. 

Di antara para bhikkhu, Nandaka dikatakan sebagai yang 

terunggul di antara para bhikkhu yang memberikan nasihat 

kepada para bhikkhunī. Saya merujuk pada pergantian bergilir 

untuk memberikan nasihat kepada para bhikkhunī pada B.D. III., p. 

xli, dan di sini hanya dapat menyebutkan apa yang menyerupai 

suatu perintah umum bagi para bhikkhunī untuk dituruti ketika 

para bhikkhu tidak dapat memberikan nasihat: pāsādikena 

sampādetu, teruslah berusaha, bekerja dalam persahabatan (baca 

di bawah, p. 580, n. 1302). 

 

Di akhir Bagian XI, tentang Konsili Rājagaha, karena persis lima 

ratus bhikkhu yang ada di sana, maka dikatakan bahwa 

―pembacaan disiplin‖, vinayasaṁgīti ini adalah Konsili Lima Ratus. 

Mengatakan ―pembacaan disiplin‖ adalah suatu penggambaran 

yang terbatas dan agak mengherankan.
1
 Karena sekilas dikatakan 

dalam CV. XI. 8 bahwa Ānanda bertugas menjawab pertanyaan-

pertanyaan tentang dhamma, dan dimulai dari Brahmajāla dan 

Sāmaññaphala Suttanta, sesungguhnya menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang bersesuaian tentang kelima Nikāya. Ini adalah 

prestasi yang tidak kalah dari apa yang telah dilakukan oleh Upāli, 

seorang Ahli Vinaya yang luar biasa, yang, setelah menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tentang empat pelanggaran Pārājika, 

kemudian melanjutkan dengan menjawab pertanyaan-

pertanyaan tentang dua disiplin, ubhatovinaye, seperti dijelaskan 

dalam XI. 1. 7. Seluruh pertanyaan tentang dhamma dan disiplin 

                                                 
1
 Terlihat oleh Oldenberg, Vinaya Piṭakam, vol. I, p. xxix, catatan. 
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diajukan oleh Kassapa yang Agung yang terpelajar. Tampaknya 

sang sesepuh ini, bereaksi terhadap sikap Subhadda yang tidak 

menyenangkan atas wafatnya Gotama, dengan ramalannya yang 

menyarankan kepada para bhikkhu lain bahwa dhamma dan 

disiplin harus dibacakan sebelum bukan-dhamma dan bukan-

disiplin bersinar dan dhamma dan disiplin tertahan (XI. 1. 1). Oleh 

karena itu nama akhirnya: ―pembacaan disiplin‖ tampaknya 

menyimpulkan hanya setengah dari apa yang terjadi pada Konsili 

Pertama. Konsili atau konferensi ini diadakan segera, beberapa 

komentar mengatakan tiga bulan, setelah wafatnya Gotama. 

Catatan Konsili ini adalah sangat penting karena tradisi—yang 

hanya secara lisan, adalah sungguh—dhamma yang diajarkan 

dan disiplin yang ditetapkan jika oleh Sang Pendiri sendiri, atas 

segala peristiwa semasa Beliau masih hidup. 

 

Seberapa jauh pembacaan itu didasarkan dengan baik dan 

dilakukan dengan baik diragukan dengan adanya episode 

Bhikkhu Purāṇa, yang Tua, yang berkata kepada para sesepuh 

bahwa ia mengingat dhamma dan disiplin seperti yang telah ia 

dengar dan pelajari di hadapan Sang Bhagavā. Kata-katanya 

―Dibacakan dengan baik oleh para sesepuh‖, cukup sopan, tetapi 

tampaknya ia tidak yakin. 

 

Menurut Bagian XI, disiplin dibacakan sebelum dhamma. Narasi 

tidak memberikan alasannya. Akan tetapi komentar memberikan 

penjelasan
2

 bahwa Kassapa bertanya kepada para bhikkhu 

apakah dhamma atau disiplin yang harus dibacakan terlebih dulu, 

dan para bhikkhu menjawab: ―Disiplin disebut āyu, kehidupan 

atau vitalitas, dari pengajaran Sang Buddha; selama disiplin masih 

berdiri, maka pengajaran juga berdiri. Oleh karena itu marilah kita 

membacakan disiplin terlebih dulu.‖ Sentimen yang sama juga 

                                                 
2
 VA. i. 13; DA. i. 11. 
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diungkapkan dalam syair yang disisipkan sebelum uddāna, kunci, 

di akhir Bagian I dari MV. (B.D. iv. 127). Gagasan yang mendasari 

adalah bahwa disiplin terutama berhubungan dengan sīla, atau 

pemurnian cara berperilaku dalam perbuatan dan ucapan, dan 

oleh karena itu menjadi yang pertama dari tiga kelompok yang 

ke dalamnya keseluruhan sāsana, pengajaran, dikelompokkan. 

 

Bagian selanjutnya dari Bagian XI dikhususkan untuk Ānanda. Ia 

adalah sosok utama. Merasa bahwa tidaklah selayaknya baginya 

untuk menghadiri Konsili ketika ia masih seorang sekha, seorang 

pelajar, ia berusaha keras untuk mencapai Kearahattaan dan, 

pada saat tidak ada bagian tubuhnya menyentuh tanah, batinnya 

terbebas dari segala kekotoran. Seperti yang dengan benar 

disebutkan dalam DA. (vol. i, p. 10): ―dalam ajaran ini ketika 

seorang bhikkhu mencapai Kearahattaan bukan dalam postur 

berbaring juga bukan duduk, bukan berdiri juga bukan berjalan 

mondar-mandir‖, adalah Ānanda yang dimaksudkan. DA. 

melanjutkan dengan mengatakan bahwa Ānanda, yang sekarang 

merasa bahwa ia sudah cukup layak untuk mengikuti pertemuan 

itu, merasa senang dan gembira, memasuki tempat itu bersinar 

bagaikan bulan purnama di malam tanpa awan, bagaikan teratai 

yang bermekaran pada sentuhan cahaya matahari, wajahnya 

bersih dan bersinar seolah-olah mengumumkan pencapaian 

Kearahattaannya. Tetapi VinA (vol. I, p. 12–13) memberikan versi 

yang berbeda, dan salah satunya dalam DA. i. 11 yang diduga 

berasal dari Majjhima-bhāṇaka, atau pengulang, tentang 

bagaimana ia memasuki Konsili. Menurut teks ini: ―Ānanda, 

karena tidak ingin memberitahukan pencapaian Kearahattaannya, 

tidak masuk bersama-sama dengan para bhikkhu lain. Mereka 

bertanya untuk siapakah kursi yang kosong itu, dan mendengar 

bahwa kursi itu untuk Ānanda, mereka bertanya ke mana ia pergi. 

Pada titik ini ia berpikir: ‗Sekarang adalah saatnya bagiku untuk 
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masuk‘, dan ia mengerahkan kekuatan batinnya, masuk ke dalam 

tanah, dan muncul kembali di kursinya. Beberapa mengatakan 

bahwa ia duduk setelah datang melalui udara.‖ 

 

Akan tetapi, Kearahattaannya, tampaknya tidak mendapatkan 

banyak penghargaan. Setelah Konsili selesai, ia memberitahu para 

sesepuh apa yang dikatakan oleh Sang Bhagavā menjelang 

parinibbāna tentang penghapusan ―peraturan latihan yang kecil 

dan minor‖. Hal ini menjadi tongkat kendali bagi para sesepuh 

dan mereka menuduhnya telah melakukan satu dan lain 

pelanggaran perbuatan-salah—yang semuanya dilakukan 

sebelum ia mencapai Kearahattaan, bahkan pelanggaran yang 

menyalahkannya memperbolehkan para perempuan menangis 

dan meratap di dekat jenazah Gotama. Saya tidak mengetahui 

kejadian lainnya yang tercatat dalam Kanon Pali di mana seorang 

Arahat diminta untuk mengakui pelanggaran-pelanggaran yang 

pernah dilakukannya sebelum mencapai kebebasan. Oleh karena 

itu episode ini bukan hanya menempatkan para sesepuh yang 

menuduh pada posisi yang meragukan, tetapi juga 

mengindikasikan bahwa pelanggaran-pelanggaran perbuatan-

salah ditetapkan setelah wafatnya Gotama. Tetapi karena 

pelanggaran-pelanggaran yang karenanya Ānanda dituduh 

semuanya berhubungan dengan Sang Pendiri, maka sangat tidak 

mungkin diulangi. 

 

Apa yang harus dianggap sebagai penghargaan dan sikap yang 

benar diterima belakangan oleh Ānanda ketika ia diutus untuk 

menjatuhkan hukuman tertinggi, brahmadaṇḍa, kepada Channa 

(XI. 1. 15). Channa begitu dikuasai oleh pikiran menyerah pada 

hukuman pemboikotan itu sehingga ia berusaha dengan 

sungguh-sungguh hingga ia mencapai Kearahattaan—bhikkhu 

kedua dalam Bagian ini yang melakukan hal yang sama. 
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Kemudian Ānanda memberitahunya bahwa sejak saat ia 

mencapai Kearahattaan maka hukuman tertinggi itu dicabut—

secara otomatis—darinya. Channa ini adalah kusir Gotama ketika 

Beliau masih menjadi seorang Bodhisatta. Adalah karena kasih 

sayangnya kepada Gotama, dan kemudian karena 

keangkuhannya pada ―Buddha kita, dhamma kita‖, maka ia tidak 

mampu menjalankan samaṇadhamma, peraturan bagi para 

petapa (ThagA. i. 166), sampai pada saat ia menerima kejutan 

emosional, saṃvega, dalam bentuk hukuman tertinggi yang 

dijatuhkan padanya. 

 

Oldenberg mengatakan (Vinaya Piṭakaṃ, vol. I, p. xxvii) bahwa 

kisah Konsili Pertama seperti yang kita temui dalam CV, 

―bukanlah sejarah, melainkan murni rekayasa dan, terlebih lagi, 

rekayasa tanpa penanggalan yang jelas‖. Ia mendasarkan 

argumennya atas perbandingan dengan Mahāparinibbāna 

Suttanta yang, walaupun berisikan paragraf-paragraf yang sama 

persis kata demi kata dengan yang terdapat dalam CV., namun 

tidak menyinggung tentang usulan Kassapa untuk mengadakan 

Konsili atau pun tentang Konsili itu sendiri. Oldenberg menutup 

dengan pernyataan bahwa ―penulis‖ Mhp. tidak mengetahui apa 

pun tentang Konsili Pertama. Tentu saja ketiadaan komentarnya 

sulit untuk dipertanggungjawabkan jika kita tidak menerima 

bahwa ―ia‖ (penulis, atau seharusnya disebut sebagai penyusun 

atau para penyusun) tidak ingin merujuk pada hal itu. Kita 

terbiasa dalam Kanon Pali menemukan kisah yang berjalan secara 

paralel hingga titik tertentu dan kemudian berbelok hingga akhir 

yang berbeda. Adalah mungkin bahwa kita menemukan kasus 

serupa di sini; dan bahwa bagian pembukaan dari CV. XI 

dikisahkan demikian untuk mengarahkan pada usulan 

diadakannya sebuah Konsili, sementara kisah yang sama yang 

diceritakan dalam Dīgha (dengan perubahan pada insiden 
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Subhadda) yang berlanjut pada kisah pembagian relik. Hal ini 

mempengaruhi tubuh Sang Buddha, sementara Konsili Rājagaha 

diadakan dalam usaha untuk mendapatkan kejelasan secara tepat 

atas apa yang menjadi dhammaNya dan disiplinNya. Yang 

dibacakan oleh 500 sesepuh, hal ini cukup penting dan 

berpengaruh. 

 

Namun demikian, revisi Pali atas Konsili mungkin tidak 

sepenuhnya benar atau sepenuhnya lengkap. Ini adalah salah 

satu dari beberapa versi yang berakar dari aliran-aliran yang 

berbeda dan yang Kanonnya berbeda dari satu sekte ke sekte lain. 

Almarhum Profesor Przyluski berpendapat bahwa, sehubungan 

dengan Konsili ini, sūtra-sūtra mungkin berisikan materi-materi 

yang lebih tua daripada vinaya-vinaya. Ia mengumpulkan 

beberapa versi dari keduanya dan menyajikannya, 

menerjemahkannya ke dalam Bahasa Perancis, dalam bukunya: Le 

Concile de Rājagŗha, Paris, 1926. Murid dirujuk kepada buku ini; 

kemudian ia mampu membuat perbandingan apa pun yang ia 

inginkan antara kisah dalam Vinaya Pali dengan yang lainnya. 

Karena bukanlah suatu fungsi yang diperlukan dari seri S.B.B ini 

untuk berbelok dari Teks Pali itu sendiri. 

 

Bagian kedua belas, tentang Konsili Kedua, diadakan di Vesālī 

satu ―abad‖ setelah parinibbāna Gotama—satu abad ―tidak 

diragukan adalah angka pembulatan‖
3
—lebih ditegaskan pada 

bagian akhirnya sebagai ―pembacaan disiplin‖ daripada Bagian XI. 

Karena pembacaan ini yang dilakukan oleh 700 bhikkhu berfokus 

hanya pada sepuluh disiplin saja, dan apakah disiplin-disiplin ini 

tidak dapat dilonggarkan. Fakta yang melatar-belakangi hal ini 

menunjukkan bahwa, dalam tahun-tahun yang telah berlalu sejak 

wafatnya Gotama, suatu sikap yang kurang ketat, suatu tuntutan 

                                                 
3
 Vin. Texts, i, Intr., p. xxii. 
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untuk lebih ketat telah menyusup masuk. Adalah untuk 

menentukan mana yang harus diikuti—sikap yang lebih longgar 

atau yang lebih ketat—maka Konsili ini diadakan. 

 

Adalah Bhikkhu Yasa, putra Kākaṇḍakā, yang bertanggung jawab 

untuk ―pembacaan disiplin‖ yang, dibatasi pada sepuluh hal, 

menjadi topik di hadapan Konsili Vesālī. Berbagai komentar 

mengenali hal ini (misalnya AA. ii. 10; MA. iv. 114) dengan 

merujuk pada pembacaan ini sebagai Yasattherassa saṁgīti, 

Pembacaan oleh Bhikkhu Yasa. Ia didukung umat-umat awam di 

pihaknya dengan memberitahu mereka tiga kisah di mana 

Gotama mencela penerimaan emas dan perak oleh para 

bhikkhu—poin kesepuluh, dan mungkin merupakan yang paling 

penting; dan ia sangat bersemangat agar para bhikkhu bersih 

dari catatan-catatan itu. Perselisihan tanpa akhir yang timbul, 

pernyataan-pernyataan yang maknanya tidak jelas (XII. 2. 7), 

mendorong Bhikkhu Revata, yang pendapatnya atas sepuluh hal 

yang dipertanyakan serupa dengan pendapat Yasa, memilih suatu 

referendum yang terdiri dari delapan bhikkhu untuk 

menyelesaikan hal-hal ini. Keputusan mereka masih berlaku 

dengan baik hingga masa sekarang di negara-negera Theravada. 

Dalam cara tradisional pada Saṅgha demokratis, semua bhikkhu 

yang hadir diminta untuk menyetujui delapan bhikkhu yang 

diusulkan oleh Revata. Selanjutnya mereka sepakat menunjuk 

bhikkhu kesembilan, Ajita, untuk menunjuk tempat duduk bagi 

para sesepuh yang akan mendengarkan jalannya acara tersebut. 

 

Tempat yang tepat di Vesālī di mana Konsili diadakan tidak dapat 

dipastikan. Vinaya (CV. XII. 2. 7) mengatakan Konsili ini diadakan 

di Vihara Vālika, seperti yang dikatakan oleh Mahāvaṃsa; tetapi 

Dipavaṃsa menggambarkan adegan di dalam sebuah Aula dalam 

Rumah Beratap Lancip. Mungkin ini tidak penting, kecuali sebagai 
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penambahan pada kebingungan seputar legenda Konsili. Apa 

yang dicatat oleh Vinaya tentang Konsili Vesālī jelas 

menunjukkan bahwa ada cukup banyak ketidak-puasan di antara 

para bhikkhu tertentu untuk menimbulkan perpecahan, jika tidak 

dilawan, dengan bahaya dhamma yang berubah menjadi bukan-

dhamma dan disiplin yang berubah menjadi bukan-disiplin. 

 

Akan muncul pertanyaan mengapa Cullavagga ditutup dengan 

Bagian yang membahas tentang dua Konsili pertama, dan yang 

membuat CV menjadi lebih panjang dua bagian daripada MV. 

Apakah hal ini adalah penambahan belakangan atau bukan, saya 

berpendapat bahwa bagian-bagian ini dimasukkan, yang 

sewajarnya dan selayaknya menurut saya, pada akhir dari ikhtisar 

disiplin yang cukup panjang bagi para bhikkhu dan para 

bhikkhunī untuk memberikan otoritas tertinggi dan sanksi pada 

disiplin ini, yang pada masa Konsili Vesālī, telah diuji selama satu 

abad. 

 

Semua kata-kata yang diucapkan oleh Sang Buddha dalam 

rentang waktu antara pencapaian Penerangan Sempurna hingga 

parinibbāna Beliau memiliki hanya satu rasa, yaitu kebebasan 

(baca CV. IX. 1. 4, dan sebagainya, dan VA. i. 16, DA. i. 16). Ini 

adalah karakteristik dari Buddhavacana. Kebebasan harus 

diusahakan dan dicapai oleh mereka yang memasuki Sang Jalan. 

Sebagai bantuan dan tuntunan bagi mereka terdapat dua bagian 

Buddhavacana, yaitu dhamma dan disiplin. Bukanlah kesalahan 

Kanon Pali jika generasi berikutnya memisahkan kata majemuk 

yang sering muncul, dhammavinaya menjadi dua komponen, dan 

memperlakukan masing-masing komponen itu seolah-olah 

berfungsi secara terpisah satu sama lain. Dhamma berakar dari 

disiplin; dan disiplin selalu berbatasan dengan dhamma, seperti 

halnya sīla berbatasan dengan samādhi dan keduanya berbatasan 
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dengan paññā, kebijaksanaan intuitif, yang memberikan poin dan 

inti pada segala peraturan, regulasi, pelanggaran, dan 

kelonggaran. Sepanjang waktu  melatih para siswa untuk 

mencapai kemurnian perilaku yang mencukupi yang akhirnya 

memasuki tujuan kebijaksanaan, bahkan ―kebijaksanaan agung‖ 

yang karenanya Sāriputta, ―yang paling disayangi‖ melebihi 

semua para siswa lainnya, dikatakan sebagai yang terunggul (A. i. 

23). Disiplin, kaku dan ketat, adalah awal dan biasanya diperlukan 

untuk mengembangkan kebijaksanaan. Tanpa pengendalian 

jasmani dan ucapan (disiplin, kebiasaan bermoral), tanpa 

pengendalian-pikiran (konsentrasi), maka pengembangan 

kebijaksanaan yang sepenuhnya tidak akan terjadi. Oleh karena 

itu disiplin, pada awal latihan, ―adalah ajaran perintah, āṇādesanā, 

yang diajarkan oleh Sang Bhagavā sehubungan dengan banyak 

perintah bagi mereka yang menghargai perintah‖ (VA. i. 21, DA. i. 

19). 

 

Pada praktiknya segala sesuatu yang dapat dibayangkan dapat 

mempengaruhi kehidupan monastik para bhikkhu dan para 

bhikkhunī, pada praktiknya segala  hubungan dengan manusia 

lain yang dapat dibayangkan, apakah dengan para bhikkhu lain 

atau para bhikkhunī lain atau umat-umat awam, akan ditinjau dan 

disahkan secara sangat terperinci melalui tujuh kelompok 

pelanggaran, melalui ―kelonggaran-kelonggaran‖, dan melalui 

persitiwa-peristiwa penting dan yang terjadi secara rutin dalam 

kehidupan seorang bhikkhu: Penahbisan, Uposatha, Undangan, 

Keberdiaman Musim-hujan, pembuatan jubah baru; melalui 

melalui tujuh tindakan resmi Saṅgha yang sah, yang dimulai dari 

tindakan pengecaman, dan melalui penangguhan Pātimokkha. Ini 

adalah suatu sistem yang lengkap, suatu organisasi yang sangat 

rapi, ditandai seluruhnya oleh sisi kemanusiaan dan logika Sang 
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Gotama, sang pembuat peraturan yang olehNya seluruh 

peraturan dengan beberapa pengecualian, berasal.  

 

I. B. HORNER 

 

London, 

Desember, 1951. 
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CULLAVAGGA I 

Tentang Tindakan Resmi 

 

 

Terpujilah Sang Bhagavā, Yang Sempurna, Yang Tercerahkan 

Sempurna 

 

Pada suatu ketika, Sang Bhagavā sedang berdiam di Sāvatthī di 

hutan Jeta di Vihara Anāthapindika. Pada saat itu para bhikkhu 

pengikut Paṇḍuka dan Lohitaka
4
 dan yang adalah pembuat 

pertikaian,
5

 pembuat pertengkaran, pembuat perdebatan, 

pembuat perselisihan, pembuat pertanyaan resmi kepada 

Saṅgha,
6
 setelah mendatangi para bhikkhu yang juga adalah 

pembuat pertikaian … pembuat pertanyaan resmi kepada Saṅgha, 

berkata kepada mereka sebagai berikut: ―Jangan kalian, Yang 

Mulia, membiarkan orang ini mengalahkan
7
 kalian; berdebat 

keras dan lama, karena kalian lebih bijaksana dan lebih 

berpengalaman dan mendengar lebih banyak dan lebih cerdas 

daripada dia, jangan takut padanya, dan kami akan memihak 

kalian.‖ Karena ini, bukan saja memunculkan pertikaian yang 

belum ada sebelumnya, tetapi juga pertikaian yang telah ada 

menjadi meningkat dan membesar. ||1|| 

 

                                                 
4
 Mereka ini adalah dua dari Kelompok Enam Bhikkhu; cf. pp. 36 ff. di bawah. Baca B.D. i. 275, 

n. 3; 314, n. 2. Disebutkan pada VA. 614; MA. iii. 187 mengatakan bahwa setelah merekrut 

pengikut mereka sendiri, mereka menetap di Sāvatthī. Satapatta Jātaka (No. 279) memberikan 

rujukan pada kedua bhikkhu ini. 
5
 Cf. Vin. iv. 45 dan baca B.D. ii. 253, n. 1, untuk rujukan lebih lanjut atas lima istilah ini. Karena 

semuanya merujuk pada perselisihan mengenai pertanyaan resmi, rujukan yang terdapat 

pada Vin. Texts. ii. 329, n. 2, untuk berbagai Pācittiya hampir tidak berlaku. Baca juga B.D. iv., 

224, 230 f., 488 f., 510 f. 
6
 Cf. Sangh, 8, 9, 10, dan seterusnya 

7
 mā eso ajesi. 
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Para bhikkhu lain merendahkan, mengkritik, menyebarkan 

dengan mengatakan: ―Bagaimana mungkin para bhikkhu 

pengikut Paṇḍuka dan Lohitaka dan yang adalah pembuat 

pertikaian, pembuat pertengkaran, pembuat perdebatan, 

pembuat perselisihan, pembuat pertanyaan resmi kepada Saṅgha, 

setelah mendatangi para bhikkhu yang juga adalah pembuat 

pertikaian … pembuat pertanyaan resmi kepada Saṅgha, berkata 

kepada mereka sebagai berikut: ‗Jangan kalian … dan kami akan 

memihak kalian.‘ Karena ini … tetapi juga pertikaian yang telah 

ada menjadi meningkat dan membesar.‖ Kemudian para bhikkhu 

ini melaporkan hal ini kepada Sang Bhagavā. Kemudian Sang 

Bhagavā pada kesempatan ini, sehubungan dengan hal ini, 

setelah mengumpulkan para bhikkhu, bertanya kepada para 

bhikkhu: ―Benarkah, seperti yang dikatakan, para bhikkhu, bahwa 

para bhikkhu pengikut Paṇḍuka dan Lohitaka [1] yang adalah 

pembuat pertikaian … setelah mendatangi para bhikkhu yang 

juga adalah pembuat pertikaian … berkata kepada mereka 

sebagai berikut: ‗Jangan kalian … dan kami akan memihak kalian‘? 

Dan karena ini … tetapi juga pertikaian yang telah ada menjadi 

meningkat dan membesar?‖ 

 

―Benar, Bhagavā.‖ Yang Tercerahkan, Sang Bhagavā, menegur 

mereka dengan mengatakan: 

 

―Tidaklah selayaknya, para bhikkhu, tidaklah sepantasnya bagi 

orang-orang dungu ini, tidaklah tepat, tidaklah selayaknya 

seorang petapa, tidak diperbolehkan, tidak boleh dilakukan. 

Bagaimana mungkin, para bhikkhu, orang-orang dungu ini yang 

adalah pembuat pertikaian … pembuat pertanyaan resmi kepada 

Saṅgha, berkata: ‗Jangan kalian … dan kami akan memihak kalian‘? 

Dan karena ini … tetapi juga pertikaian yang telah ada menjadi 

meningkat dan membesar. Itu bukanlah, para bhikkhu, untuk 
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menyenangkan mereka yang belum senang juga bukan untuk 

meningkatkan jumlah dari mereka yang senang, tetapi, para 

bhikkhu, itu membuat mereka yang senang serta tidak senang 

menjadi tidak senang, dan ini menyebabkan keraguan pada 

beberapa orang.‖ ||2|| 

 

Kemudian Sang Bhagavā, setelah menegur para bhikkhu ini, 

setelah dalam berbagai cara mencela sulitnya menyokong dan 

memelihara diri sendiri, mencela keinginan yang banyak, mencela 

ketidakpuasan, mencela kemelekatan (pada rintangan), mencela 

kemalasan; setelah dalam berbagai cara memuji mudahnya 

menyokong dan memelihara diri sendiri, memuji keinginan yang 

sedikit, memuji kepuasan, memuji penghapusan (kejahatan), 

memuji kehati-hatian, memuji keramahan, memuji pengurangan 

(rintangan), memuji pengerahan usaha,
8
 setelah membabarkan 

khotbah mengenai apa yang selayaknya, mengenai apa yang 

sepantasnya untuk mereka, berkata kepada para bhikkhu: 

 

―Baiklah sekarang, para bhikkhu, Saṅgha harus memberlakukan 

tindakan (resmi) pengecaman
9
 terhadap para bhikkhu pengikut 

Paṇḍuka dan Lohitaka.‖ ||3|| 

 

―Dan beginilah, para bhikkhu, hal itu dilakukan; pertama, para 

bhikkhu pengikut Paṇḍuka dan Lohitaka harus dikecam; setelah 

mengecam mereka, mereka harus diminta untuk mengingat; 

setelah ingat, mereka harus dituduh melakukan pelanggaran; 

setelah menuduh mereka atas suatu pelanggaran, Saṅgha harus 

diberitahu oleh seorang bhikkhu yang berpengalaman dan 

berkompeten, dengan mengatakan: ‗Yang Mulia, mohon Saṅgha 

mendengarkan saya. Para bhikkhu pengikut Paṇḍuka dan 

                                                 
8
 Cf. Vin. iii. 21 (B.D. i. 37), Vin. i. 45, 305 untuk kalimat ini. 

9 
tajjaniyakamma. Cf. MV. I. 25. 22 dan MV. IX. 7. 1-5. 
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Lohitaka ini yang adalah pembuat pertikaian … pembuat 

pertanyaan resmi kepada Saṅgha, setelah mendatangi para 

bhikkhu yang juga adalah pembuat pertikaian … pembuat 

pertanyaan resmi kepada Saṅgha, berkata kepada mereka 

sebagai berikut: ―Jangan kalian … dan kami akan memihak 

kalian.‖ Karena ini, bukan saja memunculkan pertikaian yang 

belum ada sebelumnya, tetapi juga pertikaian yang telah ada 

menjadi meningkat dan membesar. Jika baik menurut Saṅgha, 

maka Saṅgha harus memberlakukan tindakan (resmi) 

pengecaman terhadap para bhikkhu pengikut Paṇḍuka dan 

Lohitaka. Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon Saṅgha 

mendengarkan saya. Para bhikkhu pengikut Paṇḍuka dan 

Lohitaka ini yang adalah pembuat pertikaian … menjadi 

meningkat dan membesar. Saṅgha memberlakukan tindakan 

(resmi) pengecaman terhadap para bhikkhu pengikut Paṇḍuka 

dan Lohitaka. Jika tindakan (resmi) pengecaman terhadap para 

bhikkhu pengikut Paṇḍuka dan Lohitaka sesuai keinginan Yang 

Mulia, maka Yang Mulia cukup berdiam diri; ia yang tidak 

menginginkan silakan berbicara. Dan untuk kedua kalinya, saya 

menyampaikan persoalan ini … Dan untuk ketiga kalinya saya 

menyampaikan persoalan ini: Yang Mulia, mohon Sangha 

mendengarkan saya. Para bhikkhu pengikut Paṇḍuka dan 

Lohitaka ini yang adalah pembuat pertikaian … ia yang tidak 

menginginkan silakan berbicara. Tindakan (resmi) pengecaman 

terhadap para bhikkhu pengikut Paṇḍuka dan Lohitaka dilakukan 

oleh Saṅgha. Ini sesuai keinginan Sangha, karena itu Sangha 

berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal ini.‘ ||4||1||  [2] 

 

―Para bhikkhu, jika terdapat tiga kualitas ini maka suatu tindakan 

(formal) pengecaman menjadi tidak sah dan tidak sah secara 

disiplin dan merupakan hal yang sulit diselesaikan: (yaitu) jika 
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dilakukan tanpa kehadiran,
10

 jika dilakukan tanpa interogasi, jika 

dilakukan tanpa pengakuan.
11

 Para bhikkhu, jika terdapat tiga 

kualitas ini maka suatu tindakan (formal) pengecaman menjadi 

tidak sah dan tidak sah secara disiplin dan merupakan hal yang 

sulit diselesaikan. Dan, para bhikkhu, jika terdapat tiga kualitas 

lainnya ini maka suatu tindakan (formal) pengecaman menjadi … 

dan merupakan yang sulit diselesaikan: (yaitu) jika dilakukan 

ketika tidak ada pelanggaran, jika dilakukan atas suatu 

pelanggaran yang tidak memerlukan adanya pengakuan,
12

 jika 

dilakukan atas suatu pelanggaran yang telah diakui. Para bhikkhu, 

jika terdapat tiga kualitas ini maka suatu tindakan (formal) 

pengecaman menjadi tidak sah dan tidak sah secara disiplin dan 

merupakan hal yang sulit diselesaikan. Dan, para bhikkhu, jika 

terdapat tiga kualitas lainnya ini maka suatu tindakan (formal) 

pengecaman menjadi … dan merupakan yang sulit diselesaikan: 

(yaitu) jika dilakukan tanpa terlebih dulu menegurnya, jika 

dilakukan tanpa terlebih dulu membuatnya mengingat, jika 

dilakukan tanpa terlebih dulu menuduhnya atas suatu 

pelanggaran. Para bhikkhu, jika terdapat tiga kualitas ini maka 

suatu tindakan (formal) pengecaman menjadi tidak sah dan tidak 

sah secara disiplin dan merupakan hal yang sulit diselesaikan. 

Dan, para bhikkhu, jika terdapat tiga kualitas lainnya ini maka 

suatu tindakan (formal) pengecaman menjadi … dan merupakan 

yang sulit diselesaikan: (yaitu) jika dilakukan tanpa kehadiran, jika 

dilakukan tidak menuruti aturan, jika dilakukan oleh kelompok 

yang tidak lengkap. Para bhikkhu, jika terdapat tiga kualitas ini 

maka suatu tindakan (formal) pengecaman menjadi tidak sah dan 

                                                 
10

 Baca CV. IV. 14, 16 ff., dan MV. IX. 6. 1. VA. vi. 1155 mengatakan bahwa tindakan ini tidak 

dilakukan dengan kehadiran Saṅgha, dhamma, dan disiplin, individu, dan tidak dilakukan 

dengan mengecamnya, tanpa menanyakan (untuk menyetujui) dan tanpa pengakuannya. 
11

 Yaitu, dari bhikkhu tertuduh. 
12

 adesanāgāminiya, yaitu, suatu Pārājika atau Sanghādisesa, yang hukumannya tidak 

termasuk pengecaman atau pengakuan. 
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tidak sah secara disiplin dan merupakan hal yang sulit 

diselesaikan. Dan, para bhikkhu, jika terdapat tiga kualitas lainnya 

ini maka suatu tindakan (formal) pengecaman menjadi … dan 

merupakan yang sulit diselesaikan: (yaitu) jika dilakukan tanpa 

interogasi, jika dilakukan tidak menuruti aturan, jika dilakukan 

oleh kelompok yang tidak lengkap. Para bhikkhu, jika terdapat 

tiga kualitas ini maka suatu tindakan (formal) pengecaman 

menjadi tidak sah dan tidak sah secara disiplin dan merupakan 

hal yang sulit diselesaikan. Dan, para bhikkhu, jika terdapat tiga 

kualitas lainnya ini maka suatu tindakan (formal) pengecaman 

menjadi … dan merupakan yang sulit diselesaikan: (yaitu) jika 

dilakukan tanpa pengakuan, jika dilakukan tidak menuruti aturan, 

jika dilakukan oleh kelompok yang tidak lengkap … jika dilakukan 

ketika tidak ada pelanggaran, jika dilakukan tidak menuruti 

aturan, jika dilakukan oleh kelompok yang tidak lengkap … jika 

dilakukan atas pelanggaran yang tidak memerlukan adanya 

pengakuan, jika dilakukan tidak menuruti aturan, jika dilakukan 

oleh kelompok yang tidak lengkap … jika dilakukan atas 

pelanggaran yang telah diakui, jika dilakukan tidak menuruti 

aturan, jika dilakukan oleh kelompok yang tidak lengkap … jika 

dilakukan tanpa terlebih dulu menegurnya, jika dilakukan tidak 

menuruti aturan, jika dilakukan oleh kelompok yang tidak 

lengkap … jika dilakukan tanpa terlebih dulu membuatnya 

mengingat, jika dilakukan tidak menuruti aturan, jika dilakukan 

oleh kelompok yang tidak lengkap … jika dilakukan tanpa terlebih 

dulu menuduhnya telah melakukan pelanggaran, jika dilakukan 

tidak menuruti aturan, jika dilakukan oleh kelompok yang tidak 

lengkap. Jika, para bhikkhu, suatu tindakan (resmi) pengecaman 

memiliki tiga kualitas ini maka suatu tindakan (formal) 

pengecaman menjadi tidak sah dan tidak sah secara disiplin dan 

merupakan hal yang sulit diselesaikan.‖ ||1|| 
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Demikianlah Dua Belas Kasus Tindakan (Resmi) yang Tidak Sah. 

||2|| 

 

―Para bhikkhu, jika memiliki tiga kualitas maka suatu tindakan 

(resmi) pengecaman menjadi suatu tindakan (resmi) yang sah dan 

suatu tindakan (resmi) yang sah secara disiplin dan merupakan 

yang mudah diselesaikan: (yaitu) jika dilakukan dengan kehadiran, 

jika dilakukan ketika ada interogasi, jika dilakukan dengan 

pernyataan. Para bhikkhu, jika memiliki tiga kualitas ini … mudah 

diselesaikan. Dan, para bhikkhu, jika memiliki tiga kualitas lainnya 

ini … mudah diselesaikan: (yaitu) jika dilakukan ketika ada 

pelanggaran, jika dilakukan ketika ada pelanggaran yang 

menuntut adanya pengakuan, [3] jika dilakukan ketika ada 

pelanggaran yang belum diakui … jika dilakukan setelah 

menegurnya, jika dilakukan setelah membuatnya mengingat, jika 

dilakukan setelah menuduhnya atas suatu pelanggaran … jika 

dilakukan dengan kehadiran, jika dilakukan menuruti aturan, jika 

dilakukan oleh kelompok yang lengkap … jika dilakukan ketika 

ada interogasi, jika dilakukan menuruti aturan, jika dilakukan oleh 

kelompok yang lengkap … jika dilakukan dengan pernyataan, jika 

dilakukan menuruti aturan, jika dilakukan oleh kelompok yang 

lengkap … jika dilakukan ketika ada pelanggaran, jika dilakukan 

menuruti aturan, jika dilakukan oleh kelompok yang lengkap … 

jika dilakukan ketika ada pelanggaran yang menuntut adanya 

pengakuan, jika dilakukan menuruti aturan, jika dilakukan oleh 

kelompok yang lengkap … jika dilakukan ketika ada pelanggaran 

yang belum diakui, jika dilakukan menuruti aturan, jika dilakukan 

oleh kelompok yang lengkap … jika dilakukan setelah 

menegurnya, jika dilakukan menuruti aturan, jika dilakukan oleh 

kelompok yang lengkap … jika dilakukan setelah membuatnya 

mengingat, jika dilakukan menuruti aturan, jika dilakukan oleh 

kelompok yang lengkap … jika dilakukan setelah menuduhnya 
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atas suatu pelanggaran, jika dilakukan menuruti aturan, jika 

dilakukan oleh kelompok yang lengkap. Jika, para bhikkhu, suatu 

tindakan (resmi) pengecaman memiliki tiga kualitas ini maka 

suatu tindakan (resmi) pengecaman menjadi suatu tindakan 

(resmi) yang sah dan suatu tindakan (resmi) yang sah secara 

disiplin dan merupakan yang mudah diselesaikan.‖ ||1|| 

 

Demikianlah Dua Belas Kasus Tindakan (Resmi) yang Sah. ||3|| 

 

―Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki tiga kualitas, maka 

Saṅgha, jika menghendaki, boleh memberlakukan tindakan (resmi) 

pengecaman terhadapnya: jika ia adalah seorang pembuat 

pertikaian, seorang pembuat pertengkaran, seorang pembuat 

perselisihan, seorang pembuat perdebatan, seorang pembuat 

pertanyaan resmi kepada Saṅgha; jika ia dungu, tidak 

berpengalaman, banyak melakukan pelanggaran, tidak 

meninggalkannya
13

; jika ia menetap bersama dengan para 

perumah tangga dalam pergaulan yang tidak selayaknya dengan 

para perumah tangga.
14

 Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu 

memiliki tiga kualitas ini, maka Saṅgha, jika menghendaki, boleh 

memberlakukan tindakan (resmi) pengecaman terhadapnya. Dan, 

para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki tiga kualitas lainnya, 

maka Saṅgha … terhadapnya: jika, sehubungan dengan kebiasaan 

bermoral, ia jatuh dari kebiasaan bermoral
15

; jika, sehubungan 

dengan kebiasaan baik, ia jatuh dari kebiasaan baik; jika, 

sehubungan dengan pandangan (benar), ia jatuh dari pandangan 

(benar). Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki … 

terhadapnya. Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki tiga 

kualitas lainnya, maka Saṅgha, jika menghendaki, boleh 

                                                 
13

 āpattibahulo anapadāno; cf. Vin. i. 321 (B.D. iv. 461, n. 1). 
14

 Cf. Vin. iv. 321-322, dan B.D. iii. 207, n. 1. 
15

 Cf. Vin. i. 63 (B.D. iv. 82). 
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memberlakukan tindakan (resmi) pengecaman terhadapnya: jika 

ia mencela Yang Tercerahkan, jika ia mencela dhamma, jika ia 

mencela Saṅgha. Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki tiga 

kualitas, maka Saṅgha, jika menghendaki, boleh memberlakukan 

tindakan (resmi) pengecaman terhadapnya. ||1|| 

 

Para bhikkhu, jika Saṅgha menghendaki, Saṅgha boleh 

memberlakukan tindakan (resmi) pengecaman terhadap tiga 

(jenis) bhikkhu: terhadap seorang pembuat pertikaian … seorang 

pembuat pertanyaan resmi kepada Saṅgha; terhadap seorang 

dungu, tidak berpengalaman, banyak melakukan pelanggaran, 

tidak meninggalkannya; terhadap seorang menetap bersama 

dengan para perumah tangga dalam pergaulan yang tidak 

selayaknya dengan para perumah tangga. Para bhikkhu, jika 

Saṅgha menghendaki, Saṅgha boleh memberlakukan tindakan 

(resmi) pengecaman terhadap tiga (jenis) bhikkhu ini. Dan, para 

bhikkhu, jika Saṅgha menghendaki, Saṅgha boleh melakukan … 

terhadap tiga (jenis) bhikkhu lainnya: terhadap seorang yang, 

sehubungan dengan kebiasaan bermoral, ia jatuh dari kebiasaan 

bermoral; terhadap seorang yang, sehubungan dengan kebiasaan 

baik, ia jatuh dari kebiasaan baik; terhadap seorang yang, 

sehubungan dengan pandangan (benar), ia jatuh dari pandangan 

(benar). Para bhikkhu, jika Saṅgha menghendaki … terhadap tiga 

(jenis) bhikkhu ini. Dan, para bhikkhu, jika Saṅgha menghendaki, 

Saṅgha boleh melakukan … terhadap tiga (jenis) bhikkhu lainnya: 

[4] terhadap seorang yang mencela Yang Tercerahkan, terhadap 

seorang yang mencela dhamma, terhadap seorang yang mencela 

Saṅgha. Para bhikkhu, jika Saṅgha menghendaki, Saṅgha boleh 

memberlakukan tindakan (resmi) pengecaman terhadap tiga 

(jenis) bhikkhu ini.‖ ||2|| 

 

Demikianlah Enam Kasus Jika Menghendaki. ||4|| 
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―Para bhikkhu, ketika suatu tindakan (resmi) pengecaman telah 

dilakukan terhadap seorang bhikkhu, ia harus berperilaku 

selayaknya. Ini adalah perilaku  selayaknya dalam kasus ini
16

: ia 

tidak boleh menahbiskan, ia tidak boleh memberikan 

bimbingan,
17

 samaṇera tidak boleh melayaninya,
18

 penunjukan 

dirinya untuk menasihati bhikkhunī
19

 tidak boleh diterima, dan 

bahkan jika ia ditunjuk, para bhikkhunī tidak boleh dinasihati 

(olehnya), ia tidak boleh melakukan pelanggaran (yang sama) 

yang karenanya suatu tindakan (resmi) pengecaman dilakukan 

oleh Saṅgha terhadapnya, juga tidak melakukan pelanggaran lain 

yang serupa, juga tidak melakukan pelanggaran yang lebih berat, 

ia tidak boleh mengkritik suatu tindakan (resmi),
20

 ia tidak boleh 

mengkritik mereka yang memberlakukan tindakan (resmi), ia 

tidak boleh menangguhkan pelaksanaan Uposatha seorang 

bhikkhu biasa,
21

 ia tidak boleh menangguhkan Undangannya,
22

 ia 

tidak boleh menurunkan perintah,
23

 ia tidak boleh menetapkan 

kekuasaan,
24

 ia tidak boleh meminta izin untuk pergi,
25

 ia tidak 

boleh menegur,
26

 ia tidak boleh mengingatkan, ia tidak boleh 

bertengkar
27

 dengan para bhikkhu.‖ ||1|| 

                                                 
16

 Cf. di bawah, CV. II. 1. 2; X. 20. 
17

 Cf. MV. I. 36.1. 
18

 Baca MV. I. 36, 37 untuk tiga hal ini. 
19

 Cf. Bhikkhu Pāc. 21, dan CV. X. 9. 4. 
20

 Yaitu, tindakan pengecaman, VA. vi. 1156. 
21

 Mulai dari sini hingga akhir dari ||1|| diulang pada CV. 1. 27. 1 (habis). Cf. juga CV. X. 20. 
22

 Cf. MV. IV. 16. 2. 
23

 na savacanīyaṃ kātabbaṃ. VA. 1156 mengatakan: ―Saya sedang melakukan savacanīya dari 

para mulia dalam hal ini, jangan pergi satu langkah pun dari tempat tinggal ini selama 

pertanyaan resmi belum diselesaikan.‖ Kata savacanīya muncul lagi pada CV. II. 1. 2. baca Vin. 

Texts ii, 338, n. 6; 386, n. 2. 
24

 anuvāda. VA. 1156 mengatakan ―di dalam sebuah vihara ia tidak boleh menempati posisi 

ketua vihara.‖ 
25

 Yaitu, mengajukan pertanyaan; baca MV. II. 16.1, IV. 16, 1.2. 
26

 Cf. CV. X. 9.5. 
27

 sampayojeti, juga berarti berbaur. VA. 1156 memberikan kedua arti, menyebutkan, ―setelah 

bergabung satu dengan lainnya, tidak boleh membuat pertengkaran.‖ Arti dari ―bertengkar‖ 

di sini adalah mendebatkan pertanyaan resmi. Larangan sebelumnya mengindikasikan 

bhikkhu yang menjalani ―pengecaman‖ tidak diharapkan untuk tidak berurusan dengan 

sesama bhikkhu. 
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Demikianlah Delapan Belas Pelaksanaan sehubungan dengan 

Tindakan (Resmi) Pengecaman. ||5|| 

 

Kemudian Saṅgha memberlakukan tindakan (resmi) pengecaman 

terhadap para bhikkhu pengikut Paṇḍuka dan Lohitaka. Para 

bhikkhu ini, ketika tindakan (resmi) pengecaman telah dilakukan 

terhadap mereka oleh Saṅgha, berperilaku selayaknya, menjadi 

lebih baik, memperbaiki sikap mereka, dan setelah menghadap 

para bhikkhu, mereka berkata: ―Kami, Yang Mulia, yang telah 

menerima tindakan (resmi) pengecaman yang dilakukan oleh 

Saṅgha, telah berperilaku selayaknya, kami menjadi lebih baik, 

kami memperbaiki sikap kami. Sekarang, peraturan apakah yang 

harus kami ikuti?‖ Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Baiklah, para bhikkhu, Saṅgha harus 

mencabut tindakan (resmi) pengecaman terhadap para bhikkhu 

pengikut Paṇḍuka dan Lohitaka." ||1|| 

 

―Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas maka 

suatu tindakan (resmi) pengecaman tidak boleh dicabut: jika ia 

menahbiskan, jika ia memberikan bimbingan, jika seorang 

samaṇera melayaninya, jika ia menerima penunjukan untuk 

menasihati para bhikkhunī, jika ia menasihati para bhikkhunī 

walaupun ditunjuk. Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki 

lima kualitas ini maka suatu tindakan (resmi) pengecaman tidak 

boleh dicabut. Dan, para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki 

lima kualitas lainnya maka suatu tindakan (resmi) pengecaman 

tidak boleh dicabut: jika ia melakukan pelanggaran (yang sama) 

yang karenanya suatu tindakan (resmi) pengecaman dilakukan 

terhadapnya oleh Saṅgha, atau pelanggaran lain yang serupa, 

atau pelanggaran yang lebih berat, jika ia mengkritik tindakan 

(resmi), jika ia mengkritik mereka yang memberlakukan tindakan 

(resmi). Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas 
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ini maka suatu tindakan (resmi) pengecaman tidak boleh 

dicabut.‖ 

 

―Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki delapan kualitas [5] 

ini maka suatu tindakan (resmi) pengecaman tidak boleh dicabut: 

jika ia menangguhkan pelaksanaan Uposatha seorang bhikkhu 

biasa, jika ia menangguhkan Undangannya, jika ia menurunkan 

perintah, jika ia menetapkan kekuasaan, jika ia meminta untuk 

pergi, jika ia menegur, jika ia mengingatkan, jika ia bertengkar 

dengan para bhikkhu.‖ ||2|| 

 

Demikianlah Delapan Belas Kasus di Mana (Suatu Tindakan Resmi 

Pengecaman) Tidak Boleh Dicabut. ||6|| 

 

―Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas maka 

suatu tindakan (resmi) pengecaman boleh dicabut: jika ia tidak 

menahbiskan, jika ia tidak memberikan bimbingan, jika seorang 

samaṇera tidak melayaninya, jika ia tidak menerima penunjukan 

untuk menasihati para bhikkhunī, jika ia tidak menasihati para 

bhikkhunī walaupun ditunjuk. Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu 

memiliki … boleh dicabut. Dan, para bhikkhu, jika seorang 

bhikkhu memiliki lima kualitas lainnya maka suatu tindakan 

(resmi) pengecaman boleh dicabut: jika ia tidak melakukan 

pelanggaran (yang sama) yang karenanya suatu tindakan (resmi) 

pengecaman dilakukan terhadapnya oleh Saṅgha, juga tidak 

melakukan pelanggaran lain yang serupa, juga tidak melakukan 

pelanggaran yang lebih berat, jika ia tidak mengkritik tindakan 

(resmi), jika ia tidak mengkritik mereka yang memberlakukan 

tindakan (resmi). Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu … boleh 

dicabut.‖ 
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―Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki delapan kualitas ini 

maka suatu tindakan (resmi) pengecaman boleh dicabut: jika ia 

tidak menangguhkan pelaksanaan Uposatha seorang bhikkhu 

biasa, jika ia tidak menangguhkan Undangannya, jika ia tidak 

menurunkan perintah, jika ia tidak menetapkan kekuasaan, jika ia 

tidak meminta untuk pergi, jika ia tidak menegur, jika ia tidak 

mengingatkan, jika ia tidak bertengkar dengan para bhikkhu. Para 

bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki delapan kualitas ini maka 

suatu tindakan (resmi) pengecaman  boleh dicabut.‖ ||1|| 

 

Demikianlah Delapan Belas Kasus di Mana (Suatu Tindakan Resmi 

Pengecaman) Boleh Dicabut. ||7|| 

 

―Dan beginilah, para bhikkhu, pencabutan itu dilakukan: para 

bhikkhu pengikut Paṇḍuka dan Lohitaka, setelah menghadap 

Saṅgha, setelah (masing-masing) merapikan jubahnya di salah 

satu bahunya, setelah bersujud di kaki para bhikkhu senior, 

setelah duduk bersila, setelah merangkapkan tangannya, harus 

berkata: ‗Suatu tindakan (resmi) pengecaman, Yang Mulia, telah 

dilakukan terhadap kami oleh Saṅgha; tetapi kami telah 

berperilaku selayaknya, kami menjadi lebih baik, kami 

memperbaiki sikap kami; dan kami memohon pencabutan 

tindakan (resmi) pengecaman.‘ Dan untuk kedua kalinya 

permohonan diajukan… dan untuk ketiga kalinya permohonan 

diajukan … Saṅgha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu 

yang berkompeten dan berpengalaman, dengan mengatakan: 

||1|| 

 

―‗Yang Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Para bhikkhu 

ini, pengikut Paṇḍuka dan Lohitaka, yang kepada mereka suatu 

tindakan (resmi) pengecaman telah dilakukan oleh Saṅgha, telah 

berperilaku selayaknya, mereka menjadi lebih baik, mereka 
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memperbaiki sikap mereka, [6] dan mereka memohon 

pencabutan tindakan (resmi) pengecaman. Jika baik menurut 

Saṅgha, maka Saṅgha harus mencabut tindakan (resmi) 

pengecaman terhadap para bhikkhu pengikut Paṇḍuka dan 

Lohitaka. Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon Saṅgha 

mendengarkan saya. Para bhikkhu ini, pengikut Paṇḍuka dan 

Lohitaka, yang kepada mereka suatu tindakan (resmi) 

pengecaman telah dilakukan oleh Saṅgha, telah berperilaku 

selayaknya, mereka menjadi lebih baik, mereka memperbaiki 

sikap mereka, dan mereka memohon pencabutan tindakan (resmi) 

pengecaman. Saṅgha mencabut tindakan (resmi) pengecaman 

terhadap para bhikkhu pengikut Paṇḍuka dan Lohitaka. Jika 

pencabutan tindakan (resmi) pengecaman terhadap para bhikkhu 

pengikut Paṇḍuka dan Lohitaka ini sesuai dengan keinginan Yang 

Mulia, maka Yang Mulia cukup berdiam diri; ia yang tidak 

menginginkan silakan berbicara. Dan untuk kedua kalinya, saya 

menyampaikan persoalan ini … Dan untuk ketiga kalinya saya 

menyampaikan persoalan ini … silakan berbicara. Tindakan (resmi) 

pengecaman dicabut oleh Saṅgha terhadap para bhikkhu 

pengikut Paṇḍuka dan Lohitaka. Ini sesuai keinginan Sangha, 

karena itu Sangha berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal 

ini.‘‖ ||2||8|| 

 

Demikianlah Tindakan (Resmi) Pertama: Pengecaman. 

 

Pada saat itu Yang Mulia Seyyasaka
28

 adalah seorang dungu, 

tidak berpengalaman, banyak melakukan pelanggaran, tidak 

meninggalkannya; ia menetap bersama para perumah tangga 

dalam pergaulan yang tidak selayaknya dengan para perumah 

                                                 
28

 Pada Vin. iii. 110 ff. ia berperan sebagai pelaku pelanggaran yang karenanya Sanghādisesa 

pertama ditetapkan. 
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tangga.
29

 Sedemikian sehingga para bhikkhu bosan
30

 

memberinya masa percobaan, mengembalikannya ke awal, 

menjatuhkan mānatta, merehabilitasinya.
31

 Para bhikkhu lain 

merendahkan, mengkritik, menyebarkan dengan mengatakan: 

―Bagaimana mungkin Yang Mulia Seyyasaka, dungu, tidak 

berpengalaman … merehabilitasinya?‖ Kemudian para bhikkhu ini 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Kemudian Sang 

Bhagavā, pada kesempatan ini, sehubungan dengan hal ini, 

setelah mengumpulkan para bhikkhu, bertanya kepada para 

bhikkhu: ―Benarkah, dikatakan, para bhikkhu, bahwa, Seyyasaka, 

dungu, tidak berpengalaman … merehabilitasinya?‖ 

 

―Benar, Bhagavā.‖ Yang Tercerahkan, Sang Bhagavā, menegur 

mereka dengan mengatakan: 

 

―Tidaklah sewajarnya, para bhikkhu, tidaklah sepantasnya bagi 

orang dungu ini, tidaklah tepat, tidaklah selayaknya seorang 

petapa, tidak diperbolehkan, tidak boleh dilakukan. Karena, 

bagaimana mungkin, para bhikkhu, orang dungu ini, dungu, tidak 

berpengalaman … merehabilitasinya? Itu bukanlah, para bhikkhu, 

untuk menyenangkan mereka yang tidak senang, juga bukan 

untuk meningkatkan jumlah dari mereka yang senang …‖ Dan 

setelah menegur mereka, setelah membabarkan khotbah, Beliau 

berkata kepada para bhikkhu: [7] 

 

                                                 
29

 Cf. di atas, CV. I. 4. 1. 
30

 pakata, selesai; lelah, letih, ―kapok‖. 
31

 Seperti Vin. Texts ii. 343, n. 1 menunjukkan, tidak jelas mengapa suatu Sanghādisesa 

dihubungkan dengan Seyyasaka, tetapi menyiratkan bahwa jawabannya terdapat pada Vin. 

Texts ii. 384, n. 1. Teks mungkin mengingat Vin. iii. 110 (baca di atas, p. 39, n. 28). tentu saja 

terdapat suatu tradisi yang menghubungkan Seyyasaka dengan jenis pelanggaran 

Sanghādisesa. Karena para bhikkhu tidak mengetahui pelanggaran yang memerlukan 

hukuman jika mereka berdiam dalam pergaulan dengan para perumah tangga. 
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―Baiklah, para bhikkhu, Saṅgha harus memberlakukan tindakan 

(resmi) pembimbingan
32

 kepada Bhikkhu Seyyasaka, dengan 

mengatakan: ‗Engkau harus hidup dengan bergantung.‘
33

‖ ||1|| 

 

―Dan beginilah, para bhikkhu, hal ini dilakukan: Pertama, Bhikkhu 

Seyyasaka harus ditegur; setelah menegurnya, ia harus diingatkan; 

setelah membuatnya mengingat, ia harus dituduh atas suatu 

pelanggaran; setelah menuduhnya atas suatu pelanggaran, 

Saṅgha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang 

berkompeten dan berpengalaman, dengan mengatakan: ‗Yang 

Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Bhikkhu Seyyasaka ini, 

dungu, tidak berpengalaman … merehabilitasinya. Jika baik 

menurut Saṅgha, maka Saṅgha harus memberlakukan tindakan 

(resmi) pembimbingan kepada Bhikkhu Seyyasaka, dengan 

mengatakan: ―Engkau harus hidup dengan bergantung.‖ Ini 

adalah usul. Mohon Saṅgha mendengarkan saya. Bhikkhu 

Seyyasaka ini, dungu, tidak berpengalaman … merehabilitasinya. 

Saṅgha memberlakukan tindakan (resmi) pembimbingan kepada 

Bhikkhu Seyyasaka, dengan mengatakan: ―Engkau harus hidup 

dengan bergantung.‖ Jika tindakan (resmi) pembimbingan, 

dengan mengatakan: ―Engkau harus hidup dengan bergantung‖, 

kepada Bhikkhu Seyyasaka sesuai dengan keinginan Yang Mulia, 

maka Yang Mulia cukup berdiam diri; ia yang tidak menginginkan 

silakan berbicara. Dan untuk kedua kalinya, saya menyampaikan 

persoalan ini … Dan untuk ketiga kalinya saya menyampaikan 

persoalan ini … ia yang tidak menginginkan silakan berbicara. 

Tindakan (resmi) pembimbingan dengan mengatakan: ―Engkau 

harus hidup dengan bergantung‖, dilakukan oleh Saṅgha kepada 

Bhikkhu Seyyasaka. Ini sesuai keinginan Sangha, karena itu 

Sangha berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ ||2||9|| 

                                                 
32

 nissayakamma. Cf. MV. I. 25.22; IX. 7. 6, 14. 
33

 nissāya. Cf. B.D. iv. 79, 100f. 
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―Jika seorang bhikkhu, para bhikkhu, memiliki tiga kualitas … (= 

Bab 2-5. dengan menggantikan tindakan (resmi) pengecaman, 

dengan memberlakukan tindakan (resmi) pengecaman dengan 

tindakan (resmi) pembimbingan, dengan memberlakukan 

tindakan (resmi) pembimbingan) … ia tidak boleh bertengkar 

dengan para bhikkhu.‖ ||1|| 

 

Demikianlah Delapan Belas Pelaksanaan sehubungan dengan 

Tindakan (Resmi) Pembimbingan. ||10|| 

 

Kemudian Saṅgha memberlakukan tindakan (resmi) 

pembimbingan kepada Bhikkhu Seyyasaka, dengan mengatakan: 

―Engkau harus hidup dengan bergantung.‖ Setelah tindakan 

(resmi) pembimbingan telah dilakukan oleh Saṅgha, ia, memilih, 

bergaul dengan, mengunjungi teman-teman yang baik
34

 (dalam 

perbuatan), meminta mereka membacakan, menanyai mereka, 

menjadi seorang yang banyak mendengar,
35

 seorang yang 

kepadanya tradisi diturunkan; seorang ahli dhamma, seorang ahli 

disiplin, seorang yang ahli dalam pengelompokan; 

berpengalaman, bijaksana, rendah hati, takut melakukan 

pelanggaran, berkeinginan untuk berlatih; ia berperilaku 

selayaknya, menjadi lebih baik, dan memperbaiki sikapnya; dan, 

setelah menghadap para bhikkhu, ia berkata: ―Saya, Yang Mulia, 

yang telah menerima tindakan (resmi) pembimbingan yang 

dilakukan oleh Saṅgha, telah berperilaku baik, aku menjadi lebih 

baik, dan telah memperbaiki sikapku. Peraturan apakah yang 

harus kuikuti?‖ Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: 

                                                 
34

 kalyāṇamitta : cf. Dhp. 375. Atau kata tersebut mungkin dalam makna teknis sebagai 

seorang penasihat spiritual, seperti dalam S. v. 3.  
35

 Seperti pada Vin. i. 119, 337, iv. 158, dan sebagainya. 
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―Baiklah, para bhikkhu, Saṅgha harus mencabut tindakan (resmi) 

pembimbingan dari Bhikkhu Seyyasaka.‖ ||1|| 

 

―Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas [8] … 

(=1. 6.2 – 7 dengan menggantikan tindakan (resmi) pengecaman 

menjadi tindakan (resmi) pembimbingan) … boleh dicabut.‖ ||2|| 

 

Demikianlah Delapan Belas Kasus di Mana (Suatu Tindakan Resmi 

Pembimbingan) Boleh Dicabut. ||11|| 

 

―Dan beginilah, para bhikkhu, pencabutan itu dilakukan: Para 

bhikkhu, Bhikkhu Seyyasaka, setelah menghadap Saṅgha, setelah 

merapikan jubahnya di salah satu bahunya, setelah bersujud di 

kaki para bhikkhu senior, setelah duduk bersila, setelah 

merangkapkan tangannya, harus berkata: ‗Saya, Yang Mulia, yang 

telah menerima tindakan (resmi) pembimbingan yang dilakukan 

oleh Saṅgha, telah berperilaku baik, aku menjadi lebih baik, dan 

telah memperbaiki sikapku; saya memohon pencabutan tindakan 

(resmi) pembimbingan.‘ Dan untuk kedua kalinya permohonan 

diajukan… dan untuk ketiga kalinya permohonan diajukan.‖ ||1|| 

 

―Saṅgha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang 

berkompeten dan berpengalaman, dengan mengatakan: ‗Yang 

Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Bhikkhu Seyyasaka ini, 

yang kepadanya suatu tindakan (resmi) pembimbingan telah 

dilakukan oleh Saṅgha, telah berperilaku selayaknya, telah 

menjadi lebih baik, telah memperbaiki sikapnya, ia memohon 

pencabutan tindakan (resmi) pembimbingan. Jika baik menurut 

Saṅgha, maka Saṅgha harus mencabut tindakan (resmi) 

pembimbingan terhadap bhikkhu Seyyasaka. Ini adalah usul. 

Yang Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Bhikkhu 

Seyyasaka ini, yang kepadanya suatu tindakan (resmi) 
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pembimbingan telah dilakukan oleh Saṅgha, telah berperilaku 

selayaknya, telah menjadi lebih baik, telah memperbaiki sikapnya, 

ia memohon pencabutan tindakan (resmi) pembimbingan. Jika 

pencabutan tindakan (resmi) pembimbingan terhadap bhikkhu 

Seyyasaka ini sesuai dengan keinginan Yang Mulia, maka Yang 

Mulia cukup berdiam diri; ia yang tidak menginginkan silakan 

berbicara. Dan untuk kedua kalinya, saya menyampaikan 

persoalan ini … Dan untuk ketiga kalinya saya menyampaikan 

persoalan ini … Tindakan (resmi) pembimbingan dicabut oleh 

Saṅgha dari Bhikkhu Seyyasaka. Ini sesuai keinginan Sangha, 

karena itu Sangha berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal 

ini.‘‖ ||2||12|| 

 

Demikianlah Tindakan (Resmi) Kedua: Pembimbingan. 

 

Pada saat itu
36

 para bhikkhu yang tidak bermoral dan tidak takut 

melakukan pelanggaran yang adalah para pengikut Assaji dan 

Punabbasu sedang menetap di Kiṭāgiri. Mereka terlibat dalam 

kebiasaan buruk berikut ini: mereka menanam atau menyuruh 

menanam pohon bunga-bungaan; mereka menyiraminya; mereka 

memetiknya; mereka merangkainya menjadi (kalung bunga); 

mereka membuat kalung bunga dengan tangkai di satu sisinya; 

mereka membuat kalung bunga dengan tangkai di kedua sisinya; 

mereka membuat rumpun bunga bertangkai bunga; mereka 

membuat rangkaian bunga; mereka membuat kalung bunga 

untuk dikenakan mengelilingi kening; mereka membuat anting-

anting; [9] mereka membuat hiasan dada. (Para bhikkhu) ini 

membawa atau mengirimkan kalung bunga dengan tangkai di 

satu sisinya kepada istri-istri dari keluarga terhormat, kepada 

putri-putri dari keluarga terhormat, kepada gadis-gadis dari 

                                                 
36

 Keseluruhan ||13|| ini terdapat pada Sangh. XIII. 1. 1-7. baca B.D. i. 314-322 di mana 

terdapat catatan. 
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keluarga terhormat, kepada menantu-menantu perempuan dari 

keluarga terhormat, kepada budak-budak perempuan dari 

keluarga terhormat. Mereka membawa atau mengirimkan 

rumpun bunga bertangkai; mereka membawa atau mengirimkan 

rangkaian bunga … kalung bunga yang dikenakan mengelilingi 

kening … anting-anting … hiasan dada. Para bhikkhu ini makan 

dari satu piring yang sama dengan istri-istri dari keluarga 

terhormat, dengan putri-putri dari keluarga terhormat, dengan 

gadis-gadis dari keluarga terhormat, dengan menantu-menantu 

perempuan dari keluarga terhormat, dengan budak-budak 

perempuan dari keluarga terhormat; dan mereka minum dari 

cangkir yang sama; mereka duduk di matras yang sama; mereka 

duduk di dipan yang sama; mereka saling berbagi satu matras 

dan selimut yang sama. Dan mereka makan di waktu yang salah; 

dan mereka meminum minuman keras; dan mereka mengenakan 

kalung bunga dan menggunakan pengharum dan kosmetik; 

mereka menari dan bernyanyi dan memainkan alat musik, dan 

mereka bergurau. Mereka menari ketika perempuan menari; 

mereka bernyanyi ketika perempuan menari; mereka bermain 

musik ketika perempuan menari; mereka bergurau ketika 

perempuan menari; mereka menari ketika perempuan 

bernyanyi … mereka menari ketika perempuan bermain musik … 

mereka menari ketika perempuan bergurau … mereka bergurau 

ketika perempuan bergurau. ||1|| 

 

Mereka bermain catur untuk berjudi; mereka bermain dengan 

membayangkan papan catur di udara; mereka memainkan 

permainan dengan menginjak gambar bagan; mereka bermain 

dengan biji-bijian … dadu …memukul sepotong kayu … sikat 

tangan … dengan bola … meniup melalui mainan pipa daun … 

dengan bajak mainan … berjungkir balik … kincir angin mainan … 

mainan mengukur daun … kereta mainan … busur mainan … 
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mereka bermain menebak huruf … mainan membaca pikiran … 

permainan meniru orang cacat … mereka berlatih ilmu 

pengetahuan gajah … ilmu pengetahuan kuda … ilmu 

pengetahuan kereta … memanah … berpedang … kemudian 

mereka berlari di depan gajah … kuda … kereta; mereka berlari 

mundur, mereka berlari maju, dan mereka bersiul dan mereka 

menjentikkan jari dan mereka bergulat dan mereka bertinju; dan 

setelah menghamparkan jubah luar sebagai panggung, mereka 

berkata kepada gadis penari: ―Menarilah di sini, saudari.‖ Dan 

mereka bersorak, dan mereka terlibat dalam bermacam 

kebiasaan buruk. ||2|| 

 

Pada saat itu seorang bhikkhu, setelah melewatkan musim hujan 

di antara penduduk Kāsī, sewaktu pergi ke Sāvatthī untuk 

menemui Sang Bhagavā, tiba di Kiṭāgiri. Kemudian bhikkhu ini, 

merapikan jubahnya di pagi hari dan membawa mangkuk dan 

jubahnya memasuki Kiṭāgiri untuk menerima dana makanan. Ia 

terlihat menyenangkan ketika datang atau pergi, ketika ia melihat 

ke depan atau melihat ke belakang, ketika ia menarik atau 

merentangkan (tangannya), matanya menatap ke bawah, ia 

memiliki penampilan yang menyenangkan. Orang-orang, setelah 

melihat bhikkhu ini, berkata sebagai berikut: [10] 

 

―Siapakah ini yang seperti orang bodoh dari orang-orang bodoh, 

seperti seorang dungu dari orang-orang dungu, seperti orang 

yang sangat sombong? Siapakah yang akan mendatanginya dan 

memberinya dana makanan? Guru-guru kami, para pengikut 

Assaji dan Punabbasu sopan, ramah, menyenangkan dalam 

berbicara, selalu tersenyum dan berkata: ‗Mari, engkau disambut.‘ 

Mereka tidak sombong, mereka mudah didekati, mereka yang 

akan berbicara duluan. Karena itu dana makanan harus diberikan 

kepada mereka.‖ 
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Seorang umat awam melihat bhikkhu itu berjalan menerima dana 

makanan di Kiṭāgiri; melihat bhikkhu itu, ia mendatanginya, dan 

setelah mendatanginya dan menyapanya, ia berkata: ―Yang Mulia, 

apakah dana makanan telah diperoleh?‖ 

 

―Belum, Tuan, dana makanan belum diperoleh.‖ 

 

―Marilah, Yang Mulia, kita ke rumah(ku).‖ ||3|| 

 

Kemudian umat awam itu, setelah mengajak bhikkhu itu ke 

rumahnya dan memberinya makan, berkata: 

 

―Ke manakah, Yang Mulia, hendak pergi?‖ 

 

―Aku akan pergi ke Sāvatthī, untuk menemui Sang Bhagavā.‖ 

 

―Kalau begitu, Yang Mulia, atas namaku bersujudlah di kaki Sang 

Bhagavā dengan kepalamu dan katakan: ‗Bhagavā, penduduk 

Kaṭāgiri telah rusak. Di Kaṭāgiri menetap para bhikkhu pengikut 

Assaji dan Punabbasu yang tidak takut melakukan pelanggaran, 

bejat. Mereka terlibat dalam berbagai kebiasaan buruk … mereka 

terlibat dalam bermacam kebiasaan buruk. Bhagavā, orang-orang 

yang sebelumnya memiliki keyakinan dan kepercayaan sekarang 

tidak lagi memiliki keyakinan dan kepercayaan. Mereka yang 

sebelumnya menjadi sumber persembahan bagi Saṅgha sekarang 

memotongnya; mereka mengabaikan para bhikkhu yang 

berperilaku baik, dan para bhikkhu bejat diterima. Baik sekali, 

Bhagavā, jika Sang Bhagavā mengutus para bhikkhu ke Kiṭāgiri, 

sehingga permasalahan di Kiṭāgiri ini dapat diselesaikan.‘‖ 

 

―Baiklah, Tuan.‖ Dan bhikkhu itu setelah menjawab si umat awam 

bangkit dari duduknya dan pergi ke Sāvatthī. Perlahan ia 
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mendekati Sāvatthī, Hutan Jeta, Vihara Anāthapiṇḍika dan Sang 

Bhagavā; setelah mendekat dan menyapa Sang Bhagavā, ia 

duduk pada jarak yang selayaknya. Adalah kebiasaan Yang 

Tercerahkan, Sang Bhagavā untuk saling bertukar sapa dengan 

para bhikkhu yang baru datang. Maka Sang Bhagavā berkata 

kepada bhikkhu itu: 

 

―Kuharap, bhikkhu, segalanya berjalan dengan baik bagimu, 

Kuharap engkau terus memperoleh kemajuan. Kuharap engkau 

menyelesaikan perjalananmu dengan sedikit kelelahan. Dan dari 

manakah engkau datang, bhikkhu?‖ 

 

―Segalanya berjalan dengan baik, Bhagavā, aku memperoleh 

kemajuan, Bhagavā, dan aku, Bhagavā, menyelesaikan 

perjalananku dengan sedikit kelelahan. Sekarang, aku, setelah 

melewatkan musim hujan di antara penduduk Kāsī, dan sewaktu 

menuju ke Sāvatthī untuk menemui Bhagavā, tiba di Kiṭāgiri. 

Kemudian aku, Bhagavā, merapikan jubah, dan membawa 

mangkuk dan jubahku, memasuki Kiṭāgiri untuk menerima dana 

makanan. Kemudian, Bhagavā, seorang umat awam melihatku 

ketika aku berjalan menerima dana makanan, [11] dan ketika 

melihatku, ia mendekat, dan setelah mendekat, ia menyapaku 

dan berkata: ‗Yang Mulia, apakah dana makanan telah diperoleh?‘ 

‗Belum, Tuan, dana makanan belum diperoleh‘, aku berkata. 

‗Marilah, Yang Mulia, kita ke rumah (ku),‘ ia berkata. Kemudian, 

Bhagavā,  umat awam itu, setelah mengajakku ke rumahnya dan 

memberiku makan, berkata: 

 

‗Ke manakah, Yang Mulia, hendak pergi?‘ 

 

‗Aku akan pergi ke Sāvatthī, untuk menemui Sang Bhagavā.‘ 
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‗Kalau begitu, Yang Mulia, … dapat diselesaikan‘. Oleh karena itu, 

Bhagavā, aku datang.‖ ||5|| 

 

Kemudian Sang Bhagavā pada kesempatan ini sehubungan 

dengan hal ini, setelah mengumpulkan para bhikkhu, berkata: 

 

―Para bhikkhu, benarkah, dikatakan, bahwa para bhikkhu 

pengikut Assaji dan Punabbasu, yang menetap di Kiṭāgiri, tidak 

takut melakukan pelanggaran dan bejat dan melibatkan diri 

dalam kebiasaan buruk berikut ini: mereka menanam pohon 

bunga-bungaan … terlibat dalam bermacam kebiasaan buruk … 

dan orang-orang … dan para bhikkhu bejat diterima?‖ 

 

―Benar, Bhagavā.‖ 

 

Yang Tercerahkan, Sang Bhagavā, menegur mereka dengan 

berkata: 

 

―Bagaimana mungkin, para bhikkhu, orang-orang dungu ini 

terlibat dalam kebiasaan-kebiasaan buruk seperti ini? Bagaimana 

mungkin mereka menanam bunga, dan menyiraminya, dan 

memetiknya, dan bagaimana mungkin mereka membuatnya 

menjadi kalung bunga … ? Bagaimana mungkin mereka 

membawa atau mengirimkan …? Bagaimana mungkin mereka 

makan … minum … duduk … berdiri … makan … minum … 

berlari … menari … bernyanyi … dan bermain musik dan 

bergurau … bermain … mereka berlatih … berlari … berlari dengan 

menghadap …? Bagaimana mungkin mereka bersiul dan 

menjentikkan jari dan bergulat dan bertinju, dan setelah 

menghamparkan jubah luar sebagai panggung, mereka berkata 

kepada gadis penari: ‗Menarilah di sini, saudari.‘ Dan mereka 

bersorak, dan mereka terlibat dalam bermacam kebiasaan buruk? 
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Itu bukanlah, para bhikkhu, untuk menyenangkan mereka yang 

tidak senang …‖, dan setelah menegur mereka dan membabarkan 

khotbah, Beliau berkata kepada Sāriputta dan Moggallāna: 

 

―Pergilah, Sāriputta dan Moggallāna, dan setelah sampai di 

Kiṭāgiri, lakukanlah tindakan (resmi) pengusiran
37

 dari Kiṭāgiri 

terhadap para bhikkhu pengikut Assaji dan Punabbasu; ini adalah 

mereka yang berbagi kamarmu.‖ 

 

―Bagaimanakah, Bhagavā, kami memberlakukan tindakan (resmi) 

pengusiran terhadap para bhikkhu pengikut Assaji dan 

Punabbasu? Para bhikkhu itu kejam dan kasar.‖ 

 

―Baiklah, Sāriputta dan Moggallāna, pergilah bersama dengan 

banyak bhikkhu.‖ 

 

―Baik, Bhagavā.‖ Sāriputta dan Moggallāna menjawab. ||6|| 

 

―Dan beginilah, para bhikkhu, hal itu dilakukan. Pertama, para 

bhikkhu pengikut Assaji dan Punabbasu [12] harus ditegur; 

setelah ditegur mereka harus diingatkan; setelah diingatkan 

mereka harus dituduh telah melakukan suatu pelanggaran, 

setelah menuduh mereka atas suatu pelanggaran, Saṅgha harus 

diberitahu oleh seorang bhikkhu yang berkompeten dan 

berpengalaman, dengan berkata: ‗Yang Mulia, mohon Saṅgha 

mendengarkan saya. Para bhikkhu pengikut Assaji dan 

Punabbasu ini menjatuhkan reputasi para keluarga dan 

berperilaku buruk; perilaku buruk mereka terlihat dan terdengar 

dan keluarga terhormat yang rusak karena mereka juga terlihat 

dan terdengar. Jika baik menurut Saṅgha, maka Saṅgha harus 

melakukan tindakan (resmi) pengusiran dari Kiṭāgiri terhadap 

                                                 
37

 Pabbājaniyakamma. Cf. MV. I. 25. 22; IX. 7. 7. 
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para bhikkhu pengikut Assaji dan Punabbasu yang karenanya 

para bhikkhu pengikut Assaji dan Punabbasu tidak boleh 

menetap di Kiṭāgiri. Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon Saṅgha 

mendengarkan saya. Para bhikkhu … terlihat dan juga terdengar. 

Saṅgha memberlakukan tindakan (resmi) pengusiran dari Kiṭāgiri 

terhadap para bhikkhu pengikut Assaji dan Punabbasu yang 

karenanya para bhikkhu pengikut Assaji dan Punabbasu tidak 

boleh menetap di Kiṭāgiri. Jika tindakan (resmi) pengusiran dari 

Kiṭāgiri terhadap para bhikkhu pengikut Assaji dan Punabbasu 

yang karenanya para bhikkhu pengikut Assaji dan Punabbasu 

tidak boleh menetap di Kiṭāgiri ini sesuai dengan keinginan Yang 

Mulia, maka Yang Mulia cukup berdiam diri, mereka yang tidak 

menginginkan, silakan berbicara. Dan untuk kedua kalinya saya 

menyampaikan hal ini … Dan untuk ketiga kalinya saya 

menyampaikan hal ini. Tindakan (resmi) pengusiran dari Kiṭāgiri 

terhadap para bhikkhu pengikut Assaji dan Punabbasu yang 

karenanya para bhikkhu pengikut Assaji dan Punabbasu tidak 

boleh menetap di Kiṭāgiri dilakukan oleh Saṅgha. Ini sesuai 

keinginan Saṅgha, oleh karena itu Saṅgha berdiam diri. 

Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ ||7||13|| 

 

―Para bhikkhu, jika memiliki tiga kualitas maka suatu tindakan 

(resmi) pengusiran menjadi tidak sah, tidak sah secara disiplin 

dan merupakan sesuatu yang sulit diselesaikan …
38

 terhadap 

seorang yang mencela Saṅgha. Para bhikkhu, jika Saṅgha 

menghendaki, Saṅgha boleh memberlakukan tindakan (resmi) 

pengusiran tehadap tiga (jenis) bhikkhu ini.‖ 

 

―Dan, para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki tiga kualitas 

lainnya maka Saṅgha, jika menghendaki, boleh memberlakukan 

                                                 
38

 Seperti pada CV. I. 2-4, dengan menggantikan ―tindakan pengecaman‖ menjadi menjadi 

―tindakan pengusiran‖. Bab 14 di atas tidak muncul pada Sangh. XIII. 
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tindakan (resmi) pengusiran terhadapnya: jika ia memiliki 

perbuatan yang sembrono,
39

 jika ia memiliki ucapan yang 

sembrono, jika ia memiliki perbuatan dan ucapan yang sembrono. 

Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki tiga kualitas ini maka 

Saṅgha, jika menghendaki, boleh memberlakukan tindakan (resmi) 

pengusiran terhadapnya. Dan, para bhikkhu, jika seorang bhikkhu 

memiliki tiga kualitas lainnya … terhadapnya: jika ia memiliki 

kebiasaan perbuatan buruk,
40

 jika ia memiliki kebiasaan ucapan 

buruk, jika ia memiliki kebiasaan perbuatan dan ucapan buruk. 

Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu … tindakan (resmi) pengusiran 

terhadapnya. Jika ia memiliki sifat mencelakai melalui 

perbuatan,
41

 jika ia memiliki sifat mencelakai melalui ucapan, jika 

ia memiliki sifat mencelakai melalui perbuatan dan ucapan. Para 

bhikkhu, jika seorang bhikkhu … tindakan (resmi) pengusiran 

terhadapnya. Dan, para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki 

tiga kualitas lainnya maka Saṅgha, jika menghendaki, boleh 

memberlakukan tindakan (resmi) pengusiran terhadapnya: jika ia 

memiliki penghidupan salah melalui perbuatan, jika ia memiliki 

penghidupan salah melalui ucapan, jika ia memiliki penghidupan 

salah melalui perbuatan dan ucapan. Para bhikkhu, jika seorang 

bhikkhu memiliki tiga kualitas ini maka Saṅgha, jika menghendaki, 

boleh memberlakukan tindakan (resmi) pengusiran terhadapnya.‖ 

||1||  [13] 

 

―Para bhikkhu, jika Saṅgha menghendaki, maka Saṅgha boleh 

memberlakukan tindakan (resmi) pengusiran terhadap tiga (jenis) 

bhikkhu: terhadap seorang yang adalah pembuat pertikaian … 

                                                 
39

 kāyikena davena; VA. 1157 mengatakan ini berarti kenikmatan jasmani. Mungkin ia makan 

demi kesenangan atau hiburan atau sambil bergurau. Cf. A. i. 114, ii. 40, 145, iv. 167. 
40

 VA. 1157 mengatakan ini berarti pelanggaran atas aturan-aturan latihan yang ditetapkan 

sehubungan dengan pintu-pintu jasmani.  
41

 VA. 1157 mengatakan ini adalah luka karena tidak terlatih dalam aturan-aturan latihan yang 

ditetapkan sehubungan dengan pintu-pintu jasmani. Ini berarti pengusiran, nāsana, dan 

kehancuran, vināsana.  
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(seperti pada I.4.2) … terhadap seorang yang mencela Saṅgha. 

Para bhikkhu, jika Saṅgha menghendaki, maka Saṅgha boleh 

memberlakukan tindakan (resmi) pengusiran terhadap tiga (jenis) 

bhikkhu ini. Dan, para bhikkhu, jika Saṅgha menghendaki, maka 

Saṅgha boleh memberlakukan tindakan (resmi) pengusiran 

terhadap tiga (jenis) bhikkhu: jika ia memiliki perbuatan yang 

sembrono, jika ia memiliki ucapan yang sembrono, jika ia 

memiliki perbuatan dan ucapan yang sembrono … terhadap 

seorang yang memiliki penghidupan salah melalui perbuatan dan 

ucapan. Para bhikkhu, jika Saṅgha menghendaki, maka Saṅgha 

boleh memberlakukan tindakan (resmi) pengusiran terhadap tiga 

(jenis) bhikkhu ini.‖ ||2||14|| 

 

―Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang menerima tindakan (resmi) 

pengusiran harus berperilaku selayaknya. Ini adalah perilaku 

selayaknya dalam kasus ini … (seperti pada CV. I. 5) … ia tidak 

boleh bertengkar dengan para bhikkhu.‖ ||1|| 

 

Demikianlah Delapan Belas Pelaksanaan sehubungan dengan 

Tindakan (Resmi) Pengusiran. ||15|| 

 

Kemudian Sāriputta dan Moggallāna memimpin Saṅgha, setelah 

tiba di Kiṭāgiri,
42

 memberlakukan tindakan (resmi) pengusiran dari 

Kiṭāgiri terhadap para bhikkhu pengikut Assaji dan Punabbasu, 

yang karenanya para bhikkhu pengikut Assaji dan Punabbasu 

tidak boleh menetap di Kiṭāgiri. Ketika tindakan (resmi) 

pengusiran telah dilakukan oleh Saṅgha, mereka masih tidak 

berperilaku selayaknya, mereka tidak menjadi lebih baik, mereka 

tidak memperbaiki sikap mereka, mereka tidak meminta maaf 

kepada para bhikkhu, mereka menghina para bhikkhu, mereka 

                                                 
42

 Mulai dari sini hingga kata-kata ―Benar, Bhagavā.‖ = Sangh. XIII. 1. 8 (Vin. iii. 183-4. 

diterjemahkan dengan catatan pada B.D. i. 322–4). 
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mencela para bhikkhu, mereka bersikap buruk dengan mengikuti 

cara yang salah melalui keinginan, dengan mengikuti cara yang 

salah melalui kebencian, dengan mengikuti cara yang salah 

melalui kebodohan, dengan mengikuti cara yang salah melalui 

ketakutan; dan mereka pergi begitu saja dan mereka 

meninggalkan Saṅgha. Para bhikkhu lain merendahkan, 

mengkritik, menyebarkan dengan mengatakan: ―Bagaimana 

mungkin para bhikkhu pengikut Assaji dan Punabbasu ini, yang 

kepada mereka tindakan (resmi) pengusiran dilakukan oleh 

Saṅgha, tidak berperilaku selayaknya, tidak menjadi lebih baik, 

tidak memperbaiki sikap mereka? Mengapa mereka tidak 

meminta maaf kepada para bhikkhu? Mengapa mereka 

menghina dan mencela para bhikkhu? Mengapa mereka 

mengikuti cara yang salah melalui keinginan … kebencian … 

kebodohan … ketakutan, pergi dan meninggalkan Saṅgha?‖ 

Kemudian para bhikkhu ini mengadukan hal itu kepada Sang 

Bhagavā. Kemudian Sang Bhagavā pada kesempatan ini, 

sehubungan dengan hal ini, setelah mengumpulkan para bhikkhu, 

berkata: 

 

―Benarkah, dikatakan, para bhikkhu, bahwa para bhikkhu 

pengikut Assaji dan Punabbasu, yang terhadapnya suatu tindakan 

(resmi) pengusiran telah dilakukan oleh Saṅgha, tidak berperilaku 

selayaknya, tidak menjadi lebih baik … dan meninggalkan 

Saṅgha?‖ 

 

―Benar, Bhagavā.‖ 

 

―Bagaimana mungkin, para bhikkhu, orang-orang dungu ini, yang 

terhadapnya suatu tindakan (resmi) pengusiran telah dilakukan 

oleh Saṅgha, tidak berperilaku selayaknya … dan meninggalkan 

Saṅgha? Itu bukanlah, para bhikkhu, untuk menyenangkan 
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mereka yang tidak senang …‖ Dan setelah menegur mereka, 

setelah membabarkan khotbah, Beliau berkata kepada para 

bhikkhu: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Saṅgha jangan mencabut tindakan (resmi) 

pengusiran terhadap mereka.‖ ||1|| 

 

―Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas [14] 

tindakan (resmi) pengusiran terhadapnya tidak boleh dicabut: jika 

ia menahbiskan … (seperti pada 1. 6. 2-7) … jika ia tidak 

bertengkar dengan para bhikkhu. Para bhikkhu, jika seorang 

bhikkhu memiliki delapan kualitas ini maka tindakan (resmi) 

pengusiran  boleh dicabut.‖ ||2|| 

 

Demikianlah Delapan Belas Kasus di Mana Suatu Tindakan (Resmi) 

Pengusiran Boleh Dicabut. ||16|| 

 

―Dan beginilah, para bhikkhu, pencabutan itu dilakukan: Para 

bhikkhu, para bhikkhu yang kepada mereka suatu tindakan (resmi) 

pengusiran telah dilakukan, setelah menghadap Saṅgha, setelah 

merapikan jubahnya di salah satu bahunya, setelah bersujud di 

kaki para bhikkhu senior, setelah duduk bersila, setelah 

merangkapkan tangannya, harus berkata: ‗Tindakan (resmi) 

pengusiran, Yang Mulia, telah diberlakukan terhadap saya oleh 

Saṅgha, tetapi saya telah berperilaku selayaknya, saya menjadi 

lebih baik, saya telah memperbaiki sikap; saya memohon 

pencabutan tindakan (resmi) pengusiran.‘ Dan untuk kedua 

kalinya permohonan diajukan, dan untuk ketiga kalinya 

permohonan diajukan.‖ 

 

―Saṅgha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang 

berkompeten dan berpengalaman, dengan mengatakan: ||1|| 
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―‗Yang Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Bhikkhu ini, 

yang kepadanya suatu tindakan (resmi) pengusiran telah 

diberlakukan oleh Saṅgha, telah berperilaku selayaknya, telah 

menjadi lebih baik, telah memperbaiki sikapnya, dan ia memohon 

pencabutan tindakan (resmi) pengusiran. Jika baik menurut 

Saṅgha, maka Saṅgha harus mencabut tindakan (resmi) 

pengusiran terhadap bhikkhu ini. Ini adalah usul. Yang Mulia, 

mohon Saṅgha mendengarkan saya. Bhikkhu ini … dan ia 

memohon pencabutan tindakan (resmi) pengusiran. Saṅgha 

mencabut tindakan (resmi) pengusiran terhadap bhikkhu ini. Jika 

pencabutan tindakan (resmi) pengusiran terhadap bhikkhu ini 

sesuai dengan keinginan Yang Mulia, maka Yang Mulia cukup 

berdiam diri; ia yang tidak menginginkan silakan berbicara. Dan 

untuk kedua kalinya, saya menyampaikan persoalan ini … Dan 

untuk ketiga kalinya saya menyampaikan persoalan ini … Ini 

sesuai keinginan Sangha, karena itu Sangha berdiam diri. 

Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ ||2||17|| 

 

Demikianlah Tindakan (Resmi) Ketiga: Pengusiran. 

 

Pada saat itu Yang Mulia Sudhamma
43

 adalah seorang penghuni 

Macchikāsaṇḍa
44

 milik perumah tangga Citta,
45

 seorang 

pengawas bangunan, seorang penasihat.
46

 Kapan saja perumah 

tangga Citta ingin mengundang Saṅgha atau sekelompok atau 

seseorang,
47

 ia tidak mengundang tanpa meminta izin dari Yang 

Mulia Sudhamma. Pada saat itu beberapa bhikkhu senior—Yang 

                                                 
43

 Cf. DhA. ii. 74 ff., AA. i. 386 ff. Dhp. 73 dikatakan membicarakan tentang kisah Sudhamma. 
44

 Sebuah hutan, vanasaṇḍa, menurut SA. iii. 91; sebuah kota menurut DhA. ii. 74 dan AA. i. 

386, menambahkan ―dalam wilayah Magadha‖. 
45

 Pada A. i. 26 disebut pemimpin umat awam yang adalah pembabar dhamma. Mengenainya 

dijelaskan secara lengkap dalam Citta-saṃyutta, S. iv. 281 ff. Pada A. i. 88 = S. ii. 235 ia disebut 

sebagai acuan dalam menilai siswa awam. 
46

 Dhuvabhattika biasanya berarti ―rumah makan biasa‖. Tetapi bhattika memberikan makna 

lain pada ThīgA. 267 (cf. P.E.D.) dan sepertinya mendekati di atas. 
47

 Puggala, di sini berarti ―bhikkhu‖. 
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Mulia Sāriputta dan Yang Mulia Moggallāna yang Agung dan 

Yang Mulia Kaccāna yang Agung dan Yang Mulia [15] Koṭṭhita 

yang Agung dan Yang Mulia Kappina yang Agung dan Yang 

Mulia Cunda yang Agung dan Yang Mulia Anuruddha dan Yang 

Mulia Revata dan Yang Mulia Upāli dan Yang Mulia Ānanda dan 

Yang Mulia Rāhula
48

—melakukan perjalanan di Kāsi dan tiba di 

Macchikāsaṇḍa. Perumah tangga Citta mendengar bahwa para 

bhikkhu senior ini telah tiba di Macchikāsaṇḍa. Kemudian 

perumah tangga Citta menemui para bhikkhu senior ini; setelah 

bertemu, setelah menyapa para bhikkhu senior ini, ia duduk pada 

jarak yang selayaknya. Ketika perumah tangga Citta sedang 

duduk pada jarak yang selayaknya, Yang Mulia Sāriputta 

menyenangkan, menggembirakan, membangkitkan semangatnya 

dengan khotbah dhamma. Kemudian perumah tangga Citta, 

senang … terbangkitkan semangatnya oleh khotbah dhamma dari 

Yang Mulia Sāriputta, berkata kepada para bhikkhu senior: ―Yang 

Mulia, sudilah para Mulia menerima persembahan makan dariku 

besok.‖ Para bhikkhu senior menerimanya dengan berdiam diri. 

||1|| 

 

Kemudian perumah tangga Citta, setelah memahami penerimaan 

para bhikkhu senior, bangkit dari duduknya, setelah berpamitan 

dengan para bhikkhu senior, dengan mereka di sisi kanannya, ia 

mendatangi Yang Mulia Sudhamma; setelah datang, setelah 

menyapa Yang Mulia Sudhamma, ia berdiri pada jarak yang 

selayaknya. Sambil berdiri pada jarak yang selayaknya, perumah 

tangga Citta berkata kepada Yang Mulia Sudhamma: 

 

―Yang Mulia, sudilah Guru Sudhamma menerima persembahan 

makan dariku besok bersama dengan para bhikkhu senior.‖ 

                                                 
48

 Daftar para Thera mulia ini juga muncul pada Vin. iv. 66. Untuk catatan dan rujukan lebih 

lanjut, baca B.D. ii. 295. 
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Kemudian Yang Mulia Sudhamma berpikir: ―Sebelumnya ketika 

perumah tangga Citta ingin mengundang Saṅgha atau 

sekelompok atau seseorang, ia tidak mengundang tanpa 

meminta izin dariku; tetapi sekarang ia mengundang para 

bhikkhu senior tanpa meminta izin dariku. Perumah tangga Citta 

telah rusak, ia tidak menghargaiku, melepaskan diri dariku‖, dan 

ia berkata kepada perumah tangga Citta: ―Tidak, perumah tangga, 

aku tidak menerima.‖ Dan untuk kedua kalinya … Dan untuk 

ketiga kalinya perumah tangga Citta berkata kepada Yang Mulia 

Sudhamma: ―Yang Mulia, sudilah Guru Sudhamma menerima 

persembahan makan dariku besok bersama dengan para bhikkhu 

senior.‖ 

 

―Tidak, perumah tangga, aku tidak menerima.‖ 

 

Kemudian perumah tangga Citta berpikir: ―Apa yang dapat 

dilakukan Guru Sudhamma kepadaku dengan menerima atau 

tidak menerima?‖ Setelah berpamitan dengan Yang Mulia 

Sudhamma, ia pergi dengan Yang Mulia Sudhamma di sisi 

kanannya. ||2|| 

 

Kemudian, menjelang malam berlalu, perumah tangga Citta 

mempersiapkan makanan-makanan mewah, keras dan lunak 

untuk para bhikkhu senior. Kemudian Yang Mulia Sudhamma, 

berpikir: ―Bagaimana jika aku melihat apa yang telah dipersiapkan 

mewakili perumah tangga Citta untuk para bhikkhu senior?‖ [16] 

Setelah merapikan jubah, membawa mangkuk dan jubahnya, ia 

mendatangi tempat kediaman perumah tangga Citta; setelah 

datang, ia duduk pada tempat yang telah disediakan. Kemudian 

perumah tangga Citta menemui Yang Mulia Sudhamma; setelah 

menyapa Yang Mulia Sudhamma, ia duduk pada jarak yang 
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selayaknya. Yang Mulia Sudhamma berkata kepada perumah 

tangga Citta selagi ia duduk pada jarak yang selayaknya: 

 

―Sungguh berlimpah, perumah tangga, makanan keras dan lunak 

yang engkau persiapkan, tetapi satu hal yang tidak ada di sini, 

yaitu, kue wijen.‖ 

 

―Walaupun, Yang Mulia, begitu banyak pusaka berharga 

ditemukan dalam kata-kata Yang Tercerahkan, namun hanya ini 

yang diucapkan oleh Guru Sudhamma, yaitu kue wijen. 

Sebelumnya, Yang Mulia, beberapa pedagang dari Deccan
49

 pergi 

ke wilayah timur
50

 untuk berdagang dan dari sana mereka 

membeli seekor ayam. Kemudian, Yang Mulia, ayam itu kawin 

dengan seekor gagak dan melahirkan seekor anak ayam. Dan 

ketika, Yang Mulia, anak ayam itu ingin menyuarakan koak gagak, 

ia menyuarakan kotek ayam, ketika ia ingin menyuarakan kotek 

ayam, ia menyuarakan koak gagak. Demikian pula, Yang Mulia, 

walaupun begitu banyak pusaka berharga ditemukan dalam kata-

kata Yang Tercerahkan, namun hanya ini yang diucapkan oleh 

Guru Sudhamma, yaitu kue wijen.‖
51

 ||3|| 

 

―Engkau, perumah tangga, menghinaku, engkau, perumah tangga, 

mencercaku
52

; ini kediamanmu, perumah tangga, aku akan pergi 

dari sini.‖ 

 

―Yang Mulia, aku tidak menghina dan mencercamu, Guru 

Sudhamma; Yang Mulia, mohon Guru Sudhamma tetap di 

                                                 
49

 Dakkhiṇāpathakā. Di wilayah selatan. Dakkhiṇāpatha, baca B.C. Law, India as Described in 

Early Texts of Buddhism and Jainsm, p. 77 ff. 
50

 Puratthima janapada. 
51

 VA. 1158 mengatakan ia bukan berbicara sebagai seorang bhikkhu juga bukan sebagai 

perumah tangga. 
52

 akkosati dan paribhāsati didefinisikan pada Vin. iv. 309 (B.D. iii. 344). 
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Macchikāsaṇḍa, Hutan Mangga yang menyenangkan
53

; aku akan 

berusaha memenuhi kebutuhan jubah, makanan, tempat tinggal 

dan obat-obatan bagi yang sakit.‖ Dan untuk kedua kalinya … 

Dan untuk ketiga kalinya Yang Mulia Sudhamma berkata kepada 

perumah tangga Citta: ―Engkau, perumah tangga, menghinaku … 

aku akan pergi dari sini.‖ 

 

―Ke manakah, Yang Mulia, Guru Sudhamma akan pergi?‖ 

 

―Aku, perumah tangga, akan pergi ke Sāvatthī menemui Sang 

Bhagavā.‖ 

 

―Baiklah, Yang Mulia, beritahukan kepada Sang Bhagavā segala 

apa yang engkau katakan dan apa yang kukatakan. Tetapi hal ini, 

Yang Mulia, tidak akan mengejutkan: bahwa Guru Sudhamma 

akan kembali ke sini ke Macchikāsaṇḍa.‖ ||4|| 

 

Kemudian Yang Mulia Sudhamma, setelah merapikan tempat 

tinggalnya, membawa mangkuk dan jubahnya, pergi menuju 

Sāvatthī. Akhirnya ia tiba di Sāvatthī, Hutan Jeta, Vihara 

Anāthapiṇḍika, Sang Bhagavā; setelah mendekat, setelah 

menyapa Sang Bhagavā, ia duduk pada jarak yang selayaknya. 

Sambil duduk pada jarak yang semestinya, Yang Mulia 

Sudhamma [17] memberitahukan kepada Sang Bhagavā segala 

yang telah ia katakan dan segala yang dikatakan oleh perumah 

tangga Citta. Yang Tercerahkan, Sang Bhagavā menegurnya: 

 

―Tidaklah sesuai, orang dungu, tidaklah selayaknya, tidaklah 

sepantasnya, bukan layaknya seorang petapa, tidak 

diperbolehkan, tidak boleh dilakukan. Bagaimana mungkin 

                                                 
53

 Ambātakavana. P.E.D. menuliskan ―hog-plum, Spondias mangifera (sejenis mangga)‖ untuk 

ambāṭaka, C.P.D. menambahkan ―mangga liar‖ Cf. S. iv. 281 ff. 



Vinaya-5  Cullavagga I 

61 

engkau, orang dungu, mencemooh
54

 perumah tangga Citta, yang 

memiliki keyakinan dan kepercayaan, yang adalah seorang 

dermawan, seorang pekerja, seorang penyokong Saṅgha, dengan 

hal rendah, dan mengejeknya dengan hal rendah? Itu bukanlah, 

orang dungu, untuk menyenangkan mereka yang tidak 

senang …‖ Dan setelah menegurnya, setelah membabarkan 

khotbah, Beliau berkata kepada para bhikkhu: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Saṅgha harus memberlakukan tindakan 

(resmi) pendamaian
55

 untuk Bhikkhu Sudhamma, dengan 

mengatakan: ‗Perumah tangga Citta harus diminta untuk 

memaafkan engkau.‘‖ ||5|| 

 

―Dan beginilah, para bhikkhu hal itu dilakukan: Pertama, Bhikkhu 

Sudhamma harus ditegur, setelah menegurnya, ia harus 

diingatkan, setelah megingatkannya, ia harus dituduh telah 

melakukan suatu pelanggaran, setelah menuduhnya melakukan 

pelanggaran, Saṅgha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu 

yang berkompeten dan berpengalaman, dengan mengatakan: 

‗Yang Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Bhikkhu 

Sudhamma ini telah mencemooh perumah tangga Citta yang 

memiliki keyakinan dan kepercayaan, yang adalah seorang 

dermawan, seorang pekerja, seorang penyokong Saṅgha, dengan 

hal rendah, dan mengejeknya dengan hal rendah. Jika baik 

menurut Saṅgha, maka Saṅgha harus memberlakukan tindakan 

(resmi) pendamaian kepada Bhikkhu Sudhamma, dengan 

mengatakan: ―Perumah tangga Citta harus diminta untuk 

memaafkan engkau.‖ Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon Saṅgha 

                                                 
54

 khuṃseti, vambheti; juga muncul pada Vin. iv. 7 (B.D. ii. 178). 
55

 paṭisāraṇiyakamma. Cf. MV. 1. 25. 22, dan IX. 7. 8. pada kalimat yang belakangan bhikkhu 

itu dikatakan, bukan mengejek dan mencemooh si perumah tangga, melainkan menghina dan 

mencercanya, sedangkan pada  CV. 1. 18. 5 di atas, adalah si perumah tangga yang dituduh 

menghina dan mencerca oleh si bhikkhu. 
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mendengarkan saya. Bhikkhu Sudhamma ini telah mencemooh 

perumah tangga Citta … mengejeknya dengan hal rendah. 

Saṅgha memberlakukan tindakan (resmi) pendamaian kepada 

Bhikkhu Sudhamma, dengan mengatakan: ―Perumah tangga Citta 

harus diminta untuk memaafkan engkau.‖ Jika tindakan (resmi) 

pendamaian kepada Bhikkhu Sudhamma, dengan mengatakan: 

―Perumah tangga Citta harus diminta untuk memaafkan engkau‖ 

ini sesuai dengan keinginan Yang Mulia, maka Yang Mulia cukup 

berdiam diri; ia yang tidak menginginkan silakan berbicara. Dan 

untuk kedua kalinya saya menyampaikan hal ini … Dan untuk 

ketiga kalinya saya menyampaikan hal ini … silakan berbicara. 

Tindakan (resmi) pendamaian kepada Bhikkhu Sudhamma, 

dengan mengatakan: ―Perumah tangga Citta harus diminta untuk 

memaafkan engkau.‖ diberlakukan oleh Saṅgha. Ini sesuai 

keinginan Saṅgha, oleh karena itu Saṅgha berdiam diri. 

Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ ||6||18|| 

 

―Para bhikkhu, jika memiliki tiga kualitas, maka suatu tindakan 

(resmi) pendamaian … (=1. 2, 3) … dan mudah diselesaikan.‖ 

||1||19|| 

 

―Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas, 

Saṅgha, jika menghendaki, boleh memberlakukan tindakan (resmi) 

pendamaian kepadanya
56

: jika ia berusaha agar perumah tangga 

tidak menerima (perolehan)
57

; jika ia berusaha agar perumah 

tangga tidak memperoleh keuntungan; jika ia berusaha agar 

perumah tangga tidak memperoleh tempat tinggal; jika ia 

mencela dan menghina perumah tangga; [18] jika ia 

menyebabkan perpecahan di antara para perumah tangga. Para 

                                                 
56

 Cf. A. iv. 345. 
57

 Cf. Vin. i. 84 (B. D. iv. 106), ii. 125, dan A. iv. 345–6: Ch. 87 (bhikkhu). 88, 89 (perumah 

tangga).  
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bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas ini … 

tindakan (resmi) pendamaian kepadanya. Dan, para bhikkhu, jika 

seorang bhikkhu memiliki lima kualitas lainnya, Saṅgha, jika 

menghendaki, boleh memberlakukan tindakan (resmi) 

pendamaian kepadanya: jika ia mencela Yang Tercerahkan di 

depan perumah tangga; jika ia mencela dhamma di depan 

perumah tangga; jika ia mencela Saṅgha di depan perumah 

tangga; jika ia mencemooh perumah tangga dengan hal rendah, 

jika ia mengejeknya dengan hal rendah, jika ia tidak memenuhi, 

menurut aturan, persetujuannya (yang diberikan) kepada 

perumah tangga.
58

 Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu … tindakan 

(resmi) pendamaian kepadanya. Dan, para bhikkhu, jika seorang 

bhikkhu memiliki lima kualitas lainnya, Saṅgha, jika menghendaki, 

boleh memberlakukan tindakan (resmi) kepada lima (jenis) 

bhikkhu ini: untuk ia yang berusaha agar perumah tangga tidak 

menerima (perolehan); untuk ia yang berusaha agar perumah 

tangga tidak memperoleh keuntungan; untuk ia yang berusaha 

agar perumah tangga tidak memperoleh tempat tinggal; untuk ia 

yang mencela dan menghina perumah tangga; untuk ia yang 

menyebabkan perpecahan di antara para perumah tangga. Para 

bhikkhu, Saṅgha … utuk lima (jenis) bhikkhu ini. Dan, para 

bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas lainnya, 

Saṅgha, jika menghendaki, boleh memberlakukan tindakan (resmi) 

kepada lima (jenis) bhikkhu lainnya: untuk ia yang mencela Yang 

Tercerahkan di depan perumah tangga … dhamma di depan 

perumah tangga … Saṅgha di depan perumah tangga; untuk ia 

yang mencemooh perumah tangga dengan hal rendah, 

                                                 
58

 Mengenai klausa terakhir ini, baca G.S. iv. 228, n. 3. baca khususnya Vin. i. 153 f., di mana 

Bhikkhu Upananda mengingkari kata-katanya dan juga dengan sengaja berbohong kepada 

perumah tangga. Jenis pelanggaran yang dilakukan oleh bhikkhu ini karena mengingkari 

kata-katanya sehubungan dengan tempat tinggal diformulasikan sebagai salah satu dari 

perbuatan-salah. VA. vi. 1158 menceritakan contoh kasus di mana setelah menerima tempat 

tinggal musim hujan, dan kemudian tidak menempatinya. 
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mengejeknya dengan hal rendah, untuk ia yang, tidak memenuhi, 

menurut aturan, persetujuannya (yang diberikan) kepada 

perumah tangga. Para bhikkhu, Saṅgha, jika menghendaki, boleh 

memberlakukan tindakan (resmi) pendamaian kepada lima (jenis) 

bhikkhu ini.‖ ||1|| 

  

Demikianlah Empat Kali Lima Kasus Jika Menghendaki. ||20|| 

 

―Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang kepadanya suatu tindakan 

(resmi) pendamaian diberlakukan harus berperilaku selayaknya … 

(=1.5, dengan menggantikan pengecaman menjadi 

pendamaian) … ia tidak boleh bertengkar dengan para bhikkhu.‖ 

||1|| 

 

Demikianlah Delapan Belas Pelaksanaan sehubungan dengan 

Tindakan (Resmi) Pendamaian. ||21|| 

 

Kemudian Saṅgha memberlakukan tindakan (resmi) pendamaian 

kepada Bhikkhu Sudhamma, dengan mengatakan: ―Perumah 

tangga Citta harus diminta untuk memaafkan engkau.‖ Ia, setelah 

pergi ke Macchikāsaṇḍa ketika tindakan (resmi) pendamaian 

telah diberlakukan oleh Saṅgha, menjadi malu, tidak mampu 

meminta maaf kepada perumah tangga Citta, dan ia kembali ke 

Sāvatthī. Para bhikkhu berkata: ―Sudahkah engkau meminta maaf 

kepada perumah tangga Citta?‖ 

 

―Sekarang, aku, Yang Mulia, setelah pergi ke Macchikāsaṇḍa, 

menjadi malu, tidak mampu meminta maaf kepada perumah 

tangga Citta.‖ Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. 

||1|| 
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Ia berkata: ―Baiklah, para bhikkhu, biarlah Saṅgha memberikan 

seorang utusan pendamping
59

 bagi Bhikkhu Sudhamma untuk 

meminta maaf kepada perumah tangga Citta. Dan beginilah, para 

bhikkhu, hal itu diberikan: Pertama, seorang bhikkhu harus 

diminta; setelah memintanya, Saṅgha harus diberitahukan oleh 

seorang bhikkhu yang berpengalaman dan berkompeten, dengan 

mengatakan: ‗Yang Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya, 

Saṅgha boleh memberikan utusan pendamping bagi Bhikkhu 

Sudhamma untuk meminta maaf kepada perumah tangga Citta. 

Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. 

Saṅgha [19] memberikan seorang bhikkhu sebagai utusan 

pendamping bagi Bhikkhu Sudhamma untuk meminta maaf 

kepada perumah tangga Citta. Jika pemberian seorang bhikkhu 

sebagai utusan pendamping bagi Bhikkhu Sudhamma untuk 

meminta maaf kepada perumah tangga Citta sesuai dengan 

keinginan Yang Mulia, maka Yang Mulia cukup berdiam diri; ia 

yang tidak menginginkan silakan berbicara. Seorang bhikkhu 

diberikan oleh Saṅgha sebagai utusan pendamping bagi Bhikkhu 

Sudhamma untuk meminta maaf kepada perumah tangga Citta. 

Ini sesuai keinginan Saṅgha; oleh karena itu Saṅgha berdiam diri. 

Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ ||2|| 

 

―Para bhikkhu, ketika Bhikkhu Sudhamma, bersama dengan 

utusan pendamping, tiba di Macchikāsaṇḍa, perumah tangga 

Citta harus diminta untuk memaafkannya (Sudhamma dengan 

mengatakan), ‗Maafkan saya, perumah tangga, aku berdamai 

denganmu.‘ Jika, ketika ia mengatakan itu, ia memaafkannya, 

maka itu bagus; jika ia tidak memaafkan, si utusan pendamping 

harus berkata: ‗Maafkanlah dia, perumah tangga, ia berdamai 

                                                 
59

 anudūta, teman seperjalanan, dan seseorang dengan fungsi jelas untuk melakukan jika 

diperlukan, seperti di bawah. Cf. Vin. ii. 295 di mana Bhikkhu Yasa, seseorang yang kepadanya 

tindakan pendamaian ditetapkan, merujuk pada peraturan ini dan meminta seorang bhikkhu 

anudūta. 
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denganmu.‘ Jika, ketika ia mengatakan itu, ia memaafkannya, 

maka itu bagus; jika ia tidak memaafkan, si utusan pendamping 

harus berkata: ‗Maafkanlah dia, perumah tangga, ia berdamai 

denganmu.‘ Jika … itu bagus; jika ia tidak memaafkan, si utusan 

pendamping harus berkata: ‗Maafkanlah bhikkhu ini, perumah 

tangga, (aku mohon) atas nama Saṅgha.‘ Jika … itu bagus; jika ia 

tidak memaafkan, si utusan pendamping, tanpa menyuruh 

Bhikkhu Sudhamma pergi dari penglihatan
60

 perumah tangga 

Citta, tanpa menyuruhnya pergi melampaui jarak pendengaran, 

setelah menyuruhnya merapikan jubahnya di salah satu bahunya, 

setelah menyuruhnya duduk berlutut, setelah memberi hormat 

dengan merangkapkan tangan,
61

 harus mengakui 

pelanggarannya.‖ ||3||22|| 

 

Kemudian Bhikkhu Sudhamma, bersama dengan utusan 

pendamping, setelah tiba di Macchikāsaṇḍa, memohon kepada 

perumah tangga Citta agar memaafkannya. Ia berperilaku 

selayaknya, ia menjadi lebih baik, ia memperbaiki sikapnya, dan 

setelah mendatangi para bhikkhu, ia berkata: ―Saya, Yang Mulia, 

yang telah menerima pemberlakuan tindakan (resmi) 

pendamaian dari Saṅgha, telah berperilaku selayaknya, telah 

menjadi lebih baik, telah memperbaiki sikapku. Sekarang, aturan 

apakah yang harus kuikuti?‖ Mereka mengadukan hal ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata:  

 

―Baiklah, para bhikkhu, Saṅgha harus mencabut tindakan (resmi) 

pendamaian kepada Bhikkhu Sudhamma.‖ ||1|| 

 

―Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas, maka 

tindakan (resmi) pendamaian tidak boleh dicabut … (= Bab. 6. 2–

                                                 
60

 Cf. B.D. ii. 352, n. 3. 
61

 Cf. MV. IV. 5. 6. 
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7) … tidak bertengkar dengan para bhikkhu. Para bhikkhu, jika 

seorang bhikkhu memiliki delapan kualitas ini maka tindakan 

(resmi) pendamaian boleh dicabut.‖ ||2|| 

 

Demikianlah Delapan Belas Kasus di Mana Suatu Tindakan (Resmi) 

Pendamaian Boleh Dicabut. ||23||  [20] 

 

―Dan beginilah, para bhikkhu, pencabutan itu: Para bhikkhu, 

Bhikkhu Sudhamma, setelah menghadap Saṅgha … (baca Bab. 

12) …‘ … Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ ||1||24|| 

 

Demikianlah Tindakan (Resmi) Keempat: Pendamaian. 

 

Pada suatu ketika Yang Tercerahkan, Sang Bhagavā sedang 

berdiam di Kosambi di Vihara Ghosita. Pada saat itu Yang Mulia 

Channa
62

 setelah melakukan suatu pelanggaran, tidak mau 

melihat pelanggaran itu.
63

 Para bhikkhu lain merendahkan, 

mengkritik, menyebarkan dengan mengatakan: ―Bagaimana 

mungkin Yang Mulia Channa, setelah melakukan suatu 

pelanggaran, tidak mau melihat pelanggaran itu?‖ Kemudian para 

bhikkhu ini mengadukan hal itu kepada Sang Bhagavā. Kemudian 

Sang Bhagavā pada kesempatan itu, sehubungan dengan hal itu, 

setelah mengumpulkan para bhikkhu, bertanya kepada para 

bhikkhu: 

 

―Benarkah, dikatakan, para bhikkhu, bahwa Bhikkhu Channa … 

tidak mau melihat pelanggaran itu?‖ 

 

―Benar, Bhagavā.‖ Yang Tercerahkan, Sang Bhagavā menegurnya 

dengan berkata: 

                                                 
62

 Untuk rujukan lebih lanjut, baca B.D. i. 266, n. 3. 
63

 Cf. MV. IX. 1. 3, 8. 
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―Bagaimana mungkin, para bhikkhu, orang dungu ini, setelah 

melakukan pelanggaran, tidak mau melihat pelanggaran itu? Itu 

bukanlah, para bhikkhu, untuk menyenangkan mereka yang tidak 

senang …‖ Dan setelah menegur mereka, setelah membabarkan 

khotbah, Beliau berkata kepada para bhikkhu: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Saṅgha harus memberlakukan tindakan 

(resmi) penangguhan
64

 kepada Bhikkhu Channa karena tidak 

melihat pelanggarannya, (dan) ia tidak boleh makan bersama 

Saṅgha.‖
65

 ||1|| 

 

―Dan beginilah, hal itu dilakukan. Pertama, Bhikkhu Channa harus 

ditegur, setelah ditegur, ia harus diingatkan, setelah diingatkan, ia 

harus dituduh telah melakukan suatu pelanggaran; setelah 

menuduhnya atas suatu pelanggaran, Saṅgha harus 

diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang berkompeten dan 

berpengalaman dengan mengatakan: ‗Yang Mulia, mohon 

Saṅgha mendengarkan saya. Bhikkhu Channa ini, setelah 

melakukan pelanggaran, tidak mau melihat pelanggarannya. Jika 

baik menurut Saṅgha, maka Saṅgha harus memberlakukan 

tindakan (resmi) penangguhan kepada Bhikkhu Channa karena 

tidak melihat pelanggarannya (dan ia) tidak boleh makan 

bersama Saṅgha. Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon Saṅgha 

mendengarkan saya. Bhikkhu Channa ini, setelah melakukan 

pelanggaran, tidak mau melihat pelanggarannya. Saṅgha 

memberlakukan tindakan (resmi) penangguhan kepada Bhikkhu 

Channa karena tidak melihat pelanggarannya (dan ia) tidak boleh 

                                                 
64

 ukkhepaniyakamma.Cf. MV. 1. 25. 22 dan MV. IX. 7. 9. 
65

 asambhogaṃ saṁghena. Cf. MV. 1. 79. 2-4. Pada Vin. iv. 138 adalah pelanggaran yang 

memerlukan penebusan jika makan bersama seorang bhikkhu yang ditangguhkan. Dua jenis 

sambhoga, memakan makanan dan memakan dhamma, didefinisikan pada Vin. iv. 137 (B.D. iii. 

29). Bhikkhu dalam paragraf CV di atas tidak dikeluarkan dari ―kebersamaan‖,  saṃvāsa, 

dengan para bhikkhu lainnya karena tidak melihat pelanggarannya. Cf. di bawah, V. 20. 3. 
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makan bersama Saṅgha. Jika tindakan (resmi) penangguhan 

kepada Bhikkhu Channa karena tidak melihat pelanggarannya 

(dan) tidak boleh makan bersama Saṅgha ini sesuai keinginan 

Yang Mulia, maka Yang Mulia cukup berdiam diri, ia yang tidak 

menginginkan silakan berbicara. Dan untuk kedua kalinya saya 

menyampaikan persoalan ini … dan untuk ketiga kalinya saya 

menyampaikan persoalan ini: Yang Mulia … [21] silakan berbicara. 

Tindakan (resmi) penangguhan karena tidak melihat 

pelanggarannya (dan) tidak makan bersama Saṅgha, 

diberlakukan oleh Saṅgha kepada Bhikkhu Channa. Ini sesuai 

keinginan Saṅgha; oleh karena itu Saṅgha berdiam diri. 

Demikianlah saya memahami hal ini.‘ Dan, para bhikkhu, 

umumkan dari satu tempat tinggal ke tempat tinggal lainnya: 

‗Tindakan (resmi) penangguhan karena tidak melihat 

pelanggarannya (dan) tidak makan bersama Saṅgha telah 

diberlakukan terhadap Bhikkhu Channa.‘‖ ||2||25|| 

 

―Para bhikkhu, jika tindakan (resmi) penangguhan karena tidak 

melihat pelanggarannya memiliki tiga kualitas maka itu menjadi 

tindakan (resmi) yang tidak menuruti aturan … (baca Bab 2-4) … 

Para bhikkhu, jika Saṅgha menghendaki, maka Saṅgha boleh 

memberlakukan tindakan (resmi) penangguhan karena tidak 

melihat pelanggaran kepada tiga (jenis) bhikkhu.‖ ||1|| 

 

Demikianlah Enam Kasus Jika Menghendaki sehubungan dengan 

Tindakan (Resmi) Penangguhan karena Tidak Melihat 

Pelanggaran. ||26|| 

 

―Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang kepadanya suatu tindakan 

(resmi) penangguhan karena tidak melihat pelanggarannya 

diberlakukan harus berperilaku selayaknya. Berikut ini adalah 
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perilaku selayaknya dalam kasus ini
66

: ia tidak boleh menahbiskan, 

ia tidak boleh memberikan bimbingan, samaṇera tidak boleh 

melayaninya, penunjukan untuk menasihati bhikkhunī tidak boleh 

ia terima, bahkan jika ia ditunjuk untuk menasihati bhikkhunī, ia 

tidak boleh menasihati bhikkhunī, ia tidak boleh melakukan 

pelanggaran yang sama yang karenanya suatu tindakan (resmi) 

penangguhan karena tidak melihat pelanggaran diberlakukan 

kepadanya oleh Saṅgha, atau pelanggaran sejenis, atau 

pelanggaran yang lebih berat, ia tidak boleh mengkritik tindakan 

(resmi), ia tidak boleh mengkritik mereka yang memberlakukan 

tindakan (resmi), ia tidak boleh menerima sapaan dari bhikkhu 

biasa, berdiri di depannya, memberikan hormat dengan 

merangkapkan tangan, melakukan tugas-tugas selayaknya, 

mengambilkan tempat duduk, membawakan tempat tidur, air 

untuk (mencuci) kaki, bangku, pijakan kaki, menerima mangkuk 

dan jubah, memijat punggung, ia tidak boleh memfitnah bhikkhu 

lain dengan tuduhan jatuh dari kebiasaan bermoral, ia tidak boleh 

memfitnahnya dengan tuduhan jatuh dari kebiasaan baik, ia tidak 

boleh memfitnahnya dengan tuduhan jatuh dari pandangan 

(benar), ia tidak boleh memfitnahnya dengan tuduhan jatuh dari 

penghidupan benar, ia tidak boleh menyebabkan perpecahan di 

antara para bhikkhu, ia tidak boleh mengenakan simbol-simbol 

perumah tangga, ia tidak boleh mengenakan simbol-simbol 

anggota sekte lain
67

, ia harus mengikuti para bhikkhu, ia harus 

berlatih dalam pelatihan untuk para bhikkhu, ia tidak boleh 

menetap
68

 di bawah satu atap dengan bhikkhu biasa, ia tidak 

boleh menetap dalam apa yang bukan tempat tinggal
69

 di bawah 

satu atap dengan bhikkhu biasa, setelah melihat seorang bhikkhu 
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 Ini berbeda dengan ―perilaku selayaknya‖ dari tindakan resmi lainnya (bab 5, 10, 15, 21). Cf. 

CV. II. 1. 2. 
67

 Cf. Vin. i. 306.  
68

 Cf. di bawah, II. 1 .4. 
69

 Cf. Vin. i. 1 34 dan B.D. iv. 178, n. 3. 
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biasa ia harus bangkit dari duduknya, ia tidak boleh mencela 

seorang bhikkhu biasa apakah di dalam maupun di luar,
70

 ia tidak 

boleh menangguhkan pelaksanaan Uposatha seorang bhikkhu 

biasa,
71

 ia tidak boleh menangguhkan Undangannya, ia tidak 

boleh menurunkan perintah, [22] ia tidak boleh menetapkan 

kekuasaan, ia tidak boleh meminta izin untuk pergi, ia tidak boleh 

menegur, ia tidak boleh mengingatkan, ia tidak boleh bertengkar 

dengan para bhikkhu.‖ ||1|| 

 

Demikianlah Empat Puluh Tiga Pelaksanaan sehubungan dengan 

Tindakan (Resmi) Penangguhan karena Tidak Melihat 

Pelanggaran. ||27|| 

 

Kemudian Saṅgha memberlakukan tindakan (resmi) 

penangguhan karena tidak melihat pelanggaran kepada Bhikkhu 

Channa (dan) tidak boleh makan bersama Saṅgha. Ia, ketika 

tindakan (resmi) penangguhan karena tidak melihat pelanggaran 

telah diberlakukan kepadanya oleh Saṅgha, mendatangi dari satu 

tempat tinggal ke tempat tinggal lainnya; para bhikkhu tidak 

menyapanya, juga tidak berdiri di hadapannya, juga tidak 

memberi hormat dengan merangkapkan tangan, juga tidak 

melakukan tugas-tugas selayaknya, tidak menghormat, 

menghargai, menyembahnya.
72

 Ia, karena tidak dihormati, tidak 

dihargai dan tidak disembah oleh para bhikkhu ini, pergi dari 

tempat tinggal itu menuju tempat tinggal lainnya; di sana juga 

para bhikkhu tidak menyapanya … Ia kemudian pergi dari tempat 

tinggal itu menuju tempat tinggal lainnya; di sana juga para 

bhikkhu tidak menyapanya … Ia, karena tidak dihormati, kembali 

ke Kosambi. Ia berperilaku selayaknya, ia menjadi lebih baik, ia 

                                                 
70

 Di dalam dan di luar tempat tinggal, menurut VA. 1159. 
71

 Mulai dari sini hingga akhir dari ||1|| = CV. I. 5. 1.  
72

 Seperti pada MV. X. 5. 1. 
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memperbaiki sikapnya; setelah mendatangi para bhikkhu, ia 

berkata: ―Saya, Yang Mulia, yang telah menerima tindakan (resmi) 

penangguhan karena tidak melihat pelanggaran yang 

diberlakukan oleh Saṅgha, telah berperilaku selayaknya, saya 

telah menjadi lebih baik, saya telah memperbaiki sikap. Aturan 

apakah yang harus kuikuti?‖ Mereka mengadukan hal ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Saṅgha harus mencabut tindakan (resmi) 

penangguhan karena tidak melihat pelanggaran kepada Bhikkhu 

Channa.‖ ||1|| 

 

―Jika, para bhikkhu, seorang bhikkhu memiliki lima kualitas, maka 

suatu tindakan (resmi) penangguhan karena tidak melihat 

pelanggaran tidak boleh dicabut: jika ia menahbiskan, jika ia 

memberikan bimbingan, jika samaṇera melayaninya, jika ia 

menerima penunjukan untuk menasihati bhikkhunī, jika walaupun 

ditunjuk ia tetap menasihati bhikkhunī. Para bhikkhu, jika seorang 

bhikkhu memiliki lima kualitas ini … tidak boleh dicabut. Dan para 

bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas lainnya, 

maka … tidak boleh dicabut: jika ia melakukan pelanggaran yang 

sama yang karenanya suatu tindakan (resmi) penangguhan 

karena tidak melihat pelanggaran diberlakukan kepadanya oleh 

Saṅgha, atau pelanggaran sejenis, atau pelanggaran yang lebih 

berat, ia tidak boleh mengkritik tindakan (resmi), ia tidak boleh 

mengkritik mereka yang memberlakukan tindakan (resmi). Para 

bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas ini … tidak 

boleh dicabut. Dan para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki 

lima kualitas lainnya, maka … tidak boleh dicabut: jika ia 

menerima sapaan dari seorang bhikkhu biasa, berdiri di 

hadapannya, memberi hormat dengan merangkapkan tangan, 

melakukan tugas-tugas selayaknya, membawakan tempat duduk. 
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Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu … tidak boleh dicabut. Dan 

para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas lainnya, 

maka … tidak boleh dicabut: [23] jika ia menerima seorang 

bhikkhu biasa yang mengambilkan tempat tidur, air untuk 

(mencuci) kaki, bangku, pijakan kaki, menerima mangkuk dan 

jubah, memijat punggung. Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu 

memiliki lima kualitas ini, maka suatu tindakan (resmi) 

penangguhan karena tidak melihat pelanggaran tidak boleh 

dicabut.‖ 

 

―Dan, para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas 

lainnya, maka … tidak boleh dicabut: jika ia memfitnah seorang 

bhikkhu biasa dengan tuduhan telah jatuh dari kebiasaan 

bermoral, jika ia memfitnah seorang bhikkhu biasa dengan 

tuduhan telah jatuh dari kebiasaan baik, jika ia memfitnah 

seorang bhikkhu biasa dengan tuduhan telah jatuh dari 

pandangan (benar), jika ia memfitnah seorang bhikkhu biasa 

dengan tuduhan telah jatuh dari penghidupan benar, jika ia 

menyebabkan perpecahan di antara para bhikkhu. Para bhikkhu, 

jika seorang bhikkhu … tidak boleh dicabut. Dan, para bhikkhu, 

jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas lainnya, maka … tidak 

boleh dicabut: jika ia mengenakan simbol-simbol perumah 

tangga, jika ia mengenakan simbol-simbol anggota sekte lain, 

jika ia mengikuti anggota sekte lain, jika ia tidak mengikuti para 

bhikkhu, jika ia tidak berlatih dalam pelatihan untuk para bhikkhu. 

Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu … tidak boleh dicabut. Dan, 

para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas lainnya, 

maka … tidak boleh dicabut: jika, dalam suatu tempat tinggal, ia 

menetap di bawah satu atap dengan bhikkhu biasa, jika di dalam 

apa yang bukan tempat tinggal, ia menetap di bawah satu atap 

dengan bhikkhu biasa, jika di dalam suatu tempat tinggal 

ataupun bukan tempat tinggal, ia menetap di bawah satu atap 
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dengan bhikkhu biasa, jika, setelah melihat seorang bhikkhu, ia 

tidak bangkit dari duduknya, jika ia mencela bhikkhu biasa baik di 

dalam maupun di luar. Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu … tidak 

boleh dicabut. Dan, para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki 

delapan kualitas, maka … tidak boleh dicabut: jika ia 

menangguhkan pelaksanaan Uposatha seorang bhikkhu biasa, 

jika ia menangguhkan Undangannya, jika ia menurunkan perintah, 

jika ia menetapkan kekuasaan, jika ia meminta izin untuk pergi, 

jika ia menegur, jika ia mengingatkan, jika ia bertengkar dengan 

para bhikkhu. Para bhikkhu, seorang bhikkhu memiliki delapan 

kualitas ini, maka suatu tindakan (resmi) penangguhan karena 

tidak melihat pelanggaran tidak boleh dicabut.‖ ||2|| 

 

Demikianlah Empat Puluh Tiga Pelaksanaan (di Mana Suatu 

Tindakan Resmi Penangguhan karena Tidak Melihat Pelanggaran 

Tidak Boleh Dicabut). ||28|| 

 

―Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas, maka 

suatu tindakan (resmi) penangguhan karena tidak melihat 

pelanggaran boleh dicabut: jika ia tidak menahbiskan … (Bab ini 

berlawanan dengan 28.2) … jika ia tidak bertengkar dengan para 

bhikkhu. Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang memiliki delapan 

kualitas ini, maka suatu tindakan (resmi) penangguhan karena 

tidak melihat pelanggaran boleh dicabut.‖ ||1|| 

 

Demikianlah Empat Puluh Tiga Pelaksanaan (di Mana Suatu 

Tindakan Resmi Penangguhan karena Tidak Melihat Pelanggaran 

Boleh Dicabut). ||29|| 

 

―Dan beginilah, para bhikkhu, tindakan (resmi) itu dicabut: 

Bhikkhu Channa setelah mendatangi para bhikkhu … (baca Bab 

12 dengan menggantikan tindakan (resmi) pengecaman menjadi 
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tindakan (resmi) penangguhan karena tidak melihat 

pelanggarannya) … ‗ … Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ 

||1||30|| 

 

Demikianlah Tindakan (Resmi) Kelima: Penangguhan karena Tidak 

Melihat Pelanggaran. [24] 

 

Pada saat itu Yang Tercerahkan, Sang Bhagavā sedang berdiam di 

Kosambi di Vihara Ghosita. Pada saat itu Yang Mulia Channa, 

setelah melakukan pelanggaran, tidak mau memperbaiki 

pelanggarannya.
73

 … (= Bab 25-30. Dengan menggantikan 

melihat menjadi memperbaiki; dengan menggantikan tindakan 

(resmi) penangguhan karena tidak melihat pelanggarannya 

menjadi tindakan (resmi) penangguhan karena tidak 

memperbaiki) … ‗ … Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ ||31|| 

 

Demikianlah Tindakan (Resmi) Keenam : Penangguhan karena 

Tidak Memperbaiki Pelanggaran. 

 

Pada suatu ketika Yang Tercerahkan, Sang Bhagavā sedang 

berdiam di Sāvatthī di Hutan Jeta di Vihara Anāthapiṇḍika. Pada 

saat itu suatu pandangan salah telah muncul pada seorang 

bhikkhu bernama Ariṭṭha yang sebelumnya adalah seorang 

pelatih-hering, seperti berikut
74

: 

 

―Sejauh yang kupahami dari dhamma yang diajarkan oleh Sang 

Bhagavā, adalah dalam mengikuti hal-hal yang disebut rintangan 

oleh Sang Bhagavā, sebenarnya tidak ada rintangan sama sekali.‖ 
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 Cf. MV. IX. 5. 1-9. 
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 Sampai pada frasa, ―itu bukanlah, orang dungu, untuk menyenangkan mereka yang tidak 

senang …‖ (hingga akhir dari ||3||) = Pāc. 68. 1 (Vin. iv. 133-135) yang kemudian 

memformulasikan ―aturan latihan‖. Diterjemahkan pada B.D. iii. 21-24, dengan catatan. 
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Beberapa bhikkhu mendengar: ―Suatu pandangan salah telah 

muncul pada bhikkhu bernama Ariṭṭha yang sebelumnya adalah 

seorang pelatih-hering, seperti berikut: ―Sejauh yang kupahami … 

tidak ada rintangan sama sekali.‖ 

 

Kemudian para bhikkhu ini mendatangi Bhikkhu Ariṭṭha yang 

sebelumnya adalah seorang pelatih-hering, dan setelah bertemu, 

mereka berkata kepada Bhikkhu Ariṭṭha yang sebelumnya adalah 

seorang pelatih-hering: 

 

―Benarkah, dikatakan, Yang Mulia Ariṭṭha, bahwa suatu 

pandangan salah telah muncul dalam dirimu, seperti ini: ‗Sejauh 

yang kupahami … tidak ada rintangan sama sekali‘?‖ 

 

―Tidak diragukan, Yang Mulia, seperti yang kupahami dari 

dhamma yang diajarkan oleh Sang Bhagavā, adalah dalam 

mengikuti hal-hal yang disebut rintangan oleh Sang Bhagavā, 

sebenarnya tidak ada rintangan sama sekali.‖ ||1|| 

 

―Jangan berkata seperti itu, Yang Mulia Ariṭṭha, jangan salah 

menafsirkan Sang Bhagavā; kesalahan dalam menafsirkan Sang 

Bhagavā tidaklah pantas, dan Sang Bhagavā tentu saja tidak 

berkata seperti itu. Yang Mulia Ariṭṭha, hal-hal yang merupakan 

rintangan disebut rintangan oleh Sang Bhagavā, dan dalam 

mengikuti hal-hal ini sesungguhnya benar-benar ada rintangan. 

Kenikmatan-kenikmatan indria dinyatakan oleh Sang Bhagavā 

sebagai (hal-hal) yang menghasilkan sedikit kepuasan, lebih 

banyak kesakitan, lebih banyak kesengsaraan, yang mana lebih 

banyak bahaya. Kenikmatan-kenikmatan indria dinyatakan oleh 

Sang Bhagavā sebagai tulang-belulang, lebih banyak kesakitan, 

lebih banyak kesengsaraan, yang mana lebih banyak bahaya. 

Kenikmatan-kenikmatan indria dinyatakan oleh Sang Bhagavā 
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sebagai segumpal daging … sebagai setitik api dalam rumput 

kering … sebagai celah arang menyala … sebagai mimpi … 

sebagai sesuatu yang dipinjam … sebagai buah-buahan dari 

sebatang pohon [25] … sebagai rumah jagal … sebagai tombak … 

Kenikmatan-kenikmatan indria dinyatakan oleh Sang Bhagavā 

sebagai kepala ular, lebih banyak kesakitan, lebih banyak 

kesengsaraan, yang mana lebih banyak bahaya.‖ 

 

Namun Bhikkhu Ariṭṭha yang sebelumnya adalah seorang pelatih-

hering, ketika dinasihati demikian oleh para bhikkhu ini, 

mengungkapkan pandangan salahnya seperti sebelumnya, tetap 

bersikeras menggenggamnya, terikat padanya: ―Tidak diragukan, 

Yang Mulia, seperti yang kupahami dari dhamma yang diajarkan 

oleh Sang Bhagavā, adalah dalam mengikuti hal-hal yang disebut 

rintangan oleh Sang Bhagavā, sebenarnya tidak ada rintangan 

sama sekali.‖ ||2|| 

 

Dan karena para bhikkhu itu tidak mampu menasihati Bhikkhu 

Ariṭṭha yang sebelumnya adalah seorang pelatih-heringdari 

pandangan salah itu, maka para bhikkhu ini menghadap Sang 

Bhagavā; dan setelah menghadap, mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Kemudian Sang Bhagavā pada 

kesempatan ini, sehubungan dengan hal ini, telah 

mengumpulkan para bhikkhu, bertanya kepada Bhikkhu Ariṭṭha 

yang sebelumnya adalah seorang pelatih-hering: 

 

―Benarkah, dikatakan, bahwa padamu, Ariṭṭha, suatu pandangan 

salah ini muncul: ‗Sejauh yang kupahami dari dhamma … tidak 

ada rintangan sama sekali.‘?‖ 

 

―Tidak diragukan, Bhagavā, sejauh yang kupahami dari 

dhamma … tidak ada rintangan sama sekali.‖ 
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―Dari siapakah engkau, orang dungu, memahami bahwa dhamma 

diajarkan demikian olehKu? Bukankah, orang dungu, hal-hal yang 

merupakan rintangan disebut rintangan olehKu dan dalam 

mengikuti hal-hal ini sesungguhnya benar-benar ada rintangan. 

Kenikmatan-kenikmatan indria dinyatakan olehKu sebagai (hal-

hal) yang menghasilkan sedikit kepuasan, lebih banyak kesakitan, 

lebih banyak kesengsaraan, yang mana lebih banyak bahaya … 

Kenikmatan-kenikmatan indria dinyatakan olehKu sebagai kepala 

ular, lebih banyak kesakitan, lebih banyak kesengsaraan, yang 

mana lebih banyak bahaya. Tetapi engkau, orang dungu, bukan 

hanya salah menafsirkanku karena pandangan salahmu sendiri, 

tetapi engkau juga melukai dirimu, dan memunculkan banyak 

keburukan yang dalam waktu yang lama akan memberimu, orang 

dungu, kesengsaraan dan kesakitan. Itu bukanlah, orang dungu, 

untuk menyenangkan mereka yang tidak senang …‖ Dan setelah 

menegurnya, setelah membabarkan khotbah, Beliau berkata 

kepada para bhikkhu: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Saṅgha harus memberlakukan tindakan 

(resmi) penangguhan karena tidak melepaskan pandangan 

salah
75

 kepada Bhikkhu Ariṭṭha yang sebelumnya adalah seorang 

pelatih-hering, (dan) tidak boleh makan bersama Saṅgha.‖ ||3|| 

 

―Dan beginilah, para bhikkhu, tindakan ini dilakukan: Pertama, 

Bhikkhu Ariṭṭha harus ditegur, setelah ditegur, ia harus diingatkan, 

setelah diingatkan, ia harus dituduh telah melakukan suatu 

pelanggaran; setelah menuduhnya atas suatu pelanggaran, 

Saṅgha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang 

berkompeten dan berpengalaman dengan mengatakan: ‗Yang 

Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Suatu pandangan 

salah telah muncul dalam diri Bhikkhu Ariṭṭha yang sebelumnya 
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 Cf. MV. IX. 5. 1-9. 
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adalah seorang pelatih-hering seperti ini: [26] sejauh yang 

kupahami dari dhamma yang diajarkan oleh Sang Bhagavā… 

tidak ada rintangan sama sekali. Ia tidak melepaskan pandangan 

ini. Jika baik menurut Saṅgha, maka Saṅgha harus 

memberlakukan tindakan (resmi) penangguhan karena tidak 

melepaskan pandangan salah kepada Bhikkhu Ariṭṭha yang 

sebelumnya adalah seorang pelatih-hering (dan ia) tidak boleh 

makan bersama Saṅgha. Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon 

Saṅgha mendengarkan saya. Suatu pandangan salah … ia tidak 

melepaskan pandangan salahnya. Saṅgha memberlakukan 

tindakan (resmi) penangguhan karena tidak melepaskan 

pandangan salah kepada Bhikkhu Ariṭṭha yang sebelumnya 

adalah seorang pelatih-hering (dan ia) tidak boleh makan 

bersama Saṅgha. Jika tindakan (resmi) penangguhan karena tidak 

melepaskan pandangan salah kepada Bhikkhu Ariṭṭha yang 

sebelumnya adalah seorang pelatih-hering (dan) tidak boleh 

makan bersama Saṅgha ini sesuai keinginan Yang Mulia, maka 

Yang Mulia cukup berdiam diri, ia yang tidak menginginkan 

silakan berbicara. Dan untuk kedua kalinya saya menyampaikan 

persoalan ini … dan untuk ketiga kalinya saya menyampaikan 

persoalan ini: Yang Mulia … silakan berbicara. Ini sesuai keinginan 

Saṅgha; oleh karena itu Saṅgha berdiam diri. Demikianlah saya 

memahami hal ini.‘ Dan, para bhikkhu, umumkan dari satu 

tempat tinggal ke tempat tinggal lainnya: ‗Tindakan (resmi) 

penangguhan karena tidak melepaskan pandangan salah telah 

diberlakukan kepada Bhikkhu Ariṭṭha yang sebelumnya adalah 

seorang pelatih-hering (dan) tidak makan bersama Saṅgha.‘‖ 

||4||32|| 

 

―Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki tiga kualitas … (= 

1.2-5 dengan menggantikan tindakan (resmi) pengecaman 

menjadi tindakan (resmi) penangguhan karena tidak melepaskan 
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pandangan salah) … jika ia tidak bertengkar dengan para 

bhikkhu.‖ 

 

Demikianlah Delapan Belas Pelaksanaan sehubungan dengan 

Tindakan (Resmi) Penangguhan karena Tidak Melepaskan 

Pandangan Salah. ||33|| 

 

Kemudian Saṅgha memberlakukan tindakan (resmi) 

penangguhan karena tidak melepaskan pandangan salah kepada 

Bhikkhu Ariṭṭha yang sebelumnya adalah seorang pelatih-hering, 

(dan) tidak makan bersama Saṅgha. Ia, ketika tindakan (resmi) 

penangguhan karena tidak melepaskan pandangan salah telah 

diberlakukan kepadanya oleh Saṅgha, meninggalkan Saṅgha. 

Para bhikkhu lain merendahkan, mengkritik, menyebarkan 

dengan mengatakan: ―Bagaimana mungkin Bhikkhu Ariṭṭha yang 

sebelumnya adalah seorang pelatih-hering, meninggalkan 

Saṅgha ketika suatu tindakan (resmi) penangguhan karena tidak 

melepaskan pandangan salah diberlakukan kepadanya oleh 

Saṅgha?‖ Kemudian para bhikkhu ini mengadukan hal itu kepada 

Sang Bhagavā. Kemudian Sang Bhagavā pada kesempatan ini, 

sehubungan dengan hal ini, setelah mengumpulkan para bhikkhu, 

bertanya kepada para bhikkhu: 

 

―Benarkah, dikatakan, para bhikkhu, bahwa Bhikkhu Ariṭṭha yang 

sebelumnya adalah seorang pelatih-hering meninggalkan Saṅgha 

ketika suatu tindakan (resmi) penangguhan karena tidak 

melepaskan pandangan salah diberlakukan kepadanya oleh 

Saṅgha?‖ [27] 

 

―Benar, Bhagavā.‖ Yang Tercerahkan, Sang Bhagavā menegur 

mereka dengan mengatakan: 
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―Bagaimana mungkin, para bhikkhu, orang dungu ini 

meninggalkan Saṅgha ketika suatu tindakan (resmi) 

penangguhan karena tidak melepaskan pandangan salah 

diberlakukan kepadanya oleh Saṅgha? Itu bukanlah, para bhikkhu, 

untuk menyenangkan mereka yang tidak senang …‖ Dan setelah 

menegur mereka, setelah membabarkan khotbah, Beliau berkata 

kepada para bhikkhu: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Saṅgha harus mencabut
76

 Tindakan 

(Resmi) Penangguhan karena Tidak Melepaskan Pandangan 

Salah.‖ ||1|| 

 

―Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas … (= 1. 

6. 2-7) … maka tindakan resmi penangguhan karena tidak 

melepaskan pandangan salah boleh dicabut.‖ ||2|| 

 

Demikianlah Delapan Belas Pelaksanaan di Mana Suatu Tindakan 

(Resmi) Penangguhan karena Tidak Melepaskan Pandangan Salah 

Boleh Dicabut. ||34|| 

 

―Dan beginilah, para bhikkhu, pencabutan itu. Para bhikkhu, 

bhikkhu yang kepadanya suatu tindakan (resmi) penangguhan 

karena tidak melepaskan pandangan salah telah diberlakukan, 

setelah mendatangi Saṅgha … (baca 1. 12 dengan menggantikan 

tindakan (resmi) pengecaman menjadi tindakan (resmi) 

penangguhan karena tidak melepaskan pandangan salah, dan 

menggantikan Seyyasaka menjadi seorang bhikkhu 

tertentu) … ‘ … Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ ||1||35|| 
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 Seperti Oldenberg, Vin. ii. 310-311 mengatakan, ―kita mengharapkan‖ mā (atau na) 

paṭippassambhetu, tidak boleh mencabut; cf. CV. I. 16. 1. 



Vinaya-5  Cullavagga I 

82 

Demikianlah Tindakan (Resmi) Ketujuh: Penangguhan karena 

Tidak Melepaskan Pandangan Salah. 

 

Demikianlah Bagian Pertama: Tentang Tindakan (Resmi). 

 

 

Dalam bagian ini terdapat tujuh hal: berikut ini adalah kuncinya: 

 

Para bhikkhu pengikut Paṇḍuka dan Lohitaka, mereka adalah 

pembuat pertikaian, 

mendatangi mereka yang serupa dan menghasut untuk bertikai, / 

 

Rendah hati, para bhikkhu berperilaku baik merendahkan. 

Pembabar,
77

 / 

 

Yang Tercerahkan, berdiri di atas dhamma ini, mengembangkan 

sendiri, terunggul di antara manusia, 

Penakluk, memerintahkan suatu tindakan (resmi) pengecaman di 

Sāvatthī, / 

 

Dan apa yang diberlakukan tanpa kehadiran, ketika tidak ada 

interogasi, tanpa pengakuan, 

Dan apa yang diberlakukan tanpa adanya pelanggaran, kepada 

seorang yang (tidak memerlukan adanya) pengakuan, kepada 

seorang yang telah mengakui, / 

 

Dan apa yang diberlakukan tanpa terlebih dulu menegurnya, 

tanpa terlebih dulu mengingatkannya, tanpa terlebih dulu 

menuduhnya, 
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 padassaka (Skrt. Pradarśaka) edisi Sinh. menulis parassato; edisi Siam parīsato (v. ll. 

Padassako, padassato). 
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Dan juga apa yang diberlakukan tanpa kehadiran, tidak menurut 

aturan, bukan oleh kelompok yang lengkap, / 

 

Dan juga apa yang diberlakukan ketika tidak ada interogasi, tidak 

menurut aturan, bukan oleh kelompok yang lengkap,  

Dan juga apa yang diberlakukan tanpa pengakuan, tidak menurut 

aturan, bukan oleh kelompok yang lengkap, / 

 

Dan juga apa yang diberlakukan tanpa adanya pelanggaran, tidak 

menurut aturan, bukan oleh kelompok yang lengkap,  

Dan juga untuk (suatu pelanggaran) yang tidak memerlukan 

pengakuan, jika tidak menurut aturan, oleh kelompok yang tidak 

lengkap, / 

 

Dan demikian pula untuk yang telah diakui, jika tidak menurut 

aturan, oleh kelompok yang tidak lengkap, [28] 

 

Dan demikian pula tanpa menegurnya terlebih dulu, jika tidak 

menurut aturan, oleh kelompok yang tidak lengkap, / 

 

Dan demikian pula tanpa mengingatkannya terlebih dulu, jika 

tidak menurut aturan, oleh kelompok yang tidak lengkap, / 

 

Dan demikian pula tanpa menuduhnya terlebih dulu, jika tidak 

menurut aturan, oleh kelompok yang tidak lengkap, / 

 

Kejadian-kejadian terang
78

 juga harus disimpulkan menurut 

kejadian-kejadian gelap. 

 

Dan Saṅgha, jika menghendaki, boleh memberlakukan 

pengecaman kepada orang berikut ini: / 
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 Sukkavāra … kaṇhavāra, murni dan tidak murni, benar dan salah. 
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(Pembuat-) pertengkaran, yang bodoh, yang menetap bersama. 

 

Saṅgha boleh memberlakukan tindakan (resmi) pengecaman 

sehubungan dengan kebiasaan bermoral, kebiasaan baik, kepada 

seseorang yang jatuh dari pandangan benar,
79

 / 

 

Dan kepada siapapun yang mencela Yang Tercerahkan, dhamma, 

Saṅgha. 

Dan Saṅgha juga boleh memberlakukan tindakan (resmi) 

pengecaman kepada tiga (jenis) bhikkhu: / 

 

Seorang yang adalah pembuat pertikaian, yang bodoh, seorang 

yang cenderung berdiam dalam pergaulan; 

 

Demikian pula sehubungan dengan kebiasaan bermoral, 

kebiasaan baik, pandangan benar, / 

 

Dan kepada siapapun yang mencela Yang Tercerahkan, dhamma, 

Saṅgha. 

 

Seorang yang kepadanya suatu tindakan (resmi) pengecaman 

telah diberlakukan harus berperilaku selayaknya, sebagai berikut: 

/ 

 

Penahbisan, bimbingan, pelayanan oleh samaṇera, 

 

Seorang yang kepadanya suatu tindakan (resmi) pengecaman 

telah diberlakukan tidak boleh menasihati, bahkan walaupun 

ditunjuk, / 
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 Adhisīlam ajjhācāre atidiṭṭhivipannassa. 
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Ia tidak boleh melakukan pelanggaran yang sama, atau yang 

sejenis, atau yang lebih berat,
80

 

 

Ia tidak boleh menangguhkan pelaksanaan Uposatha, Undangan 

seorang bhikkhu biasa, 

Orang yang demikian tidak boleh berurusan dengan perintah, 

kekuasaan, / 

 

Izin, menegur, mengingatkan, dan pertengkaran. 

 

Penahbisan, pembimbingan, pelayanan oleh samaṇera, / 

 

Nasihat dan bahkan jika ditunjuk: lima kualitas masih belum 

berakhir.
81

 

 

Jika ia melakukan pelanggaran yang sama, atau yang sejenis, atau 

yang lebih berat, 

 

Dan mencari kesalahan pada suatu tindakan (resmi) dan pada 

mereka yang mengadakannya: ini belum berakhir.
81

 

 

Pelaksanaan Uposatha, Undangan, perintah, kekuasaan, / 

 

Izin, menegur, mengingatkan, dan pertengkaran. 

 

Siapapun yang memiliki delapan kualitas ini, pengecaman tidak 

dapat dicabut.
82

 / 

 

                                                 
80

 Di sini tato paraṃ, lebih tinggi, lebih jauh, lawan dari tato pāpiṭṭhatara pada CV. 1.  5. 1. 
81

 Na sammati, artiya belum selesai, belum berakhir, dan menyiratkan di sini bahwa suatu 

tindakan (resmi) tidak boleh dicabut karena ada lebih dari lima kualitas ini yang harus 

dipertimbangkan, dan yang mungkin menghalangi pencabutan. Cf. sammanti pada Dhp. 5. 
82

 n’ upasammati 
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Kejadian-kejadian terang juga harus disimpulkan menurut 

kejadian-kejadian gelap, 

 

Dan Seyyasaka juga, bodoh, melakukan banyak pelanggaran, 

menetap bersama: / 

 

Yang Tercerahkan, sang bijaksana mulia, memerintahkan suatu 

tindakan (resmi) pembimbingan, 

 

(Pengikut) dua bhikkhu, Assaji dan Punabbasu, di Kiṭāgiri / 

 

Terlibat dalam berbagai kebiasaan buruk dan tidak dapat 

dinasihati. 

 

Yang Tercerahkan, Sang Penakluk (memerintahkan) suatu 

tindakan (resmi) pengusiran di Sāvatthī. / 

 

Sudhamma adalah seorang penghuni Macchāsanḍa milik Citta, 

 

Sudhamma mencemooh umat awam Citta dengan kata-kata 

mengenai kelahiran./ 

 

Sang Penemu-Kebenaran memerintahkan suatu Tindakan (resmi) 

Pendamaian. 

 

Di Kosambī  ketika Bhikkhu Channa, tidak mau melihat 

pelanggarannya, / [29] 

 

Penakluk yang tanpa bandingnya memerintahkan (Saṅgha) untuk 

menangguhkannya karena tidak melihat. 
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Channa tidak mau memperbaiki pelanggaran yang sama itu. / 

Sang Pemimpin memerintahkan suatu tindakan (resmi) 

penangguhan karena tidak mau memperbaiki. 

 

Pandangan salah Ariṭṭha adalah didasarkan atas kebodohan. / 

 

Penangguhan karena tidak melepaskan pandangan salah 

dinyatakan oleh Sang Penakluk. 

 

Tindakan (resmi) pembimbingan, pengusiran, demikian pula 

dengan pendamaian, / 

 

Tindakan (resmi) karena tidak melihat, karena tidak memperbaiki, 

dan karena tidak melepaskan pandangan salah.  

 

Sembrono, kebiasaan buruk, mencelakai, dan juga penghidupan 

salah: / 

 

Ini adalah kasus-kasus tambahan dalam tindakan (resmi) 

pengusiran. 

 

Dua kelompok lima (yang dimulai dengan): tidak-menerima, 

mencela, adalah dua kelompok lima yang disebutkan secara 

khusus,
83

 / 

 

Ini adalah kasus-kasus tambahan pada tindakan (resmi) 

pendamaian. 

 

Dan dua di antara tindakan-tindakan (resmi) adalah serupa: 

pengecaman dan pembimbingan; / 

 

                                                 
83

 Atināmaka; ati-, berarti khususnya. 
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Dan ada kasus-kasus lainnya: pengusiran dan pendamaian. 

 

Tiga tindakan (resmi) penangguhan mirip dalam 

pengelompokannya. 

Apa yang tersisa dalam tindakan (resmi) yang manapun harus 

dipahami seperti pada kasus pengecaman. / [30] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Vinaya-5  Cullavagga II 

89 

 

CULLAVAGGA II 

Tentang Masa Percobaan 

 

 

Pada suatu ketika, Sang Bhagavā sedang berdiam di Sāvatthī di 

hutan Jeta di Vihara Anāthapindika. Pada saat itu beberapa 

bhikkhu yang sedang berada dalam masa percobaan
84

 

menyetujui perbuatan bhikkhu-bhikkhu biasa untuk menyapa 

mereka, berdiri di depan mereka, memberi hormat dengan 

merangkapkan tangan, melakukan kewajiban-kewajiban 

selayaknya, mengambilkan tempat duduk, mengambilkan tempat 

tidur, air (untuk mencuci) kaki, bangku, pijakan kaki, menerima 

mangkuk dan jubah, memijat punggung mereka. Para bhikkhu 

lainnya mencela, mengkritik, menyebarkan dengan mengatakan: 

―Bagaimana mungkin para bhikkhu ini yang sedang dalam masa 

percobaan menyetujui perbuatan bhikkhu-bhikkhu biasa untuk 

menyapa mereka … memijat punggung mereka?‖ Kemudian para 

bhikkhu ini mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. 

Kemudian Sang Bhagavā pada kesempatan ini, sehubungan 

dengan persoalan ini, setelah mengumpulkan para bhikkhu, 

menanyai para bhikkhu: 

 

―Benarkah, seperti dikatakan, para bhikkhu, bahwa para bhikkhu 

yang sedang dalam masa percobaan menyetujui perbuatan 

bhikkhu-bhikkhu biasa untuk menyapa mereka … memijat 

punggung mereka?‖  

 

                                                 
84

 Cf. Vin. i, 143, juga Vin. i, 136, iv. 335-6. VA. 1159 mengenali empat jenis masa percobaan, 

parivāsa, semuanya disebutkan di bawah: yang tidak tersembunyi (sehubungan dengan 

mantan anggota aliran lain, dan baca CV. III. 1. 1), yang tersembunyi (baca CV. III. 3. 1), 

pemurnian (CV. III. 26. 1 ff.), dan yang berbarengan (CV. III. 14. 1 ff.). 
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―Benar, Bhagavā.‖ Sang Bhagavā menegur mereka dengam 

berkata: 

 

―Bagaimana mungkin, para bhikkhu, para bhikkhu ini yang 

sedang dalam masa percobaan menyetujui perbuatan bhikkhu-

bhikkhu biasa … memijat punggung mereka? Itu bukanlah, para 

bhikkhu, untuk menyenangkan mereka yang tidak senang …‖ Dan 

setelah mencela mereka, setelah membabarkan khotbah yang 

bersesuaian. Beliau berkata kepada para bhikkhu: 

 

―Seorang bhikkhu yang sedang dalam masa percobaan, para 

bhikkhu, seharusnya tidak menyetujui perbuatan para bhikkhu 

biasa menyapa mereka … memijat punggung mereka. Siapapun 

yang menyetujui (satu dari perbuatan-perbuatan ini) adalah 

pelanggaran perbuatan salah. Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

saling
85

 menyapa, berdiri … memijat punggung antara sesama 

bhikkhu yang berada dalam masa percobaan menurut senioritas. 

Aku mengizinkan, para bhikkhu, lima hal bagi para bhikkhu yang 

berada dalam masa percobaan, menurut senioritasnya: 

pelaksanaan Uposatha, undangan, jubah hujan, pemberian 

(kepada Sangha
86

), nasi.‖ ||1|| 

 

―Baiklah, para bhikkhu, sekarang Aku akan menetapkan aturan 

berperilaku
87

 bagi para bhikkhu yang sedang berada dalam masa 

percobaan, agar para bhikkhu yang sedang berada dalam masa 

percobaan [31] dapat berperilaku dengan benar.
88

 Seorang 

bhikkhu yang berada dalam masa percobaan, para bhikkhu, harus 

                                                 
85

 mithu 
86

 Onojana. VA. 1161 menjelaskan sebagai vissajjana, memberikan. Cf. onojesi pada Vin. i.39 

dan onojetha pada Vin. iv.156, keduanya berarti ―memberikan, mempersembahkan‖. 
87

 Vatta, kebiasaan, pelayanan, sesuatu yang harus dilakukan. Cf. CV. I. 27. 1. 
88

 Vattitabbam. 
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berperilaku benar.
89

 Ini adalah perilaku benar
90

 dalam kasus ini
91

: 

Ia tidak boleh menahbiskan, ia tidak boleh memberikan nasihat, 

seorang samaṇera tidak boleh melayaninya, ia tidak boleh 

menyetujui permintaan untuk menasihati bhikkhunī, bahkan jika 

sudah ditunjuk, ia tidak boleh menasihati bhikkhunī, ia tidak 

boleh jatuh dalam  pelanggaran yang sama dengan pelanggaran 

yang menyebabkan ia menerima masa percobaan, juga tidak 

boleh jatuh ke dalam pelanggaran serupa, juga tidak boleh yang 

lebih berat, ia tidak boleh mencari kesalahan dalam suatu 

tindakan (resmi), ia tidak boleh mencari kesalahan pada mereka 

yang mengadakan tindakan (resmi), ia tidak boleh menghentikan 

pelaksanaan Uposatha seorang bhikkhu biasa, ia tidak boleh 

menghalangi Undangannya, ia tidak boleh memberikan perintah, 

tidak boleh bersikap berkuasa, ia tidak boleh meminta izin, ia 

tidak boleh menegur, ia tidak boleh mengingatkan, ia tidak boleh 

bertengkar dengan bhikkhu lainnya. Juga tidak boleh, para 

bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang berada dalam masa 

percobaan, berjalan di depan seorang bhikkhu biasa, juga tidak 

boleh duduk di depannya.
92

 Apapun tempat duduk terakhir, 

tempat tidur terakhir, tempat tinggal
93

 terakhir dari Sangha—itu 

harus diberikan kepadanya dan ia harus menerimanya. Para 

bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang dalam masa percobaan 

tidak boleh mendatangi anggota keluarga dari bhikkhu biasa
94

 

apakah sebagai samanera yang berjalan di depannya atau 

                                                 
89

 sammāvattitabbaṃ. 
90

 sammāvattanā 
91

 Cf. CV. I. 5. 
92

 Dua bagian ini adalah bagian dari ―penyebab ketidak-nyamanan yang disengaja‖ pada Vin. 

iv. 290. 
93

 Pariyanta. ―Terakhir‖ digunakan dalam pengertian yang sama dengan yang terdapat pada 

Nissag. XXII. Baca B.D. ii. 120, n. 5. Juga sehubungan dengan tiga hal ini ―terakhir‖ berarti yang 

terakhir tersedia karena telah dibagikan kepada para anggota Sangha. Tetapi baca 

āpattipariyanta, rattipariyanta pada CV. III. 26. I, dan di bawah, p. 137, n. 151.  
94

 Yaitu keluarga yang menyokongnya dan yang kepadanya ia berkunjung untuk menerima 

dana makanan. 
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sebagai samanera yang berjalan di belakangnya. Ia tidak boleh 

menjalankan latihan-hutan, ia tidak boleh menjalankan latihan 

penerimaan makanan,
95

 ia tidak boleh, karena alasan ini 

membawa pulang makanan
96

 yang diterima:
97

 dengan 

beranggapan, ‗Jangan sampai mereka tahu tentang aku.‘
98

 Para 

bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang dalam masa percobaan 

harus mengumumkan
99

 kedatangannya, ia harus 

mengumumkannya kepada (bhikkhu lain) yang datang, ia harus 

mengumumkannya pada upacara Uposatha, ia harus 

mengumumkannya pada suatu undangan, jika ia sakit maka ia 

juga harus mengumumkannya melalui seorang utusan.‖
100

 ||2|| 

 

―Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang dalam masa 

percobaan tidak boleh pergi dari suatu tempat tinggal di mana 

terdapat para bhikkhu ke tempat tinggal di mana tidak ada 

bhikkhu, kecuali bersama dengan seorang (bhikkhu) biasa, jika 

tidak dalam keadaan bahaya.
101

 Para bhikkhu, seorang bhikkhu 

yang sedang dalam masa percobaan tidak boleh pergi dari suatu 

tempat tinggal di mana terdapat para bhikkhu ke suatu tempat 

yang bukan tempat tinggal di mana tidak ada bhikkhu, kecuali 

bersama dengan seorang (bhikkhu) biasa, jika tidak dalam 

                                                 
95

 Ia tidak boleh menetap sendirian di hutan dan ia tidak boleh pergi ke desa untuk menerima 

dana makanan. Dua aṅga atau latihan ini adalah bagian dari latihan dhutaṅga, praktik 

pertapaan seperti yang dijelaskan secara lengkap pada Vism. 59 ff. Baca Vin. i. 253, dan B.D. iv. 

351, n.2. 
96

 niharāpetabbo, yaitu, dari desa ke vihara. Cf. tato niharitvā pada  Vin. iv. 80 (B.D. ii.324) 
97

 tappaccayā. Menurut V.A. 1165 para bhikkhu yang kembali ke vihara akan melihatnya 

sedang duduk dan makan, dan jika ia tidak memberitahu mereka bahwa ia sedang dalam 

masa percobaan, maka masa percobaannya mungkin dapat  berkurang. 
98

 Yaitu bahwa ia sedang dalam masa percobaan, VA. 1165 mengatakan ―‗Jangan sampai 

satupun bhikkhu tahu tentang aku‘, dan dengan pikiran ini, ia tidak boleh memakan, setelah 

(membawa pulang makanan) yang dimasak di suatu tempat tinggal oleh seorang samanera. 

Ia harus pergi ke desa untuk mengumpulkan makanan. 
99

 Yaitu, kenyataan bahwa ia sedang dalam masa percobaan. 
100

 VA. 1166 mengatakan bahwa utusan tidak boleh orang yang belum ditahbiskan, ia harus 

seorang bhikkhu. 
101

 Cf. MV. II. 85. 



Vinaya-5  Cullavagga II 

93 

keadaan bahaya. Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang 

dalam masa percobaan tidak boleh pergi dari suatu tempat di 

mana terdapat para bhikkhu ke suatu tempat tinggal atau suatu 

tempat yang bukan tempat tinggal di mana tidak ada bhikkhu, 

kecuali bersama dengan seorang (bhikkhu) biasa, jika tidak dalam 

keadaan bahaya. Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang 

dalam masa percobaan tidak boleh pergi dari suatu tempat yang 

bukan tempat tinggal di mana terdapat para bhikkhu ke suatu 

tempat tinggal di mana tidak ada bhikkhu … ke suatu tempat 

yang bukan tempat tinggal di mana tidak ada bhikkhu … ke suatu 

tempat tinggal atau suatu tempat yang bukan tempat tinggal di 

mana tidak ada bhikkhu, kecuali bersama dengan seorang 

(bhikkhu) biasa, jika tidak dalam keadaan bahaya. Para bhikkhu, 

seorang bhikkhu yang sedang dalam masa percobaan tidak boleh 

pergi dari suatu tempat tinggal atau dari suatu tempat yang 

bukan tempat tinggal di mana terdapat bhikkhu ke suatu tempat 

tinggal di mana tidak ada bhikkhu … ke suatu tempat yang bukan 

tempat tinggal di mana tidak ada bhikkhu … ke suatu tempat 

tinggal atau suatu tempat yang bukan tempat tinggal di mana 

tidak ada bhikkhu, kecuali bersama dengan seorang (bhikkhu) 

biasa, jika tidak dalam keadaan bahaya.‖ 

 

―Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang dalam masa 

percobaan tidak boleh pergi dari suatu tempat tinggal di mana 

terdapat bhikkhu ke tempat tinggal di mana terdapat bhikkhu 

jika para bhikkhu di sana berasal dari kelompok lain, kecuali 

bersama dengan seorang (bhikkhu) biasa, [32] jika tidak dalam 

keadaan bahaya. Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang 

dalam masa percobaan tidak boleh pergi dari suatu tempat 

tinggal di mana terdapat para bhikkhu ke suatu tempat yang 

bukan tempat tinggal di mana terdapat para bhikkhu … tidak 

boleh pergi dari suatu tempat tinggal atau suatu tempat yang 
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bukan tempat tinggal di mana terdapat bhikkhu ke suatu tempat 

tinggal atau suatu tempat yang bukan tempat tinggal di mana 

terdapat bhikkhu jika para bhikkhu di sana berasal dari kelompok 

lain, kecuali bersama dengan seorang (bhikkhu) biasa, jika  tidak 

dalam keadaan bahaya.‖ 

 

―Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang dalam masa 

percobaan boleh pergi dari suatu tempat tinggal di mana 

terdapat para bhikkhu ke suatu tempat tinggal di mana terdapat 

para bhikkhu jika para bhikkhu di sana berasal dari kelompok 

yang sama dan jika ia mengetahui, ‗aku akan tiba di sana pada 

hari ini juga.‘  Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang dalam 

masa percobaan boleh pergi dari suatu tempat tinggal di mana 

terdapat para bhikkhu ke suatu tempat yang bukan tempat 

tinggal di mana terdapat para bhikkhu …  boleh pergi dari suatu 

tempat tinggal atau dari suatu tempat yang bukan tempat tinggal 

ke suatu tempat tinggal atau suatu tempat yang bukan tempat 

tinggal di mana terdapat para bhikkhu jika para bhikkhu di sana 

berasal dari kelompok yang sama dan jika ia mengetahui, ‗aku 

akan tiba di sana pada hari ini juga.‘‖  ||3|| 

 

―Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang dalam masa 

percobaan tidak boleh menetap di suatu tempat tinggal
102

 di 

bawah satu atap dengan bhikkhu biasa, ia tidak boleh menetap di 

suatu tempat yang bukan tempat tinggal
103

 di bawah satu atap 

dengan bhikkhu biasa (bersamanya), ia tidak boleh menetap di 

suatu tempat tinggal atau suatu tempat yang bukan tempat 

                                                 
102

 VA. 1167 di sini mendefinisikan ―tempat tinggal‖, āvāsa, sebagai ―tempat yang digunakan 

untuk menetap‖. 
103

 VA. 1167 di sini mendefinisikan ―bukan tempat tinggal‖, seperti ―rumah pemujaan 

(cetiyaghara), rumah-kebijaksanaan (bodhighara), tempat (aṭṭaka) untuk menyapu, tempat 

untuk kayu, bangunan (māḷa, lihat B.D. ii. 16. n. 4) untuk air minum, sebuah kakus, sebuah 

lumbung‖.   
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tinggal di bawah satu atap dengan bhikkhu biasa 

(bersamanya).
104

 Setelah melihat seorang bhikkhu biasa, ia harus 

bangkit dari duduknya. Ia harus mempersembahkan tempat 

duduknya kepada bhikkhu biasa tersebut. Seorang bhikkhu yang 

sedang dalam masa percobaan tidak boleh duduk di tempat 

duduk yang sama dengan seorang bhikkhu biasa, ia tidak boleh 

duduk lebih tinggi jika bhikkhu biasa tersebut duduk di tempat 

yang lebih rendah,
105

 ia tidak boleh duduk di tempat duduk jika 

bhikkhu biasa tersebut duduk di atas tanah, ia tidak boleh 

berjalan mondar-mandir di tempat jalan mondar-mandir 
106

 yang 

sama, ia tidak boleh berjalan mondar-mandir di tempat jalan 

mondar-mandir yang lebih tinggi jika seorang bhikkhu biasa 

sedang berjalan mondar-mandir di tempat jalan mondar-mandir 

yang lebih rendah, ia tidak boleh berjalan mondar-mandir di 

tempat jalan mondar-mandir jika seorang bhikkhu biasa sedang 

berjalan mondar-mandir di atas tanah biasa.‖
107

  

 

―Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang dalam masa 

percobaan tidak boleh menetap di bawah satu atap dengan 

seorang bhikkhu senior yang sedang dalam masa percobaan … 

dengan seorang bhikkhu yang layak dikembalikan ke awal … 

dengan seorang bhikkhu yang layak menerima mānatta 

(disiplin) … dengan seorang bhikkhu yang sedang menjalankan 

mānatta (disiplin) … dengan seorang bhikkhu yang layak 

memperoleh rehabilitasi, ia tidak boleh menetap di suatu tempat 

yang bukan tempat tinggal di bawah satu atap (bersamanya) … ia 

tidak boleh berjalan mondar-mandir di tempat jalan mondar-

                                                 
104

 Cf. CV. I. 27. 1 ; I. 28. 2. 
105

 Cf. Sekhiya 69. 
106

 caṅkama, jalan setapak untuk para bhikkhu, serambi. Awalnya, ini sepertinya tidak 

dipersiapkan atau diratakan; kemudian diizinkan untuk diratakan, selanjutnya diberi atap. Cf. 

CV. V. 14. 2. 3. 
107

 Menunjukkan bahwa ―berjalan mondar-mandir‖, caṅkamanta tidak harus selalu dilakukan 

di caṅkama. 
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mandir jika bhikkhu itu sedang berjalan mondar-mandir di atas 

tanah biasa. 

 

Jika, para bhikkhu, seorang dalam masa percobaan sebagai 

(anggota) keempat
108

 memberikan masa percobaan, 

mengembalikan ke awal, memberikan mānatta (disiplin), jika, 

sebagai (anggota) kedua puluh ia merehabilitasi, maka itu 

bukanlah tindakan (resmi) dan tidak boleh dilaksanakan.‖  ||4|| 

 

Demikianlah Sembilan Puluh Empat Pelaksanaan bagi Seorang 

yang sedang dalam Masa Percobaan. ||1|| 

 

Kemudian Yang Mulia Upāli mendatangi Sang Bhagavā; setelah 

mendekat, setelah menyapa Sang Bhagavā, ia duduk dalam jarak 

yang selayaknya. Ketika ia duduk dalam jarak yang selayaknya, 

Yang Mulia Upāli berkata kepada Sang Bhagavā: ―Sekarang, 

Bhagavā, berapa (jenis)kah interupsi
109

 bagi seorang bhikkhu 

yang sedang dalam masa percobaan?‖ 

 

―Ada tiga (jenis) interupsi, Upāli, bagi seorang bhikkhu yang 

sedang dalam masa percobaan: [33] menetap dengan
110

; 

menetap jauh dari, terpisah dari
111

; tidak mengumumkan
112

. Ini 

Upāli, adalah tiga (jenis) interupsi bagi seorang bhikkhu yang 

sedang dalam masa percobaan.‖ ||1|| 2|| 

 

                                                 
108

 Cf. MV. IX. 4. 6. Seorang yang sedang dalam masa percobaan tidak melengkapi 

sekelompok, gaṇa dan saṁgha. 
109

 ratticcheda, secara literal, ―mulainya malam‖, waktu yang dihitung menurut malam bukan 

menurut siang. 
110

 sahavāsa: yang dijelaskan VA. 1168-9 sebagai berarti hal-hal yang dijelaskan dalam CV.     

II. 1. 4. 
111

 vippavāsa, seperti pada CV. II. 1. 3. Cf. vippavāsa dalam misalnya Nissag. II. Baca B.D. ii., p. 

13, n. 1 dan p. 14, n. 1 untuk referensi lebih lanjut dan juga Nissag. XXIX. 
112

 anārocanā, seperti cara yang dijelaskan pada akhir CV. II. 1. 2.   
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Pada saat itu sekelompok besar para bhikkhu berkumpul di 

Sāvatthī; para bhikkhu yang sedang dalam masa percobaan tidak 

sanggup menjalani
113

 masa percobaannya. Mereka mengadukan 

persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk menunda
114

 masa 

percobaan. Dan beginilah, para bhikkhu, cara menundanya: 

bhikkhu yang sedang dalam masa percobaan, setelah 

mendatangi seorang bhikkhu, setelah merapikan jubahnya, 

setelah duduk berlutut, setelah menyapa dengan merangkapkan 

tangan, berkata sebagai berikut: ‗Saya menunda masa 

percobaan‘—masa percobaan ditunda; ‗Aku menunda 

pelaksanaan masa percobaan‘,
115

—masa percobaan ditunda.‖
116

 

||1|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu pergi dari Sāvatthī ke berbagai 

tempat
117

; para bhikkhu yang sedang dalam masa percobaan 

tidak sanggup menjalani masa percobaannya. Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk menjalankan
118

 

masa percobaan. Dan beginilah, para bhikkhu, cara 

menjalankannya: bhikkhu yang sedang dalam masa percobaan, 

                                                 
113

 sodhetuṃ, memurnikan, mencuci, membersihkan, maka: membersihkan seseorang dari, 

menyelesaikan, menjalani. Mungkin adalah mustahil bagi seorang bhikkhu untuk 

mengumumkan bahwa ia sedang dalam masa percobaan jika kelompok itu begitu besar dan 

menyebar. 
114

 nikkhipituṃ, kata yang lazim untuk ―mengesampingkan, berbaring, menyimpan‖ tetapi di 

sini berarti hanya mengesampingkan untuk sementara waktu; hingga waktu yang tepat untuk 

menjalani masa percobaan itu lagi. 
115

 vatta. Baca 94 vattā yang harus dilaksanakan oleh mereka yang harus menjalani masa 

percobaan pada CV. II. 1. 2-4. 
116

 Ini dan paragraf yang bersesuaian di akhir ||2|| di bawah, walaupun sepertinya diucapkan 

oleh Gotama, tidak diakhiri, seperti seharusnya, dengan ti. 
117

 tahaṃ-tahaṃ, di sana-sini. 
118

 samāditum, menjalani kembali masa percobaan yang dijatuhkan pada bhikkhu yang 

melakukan pelanggaran. 
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setelah mendatangi seorang bhikkhu, … setelah menyapa dengan 

merangkapkan tangan, berkata sebagai berikut: ‗Saya akan 

menjalankan masa percobaan‘—masa percobaan akan dijalankan; 

‗Saya akan menjalankan pelaksanaan masa percobaan‘—masa 

percobaan akan dijalankan.‖ ||2||3|| 

 

Demikianlah Pelaksanaan bagi Seorang yang sedang dalam Masa 

Percobaan. 

 

Pada saat itu para bhikkhu yang layak dikembalikan ke awal
119

 

menyetujui perbuatan para bhikkhu biasa yang menyapa 

mereka … (=II. 1. I, 2. dengan menggantikan para bhikkhu yang 

sedang dalam masa percobaan menjadi para bhikkhu yang layak 

dikembalikan ke awal) … ‗Jangan sampai mereka tahu tentangku.‘ 

Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang layak dikembalikan ke awal 

tidak boleh pergi dari suatu tempat tinggal di mana terdapat 

para bhikkhu ke tempat tinggal di mana terdapat para bhikkhu, 

kecuali bersama seorang (bhikkhu) biasa, jika tidak dalam 

keadaan bahaya … dari suatu tempat tinggal atau dari suatu 

tempat yang bukan tempat tinggal di mana terdapat para 

bhikkhu ke suatu tempat tinggal atau suatu tempat yang bukan 

tempat tinggal di mana terdapat para bhikkhu, kecuali bersama 

seorang (bhikkhu) biasa, jika tidak dalam keadaan bahaya. Para 

bhikkhu, seorang bhikkhu yang layak dikembalikan ke awal boleh 

pergi dari suatu tempat tinggal di mana terdapat para bhikkhu ke 

tempat tinggal di mana terdapat para bhikkhu, … dari suatu 

tempat tinggal atau dari suatu tempat yang bukan tempat tinggal 

di mana terdapat para bhikkhu ke suatu tempat tinggal atau 

suatu tempat yang bukan tempat tinggal di mana terdapat para 

bhikkhu, jika para bhikkhu di sana berasal dari kelompok yang 

                                                 
119

 Cf. MV. III. 6. 7. 
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sama dan jika ia mengetahui, ‗Aku akan tiba di sana pada hari ini 

juga.‘ 

 

―Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang layak dikembalikan ke awal 

tidak boleh menetap di suatu tempat tinggal di bawah satu atap 

dengan bhikkhu biasa … (= CV. II. 1. 4) … ia tidak boleh berjalan 

mondar-mandir di tempat jalan mondar-mandir jika bhikkhu itu 

sedang berjalan mondar-mandir di atas tanah biasa.‖ [34] 

 

―Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang layak dikembalikan ke awal 

tidak boleh menetap di suatu tempat tinggal di bawah satu atap 

dengan bhikkhu yang sedang dalam masa percobaan … dengan 

seorang bhikkhu senior
120

 … dengan seorang bhikkhu yang layak 

menerima mānatta (disiplin) … dengan seorang bhikkhu yang 

sedang menjalankan mānatta (disiplin) … dengan seorang 

bhikkhu yang layak menerima rehabilitasi … ia tidak boleh 

berjalan mondar-mandir di tempat jalan mondar-mandir jika 

bhikkhu itu sedang berjalan mondar-mandir di atas tanah biasa.‖ 

 

―Jika, para bhikkhu, seorang yang layak dikembalikan ke awal 

sebagai (anggota) keempat memberikan masa percobaan, 

mengembalikan ke awal, memberikan mānatta (disiplin). Jika, 

sebagai (anggota) kedua puluh ia merehabilitasi, itu bukanlah 

tindakan formal dan tidak boleh dilaksanakan.‖
121

  ||1||4|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu yang layak menerima mānatta 

(disiplin)
122

 menyetujui perbuatan para bhikkhu biasa yang 

menyapa mereka … (=II. 1. I. 2.) ― … ‗Jangan sampai mereka tahu 

tentangku.‘ Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang layak menerima 

                                                 
120

 Untuk hal selanjutnya baca CV. II. 1. 4. 
121

 Cf. MV. IX. 4. 6. 
122

 Cf. MV. III. 6. 8. 
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mānatta (disiplin) tidak boleh pergi dari suatu tempat tinggal di 

mana terdapat para bhikkhu ke tempat tinggal di mana tidak 

terdapat para bhikkhu, kecuali bersama seorang (bhikkhu) biasa, 

jika tidak dalam keadaan bahaya … (=1.3.4) … ia tidak boleh 

berjalan mondar-mandir di tempat jalan mondar-mandir jika 

bhikkhu itu sedang berjalan mondar-mandir di atas tanah biasa. 

Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang layak menerima mānatta 

(disiplin) tidak boleh menetap di suatu tempat tinggal di bawah 

satu atap dengan bhikkhu yang sedang dalam masa percobaan … 

dengan seorang bhikkhu yang layak dikembalikan ke awal … 

dengan seorang bhikkhu senior yang layak menerima mānatta 

(disiplin) … dengan seorang bhikkhu yang sedang menjalankan 

mānatta (disiplin) … dengan seorang bhikkhu yang layak 

menerima rehabilitasi … dan tidak boleh dilaksanakan.‖ ||1||5|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu yang sedang menjalankan mānatta 

(disiplin) menyetujui perbuatan para bhikkhu biasa yang 

menyapa mereka … (=II.1.I, 2. dengan menggantikan para bhikkhu 

yang sedang dalam masa percobaan menjadi  para bhikkhu yang 

sedang menjalankan mānatta (disiplin)) ―… ‗Jangan sampai 

mereka tahu tentangku‘. Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang 

sedang menjalankan mānatta (disiplin) harus mengumumkannya 

ketika ia datang, ia harus mengumumkannya kepada (bhikkhu 

lain yang) datang, ia harus mengumumkannya pada upacara 

Uposatha, ia harus mengumumkannya pada suatu undangan, ia 

harus mengumumkannya setiap hari,
123

 jika ia sakit maka ia harus 

mengumumkannya melalui seorang utusan.‖ 

 

―Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang menjalankan 

mānatta (disiplin) tidak boleh pergi dari suatu tempat tinggal di 

mana terdapat para bhikkhu ke tempat tinggal di mana tidak 

                                                 
123

 Ini adalah klausul tambahan khusus untuk bhikkhu yang sedang menjalani mānatta. 
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terdapat para bhikkhu, kecuali bersama suatu kelompok,
124

 jika 

tidak dalam keadaan bahaya … tidak boleh pergi dari suatu 

tempat tinggal atau suatu tempat yang bukan tempat tinggal di 

mana terdapat bhikkhu ke tempat tinggal atau suatu tempat 

yang bukan tempat tinggal di mana tidak terdapat para bhikkhu, 

kecuali bersama suatu kelompok, jika tidak dalam keadaan 

bahaya … tidak boleh pergi dari suatu tempat tinggal atau suatu 

tempat yang bukan tempat tinggal di mana terdapat para 

bhikkhu [35] ke tempat tinggal atau suatu tempat yang bukan 

tempat tinggal di mana terdapat para bhikkhu, jika para bhikkhu 

di sana berasal dari kelompok yang berbeda, kecuali bersama 

suatu kelompok, jika tidak dalam keadaan bahaya. Para bhikkhu, 

seorang bhikkhu yang sedang menjalankan mānatta (disiplin) 

boleh pergi dari suatu tempat tinggal di mana terdapat para 

bhikkhu ke tempat tinggal di mana terdapat para bhikkhu, dari 

suatu tempat tinggal atau suatu tempat yang bukan tempat 

tinggal di mana terdapat para bhikkhu ke tempat tinggal atau 

suatu tempat yang bukan tempat tinggal di mana terdapat para 

bhikkhu, jika para bhikkhu di sana berasal dari kelompok yang 

sama dan jika ia mengetahui, ‗Aku akan tiba di sana pada hari ini 

juga.‘‖ 

 

―Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang menjalankan 

mānatta (disiplin) tidak boleh menetap di suatu tempat tinggal di 

bawah satu atap dengan bhikkhu biasa … (=II.1.4) … ia tidak 

boleh berjalan mondar-mandir di tempat jalan mondar-mandir 

jika bhikkhu itu sedang berjalan mondar-mandir di atas tanah 

biasa. Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang menjalankan 

mānatta (disiplin) tidak boleh menetap di suatu tempat tinggal di 

bawah satu atap dengan bhikkhu yang sedang dalam masa 

percobaan … dengan bhikkhu yang layak dikembalikan ke awal … 

                                                 
124

 Bukannya ―seorang bhikkhu biasa‖ seperti pada kasus-kasus lainnya. 
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dengan bhikkhu yang layak menerima mānatta (disiplin) … 

dengan bhikkhu senior yang sedang menjalankan mānatta 

(disiplin) … dengan bhikkhu yang layak menerima rehabilitasi … 

dan tidak boleh dilaksanakan.‖ ||1||6|| 

 

Kemudian Yang Mulia Upāli mendatangi Sang Bhagavā; setelah 

mendekat, setelah menyapa Sang Bhagavā, ia duduk dalam jarak 

yang selayaknya. Ketika ia duduk dalam jarak yang selayaknya, 

Yang Mulia Upāli berkata kepada Sang Bahgavā: ―Sekarang, 

Bhagavā, berapa (jenis)kah interupsi bagi seorang bhikkhu yang 

sedang menjalankan mānatta (disiplin)?‖ 

 

―Ada empat (jenis) interupsi, Upāli, bagi seorang bhikkhu yang 

sedang menjalankan mānatta (disiplin): menetap dengan; 

menetap jauh dari, terpisah dari; tidak mengumumkan; bepergian 

bersama kurang dari sekelompok bhikkhu.
125

 Ini, Upāli, adalah 

empat (jenis) interupsi bagi seorang bhikkhu yang sedang 

menjalankan mānatta (disiplin).‖ ||1||7||  

 

Pada saat itu sekelompok besar bhikkhu berkumpul di Sāvatthī; 

para bhikkhu yang sedang menjalankan mānatta (dsiplin) tidak 

mampu melaksanakan mānatta (disipln) … (baca II.3.1.2) … 

mānatta (disiplin) akan dijalankan.‖ ||1||8|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu yang layak menerima rehabilitasi 

menyetujui perbuatan para bhikkhu biasa yang menyapa 

mereka … (=II. 1. I. 2) ― … ‗Jangan sampai mereka tahu tentangku.‘ 

Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang layak menerima rehabilitasi 

tidak boleh pergi dari suatu tempat tinggal di mana terdapat 

                                                 
125

 ūne gaṇe caraṇaṃ, suatu gaṇa, kelompok yang biasanya terdiri dari dua, tiga atau empat 

bhikkhu. Tetapi VA. 1170 mengatakan: ―Di sini satu gaṇa berarti empat (bhikkhu) atau lebih. 

Oleh karena itu, jika ia menetap bersama tiga bhikkhu, maka itu adalah suatu interupsi.‖ 
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para bhikkhu ke tempat tinggal di mana tidak terdapat para 

bhikkhu … dari suatu tempat tinggal atau dari suatu tempat yang 

bukan tempat tinggal di mana terdapat para bhikkhu ke suatu 

tempat tinggal atau suatu tempat yang bukan tempat tinggal di 

mana tidak terdapat para bhikkhu, kecuali bersama seorang 

(bhikkhu) biasa, jika tidak dalam keadaan bahaya. Para bhikkhu, 

seorang bhikkhu yang layak menerima rehabilitasi boleh pergi 

dari suatu tempat tinggal di mana terdapat para bhikkhu ke [36] 

suatu tempat tinggal di mana terdapat para bhikkhu … boleh 

pergi dari suatu tempat tinggal atau dari suatu tempat yang 

bukan tempat tinggal di mana terdapat para bhikkhu ke suatu 

tempat tinggal atau suatu tempat yang bukan tempat tinggal di 

mana terdapat para bhikkhu, jika para bhikkhu di sana berasal 

dari kelompok yang sama dan jika ia mengetahui, ‗Aku akan tiba 

di sana pada hari ini juga.‘ Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang 

layak menerima rehabilitasi tidak boleh menetap di suatu tempat 

tinggal di bawah satu atap dengan bhikkhu biasa … ia tidak boleh 

berjalan mondar-mandir di tempat jalan bolak-balik jika bhikkhu 

itu sedang berjalan mondar-mandir di atas tanah biasa. Para 

bhikkhu, seorang bhikkhu yang layak menerima rehabilitasi tidak 

boleh menetap di suatu tempat tinggal di bawah satu atap 

dengan bhikkhu yang sedang dalam masa percobaan … dengan 

seorang bhikkhu yang layak dikembalikan ke awal … dengan 

seorang bhikkhu yang layak menerima mānatta (disiplin) … 

dengan seorang bhikkhu yang sedang menjalankan mānatta 

(disiplin) … dengan seorang bhikkhu senior yang layak menerima 

rehabilitasi … dan tidak boleh dilaksanakan.‖  ||1||9|| 

 

Demikianlah Bagian Kedua: Tentang Masa Percobaan. 

 

 

Dalam bagian ini ada lima hal. Berikut ini adalah kuncinya: 
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Mereka yang sedang dalam masa percobaan menyetujui 

perbuatan bhikkhu biasa terhadap mereka seperti: menyapa, 

berdiri di hadapan, merangkapkan tangan, melakukan kewajiban-

kewajiban selayaknya,
126

 mengambilkan tempat duduk, 

mengambilkan tempat tidur, air untuk mencuci kaki, bangku, 

pijakan kaki, mangkuk, memijat punggung, dan mereka yang 

berperilaku-baik merendahkan.
127

 / 

 

Jika ia menyetujui, maka terjadi pelanggaran,
128

 kedua belah 

pihak, lima hal menurut senioritas
129

: pelaksanaan Uposatha, 

Undangan, (kain untuk) musim hujan, pemberian-pemberian, 

makanan,
130

 / 

 

Dan perilaku benar, sikap, sehubungan dengan seorang bhikkhu 

biasa.
131

 Dan apapun yang terakhir, bukan sebagai samanera di 

depan atau di belakang.
132

/ 

 

Hutan, membawa makanan pulang, Ketika datang, pada 

pelaksanaan Uposatha, dan pada suatu Undangan, dan melalui 

seorang utusan,
133

 dan ia boleh pergi ke tempat di mana terdapat 

para bhikkhu./ 

                                                 
126

 Edisi Oldenberg tertulis: añjali-sāmiyaṃ āsanam; edisi Sinh. tertulis: añjaliñ ca sāmīciyaṃ; 

edisi Siam tertulis: añjaliñ c’eva sāmiciṃ. Sinh. dan Siam memulai kalimat berikutnya dengan 

āsanaṃ. 
127

 Edisi Oldenberg kurang satu kalimat dari edisi Sinh. dan Siam, yang saya ikuti. 
128

 Baik edisi Siam maupun Sinh. menuliskan dukkataṃ, sedangkan Oldenberg menuliskan 

dukkata. 
129

 Sinh. dan Siam menuliskan yathā vuḍḍhaṃ  (seperti CV. II. 1. 1). Edisi Oldenberg 

menuliskan punāpare; cf. punāpare pada Sn.1004. 
130

 Edisi Oldenberg dan Sinhala menuliskan vassik-oṇoja-bhojanaṃ; edisi Siam 

vassikañcāvanojanaṃ, dan memulai kalimat baru dengan bhattaṃ  (yang dihilangkan dalam 

edisi Oldenberg dan Siam), yang merupakan kata yang digunakan pada akhir CV. II. 1. 1, 

bhojana tidak ada di sana sama sekali. 
131

 pakatattassa gacchanaṃ, Oldenberg; pakatattena gacchare, edisi Sinh. dan Siam. Ini 

merujuk pada tidak berjalan atau duduk di depan seorang bhikkhu biasa (CV. II. 1. 2). 
132

 Edisi Sinh. dan Siam: na pure pacchā samaṇena; Oldenberg: pure pacchā  tath’ eva ca. 
133

 Edisi Sinh. dan Siam: dūtena; Oldenberg: dūto. 
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Di bawah satu atap dan bangkit dan semacamnya sehubungan 

dengan persembahan.
134

  

Di atas tempat duduk, di tempat berjalan mondar-mandir yang 

lebih tinggi, di atas tanah dan bukan di tempat berjalan mondar-

mandir, / 

 

Bersama seorang senior—bukan sebuah tindakan (resmi), 

interupsi-interupsi
135

 dan melaksanakan, 

 

Menunda, menjalankannya harus dinyatakan (oleh) seorang yang 

sedang dalam masa percobaan.
136

 

 

Ke awal, mereka yang layak menerima mānatta, demikian pula 

dengan mereka yang menjalankan mānatta, 

Dan juga mereka yang layak menerima rehabilitasi—sekali lagi 

penyusunan menurut metode. / 

 

Tiga
137

 untuk mereka yang berada dalam masa percobaan, empat 

untuk mereka yang menjalani mānatta. 

 

Seperti halnya pada tiga interupsi, demikian pula halnya dengan 

‗keseharian‘ untuk mereka yang menjalani mānatta. 
138

 

 

Dua tindakan (resmi) adalah serupa, tiga tindakan (resmi) lainnya 

adalah persis sama. [37] 

                                                 
134

 Edisi Sinh. dan Siam tertulis: ekacchanne na (Sinh. ca) vatthabaṃ na chamāyaṃ nisajjite. 
135

 Edisi Sinh. dan Siam tertulis: ratticchedā; Oldenberg: ratticchedo. 
136

 Edisi Sinh. dan Siam tertulis: nikkipanaṃ  samādānaṃ ñātabbaṃ  pārivāsikā; Oldenberg: 

nikkhipanaṃ samādānaṃ, ratti vā pārivāsike. 
137

 Merujuk pada ―interupsi-interupsi‖, seperti pada CV. II. 2. 1; II. 7. 1.  
138

 saman tiratticchedesu mānattesu ca devasi (Oldenberg dan Sinh.) artinya: Saya memahami, 

bahwa karena ada ―interupsi‖ tambahan untuk seorang yang menjalani mānatta, maka ia 

harus membuat ―pengumuman‖ tambahan (di awal II. 6. 1). Edisi Siam menulis: na samenti 

ratticchedā mānattesu ca devāsikaṃ, ―interupsi-interupsi tidak sesuai (atau, tidak selaras, tidak 

untuk seluruh empat) dan ada ‗kesehari-harian‘ untuk mereka yang menjalani mānatta.‖ 
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CULLAVAGGA III 

Tentang Akumulasi (Pelanggaran-Pelanggaran) 

 

 

Pada suatu ketika, Sang Bhagavā sedang berdiam di Sāvatthī di 

hutan Jeta di Vihara Anāthapindika. Pada saat itu Yang Mulia 

Udāyin
139

 melakukan satu pelanggaran: dengan sengaja 

mengeluarkan mani,
140

 tanpa menyembunyikannya. Ia 

mengumumkan kepada para bhikkhu: ―Saya, Yang Mulia, telah 

melakukan pelanggaran … yang tidak disembunyikan. Sekarang 

peraturan apakah yang harus saya jalankan?‖ Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, biarlah Sangha menjatuhkan mānatta 

(disiplin) selama enam malam
141

 pada Bhikkhu Udāyin untuk satu 

pelanggaran … yang tidak disembunyikan.‖ ||1|| 

 

―Dan demikianlah, para bhikkhu, penjatuhan itu diberikan: Para 

bhikkhu, Bhikkhu Udāyin, setelah menghadap Sangha, setelah 

merapikan jubahnya, setelah memberi hormat dengan 

menyentuh kaki para bhikkhu senior, setelah duduk berlutut, 

setelah menyapa dengan merangkapkan tangan, harus 

mengucapkan sebagai berikut: ‗Yang Mulia, saya telah melakukan 

satu pelanggaran … yang tidak disembunyikan. Karena itu saya, 

memohon mānatta (disiplin) dari Sangha selama enam malam 

                                                 
139

 Seorang bhikkhu sensual. Baca Index pada nama-nama dalam B.D. i, ii, iii.  
140

 Sidang resmi I (Vin. iii. 112, B.D. i. 196). Cf. juga Pāc. IX, LXIV, dan Vin. iv, 194 f. N.B. pada 

B.D. ii. 219 (Pāc. IX) kalimat, ―Ia, yang sedang dalam masa percobaan, duduk di ruang makan 

di barisan paling belakang‖ (āsanapariyante) seharusnya dikoreksi menjadi ―duduk … di 

tempat duduk terakhir‖, sesuai dengan CV. II. 1. 2. 
141

 VA. 1170 menyebutkan empat jenis mānatta: yang tidak disembunyikan, yang 

disembunyikan, berdurasi dua minggu, yang berbarengan. 
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sehubungan dengan satu pelanggaran itu … yang tidak 

disembunyikan. Saya, Yang Mulia, telah melakukan 

pelanggaran … yang tidak disembunyikan. Dan untuk kedua 

kalinya, saya memohon mānatta (disiplin) dari Sangha … yang 

tidak disembunyikan. Saya, Yang Mulia, telah melakukan 

pelanggaran … yang tidak disembunyikan. Dan untuk ketiga 

kalinya saya memohon mānatta (disiplin) dari Sangha selama 

enam malam sehubungan dengan satu pelanggaran itu: dengan 

sengaja mengeluarkan mani, yang tidak disembunyikan.‘‖ ||2|| 

 

―Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang 

berkompeten dan berpengalaman, dengan berkata: ‗Yang Mulia, 

mohon Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Udāyin telah 

melakukan satu pelanggaran … yang tidak disembunyikan. Ia 

memohon mānatta (disiplin) dari Sangha selama enam malam 

sehubungan dengan satu pelanggaran itu … yang tidak 

disembunyikan. Jika baik menurut Sangha, biarlah Sangha 

menjatuhkan mānatta (disiplin) selama enam malam pada 

Bhikkhu Udāyin sehubungan dengan satu pelanggaran itu … yang 

tidak disembunyikan. [38] Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon 

Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Udāyin telah melakukan 

satu pelanggaran … yang tidak disembunyikan. Ia memohon 

mānatta (disiplin) dari Sangha … yang tidak disembunyikan. Jika 

baik menurut Sangha, biarlah Sangha menjatuhkan mānatta 

(disiplin) selama enam malam pada Bhikkhu Udāyin sehubungan 

dengan satu pelanggaran itu … yang tidak disembunyikan. 

Sangha menjatuhkan mānatta (disiplin) selama enam malam 

kepada Bhikkhu Udāyin sehubungan dengan satu pelanggaran 

itu … yang tidak disembunyikan. Jika penjatuhan mānatta (disiplin) 

selama enam malam kepada Bhikkhu Udāyin sehubungan 

dengan satu pelanggaran itu … yang tidak disembunyikan, sesuai 

dengan keinginan Yang Mulia, maka Yang Mulia cukup berdiam 
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diri; ia yang tidak menginginkan silakan berbicara. Dan untuk 

kedua kalinya, saya menyampaikan persoalan ini … Dan untuk 

ketiga kalinya saya menyampaikan persoalan ini: Yang Mulia, 

mohon Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Udāyin … silakan 

berbicara. Mānatta (disiplin) sedang dijatuhkan oleh Sangha 

kepada Bhikkhu Udāyin atas satu pelanggaran ini: dengan 

sengaja mengeluarkan mani, yang tidak disembunyikan. Ini sesuai 

keinginan Sangha, karena itu Sangha berdiam diri. Demikianlah 

saya memahami hal ini.‘‖ ||3||1|| 

 

Ia, setelah melakukan mānatta (disiplin), mengumumkan kepada 

para bhikkhu: ―Saya, Yang Mulia, telah melakukan satu 

pelanggaran: dengan sengaja mengeluarkan mani, yang tidak 

disembunyikan; maka saya memohon mānatta dari Sangha 

selama enam malam sehubungan dengan satu pelanggaran itu … 

yang tidak disembunyikan; demikianlah Sangha menjatuhkan 

mānatta (disiplin) selama enam malam terhadap saya 

sehubungan dengan satu pelanggaran itu. Sekarang saya telah 

menjalankan mānatta (disiplin) itu. Sekarang apakah yang harus 

saya lakukan selanjutnya?‖ Mereka mengadukan persoalan ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus merehabilitasi Bhikkhu 

Udāyin.‖ ||1|| 

 

―Dan seperti inilah, para bhikkhu, rehabilitasi itu dilakukan: 

Bhikkhu Udāyin, setelah menghadap Sangha, setelah merapikan 

jubahnya, setelah memberi hormat dengan menyentuh kaki para 

bhikkhu senior, setelah duduk berlutut, setelah menyapa dengan 

merangkapkan tangan, harus mengucapkan sebagai berikut: 

‗Yang Mulia, saya telah melakukan satu pelanggaran … yang tidak 

disembunyikan; karena itu saya, memohon mānatta (disiplin) dari 
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Sangha selama enam hari sehubungan dengan satu pelanggaran 

itu … yang tidak disembunyikan; demikianlah Sangha 

menjatuhkan mānatta (disiplin) selama enam malam terhadap 

saya sehubungan dengan satu pelanggaran itu … yang tidak 

disembunyikan. Sekarang saya, Yang Mulia, setelah menjalankan 

mānatta (disiplin), memohon rehabilitasi dari Sangha. Saya, Yang 

Mulia, telah melakukan satu pelanggaran … maka, saya, setelah 

menjalankan mānatta (disiplin), untuk kedua kalinya memohon 

rehabilitasi dari Sangha. Saya, Yang Mulia, telah melakukan satu 

pelanggaran … maka, saya, setelah menjalankan mānatta 

(disiplin), untuk ketiga kalinya memohon rehabilitasi dari 

Sangha.‘‖ ||2|| 

 

―Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang 

berkompeten dan berpengalaman, dengan berkata: [39] ‗Yang 

Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Udāyin telah 

melakukan satu pelanggaran: dengan sengaja mengeluarkan 

mani, yang tidak disembunyikan; maka ia memohon mānatta 

(disiplin) dari Sangha selama enam malam sehubungan dengan 

satu pelanggaran itu … yang tidak disembunyikan. Sangha 

menjatuhkan mānatta (disiplin) selama enam malam atas Bhikkhu 

Udāyin sehubungan dengan satu pelanggaran itu … yang tidak 

disembunyikan. Ia, setelah menjalankan mānatta (disiplin), 

memohon rehabilitasi dari Sangha. Jika baik menurut Sangha, 

sudilah Sangha merehabilitasi Bhikkhu Udāyin. Ini adalah usul. 

Yang Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Udāyin 

telah melakukan satu pelanggaran … memohon rehabilitasi dari 

Sangha. Sangha merehabilitasi Bhikkhu Udāyin. Jika rehabilitasi 

Bhikkhu Udāyin ini sesuai dengan keinginan Yang Mulia, maka 

Yang Mulia cukup berdiam diri; ia yang tidak menginginkan 

silakan berbicara. Dan untuk kedua kalinya saya menyampaikan 

persoalan ini … Dan untuk ketiga kalinya saya menyampaikan 
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persoalan ini. Yang Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya … 

silakan berbicara. Bhikkhu Udāyin direhabilitasi oleh Sangha. Itu 

sesuai keinginan Sangha, karena itu Sangha berdiam diri. 

Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ ||3||2|| 

 

Pada saat itu Yang Mulia Udāyin melakukan satu pelanggaran: 

dengan sengaja mengeluarkan mani, yang disembunyikan selama 

satu hari. Ia mengumumkannya kepada para bhikkhu, dengan 

berkata: ―Saya, Yang Mulia, telah melakukan pelanggaran … yang 

disembunyikan selama satu hari. Sekarang peraturan apakah 

yang harus saya jalankan?‖ Mereka mengadukan persoalan ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, biarlah Sangha menjatuhkan masa 

percobaan selama satu hari kepada Bhikkhu Udāyin sehubungan 

dengan pelanggaran … yang disembunyikan selama satu hari.‖ 

||1|| 

 

―Dan seperti inilah, para bhikkhu, masa percobaan itu 

dijatuhkan … [40] (Selanjutnya sama persis dengan yang telah 

dijelaskan pada 1. 2, 3 dengan penyesuaian dalam kata-kata (a) 

pelanggaran, (b) hukuman) … …‖ ||2, 3||3|| 

 

Ia, setelah menjalani masa percobaan, mengumumkan kepada 

para bhikkhu: ―Saya, Yang Mulia, telah melakukan pelanggaran … 

yang disembunyikan selama satu hari; maka saya memohon masa 

percobaan selama satu hari dari Sangha sehubungan dengan 

satu pelanggaran … yang disembunyikan selama satu hari; 

demikianlah Sangha menjatuhkan masa percobaan selama satu 

hari terhadap saya sehubungan dengan pelanggaran … yang 

disembunyikan selama satu hari. Saya telah menjalani masa 

percobaan. Sekarang apakah yang harus saya lakukan 
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selanjutnya?‖ Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Selanjutnya Sangha menjatuhkan mānatta 

(disiplin) selama enam malam atas Bhikkhu Udāyin sehubungan 

dengan satu pelanggaran … yang disembunyikan selama satu 

hari. ||1|| 

 

(Di sini dilanjutkan sama persis dengan materi yang terdapat pada 

1. 2, 3 dengan mengganti  tidak disembunyikan menjadi yang 

disembunyikan selama satu hari … [41] …‘‖)  ||2, 3||4|| 

 

Ia, setelah menjalani mānatta (disiplin), mengumumkan kepada 

para bhikkhu:  ―Saya, Yang Mulia, telah melakukan pelanggaran … 

(=III.4.1) … Saya, setelah menjalani masa percobaan, memohon 

mānatta (disiplin) dari Sangha selama enam malam sehubungan 

dengan satu pelanggaran … yang disembunyikan selama satu 

hari. Saya telah menjalani mānatta (disiplin) itu. Sekarang apakah 

yang harus saya lakukan selanjutnya?‖ Mereka mengadukan 

persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata:  

 

―Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus merehabilitasi Bhikkhu 

Udāyin. ||1|| 

 

(Di sini dilanjutkan sama persis dengan materi yang terdapat pada 

2. 2, 3 dengan mengganti  tidak disembunyikan menjadi 

disembunyikan selama satu hari … [42] …‘‖) ||2, 3||5|| 

 

Pada saat itu Yang Mulia Udāyin melakukan satu pelanggaran: 

dengan sengaja mengeluarkan mani, yang disembunyikan selama 

dua hari … tiga hari … empat hari … lima hari. Ia mengumumkan 

kepada para bhikkhu. ―Saya, Yang Mulia, melakukan 
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pelanggaran … disembunyikan selama dua … lima hari … (=III. 3. 

dengan menggantikan disembunyikan selama satu hari menjadi 

disembunyikan selama dua … lima hari, masa percobaan selama 

dua … lima hari) … Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ ||1||6|| 

 

Selagi ia masih menjalani masa percobaan, ia melakukan satu 

pelanggaran: dengan sengaja mengeluarkan mani, yang tidak 

disembunyikan. Ia mengumumkan kepada para bhikkhu: ―Saya, 

Yang Mulia, melakukan pelanggaran … yang disembunyikan 

selama lima hari; maka saya memohon masa percobaan dari 

Sangha sehubungan dengan pelanggaran itu … yang 

disembunyikan selama lima hari; demikianlah Sangha 

memberikan masa percobaan kepada saya selama lima hari 

sehubungan dengan satu pelanggaran itu … yang disembunyikan 

selama lima hari. Sekarang selagi saya sedang menjalani masa 

percobaan,  saya melakukan satu pelanggaran lagi … yang tidak 

disembunyikan. Sekarang peraturan apakah yang harus saya 

jalankan?‖ Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus mengembalikan Bhikkhu 

Udāyin ke awal sehubungan dengan satu pelanggaran itu … yang 

tidak disembunyikan, selagi (ia sedang menjalani masa 

percobaan).‖ ||1|| 

 

―Dan seperti inilah, para bhikkhu, ia dikembalikan ke awal: 

Bhikkhu Udāyin setelah mendatangi Sangha … harus 

mengucapkan: ‗Saya, Yang Mulia, telah melakukan pelanggaran … 

yang disembunyikan selama lima hari. Maka saya memohon masa 

percobaan dari Sangha sehubungan dengan pelanggaran itu … 

yang disembunyikan selama lima hari; demikianlah Sangha 

memberikan masa percobaan kepada saya selama lima hari 
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sehubungan dengan satu pelanggaran itu … yang disembunyikan 

selama lima hari. Selagi saya sedang menjalani masa percobaan,  

saya melakukan satu pelanggaran lagi … yang tidak 

disembunyikan. Maka saya memohon Sangha mengembalikan ke 

awal sehubungan dengan satu pelanggaran itu … yang tidak 

disembunyikan.‘ [43] Dan untuk kedua kalinya masa percobaan 

itu harus dimohon … dan untuk ketiga kalinya masa percobaan 

itu harus dimohon …‘‖ ||2|| 

 

―Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang 

berpengalaman dan berkompeten, yang berkata: ‗Yang Mulia, 

mohon Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Udāyin ini … 

memohon masa percobaan dari Sangha selama lima hari … (cf. III. 

2. 3) … Sangha memberikan masa percobaan selama lima hari … 

Selagi ia sedang menjalani masa percobaan, ia melakukan 

pelanggaran lagi … yang tidak disembunyikan. Ia memohon agar 

Sangha mengembalikannya ke awal sehubungan dengan satu 

pelanggaran itu … yang tidak disembunyikan, selagi (ia masih 

dalam masa percobaan). Jika baik menurut Sangha, maka Sangha 

harus mengembalikan Bhikkhu Udāyin ke awal sehubungan 

dengan … yang tidak disembunyikan, selagi (ia masih dalam masa 

percobaan). Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon Sangha 

mendengarkan saya. Bhikkhu Udāyin ini … memohon agar 

Sangha mengembalikannya ke awal sehubungan dengan satu 

pelanggaran itu … yang tidak disembunyikan, selagi (ia masih 

dalam masa percobaan). Sangha mengembalikan Bhikkhu Udāyin 

ke awal … selagi (ia masih dalam masa percobaan). Jika 

pengembalian Bhikkhu Udāyin ke awal … sesuai dengan 

kehendak Yang Mulia, maka Yang Mulia cukup berdiam diri; ia 

yang tidak menghendaki silakan berbicara. Dan untuk kedua 

kalinya saya menyampaikan persoalan ini … Dan untuk ketiga 

kalinya saya menyampaikan persoalan ini … Bhikkhu Udāyin 
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dikembalikan ke awal oleh Sangha. Pengembalian Bhikkhu 

Udāyin ke awal sehubungan dengan satu pelanggaran itu … yang 

tidak disembunyikan adalah sesuai dengan kehendak Sangha; 

karena itu Sangha berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal 

ini.‘‖ ||3||7|| 

 

Ia, setelah berdiam dalam masa percobaan, selagi menerima 

mānatta (disiplin), melakukan satu pelanggaran … yang tidak 

disembunyikan. Ia mengumumkan kepada para bhikkhu: ―Saya, 

Yang Mulia, melakukan satu pelanggaran … yang disembunyikan 

selama lima hari; maka saya memohon Sangha … (=III. 7. 1). 

Sekarang selagi saya sedang dalam masa percobaan, saya 

melakukan satu pelanggaran … yang tidak disembunyikan. Maka 

saya memohon Sangha mengembalikan ke awal sehubungan 

dengan satu pelanggaran itu … yang tidak disembunyikan. 

Sangha mengembalikan saya ke awal sehubungan dengan satu 

pelanggaran itu … yang tidak disembunyikan, selagi (saya sedang 

dalam masa percobaan). Sekarang saya, setelah berdiam dalam 

masa percobaan selagi saya layak menerima mānatta (disiplin), 

melakukan pelanggaran … yang tidak disembunyikan. Sekarang 

peraturan apakah yang harus saya jalankan?‖ Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus mengembalikan Bhikkhu 

Udāyin ke awal sehubungan dengan satu pelanggaran itu … yang 

tidak disembunyikan, selagi (ia sedang menjalani masa 

percobaan).‖ ||1|| 

 

―Dan seperti inilah, para bhikkhu, ia dikembalikan ke awal
142

: 

Bhikkhu Udāyin setelah mendatangi Sangha … harus 

mengucapkan: ‗Saya, Yang Mulia, telah melakukan pelanggaran … 

                                                 
142

 mūlāya, ke awal, tidak terdapat dalam versi Oldenberg di sini. Cf. III. 7. 2. 
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yang disembunyikan selama lima hari … Setelah berdiam dalam 

masa percobaan selagi saya layak menerima mānatta (disiplin), 

saya melakukan pelanggaran … [44] yang tidak disembunyikan. 

Maka saya, Yang Mulia, memohon Sangha mengembalikan ke 

awal sehubungan dengan satu pelanggaran itu … yang tidak 

disembunyikan, setelah berdiam dalam masa percobaan dan 

selagi layak menerima mānatta (disiplin).‘ Dan untuk kedua 

kalinya pengembalian ke awal dimohon … Dan untuk ketiga 

kalinya pengembalian ke awal dimohon…‘‖ ||2|| 

 

―Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang 

berpengalaman dan berkompeten, yang berkata: ‗Yang Mulia, 

Mohon Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Udāyin ini … 

memohon pengembalian ke awal sehubungan dengan satu 

pelanggaran itu … yang tidak disembunyikan, selagi ia layak 

menerima mānatta (disiplin), setelah berdiam dalam masa 

percobaan. Jika baik menurut Sangha, maka Sangha harus 

mengembalikan Bhikkhu Udāyin ke awal … setelah berdiam 

dalam masa percobaan. Ini adalah usul: Yang Mulia, mohon 

Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Udāyin ini memohon … 

Sangha mengembalikan Bhikkhu Udāyin ke awal … Jika 

pengembalian Bhikkhu Udāyin ke awal sehubungan dengan … 

sesuai dengan kehendak Yang Mulia, maka Yang Mulia cukup 

berdiam diri; ia yang tidak menghendaki silakan berbicara. Dan 

untuk kedua kalinya saya menyampaikan persoalan ini … Dan 

untuk ketiga kalinya saya menyampaikan persoalan ini … Bhikkhu 

Udāyin dikembalikan ke awal oleh Sangha. Pengembalian 

Bhikkhu Udāyin ke awal … adalah sesuai dengan kehendak 

Sangha; karena itu Sangha berdiam diri. Demikianlah saya 

memahami hal ini.‘‖ ||3||8|| 
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Ia, setelah berdiam dalam masa percobaan, mengumumkan 

kepada para bhikkhu: ―Saya, Yang Mulia, melakukan 

pelanggaran … yang disembunyikan selama lima hari … (seperti 

pada III. 4. 1) …‖ Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, biarlah Sangha menjatuhkan mānatta 

(disiplin) selama enam malam pada Bhikkhu Udāyin sehubungan 

dengan pelanggaran-pelanggaran ini. ||1|| 

 

―… (seperti pada  III.4.2,3) [45] … ‗… Demikianlah saya memahami 

hal ini.‘‖ ||2, 3||9|| 

 

Selagi ia sedang menjalani mānatta (disiplin) ia melakukan satu 

pelanggaran … yang tidak disembunyikan. Ia mengumumkan 

kepada para bhikkhu: ―Saya, Yang Mulia, melakukan satu 

pelanggaran … yang disembunyikan selama lima hari … (seperti 

pada III. 8. 1) …‖ Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus, setelah mengembalikan 

Bhikkhu Udāyin ke awal sehubungan dengan satu pelanggaran 

itu … selagi ia sedang menjalani mānatta (disiplin), yang tidak 

disembunyikan, menjatuhkan mānatta (disiplin) selama enam 

malam. Dan seperti inilah, para bhikkhu, ia dikembalikan ke 

awal … dan seperti inilah, para bhikkhu, mānatta (disiplin) selama 

enam malam dijatuhkan … Mānatta (disiplin) selama enam malam 

dijatuhkan oleh Sangha atas Bhikkhu Udāyin untuk satu 

pelanggaran itu … ‗ … ini sesuai dengan kehendak Sangha; karena 

itu Sangha berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ 

||1||10|| 
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Ia, setelah menjalani mānatta (disiplin) dan selagi layak menerima 

rehabilitasi, melakukan satu pelanggaran … yang tidak 

disembunyikan. Ia mengumumkan kepada para bhikkhu … 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus, setelah mengembalikan 

Bhikkhu Udāyin ke awal sehubungan dengan satu pelanggaran 

itu … ketika ia telah menjalani mānatta (disiplin) dan selagi ia 

layak menerima rehabilitasi, jatuhkan mānatta (disiplin) atasnya 

selama enam malam. Dan seperti inilah, para bhikkhu, ia 

dikembalikan ke awal … dan seperti inilah, para bhikkhu, mānatta 

(disiplin) selama enam malam dijatuhkan … ‗… Demikianlah saya 

memahami hal ini.‘‖ ||1||11|| 

 

Ia, setelah menjalani mānatta (disiplin), mengumumkan kepada 

para bhikkhu: ―Saya, Yang Mulia, melakukan satu pelanggaran … 

yang disembunyikan selama lima hari, [46] … (seperti pada III. 2. 

1). Sekarang saya telah menjalani mānatta (disiplin). Sekarang, 

peraturan apakah yang harus saya jalankan?‖ Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus merehabilitasi Bhikkhu 

Udāyin.‖ ||1|| 

 

―Dan seperti inilah, para bhikkhu, ia direhabilitasi: Bhikkhu Udāyin, 

setelah menghadap Sangha, setelah merapikan jubahnya … harus 

mengucapkan sebagai berikut: ‗Yang Mulia, saya telah melakukan 

satu pelanggaran … yang disembunyikan selama lima hari. Maka 

saya memohon masa percobaan dari Sangha selama lima hari 

sehubungan dengan satu pelanggaran itu … yang disembunyikan 

selama lima hari. Karena itu Sangha memberikan masa percobaan 

selama lima hari kepada saya sehubungan dengan satu 
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pelanggaran itu … yang disembunyikan selama lima hari. Selagi 

menjalani masa percobaan, saya melakukan satu pelanggaran … 

yang tidak disembunyikan. Maka saya memohon agar Sangha 

mengembalikan saya ke awal sehubungan dengan satu 

pelanggaran itu … selagi saya menjalani masa percobaan, yang 

tidak disembunyikan. Sangha mengembalikan saya ke awal … 

namun kemudian saya, setelah berdiam selama masa percobaan 

dan selagi saya layak menerima mānatta (disiplin), saya 

melakukan satu pelanggaran … yang tidak disembunyikan. Maka, 

saya memohon agar Sangha mengembalikan saya ke awal … 

Sangha mengembalikan saya ke awal … yang tidak 

disembunyikan. Maka saya memohon mānatta (disiplin) dari 

Sangha selama enam malam sehubungan dengan tiga 

pelanggaran itu. Karena hal ini, maka Sangha menjatuhkan 

mānatta (disiplin) selama enam malam untuk ketiga pelanggaran 

itu.Tetapi selagi saya sedang menjalani mānatta (disiplin) saya 

melakukan satu pelanggaran … yang tidak disembunyikan. Maka 

saya memohon agar Sangha mengembalikan ke awal … 

Demikianlah Sangha mengembalikan saya ke awal … maka saya 

memohon mānatta (disiplin) dari Sangha selama enam malam 

sehubungan dengan satu pelanggaran itu … selagi saya sedang 

menjalani mānatta (disiplin), yang tidak disembunyikan. Sangha 

memberikan mānatta (disiplin) selama enam malam kepada saya. 

Ketika saya telah menjalankan mānatta (disiplin) dan selagi saya 

layak menerima rehabilitasi, saya melakukan satu pelanggaran … 

yang tidak disembunyikan. Maka saya memohon agar Sangha 

mengembalikan ke awal sehubungan dengan satu pelanggaran 

itu … selagi saya layak menerima rehabilitasi, yang tidak 

disembunyikan. Demikianlah Sangha mengembalikan saya ke 

awal … Dan saya memohon mānatta (disiplin) dari Sangha selama 

enam malam sehubungan dengan satu pelanggaran itu … selagi 

saya layak menerima rehabilitasi, yang tidak disembunyikan. 
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Karena ini, Sangha menjatuhkan mānatta (disiplin) selama enam 

malam terhadap saya … Maka saya, Yang Mulia, setelah 

menjalankan mānatta (disiplin), memohon rehabiltasi dari 

Sangha.‘ Dan untuk kedua kalinya Sangha diminta untuk … Dan 

untuk ketiga kalinya Sangha diminta untuk … ‘‖ ||2|| 

 

―Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang 

berkompeten dan berpengalaman, dengan berkata: [47] ‗Yang 

Mulia,  …(seperti pada 12.2) … Ia, setelah menjalankan mānatta 

(disiplin), memohon rehabilitasi dari Sangha. Jika baik menurut 

Sangha … Dan untuk ketiga kalinya saya menyampaikan 

persoalan ini. … Bhikkhu Udāyin direhabilitasi oleh Sangha. Itu 

sesuai keinginan Sangha … Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ 

||3||12|| 

 

Sekarang pada saat itu Yang Mulia Udāyin melakukan satu 

pelanggaran … yang disembunyikan selama setengah bulan … 

(seperti pada III. 3 dengan menggantikan disembunyikan selama 

satu hari, masa percobaan selama satu hari menjadi 

disembunyikan selama setengah bulan, masa percobaan selama 

setengah bulan) … ‘ … Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ 

||1||13|| 

 

Selagi ia sedang dalam masa percobaan, ia melakukan satu 

pelanggaran … yang disembunyikan selama lima hari. Ia 

mengumumkan kepada para bhikkhu: ―Saya, Yang Mulia, 

melakukan satu pelanggaran … yang disembunyikan selama 

setengah bulan. Maka saya memohon masa percobaan dari 

Sangha selama setengah bulan sehubungan dengan satu 

pelanggaran itu … yang disembunyikan selama setengah bulan. 

Karena itu Sangha memberikan masa percobaan kepada saya 

selama setengah bulan. Kemudian selagi saya menjalani masa 
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percobaan, saya melakukan satu pelanggaran … yang 

disembunyikan selama lima hari. Sekarang peraturan apakah 

yang harus saya jalankan?‖ Mereka mengadukan persoalan ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Baiklah para bhikkhu, Sangha, setelah mengembalikan Bhikkhu 

Udāyin ke awal sehubungan dengan satu pelanggaran itu … yang 

disembunyikan selama lima hari, berikan kepadanya masa 

percobaan yang berbarengan
143

 dengan pelanggaran 

sebelumnya.‖ ||1|| 

 

―Dan seperti inilah, para bhikkhu, seharusnya ia dikembalikan ke 

awal: … (seperti pada III. 7. 2, 3, dengan menggantikan 

disembunyikan selama lima hari, masa percobaan selama lima 

hari, dan kemudian tidak disembunyikan menjadi disembunyikan 

selama setengah bulan, masa percobaan selama setengah bulan, 

dan kemudian disembunyikan selama lima hari) … ‗… Demikianlah 

saya memahami hal ini.‘‖ ||2|| 

 

―Dan seperti inilah, para bhikkhu, seharusnya masa percobaan 

yang berbarengan dengan pelanggaran sebelumnya diberikan: 

Bhikkhu Udāyin, setelah mendatangi Sangha … harus 

mengucapkan: ‗Saya, Yang Mulia, memohon agar Sangha 

mengembalikan ke awal … (= ||2||) … Karena itu Sangha 

mengembalikan saya ke awal sehubungan dengan satu 

pelanggaran itu … selagi saya sedang menjalani masa percobaan 

                                                 
143

 Samodhānaparivāsa. Dutt, Early Buddhist Monachism, p. 169, mengatakan, ―Ketika 

pelanggaran lain dilakukan selama berlangsungnya periode Parivāsa, maka periode baru 

dimulai sejak hari dilakukannya pelanggaran kedua dan berlangsung selama waktu yang 

sama dengan periode Parivāsa yang ditentukan untuk pelanggaran pertama atau periode 

Parivāsa untuk pelanggaran kedua, yang mana yang lebih lama.‖ Seperti yang ditunjukkan 

dalam Teks Vin ii. 405, n. 1, ―hukuman atas pelanggaran yang baru dan pelanggaran 

sebelumnya tidak terakumulasi namun berbarengan. Si pelanggar kehilangan masa 

percobaan yang sedang ia jalankan, ia dikembalikan ke awal masa percobaan, dan harus 

mengulangi lagi.‖ Mānatta yang harus ia terima tidak terpengaruh. 
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selama setengah bulan, yang disembunyikan selama lima hari. 

Maka saya, Yang Mulia, memohon agar Sangha memberikan 

masa percobaan yang berbarengan dengan pelanggaran 

sebelumnya … selagi saya sedang menjalani masa percobaan 

selama setengah bulan, yang disembunyikan selama lima hari.‘ 

Dan untuk kedua kalinya … Dan untuk ketiga kalinya permohonan 

ini diajukan. Sangha harus diberitahukan ...‘ ...  Dan untuk ketiga 

kalinya saya menyampaikan persoalan ini  … masa percobaan 

yang berbarengan dengan pelanggaran sebelumnya diberikan 

oleh Sangha kepada Bhikkhu Udāyin sehubungan dengan satu 

pelanggaran itu … selagi ia sedang menjalani masa percobaan 

selama setengah bulan, yang disembunyikan selama lima hari. Itu 

adalah sesuai dengan kehendak … Demikianlah saya memahami 

hal ini.‘‖  ||3||14|| 

 

Ia, setelah berdiam dalam masa percobaan, selagi layak 

menerima mānatta (disiplin), melakukan pelanggaran … yang 

disembunyikan selama lima hari … Mereka mengadukan 

persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus, setelah mengembalikan 

Bhikkhu Udāyin ke awal sehubungan dengan satu pelanggaran 

itu … yang disembunyikan selama lima hari, memberikan 

kepadanya masa percobaan yang berbarengan dengan 

pelanggaran sebelumnya. Dan seperti inilah, para bhikkhu, ia 

dikembalikan ke awal … (seperti pada 14. 2, 3) … Dan seperti 

inilah, masa percobaan yang berbarengan dengan pelanggaran 

sebelumnya diberikan … ‗… Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ 

||1||15|| 

 

Ia, setelah menjalani masa percobaan, mengumumkan kepada 

para bhikkhu: … (seperti pada III. 4. 1 dengan menggantikan 
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disembunyikan selama satu hari menjadi disembunyikan selama 

lima hari) … Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: [49] 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus menjatuhkan mānatta 

(disiplin) selama enam malam atas Bhikkhu Udāyin sehubungan 

dengan tiga pelanggaran itu. Dan seperti inilah, para bhikkhu, 

mānatta (disiplin) dijatuhkan: Bhikkhu Udāyin, setelah 

mendatangi Sangha … ‗ … Dan untuk ketiga kalinya saya 

menyampaikan persoalan ini … Māṅatta (disiplin) dijatuhkan oleh 

Sangha selama enam malam atas Bhikkhu Udāyin sehubungan 

dengan ketiga pelanggaran itu. Ini sesuai dengan keinginan … 

Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ ||1||16|| 

 

Selagi ia sedang menjalani mānatta (disiplin) ia melakukan satu 

pelanggaran, yang disembunyikan selama lima hari. Ia 

mengumumkan kepada para bhikkhu: ―Saya, Yang Mulia, 

melakukan satu pelanggaran … yang disembunyikan selama 

setengah bulan …‖ (dan ia memberitahukan semua yang telah 

terjadi dimulai dari 13 dan seterusnya) … Mereka mengadukan 

persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus, mengembalikan Bhikkhu 

Udāyin ke awal sehubungan dengan satu pelanggaran itu … yang 

disembunyikan selama lima hari, setelah memberikan masa 

percobaan yang berbarengan dengan pelanggaran sebelumnya, 

jatuhkan mānatta (disiplin) selama enam malam kepadanya. Dan 

seperti inilah, para bhikkhu, ia dikembalikan ke awal … dan 

seperti inilah, para bhikkhu, masa percobaan yang berbarengan 

dengan pelanggaran sebelumnya diberikan … Dan seperti inilah, 

para bhikkhu, mānatta (disiplin) selama enam malam 

dijatuhkan … Mānatta (disiplin) selama enam malam dijatuhkan 
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oleh Sangha atas Bhikkhu Udāyin sehubungan dengan satu 

pelanggaran itu … selagi ia sedang menjalani mānatta (disiplin), 

yang disembunyikan selama lima hari. Itu adalah sesuai dengan 

kehendak … Demikianlah saya memahami hal ini.‖ ||1||17|| 

 

Ia, setelah menjalani mānatta (disiplin) dan selagi layak menerima 

rehabilitasi, melakukan satu pelanggaran … yang disembunyikan 

selama lima hari. Ia mengumumkan kepada para bhikkhu: ―Saya, 

Yang Mulia, melakukan satu pelanggaran, yang disembunyikan 

selama setengah bulan … (ia mengulangi semuanya yang telah 

terjadi dari 13 dan seterusnya) … Ketika saya telah menjalani 

mānatta (disiplin) dan selagi saya layak menerima rehabilitasi, 

saya melakukan satu pelanggaran … yang disembunyikan selama 

lima hari. Sekarang, peraturan apakah yang harus saya jalankan?‖ 

Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau 

berkata: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus, setelah mengembalikan 

Bhikkhu Udāyin ke awal sehubungan dengan satu pelanggaran 

itu … yang disembunyikan selama lima hari, setelah memberikan 

masa percobaan yang berbarengan dengan pelanggaran 

sebelumnya, jatuhkan mānatta (disiplin) selama enam malam atas 

dirinya … (seperti pada 17.1). ‗… Demikianlah saya memahami hal 

ini.‘‖ ||1||18||  [50] 

 

Ia, setelah menjalani mānatta (disiplin), mengumumkan kepada 

para bhikkhu: ―Saya, Yang Mulia, melakukan satu pelanggaran … 

yang disembunyikan selama setengah bulan … (seperti pada 13 

dan seterusnya) sekarang saya telah menjalani mānatta (disiplin). 

Sekarang, peraturan apakah yang harus saya jalankan?‖ Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 
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―Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus merehabilitasi Bhikkhu 

Udāyin. Dan seperti inilah, para bhikkhu, ia direhabilitasi: Bhikkhu 

Udāyin setelah mendatangi Sangha, … harus mengucapkan: ‗Saya, 

Yang Mulia, melakukan satu pelanggaran … yang disembunyikan 

selama setengah bulan. Maka saya … Tetapi, Yang Mulia, setelah 

menjalani disiplin mānatta, memohon rehabilitasi dari Sangha …‘ 

Dan untuk kedua kalinya … Dan untuk ketiga kalinya rehabiltasi 

harus dimohon … Sangha harus diberitahukan … ‗ … Dan untuk 

ketiga kalinya saya menyampaikan persoalan ini … Bhikkhu 

Udāyin direhabilitasi oleh Sangha. Itu adalah sesuai dengan 

kehendak … Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ ||1||19|| 

 

Akhir dari (sehubungan dengan) dengan Sengaja Mengeluarkan 

Mani. 

 

Pada saat itu seorang bhikkhu tertentu telah melakukan 

beberapa pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang 

resmi Sangha: satu pelanggaran yang disembunyikan selama satu 

hari, satu pelanggaran yang disembunyikan selama dua hari, … 

tiga … empat … lima … enam … tujuh … delapan … sembilan hari, 

satu pelanggaran yang disembunyikan selama sepuluh hari. Ia 

mengumumkan kepada para bhikkhu: ―Saya, Yang Mulia, telah 

melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha; satu pelanggaran yang 

disembunyikan selama satu hari … satu pelanggaran yang 

disembunyikan selama sepuluh hari. Peraturan apakah yang 

harus saya jalankan?‖ Mereka mengadukan persoalan ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus memberikan masa 

percobaan yang berbarengan kepada bhikkhu ini, lamanya 
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tergantung
144

 pada pelanggaran mana di antara pelanggaran ini 

yang disembunyikan selama sepuluh hari.‖ ||1|| 

 

―Dan seperti inilah, para bhikkhu, masa percobaan itu diberikan: 

Bhikkhu itu, setelah mendatangi Sangha … harus berkata sebagai 

berikut: ‗Saya, Yang Mulia, telah melakukan beberapa 

pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi 

Sangha; … satu pelanggaran yang disembunyikan selama sepuluh 

hari. Maka saya, Yang Mulia, memohon agar Sangha memberikan 

masa percobaan berbarengan, yang lamanya tergantung pada 

pelanggaran mana di antara pelanggaran ini yang disembunyikan 

selama sepuluh hari.‘ Dan untuk kedua kalinya Sangha 

dimohon … Dan untuk ketiga kalinya Sangha dimohon … Sangha 

harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang berkompeten 

dan berpengalaman, dengan mengatakan: ‗Yang Mulia, sudilah 

Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu ini telah melakukan 

beberapa pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang 

resmi Sangha; [51] satu yang disembunyikan selama  … sepuluh 

hari. Ia memohon Sangha memberikan masa percobaan 

berbarengan, yang lamanya tergantung pada pelanggaran mana 

di antara pelanggaran ini yang disembunyikan selama sepuluh 

hari. Jika baik menurut Sangha, maka Sangha harus memberikan 

masa percobaan berbarengan kepada bhikkhu ini … selama 

sepuluh hari. Ini adalah usul … masa percobaan berbarengan 

diberikan oleh Sangha kepada bhikkhu tersebut, yang lamanya 

tergantung pada pelanggaran mana diantara pelanggaran ini 

yang disembunyikan selama sepuluh hari. Itu sesuai dengan 

kehendak … Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ ||2||20|| 

                                                 
144

 Tassā agghena, lit. menurut nilainya, yaitu, masa percobaan yang diharuskan berdasarkan 

jumlah hari pelanggaran itu disembunyikan. Di sini masa percobaan harus dijalankan selama 

sepuluh hari, karena itu adalah jumlah terbesar dari pelanggaran yang disembunyikan. VA. 

1182, mengatakan ada tiga jenis masa percobaan berbarengan: odhāna, aggha, dan missaka, 

yang semuanya dijelaskan. 
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Pada saat itu, seorang bhikkhu tertentu telah melakukan 

beberapa pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang 

resmi Sangha: satu pelanggaran disembunyikan selama satu hari, 

dua pelanggaran yang disembunyikan selama dua hari, tiga 

pelanggaran disembunyikan selama tiga hari, empat … selama 

empat hari, lima … selama lima hari … enam selama enam hari … 

tujuh selama tujuh hari, delapan … selama delapan hari, 

sembilan … selama sembilan hari, sepuluh pelanggaran 

disembunyikan selama sepuluh hari. Ia mengumumkan kepada 

para bhikkhu, dengan mengatakan, ―Saya, Yang Mulia, telah 

melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha: satu pelanggaran 

disembunyikan selama satu hari … sepuluh pelanggaran yang 

disembunyikan selama sepuluh hari. Sekarang, peraturan apakah 

yang harus saya jalankan?‖ Mereka mengadukan persoalan ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus memberikan masa 

percobaan yang berbarengan kepada bhikkhu ini, lamanya 

tergantung pada pelanggaran mana di antara pelanggaran ini 

yang disembunyikan paling lama.
145

 Dan seperti inilah, para 

bhikkhu, masa percobaan ini diberikan: Bhikkhu itu, setelah 

mendatangi Sangha … harus berkata sebagai berikut: ‗Saya, Yang 

Mulia, telah melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha; satu pelanggaran yang 

disembunyikan selama satu hari… sepuluh pelanggaran yang 

disembunyikan selama sepuluh hari. Oleh karena itu saya, Yang 

Mulia, memohon agar Sangha memberikan masa percobaan 

berbarengan, yang lamanya tergantung pada pelanggaran mana 

di antara pelanggaran ini yang disembunyikan paling lama.‘ Dan 

                                                 
145

 sabbacirapaṭicchannāyo. Ini terlihat seolah-olah masa percobaan itu berlangsung selama 

sepuluh kali sepuluh hari. 
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untuk kedua kalinya permohonan ini diajukan … Dan untuk ketiga 

kalinya permohonan ini diajukan … Sangha harus diberitahukan 

oleh seorang bhikkhu yang berkompeten dan berpengalaman, 

dengan mengatakan: ‗… Dan untuk ketiga kalinya saya 

menyampaikan persoalan ini … Masa percobaan berbarengan 

diberikan oleh Sangha kepada bhikkhu tersebut, yang lamanya 

tergantung pada pelanggaran mana di antara pelanggaran ini 

yang disembunyikan paling lama. Itu sesuai dengan kehendak … 

Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ ||1||21||  [52] 

 

Pada saat itu seorang bhikkhu tertentu melakukan dua 

pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha: 

pelanggaran itu disembunyikan selama dua bulan. Ia berpikir: 

―Aku telah melakukan dua pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha: pelanggaran itu 

disembunyikan selama dua bulan. Bagaimana jika aku memohon 

agar Sangha memberikan masa percobaan selama dua bulan 

untuk satu pelanggaran yang disembunyikan selama dua bulan?‖ 

Maka ia memohon agar Sangha memberikan masa percobaan 

selama dua bulan untuk satu pelanggaran yang disembunyikan 

selama dua bulan. Sangha memberikan masa percobaan 

kepadanya selama dua bulan untuk satu pelanggaran yang 

disembunyikan selama dua bulan. Selagi ia sedang dalam masa 

percobaan perasaan malu menguasai dirinya, dan ia berpikir: 

―Aku telah melakukan dua pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha: pelanggaran itu 

disembunyikan selama dua bulan. Aku berpikir: aku telah 

melakukan dua pelanggaran … Bagaimana jika aku memohon 

agar Sangha memberikan masa percobaan selama dua bulan 

untuk satu pelanggaran yang disembunyikan selama dua bulan? 

Aku memohon agar Sangha … Sangha memberikan masa 

percobaan kepadaku selama dua bulan untuk satu pelanggaran 
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yang disembunyikan selama dua bulan. Selagi dalam masa 

percobaan, perasaan malu menguasaiku. Bagaimana jika aku 

memohon agar Sangha memberikan masa percobaan kepadaku 

selama dua bulan untuk pelanggaran lainnya yang 

disembunyikan selama dua bulan?‖ ||1|| 

 

Ia mengumumkan kepada para bhikkhu: ―Saya, Yang Mulia, 

melakukan dua pelanggaran … ‗ … Bagaimana jika saya juga 

memohon agar Sangha memberikan masa percobaan selama dua 

bulan untuk pelanggaran lainnya yang disembunyikan selama 

dua bulan?‘  Sekarang, peraturan apakah yang harus saya 

jalankan?‖ Mereka mengadukan persoalan itu kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ||2|| 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus memberikan kepada 

bhikkhu ini masa percobaan selama dua bulan sehubungan juga 

dengan pelanggaran lain yang disembunyikan selama dua bulan. 

Dan seperti inilah, para bhikkhu, masa percobaan itu diberikan: 

Bhikkhu itu setelah mendatangi Sangha, … harus mengucapkan: 

‗Saya, Yang Mulia, telah melakukan dua pelanggaran yang 

memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha … (=||2||) … 

Bagaimana jika saya juga memohon agar Sangha memberikan 

masa percobaan selama dua bulan sehubungan dengan 

pelanggaran lainnya yang disembunyikan selama dua bulan? 

Maka saya, Yang Mulia, juga memohon agar Sangha memberikan 

masa percobaan selama dua bulan sehubungan dengan 

pelanggaran lainnya yang disembunyikan selama dua bulan.‘ [53] 

Dan untuk kedua kalinya, masa percobaan itu dimohon … Dan 

untuk ketiga kalinya masa percobaan itu dimohon‖ ||3|| 

 

―Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang 

berkompeten dan berpengalaman, dengan berkata: ‗Yang Mulia, 
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mohon Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu ini telah melakukan 

dua pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi 

Sangha, yang disembunyikan selama dua bulan. Ia berpikir: … Ia 

juga memohon agar Sangha memberikan masa percobaan 

selama dua bulan sehubungan dengan pelanggaran lainnya. Jika 

baik menurut Sangha, silakan Sangha memberikan masa 

percobaan selama dua bulan kepada bhikkhu ini sehubungan 

dengan pelanggaran lainnya yang disembunyikan selama dua 

bulan. Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon Sangha mendengarkan 

saya. Bhikkhu ini … Dan untuk ketiga kalinya saya menyampaikan 

persoalan ini. Masa percobaan juga diberikan oleh Sangha 

kepada bhikkhu ini selama dua bulan sehubungan dengan 

pelanggaran lainnya yang disembunyikan selama dua bulan. Itu 

sesuai dengan kehendak … Demikianlah saya memahami hal ini.‘ 

Baiklah, para bhikkhu, bhikkhu itu harus menjalani masa 

percobaan selama dua bulan sejak hari itu.‖
146

  ||4||22|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

telah melakukan dua pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha, yang disembunyikan selama 

dua bulan … (seperti di atas) … Sangha juga memberikan 

kepadanya masa percobaan selama dua bulan sehubungan 

dengan pelanggaran lainnya itu yang disembunyikan selama dua 

bulan. Baiklah, para bhikkhu, bhikkhu itu harus menjalani masa 

percobaan selama dua bulan dimulai sejak hari itu.‖ ||1|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

telah melakukan dua pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha, yang disembunyikan selama 

dua bulan. Ia mengetahui bahwa yang satu adalah pelanggaran, 

ia tidak mengetahui bahwa yang lainnya adalah juga pelanggaran. 

                                                 
146

 tadupādāya. 
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Ia memohon agar Sangha memberikan masa percobaan selama 

dua bulan sehubungan dengan pelanggaran itu, yang 

disembunyikan selama dua bulan, yang ia ketahui sebagai 

pelanggaran. Sangha memberikan masa percobaan kepadanya 

selama dua bulan sehubungan dengan pelanggaran itu yang 

disembunyikan selama dua bulan. Selagi ia menjalani masa 

percobaan, ia mengetahui bahwa yang lainnya itu adalah juga 

pelanggaran. Ia berpikir: ‗Aku telah melakukan dua 

pelanggaran … aku tahu bahwa yang satu itu adalah pelanggaran, 

aku tidak tahu bahwa yang lainnya adalah juga pelanggaran. 

Maka aku memohon agar Sangha memberikan masa percobaan 

selama dua bulan sehubungan dengan pelanggaran yang 

kuketahui sebagai pelanggaran, yang disembunyikan selama dua 

bulan. Sangha memberikan masa percobaan selama dua bulan 

sehubungan dengan pelanggaran, yang disembunyikan selama 

dua bulan. Bagaimana jika aku [54] juga memohon agar Sangha 

memberikan masa percobaan selama dua bulan sehubungan 

dengan pelanggaran yang lain ini, yang disembunyikan selama 

dua bulan?‘ Ia memohon masa percobaan dari Sangha … Sangha 

memberikan masa percobaan kepadanya selama dua bulan 

sehubungan dengan pelanggaran lainnya, yang disembunyikan 

selama dua bulan. Baiklah, para bhikkhu, bhikkhu itu harus 

menjalani masa percobaan selama dua bulan dimulai sejak hari 

itu.‖ ||2|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

telah melakukan dua pelanggaran yang memerlukan sidang 

resmi Sangha, yang disembunyikan selama dua bulan. Ia 

mengingat satu pelanggaran, tidak mengingat pelanggaran 

lainnya. Ia memohon agar Sangha memberikan masa percobaan 

selama dua bulan sehubungan dengan pelanggaran itu, yang 

disembunyikan selama dua bulan, yang ia ingat … (=||2|| dengan 
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menggantikan mengetahui menjadi mengingat) … selama dua 

bulan dimulai sejak hari itu.‖ ||3|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

telah melakukan dua pelanggaran yang memerlukan sidang 

resmi Sangha, yang disembunyikan selama dua bulan. Ia tidak 

ragu bahwa salah satunya adalah pelanggaran, ia meragukan 

yang lainnya adalah juga pelanggaran. Ia memohon agar Sangha 

memberikan masa percobaan selama dua bulan sehubungan 

dengan pelanggaran itu, yang disembunyikan selama dua bulan, 

yang tidak ia ragukan … (=||2|| dengan menggantikan tidak 

mengetahui menjadi  meragukan) … selama dua bulan dimulai 

sejak hari itu.‖ ||4|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

telah melakukan dua pelanggaran yang memerlukan sidang 

resmi Sangha, yang disembunyikan selama dua bulan. Satu 

pelanggaran disembunyikan secara sengaja, pelanggaran lainnya 

disembunyikan secara tidak sengaja. Ia memohon agar Sangha 

memberikan masa percobaan selama dua bulan sehubungan 

dengan pelanggaran-pelanggaran itu, yang disembunyikan 

selama dua bulan. Sangha memberikan masa percobaan selama 

dua bulan sehubungan dengan pelanggaran itu, yang 

disembunyikan selama dua bulan. Selagi ia sedang menjalani 

masa percobaan, satu bhikkhu tertentu tiba—seorang yang telah 

banyak mendengar, yang kepadanya tradisi telah diwariskan, ahli 

dalam dhamma, ahli dalam disiplin, ahli dalam rangkuman-

rangkuman, cerdas, berpengalaman, bijaksana, mengetahui apa 

yang benar, waspada, mementingkan latihan. Ia berkata sebagai 

berikut: ‗Apakah, Yang Mulia, yang telah ia langgar? Mengapa ia 

menjalani masa percobaan?‘ Mereka menjawab: ‗Bhikkhu ini, 

Yang Mulia, telah melakukan dua pelanggaran yang memerlukan 
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sidang resmi Sangha, yang disembunyikan selama dua bulan. 

Satu pelanggaran disembunyikan secara sengaja, pelanggaran 

lainnya disembunyikan secara tidak sengaja. Ia memohon agar 

Sangha memberikan masa percobaan selama dua bulan 

sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran ini yang 

disembunyikan selama dua bulan. Sangha memberikan masa 

percobaan selama dua bulan sehubungan dengan pelanggaran-

pelanggaran ini yang disembunyikan selama dua bulan. Bhikkhu 

ini, Yang Mulia, telah melakukan pelanggaran-pelanggaran ini, 

bhikkhu ini menjalani masa percobaan sehubungan dengan 

pelanggaran-pelanggaran ini.‘ Ia berkata sebagai berikut: 

‗Memberikan masa percobaan, Yang Mulia, untuk pelanggaran 

yang disembunyikan secara sengaja adalah ‗sah‘
147

; karena sah
148

 

maka efektif
149

; akan tetapi, memberikan masa percobaan, Yang 

Mulia, untuk pelanggaran yang disembunyikan secara tidak 

sengaja adalah tidak sah; karena tidak sah, maka tidak efektif. 

Untuk pelanggaran ini, Yang Mulia, bhikkhu itu layak menerima 

mānatta (disiplin).‘‖ ||5|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

telah melakukan dua pelanggaran yang memerlukan sidang 

resmi Sangha, yang disembunyikan selama dua bulan. satu 

pelanggaran disembunyikan, ia mengingatnya, pelanggaran 

lainnya disembunyikan, namun ia tidak mengingatnya …  satu 

pelanggaran disembunyikan, ia tidak meragukannya, pelanggaran 

lainnya disembunyikan, namun ia meragukannya … ‗ … Untuk 

pelanggaran ini, Yang Mulia, bhikkhu itu layak menerima mānatta 

(disiplin).‘‖ ||6||23||  [55] 

 

                                                 
147

 dhammikaṃ. 
148

 dhamattā. 
149

 rūhati. Seperti pada CV. III. 25. 3; 27 dan seterusnya. Cf. Vin. ii. 203 dan MV. VI. 14. 5 Rūhati 

berarti sesuatu seperti ―masuk hitungan‖.  
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Pada saat itu seorang bhikkhu tertentu melakukan dua 

pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha: 

pelanggaran itu disembunyikan selama dua bulan. Ia berpikir: 

―Aku telah melakukan dua pelanggaran … yang disembunyikan 

selama dua bulan. Bagaimana jika aku memohon masa 

percobaan dari Sangha selama satu bulan sehubungan dengan 

dua pelanggaran itu, yang disembunyikan selama dua bulan?‖ Ia 

memohon agar Sangha … Sangha memberikan masa percobaan 

kepadanya selama satu bulan sehubungan dengan dua 

pelanggaran, yang disembunyikan selama dua bulan. Selagi ia 

sedang menjalani masa percobaan, rasa malu menguasainya, dan 

ia berpikir: ―Aku telah melakukan dua pelanggaran yang 

memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha, yang 

disembunyikan selama dua bulan. Aku berpikir: … Aku memohon 

agar Sangha memberikan kepadaku masa percobaan selama satu 

bulan … Sangha memberikan kepadaku masa percobaan selama 

satu bulan sehubungan dengan dua pelanggaran yang 

disembunyikan selama dua bulan. Selagi aku sedang menjalani 

masa percobaan, rasa malu menguasaiku. Sekarang, bagaimana 

jika aku juga memohon agar Sangha memberikan masa 

percobaan selama satu bulan tambahan lagi sehubungan dengan 

dua pelanggaran yang disembunyikan selama dua bulan?‖ ||1|| 

 

Ia mengumumkan kepada para bhikkhu: ―Saya, Yang Mulia, telah 

melakukan dua pelanggaran yang memerlukan diadakannya 

sidang resmi Sangha, disembunyikan selama dua bulan: … saya 

berpikir … Sekarang, bagaimana jika aku juga memohon agar 

Sangha memberikan masa percobaan selama satu bulan 

tambahan lagi sehubungan dengan dua pelanggaran yang 

disembunyikan selama dua bulan? Sekarang peraturan apakah 

yang harus saya jalankan?‖ Mereka mengadukan persoalan ini 

kepada Sang Bhagavā. ||2|| 
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Beliau berkata: ―Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus memberikan 

masa percobaan selama satu bulan tambahan lagi sehubungan 

dengan dua pelanggaran yang disembunyikan selama dua bulan. 

Dan seperti inilah, para bhikkhu, masa percobaan itu diberikan: 

Bhikkhu itu setelah mendatangi Sangha, … harus mengucapkan: 

‗Saya, Yang Mulia, telah melakukan dua pelanggaran … Sekarang, 

bagaimana jika aku juga memohon agar Sangha memberikan 

masa percobaan selama satu bulan tambahan lagi sehubungan 

dengan dua pelanggaran yang disembunyikan selama dua bulan? 

Maka saya, Yang Mulia, memohon lagi agar Sangha memberikan 

masa percobaan selama satu bulan tambahan lagi sehubungan 

dengan dua pelanggaran yang disembunyikan selama dua bulan.‘ 

[56] Dan untuk kedua kalinya … Dan untuk ketiga kalinya masa 

percobaan itu dimohon. Sangha harus diberitahukan oleh 

seorang bhikkhu yang berkompeten dan berpengalaman, dengan 

mengatakan: ‗Yang Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya. 

Bhikkhu ini telah melakukan dua pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha, yang disembunyikan selama 

dua bulan. Ia berpikir: ‗ … bagaimana jika aku juga memohon 

agar Sangha memberikan masa percobaan selama satu bulan 

tambahan lagi sehubungan dengan dua pelanggaran yang 

disembunyikan selama dua bulan?‘ Ia memohon … Jika baik 

menurut Sangha, maka Sangha … Jika pemberian masa 

percobaan selama satu bulan tambahan lagi sehubungan dengan 

dua pelanggaran yang disembunyikan selama dua bulan sesuai 

dengan keinginan Yang Mulia … Dan untuk ketiga kalinya saya 

meyampaikan persoalan ini … Masa percobaan diberikan oleh 

Sangha kepada bhikkhu ini selama satu bulan tambahan 

sehubungan dengan dua pelanggaran, yang disembunyikan 

selama dua bulan. Ini sesuai dengan keinginan … Demikianlah 

saya memahami hal ini.‘ Para bhikkhu, bhikkhu itu harus 
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menjalani masa percobaan selama dua bulan dimulai sejak hari 

yang telah ditentukan sebelumnya.‖ ||3||24|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

telah melakukan dua pelanggaran yang memerlukan sidang 

resmi Sangha, yang disembunyikan selama dua bulan. Ia berpikir: 

‗Aku telah melakukan dua pelanggaran … yang disembunyikan 

selama dua bulan. Bagaimana jika aku memohon agar Sangha 

memberikan masa percobaan selama satu bulan sehubungan 

dengan dua pelanggaran yang disembunyikan selama satu 

bulan?‘ … (=||24||1||) … Sangha juga memberikan masa percobaan 

selama satu bulan tambahan sehubungan dengan dua 

pelanggaran, yang disembunyikan selama dua bulan. Para 

bhikkhu, bhikkhu itu harus menjalani masa percobaan selama dua 

bulan dimulai sejak hari yang telah ditentukan sebelumnya.‖ ||1|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

telah melakukan dua pelanggaran yang memerlukan sidang 

resmi Sangha, yang disembunyikan selama dua bulan. Ia 

mengetahui yang satu bulan, ia tidak mengetahui bulan lainnya … 

ia ingat satu bulan, ia tidak ingat bulan lainnya … ia tidak 

meragukan satu bulan, ia meragukan bulan lainnya. Ia memohon 

agar Sangha memberikan masa percobaan kepadanya untuk 

bulan itu yang tidak ia ragukan sehubungan dengan dua 

pelanggaran yang disembunyikan selama dua bulan. Sangha 

memberikan kepadanya masa percobaan … tidak meragukan. 

Selagi ia sedang menjalani masa percobaan, ia meragukan bulan 

lainnya juga. Ia berpikir: ‗Aku telah melakukan pelanggaran … 

yang disembunyikan selama dua bulan. Aku tidak meragukan 

satu bulan, [57] aku meragukan bulan lainnya. Bagaimana jika 

aku memohon agar Sangha memberikan masa percobaan selama 

satu bulan tambahan lagi sehubungan dengan dua pelanggaran 



Vinaya-5  Cullavagga III 

136 

yang disembunyikan selama dua bulan?‘ Ia memohon agar 

Sangha … Sangha memberikan masa percobaan selama satu 

bulan tambahan lagi sehubungan dengan dua pelanggaran, yang 

disembunyikan selama dua bulan. Para bhikkhu, bhikkhu itu 

harus menjalani masa percobaan selama dua bulan dimulai sejak 

hari yang telah ditentukan sebelumnya.‖ ||2|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

telah melakukan dua pelanggaran yang memerlukan sidang 

resmi Sangha, yang disembunyikan selama dua bulan. Satu bulan 

dengan sengaja disembunyikan, bulan lainnya disembunyikan 

secara tidak disengaja … satu bulan disembunyikan, ia 

mengingatnya, bulan lainnya disembunyikan ia tidak 

mengingatnya … satu bulan disembunyikan, ia tidak 

meragukannya, bulan lainnya disembunyikan, ia meragukannya. 

Ia memohon agar Sangha memberikan masa percobaan selama 

dua bulan sehubungan dengan dua pelanggaran yang 

disembunyikan selama dua bulan. Sangha memberikan masa 

percobaan selama dua bulan … yang disembunyikan selama dua 

bulan. Selagi ia menjalani masa percobaan, seorang bhikkhu lain 

datang
150

—seorang yang telah banyak mendengar … 

mementingkan latihan. Ia berkata: ‗Apakah, Yang Mulia, yang 

telah ia langgar? Mengapa ia menjalani masa percobaan?‘ 

Mereka menjawab: ‗Bhikkhu ini, Yang Mulia, telah melakukan dua 

pelanggaran yang memerlukan sidang resmi Sangha, yang 

disembunyikan selama dua bulan. Ia menyembunyikan selama 

satu bulan (walaupun) ia tidak meragukannya, ia 

menyembunyikan selama satu bulan lainnya (karena) ia 

meragukannya. Ia memohon agar Sangha memberikan masa 

percobaan … Sangha memberikan masa percobaan kepadanya 

selama dua bulan sehubungan dengan dua pelanggaran, yang 

                                                 
150

 Seperti pada CV. III. 23. 5. 
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disembunyikan selama dua bulan. Bhikkhu ini, Yang Mulia, 

melakukan pelanggaran-pelanggaran ini, bhikkhu ini menjalani 

masa percobaan sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran 

ini.‘ Ia berkata: ‗Pemberian masa percobaan, Yang Mulia, untuk 

bulan yang disembunyikan (walaupun) ia tidak meragukannya 

adalah sah; karena sah, maka efektif; namun pemberian masa 

percobaan, Yang Mulia, untuk bulan yang disembunyikan karena 

ia meragukannya adalah tidak sah; karena tidak sah, maka tidak 

efektif. Untuk bulan itu, Yang Mulia, bhikkhu itu layak menerima 

mānatta.‘‖ ||3||25|| 

  

Pada saat itu seorang bhikkhu tertentu melakukan beberapa 

pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha; 

ia tidak mengetahui tentang masa berakhirnya pelanggaran-

pelanggaran itu, ia tidak mengetahui masa berakhirnya 

malam
151

 … Ia tidak mengingat … Ia meragukan sehubungan 

dengan masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran itu, ia 

meragukan masa berakhirnya malam. Ia mengumumkan kepada 

para bhikkhu: ―Saya, Yang Mulia, melakukan beberapa 

pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha. 

                                                 
151

 āpattipariyanta … rattipariyanta. Pariyanta secara harfiah berarti batas, akhir, cakupan, 

batasan. Atas penggunaan kata-kata ini di sini, Bu. mengarahkan kita agar menganggap 

bahwa seorang bhikkhu mungkin berada dalam masa pemurnian sehubungan dengan 

berbagai palanggaran yang telah ia lakukan karena ia telah menjalani masa percobaan yang 

mencukupi. Ini dapat berlangsung selama satu hari, setengah bulan, sebulan atau setahun. 

Kemudian ia harus mempertimbangkan berapa bulan lagi ia harus menjalani masa percobaan 

agar dapat menyelesaikan pemurniannya, yaitu, menghilangkan pelanggaran itu. Begitu 

pelanggaran dihilangkan, waktu yang masih harus dijalani dalam masa percobaan secara 

otomatis berkurang. Terlebih lagi, siapapun yang tidak mengetahui atau tidak mengingat atau 

meragukan sehubungan dengan berakhirnya malam harus, jika ia telah menjalankan masa 

percobaan, menghitung kembali sejak hari itu dan mundur hingga hari ia ditahbiskan, dan 

kemudian menjalani masa percobaan sejumlah malam-malam itu. Dengan demikian, ia dapat 

merasa yakin dalam menjalani masa percobaan selama jumlah malam yang mungkin 

diperlukan untuk menghilangkan pelanggarannya. Baca āpattipariyanta dan kulapariyanta 

(―terbatas pada keluarga-keluarga‖) dalam Vin. iv. 31 (B.D. ii. 220), di mana didefinisikan; dan 

bhesajjapariyanta (―terbatas pada obat-obatan‖) dan rattipariyanta dalam Vin. iv. 103 (B.D. ii. 

371). Baca juga CV. II. 1. 2. di atas, di mana pariyanta sepertinya digunakan dalam pengertian 

yang berbeda. 
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[58] Saya tidak mengetahui tentang masa berakhirnya 

pelanggaran-pelanggaran itu, saya tidak mengetahui masa 

berakhirnya malam … saya meragukan masa berakhirnya malam. 

Sekarang, peraturan apakah yang harus saya jalankan?‖ Mereka 

mengadukan persoalan itu kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus memberikan masa 

percobaan pemurnian
152

 kepada bhikkhu ini sehubungan dengan 

pelanggaran-pelanggaran itu. ||1|| 

 

Dan seperti inilah, para bhikkhu, masa percobaan pemurnian itu 

diberikan: Bhikkhu itu setelah mendatangi Sangha, … harus 

mengucapkan: ‗Saya, Yang Mulia, telah melakukan beberapa 

pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha; 

saya tidak mengetahui tentang masa berakhirnya pelanggaran-

pelanggaran itu … saya meragukan masa berakhirnya malam. 

Maka saya, Yang Mulia, memohon agar Sangha memberikan 

masa percobaan pemurnian sehubungan dengan pelanggaran-

pelanggaran itu.‘ Dan untuk kedua kalinya … Dan untuk ketiga 

kalinya masa percobaan pemurnian itu dimohon. Sangha harus 

diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang berkompeten dan 

berpengalaman, dengan mengatakan: ‗Yang Mulia, mohon 

Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu ini telah melakukan 

beberapa pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang 

resmi Sangha … ia meragukan masa berakhirnya malam. Ia 

memohon agar Sangha memberikan masa percobaan pemurnian 

sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran itu. Jika baik 

menurut Sangha, maka Sangha harus memberikan masa 

percobaan pemurnian kepada Bhikkhu ini sehubungan dengan 

pelanggaran-pelanggaran itu. Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon 

Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu ini … Sangha memberikan 
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 suddhantaparivāsa. 
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masa percobaan pemurnian kepada Bhikkhu ini sehubungan 

dengan pelanggaran-pelanggaran itu. Jika pemberian masa 

percobaan pemurnian kepada Bhikkhu ini sehubungan dengan 

pelanggaran-pelanggaran itu sesuai dengan keinginan Yang 

Mulia, maka Yang Mulia cukup berdiam diri; ia yang tidak 

menginginkan silakan berbicara. Dan untuk kedua kalinya … Dan 

untuk ketiga kalinya saya menyampaikan persoalan ini … Masa 

percobaan pemurnian diberikan oleh Sangha kepada bhikkhu ini 

sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran itu. Ini sesuai 

dengan keinginan … Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ ||2|| 

 

―Seperti inilah, para bhikkhu, masa percoban pemurnian ini 

diberikan, seperti inilah masa percobaan itu diberikan. Dan 

bagaimanakah, para bhikkhu, masa percobaan pemurnian ini 

diberikan? Jika ia tidak mengetahui masa berakhirnya 

pelanggaran-pelanggaran, jika ia tidak mengetahui masa 

berakhirnya malam-malam, jika ia tidak mengingat masa 

berakhirnya pelanggaran-pelanggaran, jika ia tidak mengingat 

masa berakhirnya malam-malam, jika ia meragukan masa 

berakhirnya pelanggaran-pelanggaran, jika ia meragukan masa 

berakhirnya malam-malam, maka masa percobaan pemurnian 

dapat diberikan.‖ 

 

―Jika ia mengetahui masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran, 

jika ia tidak mengetahui masa berakhirnya malam-malam; jika ia 

mengingat masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran, jika ia 

tidak mengingat masa berakhirnya malam-malam; jika ia tidak 

meragukan masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran, jika ia 

meragukan masa berakhirnya malam-malam, maka masa 

percobaan pemurnian dapat diberikan.‖ 
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―Jika ia mengetahui masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran 

dalam beberapa kasus, jika ia tidak mengetahui masa berakhirnya 

dalam beberapa kasus lainnya,  jika ia tidak mengetahui masa 

berakhirnya malam-malam; jika ia mengingat masa berakhirnya 

pelanggaran-pelanggaran dalam beberapa kasus, jika ia tidak 

mengingat masa berakhirnya dalam beberapa  kasus lainnya, jika 

ia tidak mengingat masa berakhirnya malam-malam; jika ia 

meragukan masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran dalam 

beberapa kasus, jika ia tidak meragukan masa berakhirnya 

beberapa kasus lainnya, jika ia meragukan masa berakhirnya 

malam-malam, maka masa percobaan pemurnian dapat 

diberikan.‖ 

 

―Jika ia tidak mengetahui masa berakhirnya pelanggaran-

pelanggaran, jika ia mengetahui masa berakhirnya malam-malam 

dalam beberapa kasus, jika ia tidak mengetahui masa berakhirnya 

malam-malam dalam beberapa kasus lainnya; jika ia tidak 

mengingat masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran, jika ia 

mengingat masa berakhirnya malam-malam dalam beberapa 

kasus, jika ia tidak mengingat masa berakhirnya malam-malam 

dalam beberapa kasus lainnya; jika ia meragukan masa 

berakhirnya pelanggaran-pelanggaran, jika dalam beberapa 

kasus ia meragukan masa berakhirnya malam-malam dalam 

beberapa pelanggaran, jika ia tidak meragukan masa berakhirnya 

malam-malam dalam beberapa kasus lainnya; [59] maka masa 

percobaan pemurnian dapat diberikan.‖ 

 

―Jika ia mengetahui masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran, 

jika ia mengetahui masa berakhirnya malam-malam dalam 

beberapa  kasus, jika ia tidak mengetahui masa berakhirnya 

malam-malam dalam beberapa kasus lainnya; jika ia mengingat 

masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran, jika ia mengingat 
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masa berakhirnya malam-malam dalam beberapa  kasus, jika ia 

tidak mengingat masa berakhirnya malam-malam dalam 

beberapa kasus lainnya; jika ia tidak meragukan masa berakhirnya 

pelanggaran-pelanggaran, jika dalam beberapa kasus ia 

meragukan masa berakhirnya malam-malam, jika ia tidak 

meragukan masa berakhirnya malam-malam dalam beberapa 

kasus lainnya, maka masa percobaan pemurnian dapat 

diberikan.‖ 

 

―Jika ia mengetahui masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran 

dalam beberapa kasus, jika ia tidak mengetahui masa berakhirnya 

pelanggaran-pelanggaran dalam beberapa  kasus lainnya,  jika ia 

mengetahui masa berakhirnya malam-malam dalam beberapa 

kasus, jika ia tidak mengetahui masa berakhirnya malam-malam 

dalam beberapa kasus lainnya; jika ia mengingat masa 

berakhirnya pelanggaran-pelanggaran dalam beberapa kasus, 

jika ia tidak mengingat masa berakhirnya pelanggaran dalam 

beberapa kasus lainnya, jika ia  mengingat masa berakhirnya 

malam-malam dalam beberapa kasus, jika ia tidak mengingat 

masa berakhirnya malam-malam dalam beberapa kasus lainnya; 

jika ia ragu sehubungan dengan beberapa pelanggaran, jika ia 

tidak ragu sehubungan dengan beberapa pelanggaran lainnya, 

jika ia ragu sehubungan dengan beberapa malam, jika ia tidak 

ragu sehubungan dengan malam-malam lainnya, maka masa 

percobaan pemurnian dapat diberikan.‖ ||3|| 

 

―Dan bagaimanakah, para bhikkhu, masa percobaan itu diberikan? 

Jika ia mengetahui masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran, 

jika ia mengetahui masa berakhirnya malam-malam; jika ia ingat 

masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran, jika ia ingat masa 

berakhirnya malam-malam; jika ia tidak ragu sehubungan dengan 

masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran, jika ia tidak ragu 
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sehubungan dengan masa berakhirnya malam-malam, maka 

masa percobaan dapat diberikan." 

 

―Jika ia tidak mengetahui masa berakhirnya pelanggaran-

pelanggaran, jika ia mengetahui masa berakhirnya malam-malam; 

jika ia tidak ingat masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran, 

jika ia ingat masa berakhirnya malam-malam; jika ia ragu 

sehubungan dengan masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran, 

jika ia tidak ragu sehubungan dengan masa berakhirnya malam-

malam, maka masa percobaan dapat diberikan.‖ 

 

―Jika ia mengetahui masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran 

dalam beberapa kasus, jika tidak mengetahui masa berakhirnya 

pelanggaran-pelanggaran dalam beberapa kasus lainnya, jika ia 

mengetahui masa berakhirnya malam-malam; jika ia ingat masa 

berakhirnya pelanggaran-pelanggaran dalam beberapa kasus, 

jika ia tidak ingat masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran 

dalam beberapa kasus lainnya, jika ia ingat masa berakhirnya 

malam-malam; jika ia ragu sehubungan dengan masa 

berakhirnya pelanggaran-pelanggaran dalam beberapa kasus, 

jika ia tidak ragu sehubungan dengan masa berakhirnya 

pelanggaran dalam beberapa kasus lainnya, jika ia tidak 

meragukan masa berakhirnya malam-malam. Dengan demikian 

maka masa percobaan dapat diberikan.‖ ||4||26|| 

 

Demikianlah Masa Percobaan. 

 

Pada saat itu, seorang bhikkhu tertentu, selagi menjalani masa 

percobaan, meninggalkan Sangha. Setelah kembali lagi, ia 

memohon penahbisan dari Sangha. Mereka mengadukan 

persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 
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―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu, 

selagi sedang menjalani masa percobaan, meninggalkan Sangha. 

Para bhikkhu, masa percobaan dari seseorang yang 

meninggalkan Sangha adalah tidak efektif. Jika ia ditahbiskan lagi, 

pemberian masa percobaan sebelumnya tetap harus 

dijalaninya
153

: masa percobaan apapun yang telah diberikan, 

telah diberikan dengan benar, siapapun yang menjalani masa 

percobaan harus menjalaninya dengan sempurna; ia harus 

menjalani masa percobaan (selama waktu) yang masih tersisa.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu, 

selagi sedang menjalani masa percobaan, menjadi seorang 

samaṇera. Para bhikkhu, masa percobaan dari seorang samaṇera 

adalah tidak efektif. Jika ia ditahbiskan lagi … (seperti paragraf 

sebelumnya) … yang masih tersisa.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu, 

selagi sedang menjalani masa percobaan, menjadi gila. Para 

bhikkhu, masa percobaan dari seseorang yang gila adalah tidak 

efektif. Jika ia menjadi waras lagi, pemberian masa percobaan 

sebelumnya tetap harus dijalaninya: masa percobaan apapun 

yang telah diberikan, telah diberikan dengan benar, siapapun 

yang menjalani masa percobaan harus menjalaninya dengan 

sempurna; ia harus menjalani masa percobaan (selama waktu) 

yang masih tersisa.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu, 

selagi sedang menjalani masa percobaan, menjadi kehilangan 

akal sehat. Para bhikkhu, masa percobaan dari seseorang yang 

                                                 
153

 Yaitu, setelah ditahbiskan ulang, ia harus menjalani masa percobaan lagi dimulai dari sejak 

ia meninggalkannya, untuk memenuhi jumlah malam dalam masa percobaan yang telah 

diberikan kepadanya. Masa percobaan ―tidak rusak‖, arti lain dari rūhati. 
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kehilangan akal sehat [60] adalah tidak efektif. Jika akal sehatnya 

pulih … Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang 

bhikkhu, selagi sedang menjalani masa percobaan, jatuh sakit. 

Para bhikkhu, masa percobaan dari seseorang yang sakit adalah 

tidak efektif. Jika ia sembuh dari sakitnya … ia harus menjalani 

masa percobaan (selama waktu) yang masih tersisa.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu, 

selagi sedang menjalani masa percobaan, ditangguhkan karena 

tidak melihat suatu pelanggaran … karena tidak melakukan 

perbaikan atas pelanggaran … karena tidak melepaskan 

pandangan salah, para bhikkhu, masa percobaan dari seseorang 

yang ditangguhkan adalah tidak efektif. Jika ia dipulihkan kembali, 

pemberian masa percobaan sebelumnya tetap harus dijalaninya: 

masa percobaan apapun yang telah diberikan, telah diberikan 

dengan benar, siapapun yang menjalani masa percobaan harus 

menjalaninya dengan sempurna; ia harus menjalani masa 

percobaan (selama waktu) yang masih tersisa.‖ ||1|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

yang layak dikembalikan ke awal meninggalkan Sangha. Para 

bhikkhu, pengembalian ke awal adalah tidak efektif bagi 

seseorang yang meninggalkan Sangha. Jika ia ditahbiskan 

kembali, pemberian masa percobaan sebelumnya tetap harus 

dijalaninya: masa percobaan apapun yang telah diberikan, telah 

diberikan dengan benar, bhikkhu itu harus dikembalikan ke awal.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

yang layak dikembalikan ke awal menjadi seorang samaṇera … 

menjadi gila … (seperti pada  ||1||) … ditangguhkan karena tidak 

melepaskan pandangan salah. Para bhikkhu, pengembalian ke 

awal bagi seseorang yang ditangguhkan adalah tidak efektif. Jika 
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ia dipulihkan kembali, pemberian masa percobaan sebelumnya 

tetap harus dijalaninya: masa percobaan apapun yang telah 

diberikan, telah diberikan dengan benar, bhikkhu itu harus 

dikembalikan ke awal.‖ ||2|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

yang layak menerima mānatta (disiplin) meninggalkan Sangha. 

Para bhikkhu, penjatuhan mānatta (disiplin) pada seseorang yang 

meninggalkan Sangha adalah tidak efektif. Jika ia ditahbiskan 

kembali, pemberian masa percobaan sebelumnya tetap harus 

dijalaninya: masa percobaan apapun yang telah diberikan, telah 

diberikan dengan benar, siapapun yang menjalani masa 

percobaan harus menjalaninya dengan sempurna; mānatta 

(disiplin) harus dijatuhkan kepada bhikkhu itu.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

yang layak menerima mānatta (disiplin) menjadi seorang 

samaṇera … menjadi gila … ditangguhkan karena tidak 

melepaskan pandangan salah. Para bhikkhu, penjatuhan mānatta 

(disiplin) pada seseorang yang ditangguhkan adalah tidak efektif. 

Jika ia dipulihkan kembali, pemberian masa percobaan 

sebelumnya tetap harus dijalaninya: masa percobaan apapun 

yang telah diberikan, telah diberikan dengan benar, siapapun 

yang menjalani masa percobaan harus menjalaninya dengan 

sempurna; mānatta (disiplin) harus dijatuhkan kepada bhikkhu 

itu.‖ ||3|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

yang sedang menjalani mānatta (disiplin) meninggalkan 

Sangha … ditangguhkan karena tidak melepaskan pandangan 

salah. Para bhikkhu, mānatta (disiplin) yang sedang dijalani oleh 

seseorang yang ditangguhkan adalah tidak efektif. Jika ia 
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dipulihkan kembali, pemberian masa percobaan sebelumnya 

tetap harus dijalaninya: masa percobaan apapun yang telah 

diberikan, telah diberikan dengan benar, siapapun yang 

menjalani masa percobaan harus menjalaninya dengan sempurna; 

mānatta (disiplin) apapun yang telah dijatuhkan, telah dijatuhkan 

dengan benar; mānatta apapun yang telah dijalani, telah dijalani 

dengan benar; mānatta (disiplin) itu harus dijalani (selama waktu) 

yang masih tersisa.‖ ||4|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

yang layak menerima rehabilitasi meninggalkan Sangha … 

ditangguhkan karena tidak melepaskan pandangan salah. Para 

bhikkhu, rehabilitasi pada seseorang yang ditangguhkan [61] 

adalah tidak efektif. Jika ia dipulihkan kembali, pemberian masa 

percobaan sebelumnya tetap harus dijalaninya: masa percobaan 

apapun yang telah diberikan, telah diberikan dengan benar, 

siapapun yang menjalani masa percobaan harus menjalaninya 

dengan sempurna; mānatta (disiplin) apapun yang telah telah 

dijatuhkan, telah dijatuhkan dengan benar; mānatta apapun yang 

telah dijalani, telah dijalani dengan benar; Bhikkhu itu harus 

direhabilitasi. ||5|| 

 

Akhir dari Empat Puluh Kasus.
154

 ||27|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu, 

selagi sedang menjalani masa percobaan, melakukan beberapa 

pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha, 

yang tidak disembunyikan, tidak banyak.
155

 Bhikkhu itu harus 

dikembalikan ke awal. Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di 

                                                 
154

 Terdapat delapan kemungkinan (meninggalkan Sangha karena tiga alasan penangguhan) 

dalam masing-masing dari lima bagian (menjalani masa percobaan, layak dikembalikan ke 

awal, layak menerima mānatta, sedang menjalani mānatta, layak menerima rehabilitasi). 
155

 parimaṇa, tetapi artinya tidak jelas sama sekali. Baca juga di bawah: CV. III. 33. 
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mana seorang bhikkhu, selagi sedang menjalani masa percobaan, 

melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha, yang disembunyikan, tidak 

banyak. Bhikkhu itu harus dikembalikan ke awal dan masa 

percobaan berbarengan harus diberikan kepadanya sehubungan 

dengan pelanggaran yang paling awal dari pelanggaran-

pelanggaran yang disembunyikan.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu, 

selagi sedang menjalani masa percobaan, melakukan beberapa 

pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha, 

yang disembunyikan maupun tidak disembunyikan, tidak banyak. 

Bhikkhu itu harus dikembalikan ke awal dan masa percobaan 

berbarengan harus diberikan kepadanya sehubungan dengan 

pelanggaran yang paling awal dari pelanggaran-pelanggaran 

yang disembunyikan.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu, 

selagi sedang menjalani masa percobaan, melakukan beberapa 

pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha, 

yang tidak disembunyikan dan banyak … yang disembunyikan 

dan banyak … yang disembunyikan maupun yang tidak 

disembunyikan dan banyak ... yang tidak disembunyikan dan 

tidak banyak maupun banyak … yang disembunyikan dan tidak 

banyak maupun banyak …  yang disembunyikan maupun yang 

tidak disembunyikan dan tidak banyak maupun banyak. Bhikkhu 

itu harus dikembalikan ke awal dan masa percobaan berbarengan 

harus diberikan kepadanya sehubungan dengan pelanggaran 

yang paling awal dari pelanggaran-pelanggaran yang 

disembunyikan.‖ ||1|| 
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―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

yang layak menerima mānatta (disiplin) … yang sedang menjalani 

mānatta (disiplin) … yang layak menerima rehabilitasi dan 

sementara itu melakukan beberapa pelanggaran yang 

memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha, yang tidak 

disembunyikan dan tidak banyak … yang disembunyikan maupun 

yang tidak disembunyikan dan tidak banyak maupun banyak. 

Bhikkhu itu harus dikembalikan ke awal dan masa percobaan 

berbarengan harus diberikan kepadanya sehubungan dengan 

pelanggaran yang paling awal dari pelanggaran-pelanggaran 

yang disembunyikan.‖ ||2|| 

 

Akhir dari Tiga Puluh Enam Kasus. ||28|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu, 

setelah melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha, meninggalkan Sangha tanpa 

menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran itu. Ia, setelah 

ditahbiskan kembali, tidak menyembunyikan pelanggaran-

pelanggaran itu. Para bhikkhu, mānatta (disiplin) harus dijatuhkan 

kepada bhikkhu itu.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu, 

[62] setelah melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha, meninggalkan Sangha tanpa 

menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran itu. Ia, setelah 

ditahbiskan kembali, menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran 

itu. Para bhikkhu, mānatta (disiplin) harus dijatuhkan kepada 

bhikkhu itu, setelah memberikan masa percobaan kepadanya 

sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran yang 

disembunyikan sesudahnya.‖ 
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―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu, 

setelah melakukan … meninggalkan Sangha setelah 

menyembunyikannya. Ia, setelah ditahbiskan kembali, tidak 

menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran itu. Para bhikkhu, 

mānatta (disiplin) harus dijatuhkan kepada bhikkhu itu, setelah 

memberikan masa percobaan kepadanya sehubungan dengan 

pelanggaran-pelanggaran yang disembunyikan sebelumnya.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu, 

setelah melakukan … meninggalkan Sangha setelah 

menyembunyikannya. Ia, setelah ditahbiskan kembali, 

menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran itu. Para bhikkhu, 

mānatta (disiplin) harus dijatuhkan kepada bhikkhu itu, setelah 

memberikan masa percobaan kepadanya sehubungan dengan 

pelanggaran-pelanggaran yang disembunyikan sebelum dan 

sesudahnya.‖ ||1|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu, 

setelah melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha. Pelanggaran-pelanggaran 

tersebut disembunyikan dan tidak disembunyikan. Ia, setelah 

meninggalkan Sangha, pada saat ditahbiskan kembali, ia tidak 

menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran yang ia 

sembunyikan sebelumnya, ia menyembunyikan pelanggaran-

pelanggaran yang tidak ia sembunyikan sebelumnya. Para 

bhikkhu, mānatta (disiplin) harus dijatuhkan kepada bhikkhu itu, 

setelah memberikan masa percobaan kepadanya sehubungan 

dengan pelanggaran-pelanggaran yang disembunyikan sebelum 

dan sesudahnya.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu … pada saat ditahbiskan 

kembali, ia tidak menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran 
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yang ia sembunyikan sebelumnya, ia tidak
156

 menyembunyikan 

pelanggaran-pelanggaran yang tidak ia sembunyikan 

sebelumnya. Para bhikkhu, mānatta (disiplin) harus dijatuhkan 

kepada bhikkhu itu, setelah memberikan masa percobaan 

kepadanya sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran yang 

disembunyikan sebelum dan sesudahnya.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu … pada saat ditahbiskan 

kembali, ia menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran yang ia 

sembunyikan sebelumnya, ia menyembunyikan pelanggaran-

pelanggaran yang tidak ia sembunyikan sebelumnya. Para 

bhikkhu, mānatta (disiplin) harus dijatuhkan kepada bhikkhu itu, 

setelah memberikan masa percobaan kepadanya sehubungan 

dengan pelanggaran-pelanggaran yang disembunyikan sebelum 

dan sesudahnya.‖ ||2|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu, 

setelah melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha. Ia mengetahui beberapa 

adalah pelanggaran, ia tidak mengetahui yang lainnya adalah 

pelanggaran. Pelanggaran-pelanggaran yang ia ketahui sebagai 

pelanggaran ia sembunyikan, pelanggaran-pelanggaran [63] 

yang tidak ia ketahui sebagai pelanggaran tidak ia sembunyikan. 

Ia, setelah meninggalkan Sangha, saat ditahbiskan kembali, 

menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran yang sebelumnya ia 

ketahui, tidak menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran yang 

ia ketahui belakangan, tidak menyembunyikan pelanggaran-

pelanggaran yang sebelumya tidak ia ketahui, tidak 

menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran yang ia ketahui 

belakangan. Para bhikkhu, mānatta (disiplin) harus dijatuhkan 
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 Baca Vin. Texts ii. 423. n. 2 mengenai cara benar memutuskan seratus kasus yang 

disebutkan di akhir 30. 
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kepada bhikkhu itu, setelah memberikan masa percobaan 

kepadanya sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran yang 

disembunyikan sebelumnya.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu … saat ditahbiskan 

kembali, tidak menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran, 

(walaupun) mengetahuinya, yang sebelumnya, ia mengetahuinya 

dan ia sembunyikan, selanjutnya ia menyembunyikan 

pelanggaran-pelanggaran itu, dengan mengetahuinya, yang 

sebelumnya, ia tidak mengetahuinya dan ia tidak 

menyembunyikan. Para bhikkhu, mānatta (disiplin) harus 

dijatuhkan kepada bhikkhu itu, setelah memberikan masa 

percobaan kepadanya sehubungan dengan pelanggaran-

pelanggaran yang disembunyikan sebelum dan sesudahnya.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu … saat ditahbiskan 

kembali, setelahnya ia menyembunyikan pelanggaran-

pelanggaran itu, dengan mengetahuinya, yang sebelumnya, ia 

mengetahuinya dan ia sembunyikan, selanjutnya ia tidak 

menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran itu, dengan 

mengetahuinya, yang sebelumnya, ia tidak menyembunyikannya, 

ia tidak mengetahuinya. Para bhikkhu, mānatta (disiplin) harus 

dijatuhkan kepada bhikkhu itu, setelah memberikan masa 

percobaan kepadanya sehubungan dengan pelanggaran-

pelanggaran yang disembunyikan sebelum dan sesudahnya.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu … saat ditahbiskan 

kembali, setelahnya ia menyembunyikan pelanggaran-

pelanggaran itu, dengan mengetahuinya, yang sebelumnya, ia 

mengetahuinya dan ia sembunyikan; selanjutnya ia 

menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran itu, dengan 

mengetahuinya, yang sebelumnya, ia tidak mengetahuinya, ia 
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tidak menyembunyikan. Para bhikkhu, mānatta (disiplin) harus 

dijatuhkan kepada bhikkhu itu, setelah memberikan masa 

percobaan kepadanya sehubungan dengan pelanggaran-

pelanggaran yang disembunyikan sebelum dan sesudahnya.‖ ||3|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu di mana seorang bhikkhu, 

setelah melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha. Ia mengingat beberapa 

sebagai pelanggaran … (= ||3||. Dengan menggantikan ia 

mengetahui, mengetahuinya, tidak mengetahui menjadi ia 

mengingat, mengingatnya, tidak mengingatnya) … yang 

disembunyikan sebelum dan sesudahnya.‖ ||4|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu di mana seorang bhikkhu, 

setelah melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha. Ia tidak ragu sehubungan 

dengan beberapa pelanggaran, ia ragu sehubungan dengan 

pelanggaran lainnya … yang disembunyikan sebelum dan 

sesudahnya.‖ ||5||29|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu di mana seorang bhikkhu, 

setelah melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha, menjadi samanera … menjadi 

gila … menjadi kehilangan akal sehat … ini harus dijelaskan secara 

terperinci sebagai berikut.
157

 Ia menjadi sakit. Pelanggaran-

pelanggarannya disembunyikan dan juga tidak disembunyikan. Ia 

mengetahui bahwa beberapa adalah pelanggaran, ia tidak 

mengetahui bahwa yang lainnya adalah pelanggaran. Ia 

mengingat bahwa beberapa adalah pelanggaran, [64] ia tidak 

mengingat bahwa yang lainnya adalah pelanggaran. Ia tidak 
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 Yaitu dalam III. 27, ―di bawah‖ bersesuaian dengan ―di atas‖ dalam konteks tersebut, 

karena merujuk pada MSS daun lontar. 
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meragukan bahwa beberapa adalah pelanggaran, ia meragukan 

apakah yang lainnya adalah pelanggaran. Ia menyembunyikan 

pelanggaran-pelanggaran yang tidak ia ragukan, ia tidak 

menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran yang ia ragukan. Ia 

menjadi sakit. Setelah tidak sakit lagi, pelanggaran-pelanggaran 

itu yang sebelumnya ia sembunyikan karena ia tidak meragukan, 

selanjutnya ia tidak menyembunyikannya walaupun ia tidak 

meragukannya; pelanggaran-pelanggaran yang sebelumnya tidak 

ia sembunyikan, karena ia  meragukannya, selanjutnya ia tidak 

menyembunyikannya walaupun ia meragukannya, pelanggaran-

pelanggaran yang sebelumnya ia sembunyikan, karena ia tidak 

meragukannya, selanjutnya ia tidak menyembunyikannya, karena 

ia tidak meragukannya, pelanggaran-pelanggaran yang 

sebelumnya tidak ia sembunyikan, karena ia meragukannya, 

selanjutnya ia menyembunyikannya, karena tidak meragukannya, 

pelanggaran-pelanggaran yang sebelumnya ia sembunyikan, 

karena tidak meragukannya, selanjutnya ia menyembunyikan, 

karena tidak meragukannya, pelanggaran-pelanggaran yang 

sebelumnya tidak ia sembunyikan, karena meragukannya, 

selanjutnya ia tidak menyembunyikannya, karena tidak 

meragukannya, pelanggaran-pelanggaran yang sebelumnya ia 

sembunyikan, karena ia tidak meragukannya, selanjutnya ia 

menyembunyikannya, karena tidak meragukannya, pelanggaran-

pelanggaran yang sebelumnya tidak ia sembunyikan, karena 

meragukannya, selanjutnya ia menyembunyikannya, karena tidak 

meragukannya. Para bhikkhu, mānatta (disiplin) harus dijatuhkan 

kepada bhikkhu itu, setelah memberikan masa percobaan 

kepadanya sehubungan dengan kelompok pelanggaran-

pelanggaran yang disembunyikan sebelum dan sesudahnya.‖ 

||1||30|| 

 

Seratus Mānatta. 
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―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu, 

setelah melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha, meninggalkan Sangha dengan 

tidak menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran itu, ketika 

ditahbiskan kembali, ia tidak menyembunyikan pelanggaran-

pelanggaran ini. Bhikkhu itu harus dikembalikan ke awal.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu … dengan tidak 

menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran itu, ketika 

ditahbiskan kembali, ia menyembunyikan pelanggaran-

pelanggaran ini. Bhikkhu itu harus dikembalikan ke awal dan 

masa percobaan berbarengan harus diberikan kepadanya 

sehubungan dengan pelanggaran yang paling awal di antara 

pelanggaran-pelanggaran yang ia sembunyikan.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu … dengan 

menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran itu, ketika 

ditahbiskan kembali, ia tidak menyembunyikan pelanggaran-

pelanggaran ini. Bhikkhu itu harus dikembalikan ke awal … yang 

ia sembunyikan.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu … dengan 

menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran itu, ketika 

ditahbiskan kembali, ia menyembunyikan pelanggaran-

pelanggaran ini. Bhikkhu itu harus dikembalikan ke awal … yang 

ia sembunyikan.‖ ||1|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu, 

sewaktu sedang menjalani masa percobaan, melakukan beberapa 

pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha. 

[65] Pelanggaran-pelanggarannya itu disembunyikan dan tidak 

disembunyikan. Setelah meninggalkan Sangha, ia, saat 
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ditahbiskan kembali, setelah itu ia tidak menyembunyikan 

pelanggaran-pelanggaran yang ia sembunyikan sebelumnya, ia 

tidak menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran yang tidak ia 

sembunyikan sebelumnya. Bhikkhu itu harus dikembalikan ke 

awal dan masa percobaan berbarengan harus diberikan 

kepadanya sehubungan dengan pelanggaran yang paling awal di 

antara pelanggaran-pelanggaran yang ia sembunyikan.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu … Pelanggaran-

pelanggarannya itu disembunyikan dan tidak disembunyikan. 

Setelah meninggalkan Sangha, ia, saat ditahbiskan kembali, ia 

tidak menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran yang ia 

sembunyikan sebelumnya, ia menyembunyikan pelanggaran-

pelanggaran yang tidak ia sembunyikan sebelumnya. Bhikkhu itu 

harus dikembalikan ke awal … yang ia sembunyikan.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu … saat ditahbiskan 

kembali, ia menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran yang ia 

sembunyikan sebelumnya, ia tidak menyembunyikan 

pelanggaran-pelanggaran yang tidak ia sembunyikan 

sebelumnya. Bhikkhu itu harus dikembalikan ke awal … yang ia 

sembunyikan.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu … saat ditahbiskan 

kembali, ia menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran yang ia 

sembunyikan sebelumnya, ia menyembunyikan pelanggaran-

pelanggaran yang tidak ia sembunyikan sebelumnya. Bhikkhu itu 

harus dikembalikan ke awal … yang ia sembunyikan.‖ ||2|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu, 

sewaktu sedang menjalani masa percobaan, melakukan beberapa 

pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha. 
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Ia mengetahui beberapa adalah pelanggaran, ia tidak 

mengetahui bahwa yang lainnya adalah pelanggaran … (= 29. 3. 

4, 30.  hukumannya selalu sama: Bhikkhu itu harus dikembalikan 

ke awal dan masa percobaan berbarengan harus diberikan 

kepadanya sehubungan dengan pelanggaran yang paling awal di 

antara pelanggaran-pelanggaran yang ia sembunyikan) …‖       

||3||31|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

yang layak menerima mānatta (disiplin) … sedang menjalani 

mānatta (disiplin) … layak menerima rehabilitasi, sementara itu ia 

melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha, meninggalkan Sangha, 

dengan tidak menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran itu … 

ia yang layak menerima mānatta (disiplin) dan ia yang sedang 

menjalani māṅatta (disiplin) dan ia yang layak menerima 

rehabilitasi harus dijelaskan secara terperinci serupa dengan ia 

yang sedang menjalani masa percobaan.‖
158

 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

yang layak menerima rehabilitasi, sementara itu melakukan 

beberapa pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang 

resmi Sangha, dengan tidak menyembunyikan pelanggaran-

pelanggaran itu, menjadi samanera … menjadi gila … menjadi 

kehilangan akal sehat … menjadi sakit. Pelanggaran-

pelanggarannya disembunyikan dan tidak disembunyikan … (= 

30) … setelahnya ia menyembunyikannya, karena ia tidak 

meragukannya. Bhikkhu itu harus dikembalikan ke awal [66] dan 

masa percobaan berbarengan harus diberikan kepadanya 

sehubungan dengan pelanggaran yang paling awal di antara 

pelanggaran-pelanggaran yang ia sembunyikan.‖ ||1||32|| 

                                                 
158

 CV. III. 31.  
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―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha, dengan tidak 

menyembunyikan tidak banyak, dengan tidak menyembunyikan 

dan banyak, dengan tidak menyembunyikan satu jenis, dengan 

tidak menyembunyikan jenis-jenis yang berbeda, dengan tidak 

menyembunyikan kelompok-kelompok serupa,
159

 dengan tidak 

menyembunyikan kelompok lainnya,
159

 dengan tidak 

menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran yang terpisah,
160

 

dengan tidak menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran yang 

berhubungan,
161

 meninggalkan Sangha.‖
162

 ||1||33|| 

 

―Dua orang bhikkhu melakukan satu pelanggaran yang 

memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha. Mereka sepakat 

bahwa pelanggaran itu adalah pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha. Salah satu dari mereka 

menyembunyikannya, sedangkan yang lainnya tidak 

menyembunyikannya. Siapapun yang menyembunyikannya harus 

mengakui perbuatan-salah, dan setelah memberikan masa 

percobaan kepadanya selama waktu yang sama dengan lamanya 

                                                 
159

 sabhāga … visabhāga, mungkin merujuk pada dua kelompok pelanggaran yang 

memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha; yaitu di mana pelanggaran-pelanggaran itu 

adalah pelanggaran seketika, dan pelanggaran yang terjadi setelah teguran (yang tidak 

berhasil) hingga tiga kali. 
160

 vavatthitā 
161

 sambhinnā. Misalnya, tidak ada sidang resmi lainnya yang serupa dengan I, V, XII atau XIII. 

Oleh karena itu, ini adalah ―terpisah‖. Sidang resmi II-IV adalah ―berhubungan‖ karena 

berkenaan dengan pokok permasalahan yang sama dan hingga batas tertentu menggunakan 

kata-kata yang sama; hal yang sama berlaku pada sidang resmi VI, VII dan VIII; IX, X, dan XI. 

VA. 1191 menyebutkan bahwa vavatthitā dan sambhinnā adalah pariyāyavacana dari sabhāga 

dan visabhāga. 
162

 Ini berlaku untuk keseluruhan paragraf. Baca catatan pada Vin. Texts. ii. 431 yang 

menyebutkan bahwa bagian penutup harus disajikan seperti pada ||28||, dengan pengecualian 

bahwa hukuman dalam tiap-tiap kasus adalah ―masa percobaan yang bersesuaian dengan 

lamanya periode yang telah berlalu sejak pelanggaran pertama yang disembunyikan oleh 

bhikkhu yang ditahbiskan ulang tersebut. Rinciannya hanya dibahas pada ||28||, yang pertama 

dari beberapa pasangan diuraikan di sini, dan dimaksudkan untuk disajikan di sini untuk tiap-

tiap pasang lainnya dengan cara yang sama. Semua pasangan diulang pada Bab 35, 36.‖ 



Vinaya-5  Cullavagga III 

158 

pelanggaran itu disembunyikan, mānatta (disiplin) harus 

dijatuhkan kepada keduanya.‖ 

 

―Dua orang bhikkhu melakukan satu pelanggaran yang 

memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha. Mereka ragu 

apakah pelanggaran itu adalah pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha. Salah satu dari mereka 

menyembunyikannya … (seperti di atas) … harus dijatuhkan 

kepada keduanya.‖ 

 

―Dua orang bhikkhu melakukan satu pelanggaran yang 

memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha. Sehubungan 

dengan pelanggaran ini mereka sepakat bahwa pelanggaran itu 

adalah suatu pelanggaran campuran.
163

 Salah satu dari mereka 

menyembunyikannya … (seperti di atas) … harus dijatuhkan 

kepada keduanya.‖ 

 

―Dua orang bhikkhu melakukan satu pelanggaran campuran. 

Sehubungan dengan pelanggaran campuran ini mereka sepakat 

bahwa pelanggaran itu adalah suatu pelanggaran yang 

memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha. Salah satu dari 

mereka menyembunyikannya … harus dijatuhkan kepada 

keduanya.‖ 

 

―Dua orang bhikkhu melakukan satu pelanggaran campuran. 

Sehubungan dengan pelanggaran campuran ini mereka sepakat 

bahwa pelanggaran itu adalah suatu pelanggaran campuran. 

Salah satu dari mereka menyembunyikannya … harus dijatuhkan 

kepada keduanya.‖ 
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 missaka, yang oleh VA. 1191 dikatakan berarti ―campuran dengan pelanggaran berat dan 

seterusnya.‖ 
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―Dua orang bhikkhu melakukan satu pelanggaran ringan.
164

 

Sehubungan dengan pelanggaran ringan ini mereka sepakat 

bahwa pelanggaran itu adalah suatu pelanggaran yang 

memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha. Salah satu dari 

mereka menyembunyikannya, yang lainnya tidak 

menyembunyikannya. Siapapun yang menyembunyikannya harus 

mengakui perbuatan-salah, dan keduanya harus diperlakukan 

sesuai aturan.‖
165

 

 

―Dua orang bhikkhu melakukan satu pelanggaran ringan. 

Sehubungan dengan pelanggaran ringan ini mereka sepakat 

bahwa pelanggaran itu adalah pelanggaran ringan. Salah satu 

dari mereka menyembunyikannya … sesuai aturan.‖ ||1|| 

 

―Dua orang bhikkhu melakukan satu pelanggaran yang 

memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha. Sehubungan 

dengan pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang 

resmi Sangha ini mereka sepakat bahwa itu adalah pelanggaran 

yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha. Salah satu 

dari mereka berpikir, ‗Saya akan memberitahukan,‘ yang lainnya 

berpikir, ‗Saya tidak akan memberitahukan.‘ [67] Ia 

menyembunyikannya selama jaga pertama dan ia 

menyembunyikannya selama jaga kedua dan ia 

menyembunyikannya selama jaga ketiga. Jika pelanggaran itu 

(masih) disembunyikan setelah matahari terbit, siapapun yang 

menyembunyikannya harus mengakui perbuatan-salah, dan 

setelah memberikan masa percobaan kepadanya selama waktu 

                                                 
164

 suddhaka. VA. 1191 menyebutkan kelompok pelanggaran yang lebih ringan, tidak 

memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha. 
165

 Yaitu, aturan atas pelanggaran apapun itu, jika bukan pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha, maka masa percobaan dan mānatta tidak diberlakukan 

sebagai hukuman. 
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yang sama dengan lamanya pelanggaran itu disembunyikan, 

mānatta (disiplin) harus dijatuhkan kepada keduanya.‖ 

 

―Dua orang bhikkhu melakukan satu pelanggaran yang 

memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha. Sehubungan 

dengan pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang 

resmi Sangha ini mereka sepakat bahwa itu adalah pelanggaran 

yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha. Mereka 

pergi, dengan berpikir, ‗Kami akan memberitahukan.‘ Dalam 

perjalanan itu, kecurangan muncul dalam diri salah satu dari 

mereka dan ia berpikir, ‗Aku tidak akan memberitahukan.‘
166

 Ia 

menyembunyikannya selama jaga pertama … ia 

menyembunyikannya selama jaga ketiga. Jika pelanggaran itu 

(masih) disembunyikan setelah matahari terbit, … dijatuhkan 

kepada keduanya.‖ 

 

―Dua orang bhikkhu … Mereka menjadi gila, dan di kemudian hari, 

setelah waras kembali, salah satu dari mereka menyembunyikan, 

yang lainnya tidak menyembunyikannya. Siapapun yang 

menyembunyikannya harus mengakui perbuatan-salah, dan 

setelah memberikan masa percobaan kepadanya selama waktu 

pelanggaran itu disembunyikan, mānatta (disiplin) harus 

dijatuhkan kepada keduanya.‖ 

 

―Dua orang bhikkhu melakukan satu pelanggaran yang 

memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha. Ketika 

Patimokkha sedang dibacakan, mereka berkata: ‗Baru sekarang 

kami memahami bahwa aturan ini, seperti yang dikatakan, 

diturunkan dalam kalimat, tersimpan dalam kalimat (dan) untuk 
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 Makkhadhamma, kemunafikan. Mungkin di sini berarti bahwa ia membohongi bhikkhu 

lainnya. 
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dibacakan setiap setengah bulan.‘
167

 Sehubungan dengan 

pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha 

ini mereka sepakat bahwa itu adalah pelanggaran yang 

memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha. Salah satu dari 

mereka menyembunyikannya, sedangkan yang lainnya tidak 

menyembunyikannya. Siapapun yang menyembunyikannya harus 

mengakui perbuatan-salah, dan setelah memberikan masa 

percobaan kepadanya selama waktu yang sama dengan lamanya 

pelanggaran itu disembunyikan, mānatta (disiplin) harus 

dijatuhkan kepada keduanya.‖ ||2||34|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha: banyak dan tidak banyak dan 

satu jenis dan berbagai jenis dan dari kelompok yang serupa dan 

dari kelompok yang berbeda dan yang terpisah dan yang 

berhubungan.
168

 Ia memohon masa percobaan berbarengan dari 

Sangha sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran ini. 

Sangha memberikan masa percobaan berbarengan sehubungan 

dengan pelanggaran-pelanggaran ini. Sewaktu ia sedang 

menjalani masa percobaan ia melakukan beberapa pelanggaran 

lagi yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha, banyak, 

tidak disembunyikan. Sehubungan dengan pelanggaran-

pelanggaran baru ini, ia memohon agar Sangha 

mengembalikannya ke awal. Sehubungan dengan pelanggaran-

pelanggaran baru ini, Sangha mengembalikannya ke awal melalui 

keputusan (resmi) yang sah, tidak dapat dibatalkan, kokoh, (tetapi) 

Sangha menjatuhkan mānatta (disiplin) tidak menurut aturan, 

Sangha merehabilitasinya tidak menurut aturan. Para bhikkhu, 

                                                 
167

 Baca ―aturan‖ dalam Pāc. 73 (Vin. iv. 144). 
168

 Seperti dalam CV. III. 33. Rincian dari pasangan pertama, tidak banyak dan banyak, 

diartikan sehubungan dengan ―disembunyikan, tidak disembunyikan‖ pada CV. III. 28. 
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bhikkhu itu tidak murni sehubungan dengan pelanggaran-

pelanggaran itu.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha: tidak banyak dan banyak dan 

satu jenis dan berbagai jenis dan dari kelompok yang serupa dan 

dari kelompok yang berbeda [68] dan yang terpisah dan yang 

berhubungan. Ia memohon agar Sangha memberikan masa 

percobaan berbarengan sehubungan dengan pelanggaran-

pelanggaran ini. Sangha memberikan masa percobaan 

berbarengan sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran ini. 

Sementara ia sedang menjalani masa percobaan ia melakukan 

beberapa pelanggaran lagi yang memerlukan diadakannya 

sidang resmi Sangha, tidak banyak, disembunyikan … 

Sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran baru ini, Sangha 

mengembalikannya ke awal melalui keputusan (resmi) yang sah, 

tidak dapat dibatalkan, kokoh, Sangha menjatuhkan mānatta 

(disiplin) tidak menurut aturan, Sangha merehabilitasinya tidak 

menurut aturan. Para bhikkhu, bhikkhu itu tidak murni 

sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran itu.‖ ||1|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha: tidak banyak … dan yang 

berhubungan. Ia memohon agar Sangha … Sementara ia sedang 

menjalani masa percobaan, ia melakukan beberapa pelanggaran 

lagi yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha: banyak, 

tidak disembunyikan … banyak, disembunyikan … banyak, 

disembunyikan dan tidak disembunyikan. Sehubungan dengan 

pelanggaran-pelanggaran baru ini, ia memohon agar Sangha 

mengembalikannya ke awal. Sehubungan dengan pelanggaran-
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pelanggaran baru ini, Sangha mengembalikannya ke awal melalui 

keputusan (resmi) yang sah, tidak dapat dibatalkan, kokoh. 

Sangha memberikan masa percobaan berbarengan menurut 

aturan, Sangha menjatuhkan mānatta (disiplin) tidak menurut 

aturan, Sangha merehabilitasinya tidak menurut aturan. Para 

bhikkhu, bhikkhu itu tidak murni sehubungan dengan 

pelanggaran-pelanggaran itu.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang 

bhikkhu … dan yang berhubungan. Ia memohon agar Sangha 

memberikan masa percobaan berbarengan sehubungan dengan 

pelanggaran-pelanggaran ini. Sangha memberikan masa 

percobaan berbarengan sehubungan dengan pelanggaran-

pelanggaran ini. Sementara ia sedang menjalani masa percobaan, 

ia melakukan beberapa pelanggaran lagi yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha: tidak banyak dan banyak dan 

disembunyikan. Sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran 

baru ini, ia memohon agar Sangha mengembalikannya ke awal. 

Sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran baru ini, Sangha 

mengembalikannya ke awal melalui keputusan (resmi) yang sah, 

tidak dapat dibatalkan, kokoh. Sangha memberikan masa 

percobaan berbarengan menurut aturan, [69] Sangha 

menjatuhkan mānatta (disiplin) tidak menurut aturan, Sangha 

merehabilitasinya tidak menurut aturan. Para bhikkhu, bhikkhu itu 

tidak murni sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran itu.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu … dan yang berhubungan. 

Sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran ini, ia memohon 

agar Sangha memberikan masa percobaan berbarengan. 

Sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran ini, Sangha 

memberikan masa percobaan berbarengan. Sementara ia sedang 

menjalani masa percobaan, ia melakukan beberapa pelanggaran 



Vinaya-5  Cullavagga III 

164 

lagi yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha: tidak 

banyak dan banyak dan disembunyikan dan tidak disembunyikan. 

Sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran baru ini, ia 

memohon agar Sangha mengembalikannya ke awal. Sehubungan 

dengan pelanggaran-pelanggaran baru ini, Sangha 

mengembalikannya ke awal melalui keputusan (resmi) yang sah, 

tidak dapat dibatalkan, kokoh. Sangha memberikan masa 

percobaan berbarengan menurut aturan, Sangha menjatuhkan 

mānatta (disiplin) tidak menurut aturan, Sangha 

merehabilitasinya tidak menurut aturan. Para bhikkhu, bhikkhu itu 

tidak murni sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran itu.‖ 

||2|| 

 

Demikianlah Sembilan Kasus di Mana (Seorang Bhikkhu 

Dikembalikan ke) Awal  adalah Tidak Murni. ||35|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha: tidak banyak dan banyak … 

dan yang terpisah dan yang berhubungan. Sehubungan dengan 

pelanggaran-pelanggaran ini ia memohon agar Sangha 

memberikan masa percobaan berbarengan. Sehubungan dengan 

pelanggaran-pelanggaran ini, Sangha memberikan masa 

percobaan berbarengan. Selagi ia menjalani masa percobaan, ia 

melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha: tidak banyak, tidak 

disembunyikan. Sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran 

baru ini ia memohon agar Sangha mengembalikannya ke awal. 

Sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran baru ini Sangha 

mengembalikannya ke awal melalui keputusan (resmi) yang tidak 

sah, dapat dibatalkan, tidak kokoh. Sangha memberikan masa 

percobaan berbarengan menurut aturan, Sangha menjatuhkan 
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mānatta (disiplin) menurut aturan, Sangha merehabilitasinya 

menurut aturan. Para bhikkhu, bhikkhu itu tidak murni 

sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran itu.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu … Selagi ia menjalani 

masa percobaan, ia melakukan beberapa pelanggaran yang 

memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha: tidak banyak dan 

disembunyikan dan tidak disembunyikan … tidak banyak, 

disembunyikan … Sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran 

baru ini Sangha mengembalikannya ke awal melalui keputusan 

(resmi) yang tidak sah,  dapat dibatalkan, tidak kokoh. Sangha 

memberikan masa percobaan berbarengan tidak menurut aturan, 

Sangha menjatuhkan mānatta (disiplin) menurut aturan, Sangha 

merehabilitasinya menurut aturan. Para bhikkhu, bhikkhu itu tidak 

murni sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran itu.‖ ||1|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu … Selagi ia menjalani 

masa percobaan, ia melakukan beberapa pelanggaran yang 

memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha: tidak banyak, 

disembunyikan. Sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran 

baru ini ia memohon agar Sangha mengembalikannya ke awal. 

Sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran baru ini Sangha 

mengembalikannya ke awal melalui keputusan (resmi) yang tidak 

sah, dapat dibatalkan, tidak kokoh. Sangha memberikan masa 

percobaan berbarengan tidak menurut aturan. [70] Ia, dengan 

berpikir, ‗Aku sedang menjalani masa percobaan‘, dan sementara 

itu melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha, tidak banyak, disembunyikan. 

Ia, sampai pada tahap di mana ia mengingat pelanggaran-

pelanggaran baru di antara pelanggaran-pelanggaran 

sebelumnya yang ia lakukan, ia mengingat pelanggaran-

pelanggaran lanjutan di antara pelanggaran-pelanggaran 
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sebelumnya yang telah ia lakukan. Ia berpikir, ‗Sekarang, aku 

telah melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha: tidak banyak dan banyak … 

dan yang terpisah dan yang berhubungan. Sehubungan dengan 

pelanggaran-pelanggaran baru aku memohon agar Sangha 

memberikan masa percobaan berbarengan. Sehubungan dengan 

pelanggaran-pelanggaran baru ini Sangha memberikan masa 

percobaan berbarengan kepadaku. Selagi aku sedang menjalani 

masa percobaan, aku melakukan beberapa pelanggaran yang 

memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha: tidak banyak, 

disembunyikan. Maka sehubungan dengan pelanggaran-

pelanggaran baru ini aku memohon agar Sangha mengembalikan 

aku ke awal. Sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran baru 

ini Sangha mengembalikan aku ke awal melalui keputusan (resmi) 

yang tidak sah, dapat dibatalkan, tidak kokoh. Sangha 

memberikan masa percobaan berbarengan tidak menurut aturan. 

Kemudian aku, dengan berpikir, ―Aku sedang menjalani masa 

percobaan‖, dan sementara itu aku melakukan beberapa 

pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha, 

tidak banyak, disembunyikan. Kemudian aku, sampai pada tahap 

di mana aku mengingat  pelanggaran-pelanggaran baru di antara 

pelanggaran-pelanggaran sebelumnya yang kulakukan, aku 

mengingat pelanggaran-pelanggaran lanjutan di antara 

pelanggaran-pelanggaran sebelumnya yang telah kulakukan. 

Bagaimana jika aku, sehubungan dengan pelanggaran-

pelanggaran itu di antara pelanggaran-pelanggaran sebelumnya, 

dan sehubungan dengan  pelanggaran-pelanggaran di antara 

pelanggaran-pelanggaran lanjutan, memohon agar Sangha 

mengembalikan aku ke awal melalui keputusan (resmi) yang sah, 

tidak dapat dibatalkan, kokoh, memohon masa percobaan 

berbarengan menurut aturan, memohon mānatta (disiplin) 

menurut aturan, memohon rehabilitasi menurut aturan?‘ Ia 
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memohon agar Sangha … Sangha,  sehubungan dengan 

pelanggaran-pelanggaran itu di antara pelanggaran-pelanggaran 

sebelumnya, dan sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran 

di antara pelanggaran-pelanggaran lanjutan, mengembalikannya 

ke awal melalui keputusan (resmi) yang sah, tidak dapat 

dibatalkan, kokoh, memberikan kepadanya masa percobaan 

berbarengan menurut aturan, menjatuhkan māṅatta (disiplin) 

menurut aturan, merehabilitasinya menurut aturan. Para bhikkhu, 

bhikkhu itu adalah murni sehubungan dengan pelanggaran-

pelanggaran itu.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu … (kasus ini sama dengan 

sebelumnya, tetapi dengan mengganti disembunyikan menjadi 

disembunyikan dan tidak disembunyikan) …‖ ||2|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu … Selagi ia menjalani 

masa percobaan, ia melakukan beberapa pelanggaran yang 

memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha, banyak, tidak 

disembunyikan, banyak, disembunyikan … tidak banyak dan 

banyak, tidak disembunyikan. Sehubungan dengan pelanggaran-

pelanggaran baru ini [71] ia memohon agar Sangha 

mengembalikannya ke awal. Sehubungan dengan pelanggaran-

pelanggaran baru ini Sangha mengembalikannya ke awal melalui 

keputusan (resmi) yang tidak sah, dapat dibatalkan, tidak kokoh. 

Sangha memberikan masa percobaan berbarengan menurut 

aturan, Sangha menjatuhkan mānatta (disiplin) menurut aturan, 

Sangha merehabilitasinya menurut aturan. Para bhikkhu, bhikkhu 

itu tidak murni sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran 

itu.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu … Selagi ia menjalani 

masa percobaan, ia melakukan beberapa pelanggaran yang 
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memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha, tidak banyak dan 

banyak, dan disembunyikan … tidak banyak dan banyak dan 

disembunyikan dan  tidak disembunyikan. Sehubungan dengan 

pelanggaran-pelanggaran baru ini Sangha mengembalikannya ke 

awal melalui keputusan (resmi) yang tidak sah, dapat dibatalkan, 

tidak kokoh, Sangha memberikan masa percobaan berbarengan 

tidak menurut aturan. Sangha memberikan masa percobaan 

berbarengan tidak menurut aturan, Sangha menjatuhkan 

mānatta (disiplin) menurut aturan, Sangha merehabilitasinya 

menurut aturan. Para bhikkhu, bhikkhu itu tidak murni 

sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran itu.‖ ||3|| 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu … (kedua kasus di sini 

sama dengan yang dijelaskan dalam ||2||; dengan mengganti  

tidak banyak menjadi  banyak) … Para bhikkhu, bhikkhu itu  murni 

sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran itu.‖ ||4||36|| 

 

Demikianlah Bagian Ketiga: Tentang Akumulasi 

(Pelanggaran-pelanggaran). 

 

 

Berikut ini adalah kuncinya: 

 

Tidak disembunyikan, dan satu hari, dua hari, tiga hari, empat hari 

dan lima hari, dan selama dua minggu, sepuluh hari:
169

 Sang 

Bijaksana Agung membicarakan tentang sebuah pelanggaran, / 

 

Dan yang lebih ringan, meninggalkan Sangha, tentang ‗tidak 

banyak‘,
170

 

                                                 
169

 dasānam seharusnya mungkin tertulis dasāha atau dasannam. Rujukannya adalah mungkin 

21. 1: sepuluh pelanggaran disembunyikan selama sepuluh hari. 
170

 Tertulis pada edisi Sinh., parimāṇāsa ca bukannya parimāṇamukhaṃ seperti pada versi 

Oldenberg, karena -mukhaṃ  sulit diartikan. 
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Dua bhikkhu di sana sepakat, 

Dua meragukan, sepakat bahwa itu adalah pelanggaran 

campuran. / 

Mereka sepakat bahwa itu adalah pelanggaran berat padahal 

pelanggaran ringan,
171

 

Demikian pula sepakat bahwa itu adalah pelanggaran ringan.
172

 / 

 

Salah satunya menyembunyikan dan kemudian melakukan 

kecurangan.
173

 

Dan pengakuan dari seorang yang gila, (mengembalikan) ke awal, 

ia adalah murni.
174

 / 

 

Pembacaan
175

 adalah demi pemeliharaan dhamma sejati di antara 

guru-guru dari ajaran Vibhajja,
176

 dan 

Yang, para penghuni di Mahāvihāra,
177

 menerangi 

Tambapannidīpa.
178

 [72] 
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 Tertulis pada edisi Sinh., suddhake garukadiṭṭhino, dan merujuk pada akhir dari 34. 1 di 

mana dua bhikkhu berpikir bahwa mereka telah melakukan pelanggaran Sanghādisesa 

padahal sebenarnya adalah pelanggaran yang lebih ringan. 
172

 Mungkin seharusnya tertulis suddhakadiṭṭhino dan bukannya suddhadiṭṭhino dari teks 

Oldenberg, dan suddadiṭṭhi pada edisi Sinh.  
173

 Seperti yang diusulkan oleh Oldenberg (Vin. ii. 312) pakkhamitena ca mungkin seharusnya 

tertulis makkhadhammena seperti dalam III. 34. 2. Edisi Sinh. menuliskan pakkami tena ca. 
174

 Tertulis pada edisi Sinh. mūlāya paṭivisuddhako (karena mūlāya paṭikassati + visuddhako) 

dan bukannya mūlā, pannarasa visuddhato seperti pada edisi Oldenberg. Di pihak lain, 

sepertinya ada lima belas kasus kembali ke awal yang terdiri dari sembilan yang merujuk pada 

akhir dari 35, dengan enam dalam 36. 
175

 vācanā. 
176

 vibhajjapadānaṃ, yang diusulkan oleh Oldenberg (Vin. ii. 312) seharusnya tertulis 

vibhajjavādānaṃ. Edisi Sinh. menuliskan vibhajjavādānaṃ. 
177

 Vihara besar di Anurādhapura, selama berabad-abad merupakan pimpinan atas 

Buddhisme di Ceylon. 
178

 Tambapaṇṇidīpa adalah suatu daerah di Ceylon, dengan Anurādhapura sebagai pusatnya. 

Menurut SA. ii. III, luasnya seratus yojana, tetapi Vbh.A. 444 menyebutkan luasnya adalah tiga 

ratus yojana. Baca juga VA. i. 102 di mana Mahinda memberitahukan kepada Tissa bahwa 

walaupun sāsana berkembang di Tambapaṇṇidīpa, tetapi tidak akan berakar hingga seorang 

anak, yang terlahir di Tambapaṇṇidīpa dari orangtua di sana, meninggalkan keduniawian di 

sana, mempelajari Vinaya di sana, dan membacakannya di sana. Tambapaṇṇidīpa juga 

merupakan nama dari keseluruhan Pulau Ceylon. Agak aneh menyisipkan rujukan kepada 

Anurādhapura dan Ceylon di sini, seolah-olah, bahkan jika bukan merupakan akhir, namun 

merujuk pada masa ketika sāsana sampai di pulau itu.  
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CULLAVAGGA IV 

Tentang Penyelesaian 

 

 

Pada suatu ketika, Yang Tercerahkan, Sang Bhagavā, sedang 

berdiam di Sāvatthī di hutan Jeta di Vihara Anāthapiṇḍika. Pada 

saat itu Kelompok Enam Bhikkhu melakukan tindakan (resmi) 

mengecam dan membimbing dan mengusir dan mendamaikan 

dan menangguhkan beberapa bhikkhu yang tidak hadir. Para 

bhikkhu lainnya mencela, mengkritik, menyebarkan dengan 

mengatakan: ―Bagaimana mungkin Kelompok Enam Bhikkhu ini 

melakukan tindakan (resmi) mengecam … dan menangguhkan 

beberapa bhikkhu yang tidak hadir?‖ Kemudian para bhikkhu ini 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Benarkah,  para bhikkhu, dikatakan bahwa, para bhikkhu ini 

melakukan tindakan (resmi) mengecam … dan menangguhkan 

beberapa bhikkhu yang tidak hadir?‖ 

 

―Benar, Bhagavā.‖ Yang Tercerahkan, Sang Bhagavā, menegur 

mereka, dengan berkata: 

 

―Tidaklah layak, para bhikkhu, dalam hal orang-orang dungu ini, 

tidaklah pantas, tidaklah sesuai, tidaklah sebagaimana mestinya 

seorang petapa, tidak diperbolehkan, seharusnya tidak dilakukan. 

Bagaimanakah, para bhikkhu, orang-orang dungu ini dapat 

melakukan tindakan (resmi) mengecam … dan menangguhkan 

para bhikkhu yang tidak hadir? Bukanlah, para bhikkhu, demi 

menyenangkan mereka yang tidak senang …‖ Setelah menegur 
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mereka, setelah memberikan khotbah yang sesuai, Beliau berkata 

kepada para bhikkhu: 

 

―Para bhikkhu, tindakan (resmi) mengecam atau membimbing 

atau mengusir atau mendamaikan atau menangguhkan 

seharusnya tidak dilakukan kepada para bhikkhu yang tidak hadir. 

Siapapun yang melakukannya, berarti melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah.‖ ||1||1|| 

 

―Seseorang yang mempraktikkan non-dhamma membabarkannya 

kepada seseorang yang mempraktikkan dhamma, 

mengungkapkan kepadanya, membuatnya mempertimbangkan, 

membuatnya mempertimbangkan ulang, mengajarkan 

kepadanya, mengajarkan kepadanya lagi, dengan mengatakan: 

‗Ini adalah dhamma, ini adalah disiplin, ini adalah instruksi Sang 

Guru, pilihlah ini, [73] akuilah ini.‘ Jika pertanyaan resmi ini 

diselesaikan demikian, maka hal ini diselesaikan dengan apa yang 

tidak menurut aturan, dengan apa yang terlihat seperti keputusan 

dalam kehadiran.‖
179

 

 

―Seseorang yang mempraktikkan non-dhamma membabarkannya 

kepada seseorang yang mempraktikkan dhamma … Seseorang 

yang mempraktikkan non-dhamma  membabarkannya kepada 

Sangha yang mempraktikkan dhamma … Beberapa orang yang 

mempraktikkan non-dhamma membabarkannya kepada 

seseorang yang mempraktikkan dhamma … Beberapa orang yang 

mempraktikkan non-dhamma membabarkannya kepada 

beberapa orang yang mempraktikkan dhamma … Beberapa 

orang yang mempraktikkan non-dhamma  membabarkannya 

kepada Sangha yang mempraktikkan dhamma … Sangha yang 

                                                 
179

 sammukhāvinayapaṭirūpaka. Tentang sammukhāvinaya, baca Vin. ii. 93 ff dan B.D. iii. 153, 

n. 2 untuk rujukan lebih lanjut. 
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mempraktikkan non-dhamma membabarkannya kepada 

seseorang yang mempraktikkan dhamma … Sangha yang 

mempraktikkan non-dhamma membabarkannya kepada 

beberapa orang yang mempraktikkan dhamma … Sangha yang 

mempraktikkan non-dhamma membabarkannya kepada Sangha 

yang mempraktikkan dhamma,mengungkapkan kepadanya, 

membuatnya mempertimbangkan, membuatnya 

mempertimbangkan ulang, mengajarkan kepadanya, 

mengajarkan kepadanya lagi, dengan mengatakan: ‗Ini adalah 

dhamma, ini adalah disiplin, ini adalah instruksi Sang Guru, 

pilihlah ini, akuilah ini.‘ Jika pertanyaan resmi ini diselesaikan 

demikian, maka hal itu diselesaikan dengan apa yang tidak 

menurut aturan, dengan apa yang terlihat seperti keputusan 

dalam kehadiran.‖ 

 

Demikianlah Sembilan Kasus Golongan Gelap. ||2|| 

 

―Seseorang yang mempraktikkan dhamma membabarkannya 

kepada seseorang yang mempraktikkan non-dhamma … Sangha 

yang mempraktikkan dhamma membabarkannya kepada Sangha 

yang mempraktikkan non-dhamma … jika pertanyaan resmi ini 

diselesaikan demikian, maka hal ini diselesaikan dengan apa yang 

menurut aturan, dengan keputusan dalam kehadran.‖ 

 

Demikianlah Sembilan Kasus Golongan Cerah. ||3|| 

 

Pada suatu ketika Yang Tercerahkan, Sang Buddha, sedang 

berdiam di Rājagaha di hutan bambu di Taman Suaka Tupai.
180

 

Pada saat itu Kesempurnaan telah dicapai oleh Yang Mulia Dabba 
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 Mulai dari sini hingga akhir dari ||9|| hampir sama secara kata per kata dengan Vin. iii. 158-

163; diterjemahkan pada B.D. i. 271–281. Saya menyajikan terjemahan lengkapnya lagi di sini, 

namun saya tidak megulangi catatan kaki, untuk itu para pembaca harus merujuk pada 

volume sebelumnya. 
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orang Malla tujuh tahun sejak kelahirannya. Semua yang harus 

dicapai oleh seorang siswa telah dicapai sepenuhnya olehnya; 

baginya tidak ada lagi yang harus dilakukan, tidak ada 

penambahan (yang harus dilakukan) atas apa yang telah ia 

lakukan. Kemudian pemikiran berikut ini muncul dalam pikiran 

Yang Mulia Dabba orang Malla saat ia sedang bermeditasi dalam 

kesunyian:
181

 ―Kesempurnaan telah tercapai olehku tujuh tahun 

sejak kelahiranku. Semua yang harus dicapai oleh seorang siswa 

telah dicapai sepenuhnya olehku; bagiku tidak ada lagi yang 

harus dilakukan, tidak ada penambahan (yang harus dilakukan) 

atas apa yang telah aku lakukan. Sekarang, pelayanan apakah 

yang bisa kulakukan terhadap Sangha?‖ Kemudian Yang Mulia 

Dabba orang Malla berpikir: ―Bagaimana jika aku [74] mengatur 

tempat tinggal dan membagikan makanan?‖ ||1|| 

 

Kemudian Yang Mulia Dabba, bangkit dari meditasinya di malam 

hari, mendekati Sang Bhagavā, setelah mendekat, setelah 

menyapa Sang Bhagavā, ia duduk dalam jarak sepantasnya. 

Ketika duduk dalam jarak sepantasnya, Yang Mulia Dabba 

berkata sebagai berikut kepada Sang Bhagavā: ―Sekarang, 

Bhagavā, ketika saya sedang bermeditasi dalam kesunyian, 

pemikiran ini muncul dalam pikiranku: ‗ … pelayanan apakah yang 

bisa kulakukan terhadap Sangha?‘ Kemudian saya berpikir: 

‗Bagaimana jika aku mengatur tempat tinggal dan membagikan 

makanan?‘ Saya ingin, Bhagavā, mengatur tempat tinggal dan 

membagikan makanan.‖ 

 

―Baik sekali, baik sekali, Dabba. Baiklah, engkau lakukanlah, 

Dabba, pengaturan tempat tinggal dan pembagian makanan.‖ 
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 Kisah ini secara singkat terdapat dalam ThagA. i. 44. 
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―Baiklah, Bhagavā,‖ Yang Mulia Dabba, orang Malla, menjawab 

persetujuan Sang Bhagavā. ||2|| 

 

Kemudian Sang Bhagavā pada kesempatan ini, sehubungan 

dengan hal ini, setelah memberikan khotbah, berkata kepada 

para bhikkhu, dengan berkata: ‖Baiklah, para bhikkhu, marilah 

Sangha menyetujui dan menunjuk Dabba orang Malla sebagai 

pengatur tempat tinggal dan pembagi makanan. Dan seperti 

inilah, para bhikkhu, ia ditunjuk: Pertama-tama, Dabba harus 

diminta; setelah diminta, Sangha harus diberitahukan oleh 

seorang bhikkhu yang berpengalaman dan kompeten, dengan 

mengatakan: ‗Yang Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya. 

Jika baik menurut Sangha, Sangha boleh menunjuk Yang Mulia 

Dabba orang Malla sebagai pengatur tempat tinggal dan 

pembagi makanan. Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon Sangha 

mendengarkan saya. Sangha menunjuk Yang Mulia Dabba orang 

Malla sebagai pengatur tempat tinggal dan pembagi makanan. 

Jika penunjukan Yang Mulia Dabba orang Malla sebagai pengatur 

tempat tinggal dan pembagi makanan ini sesuai dengan 

kehendak Sangha, maka Sangha cukup berdiam diri; ia yang tidak 

setuju silakan berbicara. Yang Mulia Dabba orang Malla ditunjuk 

oleh Sangha sebagai pegatur tempat tinggal dan pembagi 

makanan. Hal ini sesuai keinginan Sangha, karena itu Sangha 

berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ ||3|| 

 

Dan Yang Mulia Dabba orang Malla, setelah ditunjuk, mengatur 

tempat tinggal yang sama bagi para bhikkhu yang berasal dari 

kelompok yang sama. Bagi para bhikkhu yang menguasai 

Suttanta, ia mengatur tempat tinggal yang sama, dengan pikiran: 

―Dengan demikian mereka akan dapat saling membacakan 

Suttanta satu sama lain.‖ Bagi para bhikkhu yang ahli dalam hal 

disiplin ia mengatur tempat tinggal yang sama, dengan pikiran: 
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―Mereka akan dapat bersama-sama memutuskan disiplin.‖ Bagi 

para bhikkhu yang adalah pembabar dhamma ia mengatur 

tempat tinggal yang sama, dengan pikiran: ―Mereka akan dapat 

saling berdiskusi dhamma.‖ Bagi para bhikkhu yang menyukai 

ketenangan ia mengatur tempat tinggal yang sama, dengan 

pikiran: ―Mereka tidak akan saling mengganggu satu sama lain.‖ 

[75] Bagi para bhikkhu yang senang membicarakan persoalan-

persoalan rendah dan yang menyukai olah raga ia mengatur 

tempat tinggal yang sama, dengan pikiran: ―Para bhikkhu ini akan 

mendapatkan apa yang mereka inginkan.‖ Bagi para bhikkhu 

yang datang pada larut malam, ia, setelah memasuki jhana kasina 

api, mengatur tempat tinggal dengan menggunakan cahaya ini. 

Sedemikian sehingga, para bhikkhu datang larut malam dengan 

sengaja, berpikir: ―Kami akan menyaksikan kesaktian Yang Mulia 

Dabba orang Malla.‖ Dan para bhikkhu ini, setelah menghadap 

Yang Mulia Dabba orang Malla, berkata sebagai berikut: ―Yang 

Mulia Dabba, siapkan tempat tinggal untuk kami.‖ Yang Mulia 

Dabba berkata kepada mereka: ―Di manakah Yang Mulia 

menginginkannya? Di manakah saya harus mempersiapkannya?‖ 

(Para bhikkhu) ini akan dengan sengaja menyebutkan tempat-

tempat yang jauh, dengan berkata: 

 

―Yang Mulia Dabba, siapkan tempat tinggal kami di Puncak 

Hering; Yang Mulia, siapkan tempat tinggal kami di Tebing 

Perampok; Yang Mulia, siapkan tempat tinggal kami di lereng 

bukit Isigili di Batu Hitam; Yang Mulia, siapkan tempat tinggal 

kami di lereng Vebhāra di Gua Sattapaṇṇi; Yang Mulia, siapkan 

tempat tinggal kami di hutan Sītā di cekungan Danau Ular; Yang 

Mulia siapkan tempat tinggal kami di Lembah Gomaṭa; Yang 

Mulia siapkan tempat tinggal kami di Lembah Tinduka; Yang 

Mulia siapkan tempat tinggal kami di Lembah Tapodā; Yang 

Mulia siapkan tempat tinggal kami di Taman Tapodā; Yang Mulia 
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siapkan tempat tinggal kami di Hutan Mangga Jīvaka; Yang Mulia 

siapkan tempat tinggal kami di Maddakucchi di Taman-Rusa.‖ 

 

Yang Mulia Dabba orang Malla, setelah memasuki jhana kasina 

api, berjalan di depan (para bhikkhu) ini dengan jarinya menyala, 

dan mereka dengan cahaya ini berjalan di belakang Yang Mulia 

Dabba orang Malla. Yang Mulia Dabba orang Malla menyiapkan 

tempat tinggal sebagai berikut: ―Ini bantal, ini kursi, ini kasur, ini 

bantal duduk, ini toilet, itu toilet, ini air minum, ini air untuk 

mencuci, ini tongkat, ini (formulir) kesepakatan Sangha, ini 

waktunya untuk datang, ini waktunya untuk pergi.‖ Yang Mulia 

Dabba orang Malla, setelah mempersiapkan tempat tinggal untuk 

para bhikkhu ini, kembali ke Hutan Bambu. ||4|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu yang adalah para pengikut Mettiya 

dan Bhummajaka yang baru ditahbiskan dan hanya memiliki 

sedikit kebajikan; mereka mendapatkan tempat tinggal yang 

sederhana milik Sangha dan makanan yang sederhana. Pada saat 

itu orang-orang Rājagaha [76] ingin mempersembahkan kepada 

para bhikkhu senior dana makanan
182

 yang mengandung bumbu 

yang sangat lezat, dan ghee dan minyak dan berbagai makanan 

lezat. Tetapi kepada para bhikkhu pengikut Mettiya dan 

Bhummajaka, mereka memberikan makanan biasa, nasi sisa 

dengan bubur asam.
183

 Para bhikkhu ini, saat kembali dari 

menerima dana makanan setelah makan, bertanya kepada para 

bhikkhu senior: ―Apakah yang kalian, Yang Mulia, dapatkan di 

ruang makan?‖ 
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 Dana makanan, piṇḍapāta, dihilangkan dalam Vin. ii. 77 di atas, tetapi muncul dalam Vin. iii. 

160. 
183

 Dalam A. i. 145 disebut sebagai makanan yang diberikan kepada pelayan. 



Vinaya-5  Cullavagga IV 

177 

Beberapa bhikkhu senior berkata: ―Ada ghee untuk kami, Yang 

Mulia, ada minyak untuk kami, ada makanan-makanan lezat 

untuk kami.‖ 

 

Tetapi para bhikkhu pengikut Mettiya dan Bhummajaka berkata: 

―Tidak ada apapun untuk kami, Yang Mulia, kecuali makanan 

biasa, nasi sisa dengan bubur asam.‖ ||5|| 

 

Pada saat itu seorang perumah tangga yang secara rutin 

mempersembahkan makanan kepada Sangha yang terdiri dari 

empat jenis.
184

 Ia, bersama dengan istri dan anak-anaknya, 

melayani di ruang makan. Mereka mempersembahkan nasi 

kepada beberapa (bhikkhu), mereka mempersembahkan kari 

kepada yang lain, mereka mempersembahkan makanan-makanan 

lezat kepada yang lain lagi. Pada saat itu makanan yang 

dipersembahkan oleh si perumah tangga yang menyediakan 

makanan-makanan yang baik dijatahkan untuk keesokan harinya 

bagi para bhikkhu pengikut Mettiya dan Bhummajaka. Kemudian 

si perumah tangga yang menyediakan makanan-makanan baik 

pergi ke vihara untuk suatu urusan dan menghadap Yang Mulia 

Dabba orang Malla; setelah menghadap, setelah menyapa Yang 

Mulia Dabba orang Malla, ia duduk dalam jarak yang semestinya. 

Ketika si perumah tangga yang menyediakan makanan-makanan 

baik telah duduk dalam jarak yang semestinya, Yang Mulia Dabba 

menyenangkan, memuji, membangkitkan semangat,  

menggembirakannya dengan khotbah dhamma. Kemudian ketika 

si perumah tangga yang menyediakan makanan-makanan baik 

telah merasa senang … gembira oleh khotbah dhamma yang 

disampaikan oleh Yang Mulia Dabba, ia berkata kepada Yang 
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 ―Makanan untuk empat bhikkhu‖ pada B.D. i. 276 harus dikoreksi sesuai dengan 

terjemahan di atas. 
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Mulia Dabba orang Malla: ―Untuk siapakah, Yang Mulia, makanan 

yang dijatahkan untuk besok di rumahku?‖ 

 

―Perumah tangga, makanan yang dijatahkan di rumahmu besok 

ditujukan kepada para bhikkhu pengikut Mettiya dan 

Bhummajaka.‖ 

 

Kemudian perumah tangga yang menyediakan makanan-

makanan baik merasa kesal dan berkata: ―Mengapa harus 

bhikkhu-bhikkhu tidak bermoral ini yang bersenang-senang di 

rumahku?‖ Dan setelah pulang ke rumahnya, ia memerintahkan 

kepada budak perempuannya, dengan mengatakan: ―Setelah 

menyiapkan tempat duduk di teras bagi mereka yang datang 

besok, layani mereka dengan nasi sisa dan bubur asam.‖ 

 

―Baiklah, tuan,‖ budak perempuan itu menjawab perintah si 

perumah tangga yang menyediakan makanan-makanan baik. ||6|| 

 

Kemudian para bhikkhu pengikut Mettiya dan Bhummajaka 

berkata satu sama lain: ―Kemarin, Yang Mulia, makanan 

dijatahkan untuk kita oleh perumah tangga yang menyediakan 

makanan-makanan baik. Besok si perumah tangga yang 

menyediakan makanan-makanan baik bersama istri dan anak-

anaknya akan melayani kita. Mereka akan mempersembahkan 

nasi kepada beberapa orang, mereka akan mempersembahkan 

kari kepada orang lain, [77] mereka akan mempersembahkan 

minyak kepada orang lain lagi, mereka akan mempersembahkan 

makanan-makanan lezat kepada orang lain lagi.‖ Mereka, karena 

gembira, tidak dapat tidur malam itu seperti yang diharapkan. 

 

Kemudian para bhikkhu pengikut Mettiya dan Bhummajaka, 

merapikan jubahnya di pagi hari dan membawa mangkuk dan 
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jubah mereka, mendatangi rumah si perumah tangga yang 

menyediakan makanan-makanan baik. Budak perempuan melihat 

para bhikkhu pengikut Mettiya dan Bhummajaka datang dari jauh, 

melihat mereka, setelah menyiapkan tempat duduk di teras, ia  

berkata kepada para bhikkhu pengikut Mettiya dan Bhummajaka: 

―Silakan duduk, Yang Mulia.‖ Kemudian para bhikkhu pengikut 

Mettiya dan Bhummajaka berpikir: ―Tetapi, tentu saja makanan 

belum siap karena kami diminta untuk duduk di teras.‖ Kemudian 

budak-perempuan itu keluar dengan membawa nasi sisa dan 

bubur asam. ―Silakan makan, Yang Mulia,‖ ia berkata. 

 

―Tetapi, saudari, kami adalah yang secara rutin menerima 

persembahan makanan.‖ 

 

―Saya tahu bahwa Yang Mulia menerima persembahan makanan 

secara rutin. Tetapi baru kemarin saya diperintahkan oleh si 

perumah tangga: ‗Setelah menyiapkan tempat duduk di teras 

bagi mereka yang datang besok, layani mereka dengan nasi sisa 

dan bubur asam.‘ Makanlah, Yang Mulia,‖ ia berkata. 

 

Kemudian para bhikkhu pengikut Mettiya dan Bhummajaka 

berpikir: ―Kemarin, Yang Mulia, perumah tangga yang 

menyediakan makanan-makanan baik menghadap Dabba orang 

Malla di vihara. Tidak diragukan lagi, Dabba orang Malla telah 

menyebabkan si perumah tangga memusuhi kita.‖ (Para bhikkhu) 

ini, sehubungan dengan kekesalan mereka, tidak makan sebanyak 

yang diharapkan. 

Kemudian para bhikkhu pengikut Mettiya dan Bhummajaka, 

sekembalinya dari menerima dana makanan setelah makan, 

setelah tiba di vihara, setelah menyimpan mangkuk dan jubah 

mereka, duduk di luar gerbang vihara, duduk di atas tanah 

beralaskan jubah luar mereka, berdiam diri, merasa dipermalukan, 
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bahu merosot, kepala ditundukkan, termenung, tidak berkata 

apa-apa. ||7|| 

 

Kemudian Bhikkhuni Mettiyā mendekati para bhikkhu pengikut 

Mettiya dan Bhummajaka; setelah mendekat, ia berkata sebagai 

berikut kepada para bhikkhu pengikut Mettiya dan Bhummajaka: 

―Saya memberi hormat, Guru.‖ Ketika ia berkata demikian, para 

bhikkhu pengikut Mettiya dan Bhummajaka tidak menjawab. 

Untuk kedua kalinya … untuk ketiga kalinya, para bhikkhu 

pengikut Mettiya dan Bhummajaka tidak menjawab. 

 

―Apakah aku menyakiti hati para guru? Mengapakah para guru 

tidak menjawabku?‖ ia berkata. 

 

―Ini adalah karena engkau, bhikkhuni, yang mengabaikan kami 

ketika kami dipersulit oleh Dabba orang Malla.‖ 

 

―Apa yang dapat saya lakukan, guru?‖ ia berkata. 

 

―Jika engkau mau, bhikkhuni, hari ini juga engkau dapat 

menyebabkan Sang Bhagavā mengusir Dabba orang Malla.‖ 

 

―Apa yang dapat saya lakukan, guru? Bagaimana saya dapat 

melakukan hal itu?‖ 

 

―Engkau pergilah, bhikkhuni, datangi Sang Bhagavā; setelah 

mendekat, katakan kepada Sang Bhagavā: [78] ‗Bhagavā, tidaklah 

layak, tidaklah semestinya bahwa tempat  ini yang seharusnya 

tanpa ketakutan, aman, tanpa bahaya menjadi tempat yang 

menakutkan, tidak aman, penuh bahaya. Tempat yang dulunya 

tenang, sekarang menjadi kacau. Seperti air yang bergolak. Saya 

telah diperkosa oleh Yang Mulia Dabba orang Malla.‘‖ 
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―Baiklah, guru,‖ dan Bhikkhuni Mettiyā setelah memberikan 

persetujuan kepada para bhikkhu pengikut Mettiya dan 

Bhummajaka, mendatangi Sang Bhagavā; setelah mendekat, 

setelah menyapa Sang Bhagavā, ia berdiri dalam jarak yang 

sepantasnya. Ketika berdiri dalam jarak yang sepantasnya, 

Bhikkhunī Mettiyā berkata sebagai berikut kepada Sang Bhagavā: 

―Bhagavā, tidaklah layak … saya telah diperkosa oleh Yang Mulia 

Dabba orang Malla.‖ ||8|| 

 

Kemudian Sang Bhagavā, pada kesempatan ini, sehubungan 

dengan hal ini, setelah mengumpulkan seluruh bhikkhu, bertanya 

kepada Yang Mulia Dabba dari Malla, sebagai berikut: 

 

―Apakah engkau, Dabba, ingat telah melakukan apa yang 

dikatakan oleh bhikkhuni ini?‖ 

 

―Bhagavā, Sang Bhagavā mengetahui sehubungan dengan 

diriku.‖ Dan untuk kedua kalinya … dan untuk ketiga 

kalinya …―Bhagavā, Sang Bhagavā mengetahui sehubungan 

dengan diriku.‖ 

 

―Dabba, orang Dabba tidak memberikan jawaban mengelak 

seperti itu.
185

 Jika apa yang dilakukan telah dilakukan olehmu, 

katakan ya; jika tidak dilakukan (olehmu), katakan tidak.‖ 

―Sejak saya lahir, Bhagava, saya tidak ingat pernah melakukan 

hubungan seksual bahkan dalam mimpi, apalagi pada saat 

bangun.‖ 

 

Kemudian Sang Bhagavā berkata kepada para bhikkhu: ―Baiklah, 

para bhikkhu, usir Bhikkhuni Mettiyā, dan bawa bhikkhu-bhikkhu 
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 Kutipan ThagA. 1. 45, yang menjelaskan dabbo sebagai drabyo, bhabbo (dengan sejumlah 

v .ll.). 
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ini untuk melakukannya.‖ Setelah berkata demikian, Sang 

Bhagavā, bangkit dari duduknya, memasuki tempat kediamanNya. 

Kemudian para bhikkhu mengusir Bhikkhuni Mettiyā. Kemudian 

para bhikkhu pengikut Mettiya dan Bhummajaka berkata kepada 

para bhikkhu: ―Yang Mulia, jangan mengusir Bhikkhuni Mettiyā; 

dia sama sekali tidak bersalah; dia kami desak karena kami marah, 

tidak senang dan ingin agar Yang Mulia Dabba tersingkir.‖ 

 

―Tetapi tidakkah kalian, Para Mulia, memfitnah Yang Mulia Dabba 

orang Malla dengan tuduhan tidak berdasar bahwa ia telah jatuh 

dari kebiasaan bermoral?‖
186

 

 

―Benar, Yang Mulia.‖ Para bhikkhu lainnya mencela, mengkritik, 

menyebarkan dengan mengatakan: ―Bagaimana mungkin para 

bhikkhu pengikut Mettiya dan Bhummajaka memfitnah Yang 

Mulia Dabba orang Malla dengan tuduhan tidak berdasar bahwa 

ia telah jatuh dari kebiasaan bermoral?‖ Kemudian para bhikkhu 

ini mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau 

berkata: 

 

―Benarkah, seperti dikatakan, bahwa para bhikkhu pengikut 

Mettiya dan Bhummajaka memfitnah Yang Mulia Dabba orang 

Malla dengan tuduhan tidak berdasar bahwa ia telah jatuh dari 

kebiasaan bermoral?‖ 

―Benar, Bhagavā.‖ Setelah menegur mereka, setelah 

membabarkan khotbah yang sesuai, Beliau berkata kepada para 

bhikkhu: ||9|| 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus menjatuhkan keputusan 

tidak bersalah
187

 kepada Dabba orang Malla yang telah 
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 Pada Sangh. VIII. 1. 9 ia difitnah dengan tuduhan tidak berdasar yang melibatkan 

kegagalan. Kedua versi ini berlanjut secara berbeda setelah akhir dari paragraf ini. 
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mengingat sepenuhnya.
188

 Dan beginilah [79] para bhikkhu, 

keputusan ini dijatuhkan: Para bhikkhu, Dabba orang Malla, 

setelah mendatangi Sangha, setelah merapikan jubah atasnya di 

satu bahunya, setelah bersujud di kaki para bhikkhu senior, 

setelah duduk berlutut, setelah memberi hormat dengan 

merangkapkan tangan, harus mengucapkan: ‗Yang Mulia, para 

bhikkhu ini, para pengikut Mettiya dan Bhummajaka, memfitnah 

saya dengan tuduhan tidak berdasar bahwa saya telah jatuh dari 

kebiasaan bermoral. Tetapi saya, Yang Mulia, setelah mengingat 

sepenuhnya, memohon agar Sangha menjatuhkan keputusan 

tidak bersalah.‘ Dan untuk kedua kalinya keputusan harus 

dimohon … dan untuk ketiga kalinya keputusan harus dimohon:  

‗Yang Mulia, para bhikkhu ini, para pengikut Mettiya dan 

Bhummajaka, memfitnah saya dengan tuduhan tidak berdasar 

bahwa saya telah jatuh dari kebiasaan bermoral. Maka saya, Yang 

Mulia, setelah mengingat sepenuhnya, untuk ketiga kalinya 

memohon agar Sangha memberikan keputusan tidak bersalah.‘ 

Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang 

berkompeten dan berpengalaman, dengan mengatakan: ‗Yang 

Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya. Para bhikkhu ini yang 

adalah para pengikut Mettiya dan Bhummajaka memfitnah Yang 

Mulia Dabba orang Malla dengan tuduhan tidak berdasar bahwa 

ia telah jatuh dari kebiasaan bermoral. Yang Mulia Dabba orang 

Malla, setelah mengingat sepenuhnya, memohon agar Sangha 

menjatuhkan keputusan tidak bersalah. Jika baik menurut Sangha, 

maka Sangha harus menjatuhkan keputusan tidak bersalah 

kepada Yang Mulia Dabba orang Malla yang telah mengingat 

sepenuhnya. Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon Sangha 

mendengarkan saya. Para bhikkhu ini yang adalah pengikut 
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 sativinaya. Baca B.D. iii. 153, n. 3. 
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 Baca Vinaya Texts iii. 16, n. 1 tentang sativepullapatta. Ini berarti sampai pada (atau 

mencapai) ingatan penuh—dengan demikian seorang yang nuraninya cukup bersih, seperti  

pada Vin. Texts iii. 16. Cf. di bawah IV. 27. 
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Mettiya dan Bhummajaka … memohon agar Sangha menjatuhkan 

keputusan tidak bersalah. Sangha menjatuhkan menjatuhkan 

keputusan tidak bersalah kepada Yang Mulia Dabba orang Malla, 

yang telah mengingat sepenuhnya. Jika penjatuhan keputusan 

tidak bersalah kepada Yang Mulia Dabba orang Malla, yang telah 

mengingat sepenuhnya, sesuai dengan keinginan Yang Mulia, 

maka Yang Mulia cukup berdiam diri; ia yang tidak menginginkan 

silakan berbicara. Dan untuk kedua kalinya, saya menyampaikan 

persoalan ini … Dan untuk ketiga kalinya saya menyampaikan 

persoalan ini … Keputusan tidak bersalah dijatuhkan oleh Sangha 

kepada Yang Mulia Dabba orang Malla, yang telah mengingat 

sepenuhnya. Ini sesuai dengan keinginan Sangha, oleh karena itu 

Sangha berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ ||10|| 

 

―Para bhikkhu, ada lima karakterisktik yang sah dalam 

menjatuhkan keputusan tidak bersalah: jika bhikkhu tersebut 

bersih dan tanpa pelanggaran; dan jika mereka mencelanya; dan 

jika ia memohon; jika Sangha menjatuhkan keputusan tidak 

bersalah; jika menurut aturan, kumpulan telah lengkap. Ini, para 

bhikkhu, adalah lima karakteristik yang sah dalam menjatuhkan 

keputusan tidak bersalah.‖ ||11||4|| 

 

Kemudian pada saat itu Bhikkhu Gagga
189

 gila, kehilangan akal 

sehat. 
190

 Dan ketika ia gila, kehilangan akal sehat ia banyak 

melakukan dan mengucapkan hal-hal
191

 yang tidak layak bagi 

seorang pertapa. Para bhikkhu mencela Bhikkhu Gagga karena 

pelanggaran yang dilakukan (olehnya) ketika ia gila, kehilangan 

akal sehat, dengan mengatakan: ―Apakah Yang Mulia ingat telah 

                                                 
189

 Dikenal sebagai bhikkhu tidak waras, juga pada Vin. i. 123. 
190

 cittavipariyāsakata; cf. cetaso vipariyāsa pada  M. ii. 248; vipariyādikata citta pada Thag. 184, 

dan vipariyāttha citta pada Jā. V. 372. untuk keseluruhan paragraf ini cf. M. ii. 248. 
191

 bhāsitaparikanta. Baca P.E.D., pada kata parikanta. Dikatakan bahwa kalimat ini terbukti 

salah. 
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melakukan pelanggaran seperti ini?‖ Ia berkata: ―Saya, [80] Yang 

Mulia, gila, kehilangan akal sehat; sewaktu saya gila, kehilangan 

akal sehat, banyak yang dilakukan dan diucapkan olehku yang 

tidak layak bagi seorang petapa. Saya tidak mengingatnya. Itu 

dilakukan oleh saya ketika saya sedang tidak waras.‖
192

 Walaupun 

ia mengatakan demikian, namun mereka masih mencelanya 

dengan mengatakan: ―Apakah Yang Mulia ingat telah melakukan 

pelanggaran seperti ini?‖ Para bhikkhu lainnya mencela, 

mengkritik, menyebarkan dengan mengatakan: ―Bagaimana 

mungkin para bhikkhu ini mencela Bhikkhu Gagga sehubungan 

dengan pelanggaran yang ia lakukan ketika ia gila, kehilangan 

akal sehat, dengan mengatakan: ‗Apakah Yang Mulia ingat telah 

melakukan pelanggaran seperti ini?‘ dan ia menjawab: ‗Saya, 

Yang Mulia, gila, kehilangan akal sehat; sewaktu saya gila, 

kehilangan akal sehat, banyak yang dilakukan dan diucapkan 

olehku yang tidak layak bagi seorang pertapa. Saya tidak 

mengingatnya. Itu dilakukan oleh saya ketika saya sedang tidak 

waras.‘ Walaupun ia mengatakan demikian, namun mereka masih 

mencelanya dengan mengatakan: ‗Apakah Yang Mulia ingat telah 

melakukan pelanggaran seperti ini?‘‖ Kemudian para bhikkhu ini 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Benarkah, dikatakan bahwa, para bhikkhu … ?‖ 

 

―Benar, Bhagavā.‖ Setelah mencela mereka, setelah membabarkan 

khotbah yang sesuai, Beliau berkata kepada para bhikkhu: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Biarlah Sangha menjatuhkan keputusan 

kegilaan masa lalu
193

 kepada Bhikkhu Gagga yang tidak lagi gila.‖ 

||1|| 

 

                                                 
192

 mūḷha, tidak sadar, khilaf. 
193

 amūḷhavinaya. Cf. Vin. iv. 207 (B.D. iii. 153, n. 4) . 
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―Dan seperti inilah, keputusan ini dijatuhkan: Para bhikkhu, 

Bhikkhu Gagga, setelah menghadap Sangha, setelah merapikan 

jubah atasnya di satu bahunya, setelah bersujud di kaki para 

bhikkhu senior, setelah duduk berlutut, setelah memberi hormat 

dengan merangkapkan tangan, harus mengucapkan: ‗Saya, Yang 

Mulia, dulu gila, kehilangan akal sehat, saya banyak melakukan 

dan mengucapkan hal-hal yang tidak layak bagi seorang petapa. 

Para bhikkhu mencela saya karena pelanggaran-pelanggaran 

yang dilakukan (olehku) sewaktu saya gila, kehilangan akal sehat, 

dengan mengatakan: ―Apakah Yang Mulia ingat telah melakukan 

pelanggaran seperti ini?‖ dan saya menjawab: ―Saya, Yang Mulia, 

gila, kehilangan akal sehat; sewaktu saya gila, kehilangan akal 

sehat, banyak yang dilakukan dan diucapkan olehku yang tidak 

layak bagi seorang petapa. Saya tidak mengingatnya. Itu 

dilakukan oleh saya ketika saya sedang tidak waras.‖ Walaupun 

saya mengatakan demikian, namun mereka masih mencela saya 

dengan mengatakan: ―Apakah Yang Mulia ingat telah melakukan 

pelanggaran seperti ini?‖ maka, saya, Yang Mulia, yang sekarang 

tidak lagi gila, memohon agar Sangha menjatuhkan keputusan 

kegilaan masa lalu,‘ Dan untuk kedua kalinya keputusan kegilaan 

masa lalu ini dimohon … Dan untuk ketiga kalinya keputusan 

kegilaan masa lalu ini dimohon dengan mengatakan, ‗Saya, Yang 

Mulia, dulu gila ... bahkan untuk ketiga kalinya saya memohon 

agar Sangha menjatuhkan keputusan kegilaan masa lalu.‘ Sangha 

harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang berkompeten 

dan berpengalaman, dengan mengatakan: ‗Yang Mulia, mohon 

Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Gagga dulunya gila, 

kehilangan akal sehat. sewaktu ia gila, kehilangan akal sehat, 

banyak yang dilakukan dan diucapkan (olehnya) yang tidak layak 

bagi seorang petapa. Para bhikkhu mencela Bhikkhu Gagga 

dengan mengatakan: ―Apakah Yang Mulia ingat … ?‖ Ia menjawab: 

―Saya, Yang Mulia, [81] tidak ingat … itu dilakukan oleh saya 
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sewaktu saya gila.‖ Bahkan setelah menjawab demikian mereka 

masih mencelanya, dengan mengatakan: ―Apakah Yang Mulia 

ingat telah melakukan pelanggaran seperti itu?‖ Ia, karena tidak 

lagi gila, memohon agar Sangha menjatuhkan keputusan 

kegilaan masa lalu. Jika baik menurut Sangha, maka Sangha harus 

menjatuhkan keputusan kegilaan masa lalu kepada Bhikkhu 

Gagga, yang tidak lagi gila. Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon 

Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Gagga ini …. memohon 

agar Sangha menjatuhkan keputusan kegilaan masa lalu. Jika 

penjatuhan keputusan kegilaan masa lalu kepada Bhikkhu Gagga, 

yang tidak lagi gila, sesuai dengan keinginan Yang Mulia, maka 

Yang Mulia cukup berdiam diri; ia yang tidak menginginkan 

silakan berbicara. Dan untuk kedua kalinya, saya menyampaikan 

persoalan ini … Dan untuk ketiga kalinya saya menyampaikan 

persoalan ini … Keputusan kegilaan masa lalu dijatuhkan oleh 

Sangha kepada Bhikkhu Gagga, yang tidak lagi gila. Ini sesuai 

dengan keinginan Sangha, oleh karena itu Sangha berdiam diri. 

Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ ||2||5|| 

 

―Para bhikkhu, ada tiga karakteristik yang tidak sah berikut ini 

dalam menjatuhkan keputusan kegilaan masa lalu, tiga yang sah. 

Apakah tiga karakteristik yang tidak sah dalam menjatuhkan 

keputusan kegilaan masa lalu? Ini adalah sebuah kasus, para 

bhikkhu, di mana seorang bhikkhu telah melakukan pelanggaran. 

Sangha atau beberapa (bhikkhu) atau seseorang mencelanya atas 

hal tersebut dengan mengatakan: ‗Apakah Yang Mulia ingat telah 

melakukan pelanggaran seperti itu?‘ Jika ia, walaupun mengingat, 

namun mengatakan: ‗Saya tidak ingat, Yang Mulia, telah 

melakukan pelanggaran seperti itu.‘ Dan jika Sangha 

menjatuhkan keputusan kegilaan masa lalu, maka penjatuhan 

keputusan kegilaan masa lalu itu adalah tidak sah.‖ 
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―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

telah melakukan pelanggaran … ‗Apakah Yang Mulia ingat telah 

melakukan pelanggaran seperti itu?‘ Jika ia, walaupun mengingat, 

namun mengatakan: ‗Saya ingat, Yang Mulia, seolah-olah dalam 

mimpi.‘ Dan jika Sangha menjatuhkan keputusan kegilaan masa 

lalu, maka penjatuhan keputusan kegilaan masa lalu itu adalah 

tidak sah.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

telah melakukan pelanggaran … ‗Apakah Yang Mulia ingat telah 

melakukan pelanggaran seperti itu?‘ Jika ia, walaupun tidak gila, 

namun berpura-pura gila mengatakan: ‗Saya berbuat seperti itu, 

apakah engkau juga berbuat seperti itu? Hal itu diperbolehkan 

bagiku, dan hal itu juga diperbolehkan bagimu.‘ Dan jika Sangha 

menjatuhkan keputusan kegilaan masa lalu, maka penjatuhan 

keputusan kegilaan masa lalu itu adalah tidak sah. Tiga 

karakteristik ini dalam menjatuhkan keputusan kegilaan masa lalu 

adalah tidak sah.‖ ||1|| 

   

―Apakah tiga karakteristik dalam menjatuhkan keputusan 

kegilaan masa lalu yang sah? Ini adalah sebuah kasus, para 

bhikkhu, di mana seorang bhikhu menjadi gila, kehilangan akal 

sehat. Sewaktu ia gila, kehilangan akal sehat, ia banyak 

melakukan perbuatan dan ucapan yang tidak layak bagi seorang 

petapa. Sangha atau beberapa (bhikkhu) atau seseorang 

mencelanya atas hal tersebut dengan mengatakan: ‗Apakah Yang 

Mulia ingat telah melakukan pelanggaran seperti itu?‘ Jika ia, 

tidak mengingat, dengan mengatakan: ‗Saya tidak ingat, Yang 

Mulia, telah melakukan pelanggaran seperti itu.‘ Dan jika Sangha 

menjatuhkan keputusan kegilaan masa lalu, maka penjatuhan 

keputusan kegilaan masa lalu itu adalah sah.‖ 
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―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

menjadi gila, [82] … ‗Apakah Yang Mulia ingat telah melakukan 

pelanggaran seperti itu?‘ Jika ia, tidak mengingat, dengan 

mengatakan: ‗Saya ingat, Yang Mulia, seolah-olah dalam mimpi.‘ 

Dan jika Sangha menjatuhkan keputusan kegilaan masa lalu, 

maka penjatuhan keputusan kegilaan yang telah lewat itu adalah 

sah.‖ 

 

―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu 

menjadi gila … ‗Apakah Yang Mulia ingat telah melakukan 

pelanggaran seperti itu?‘ Jika ia, gila, dengan berpura-pura gila 

dan mengatakan: ‗Saya berbuat seperti itu, apakah engkau juga 

berbuat seperti itu? Hal itu diperbolehkan bagiku, dan hal itu juga 

diperbolehkan bagimu.‘ Dan jika Sangha menjatuhkan keputusan 

kegilaan masa lalu, maka penjatuhan keputusan kegilaan masa 

lalu itu adalah sah. Tiga karakteristik ini dalam menjatuhkan 

keputusan kegilaan masa lalu adalah sah.‖ ||2||6|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu melakukan sidang (resmi) 

pengecaman dan bimbingan dan pengusiran dan pendamaian 

dan penangguhan terhadap para bhikkhu tanpa pengakuan 

mereka.
194

 Para bhikkhu lainnya … menyebarkan dengan 

mengatakan: ―Bagaimana mungkin Kelompok Enam Bhikkhu ini 

melakukan sidang (resmi) dan … penangguhan terhadap para 

bhikkhu tanpa pengakuan mereka?‖ Kemudian para bhikkhu ini 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata, 

―Benarkah dikatakan, para bhikkhu …?‖ 

 

―Benar, Bhagavā.‖ Setelah mencela mereka, setelah membabarkan 

khotbah yang sesuai, Beliau berkata kepada para bhikkhu: ―Para 
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 Yaitu atas pelanggaran-pelanggaran mereka: apaṭiññāya. Cf. paṭṭiññāya kāretabbaṃ pada 

Vin. iv. 207 (B.D. iii. 153, n. 5). 
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bhikkhu, sidang (resmi) pengecaman atau bimbingan atau 

pengusiran atau pendamaian atau penangguhan tidak boleh 

dilakukan terhadap seorang bhikkhu tanpa pengakuan bhikkhu 

tersebut. Siapapun yang melakukan (salah satu) hal itu, maka itu 

adalah pelanggaran perbuatan-salah.‖ ||7|| 

 

―Para bhikkhu, melakukan sidang (resmi) atas pengakuan 

(seorang bhikkhu) adalah tidak sah sebagai berikut, adalah sah 

sebagai berikut. Dan bagaimanakah, para bhikkhu, melakukan 

atas pengakuan yang tidak sah? Seorang bhikkhu melakukan 

pelanggaran yang melibatkan kegagalan. Sangha atau beberapa 

(bhikkhu) atau seseorang mencelanya dengan mengatakan: ‗Yang 

Mulia telah melakukan pelanggaran yang melibatkan kegagalan.‘ 

Jika ia menjawab: ‗Saya tidak, Yang Mulia, melakukan 

pelanggaran yang melibatkan kegagalan, saya telah melakukan 

pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi 

Sangha,‘ dan jika Sangha memperlakukannya sebagai 

pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha, 

maka perlakuan atas pengakuan itu adalah tidak sah.‖ 

 

―Seorang bhikkhu melakukan pelanggaran yang melibatkan 

kegagalan … Jika ia menjawab: ‗Saya tidak, Yang Mulia, 

melakukan pelanggaran yang melibatkan kegagalan, saya telah 

melakukan pelanggaran berat, pelanggaran yang melibatkan 

penebusan, pelanggaran yang memerlukan pengakuan, 

pelanggaran perbuatan-salah, pelanggaran ucapan-salah,‘ dan 

jika Sangha memperlakukannya sebagai pelanggaran yang 

memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha, maka perlakuan 

atas pengakuan itu adalah tidak sah.‖ 

 

―Seorang bhikkhu melakukan pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha … pelanggaran berat, 
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pelanggaran yang melibatkan penebusan, pelanggaran yang 

memerlukan pengakuan, pelanggaran perbuatan-salah, 

pelanggaran ucapan-salah. Sangha atau beberapa (bhikkhu) atau 

seseorang mencelanya dengan mengatakan: ‗Yang Mulia [83] 

telah melakukan pelanggaran yang ucapan-salah.‘ Jika ia 

menjawab: ‗Saya tidak, Yang Mulia, melakukan pelanggaran 

ucapan-salah, saya telah melakukan pelanggaran yang 

melibatkan kegagalan,‘ dan jika Sangha memperlakukannya 

sebagai pelanggaran yang melibatkan kegagalan, maka 

perlakuan atas pengakuan itu adalah tidak sah.‖ 

 

―Seorang bhikkhu melakukan pelanggaran ucapan-salah … Jika ia 

menjawab: ‗Saya tidak, Yang Mulia, melakukan pelanggaran 

ucapan-salah, saya telah melakukan pelanggaran berat, 

pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi 

Sangha … pelanggaran yang melibatkan penebusan, pelanggaran 

yang memerlukan pengakuan, pelanggaran perbuatan-salah,‘ dan 

jika Sangha memperlakukannya sebagai pelanggaran perbuatan-

salah, maka perlakuan atas pengakuan itu adalah tidak sah.‖ ||1|| 

 

―Dan bagaimanakah, para bhikkhu, perlakuan atas pengakuan 

adalah sah? Seorang bhikkhu melakukan pelanggaran yang 

melibatkan kegagalan. Sangha atau beberapa (bhikkhu) atau 

seseorang mencelanya dengan mengatakan: ‗Yang Mulia telah 

melakukan pelanggaran yang melibatkan kegagalan.‘ Jika ia 

menjawab: ‗Benar, Yang Mulia, saya telah melakukan pelanggaran 

yang melibatkan kegagalan,‘ dan jika Sangha memperlakukannya 

sebagai pelanggaran yang melibatkan kegagalan, maka 

perlakuan atas pengakuan itu adalah sah.‖ 

 

―Seorang bhikkhu melakukan pelanggaran yang memerlukan 

diadakannya sidang resmi Sangha … pelanggaran berat … 
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pelanggaran ucapan-salah … Jika ia menjawab: ‗Benar, Yang 

Mulia, saya telah melakukan pelanggaran ucapan-salah,‘ dan jika 

Sangha memperlakukannya sebagai pelanggaran ucapan-salah, 

maka perlakuan atas pengakuan itu adalah sah.‖ ||2||8|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu sedang bersaing, bertengkar, 

berselisih di tengah-tengah Sangha, mereka saling melukai satu 

sama lain dengan senjata lidah; mereka tidak mampu 

menyelesaikan pertanyaan resmi itu. Mereka mengadukan 

persoalan itu kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk menyelesaikan 

pertanyaan resmi ini melalui keputusan mayoritas.‖
195

 Seorang 

bhikkhu yang memiliki lima kualitas harus dengan sepakat 

ditunjuk sebagai pembagi tiket
196

 (pemungutan suara): seorang 

yang tidak mengikuti jalan salah melalui tindakan memihak, 

seorang yang tidak mengikuti jalan salah melalui kebencian … 

melalui kebodohan … melalui ketakutan, yang mengetahui apa 

yang diambil dan apa yang tidak.
197

 Dan seperti inilah, para 

bhikkhu, seharusnya ia ditunjuk dengan sepakat: Pertama-tama, 

seorang bhikkhu harus diminta. Setelah diminta, Sangha harus 

diberitahu oleh seorang bhikkhu yang berkompeten dan 

berpengalaman, dengan mengatakan: ‗Yang Mulia, mohon 

Sangha mendengarkan saya. Jika baik menurut Sangha, maka 

Sangha harus sepakat untuk menunjuk bhikkhu ini sebagai 

pembagi tiket (pemungutan suara). Ini adalah usul. Yang Mulia, 

mohon Sangha mendengarkan saya. Sangha sepakat menunjuk 

bhikkhu ini sebagai pembagi tiket (pemungutan suara). Jika 

kesepakatan dalam menunjuk bhikkhu ini sebagai pembagi tiket 

(pemungutan suara) sesuai dengan kehendak Yang Mulia, maka 

                                                 
195

 yebhuyyasikā. Baca Vin. iv. 207 (B.D. iii. 153, n.6). ―Selama mayoritas adalah pembicara 

dhamma‖ V.A. 1192. 
196

 salākagāhāpaka. Cf. di bawah. IV. 14. 24. 
197

 Merujuk pada tiket pemungutan suara.  
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Yang Mulia cukup berdiam diri; ia yang tidak menyetujui silakan 

bicara. Bhikkhu ini disepakati oleh Sangha sebagai pembagi tiket 

(pemungutan suara). Ini sesuai dengan kehendak Sangha, oleh 

karena itu Sangha berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal 

ini.‘ ||9||  [84] 

 

―Para bhikkhu, ada sepuluh pembagian tiket (pemungutan suara) 

yang tidak sah, dan sepuluh yang sah. Apakah sepuluh 

pembagian tiket (pemungutan suara) yang tidak sah?  Jika 

pertanyaan resmi itu hanya masalah kecil dan jika tidak berjalan 

sesuai jalurnya,
198

 dan jika tidak diingat atau diingatkan,
199

 dan 

jika ia mengetahui bahwa mereka yang menganut bukan-

dhamma lebih banyak (dalam jumlah), bahkan jika ia berpikir 

bahwa mereka yang menganut bukan-dhamma mungkin lebih 

banyak (dalam jumlah), jika ia mengetahui bahwa Sangha akan 

terpecah, jika ia bahkan berpikir bahwa Sangha mungkin akan 

terpecah, jika mereka mengambil (tiket) tidak menurut aturan,
200

 

jika mereka mengambilnya saat kumpulan belum lengkap, dan 

jika mereka mengambilnya bukan menurut pandangan mereka.
201

 

Sepuluh pembagian tiket (pemungutan suara) ini adalah tidak 

sah.‖ ||1|| 

 

―Apakah sepuluh pembagian tiket (pemungutan suara) yang sah?  

Jika pertanyaan resmi itu bukan sekedar masalah kecil dan jika 

berjalan sesuai jalurnya, dan jika diingat atau diingatkan, dan jika 

ia mengetahui bahwa mereka yang menganut dhamma lebih 

banyak (dalam jumlah), bahkan jika ia berpikir bahwa mereka 

                                                 
198

 gatigata. Baca Vin. Text iii. 26. V.A. 1192 mengatakan, jika tidak merambat pada dua atau 

tiga tempat tinggal, atau belum diceritakan, avinicchita, ke sana-sini dua atau tiga kali. 
199

 V.A. 1192 mengatakan: ―dua atau tiga kali tidak diingat oleh para bhikkhu itu sendiri atau 

diingatkan oleh orang lain.‖ 
200

 Mereka masing-masing mengambil dua tiket, dengan mengatakan, ―Dengan demikian, kita, 

pembicara apa yang bukan-dhamma, akan menjadi mayoritas.‖ V.A. 1193. 
201

 Mengubah pandangan mereka agar berada di pihak mayoritas. 
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yang menganut dhamma mungkin lebih banyak (dalam jumlah), 

jika ia mengetahui bahwa Sangha tidak akan terpecah, jika ia 

bahkan berpikir bahwa Sangha mungkin tidak akan terpecah, jika 

mereka mengambil (tiket) menurut aturan, jika mereka 

mengambilnya saat kumpulan telah lengkap, dan jika mereka 

mengambilnya menurut pandangan mereka. Sepuluh pembagian 

tiket (pemungutan suara) ini adalah sah.‖ ||2||10|| 

 

Pada saat itu Bhikkhu Uvāla, ketika sedang diperiksa 

pelanggaran-pelanggarannya di tengah-tengah Sangha, setelah 

membantah,
202

 ia mengakui, setelah mengakui, ia membantah. Ia 

mengalihkan pertanyaan dengan (menanyakan) pertanyaan 

lainnya, ia mengatakan kebohongan dengan sadar. Para bhikkhu 

lainnya … menyebarkan dengan mengatakan: ―Bagaimana 

mungkin Bhikkhu Uvāla ini, ketika sedang diperiksa … 

mengatakan kebohongan dengan sadar?‖ Kemudian para 

bhikkhu ini mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Benarkah, bahwa dikatakan, para bhikkhu …?‖ 

 

―Benar, Bhagavā.‖ Setelah mencela mereka, setelah membabarkan 

khotbah yang sesuai, Beliau berkata kepada para bhikkhu: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus mengadakan sidang (resmi) 

untuk memutuskan kesalahan tertentu
203

 Bhikkhu Uvāla.‖ ||1|| 

 

―Dan seperti inilah, hal ini dilakukan: Pertama-tama, Bhikkhu 

Uvāla harus dicela, setelah mencelanya, ia harus diingatkan, 

setelah diingatkan, ia harus dibuat agar mengakui
204

 

pelanggarannya, setelah ia mengakui pelanggarannya, Sangha 

                                                 
202

 Seperti pada Vin. iv. 1; baca B.D. ii. 164. 
203

 tassapāpiyyasikā. Baca B.D. iii. 154, n. 1 ; M. ii. 249. 
204

 ropeti. 
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harus diberitahu oleh seorang bhikkhu yang berkompeten dan 

berpengalaman, dengan mengatakan: ‗Yang Mulia, mohon 

Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Uvāla ini, ketika sedang 

diperiksa pelanggaran-pelanggarannya di tengah-tengah Sangha, 

setelah membantah, ia mengakui … ia mengatakan kebohongan 

dengan sadar. Jika baik menurut Sangha, maka silakan Sangha 

mengadakan sidang (resmi) untuk memutuskan kesalahan 

tertentu Bhikkhu Uvāla. Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon 

Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Uvāla ini … mengatakan 

kebohongan dengan sadar. Jika sidang (resmi) untuk 

memutuskan kesalahan tertentu Bhikkhu Uvāla sesuai dengan 

kehendak Yang Mulia, maka Yang Mulia cukup berdiam diri; 

mereka yang tidak menghendaki silakan berbicara … Untuk ketiga 

kalinya saya menyampaikan persoalan ini … Sidang (resmi) untuk 

memutuskan kesalahan tertentu Bhikkhu Uvāla diadakan oleh 

Sangha atas Bhikkhu Uvāla. Hal ini sesuai dengan kehendak 

Sangha; oleh karena itu Sangha berdiam diri. Demikianlah saya 

memahami hal ini.‘‖ ||2||11||  [85] 

 

―Para bhikkhu, lima landasan atas sebuah sidang (resmi) untuk 

suatu kesalahan tertentu adalah sah: jika ia menjadi tidak murni,  

dan jika ia tidak waspada, dan jika ia mencari-cari kesalahan,
205

 

dan jika Sangha yang mengadakan sidang (resmi) untuk 

kesalahan tertentu atas dirinya menuruti aturan dan dalam 

kelompok yang lengkap. Lima landasan ini, para bhikkhu, dalam 

mengadakan sidang (resmi) untuk kesalahan tertentu adalah sah.‖ 

||1|| 

 

―Para bhikkhu, jika suatu sidang (resmi) untuk kesalahan tertentu 

memiliki tiga kualitas, maka sidang (resmi) ini menjadi suatu 

sidang (resmi) yang tidak menurut aturan, suatu sidang (resmi) 
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 sānuvāda, cf. anuvāda pada Vin. ii, 5. Bu. menuliskannya menjadi sa-upavāda. 
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yang tidak menurut disiplin, dan sulit diselesaikan: jika diadakan 

tanpa kehadiran, jika diadakan tanpa interogasi, jika diadakan 

tanpa pengakuan … 
206

  jika diadakan tidak menurut aturan, jika 

diadakan dalam kumpulan yang tidak lengkap. Para bhikkhu, jika 

suatu sidang (resmi) untuk kesalahan tertentu memiliki tiga 

kualitas ini, maka sidang (resmi) ini menjadi suatu sidang (resmi) 

yang tidak menurut aturan, suatu sidang (resmi) yang tidak 

menurut disiplin, dan sulit diselesaikan.‖ 

 

―Para bhikkhu, jika suatu sidang (resmi) untuk kesalahan tertentu 

memiliki tiga kualitas, maka sidang (resmi) ini menjadi suatu 

sidang (resmi) yang menurut aturan, suatu sidang (resmi) yang 

menurut disiplin, dan mudah diselesaikan: jika diadakan dengan 

kehadiran, jika diadakan atas interogasi, jika diadakan atas 

pengakuan … 
207

  jika diadakan menurut aturan, jika diadakan 

dalam kumpulan yang lengkap. Para bhikkhu, jika suatu sidang 

(resmi) untuk kesalahan tertentu memiliki tiga kualitas ini, maka 

sidang (resmi) ini menjadi sidang (resmi) yang menurut aturan, 

suatu sidang (resmi) yang menurut disiplin, dan mudah 

diselesaikan.‖ ||2||  

  

―Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki tiga kualitas ini,
208

 

maka Sangha, jika menghendaki, boleh mengadakan sidang 

(resmi) untuk kesalahan tertentu atas bhikkhu tersebut: jika ia 

adalah pembuat persaingan, jika ia adalah pembuat pertengkaran, 

jika ia adalah pembuat perselisihan, jika ia pembuat perdebatan, 

jika ia pembuat pertanyaan resmi dalam Sangha; jika ia bodoh, 

tidak berpengalaman, melakukan banyak pelanggaran, tidak 

menghindarinya; jika ia hidup dengan bergaul dengan para 
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 Seperti pada CV. I. 2. 1. 
207

 Seperti pada CV. I. 3. 1. 
208

 Seperti pada CV. I. 4. 



Vinaya-5  Cullavagga IV 

197 

perumah tangga dalam pergaulan yang tidak sepantasnya 

dengan para perumah tangga. Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu 

memiliki tiga kualitas ini, maka Sangha, jika menghendaki, boleh 

mengadakan sidang (resmi) untuk kesalahan tertentu atas 

bhikkhu tersebut.‖ ||3|| 

 

―Seorang bhikkhu yang dikenai sidang (resmi) untuk kesalahan 

tertentu
209

 harus berperilaku sepantasnya. Berikut ini adalah 

perilaku sepantasnya dalam kasus ini: ia tidak boleh menahbiskan, 

ia tidak boleh memberikan bimbingan, samaṇera tidak boleh 

melayaninya, ia tidak boleh menyetujui permohonan untuk 

menasihati bhikkhunī, bahkan jika ia ditunjuk, ia tidak boleh 

menasihati bhikkhunī … ia tidak boleh bertengkar dengan 

bhikkhu lain.‖ ||4|| 

 

Kemudian Sangha mengadakan sidang (resmi) untuk kesalahan 

tertentu atas bhikkhu Uvāla. ||5||12|| 

 

Pada saat itu, sewaktu para bhikkhu sedang bersaing, bertengkar, 

berselisih, banyak melakukan perbuatan dan ucapan yang tidak 

sepantasnya bagi seorang petapa.
210

 Kemudian para bhikkhu itu 

berpikir:  ―Sewaktu kami sedang bersaing … tidak sepantasnya 

bagi seorang petapa. Jika kami saling memperlakukan satu sama 

lain dengan pelanggaran ini, mungkin saja pertanyaan resmi itu 

bahkan akan menjadi semakin tajam, menyulitkan, dan mengarah 

pada perpecahan. Sekarang, [86] aturan apakah yang harus kami 

ikuti?‖ Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata:  

 

                                                 
209

 Seperti tindakan pengusiran yang dilakukan terhadap seorang bhikkhu, pada CV. I. 5. 
210

 Seperti pada CV. IV. 5. 1. 
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―Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana, sewaktu para 

bhikkhu sedang bersaing … banyak melakukan perbuatan dan 

ucapan yang tidak sepantasnya bagi seorang petapa. Kemudian 

para bhikkhu itu berpikir:  ‗Sewaktu kami sedang bersaing … 

mungkin saja pertanyaan resmi itu bahkan akan menjadi semakin 

tajam, menyulitkan, dan mengarah pada perpecahan.‘ Aku 

memperbolehkan, para bhikkhu, suatu pertanyaan resmi seperti 

ini diselesaikan dengan cara menutupinya (seperti halnya) 

dengan rumput.‖
211

 ||1|| 

 

―Dan seperti inilah, para bhikkhu, hal ini diselesaikan: Semua 

harus berkumpul di satu tempat; setelah berkumpul, Sangha 

harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang berkompeten 

dan berpengalaman, dengan mengatakan: ‗Yang Mulia, mohon 

Sangha mendengarkan saya. Selagi kami bersaing …  ― … 

mungkin saja pertanyaan resmi itu bahkan akan menjadi semakin 

tajam, menyulitkan, dan mengarah pada perpecahan.‖ Jika baik 

menurut Sangha, maka Sangha boleh menyelesaikan pertanyaan 

resmi ini dengan menutupinya (seperti) dengan rumput, jika itu 

bukan pelanggaran berat,
212

 jika tidak berhubungan dengan 

umat awam.‘
213

 Salah satu pihak
214

 harus diberitahukan oleh 

seorang bhikkhu yang berkompeten dan berpengalaman yang 

berasal dari para bhikkhu di pihak yang sama: ‗Mohon Yang 

Mulia mendengarkan  saya. Selagi kami bersaing … tidak 

sepantasnya bagi seorang petapa … pada perpecahan. Jika ini 

sesuai dengan kehendak Yang Mulia, saya ingin memberikan 

pengakuan atas apapun pelanggaran-pelanggaran dari Yang 
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 tiṇavatthāraka. Seperti pada Vin. iv. 207, M. ii. 250. Baca B.D. iii. 154. 
212

 thūlavajja, V.A. 1194, menjelaskannya sebagai Pārājika dan Sanghādisesa. 
213

 V.A. mengatakan: jika bukan pelanggaran di mana ia mencerca dan memandang rendah 

perumah tangga dengan hal-hal rendah; baca bagian ―ucapan-ucapan menghina‖ pada Vin. iv. 

6, (B.D. ii, 173 ff.); juga di atas, p. 61, n. 54. 
214

 saka pakkha, pihaknya sendiri.  
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Mulia dan juga pelanggaran-pelanggaran saya, baik demi Yang 

Mulia maupun demi diri saya, jika bukan pelanggaran berat, jika 

tidak berhubungan dengan umat awam, (dengan maksud) 

menutupi (seperti) dengan rumput di tengah-tengah Sangha.‘ 

Selanjutnya, pihak lainnya harus diberitahukan oleh seorang 

bhikkhu yang berkompeten dan berpengalaman yang berasal 

dari para bhikkhu di pihak yang sama: ‗Mohon Yang Mulia 

mendengarkan saya. Sewaktu kami sedang bersaing … menutupi 

(seperti) dengan rumput di tengah-tengah Sangha.‘‖ ||2|| 

 

―Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang 

berkompeten dan berpengalaman yang berasal dari para bhikkhu 

di satu pihak: ‗Mohon Yang Mulia mendengarkan  saya. Selagi 

kami bersaing … tidak sepantasnya bagi seorang petapa … pada 

perpecahan. Jika ini sesuai dengan kehendak Yang Mulia, saya 

ingin memberikan pengakuan atas apapun pelanggaran-

pelanggaran dari Yang Mulia dan juga pelanggaran-pelanggaran 

saya, baik demi Yang Mulia maupun demi diri saya, jika bukan 

pelanggaran berat, jika tidak berhubungan dengan umat awam, 

(dengan maksud) menutupi (seperti) dengan rumput di tengah-

tengah Sangha. Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon Sangha 

mendengarkan saya. Selagi kami bersaing … tidak sepantasnya 

bagi seorang petapa … pada perpecahan. Saya mengakui apapun 

pelanggaran-pelanggaran dari Yang Mulia dan juga pelanggaran-

pelanggaran saya …  jika bukan pelanggaran berat, jika tidak 

berhubungan dengan umat awam, (dengan maksud) menutupi 

(seperti) dengan rumput di tengah-tengah Sangha. Jika 

pengakuan kami atas pelanggaran-pelanggaran kami ini, jika 

bukan pelanggaran berat, jika tidak berhubungan dengan umat 

awam,  (dengan maksud) menutupi (seperti) dengan rumput di 

tengah-tengah Sangha, sesuai dengan kehendak Yang Mulia, 

maka Yang Mulia cukup berdiam diri; ia yang tidak menghendaki 
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silakan berbicara. Pelanggaran-pelanggaran kami ini diakui (oleh 

saya), kecuali pelanggaran berat, kecuali yang berhubungan 

dengan umat awam, (dengan maksud) menutupi (seperti) dengan 

rumput di tengah-tengah Sangha. [87] Hal ini sesuai dengan 

keinginan Sangha, oleh karena itu Sangha berdiam diri. 

Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ 

 

―Selanjutnya, Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu 

yang berkompeten dan berpengalaman yang berasal dari para 

bhikkhu di pihak lainnya: ‗Mohon Yang Mulia mendengarkan saya. 

Selagi kami bersaing … Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ ||3|| 

 

―Dan demikianlah, para bhikkhu, pelanggaran-pelanggaran ini 

dibersihkan dari bhikkhu-bhikkhu itu,
215

 kecuali untuk 

pelanggaran-pelanggaran berat, kecuali untuk apa yang 

berhubungan dengan umat awam, kecuali untuk (mereka yang 

membuat) pernyataan terbuka atas pandangan-pandangan 

mereka,
216

 kecuali untuk mereka yang tidak hadir di sana.‖
217

 

||4||13|| 

Pada saat itu, para bhikkhu berselisih dengan para bhikkhu 

lainnya dan para bhikkhunī berselisih dengan para bhikkhu dan 

Bhikkhu Channa, memasuki (ruangan) bhikkhunī turut berselisih 

dengan para bhikkhu dan memihak para bhikkhunī. Para bhikkhu 

lainnya mencela, mengkritik, menyebarkan dengan mengatakan: 

―Bagaimana mungkin Bhikkhu Channa memasuki (ruangan) 

                                                 
215

 te bhikkhu tāhi āpattihi vuṭṭhitā honti, secara harfiah, ―Para bhikkhu ini dibangkitkan 

(dibersihkan) dari pelanggaran-pelanggaran ini.‖ 
216

 diṭṭhāvikamma. V.A. 1194 mengatakan ―mereka yang mengatakan, ‗Ini tidak 

menyenangkan bagiku‘ dan menjelaskan pandangan mereka satu sama lain, atau, setelah 

melakukan pelanggaran bersama-sama dengan mereka yang tidak hadir, atau yang hadir dan 

memberikan ijin kepada orang lain untuk tidak hadir padahal ia duduk di dalam tempat 

tinggalnya dan seterusnya—mereka ini tidak bangkit dari pelanggaran-pelanggaran itu. Oleh 

karena itu maka dikatakan: kecuali untuk (mereka yang membuat) pernyataan terbuka atas 

pandangan-pandangan mereka, kecuali untuk mereka yang tidak hadir di sana.‖ 
217

 ṭhapetvā ye na tattha honti. Baca catatan sebelumnya. 
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bhikkhunī turut berselisih dengan para bhikkhu dan memihak 

para bhikkhunī?‖ Kemudian para bhikkhu ini mengadukan 

persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata ―Benarkah, 

bahwa dikatakan, para bhikkhu …?‖ 

 

―Benar, Bhagavā.‖ Setelah menegur mereka, setelah 

membabarkan khotbah yang sesuai, Beliau berkata kepada para 

bhikkhu: ||1|| 

 

―Para bhikkhu, ada empat jenis pertanyaan resmi ini, pertanyaan 

resmi yang muncul dari perselisihan, pertanyaan resmi yang 

muncul dari celaan, pertanyaan resmi yang muncul dari 

pelanggaran, pertanyaan resmi yang muncul dari kewajiban.‖
218

 

 

―Apakah pertanyaan resmi yang muncul dari perselisihan? Ini 

adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana para bhikkhu 

berselisih, mengatakan
219

: ‗Ini adalah dhamma‘, atau ‗ini adalah 

bukan-dhamma‘, atau ‗ini adalah disiplin‘, atau ‗ini adalah bukan-

disiplin‘ atau ‗ini diucapkan oleh Sang Penemu-Kebenaran‘ atau 

‗ini tidak diucapkan oleh Sang Penemu-Kebenaran‘ atau ‗ini 

dipraktikkan oleh Sang Penemu-Kebenaran‘ atau ‗ini tidak 

dipraktikkan oleh Sang Penemu-Kebenaran‘ atau ‗ini ditetapkan 

oleh Sang Penemu-Kebenaran‘ atau ‗ini tidak ditetapkan oleh 

Sang Penemu-Kebenaran‘ atau ‗ini adalah pelanggaran‘ atau ‗ini 

adalah bukan-pelanggaran‘ atau ‗ini adalah pelanggaran ringan‘ 

atau ‗ini adalah pelanggaran serius‘  atau ‗ini adalah pelanggaran 

yang dapat dimurnikan‘ atau ‗ini adalah pelanggaran yang tidak 

dapat dimurnikan‘ atau ‗ini adalah pelanggaran berat‘ atau ‗ini 

bukanlah pelanggaran berat‘. Apapun di sini yang adalah 

persaingan, pertengkaran, perdebatan, perselisihan, perbedaan 
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 Seperti pada Vin. iii, 164. 
219

 Cf. berikut ini dengan Vin. i. 354.  
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pendapat, pendapat lain, karena sebutan umum dari situasi 

panas
220

 ini adalah ‗pertengkaran‘
221

, maka ini disebut pertanyaan 

resmi yang muncul dari perselisihan.‖ 

 

 ―Apakah pertanyaan resmi yang muncul dari celaan? Dalam hal 

ini, para bhikkhu, di mana para bhikkhu mencela seorang bhikkhu 

lain karena jatuh dari perilaku bermoral atau jatuh dari perilaku 

baik atau jatuh dari pandangan benar atau jatuh dari 

penghidupan benar. Apapun di sini yang adalah mencela, 

mencari kesalahan, berbicara, memarahi, berdebat, 

mempengaruhi, menghasut, ini disebut pertanyaan resmi yang 

muncul dari celaan.‖ 

 

―Apakah pertanyaan resmi yang muncul dari pelanggaran? Lima 

kelompok pelanggaran
222

 (yang menghasilkan) pertanyaan resmi 

yang muncul dari pelanggaran dan tujuh kelompok
223

 (yang 

menghasilkan) pertanyaan resmi yang muncul dari pelanggaran. 

Ini disebut [88] pertanyaan resmi yang muncul dari pelanggaran.‖ 

 

―Apakah pertanyaan resmi yang muncul dari kewajiban? Apapun 

urusan Sangha dan yang harus dilakukan: sidang (resmi) yang 

harus dimohon,
224

 sidang (resmi) di mana suatu usul diajukan, 

sidang (resmi) di mana suatu usul diajukan dan diikuti dengan 

satu resolusi, sidang (resmi) di mana suatu usul diajukan dan 

                                                 
220

 vipaccatāya vohāro. VA. 1194 mengatakan, ―sebutan umum ini dikarenakan keresahan 

mental, cittadukkha. Artinya adalah ucapan kasar.‖  
221

 medhaka. 
222

 Yaitu, yang mengakibatkan kegagalan, yang memerlukan diadakannya sidang resmi 

Sangha, yang memerlukan penebusan, yang harus diakui dan perbuatan-salah. 
223

 Lima di atas, dengan tambahan pelanggaran berat dan ucapan salah. 
224

 apalokanakamma. VA. 1195 mengatakan ―Setelah memurnikan Sangha yang ada dalam 

suatu kawasan, setelah menyampaikan pesan ketidakhadiran dari mereka yang harus 

menyampaikan pesan ketidakhadiran, sidang (resmi) harus diadakan, setelah 

mengumumkannya tiga kali untuk persetujuan berkumpulnya Sangha yang lengkap.‖  VA. 

1195 merujuk semua jenis sidang (resmi) ini pada Parivāra, yaitu Vin. v. 229 ff. 
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diikuti dengan resolusi yang diajukan tiga kali.
225

 Ini disebut 

pertanyaan resmi yang muncul dari kewajiban.‖ ||2|| 

 

―Apakah sumber dari pertanyaan resmi yang muncul dari 

perselisihan? Enam sumber perselisihan adalah sumber dari 

pertanyaan resmi yang muncul dari perselisihan: ada tiga sumber 

tidak terampil yang merupakan sumber dari pertanyaan resmi 

yang muncul dari perselisihan serta tiga sumber terampil yang 

merupakan sumber dari pertanyaan resmi yang muncul dari 

perselisihan.‖ 

 

―Apakah enam sumber dari pertanyaan resmi yang muncul dari 

perselisihan? Dalam hal ini, seorang bhikkhu menjadi marah dan 

memendam kebencian.
226

 Para bhikkhu, bhikkhu manapun yang 

menjadi marah dan memendam kebencian, ia hidup tanpa rasa 

hormat, tidak menghormati guru, dan hidup tanpa rasa hormat, 

tidak menghormati dhamma, dan ia hidup tanpa rasa hormat, 

tidak menghormati Sangha, dan ia tidak menyelesaikan latihan. 

Para bhikkhu, bhikkhu manapun yang hidup tanpa rasa hormat, 

tidak menghormati guru, dhamma, dan Sangha dan tidak 

menyelesaikan latihan, ia menyebabkan perselisihan dalam 

Sangha, dan perselisihan itu dapat membahayakan banyak orang, 

meniadakan kenyamanan banyak orang, mengacaukan tujuan 

banyak orang, membahayakan dan mengecewakan para dewa 

dan manusia. Jika, kalian, para bhikkhu, mengetahui sumber 

perselisihan seperti ini di antara kelompok kalian sendiri atau 

kelompok lainnya, maka kalian, para bhikkhu, harus berusaha 

untuk menghancurkan dengan tepat sumber perselisihan itu. Jika, 

kalian, para bhikkhu, tidak mengetahui sumber perselisihan 
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seperti ini di antara kelompok kalian sendiri atau kelompok 

lainnya, maka kalian, para bhikkhu, harus  mengikuti cara-cara 

(untuk menghentikan) munculnya dampak di masa depan dari 

sumber perselisihan itu. Demikianlah, hancurnya sumber 

perselisihan, demikianlah, ketiadaan dampak masa depan dari 

sumber perselisihan.‖ 

 

―Dan lagi, para bhikkhu, seorang bhikkhu menjadi kasar
227

 dan 

tidak berbelas kasih, ia menjadi dengki dan dendam, ia menjadi 

licik dan penuh muslihat, ia menjadi memiliki keinginan jahat dan 

pandangan salah, ia menjadi terpengaruh oleh keduniawian, sifat 

keras kepala, bandel.
228

 Para bhikkhu, bhikkhu yang hidup tanpa 

rasa hormat, tidak menghormati Guru … demikianlah, dengan 

tidak adanya dampak di masa depan dari sumber perselisihan. 

Enam sumber perselisihan ini adalah sumber dari pertanyaan 

resmi yang muncul dari perselisihan.‖ ||3|| 

 

―Tiga sumber tidak terampil apakah yang menjadi sumber 

pertanyaan resmi yang muncul dari perselisihan? Dalam hal ini, 

para bhikkhu berselisih dengan rasa iri hati dalam pikiran, mereka 

berselisih dengan kekotoran dalam pikiran, mereka berselisih 

dengan kekeliruan dalam pikiran, dengan mengatakan: ‗Ini adalah 

dhamma‘ atau ‗Ini bukanlah dhamma‘ atau … ‗Ini bukanlah 

pelanggaran berat.‘
229

 Tiga sumber tidak terampil ini adalah 

sumber pertanyaan resmi yang muncul dari perselisihan.‖  

  

―Tiga sumber terampil apakah yang menjadi sumber pertanyaan 

resmi yang muncul dari perselisihan? Dalam hal ini, para bhikkhu 

berselisih tanpa rasa iri hati dalam pikiran, mereka berselisih 
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tanpa kekotoran dalam pikiran, mereka berselisih tanpa 

kekeliruan dalam pikiran, [89] mengatakan: ‗Ini adalah dhamma‘ 

atau ‗Ini bukanlah dhamma‘ atau … ‗Ini bukanlah pelanggaran 

berat.‘ Tiga sumber terampil ini adalah sumber pertanyaan resmi 

yang muncul dari perselisihan.‖ ||4|| 

 

―Apakah sumber dari pertanyaan resmi yang muncul dari celaan? 

Enam sumber perselisihan adalah sumber dari pertanyaan resmi 

yang muncul dari celaan: ada tiga sumber tidak terampil yang 

merupakan sumber dari pertanyaan resmi yang muncul dari 

celaan serta tiga sumber terampil yang merupakan sumber dari 

pertanyaan resmi yang muncul dari celaan; badan jasmani juga 

adalah sumber pertanyaan resmi yang muncul dari celaan; 

ucapan juga adalah sumber pertanyaan resmi yang muncul dari 

celaan.‖ 

 

―Apakah enam sumber dari pertanyaan resmi yang muncul dari 

celaan? Dalam hal ini, seorang bhikkhu menjadi marah dan 

memendam kebencian … (seperti pada ||3|| dengan menggantikan 

perselisihan menjadi celaan, sumber celaan, dan seterusnya) … 

Enam sumber celaan ini adalah sumber dari pertanyaan resmi 

yang muncul dari celaan.‖ 

 

―Tiga sumber tidak terampil apakah yang menjadi sumber 

pertanyaan resmi yang muncul dari celaan? Dalam hal ini, para 

bhikkhu dengan rasa iri hati dalam pikiran, mencela seorang 

bhikkhu, dengan kekotoran dalam pikiran mereka mencela(nya), 

dengan kekeliruan dalam pikiran mereka mencelanya sebagai 

telah jatuh dari kebiasaan bermoral atau jatuh dari kebiasaan baik 

atau jatuh dari pandangan benar atau jatuh dari penghidupan 

benar. Tiga sumber tidak terampil ini adalah sumber pertanyaan 

resmi yang muncul dari celaan.‖  
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 ―Tiga sumber terampil apakah yang menjadi sumber pertanyaan 

resmi yang muncul dari celaan? Dalam hal ini, para bhikkhu, 

tanpa rasa iri hati dalam pikiran, mencela seorang bhikkhu; tanpa 

kekotoran dalam pikiran … tanpa kekeliruan dalam pikiran 

mereka mencelanya sebagai telah jatuh dari kebiasaan 

bermoral … jatuh dari penghidupan benar. Tiga sumber terampil 

ini adalah sumber pertanyaan resmi yang muncul dari celaan.‖ 

 

―(Jenis) badan jasmani apakah yang menjadi sumber pertanyaan 

resmi yang muncul dari celaan? Dalam hal ini seseorang memiliki 

warna yang tidak indah,
230

 buruk rupa, cacat, sangat sakit atau 

buta sebelah atau lumpuh atau pincang atau timpang, yang 

karenanya mereka mencelanya. Ini adalah (jenis) badan jasmani 

yang menjadi sumber pertanyaan resmi yang muncul dari 

celaan.‖ 

 

―(Jenis) ucapan apakah yang menjadi sumber pertanyaan resmi 

yang muncul dari celaan? Dalam hal ini seseorang mengeluh, 

gagap, bersuara parau, yang karenanya mereka mencelanya. Ini 

adalah (jenis) ucapan yang menjadi sumber pertanyaan resmi 

yang muncul dari celaan.‖ ||5|| 

 

―Apakah sumber pertanyaan resmi yang muncul dari pelanggaran? 

Enam sumber pelanggaran adalah sumber pertanyaan resmi yang 

muncul dari pelanggaran: ada pelanggaran yang berasal dari 

badan jasmani, bukan dari ucapan, bukan dari pikiran; ada 

pelanggaran yang berasal dari ucapan, bukan dari badan jasmani, 

bukan dari pikiran; ada pelanggaran yang berasal dari badan 

jasmani dan dari pikiran, bukan dari ucapan; ada pelanggaran 

yang berasal dari ucapan dan dari pikiran, bukan dari badan 

jasmani; ada pelanggaran yang berasal dari badan jasmani, dari 
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ucapan dan dari pikiran. Enam sumber pelanggaran ini adalah 

sumber pertanyaan resmi yang muncul dari pelanggaran.‖ ||6|| 

 

―Apakah sumber pertanyaan resmi yang muncul dari kewajiban? 

Sangha adalah satu-satunya sumber pertanyaan resmi yang 

muncul dari kewajiban.‖ ||7||  [90] 

 

―Suatu pertanyaan resmi yang muncul dari perselisihan: apakah 

terampil, tidak terampil, tidak dapat ditentukan? Pertanyaan 

resmi yang muncul dari perselisihan mungkin saja terampil, 

mungkin tidak terampil, mungkin tidak dapat ditentukan. Apakah 

pertanyaan resmi yang muncul dari perselisihan yang terampil? 

Dalam hal ini, para bhikkhu yang berpikiran terampil berselisih, 

mengatakan: ‗Ini adalah dhamma‘, atau ‗ini adalah bukan-

dhamma‘, … ‗ini bukanlah pelanggaran berat‘. Persaingan, 

pertengkaran, perdebatan, perselisihan, perbedaan pendapat, 

pendapat lain apapun di sana, karena sebutan umum dari situasi 

panas ini adalah ‗pertengkaran‘, maka ini disebut pertanyaan 

resmi yang muncul dari perselisihan yang terampil.: 

 

―Apakah pertanyaan resmi yang muncul dari perselisihan yang 

tidak terampil? Dalam hal ini, para bhikkhu yang berpikiran tidak 

terampil berselisih, mengatakan: ‗Ini adalah dhamma‘, atau ‗ini 

adalah bukan-dhamma‘, … ‗ini bukanlah pelanggaran berat‘ … 

karena sebutan umum dari situasi panas ini adalah ‗pertengkaran‘, 

maka ini disebut pertanyaan resmi yang muncul dari perselisihan 

yang tidak terampil.‖ 

 

―Apakah pertanyaan resmi yang muncul dari perselisihan yang 

tidak dapat ditentukan? Dalam hal ini, para bhikkhu yang 

pikirannya tidak dapat ditentukan berselisih, mengatakan: ‗Ini 

adalah dhamma‘, atau ‗ini adalah bukan-dhamma‘, … ‗ini 
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bukanlah pelanggaran berat‘ … disebut pertanyaan resmi yang 

muncul dari perselisihan yang tidak dapat ditentukan.‖ ||8|| 

 

―Suatu pertanyaan resmi yang muncul dari celaan: apakah 

terampil, tidak terampil, tidak dapat ditentukan? Pertanyaan 

resmi yang muncul dari celaan mungkin saja terampil, mungkin 

tidak terampil, mungkin tidak dapat ditentukan. Apakah 

pertanyaan resmi yang muncul dari celaan yang terampil? Dalam 

hal ini, para bhikkhu yang berpikiran terampil mencela seorang 

bhikkhu sebagai telah jatuh dari kebiasaan bermoral atau jatuh 

dari kebiasaan baik atau jatuh dari pandangan benar atau jatuh 

dari penghidupan benar. Celaan, tindakan menyalahkan, 

berbicara, memarahi, berdebat, mempengaruhi, menghasut 

apapun di sini, ini disebut pertanyaan resmi yang muncul dari 

celaan yang terampil.‖ 

 

―Apakah pertanyaan resmi yang muncul dari celaan yang tidak 

terampil? Dalam hal ini, para bhikkhu yang berpikiran tidak 

terampil mencela seorang bhikkhu … Apakah pertanyaan resmi 

yang muncul dari celaan yang tidak dapat ditentukan? Dalam hal 

ini, para bhikkhu yang pikirannya tidak dapat ditentukan mencela 

seorang bhikkhu sebagai jatuh dari kebiasaan bermoral … dari 

penghidupan benar. Celaan, tindakan menyalahkan, berbicara, 

memarahi, berdebat, mempengaruhi, menghasut apapun di sini, 

ini disebut pertanyaan resmi yang muncul dari celaan yang tidak 

dapat ditentukan.‖ ||9|| 

 

―Suatu pertanyaan resmi yang muncul dari pelanggaran: apakah 

terampil, tidak terampil, tidak dapat ditentukan? Pertanyaan 

resmi yang muncul dari pelanggaran mungkin saja tidak terampil, 

mungkin tidak dapat ditentukan. Tidak ada pertanyaan resmi 

yang muncul dari pelanggaran, yang terampil. Apakah 
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pertanyaan resmi yang muncul dari pelanggaran, yang tidak 

terampil? Pelanggaran yang dilakukan dengan sengaja, dengan 

sadar, dengan sungguh-sungguh
231

 adalah yang disebut 

pertanyaan resmi yang muncul dari pelanggaran, yang tidak 

terampil.‖ 

 

―Apakah pertanyaan resmi yang muncul dari pelanggaran, yang 

tidak dapat ditentukan? Pelanggaran yang dilakukan dengan 

tidak sengaja, dengan tidak sadar, dengan tidak sungguh-

sungguh adalah yang  disebut pertanyaan resmi yang muncul 

dari pelanggaran, yang tidak dapat ditentukan.‖ ||10|| 

 

―Suatu pertanyaan resmi yang muncul dari kewajiban: apakah 

terampil, tidak terampil, tidak dapat ditentukan? Pertanyaan 

resmi yang muncul dari kewajiban mungkin saja terampil, 

mungkin tidak terampil, mungkin tidak dapat ditentukan. Apakah 

pertanyaan resmi yang muncul dari kewajiban, yang terampil? 

Sidang (resmi) apapun yang diadakan oleh Sangha, dengan 

pikiran baik: Sidang (resmi) atas permohonan izin, sidang (resmi) 

atas pengajuan usul, sidang (resmi) atas pengajuan usul diikuti 

dengan satu keputusan, sidang (resmi) di mana sebuah usul 

diajukan dan diikuti dengan satu resolusi, sidang (resmi) di mana 

sebuah usul diajukan dan diikuti dengan resolusi yang diulang 

tiga kali
232

 - ini disebut pertanyaan resmi yang muncul dari 

kewajiban, yang terampil.‖ 

 

―Apakah [91] pertanyaan resmi yang muncul dari kewajiban yang 

tidak terampil? Sidang (resmi) apapun yang diadakan oleh 

Sangha, dengan pikiran tidak baik … Apakah pertanyaan resmi 

yang muncul dari kewajiban yang tidak dapat ditentukan? Sidang 
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(resmi) apapun yang diadakan oleh Sangha, dengan pikiran yang 

tidak dapat ditentukan … ini disebut pertanyaan resmi yang 

muncul dari kewajiban, yang tidak dapat ditentukan.‖  ||11|| 

 

―(Mungkinkah terdapat) suatu perselisihan dan suatu pertanyaan 

resmi yang muncul dari perselisihan, suatu perselisihan (tetapi) 

tidak ada pertanyaan resmi, suatu pertanyaan resmi (tetapi) tidak 

ada perselisihan, suatu pertanyaan resmi dan juga suatu 

perselisihan? Mungkin saja ada suatu perselisihan dan suatu 

pertanyaan resmi yang muncul dari perselisihan, mungkin saja 

ada perselisihan (tetapi) tidak ada pertanyaan resmi, mungkin 

saja ada pertanyaan resmi (tetapi) tidak ada perselisihan, 

mungkin saja ada suatu pertanyaan resmi dan juga suatu 

perselisihan.‖  

 

―Apakah di sini suatu perselisihan dan suatu pertanyaan resmi 

yang muncul dari perselisihan? Dalam hal ini, para bhikkhu 

berselisih, dengan mengatakan: ‗Ini adalah dhamma‘, atau… ‗ini 

bukanlah pelanggaran berat‘.
233

 Persaingan,
234

 pertengkaran, 

perdebatan, perselisihan, perbedaan pendapat, pendapat lain 

apapun yang terjadi di sini, karena sebutan umum dari situasi 

panas ini adalah ‗pertengkaran‘, maka ini disebut suatu 

perselisihan dan suatu pertanyaan resmi yang muncul dari 

perselisihan.‖ 

 

―Apakah di sini suatu perselisihan (tetapi) bukan pertanyaan resmi? 

Ibu berselisih dengan anak dan anak berselisih dengan ibu, dan 

ayah berselisih dengan anak dan anak berselisih dengan ayah, 

dan saudara laki-laki berselisih dengan saudara laki-laki dan 

saudara laki-laki berselisih dengan saudara perempuan dan 
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saudara perempuan berselisih dengan saudara laki-laki, dan 

teman berselisih dengan teman. Ini adalah suatu perselisihan 

(tetapi) tidak ada pertanyaan resmi.‖ 

 

―Apakah di sini suatu pertanyaan resmi (tetapi) bukan suatu 

perselisihan? Suatu pertanyaan resmi yang muncul dari celaan,  

suatu pertanyaan resmi yang muncul dari pelanggaran, suatu 

pertanyaan resmi yang muncul dari kewajiban. Ini adalah suatu 

pertanyaan resmi (tetapi) bukan suatu perselisihan.‖ 

 

―Apakah di sini suatu pertanyaan resmi dan juga suatu 

perselisihan? Suatu pertanyaan resmi yang muncul dari 

perselisihan adalah suatu pertanyaan resmi dan juga suatu 

perselisihan.‖ ||12|| 

 

―(Mungkinkah terdapat) suatu celaan dan suatu pertanyaan resmi 

yang muncul dari celaan, suatu celaan (tetapi) tidak ada 

pertanyaan resmi, suatu pertanyaan resmi (tetapi) tidak ada 

celaan, suatu pertanyaan resmi dan juga suatu celaan? Mungkin 

saja ada suatu celaan dan suatu pertanyaan resmi yang muncul 

dari celaan, mungkin saja ada celaan (tetapi) tidak ada 

pertanyaan resmi, mungkin saja ada pertanyaan resmi (tetapi) 

tidak ada celaan, mungkin saja ada suatu pertanyaan resmi dan 

juga suatu celaan.‖ 

 

―Apakah di sini suatu celaan dan suatu pertanyaan resmi yang 

muncul dari celaan? Dalam hal ini, para bhikkhu mencela seorang 

bhikkhu lain karena jatuh dari perilaku bermoral atau … jatuh dari 

penghidupan benar. Celaan, menyalahkan … menghasut apapun 

di sini, ini adalah celaan dan pertanyaan resmi yang muncul dari 

celaan.‖ 
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―Apakah di sini suatu celaan (tetapi) bukan suatu pertanyaan 

resmi? Ibu mencela anak dan anak mencela ibu … dan teman 

mencela teman. Ini adalah celaan (tetapi) bukan suatu pertanyaan 

resmi.‖ 

 

―Apakah di sini suatu pertanyaan resmi (tetapi) bukan celaan? 

Suatu pertanyaan resmi yang muncul dari pelanggaran, suatu 

pertanyaan resmi yang muncul dari kewajiban, suatu pertanyaan 

resmi yang muncul dari perselisihan. Ini adalah suatu pertanyaan 

resmi tetapi bukan celaan.‖ 

 

―Apakah di sini suatu pertanyaan resmi dan juga celaan? Suatu 

pertanyaan resmi yang muncul dari celaan adalah suatu 

pertanyaan resmi dan juga celaan.‖ ||13|| 

 

―(Mungkinkah terdapat) suatu pelanggaran dan suatu pertanyaan 

resmi yang muncul dari pelanggaran, suatu pelanggaran (tetapi) 

tidak ada pertanyaan resmi, suatu pertanyaan resmi (tetapi) tidak 

ada pelanggaran, suatu pertanyaan resmi dan juga suatu 

pelanggaran? Mungkin saja ada suatu pelanggaran dan suatu 

pertanyaan resmi yang muncul dari pelanggaran, mungkin saja 

ada pelanggaran (tetapi) tidak ada pertanyaan resmi, mungkin 

saja ada pertanyaan resmi (tetapi) tidak ada pelanggaran, 

mungkin saja ada suatu pertanyaan resmi dan juga suatu 

pelanggaran.‖ [92] 

 

―Apakah di sini suatu pelanggaran dan suatu pertanyaan resmi 

yang muncul dari pelanggaran? Lima kelompok pelanggaran 

(yang menghasilkan) suatu pertanyaan resmi yang muncul dari 

pelanggaran dan tujuh kelompok pelanggaran (yang 

menghasilkan) suatu pertanyaan resmi yang muncul dari 
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pelanggaran. Ini adalah suatu pelanggaran dan suatu pertanyaan 

resmi yang muncul dari pelanggaran.‖ 

 

―Apakah di sini suatu pelanggaran (tetapi) bukan suatu 

pertanyaan resmi? Pencapaian-Arus dan Pencapaian.
235

 Ini adalah 

―kejatuhan‖ tetapi bukan suatu pertanyaan resmi.‖ 

 

―Apakah di sini suatu pertanyaan resmi (tetapi) bukan suatu 

pelanggaran? Suatu pertanyaan resmi yang muncul dari 

kewajiban, suatu pertanyaan resmi yang muncul dari perselisihan, 

suatu pertanyaan resmi yang muncul dari celaan. Ini adalah suatu 

pertanyaan resmi (tetapi) bukan suatu pelanggaran.‖ 

 

―Apakah di sini suatu pertanyaan resmi dan juga suatu 

pelanggaran? Suatu pertanyaan resmi yang muncul dari 

pelanggaran adalah suatu pertanyaan resmi dan juga suatu 

pelanggaran.‖ ||14|| 

 

―(Mungkinkah terdapat) suatu kewajiban dan suatu pertanyaan 

resmi yang muncul dari kewajiban, suatu kewajiban (tetapi) tidak 

ada pertanyaan resmi, suatu pertanyaan resmi (tetapi) tidak ada 

kewajiban, suatu pertanyaan resmi dan juga suatu kewajiban? 

Mungkin saja ada suatu kewajiban dan suatu pertanyaan resmi 

yang muncul dari kewajiban, mungkin saja ada kewajiban (tetapi) 

tidak ada pertanyaan resmi, mungkin saja ada pertanyaan resmi 

(tetapi) tidak ada kewajiban, mungkin saja ada suatu pertanyaan 

resmi dan juga suatu kewajiban.‖  

 

―Apakah di sini suatu kewajiban dan suatu pertanyaan resmi yang 

muncul dari kewajiban? Apapun urusan Sangha dan yang harus 

dilakukan oleh Sangha: sidang (resmi) atas permohonan izin, 
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sidang (resmi) atas pengajuan usul, sidang (resmi) atas pengajuan 

usul diikuti dengan satu resolusi, sidang (resmi) atas pengajuan 

usul diikuti dengan satu resolusi yang diulang tiga kali—ini 

adalah kewaijban dan pertanyaan resmi yang muncul dari 

kewajiban.‖ 

 

―Apakah di sini suatu kewajiban (tetapi) tidak ada pertanyaan 

resmi? Kewajiban kepada guru, kewajiban kepada penahbis, 

kewajiban kepada seseorang dengan penahbis yang sama, 

kewajiban kepada seseorang dengan guru yang sama. Ini adalah 

kewajiban (tetapi) tidak ada pertanyaan resmi.‖ 

 

―Apakah di sini suatu pertanyaan resmi (tetapi) tidak ada 

kewajiban? Suatu pertanyaan resmi yang muncul dari 

perselisihan … muncul dari celaan … muncul dari pelanggaran. Ini 

adalah suatu pertanyaan resmi (tetapi) tidak ada kewajiban.‖ 

―Apakah di sini suatu pertanyaan resmi dan juga suatu kewajiban? 

Suatu pertanyaan resmi yang muncul dari kewajiban adalah suatu 

pertanyaan resmi dan juga suatu kewajiban.‖ ||15|| 

 

―Berapakah jenis keputusan suatu pertanyaan resmi yang muncul 

dari perselisihan disepakati? Suatu pertanyaan resmi yang muncul 

dari perselisihan (disepakati) melalui dua (jenis) keputusan: 

melalui keputusan dengan kehadiran dan melalui keputusan 

suara terbanyak. Jika seseorang mengatakan: ‗Mungkinkah, 

sehubungan dengan pertanyaan resmi yang muncul dari 

perselisihan, tanpa mengikuti satu (jenis) keputusan—keputusan 

oleh suara terbanyak—seseorang sepakat melalui (jenis) 

keputusan lainnya—keputusan dengan kehadiran?‘ Ia harus 

dijawab: ‗Mungkin saja.‘ Ini adalah seperti berikut: dalam hal ini, 

para bhikkhu berselisih, dengan mengatakan: ‗Ini adalah 

dhamma‘ … atau ‗ini adalah pelanggaran berat.‘ Jika, para 
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bhikkhu, para bhikkhu dapat menyelesaikan pertanyaan resmi itu, 

ini, para bhikkhu, disebut pertanyaan resmi yang terselesaikan. 

Melalui apakah diselesaikan? Melalui keputusan dengan 

kehadiran. Dan apakah di sini (yang diperlukan) untuk suatu 

keputusan dengan kehadiran? Kehadiran Sangha, kehadiran 

aturan, kehadiran disiplin, kehadiran para individu.‖  

 

―Dan apakah di sini kehadiran Sangha? Ketika sejumlah bhikkhu 

berkompeten untuk diadakannya suatu sidang (resmi) telah hadir, 

jika persetujuan dari mereka yang harus (menyampaikan) 

persetujuan telah disampaikan, jika saat bertatap muka mereka 

tidak memprotes. Ini adalah apa yang dimaksudkan dengan 

kehadiran Sangha.‖ 

 

―Dan apakah di sini kehadiran aturan, [93] kehadiran disiplin? Jika 

pertanyaan resmi itu diselesaikan dengan aturan apapun,
236

 

dengan disiplin apapun, dengan instruksi Sang Guru yang 

manapun, ini adalah apa yang dimaksudkan dengan kehadiran 

aturan, kehadiran disiplin.‖ 

 

―Dan apakah di sini kehadiran para individu? Siapapun yang 

bertengkar dan dengan siapa ia bertengkar, keduanya, yang 

berlawanan dalam persoalan ini,
237

 datang saling berhadapan. Ini 

adalah apa yang dimaksudkan dengan kehadiran para individu.‖ 

 

―Para bhikkhu, jika suatu pertanyaan resmi diselesaikan demikian, 

dan jika seseorang yang mengadakannya membukanya kembali, 

dengan membukanya maka ia melakukan pelanggaran yang 

                                                 
236

 dhammena 
237

 Teks Olderberg menuliskan attapaccatthikā. Seharusnya attha-. Mungkin merujuk pada 

―kedua pihak yang mengajukan perkara‖. Frasa ini tidak biasanya diulangi pada paragraf 

serupa berikutnya. Tetapi baca p. 221, n. 247 di bawah. 
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memerlukan penebusan.
238

 Jika seseorang yang telah 

memberikan persetujuan
239

 mengkritiknya, dengan mengkritik 

maka ia melakukan pelanggaran yang memerlukan 

penebusan.‖
240

 ||16|| 

 

―Jika, para bhikkhu, para bhikkhu itu tidak mampu menyelesaikan 

pertanyaan resmi itu di tempat kediaman mereka itu, maka, para 

bhikkhu, para bhikkhu itu harus pergi ke tempat kediaman para 

bhikkhu lainnya di mana terdapat lebih banyak bhikkhu. Jika, para 

bhikkhu, para bhikkhu itu saat pergi ke tempat tinggal para 

bhikkhu lain mampu menyelesaikan pertanyaan resmi itu di 

tengah perjalanan, ini, para bhikkhu, disebut pertanyaan resmi 

yang terselesaikan. Melalui apakah diselesaikan? Melalui 

keputusan dengan kehadiran … (seperti pada ||16||) … dengan 

mengkritik maka ia melakukan pelanggaran yang memerlukan 

penebusan.‖ ||17|| 

 

―Jika, para bhikkhu, para bhikkhu itu saat pergi ke tempat 

kediaman para bhikkhu lain tidak mampu menyelesaikan 

pertanyaan resmi itu dalam perjalanan, maka, para bhikkhu, para 

bhikkhu ini, setelah tiba di tempat kediaman para bhikkhu lain itu, 

harus berkata kepada para bhikkhu tuan rumah: ‗Pertanyaan 

resmi ini, Yang Mulia, telah muncul demikian, telah berkembang 

demikian. Baik sekali jika Yang Mulia dapat menyelesaikan 

pertanyaan resmi ini menurut aturan, menurut disiplin, menurut 

instruksi Sang Guru, sehingga, pertanyaan resmi ini dapat 

diselesaikan dengan baik.‘ Jika, para bhikkhu, para bhikkhu tuan 

rumah lebih senior dan para bhikkhu pendatang lebih junior, 

maka, para bhikkhu, para bhikkhu tuan rumah harus menjawab 

                                                 
238

 Pāc. 63. 
239

 chandadāyaka, mungkin berarti telah memberikan persetujuan untuk diadakannya sidang 

resmi tanpa dirinya, karena sakit, ia tidak dapat menghadirinya. 
240

 Pāc. 79. 
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sebagai berikut kepada para bhikkhu pendatang: ‗Silakan Yang 

Mulia berada pada jarak yang sepantasnya sebentar sampai kami 

mempertimbangkan hal ini.‘ Tetapi jika, para bhikkhu, para 

bhikkhu tuan rumah lebih junior dan para bhikkhu pendatang 

lebih senior, maka, para bhikkhu, para bhikkhu tuan rumah harus 

menjawab sebagai berikut kepada para bhikkhu pendatang: 

‗Baiklah, silakan Yang Mulia tetap berada di sini sebentar sampai 

kami mempertimbangkan hal ini.‘ Jika, para bhikkhu, ketika 

mempertimbangkan hal ini para bhikkhu tuan rumah berpikir: 

‗Kita tidak dapat menyelesaikan pertanyaan resmi ini menurut 

aturan, menurut disiplin, menurut instruksi Sang Guru,‘ maka 

pertanyaan resmi ini sebaiknya tidak diambil alih. Tetapi jika, para 

bhikkhu, ketika mempertimbangkan hal ini para bhikkhu tuan 

rumah berpikir: ‗Kita dapat menyelesaikan pertanyaan resmi ini 

menurut aturan, menurut disiplin, menurut instruksi Sang Guru,‘ 

maka para bhikkhu tuan rumah harus menjawab kepada para 

bhikkhu pendatang: ‗Jika kalian, Yang Mulia, [94] sudi 

memberitahukan bagaimana pertanyaan resmi ini muncul, 

bagaimana pertanyaan resmi ini berkembang, maka setelah kami 

menyelesaikan pertanyaan resmi ini menurut aturan, menurut 

disiplin, menurut instruksi Sang Guru, maka pertanyaan resmi ini 

terselesaikan.
241

 Dengan ini kami mengambil alih pertanyaan 

resmi ini. Tetapi jika kalian, Yang Mulia, tidak memberitahukan 

bagaimana pertanyaan resmi ini muncul, bagaimana pertanyaan 

resmi ini berkembang, maka setelah kami menyelesaikan 

pertanyaan resmi ini menurut aturan, menurut disiplin, menurut 

instruksi Sang Guru, maka pertanyaan resmi ini terselesaikan. 

Tetapi kami tidak akan mengambil alih pertanyaan resmi ini.‘ 

Setelah ketentuan ini disepakati dengan baik, para bhikkhu, 

pertanyaan resmi itu harus diambil alih oleh para bhikkhu tuan 

rumah. Para bhikkhu, para bhikkhu pendatang harus berkata 
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 Berarti bahwa para bhikkhu tamu harus menerima keputusan itu. 
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kepada para bhikkhu tuan rumah sebagai berikut: ‗Kami akan 

memberitahukan kepada Yang Mulia, bagaimana pertanyaan 

resmi ini muncul, bagaimana pertanyaan resmi ini berkembang. 

Jika Yang Mulia mampu, dengan atau tanpa penjelasan ini
242

 

menyelesaikan pertanyaan resmi ini menurut aturan, menurut 

disiplin, menurut instruksi Sang Guru, maka pertanyaan resmi ini 

terselesaikan dengan baik, dan kami akan mengalihkan 

pertanyaan resmi ini kepada Yang Mulia. Tetapi jika Yang Mulia 

tidak mampu, dengan atau tanpa penjelasan ini, menyelesaikan 

pertanyaan resmi ini menurut … instruksi Sang Guru, maka 

pertanyaan resmi ini tidak terselesaikan dan kami tidak akan 

mengalihkan pertanyaan resmi ini kepada Yang Mulia—kami 

sendiri yang akan menjadi majikan
243

 sehubungan dengan 

pertanyaan resmi ini.‘ Setelah ketentuan ini disepakati dengan 

baik, para bhikkhu, para bhikkhu pendatang harus mengalihkan 

pertanyaan resmi itu kepada para bhikkhu tuan rumah. Para 

bhikkhu, jika para bhikkhu itu mampu menyelesaikan pertanyaan 

resmi itu, ini, para bhikkhu, disebut suatu pertanyaan resmi yang 

terselesaikan. Melalui apakah diselesaikan? … (seperti pada 

||16|| … dengan mengkritik maka ia melakukan pelanggaran yang 

memerlukan penebusan.‖ ||18|| 

 

―Jika, para bhikkhu, sewaktu para bhikkhu ini sedang menyelidiki 

pertanyaan resmi itu, muncul perselisihan tanpa akhir,
244

 dan 

tidak ada satu keputusan yang membuat maknanya menjadi jelas, 

maka Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk 

menyelesaikan pertanyaan resmi seperti ini melalui 
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 ettakena vā antarena. 
243

 sāmino, diterjemahkan sebagai ―Kami akan mempertahankan tanggung jawab‖ pada 

Naskah Vin. iii. 49. 
244

 anaggāni c’eva bhassāni. VA. 1197 menulis anantāni untuk anaggāni, dan dikemas sebagai 

aparimāṇāni, tanpa batas. Baca Vin. ii. 305. 



Vinaya-5  Cullavagga IV 

219 

referendum.
245

 Seorang bhikkhu yang memiliki sepuluh kualitas 

harus ditunjuk untuk mengadakan referendum: seorang yang 

memiliki kebiasaan bermoral,
246

 yang hidupnya terkekang oleh 

pengekangan Pātimokkha, yang memiliki perilaku baik, melihat 

bahaya dalam pelanggaran terkecil, yang menjalani dan melatih 

dirinya dalam aturan-aturan latihan, yang telah banyak 

mendengar, seorang ahli dalam apa yang didengar, gudang dari 

apa yang didengar; hal-hal itu yang indah di awal, indah di 

pertengahan, dan indah di akhir, yang menyatakan dengan 

penuh semangat, dengan kata-kata bagaikan pengembaraan 

Brahma yang terpenuhi, murni sepenuhnya—hal-hal seperti ini 

telah banyak didengar olehnya, telah dipelajari, diulangi, 

direnungkan, dipertimbangkan dengan seksama, ditembus 

dengan baik melalui pandangan, kedua Pātimokkha telah dengan 

baik diturunkan kepadanya secara terperinci, dikelompokkan 

dengan baik, pengaturannya baik, diselidiki dengan baik kalimat 

demi kalimat [95] sehubungan dengan bentuk bahasa; ia menjadi 

cerdas dalam hal disiplin, tidak tergoyahkan; ia berkompeten 

dalam meyakinkan kedua belah pihak yang saling berselisih atas 

persoalan itu, dalam hal mengatasi mereka, dalam hal membuat 

mereka mempertimbangkan, dalam hal memahami, dalam hal 

mendamaikan mereka; ia menjadi terampil dalam hal 

menyelesaikan pertanyaan resmi yang telah muncul; ia 

mengetahui apa pertanyaan resmi itu; ia mengetahui bagaimana 

berkembangnya pertanyaan resmi itu; ia mengetahui berakhirnya 

pertanyaan resmi itu; ia mengetahui jalan menuju berakhirnya 

pertanyaan resmi itu. Aku mengizinkan, para bhikkhu, seorang 

bhikkhu yang memiliki sepuluh kualitas ini ditunjuk untuk 

mengadakan referendum.‖ ||19|| 
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 ubbāhikāya, suatu dewan. Baca CV. XII. 2. 7. Kalimat selanjutnya = A. v. 71. 
246

 Seperti pada Vin. iv. 51 hingga ―bentuk bahasa‖ di bawah; dan seperti pada A. ii. 22-23 

hingga ―penglihatan‖ di bawah. Untuk referensi lebih lanjut baca B.D. ii. 265-266. Baca juga 

CV. IX. 5. 1. 



Vinaya-5  Cullavagga IV 

220 

―Dan seperti inilah, bagaimana ia seharusnya ditunjuk: Pertama-

tama, seorang bhikkhu harus diminta; setelah diminta, Sangha 

harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang berkompeten 

dan berpengalaman, dengan mengatakan: ‗Yang Mulia, mohon 

Sangha mendengarkan saya. Sewaktu kami sedang menyelidiki 

pertanyaan resmi ini muncul perselisihan yang tanpa akhir dan 

tidak ada seorangpun yang dapat menyelesaikannya. Jika baik 

menurut Sangha, silakan Sangha menunjuk bhikkhu ini dan itu 

untuk menyelesaikan pertanyaan resmi ini melalui referendum. Ini 

adalah usul. Yang Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya. 

Sewaktu kami sedang menyelidiki pertanyaan resmi ini …  yang 

dapat menyelesaikannya. Sangha menunjuk bhikkhu ini dan itu 

untuk menyelesaikan pertanyaan resmi ini melalui referendum. 

Jika penunjukan bhikkhu ini dan itu untuk menyelesaikan 

pertanyaan resmi ini melalui referendum sesuai dengan kehendak 

Yang Mulia, maka Yang Mulia cukup berdiam diri; ia yang tidak 

menghendaki silakan berbicara. Bhikkhu ini dan itu ditunjuk oleh 

Sangha untuk menyelesaikan pertanyaan resmi ini melalui 

referendum. Ini sesuai dengan kehendak … Demikianlah saya 

memahami hal ini.‘‖ ||20|| 

 

―Jika, para bhikkhu, bhikkhu-bhikkhu ini mampu menyelesaikan 

pertanyaan resmi ini melalui referendum, ini, para bhikkhu, 

disebut pertanyaan resmi yang terselesaikan. Terselesaikan 

melalui apakah? Melalui keputusan dengan kehadiran. Dan 

apakah yang diperlukan di sini untuk suatu keputusan dengan 

kehadiran? Kehadiran aturan, kehadiran disiplin, kehadiran para 

individu … (seperti pada ||16||) … Jika, para bhikkhu, pertanyaan 

resmi itu diselesaikan demikian, dan jika orang yang 

menyelenggarakannya membukanya kembali, dengan 
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membukanya kembali maka ia melakukan pelanggaran yang 

memerlukan penebusan.‖
247

 ||21|| 

 

―Jika, para bhikkhu, sewaktu bhikkhu-bhikkhu itu sedang 

menyelidiki pertanyaan resmi itu, di sana terdapat seorang 

bhikkhu yang adalah seorang pembabar dhamma tetapi yang 

kepadanya aturan-aturan
248

 dan analisa aturan tersebut
249

 belum 

diturunkan, jika ia, tanpa merenungkan maknanya, 

menyembunyikan maknanya di bawah bayang-bayang kata-kata, 

para bhikkhu harus diberitahu oleh seorang bhikkhu yang 

berkompeten dan berpengalaman, dengan mengatakan: ‗Mohon 

Yang Mulia mendengarkan saya. Bhikkhu ini adalah seorang 

pembabar dhamma, tetapi ia adalah seorang yang kepadanya 

aturan-aturan dan analisa aturan tersebut belum diturunkan; 

tanpa merenungkan maknanya, ia menyembunyikan maknanya di 

bawah bayang-bayang kata-kata. Jika baik menurut Yang Mulia, 

[96] silakan para bhikkhu, setelah menyingkirkan bhikkhu ini,
250

 

menyelesaikan pertanyaan resmi ini.‘ Jika, para bhikkhu, para 

bhikkhu itu, setelah menyingkirkan bhikkhu itu, mampu 

menyelesaikan pertanyaan resmi ini, ini, para bhikkhu, disebut 

pertanyaan resmi yang terselesaikan. Terselesaikan melalui 

apakah? Melalui keputusan dengan kehadiran. Dan apakah yang 

diperlukan di sini untuk suatu keputusan dengan kehadiran? 

Kehadiran aturan, kehadiran disiplin, kehadiran para individu … 
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 Pāc. 63. 
248

 sutta dalam bentuk tunggal. Di sini tidak dengan tepat berarti ―tradisi‖, āgama, atau 

kalimat-kalimat dalam mana dhamma dibabarkan. Karena bhikkhu ini terbukti mengetahui 

dhamma, yang mana, di atas, pasti berbeda dengan sutta. Juga ada perbedaan antara 

mengetahui suatu aturan atau kalimat, sutta (dalam pengertian yang kadang-kadang 

digunakan dalam Vin.) dan analisanya, yang bermakna pengetahuan yang lebih luas 

sehubungan denagan segala sesuatu yang melingkupi aturan latihan. Sehubungan dengan 

sutta, sebagaimana digunakan dalam Vin. baca B.D. i. pendahuluan p. x.; VA. 1197. 

mengatakan sutta adalah mātikā, kerangka atau ringkasan. 
249

 suttavibhaṅga: V.A. 1197 mengatakan ―tidak ahli dalam disiplin‖ (vinaya). 
250

 vuṭṭhāpetvā. 



Vinaya-5  Cullavagga IV 

222 

(seperti pada ||16||) … Jika, para bhikkhu, pertanyaan resmi itu 

diselesaikan demikian, dan jika orang yang 

menyelenggarakannya membukanya kembali, dengan 

membukanya kembali maka ia melakukan pelanggaran yang 

memerlukan penebusan.‖ ||22|| 

 

―Jika, para bhikkhu, sewaktu bhikkhu-bhikkhu itu sedang 

menyelidiki pertanyaan resmi itu, di sana terdapat seorang 

bhikkhu yang adalah seorang pembabar dhamma dan yang 

kepadanya aturan-aturan telah diturunkan tetapi analisa aturan 

tersebut belum diturunkan, jika ia, tanpa merenungkan maknanya, 

menyembunyikan maknanya di bawah bayang-bayang kata-kata, 

para bhikkhu harus diberitahu oleh seorang bhikkhu yang 

berkompeten dan berpengalaman, dengan mengatakan: ‗Mohon 

Yang Mulia mendengarkan saya. Bhikkhu ini adalah seorang 

pembabar dhamma, dan ia adalah seorang yang kepadanya 

aturan-aturan telah diturunkan tetapi analisa aturan tersebut 

belum diturunkan; tanpa merenungkan maknanya … ‘ … dengan 

membukanya kembali maka ia melakukan pelanggaran yang 

memerlukan penebusan.‖ ||23|| 

 

―Jika, para bhikkhu, para bhikkhu ini tidak mampu menyelesaikan 

pertanyaan resmi itu melalui referendum, para bhikkhu, 

pertanyaan resmi itu harus dikembalikan kepada Sangha oleh 

para bhikkhu itu, dengan mengatakan: ‗Kami Yang Mulia, tidak 

mampu menyelesaikan pertanyaan resmi itu melalui referendum. 

Silakan Sangha sendiri yang menyelesaikan pertanyaan resmi ini.‘ 

Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk menyelesaikan 

pertanyaan resmi ini melalui keputusan suara terbanyak.
251

 

Seorang bhikkhu yang memiliki lima kualitas harus ditunjuk 

sebagai pembagi kupon (pemungutan suara) … (seperti pada IV. 
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 yebhuyyasikāya. Baca CV. IV. 9. 
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9) …‘ … Demikianlah saya memahami hal ini.‖ Bhikkhu pembagi 

kupon (pemungutan suara) harus membagikan tiket 

(pemungutan suara). Sesuai dengan jumlah suara terbanyak dari 

para bhikkhu yang menguasai dhamma demikianlah pertanyaan 

resmi itu diselesaikan. Ini, para bhikkhu, disebut pertanyaan resmi 

yang terselesaikan. Terselesaikan melalui apakah? Melalui 

keputusan dengan kehadiran dan melalui keputusan suara 

terbanyak. Dan apakah (yang diperlukan) di sini untuk suatu 

keputusan dengan kehadiran? Kehadiran Sangha, kehadiran 

aturan, kehadiran disiplin, kehadiran para individu. Dan apakah di 

sini kehadiran Sangha?  … (seperti pada 14. 16) … Ini di sini adalah 

kehadiran para individu.‖ 

 

―Dan apakah di sini keputusan suara terbanyak? Apapun 

pelaksanaan, tindakan, pekerjaan, persetujuan, penerimaan, tidak 

memprotes suatu tindakan (resmi) (yang diselesaikan) melalui 

keputusan suara terbanyak, ini di sini adalah keputusan suara 

terbanyak. Para bhikkhu, jika suatu pertanyaan resmi diselesaikan 

demikian, dan jika seseorang yang mengadakannya membukanya 

kembali, dengan membukanya maka ia melakukan pelanggaran 

yang memerlukan penebusan. Jika seseorang yang telah 

memberikan persetujuan mengkritiknya, dengan mengkritik maka 

ia melakukan pelanggaran yang memerlukan penebusan.‖
252

 ||24|| 

[97] 

 

Pada saat itu di Sāvatthī, suatu pertanyaan resmi muncul 

sedemikian, telah berkembang sedemikian. Kemudian para 

bhikkhu ini tidak puas dengan penyelesaian pertanyaan resmi itu 

oleh Sangha di Sāvatthī. Mereka mendengar bahwa dikatakan: ―Di 

suatu tempat tertentu terdapat beberapa bhikkhu senior yang 

telah mendengar banyak, yang kepada mereka tradisi telah 
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 Seperti pada IV. 14. 16. 27. 
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dturunkan, ahli dalam dhamma, ahli dalam disiplin, ahli dalam 

pengelompokan, terpelajar, berpengalaman, cerdas, berhati-hati, 

teliti, gemar berlatih; jika para bhikkhu senior ini dapat 

menyelesaikan pertanyaan resmi ini menurut aturan, menurut 

disiplin, menurut instruksi Sang Guru, maka dengan demikian 

pertanyaan resmi ini akan terselesaikan dengan baik.‖ Kemudian 

para bhikkhu ini, setelah mendatangi tempat kediaman itu, 

berkata kepada para bhikkhu senior itu: ―Pertanyaan resmi ini, 

Yang Mulia, muncul demikian, berkembang demikian. Baik sekali, 

Yang Mulia, jika para bhikkhu di sini dapat menyelesaikan 

pertanyaan resmi ini menurut aturan, menurut disiplin, menurut 

instruksi Sang Guru, sehingga pertanyaan resmi ini dapat 

terselesaikan dengan baik.‖ Kemudian para bhikkhu senior itu 

berpikir: ―Karena pertanyaan resmi ini telah diselesaikan oleh 

Sangha di Sāvatthī, maka berarti telah diselesaikan dengan baik,‖ 

dan mereka menyelesaikan pertanyaan resmi itu dengan cara 

yang sama. Kemudian para bhikkhu ini tidak puas dengan 

penyelesaian pertanyaan resmi oleh Sangha di Sāvatthī, mereka 

tidak puas dengan penyelesaian pertanyaan resmi oleh beberapa 

bhikkhu senior itu. 

 

Mereka mendengar bahwa dikatakan: ―Di suatu tempat tertentu 

terdapat tiga orang bhikkhu senior … dua orang bhikkhu senior … 

seorang bhikkhu senior yang telah mendengar banyak, yang 

kepadanya tradisi telah dturunkan … gemar berlatih; jika para 

bhikkhu senior ini dapat menyelesaikan pertanyaan resmi ini 

menurut … menurut instruksi Sang Guru, maka dengan demikian 

pertanyaan resmi ini terselesaikan dengan baik.‖ Kemudian para 

bhikkhu ini, setelah mendatangi tempat kediaman itu, berkata 

kepada bhikkhu senior itu: ―Pertanyaan resmi ini, Yang Mulia, 

muncul demikian, berkembang demikian. Baik sekali, Yang Mulia, 

jika para bhikkhu di sini dapat menyelesaikan pertanyaan resmi 
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ini menurut … menurut instruksi Sang Guru, sehingga pertanyaan 

resmi ini dapat terselesaikan dengan baik.‖ Kemudian bhikkhu 

senior itu berpikir: ―Karena pertanyaan resmi ini telah diselesaikan 

oleh Sangha di Sāvatthī, karena pertanyaan resmi ini telah 

diselesaikan oleh beberapa bhikkhu senior, karena pertanyaan 

resmi ini telah diselesaikan oleh tiga orang bhikkhu senior, karena 

pertanyaan resmi ini telah diselesaikan oleh dua orang bhikkhu 

senior, maka berarti telah diselesaikan dengan baik,‖ dan ia 

menyelesaikan pertanyaan resmi itu dengan cara yang sama. 

Kemudian para bhikkhu ini tidak puas dengan penyelesaian 

pertanyaan resmi oleh Sangha di Sāvatthī, tidak puas dengan 

penyelesaian pertanyaan resmi oleh beberapa bhikkhu senior ... 

oleh tiga orang bhikkhu senior … oleh dua orang bhikkhu senior, 

tidak puas dengan penyelesaian pertanyaan resmi oleh seorang 

bhikkhu senior, menghadap Sang Bhagavā; setelah menghadap, 

mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau 

berkata: ―Para bhikkhu, pertanyaan resmi ini telah selesai, sudah 

tidak ada,
253

 telah diselesaikan, terselesaikan dengan baik.‖ ||25|| 

 

―Aku mengizinkan, para bhikkhu, untuk meyakinkan para bhikkhu 

ini, tiga metode pemungutan suara:
254

 secara rahasia, 

membisikkan ke telinga, secara terbuka. Dan apakah, para 

bhikkhu, metode rahasia dalam pemungutan suara? Bhikkhu 

yang menjadi pembagi tiket pemungutan suara, [98] setelah 

membuat tanda yang berbeda
255

 pada tiket-tiket itu, setelah 

mendatangi tiap-tiap bhikkhu, harus memberitahukan: ‗Tiket ini 

adalah untuk orang yang berpandangan begini, tiket ini adalah 

untuk orang yang berpandangan begitu. Ambillah yang mana 

                                                 
253

 santa adalah usang, habis dan (lebih umumnya) diredakan, ditenangkan.  
254

 salākagāha, secara harfiah ―membagikan (atau mengedarkan) tiket (pemungutan suara)‖. 
255

 vaṇṇāvaṇṇa. VA. 1198 mengatakan bahwa tiket untuk mereka yang menyatakan dhamma 

dan tiket untuk mereka yang menyatakan bukan-dhamma harus diberi tanda yang berbeda, 

nimitta (bukan berbeda dalam warna, seperti pada Vin. Texts. iii. 56). 
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yang engkau inginkan.‘  Setelah mengambilnya, ia harus 

diberitahu: ‗Dan jangan perlihatkan pada orang lain.‘ Jika ia 

mendapati bahwa mayoritas adalah yang menguasai bukan-

dhamma dan berpikir (bahwa pemungutan suara) telah dilakukan 

secara keliru, maka (hasilnya) harus ditolak.
256

 Jika ia mendapati 

bahwa mayoritas adalah yang menguasai dhamma dan berpikir 

(bahwa pemungutan suara) telah dilakukan dengan benar, maka 

(hasilnya) harus diumumkan. Ini, para bhikkhu, adalah metode 

rahasia dalam pemungutan suara.‖ 

 

―Dan apakah, para bhikkhu, metode pemungutan suara dengan 

membisikkan ke telinga? Bhikkhu yang menjadi pembagi tiket 

pemungutan suara, harus membisikkan ke telinga tiap-tiap 

bhikkhu, mengatakan: ‗Tiket ini adalah untuk orang yang 

berpandangan begini, tiket ini adalah untuk orang yang 

berpandangan begitu. Ambillah yang mana yang engkau 

inginkan.‘  Setelah mengambilnya, ia harus diberitahu: ‗Dan 

jangan perlihatkan pada orang lain.‘ Jika ia mendapati bahwa 

mayoritas adalah yang menguasai bukan-dhamma dan berpikir 

(bahwa pemungutan suara) telah dilakukan secara keliru, maka 

(hasilnya) harus ditolak. Jika ia mendapati bahwa mayoritas 

adalah yang menguasai dhamma dan berpikir (bahwa 

pemungutan suara) telah dilakukan dengan benar, maka (hasilnya) 

harus diumumkan. Ini, para bhikkhu, adalah metode membisikkan 

ke telinga dalam pemungutan suara.‖ 

 

―Dan apakah, para bhikkhu, metode terbuka dalam pemungutan 

suara? Jika ia mendapati bahwa mereka yang menguasai 

dhamma adalah mayoritas, dengan keyakinan ini, ia 
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 paccukkaḍḍhitabbaṃ. VA. 1198 mengatakan (pembagi) ―setelah mengatakan bahwa tiket 

telah secara keliru dibagikan, setelah membagikan ulang, boleh membagikannya lagi untuk 

ketiga kalinya.‖ 
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melakukannya secara terbuka. Ini, para bhikkhu, adalah metode 

terbuka dalam pemungutan suara. Ini, para bhikkhu, adalah tiga 

metode pemungutan suara.‖ ||26|| 

 

―Berapakah (jenis) keputusan bagi suatu pertanyaan resmi yang 

muncul dari celaan disepakati? Suatu pertanyaan resmi yang 

muncul dari celaan disepakati melalui empat (jenis) keputusan: 

melalui keputusan dengan kehadiran, melalui keputusan tidak 

bersalah, melalui keputusan kegilaan masa lalu, melalui 

keputusan atas kesalahan tertentu. Jika seseorang mengatakan: 

‗Mungkinkah bahwa, sehubungan dengan suatu pertanyaan 

resmi yang muncul dari celaan, tanpa melalui dua (jenis) 

keputusan—keputusan kegilaan masa lalu dan keputusan atas 

kesalahan tertentu—seseorang menyetujuinya melalui dua (jenis) 

keputusan—keputusan dengan kehadiran dan keputusan tidak 

bersalah?‘ Ia harus dijawab: ‗Mungkin saja‘. Ini adalah sebagai 

berikut: Ini adalah sebuah kasus di mana para bhikkhu memfitnah 

seorang bhikkhu dengan tuduhan tidak berdasar bahwa ia telah 

jatuh dari kebiasaan bermoral. Para bhikkhu, keputusan tidak 

bersalah harus dijatuhkan kepada bhikkhu tersebut yang telah 

mengingat sepenuhnya.
257

 Dan beginilah, para bhikkhu, 

bagaimana keputusan itu dijatuhkan: Bhikkhu itu, setelah 

mendatangi Sangha, setelah merapikan jubah atasnya di satu 

bahunya, setelah bersujud di kaki para bhikkhu senior, setelah 

duduk berlutut, setelah memberi hormat dengan merangkapkan 

tangan, harus mengucapkan: ‗Yang Mulia, para bhikkhu 

memfitnah saya dengan tuduhan tidak berdasar bahwa saya telah 

jatuh dari kebiasaan bermoral. Tetapi Saya, Yang Mulia, setelah 

mengingat sepenuhnya, memohon agar Sangha menjatuhkan 

keputusan tidak bersalah.‘ Dan untuk kedua kalinya keputusan itu 

dimohon. Dan untuk ketiga kalinya keputusan itu dimohon. 
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 Cf. di atas, IV. 4. 10. 
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Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang 

berkompeten dan berpengalaman, dengan mengatakan: ‗Yang 

Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya. Para bhikkhu 

memfitnah bhikkhu ini dengan tuduhan tidak berdasar bahwa ia 

telah jatuh dari kebiasaan bermoral; ia, setelah mengingat 

sepenuhnya, memohon agar Sangha menjatuhkan keputusan 

tidak bersalah. [99] Jika baik menurut Sangha … (seperti pada IV. 

4. 10) … Demikianlah saya memahami hal ini.‘ Ini, para bhikkhu, 

disebut pertanyaan resmi yang terselesaikan. Terselesaikan 

melalui apakah? Melalui keputusan dengan kehadiran dan 

keputusan tidak bersalah. Dan apakah yang diperlukan di sini 

untuk suatu keputusan dengan kehadiran? Kehadiran Sangha, 

kehadiran aturan, kehadiran disiplin, kehadiran para individu … 

(seperti pada IV. 14. 16) … Dan apakah di sini kehadiran para 

individu? Siapapun yang bertengkar dan dengan siapa ia 

bertengkar, jika kedua pihak itu saling berhadapan,
258

 ini adalah 

kehadiran para individu.‖ 

 

―Dan apakah di sini yang diperlukan untuk suatu keputusan yang 

tidak bersalah? Apapun yang diselenggarakan, dilakukan, 

dilaksanakan, disetujui, diterima, tanpa penolakan atas suatu 

sidang resmi untuk menjatuhkan keputusan tidak bersalah, itu 

adalah apa yang diperlukan untuk suatu keputusan tidak bersalah. 

Para bhikkhu, jika suatu pertanyaan resmi diselesaikan demikian, 

dan jika seseorang yang mengadakannya membukanya kembali, 

dengan membukanya maka ia melakukan pelanggaran yang 

memerlukan penebusan. Jika seseorang yang telah memberikan 

persetujuan mengkritiknya, dengan mengkritik maka ia 

melakukan pelanggaran yang memerlukan penebusan.‖ ||27|| 
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 Seperti pada CV. IV. 14. 16, tetapi dengan menghilangkan ―memperdebatkan persoalan 

itu‖. 
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―Jika seseorang mengatakan: ‗Mungkinkah bahwa, sehubungan 

dengan suatu pertanyaan resmi yang muncul dari celaan, tanpa 

melalui dua (jenis) keputusan—keputusan tidak bersalah dan 

keputusan atas kesalahan tertentu—seseorang menyetujuinya 

melalui dua (jenis) keputusan—keputusan dengan kehadiran dan 

keputusan kegilaan masa lalu?‘ Ia harus diberitahu: ‗Mungkin saja‘. 

Ini adalah sebagai berikut: Ini adalah sebuah kasus di mana 

seorang bhikkhu menjadi gila, kehilangan akal sehat,
259

 ia banyak 

melakukan dan mengucapkan hal-hal yang tidak sepantasnya 

bagi seorang petapa. Para bhikkhu menegurnya karena 

pelanggaran yang ia lakukan sewaktu ia gila, kehilangan akal 

sehat, dengan mengatakan: ‗Apakah Yang Mulia ingat telah 

melakukan pelanggaran ini?‘ Ia menjawab: ‗Saya, Yang Mulia, 

menjadi gila, kehilangan akal sehat; sewaktu saya gila, saya 

banyak melakukan dan mengucapkan hal-hal yang tidak 

sepantasnya bagi seorang petapa. Saya tidak mengingatnya. Hal-

hal itu saya lakukan ketika saya gila.‘ Walaupun menjawab 

demikian, mereka masih menegurnya, dengan mengatakan: 

‗Apakah Yang Mulia ingat telah melakukan pelanggaran ini?‘ Para 

bhikkhu, suatu keputusan kegilaan masa lalu harus dijatuhkan 

kepada bhikkhu tersebut yang tidak lagi gila.‖ 

 

―Dan beginilah, para bhikkhu, keputusan itu dijatuhkan: Para 

bhikkhu, Bhikkhu itu, setelah mendatangi Sangha, setelah 

merapikan jubah atasnya di satu bahunya … harus mengucapkan: 

‗Saya, Yang Mulia, telah menjadi gila … (seperti pada IV. 5. 2. 

dengan menggantikan Gagga menjadi  bhikkhu yang 

bersangkutan) … Demikianlah saya memahami hal ini.‘ Ini, para 

bhikkhu, disebut suatu pertanyaan resmi yang terselesaikan. 

Terselesaikan melalui apakah? Melalui keputusan dengan 

kehadiran dan keputusan kegilaan masa lalu. Dan apakah di sini 
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 Seperti pada IV. 5. 1-2, untuk Bhikkhu Gagga. 
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(yang diperlukan) untuk keputusan dengan kehadiran? Kehadiran 

Sangha … (seperti pada IV. 14. 16) … Dan apakah di sini (yang 

diperlukan) untuk keputusan kegilaan masa lalu? [100] Apapun 

yang diselenggarakan, dilakukan … tanpa penolakan atas suatu 

keputusan kegilaan masa lalu, itu adalah apa yang diperlukan 

untuk suatu keputusan kegilaan masa lalu. Para bhikkhu, jika 

suatu pertanyaan resmi diselesaikan demikian, dan jika seseorang 

yang mengadakannya membukanya kembali, dengan 

membukanya maka ia melakukan pelanggaran yang memerlukan 

penebusan. Jika seseorang yang telah memberikan persetujuan 

mengkritiknya, dengan mengkritik maka ia melakukan 

pelanggaran yang memerlukan penebusan.‖ ||28|| 

 

―Jika seseorang mengatakan: ‗Mungkinkah bahwa, sehubungan 

dengan suatu pertanyaan resmi yang muncul dari celaan, tanpa 

melalui dua (jenis) keputusan—keputusan tidak bersalah dan 

keputusan atas kegilaan masa lalu—seseorang menyetujuinya 

melalui dua (jenis) keputusan—keputusan dengan kehadiran dan 

keputusan atas kesalahan tertentu?‘ Ia harus diberitahu: ‗Mungkin 

saja‘. Ini adalah sebagai berikut: Ini adalah sebuah kasus di mana 

seorang bhikkhu menegur seorang bhikkhu lainnya di tengah-

tengah Sangha atas suatu pelanggaran serius, dengan 

mengatakan: ‗Apakah Yang Mulia ingat telah melakukan 

pelanggaran serius seperti ini—yang melibatkan kegagalan atau 

yang mendekati kegagalan?‘ Ia menjawab: ‗Saya tidak ingat, Yang 

Mulia, telah melakukan pelanggaran serius seperti ini—yang 

melibatkan kegagalan atau yang mendekati kegagalan.‘ 

Walaupun telah membantah demikian, ia masih mendesaknya, 

dengan mengatakan: ‗Mohon, Yang Mulia, pikirkan baik-baik, 

apakah engkau ingat telah melakukan pelanggaran serius seperti 

ini—yang melibatkan kegagalan atau yang mendekati kegagalan.‘ 

Ia menjawab: ‗Saya tidak ingat, Yang Mulia, telah melakukan 
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pelanggaran serius seperti ini—yang melibatkan kegagalan atau 

yang mendekati kegagalan. Namun saya, Yang Mulia, ingat telah 

melakukan pelanggaran kecil seperti ini.‘ Walaupun telah 

membantah demikian, ia masih mendesaknya, dengan 

mengatakan: ‗Mohon, Yang Mulia, pikirkan baik-baik, apakah 

engkau ingat … yang mendekati kegagalan.‘ Ia menjawab: ‗Yang 

Mulia, tanpa ditanya, saya mengakui telah melakukan 

pelanggaran kecil seperti ini; bagaimana mungkin saya, ketika 

ditanya, tidak mengakui telah melakukan pelanggaran serius 

seperti ini?‘ Ia berkata: ‗Tetapi, Yang Mulia, tanpa ditanya engkau 

tidak mengakui telah melakukan pelanggaran kecil, maka 

bagaimana mungkin engkau, tanpa ditanya, mengakui telah 

melakukan pelanggaran serius seperti ini—yang melibatkan 

kegagalan atau yang mendekati kegagalan? Mohon, Yang Mulia, 

pikirkan baik-baik, apakah engkau ingat telah melakukan 

pelanggaran serius seperti ini—yang melibatkan kegagalan atau 

yang mendekati kegagalan.‘ Ia menjawab: ‗Yang Mulia, saya ingat 

telah melakukan pelanggaran serius seperti ini—yang melibatkan 

kegagalan atau yang mendekati kegagalan. Ketika saya 

mengatakan: saya tidak ingat telah melakukan pelanggaran serius 

seperti ini—yang melibatkan kegagalan atau yang mendekati 

kegagalan—ini saya ucapkan sebagai lelucon,
260

 ini saya ucapkan 

dengan terburu-buru.‘‖ 

 

―Para bhikkhu, suatu sidang (resmi) untuk suatu keputusan 

kesalahan tertentu harus dijatuhkan atas bhikkhu tersebut. Dan 

beginilah, para bhikkhu, keputusan ini dijatuhkan. Sangha harus 

diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang berkompeten dan 

berpengalaman, dengan mengatakan … (seperti pada IV. 11. 2 

dengan menggantikan Bhikkhu Uvāḷa menjadi bhikkhu yang 

bersangkutan; dengan menggantikan pelanggaran menjadi 
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 Cf. Vin. iv. 4 untuk davā, ravā. 
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pelanggaran serius) … Demikianlah saya memahami hal ini.‘ Ini, 

para bhikkhu, disebut [101] suatu pertanyaan resmi yang 

terselesaikan. Terselesaikan melalui apakah? Melalui keputusan 

dengan kehadiran dan melalui keputusan atas kesalahan tertentu. 

Dan apakah di sini (yang diperlukan) untuk satu keputusan 

dengan kehadiran? Kehadiran Sangha … (seperti pada IV. 14. 

16) … Dan apakah di sini (yang diperlukan) untuk suatu 

keputusan atas kesalahan tertentu? Apapun yang 

diselenggarakan, dilakukan, dilaksanakan, disetujui, diterima, 

tanpa penolakan atas suatu keputusan atas kesalahan tertentu, 

itu adalah apa yang diperlukan untuk suatu keputusan atas 

kesalahan tertentu. Para bhikkhu, jika suatu pertanyaan resmi 

diselesaikan demikian, dan jika seseorang yang mengadakannya 

membukanya kembali, dengan membukanya maka ia melakukan 

pelanggaran yang memerlukan penebusan. Jika seseorang yang 

telah memberikan persetujuan mengkritiknya, dengan mengkritik 

maka ia melakukan pelanggaran yang memerlukan penebusan.‖ 

||29|| 

 

―Berapakah (jenis) keputusan bagi suatu pertanyaan resmi yang 

muncul dari pelanggaran disepakati? Suatu pertanyaan resmi 

yang muncul dari pelanggaran disepakati melalui tiga (jenis) 

keputusan: melalui keputusan dengan kehadiran dan melalui 

melakukannya atas pengakuan dan dengan menutupinya (seperti) 

dengan rumput.
261

 Jika seseorang mengatakan: ‗Mungkinkah 

bahwa, sehubungan dengan suatu pertanyaan resmi yang muncul 

dari pelanggaran, tanpa melalui satu (jenis) keputusan—

Menutupinya (seperti) dengan rumput—seseorang 

menyetujuinya melalui dua (jenis) keputusan—keputusan dengan 

kehadiran dan melalui melakukannya atas pengakuannya?‘ Ia 

harus diberitahu: ‗Mungkin saja‘. Ini adalah sebagai berikut: Ini 
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 Baca B.D. iii. 153, 154. 
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adalah sebuah kasus di mana seorang bhikkhu melakukan suatu 

pelanggaran ringan. Para bhikkhu, bhikkhu itu, setelah 

mendatangi seorang bhikkhu, setelah merapikan jubah atasnya di 

satu bahunya, setelah bersujud di kaki bhikkhu itu, setelah duduk 

berlutut, setelah memberi hormat dengan merangkapkan tangan, 

harus mengucapkan: ‗Saya, Yang Mulia, mengakui telah 

melakukan pelanggaran ini dan itu.‘ Bhikkhu itu harus 

mengatakan: ‗Apakah engkau menyadarinya?‘ ‗Ya, saya 

menyadarinya.‘ ‗Engkau harus lebih terkendali di masa 

mendatang.‘ Ini, para bhikkhu, disebut suatu pertanyaan resmi 

yang terselesaikan. Terselesaikan melalui apakah? Melalui 

keputusan dengan kehadiran dan melalui melakukannya atas 

pengakuannya. Dan apakah di sini (yang diperlukan) untuk satu 

keputusan dengan kehadiran? Kehadiran aturan
262

 dan kehadiran 

disiplin dan kehadiran para individu. Dan apakah di sini kehadiran 

para individu? Jika kedua belah pihak yaitu yang mengakui dan 

kepada siapa ia mengakui saling berhadapan, ini adalah 

kehadiran para individu. Dan apakah di sini (yang diperlukan 

untuk) melakukan atas pengakuannya? Apapun yang 

diselenggarakan … tanpa penolakan atas tindakannya dalam 

mengakui, itu adalah apa yang diperlukan bagi tindakannya 

dalam mengakui. Jika, para bhikkhu, suatu pertanyaan resmi 

terselesaikan demikian, dan orang yang menerima (pengakuan 

itu) membukanya kembali, dengan membukanya maka ia 

melakukan pelanggaran yang memerlukan penebusan. ||30|| 

 

―Jika ia dapat menerimanya, itu baik sekali. Tetapi jika ia tidak 

menerimanya, para bhikkhu, maka Bhikkhu itu, setelah 

mendatangi beberapa bhikkhu, setelah merapikan jubah atasnya 

di satu bahunya, setelah bersujud di kaki para bhikkhu senior, 
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 Kehadiran Sangha tidak diperlukan di sini, karena bhikkhu tersebut mengakui hanya 

kepada satu bhikkhu. 
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setelah duduk berlutut, setelah memberi hormat dengan 

merangkapkan tangan, harus mengucapkan: ‗Saya, Yang Mulia, 

mengakui telah melakukan pelanggaran ini dan itu.‘ Para bhikkhu 

ini [102] harus diberitahu oleh seorang bhikkhu yang 

berkompeten dan berpengalaman, dengan mengatakan: ‗Mohon 

Yang Mulia mendengarkan saya. Bhikkhu ini mengingat telah 

melakukan pelanggaran, ia mengungkapkannya, ia 

menyatakannya, ia mengakuinya. Jika baik menurut Yang Mulia, 

maka saya akan menerima (pengakuan) pelanggaran bhikkhu ini.‘ 

Ia harus mengatakan: ‗Apakah engkau menyadarinya?‘ ‗Ya, saya 

menyadarinya.‘ ‗Engkau harus lebih terkendali di masa 

mendatang.‘ Ini, para bhikkhu, disebut suatu pertanyaan resmi 

yang terselesaikan. Terselesaikan melalui apakah? Melalui 

keputusan dengan kehadiran … (seperti pada ||30||) … dengan 

membukanya maka ia melakukan pelanggaran yang memerlukan 

penebusan.‖ ||31|| 

 

―Jika ia dapat menerimanya. itu baik sekali. Tetapi jika ia tidak 

menerimanya, para bhikkhu, maka Bhikkhu itu, setelah 

mendatangi Sangha … harus mengucapkan: ‗Saya, Yang Mulia, 

mengakui telah melakukan pelanggaran ini dan itu.‘ Sangha 

harus diberitahu oleh seorang bhikkhu yang berkompeten dan 

berpengalaman, dengan mengatakan: ‗Mohon Sangha 

mendengarkan saya. Bhikkhu ini mengingat telah melakukan 

pelanggaran, ia mengungkapkannya, ia menyatakannya, ia 

mengakuinya. Jika baik menurut Sangha, maka saya akan 

menerima (pengakuan) pelanggaran bhikkhu ini.‘ Ia harus 

mengatakan: ‗Apakah engkau menyadarinya?‘ ‗Ya, saya 

menyadarinya.‘ ‗Engkau harus lebih terkendali di masa 

mendatang.‘ Ini, para bhikkhu, disebut suatu pertanyaan resmi 

yang terselesaikan. Terselesaikan melalui apakah? Melalui 

keputusan dengan kehadiran dan melalui melakukan atas 
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pengakuannya. Dan apakah di sini (yang diperlukan untuk) suatu 

keputusan dengan kehadiran? Kehadiran Sangha, kehadiran 

aturan, kehadiran disiplin dan kehadiran para individu … Jika, para 

bhikkhu, suatu pertanyaan resmi terselesaikan demikian, dan 

orang yang menerima (pengakuan itu) membukanya kembali, 

maka dengan membukanya maka ia melakukan pelanggaran 

yang memerlukan penebusan. Jika seseorang yang telah 

memberikan persetujuan mengkritiknya, dengan mengkritik maka 

ia melakukan pelanggaran yang memerlukan penebusan.‖   ||32|| 

 

―Jika seseorang mengatakan: ‗Mungkinkah bahwa, sehubungan 

dengan suatu pertanyaan resmi yang muncul dari pelanggaran, 

tanpa melalui satu (jenis) keputusan—melakukannya atas 

pengakuannya—seseorang menyetujuinya melalui dua (jenis) 

keputusan—keputusan dengan kehadiran dan melalui 

menutupinya (seperti) dengan rumput?‘ Ia harus diberitahu: 

‗Mungkin saja‘. Ini adalah sebagai berikut: Ini adalah sebuah 

kasus di mana ketika para bhikkhu sedang berselisih … (seperti 

pada IV. 13. 1-3) … Demikianlah saya memahami hal ini.‘ Ini 

disebut, para bhikkhu, suatu pertanyaan resmi yang terselesaikan. 

Terselesaikan melalui apakah? Melalui keputusan dengan 

kehadiran dan melalui menutupi (seperti) dengan rumput. Dan 

apakah di sini (yang diperlukan untuk) suatu keputusan dengan 

kehadiran? Kehadiran Sangha, kehadiran aturan, kehadiran 

disiplin, kehadiran para individu. Dan apakah di sini kehadiran 

Sangha? Ketika sejumlah bhikkhu yang berkompeten untuk 

diselenggarakannya suatu sidang (resmi) telah tiba, ketika 

persetujuan dari mereka yang harus (menyampaikan) persetujuan 

mereka telah disampaikan, ketika saat saling berhadapan mereka 

tidak keberatan. Ini adalah kehadiran Sangha.‖ 
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―Dan apakah di sini kehadiran aturan, kehadiran disiplin? Jika 

pertanyaan resmi itu diselesaikan dengan aturan apapun, dengan 

disiplin apapun, dengan instruksi Sang Guru yang manapun, ini 

adalah kehadiran aturan, [103] kehadiran disiplin.‖ 

 

―Dan apakah di sini kehadiran para individu? Jika kedua belah 

pihak yaitu yang mengakui dan yang kepada siapa pengakuan 

disampaikan saling berhadapan, ini adalah kehadiran para 

individu.‖ 

 

―Dan apakah di sini (yang diperlukan untuk) menutupi (seperti) 

dengan rumput? Apapun yang diselenggarakan, dilakukan, 

dilaksanakan, disetujui, diterima, tanpa penolakan atas suatu 

tindakan menutupi (seperti) dengan rumput, itu adalah apa yang 

diperlukan untuk suatu tindakan menutupi (seperti) dengan 

rumput. Para bhikkhu, jika suatu pertanyaan resmi diselesaikan 

demikian, dan jika seseorang yang menerima (pengakuan) 

membukanya kembali, dengan membukanya maka ia melakukan 

pelanggaran yang memerlukan penebusan. Jika seseorang yang 

telah memberikan persetujuan mengkritiknya, dengan mengkritik 

maka ia melakukan pelanggaran yang memerlukan penebusan.‖ 

||33|| 

 

―Berapakah (jenis) keputusan atas suatu pertanyaan resmi yang 

muncul dari kewajiban disepakati? Suatu pertanyaan resmi yang 

muncul dari kewajiban disepakati melalui satu (jenis) keputusan: 

keputusan dengan kehadiran.‖ ||34||14|| 

 

Demikianlah Bagian Keempat: Tentang Penyelesaian.
263

 [104] 

                                                 
263

 Tidak ada uddāna, rangkuman atau kata kunci pada bagian ini. 
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CULLAVAGGA V 

Tentang Hal-Hal Minor 

 

 

Pada suatu ketika, Sang Bhagavā sedang berdiam di Rājagaha di 

Hutan Bambu di Taman Suaka Tupai. Pada saat itu Kelompok 

Enam Bhikkhu, sewaktu sedang mandi, menggosok badan 

mereka pada sebatang pohon dan paha mereka dan lengan 

mereka dan dada mereka dan punggung mereka. Orang-orang 

lain mencela, mengkritik, menyebarkan dengan mengatakan: 

―Bagaimana mungkin para petapa ini, putra-putra Sakya, sewaktu 

mandi, menggosok badan mereka pada sebatang pohon … dan 

punggung mereka, bagaikan para petinju dan pegulat dan 

pemuda desa?‖
264

 Para bhikkhu mendengar orang-orang ini yang 

sedang … menyebarkan. Dan para bhikkhu ini mengadukan 

persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Kemudian Sang Bhagavā 

pada kesempatan ini, sehubungan dengan hal ini, setelah 

mengumpulkan Sangha, bertanya kepada para bhikkhu: 

―Benarkah, dikatakan, para bhikkhu, bahwa Kelompok Enam 

Bhikkhu … dan punggung mereka?‖ 

 

―Benar, Bhagavā.‖ Sang Bhagavā menegur mereka dengan 

mengatakan: 

 

                                                 
264

 gāmapoddavā. Kata yang sangat tidak meyakinkan, dan sepertinya untuk menunjukkan 

keraguan antara gāma dan kāma, v.1. sebagai kāmapudavā. Menurut Vin. ii. 315. Bu. 

menjelaskan: kāmapuddavā ti chavirāgamaṇḍanānuyuttā nāgarikamanussā, gāmaṃpodavā ti 

pi pādho es’ev’attho; arti dari kāmapudavā adalah masyarakat urban yang menggemari 

kegiatan menghias dan mewarnai kulit; gāmaṃ (desa) –podavā adalah tulisannya. Edisi 

Takakusu dan Nagai, VA. vi. 1199 menuliskan: gāmapuṭavā (v.1. gāmamuddavā) ti 

chavirāgamaṇdanānuyuttā nāgarikamanussā gāmapotakā (pemuda desa) ti pi pāṭho. 
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―Para bhikkhu, tidaklah patut bagi orang-orang dungu ini, 

tidaklah pantas, tidaklah sesuai, tidak selayaknya bagi seorang 

petapa. Tidak diperbolehkan, seharusnya tidak dilakukan. 

Bagaimana mungkin, para bhikkhu, orang-orang dungu ini, 

sewaktu mereka mandi, menggosok badan mereka pada 

sebatang pohon … dan punggung mereka? Ini bukanlah, para 

bhikkhu, untuk menyenangkan mereka yang tidak senang … ‖ 

dan setelah menegur mereka, setelah membabarkan khotbah 

yang sesuai, Beliau berkata kepada para bhikkhu: 

 

―Para bhikkhu, sewaktu seorang bhikkhu sedang mandi, ia tidak 

boleh menggosok badannya pada sebatang pohon. Siapapun 

yang menggosoknya, maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah.‖
265

 ||1|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu, sewaktu sedang mandi, 

menggosok badan mereka pada sebuah tiang … (seperti pada ||1|| 

dengan menggantikan pohon menjadi  tiang) … ―… pelanggaran 

perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu, sewaktu sedang mandi, 

menggosok badan mereka pada dinding
266

 … ― … pelanggaran 

perbuatan-salah.‖ ||2|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu biasanya mandi dengan 

menggunakan papan gosokan.
267

 Orang-orang lain menyebarkan 

dengan berkata: ―Bagaikan para perumah tangga [105] yang 

                                                 
265

 Perhatikan bahwa tidak benar-benar melanggar jika menggosok bagian tubuh lainnya dari 

orang yang dimaksudkan; tetapi tidak diragukan hal ini juga termasuk. 
266

 Tiga jenis dinding yang disebutkan pada Vin. iv. 266. VA. 1199 mengatakan itu adalah 

salah satu dari dinding ini. 
267

 aṭṭāna. V.A. 1199 menyebutkan aṭṭhāna, dan menjelaskannya sebagai sebilah papan kayu, 

dipotong menjadi deretan persegi, dan ditanamkan di tempat pemandian. Orang-orang 

menggosok badan mereka di sana, setelah menaburkan bubuk mandi. 
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menikmati kenikmatan indria.‖ Para bhikkhu mendengar orang-

orang ini yang … menyebarkan … Setelah menegur mereka, 

setelah membabarkan khotbah yang sesuai, Beliau berkata 

kepada para bhikkhu: ―Para bhikkhu, kalian tidak boleh mandi 

menggunakan papan gosokan. Siapapun yang mandi (demikian), 

maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu biasanya mandi dengan 

menggunakan (alat) tangan-gandhabba
268

 … ― … Para bhikkhu, 

kalian tidak boleh mandi dengan menggunakan (alat) tangan-

gandhabba. Siapapun yang mandi (demikian), maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu biasanya mandi dengan 

menggunakan untaian biji merah
269

 … ― … Para bhikkhu, kalian 

tidak boleh mandi dengan menggunakan untaian biji merah. 

Siapapun yang mandi (demikian), maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.‖ ||3|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu, setelah masuk ke dalam
270

 

(air), melakukan penggosokan.
271

 … ―Para bhikkhu, kalian tidak 

boleh, setelah masuk ke dalam (air), melakukan penggosokan. 

                                                 
268

 gandhabbahatthaka. V.A. 1199 menyebutkan ―dengan menggunakan tangan kayu yang 

dipasang di tempat pemandian; setelah menaburkan bubuk mandi, orang-orang menggosok 

badan mereka.‖ 
269

 kuruvindakasutta. Dikutip pada M.A. iii. 280. V.A. 1200 mengatakan, ―ini disebut untaian biji 

yang dibuat dengan menggiling bubuk mandi merah dan batu dengan bahan celupan 

pewarna. Dengan memegang kedua ujungnya, mereka menggosok badan mereka.‖ Cf. 

kuruvindakacunna pada Jā. iii. 282 (bubuk mandi berwarna merah menyala). 
270

 vigayha. P.E.D. pada vigāhati mengatakan, ―Pada Vin, ii. 106 kami lebih menyukai tulisan 

viggayha untuk vigayha.‖ V.A. 1200 menuliskan viggayha. Salah satu arti vigrah dalam Kamus 

Sanskrit adalah ―berendam‖.  
271

 bhikkhū vigayha parikammaṃ kārapenti, dijelaskan oleh V.A. 1200 sebagai ―masing-

masing menggosok badannya pada badan orang lainnya‖—tidak diragukan ini adalah bentuk 

kenikmatan pijatan atau gesekan. 
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Siapapun yang mandi (demikian), maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu biasanya mandi dengan 

menggunakan sikat
272

 … ―Para bhikkhu, kalian tidak boleh mandi 

dengan menggunakan sikat. Siapapun yang mandi (demikian), 

maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu seorang bhikkhu menderita penyakit keropeng, dan 

merasa tidak nyaman baginya tanpa sikat. Mereka mengadukan 

persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan, para bhikkhu, bagi seorang yang sakit (untuk 

menggunakan) sikat yang tidak dibentuk.‖
273

 ||4|| 

 

Pada saat itu seorang bhikkhu, lemah karena usia lanjut, tidak 

mampu mandi dan menggosok badannya sendiri. Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan, para bhikkhu, secarik kain.‖
274

 

 

Pada saat itu para bhikkhu ragu-ragu sehubungan dengan 

bagaimana mereka menggosok punggung mereka.
275

 Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, cara biasa dengan 

menggunakan tangan.‖
276

 ||5||1|| 

                                                 
272

 mallaka. V.A. 1200 mengatakan ―setelah memotong gigi ikan todak, ini disebut sikat 

berbentuk, katamallaka, karena bentuk mallaka (atau konfigurasi, mallakamūla).‖  
273

 akatamallaka. Baca catatan sebelumnya; dan V.A. 1200 yang mengatakan ―ini terbuat 

dengan tidak memotong gigi. Ini berupa pecahan kayu atau pecahan tempurung kura-kura.‖ 
274

 ukkāsikā, dijelaskan pada V.A. 1200 sebagai vatthavaṭṭi. Vattha adalah kain; vatti, secarik, 

sepotong. Versi Oldenberg dari Comy. menuliskan vatta (untuk vattha) yang diterjemahkan 

menjadi ―tidak dipahami‖ (baca Vin. Texts iii. 68, n. 3) dan ia sepertinya belum membaca 

keseluruhan penjelasan: tasmā nahāyantassa yassa kassaci nahānasāṭakavaṭṭiyā piṭṭhiṃ 

ghaṃsituṃ vaṭṭati: oleh karena itu ketika seseorang mandi ia boleh menggosok badannya 

dengan secarik (atau sepotong) kain untuk mandi. 
275

 piṭṭhiparikamma, seperti pada S.A. i. 296. 
276

 puthupāṇiya, dijelaskan pada V.A. 1200 sebagai hatthaparikamma, dengan tangan. 
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Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu mengenakan hiasan 

telinga, mereka mengenakan rantai,
277

 mereka mengenakan 

untaian biji-bijian di leher,
278

 mereka mengenakan hiasan di 

pinggang,
279

 mereka mengenakan hiasan gelang kaki,
280

 mereka 

mengenakan hiasan di lengan,
281

 mereka mengenakan gelang 

tangan,
282

 mereka mengenakan cincin di jari tangan mereka. 

Orang-orang lain … menyebarkan, dengan mengatakan … Beliau 

berkata kepada para bhikkhu: ―Para bhikkhu, hiasan telinga tidak 

boleh dipakai, rantai … hiasan untaian biji-bijian di leher … hiasan 

pinggang … gelang kaki … gelang lengan … gelang tangan … 

cincin tidak boleh dipakai. Siapapun yang mengenakan (barang-

barang ini), maka ia melakukan pelanggaran perbuatan salah.‖ 

||1|| 

 

Pada saat itu [106] Kelompok Enam Bhikkhu memanjangkan 

rambut mereka. Orang-orang lain … menyebarkan … Beliau 

berkata kepada para bhikkhu: ―Para bhikkhu, rambut tidak boleh 

dipanjangkan. Siapapun yang memanjangkan, maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan salah. Aku mengizinkan pertumbuhan 

selama dua bulan atau (sepanjang) dua jari.‖ ||2|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu menghaluskan rambut 

mereka dengan sisir, mereka menghaluskan rambut mereka 

dengan alat yang berbentuk kepala ular,
283

 mereka 

                                                 
277

 pāmanga. Baca B.D. i. 77. n. 9. VA. 1200 pada kata dalam kalimat di atas menyebutkan 

bahwa segalanya adalah pāmangasutta. 
278

 khaṇṭhasuttaka. Seperti pada B.D. i. 78. 
279

 kaṭisuttaka. Baca B.D. i. 78. n. 2. 
280

 ovaṭṭika, mungkin di pergelangan kaki. Ovaṭṭika memiliki arti lain pada MV. VII. 1. 5. 
281

 kāyūra, atau gelang di atas siku. Cf. keyūra pada DhA. ii. 220. tetapi seperti tercatat pada 

Vin. Texts iii. 69. n. 5. Jā. Comy. mengatakan bahwa kāyūra adalah hiasan di leher. 
282

 Tidak diragukan ini adalah di pergelangan tangan karena disebut hatthābharaṇa. 
283

 phaṇaka. VA. 1200 hanya mengatakan sesuatu yang terbuat dari bahan gading dan 

seterusnya. Vin. Texts iii. 70, n. 2 mengatakan ―itu adalah sejenis sikat primitif, tetapi tanpa 

bilah-bilahnya.‖ 
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menghaluskan rambut mereka dengan tangan mereka yang 

digunakan sebagai alat yang berbentuk kepala ular,
284

 mereka 

menghaluskan rambut mereka dengan lilin-tawon,
285

 mereka 

menghaluskan rambut mereka dengan air berminyak. Orang-

orang lain mencela, mengkritik, menyebarkan dengan 

mengatakan: ―Bagaikan para perumah tangga yang menikmati 

kenikmatan indria.‖ Mereka mengadukan persoalan ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, rambut tidak boleh 

dihaluskan dengan menggunakan sisir … rambut tidak boleh 

dihaluskan dengan menggunakan air berminyak. Siapapun yang 

meghaluskannya (dengan cara-cara ini), maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.‖ ||3|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu memeriksa suatu tanda di 

wajah mereka pada sebuah cermin atau mangkuk air.
286

 Orang-

orang lain menyebarkan, dengan mengatakan: ―Bagaikan para 

perumah tangga yang menikmati kenikmatan indria.‖ Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Para bhikkhu, suatu tanda pada wajah tidak boleh diperiksa 

pada cermin atau mangkuk air. Siapapun yang memeriksa 

(demikian), maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

Pada saat itu seorang bhikkhu terluka wajahnya. Ia bertanya 

kepada para bhikkhu: ―Luka seperti apakah yang terdapat di 

wajahku?‖ Para bhikkhu menjawab: ―Luka seperti begini, Yang 

Mulia.‖ Ia tidak mempercayai mereka.  Mereka mengadukan 

persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Saya 

megizinkan kalian, para bhikkhu, sehubungan dengan penyakit, 

                                                 
284

 hatthaphaṇaka. Tangan dibentuk menyerupai kepala ular dengan jari-jemari ditekuk ke 

depan dan rambut dihaluskan dengan jari-jemari. Cf. phaṇahatthaka pada Vin. i. 91, dan baca 

B.D. iv. 116, n. 2. 
285

 Diperbolehkan pada Vin. ii. 152 untuk digunakan di dalam vihāra. 
286

 Cf. D. i. 80, S. iii. 105. 
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untuk memeriksa suatu tanda di wajah pada cermin atau 

mangkuk air.‖ ||4|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu meminyaki wajah 

mereka,
287

 mereka mengolesi (pasta) ke wajah mereka, mereka 

meluluri wajah mereka dengan bubuk mandi, mereka membedaki 

wajah mereka dengan serbuk merah, mereka mewarnai bagian-

bagian tubuh mereka, mereka mewarnai wajah mereka, mereka 

mewarnai bagian-bagian tubuh dan wajah mereka. Orang-orang 

lain menyebarkan, dengan mengatakan: ―Bagaikan para perumah 

tangga yang menikmati kenikmatan indria.‖ Mereka mengadukan 

persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, 

wajah tidak boleh diminyaki, wajah tidak boleh diolesi (dengan 

pasta), wajah tidak boleh dilumuri dengan bubuk mandi, wajah 

tidak boleh dibedaki dengan bubuk merah, bagian-bagian tubuh 

tidak boleh diwarnai, wajah tidak boleh diwarnai, bagian-bagian 

tubuh dan wajah tidak boleh diwarnai. Siapapun yang melakukan 

(hal-hal ini), maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu seorang bhikkhu menderita penyakit mata. Mereka 

mengadukan persoalan itu kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, sehubungan dengan 

penyakit, untuk meminyaki wajah.‖ ||5|| 

 

Pada saat itu sedang berlangsung sebuah festival di puncak 

gunung di Rājagaha.
288

 Kelompok Enam Bhikkhu pergi menonton 

festival itu di puncak gunung. Orang-orang lain … menyebarkan, 

dengan mengatakan: ―Bagaimana mungkin para petapa ini, 

putra-putra Sakya datang menonton tarian dan nyanyian dan 

                                                 
287

 Cf. Vin. ii. 266, iv. 342. 
288

 Cf. Vin. iv. 85 (B.D. ii. 335, dan n.) dan iv. 267 (di mana Kelompok Enam Bhikkhunī juga 

pergi ke festival tersebut dan melakukan pelanggaran yang memerlukan penebusan). 
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musik [107] bagaikan perumah tangga yang menikmati 

kenikmatan-indria?‖ Mereka mengadukan persoalan ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, kalian tidak boleh 

pergi menonton tarian.
289

 Siapapun yang pergi menonton, maka 

ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ ||6||2|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu menyanyikan dhamma 

dengan suara berirama yang ditarik panjang.
290

 Orang-orang 

lain … menyebarkan, dengan mengatakan: ―Bahkan selagi kita 

bernyanyi, para petapa ini, putra-putra Sakya, juga menyanyikan 

dhamma dengan suara berirama yang ditarik panjang.‖ Para 

bhikkhu lain mencela, mengkritik, menyebarkan, dengan 

mengatakan: ―Bagaimana mungkin Kelompok Enam Bhikkhu ini 

menyanyikan dhamma dengan suara berirama yang ditarik 

panjang?‖ Kemudian para bhikkhu ini mengadukan persoalan ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Benarkah, bahwa 

dikatakan …?‖ 

 

―Benar, Bhagavā‖ … Setelah membabarkan khotbah yang sesuai, 

Beliau berkata kepada para bhikkhu: ―Para bhikkhu, terdapat lima 

cacat bagi seseorang yang menyanyikan dhamma dengan suara 

berirama yang ditarik panjang: ia bangga pada dirinya karena 

suara itu, dan orang lain gembira sehubungan dengan suara itu, 

dan para perumah tangga meremehkannya, dan ketika ia 

berusaha untuk mempertahankan ketepatan nada suaranya
291

 

konsentrasinya terputus, dan orang-orang yang berikutnya akan 

jatuh ke dalam pandangan (salah).
292

 Ini, para bhikkhu, adalah 

                                                 
289

 Bahkan menonton merak menari adalah juga pelanggaran, VA. 1201. 
290

 Cf. A. iii. 251. 
291

 sarakutti. 
292

 VA. 1202 mengatakan bahwa orang-orang berikutnya akan mengatakan ―Guru-guru kami 

dan penahbis kami menyanyikannya demikian,‖ dan mereka akan menyanyikannya dengan 

cara yang sama. Cf. A. iii. 108, 256, S. ii. 203. 



Vinaya-5  Cullavagga V 

245 

lima cacat bagi seseorang yang menyanyikan dhamma dengan 

suara berirama yang ditarik panjang. Para bhikkhu, dhamma tidak 

boleh dinyanyikan dengan suara berirama yang ditarik panjang. 

Siapapun yang menyanyikannya, maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah.‖ ||1|| 

 

Pada saat itu beberapa bhikkhu ragu mengenai bacaan 

berirama.
293

 Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, Aku mengizinkan bacaan 

berirama.‖ ||2||3|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu mengenakan kain wol 

dengan bulu-bulu di sebelah luar. Orang-orang lain … 

menyebarkan, dengan mengatakan: ―Bagaikan perumah tangga 

yang menikmati kenikmatan indria.‖ Mereka mengadukan 

persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, 

kain wol dengan bulu-bulu di sebelah luar tidak boleh dipakai. 

Siapapun yang memakainya, maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah,‖
294

 ||4|| 

 

Pada saat itu pohon mangga di taman Raja Seniya Bimbisāra dari 

Magadha sedang berbuah dan diumumkan oleh Raja Seniya 

Bimbisāra dari Magadha: ―Silakan para guru memakan mangga 

sebanyak yang mereka inginkan.‖ Kelompok Enam Bhikkhu 

setelah menjatuhkan bahkan mangga-mangga muda, dan 

memakannya. Dan [108] Raja Seniya Bimbisāra menginginkan 

sebutir mangga. Kemudian Raja Seniya Bimbisāra menyuruh 

orang-orang, berkata: ―Pergilah, bapak-bapak, setelah pergi ke 

taman, bawakanlah sebutir mangga.‖ 

                                                 
293

 sarabhaññā. Cf. Vin. i. 196, Jā. ii. 109, DhA. i. 154. Dijelaskan oleh Bu. sebagai sarena 

bhaṇanaṃ, mengucapkan (atau mengulangi) dengan menggunakan intonasi. 
294

 VA. 1202 di sini merujuk pada Komentar atas bhūtagāmasikkhāpada. Ini adalah Pac. 11. 

(Vin. iv. 34; Baca B.D. ii. 227, n. 1) dan Comy pada VA. 759 ff. 
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―Baiklah, Tuanku,‖ dan orang-orang ini setelah menjawab Raja 

Seniya Bimbisāra dari Magadha, setelah pergi ke taman, berkata 

kepada penjaga taman: ―Tuan, Baginda menginginkan sebutir 

mangga; berilah (kami) sebutir mangga.‖ 

 

―Tidak ada mangga, tuan-tuan; para bhikkhu telah menjatuhkan 

bahkan mangga-mangga muda dan memakannya.‖ Kemudian 

orang-orang ini melaporkan persoalan ini kepada Raja Seniya 

Bimbisāra dari Magadha. Ia berkata: ―Bapak-bapak, mangga telah 

banyak dimakan oleh para guru, namun Sang Bhagavā 

menasihatkan agar makan secukupnya.‖ Orang-orang … 

menyebarkan, mengatakan: ―Bagaimana mungkin para petapa ini, 

putra-putra Sakya, tidak memahami makna secukupnya, 

memakan mangga milik Raja?‖ Para bhikkhu mendengarkan kata-

kata orang-orang ini yang … menyebarkan. Kemudian para 

bhikkhu ini mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: 

 

―Para bhikkhu, mangga tidak boleh dimakan. Siapapun yang 

memakannya, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan 

salah.‖
295

 ||1|| 

 

Pada saat itu seorang pekerja datang mempersembahkan 

makanan kepada Sangha.
296

 Potongan mangga dimasukkan ke 

dalam kari. Para bhikkhu, karena teliti, tidak menerima. (Sang 

Bhagavā berkata:) ―Terimalah, para bhikkhu, makanlah. Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, memakan potongan mangga.‖ 

Pada saat itu seorang pekerja datang untuk mempersembahkan 

makanan kepada Sangha. Mereka tidak mengetahui bagaimana 

menyajikan potongan mangga. Para bhikkhu, karena teliti, tidak 

                                                 
295

 Cf. B.D. i. 101 f., 108. 
296

 Seperti pada CV. VIII. 4. 1. 
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menerimanya. (Sang Bhagavā berkata:) ―Terimalah, para bhikkhu, 

makanlah. Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk 

memakan buah yang dalam lima cara diperbolehkan bagi 

petapa:
297

 jika dirusak
298

 oleh api, dirusak oleh pisau, dirusak oleh 

kuku (seseorang), jika tidak berbiji, dan yang kelima adalah jika 

bijinya dikeluarkan.
299

 Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, 

untuk memakan buah yang diperbolehkan untuk petapa dalam 

lima cara ini.‖ ||2||5|| 

 

Pada saat itu seorang bhikkhu, digigit ular dan meninggal 

dunia.
300

 Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, bhikkhu ini pasti tidak 

memancarkan pikiran cinta kasih kepada empat keluarga raja ular. 

Karena jika, para bhikkhu, bhikkhu ini memancarkan pikiran cinta 

kasih kepada empat keluarga raja ular, maka bhikkhu ini, 

walaupun digigit ular, namun tidak akan meninggal dunia. 

Apakah empat keluarga raja ular? Keluarga raja ular 

Virūpakkha,
301

 keluarga raja ular Erāpatha, keluarga raja ular 

Chabyāputta, keluarga raja ular Kaṇhāgotamaka. [109] Para 

bhikkhu, bhikkhu ini pasti tidak memancarkan pikiran cinta kasih 

kepada empat keluarga raja ular. Karena jika, para bhikkhu, 

bhikkhu ini memancarkan pikiran cinta kasih kepada empat 

keluarga raja ular, maka bhikkhu ini, walaupun digigit ular, namun 

tidak akan meninggal dunia. Para bhikkhu, Aku mengizinkan 

kalian untuk memancarkan pikiran cinta kasih kepada empat 

                                                 
297

 Kutipan VA. 767. 
298

 Lima klausa ini dijelaskan secara terperinci pada VA. 767, yang dengan benar tertulis 

parijita (rusak) dan bukannya paricita di atas. 
299

 Cf. MV. VI. 21 untuk kedua hal terakhir. 
300

 Cf. A. ii. 72 (yang terjadi di Sāvatthi) dan Jā. ii. 144-7. 
301

 Cf. G.S. ii. 82, n. 1. Virūpakkha adalah juga nama salah satu dari Empat Raja Dewa, di 

wilayah Barat dan Raja para Nāga. 
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keluarga raja ular, (dan) mengucapkan paritta
302

 sebagai 

perlindungan diri bagi kalian, untuk menjaga diri. Dan beginilah, 

para bhikkhu, paritta ini dibacakan: 

 

‗Cinta dariku kepada para Virūpakkha,
303

  

Cinta dariku kepada para Erāpatha, 

Cinta dariku kepada para Chabyāputta, 

Cinta dariku kepada para Kaṇhāgotamaka. 

 

Cinta dariku kepada makhluk-makhluk tanpa kaki, 

Cinta kepada makhluk-makhluk berkaki dua dariku, 

Cinta dariku kepada makhluk-makhluk berkaki empat, 

Cinta kepada makhluk-makhluk berkaki banyak dariku. 

 

Semoga makhluk-makhluk tanpa kaki tidak mencelakaiku, 

Semoga makhluk-makhluk berkaki dua tidak mencelakaiku, 

Semoga makhluk-makhluk berkaki empat tidak mencelakaiku, 

Semoga makhluk-makhluk berkaki banyak tidak mencelakaiku, 

 

Semoga semua makhluk, semua yang bernafas, semua makhluk 

hidup, tanpa kecuali, 

Menemukan hal-hal baik;
304

 semoga tidak mengalami hal buruk 

apapun juga. 

 

Sang Buddha tidak terukur, dhamma tidak terukur, Sangha tidak 

terukur. 

                                                 
302

 Tentang Paritta, mantra, jampi, dan metta-bhāvanā, cf. Mrs. Rhys Davids, Dial. iii. 185 f., 

Sakya, 221 ff. Tulisan di atas adalah attaparittaṃ kātuṃ; pada A. ii. 72, tertulis attaparittāya 

―untuk perlindungan diri‖. 
303

 Cinta kasih atau cinta, mettā, dan tiga lainnya dari brahmavihāra dipancarkan dari pikiran 

pemancar kepada makhluk yang dipancarkan atau yang menerima pancaran. 
304

 sabbe bhadrāni passantu. Cf. D. ii. 89, sadā  bhadrāni passati. 
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Makhluk-makhluk melata adalah terbatas, seperti: ular, 

kalajengking, kelabang, laba-laba, kadal, tikus. 

 

Perlindungan telah kuucapkan, paritta telah kubacakan; 

Silakan makhluk-makhluk mundur. 

Aku sungguh menghormati Sang Buddha. 

Aku menghormati tujuh Sammasambuddha.‘ 

 

Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, meneteskan darah‖
305

 ||6|| 

 

Pada saat itu seorang bhikkhu, karena tersiksa oleh 

ketidakpuasan, memotong alat kelaminnya sendiri. Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Manusia dungu ini, para bhikkhu, memotong satu bagian, 

padahal seharusnya memotong yang lain. Para bhikkhu, seorang 

bhikkhu tidak boleh memotong alat kelaminnya. Siapapun yang 

melakukannya, maka ia melakukan pelanggaran berat.‖ ||7|| 

 

Pada saat itu sepotong kayu cendana hitam yang mahal 

didapatkan oleh seorang pedagang (besar) dari Rājagaha.
306

 

Kemudian pedagang itu berpikir: ―Bagaimana jika saya membuat 

sebuah mangkuk dari sepotong kayu cendana ini? Serpihannya 

dapat kumanfaatkan, dan saya juga dapat memberikan 

mangkuknya sebagai hadiah.‖ Kemudian pedagang (besar) dari 

Rājagaha itu, setelah membuat sebuah mangkuk dari kayu 

cendana itu, setelah mengikatnya dengan tali,
307

 setelah 

menggantungnya di puncak sebuah (tiang-) bambu, setelah 

mengikatkan serangkaian (tiang-) bambu sambung-

menyambung; mengumumkan: ―Silakan bagi petapa atau 

                                                 
305

 Juga diperbolehkan pada Vin. i. 205. 
306

 Kisah ini dirujuk pada DA. ii. 388 sebagai Rājagaha-seṭṭhi-vatthu. 
307

 Pada CV. V. 24. 1 perbuatan serupa dilakukan oleh seorang bhikkhu. 
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brahmana manapun yang telah mencapai penerangan sempurna 

serta memiliki kesaktian untuk menurunkan mangkuk ini dan 

(kepadanya) mangkuk ini diberikan.‖
308

 [110] Kemudian Pūraṇa 

Kassapa
309

 mendatangi pedagang (besar) dari Rājagaha itu; 

setelah datang, ia berkata kepada pedagang (besar) dari 

Rājagaha: 

 

―Sekarang saya, perumah tangga, adalah yang sempurna serta 

memiliki kesaktian; berikan mangkuknya kepadaku.‖ 

 

―Jika, Yang Mulia, engkau adalah yang sempurna serta memiliki 

kesaktian, silakan turunkan mangkuk itu dan mangkuk itu 

menjadi milikmu.‖ 

 

Kemudian Makkhali Gosāla, Ajita Kesakambalin, Pakudha 

Kaccāyana, Sañjaya Belaṭṭhiputta, Nātaputta Sang Jain 

mendatangi pedagang (besar) dari Rājagaha; setelah datang … ―… 

mangkuk itu menjadi milikmu.‖ 

 

Pada saat itu Yang Mulia Moggallāna Yang Agung dan Yang 

Mulia Piṇḍola Sang Bhāradvāja,
310

 setelah merapikan jubah di 

pagi hari, (masing-masing) membawa mangkuk dan jubahnya, 

memasuki Rājagaha untuk mengumpulkan dana makanan. 

Kemudian Yang Mulia Piṇḍola Sang Bhāradvāja berkata kepada 

Yang Mulia Moggallāna Yang Agung: 

                                                 
308

 Cf. kata-kata pemimpin perampok pada Vin. iii. 208. 
309

 Dia dan lima lainnya adalah enam guru besar ―penganut pandangan salah‖ pada masa 

Buddha Gotama. Pandangan-pandangan mereka dijelaskan pada D. i. 52 ff. 
310

 Syair pada Thag, 123, 124. Pada A. i. 23, ia disebut sebagai pemimpin dari para siswa yang 

mengaumkan auman-singa. AA. i. 196 yang menjelaskan kisahnya termasuk episode di atas, 

menganggap bahwa ia adalah seorang pemulung, Piṇḍola, dari keserakahannya dalam 

mencari bubur dan nasi. Comy lain (SA. ii. 393, UdA. 252) menganggap namanya berasal dari 

mangkuknya yang berukuran besar. Untuk catatan lain tentang nama Piṇḍola, baca Pss. Breth., 

p. 110 n. 4 dan p. 415; K.S. iv. 68. n. 1. 
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―Yang Mulia Moggallāna Yang Agung adalah seorang Yang 

Sempurna dan memiliki kesaktian. Pergilah Yang Mulia 

Moggallāna, turunkan mangkuk itu; mangkuk itu milikmu.‖ 

  

―Yang Mulia Piṇḍola Sang Bhāradvāja adalah seorang Yang 

Sempurna dan memiliki kesaktian. Pergilah Yang Mulia 

Bhāradvāja, turunkan mangkuk itu; mangkuk itu milikmu.‖ 

 

Kemudian Yang Mulia Piṇḍola Sang Bhāradvāja, setelah naik dari 

atas tanah,
311

 setelah mengambil mangkuk itu, mengelilingi 

Rājagaha tiga kali. Pada saat itu, si pedagang (besar) dari 

Rājagaha sedang berdiri bersama istri dan anak-anaknya di 

rumahnya sambil merangkapkan tangan memberi hormat, dan 

berkata: ―Yang Mulia, mohon Guru Bhāradvāja datang beristirahat 

di rumah kami.‖ Kemudian Yang Mulia Piṇḍola Sang Bhāradvāja 

datang beristirahat di rumah si pedagang (besar) dari Rājagaha. 

Kemudian si pedagang (besar) dari Rājagaha, setelah mengambil 

mangkuk dari tangan Yang Mulia Piṇḍola Sang Bhāradvāja, 

setelah mengisinya dengan makanan-makanan padat yang mahal, 

mempersembahkannya kepada Yang Mulia Piṇḍola Sang 

Bhāradvāja. Kemudian Yang Mulia Piṇḍola Sang Bhāradvāja, 

setelah menerima mangkuk itu, kembali ke vihāra. ||1|| 

 

Orang-orang mendengar: ―Dikatakan bahwa mangkuk milik si 

pedagang (besar) dari Rājagaha diturunkan oleh Guru Piṇḍola 

Sang Bhāradvāja.‖ Dan orang-orang ini (membuat) kegaduhan, 

riuh rendah, mengikuti persis di belakang Yang Mulia Piṇḍola 

Sang Bhāradvāja. Kemudian Sang Bhagavā mendengar suara 

gaduh itu, dan setelah mendengarnya, Beliau bertanya kepada 

Yang Mulia Ānanda: ―Apa yang terjadi, Ānanda, suara gaduh ini, 

kegaduhan ini?‖ 

                                                 
311

 vehāsa. Baca B.D. i. 79, n. 6. 
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―Bhagavā, mangkuk milik si pedagang (besar) dari Rājagaha telah 

diturunkan oleh Yang Mulia Piṇḍola Sang Bhāradvāja. Bhagavā, 

orang-orang mendengar: ‗Dikatakan bahwa mangkuk milik si 

pedagang (besar) dari Rājagaha diturunkan oleh Guru Piṇḍola 

Sang Bhāradvāja, dan, Bhagavā, orang-orang ini (membuat) 

kegaduhan, riuh rendah, mengikuti persis di belakang Yang Mulia 

Piṇḍola Sang Bhāradvāja‘; ini, Bhagavā, adalah suara ribut itu, 

kegaduhan itu yang Bhagavā (dengar).‖ 

 

Kemudian Sang Bhagavā pada kesempatan ini, sehubungan 

dengan hal ini, setelah mengumpulkan Sangha para bhikkhu, 

[111] bertanya kepada Yang Mulia Piṇḍola Sang Bhāradvāja: 

 

―Benarkah, dikatakan, Bhāradvāja, bahwa mangkuk milik si 

pedagang (besar) dari Rājagaha telah diturunkan olehmu?‖ 

 

―Benar, Bhagavā.‖ Sang Buddha menegurnya dengan berkata: 

 

―Tidaklah tepat, Bhāradvāja, tidak patut, tidak pantas, tidak layak 

bagi seorang petapa, tidak diperbolehkan, tidak boleh dilakukan. 

Bagaimana mungkin engkau, Bhāradvāja, demi sebuah mangkuk 

kayu tidak berharga, memperlihatkan kondisi yang melampaui 

manusia biasa,
312

 memperlihatkan kesaktian kepada perumah 

tangga? Bagaikan, Bhāradvāja, seorang perempuan 

memperlihatkan kain pinggangnya demi mendapatkan māsaka 

bergambar yang tidak berharga,
313

 demikian pula engkau, 

Bhāradvāja, memperlihatkan kondisi yang melampaui manusia 

biasa dan kesaktian kepada perumah tangga demi untuk 

mendapatkan sebuah mangkuk kayu tidak berharga. Ini bukanlah, 

Bhāradvāja, untuk menyenangkan mereka yang tidak senang …‖. 

                                                 
312

 uttarimanussadhamma. Baca kegagalan IV, Pāc. III, dan B.D. i. pendahuluan xxiv. 
313

 māsakarūpa; baca B.D. i. 72, n. 1 dan 71, n. 2. Kata ini juga muncul pada Vin. ii. 294. 
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Setelah menegurnya, setelah membabarkan khotbah yang sesuai, 

Beliau berkata kepada para bhikkhu:  

 

―Para bhikkhu, kondisi yang melampaui manusia biasa, kesaktian, 

tidak boleh diperlihatkan kepada perumah tangga.
314

 Siapapun 

yang memperlihatkan, maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah. Hancurkan, para bhikkhu, mangkuk kayu ini; 

setelah menjadi kepingan-kepingan kecil, bagikan kepada para 

bhikkhu sebagai wangi-wangian untuk dicampur dengan salep.
315

 

Dan, para bhikkhu, mangkuk kayu tidak boleh digunakan.
316

 

Siapapun yang menggunakannya, maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.‖ ||2||8|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu menggunakan berbagai 

jenis mangkuk, terbuat dari emas, terbuat dari perak. Orang-

orang lain … menyebarkan, dengan mengatakan: ―Bagaikan 

perumah tangga yang menikmati kenikmatan indria.‖ Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata:  

 

―Para bhikkhu, mangkuk yang terbuat dari emas tidak boleh 

digunakan,
317

 mangkuk yang terbuat dari mutiara … terbuat dari 

beril … terbuat dari kristal … terbuat dari perunggu … terbuat dari 

kaca … terbuat dari timah … terbuat dari timbal …mangkuk yang 

terbuat dari tembaga tidak boleh digunakan. Siapapun yang 

menggunakannya, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-

salah. Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, dua (jenis) mangkuk: 

mangkuk besi, mangkuk tanah liat.‖
318

 ||1|| 

                                                 
314

 V.A.1203 mengatakan kesaktian dilarang, bukan kekuatan batin yang bersifat kehendak. 
315

 Cf. Vin. i. 203, di mana kayu cendana diperbolehkan, di antara lima wangi-wangian 

(añjanupapisana). 
316

 Cf. B.D. ii. 115, 415 (dan n. 1), dan CV. V. 37. 
317

 Cf. MV. V. 83. 
318

 Seperti pada Vin. iii. 243, iv. 123, 243.  
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Pada saat itu bagian bawah mangkuk terkikis. Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, membuat dudukan 

mangkuk berbentuk lingkaran.‖ 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu menggunakan berbagai 

jenis dudukan mangkuk berbentuk lingkaran, terbuat dari emas, 

terbuat dari perak. Orang-orang lain … menyebarkan, dengan 

mengatakan: ―Bagaikan perumah tangga yang menikmati 

kenikmatan indria.‖ Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata:  

 

―Para bhikkhu, berbagai jenis dudukan mangkuk berbentuk 

lingkaran tidak boleh digunakan. Siapapun yang 

menggunakannya, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-

salah. Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, dua (jenis) dudukan 

mangkuk berbentuk lingkaran: terbuat dari timah, terbuat dari 

timbal.‖ Dudukan berbentuk lingkaran yang tebal tidak dapat 

disisipkan.
319

 Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, 

untuk menyerutnya.‖ Terdapat tonjolan tajam (pada dudukan 

itu).
320

 [112] Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, 

untuk memotong gigi ikan todak itu.‖
321

 

 

                                                 
319

 acchupiyanti. Cf. MV. VIII. 14. 1, di mana kata ini digunakan dalam ―menyisipkan tambalan 

ke jubah.‖ Arti di atas mungkin, ―dudukan berbentuk lingkaran itu terlalu tebal dan mangkuk 

tidak bisa disisipkan.‖ 
320

 valiṃ honti. P.E.D. menyarankan tulisan valiyo. Mungkin vali di sini adalah tonjolan atau 

goresan, pembentukan atau penyerutan yang tidak sempurna. Tonjolan ini dapat diubah 

menjadi gigi buaya untuk menahan mangkuk. Tetapi terjemahan ini hanyalah dugaan seperti 

yang dijelaskan pada Vin. Text iii. 83. 
321

 Baca juga CV. V. 11. 6. 
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Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu menggunakan dudukan 

mangkuk berbentuk lingkaran berukir,
322

 penuh dengan gambar, 

dibuat dengan hiasan, dan mereka berkeliling di jalan sambil 

memamerkannya. Orang-orang lain … menyebarkan, dengan 

mengatakan: ―Bagaikan perumah tangga yang menikmati 

kenikmatan indria.‖ Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, dudukan mangkuk 

berbentuk lingkaran yang berukir tidak boleh digunakan. 

Siapapun yang menggunakannya, maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah. Aku mengizinkan kalian, para 

bhikkhu, menggunakan dudukan mangkuk berbentuk lingkaran 

yang biasa.‖
323

 ||2|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu (masing-masing) menyimpan 

mangkuknya dengan berisikan air di dalamnya dan salah satu 

mangkuk tumpah. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, mangkuk tidak boleh 

disimpan dengan berisikan air di dalamya. Siapapun yang 

menyimpannya (demikian), maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah. Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk 

menyimpannya setelah mengeringkannya di bawah sinar 

matahari.‖
324

 

 

Pada saat itu para bhikkhu (masing-masing) mengeringkan 

mangkuknya di bawah sinar matahari dengan masih berisi air di 

dalamnya dan mangkuk menjadi berbau busuk. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para 

bhikkhu, mangkuk yang masih berisi air tidak boleh dikeringkan 

di bawah sinar matahari. Siapapun yang mengeringkannya 

                                                 
322

 Citra, hiasan atau lukisan, tetapi tidak selalu, dan di atas sepertinya lebih tepat ―ukiran‖. 
323

 Bu. mengatakan ―hanya (eva) dudukan berbentuk lingkaran dengan tonjolan gigi ikan 

todak.‖ 
324

 Cf. Vin. i. 46.  
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(demikian), maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah. 

Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk menyimpan 

mangkuk setelah mengosongkannya dan mengeringkannya di 

bawah sinar matahari.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu (masing-masing) meletakkan 

mangkuknya di bawah panas matahari dan warna mangkuknya 

menjadi pudar. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, mangkuk tidak boleh 

diletakkan di bawah panas matahari. Siapapun yang 

meletakkannya (demikian), maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah. Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk 

menyimpan mangkuk, setelah mengeringkannya sebentar di 

bawah panas matahari.‖
325

 ||3|| 

 

Pada saat itu banyak mangkuk yang diletakkan di ruang terbuka 

tanpa penyangga. Ketika saling berbenturan karena tiupan angin, 

mangkuk itu pecah. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, 

untuk menggunakan penyangga kecil untuk mangkuk.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu (masing-masing) meletakkan 

mangkuknya di tepi sebuah bangku.
326

 Ketika jatuh, sebuah 

mangkuk pecah. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, mangkuk tidak boleh 

                                                 
325

 Cf. Vin. i. 46. 
326

 miḍhante. Pada Vin. ii. 143 miḍḍhi. Vin. Texts iii. 163 mengatakan bahwa ini dibangun pada 

dinding ruangan atau di teras pada dinding luar dari sebuah rumah atau pondok. Biasanya 

terbuat dari lumpur yang dikeraskan dengan dua kaki dari kayu di sebelah depan, ini biasanya 

berupa bangku yang digunakan untuk duduk atau tidur. VA. 1203 mengatakan ālindaka- 

(teras) miḍhakādinam ante, dan menyiratkan bahwa beberapa miḍhi adalah sempit. 

Diperbolehkan pada Vin, ii. 149 ketika alas tidur rumput telah dimakan tikus dan seterusnya, 

dan yang mana miḍhi kebetulan adalah sesuatu yang keras dan juga dapat digunakan untuk 

tidur. Artinya tidak jelas. 
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diletakkan di tepi bangku. Siapapun yang meletakkannya 

(demikian), maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu (masing-masing) meletakkan 

mangkuknya di tepi lantai berplaster.
327

 Ketika jatuh, sebuah 

mangkuk pecah. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, mangkuk tidak boleh 

diletakkan di tepi lantai berplaster. Siapapun yang meletakkannya 

(demikian), maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu (masing-masing) meletakkan 

mangkuknya terbalik
328

 di atas tanah. Bibir mangkuk itu terkikis. 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, menggunakan alas 

rumput.‖
329

 Alas rumput itu dimakan rayap. Mereka mengadukan 

hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan 

kalian, para bhikkhu, menggunakan sepotong kain. Sepotong 

kain itu dimakan rayap. [113] Mereka mengadukan hal ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para 

bhikkhu, menggunakan dudukan-mangkuk.‖
330

 Ketika jatuh dari 

dudukan-mangkuk, sebuah mangkuk pecah. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, menggunakan dudukan-

mangkuk terbuat dari anyamam.‖
331

 Sebuah mangkuk terkikis 

                                                 
327

 paribhaṇḍa, artinya tidak jelas. VA. 1203-4 mengatakan ―bagian luar dari tepi miḍḍhi yang 

sempit‖. Pada kata dalam Vin. ii. 172, Comy. mengatakan ini terbuat dari kotoran sapi dan 

pasta, kāsava, untuk mewarnai lantai, dinding, dan lain-lain; dan pada kata dalam Vin. ii. 220 

dikatakan bahī jaggati, ia berbaring sadar (atau, melihat) ke arah luar. Dalam menjelaskan 

―potongan kain‖, coḷaka, di bawah, V.A. 1204 menyebutkan mattika-paribhaṇḍakatā bhūmi, 

yang sepertinya berarti ―tanah yang dicampur dengan tanah liat dan plaster‖. 
328

 Baca CV. V. 20. 3. 
329

 Diperbolehkan pada CV. V. 11. 3 di bawah; juga pada Vin. ii. 148, untuk menghindari 

badan dan jubah dari debu. 
330

 pattamāḷaka. VA. 1204 mengatakan ―terbuat dari bata atau terbuat dari kayu‖. 
331

 pattakaṇḍolika. 
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oleh dudukan mangkuk terbuat dari anyaman itu. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, menggunakan tas untuk 

mangkuk.‖ Tidak ada selempang di sisinya. Mereka mengadukan 

hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan 

kalian, para bhikkhu, menggunakan selempang di sisinya, dan tali 

untuk mengikat.‖
332

 ||4|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu (masing-masing) menggantung 

mangkuknya pada pasak di dinding
333

 dan pada (pasak) ―gading 

gajah‖. Ketika terjatuh, sebuah mangkuk pecah. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para 

bhikkhu, mangkuk tidak boleh digantung. Siapapun yang 

menggantungnya, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-

salah.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu (masing-masing) meletakkan 

mangkuknya di atas alas duduk. Karena duduk dengan lengah, 

mereka memecahkan sebuah mangkuk saat duduk.
334

 Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para 

bhikkhu, mangkuk tidak boleh diletakkan di atas alas duduk. 

Siapapun yang meletakkannya (demikian), maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

…(paragraf yang sama diulangi untuk meletakkan mangkuk di 

atas kursi) … 

 

Pada saat itu para bhikkhu (masing-masing) meletakkan 

mangkuknya di atas pangkuannya. Karena bangkit dengan 

                                                 
332

 Cf. MV. VI. 12. 4. CV. V. 11. 5. Baca B.D. iv. 276, n. 8. 
333

 Seperti pada Vin. iii.48. diperbolehkan pada Vin. ii. 152. 
334

 Cf. Vin. iii. 79 (B.D. i. 137 dan n. 4). 
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lengah, sebuah mangkuk terjatuh dan pecah. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para 

bhikkhu, mangkuk tidak boleh diletakkan di atas pangkuan. 

Siapapun yang meletakkannya (demikian), maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu (masing-masing) meletakkan 

mangkuknya di atas penghalang sinar matahari.
335

 Penghalang 

sinar matahari itu terangkat karena tertiup angin kencang
336

 dan 

karena jatuh mangkuk itu pecah. Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, mangkuk 

tidak boleh diletakkan di atas penghalang sinar matahari. 

Siapapun yang meletakkannya (demikian), maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.‖  

 

Pada saat itu para bhikkhu (masing-masing) membuka pintu
337

 

sambil memegang mangkuk di tangan. Sewaktu pintu membuka 

dan menutup, sebuah mangkuk pecah. Mereka mengadukan hal 

ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, pintu 

tidak boleh dibuka sambil memegang mangkuk di tangan. 

Siapapun yang membukanya (demikian), maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.‖  ||5||9|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu berkeliling untuk mengumpulkan 

dana makanan (dan dimasukkan) ke dalam labu.
338

 Orang-orang 

lain … menyebarkan, dengan mengatakan: ―Seperti anggota sekte 

lain.‖
339

 Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau 

                                                 
335

 chatta. N.B. pada Vin. i. 152 kata ini sepertinya berarti mangkuk atau wadah besar. 
336

 Cf. di atas V. 9. 4 dan Vin. iv. 345. 
337

 Lihat B.D. i. 199. n. 3. 
338

 Cf. Vin. i. 90 (B.D. iv. 114) = iii. 245 (B.D. ii. 119) yang mana mereka berkeliling 

mengumpulkan dana makanan yang diterima dengan tangan.  
339

 Baca B.D. ii. 119. n. 4. 
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berkata: ―Para bhikkhu, kalian tidak boleh berkeliling untuk 

mengumpulkan dana makanan (dan dimasukkan) ke dalam labu. 

Siapapun yang berkeliling (demikian), maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu [114] berkeliling untuk 

mengumpulkan dana makanan (dan dimasukkan) ke dalam kendi 

air. Orang-orang lain … (seperti di atas) ―… pelanggaran 

perbuatan-salah.‖ ||1|| 

 

Pada saat itu seorang bhikkhu selalu mengenakan jubah yang 

seluruhnya terbuat dari potongan-potongan kain buangan;
340

 ia 

membawa mangkuk yang terbuat dari tengkorak. Seorang 

perempuan, ketakutan saat melihatnya, berteriak ketakutan;
341

 

―Sungguh menakutkan bagiku; ia pasti siluman
342

 yang 

mengejarku.‖ Orang-orang lain … menyebarkan, dengan 

mengatakan: ―Bagaimana mungkin para petapa ini, putra-putra 

Sakya membawa mangkuk yang terbuat dari tengkorak, seperti 

para pemuja siluman?‖
343

 Mereka mengadukan hal ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, mangkuk yang 

terbuat dari tengkorak tidak boleh dibawa. Siapapun yang 

membawanya, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah. 

Juga para bhikkhu, kalian tidak boleh memakai jubah yang 

seluruhnya terbuat dari potongan-potongan kain buangan. 

Siapapun yang memakainya, maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah.‖ ||2|| 

 

                                                 
340

 Bu. mengatakan bahwa dalam hal jubahnya, alas duduk dan kursinya adalah berasal dari 

tumpukan potongan kain. 
341

 Cf. M. i. 448. 
342

 pisāca, seperti pada M. i. 448. MA. iii. 165. menjelaskan ―siluman (pisāca) datang untuk 

memakan aku.‖  
343

 pisācillikā. Kata yang muncul pada Vin. i. 152, ii. 134, SnA. 357. 
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Pada saat itu para bhikkhu mengembalikan sisa gigitan, tulang 

dan air kotor
344

 ke dalam mangkuk. Orang-orang lain … 

menyebarkan, dengan mengatakan: ―Benda darimana para 

petapa ini, putra-putra Sakya makan, adalah tempat sampah.‖
345

 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Para bhikkhu, sisa gigitan, tulang dan air kotor tidak boleh 

dikembalikan ke dalam mangkuk. Siapapun yang mengembalikan 

(demikian), maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah. 

Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, menggunakan tempat 

sampah.‖ ||3||10|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu sedang menjahit bahan jubah, setelah 

merobeknya dengan tangan mereka, bahan jubah itu menjadi 

rusak.
346

 Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Para bhikkhu, Aku mengizinkan kalian, 

menggunakan pisau kecil, sehelai kain wol
347

 (untuk 

membungkusnya). Pada saat itu sebuah pisau kecil dengan 

pegangan
348

 diperoleh Sangha. Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, 

para bhikkhu, menggunakan pisau kecil dengan pegangan.‖ Pada 

saat itu Kelompok Enam Bhikkhu menggunakan berbagai jenis 

pisau kecil dengan pegangan, terbuat dari emas, terbuat dari 

perak. Orang-orang lain … menyebarkan, dengan mengatakan: 

―Bagaikan perumah tangga yang menikmati kenikmatan indria.‖ 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Para bhikkhu, berbagai jenis pisau kecil dengan pegangan tidak 

boleh digunakan. Siapapun yang menggunakannya, maka ia 

                                                 
344

 Daftar yang sama terdapat pada Vin. iv. 266 pada definisi vighāsa, ―sampah makanan‖. 
345

 paṭiggaha, wadah, tempat barang. Kata ini muncul di bawah V. 11. 5. (bermakna sarung jari) 

namun cf. udakap- pada Vin. ii. 213. 
346

 viloma. 
347

 Namataka, diperbolehkan juga pada Vin. ii, 123, 134. Kata ini juga muncul pada Vin. ii. 267.  
348

 daṇḍasatthaka. 
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melakukan pelanggaran perbuatan salah. Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, yang terbuat dari tulang, terbuat dari gading, terbuat 

dari tanduk, terbuat dari buluh, terbuat dari bambu, terbuat dari 

potongan kayu, terbuat dari pernis, terbuat dari kristal, terbuat 

dari tembaga, terbuat dari bagian dalam kulit kerang.‖
349

 ||1|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu menjahit bahan jubah dengan bulu 

ayam dan dengan kulit bambu
350

 dan bahan jubah itu menjadi 

tidak terjahit dengan baik. Mereka mengadukan hal ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, Aku mengizinkan 

kalian menggunakan jarum.‖ Jarum-jarum ini menjadi berkarat.
351

 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, [115] menggunakan 

tabung untuk (menyimpan) jarum.‖
352

 Bahkan di dalam tabung, 

jarum-jarum itu berkarat. ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, 

mengisinya dengan ragi.‖
353

 Bahkan di dalam ragi, jarum-jarum 

itu berkarat. ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, mengisinya 

dengan serbuk gandum.‖
354

 Bahkan di dalam serbuk gandum, 

jarum-jarum itu berkarat. ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, 

mengisinya dengan serbuk batu.‖ Bahkan di dalam serbuk batu, 

jarum-jarum itu berkarat. ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, 

mencampurnya dengan lilin-tawon.‖ Serbuk batu itu pecah. ―Aku 

                                                 
349

 Cf. MV. VI. 12. 1. dan baca B.D. iv. 276, untuk catatannya. 
350

 veḷupesika. Kata ini terdapat pada D.ii. 324. 
351

 kaṇṇakita, rusak dalam berbagai cara, mungkin berkarat, menjadi tumpul atau ternoda. 

Kata ini sepertinya digunakan dalam makna ternoda (pada tanah dan dinding) pada MV. I. 25. 

15 = CV. VIII. 1. 3; dan dalam makna ternoda, kotor atau rusak (pada jubah) pada Bhikkhunī 

Pāc. 24. VA. 1205 menjelaskan sebagai mallagahitā honti (v. 1. malaggahitā). Mala dapat 

berarti karat. Vin. Texts iii.91 menerjemahkan sebagai ―tumpul‖. 
352

 sūcināḷika. Pāc. 86 menetapkan sebagai pelanggaran jika memiliki sebuah sūcighāra 

terbuat dari tulang, gading, atau tanduk. 
353

 kiṇṇa, dijelaskan pada VA. 1205 sebagai kiṇṇacuṇṇa. 
354

 rattu. Teks Oldenberg menuliskan satthu. Cf. B.D. ii. 322, n. 4.  
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mengizinkan kalian, para bhikkhu, menggunakan serbuk batu 

yang dicampur dengan getah.‖
355

 ||2|| 

 

Pada saat itu, setelah mengitari tiang di sana-sini, setelah 

mengikatnya, menjahit bahan jubah. Bahan jubah itu menjadi 

rusak pada bagian sudut-sudutnya.
356

 Mereka mengadukan hal 

ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan 

kalian, para bhikkhu, sebuah kerangka-kaṭhina
357

 dan kawat 

untuk kerangka-kaṭhina
358

 (dan) menjahit bahan jubah setelah 

mengikatnya di sana-sini.‖ Mereka menghamparkan kerangka-

kaṭhina itu di tempat yang tidak rata; kerangka-kaṭhina itu patah. 

―Para bhikkhu, sebuah kerangka-kaṭhina seharusnya tidak 

diletakkan di tempat yang tidak rata. Siapa yang menghamparkan 

(demikian), maka melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

Mereka menghamparkan kerangka-kaṭhina itu di atas tanah. 

Kerangka-kaṭhina itu menjadi kotor terkena tanah. ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, menggunakan tatakan 

rumput.‖
359

 Sisi kerangka-kaṭhina itu rusak.
360

 ―Aku mengizinkan 

kalian, para bhikkhu, menggunakan jalinan pengikat.‖
361

 

                                                 
355

 saritasipāṭika; cf. hiṅgusipāṭika pada Vin .i. 201 (MV. VI. 7). Tetapi VA. 1206 menjelaskan 

sebagai madhusitthakapilotikaṃ satthakosakaṃ, sepotong kecil kain untuk lilin-tawon, 

selubung kecil untuk pisau. Cf. di bawah, p. 303, n. 516. 
356

 vikaṇṇa, seperti pada Vin. i. 297. 
357

 kaṭhina di sini, seperti ditunjukkan oleh Vin. Texts iii, 92, n. 8 ―jelas adalah sejenis 

kerangka.‖ VA. 1206 mengatakan ini adalah ―suatu nisseṇi (tangga, kerangka?) dan yang 

lainnya harus dihamparkan (attharati) sebagai tatakan.‖ Atau terjemahan ini mungkin adalah: 

―nisseṇi harus dihamparkan di sana dan yang lainnya untuk tatakan.‖ Kata kerja yang 

digunakan di sini sehubungan dengan kaṭhina adalah pattharati, menghamparkan, 

melebarkan; sementara attharati adalah kata kerja yang digunakan sehubungan dengan 

pembuatan jubah-kaṭhina resmi; baca B.D. ii. 26, n. 3 dan MV. VII. 
358

 kaṭhinarajja (v.l. –rajju). VA. 1206 mengatakan ―Mereka yang menjahit bahan jubah dua 

lapis, mengikat bahan jubah pada (kerangka-)kaṭhina.‖  
359

 Seperti pada CV. V. 9. 4 di atas. 
360

 jirati, atau ―usang (karena tua)‖. Ini memulai suatu gagasan baru, dan mungkin inilah yang 

dimaksudkan. Di lain pihak, mengatakan rusak menyiratkan bahwa tatakan rumput itu tidak 

cukup besar untuk melapisi sisi kerangka, dan dengan demikian gagasan yang sama berlanjut. 
361

 anuvāta paribhaṇḍa. Baca B.D. ii. 409, n. 7, 8 (di mana diberikan rujukan yang lebih 

lengkap). Kedua kata ini muncul pada Vin. i. 254 mewakili segala sesuatu yang harus 
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Kerangka-kaṭhina tidak cukup lebar.
362

 ―Aku mengizinkan kalian, 

para bhikkhu, menggunakan sebatang tongkat di dalam 

kerangka-kaṭhina,
363

sebuah tusukan,
364

 sepotong kayu,
365

 seutas 

tali untuk mengikat,
366

 seutas benang untuk mengikat,
367

 dan 

setelah mengikat bahan jubah, kemudian menjahitnya.‖ Jarak 

antara benang menjadi tidak sama.
368

 ―Aku mengizinkan kalian, 

para bhikkhu, sebuah tanda
369

 (untuk menyamakan jarak antara 

benang).‖ Benang menjadi tidak rata. ―Aku mengizinkan kalian, 

para bhikkhu, menggunakan benang pembantu.‖
370

 ||3|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu menginjak kerangka-kaṭhina dengan 

kaki yang tidak dicuci; kerangka-kaṭhina menjadi rusak. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para 

bhikkhu, kerangka-kaṭhina tidak boleh diinjak jika kaki tidak 

                                                                                                  
ditempatkan dalam membuat bahan-kaṭhina menjadi jubah; dan lagi pada Vin. i. 297 

mewakili segala sesuatu untuk memperkuat jubah. 
362

 VA. 1206 mengatakan bahwa kerangka dibuat sesuai tinggi badan seorang bhikkhu yang 

tinggi, tetapi ketika bahan jubah (secara resmi) dipasangkan di sana, ternyata tidak cukup 

(bahkan) untuk seorang bhikkhu yang pendek. 
363

 daṇḍakaṭhina. P.E.D. mengatakan bahwa ini adalah bahan-kaṭhina yang ditarik dengan 

sebatang tongkat (dengan tujuan untuk mengukur). VA. 1206 mengatakan, ―Ini berarti: ‗Aku 

mengizinkan kalian untuk menyambungkan sebuah kerangka yang lain (nisseṇi) setinggi 

bhikkhu itu di tengah-tengah yang itu‘‖ (yaitu, nisseṇi sebelumnya, yang mana VA. telah 

menjelaskan kaṭhina). 
364

 Pidalaka (VA. 1206 vidalaka). VA. 1206 mengatakan, ―ini untuk membuat dua kali, setelah 

menarik ujung-ujung (pariyante) dari tatakan itu sesuai dengan ukuran tongkat di dalam 

kerangka-kaṭhina.” 
365

 salāka. VA. 1206 menjelaskan sepotong kayu yang disisipkan di antara bahan jubah 

berlapis ganda. 
366

 vinandhanarajju. VA 1206 mengatakan ―seutas tali mengikat kerangka (nisseṇi) yang lebih 

kecil dengan kerangka yang lebih besar.‖ 
367

 vinandhanasuttaka. VA. 1206, ―seutas benang untuk mengikat bahan jubah pada kerangka 

yang lebih kecil.‖ 
368

 visamā. VA. 1206 mengatakan bahwa beberapa lebih besar, beberapa lebih kecil. 
369

 kaḷimbhaka. VA. 1206 mengatakan ―daun pohon palem kipas dan sebagainya, apapun 

untuk mengetahui ukuran (yang benar).‖ 
370

 moghasuttaka. VA 1206 mengatakan ―untuk mengenali melalui benang kuning. Seperti 

tukang kayu yang menggunakan benang hitam pada sepotong kayu.‖ Baca B.D. iv. 354 dan cf. 

VA. 1110 dalam penjelasan bandhanamattena. Dalam kedua kasus benang pembantu adalah 

penuntun. 
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dicuci. Siapapun yang menginjak(nya), maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu menginjak kerangka-kaṭhina dengan 

kaki yang basah … Beliau berkata: ―Para bhikkhu, kerangka-

kaṭhina tidak boleh diinjak jika kaki basah. Siapapun yang 

menginjak(nya), maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-

salah.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu menginjak kerangka-kaṭhina dengan 

kaki mengenakan sandal
371

 … Beliau berkata: ―Para bhikkhu, 

kerangka-kaṭhina tidak boleh diinjak dengan kaki mengenakan 

sandal. Siapapun yang menginjak(nya), maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.‖ ||4|| 

 

Pada saat itu, para bhikkhu menjahit jubah, jemari mereka 

tertusuk,
372

 jemari mereka menjadi sakit. Mereka mengadukan hal 

ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, Aku 

mengizinkan kalian menggunakan sarung jari.‖
373

 Pada saat itu 

Kelompok Enam Bhikkhu mengenakan berbagai jenis sarung jari, 

terbuat dari emas, terbuat dari perak. [116] Orang-orang … 

menyebarkan dengan mengatakan: ―Bagaikan perumah tangga 

yang menikmati kenikmatan indria.‖ Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, berbagai 

jenis sarung jari tidak boleh digunakan. Siapapun yang 

menggunakannya, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-

salah. Aku mengizinkan, para bhikkhu, sarung jari terbuat dari 

tulang … terbuat dari bagian dalam kulit kerang.‖ 

 

                                                 
371

 Baca B.D. iii. 144, n. 1. 
372

 paṭigaṇhanti. 
373

 paṭiggaha. Cf. di atas p. 261, n. 345. 
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Pada saat itu jarum-jarum, pisau-pisau kecil dan sarung-sarung 

jari hilang. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, sebuah 

mangkuk kecil untuk menyimpan (benda-benda ini).‖
374

 (Isi dari) 

mangkuk kecil itu campur aduk. Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, 

para bhikkhu, sebuah tas untuk sarung-sarung jari.‖ Tidak ada tali 

gantungan di sisinya. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, 

tali gantungan di sisinya, seutas benang untuk mengikat.‖
375

 ||5|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu sedang menjahit jubah di ruang 

terbuka, mereka diserang oleh panas dan dingin.
376

 Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, sebuah aula untuk kerangka-

kaṭhina, sebuah gubuk untuk kerangka-kaṭhina.‖ Aula untuk 

kerangka-kaṭhina rendah di atas tanah,
377

 sehingga dibanjiri air. 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk meninggikannya 

lebih tinggi dari atas tanah.‖ Tumpukan itu rubuh. ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk menumpuk tiga (jenis) 

tumpukan: tumpukan bata, tumpukan batu, tumpukan kayu.‖
378

 

Mereka kesulitan menaikinya. ―Aku mengizinkan kalian, para 

bhikkhu, tiga (jenis) tangga: tangga dari bata, tangga dari batu, 

tangga dari kayu.‖ Mereka terjatuh ketika menaikinya. ―Aku 

mengizinkan, para bhikkhu, pegangan tangga.‖
379

 Serbuk 

                                                 
374

 āvesanavitthaka. Āvesana adalah tempat tinggal, vittha sebuah mangkuk, seperti dalam 

surāvittha pada Jā. v. 427, DhA. iii. 66. VA. 1206 menjelaskan dengan pāti- (mangkuk) 

caṅgoṭakādi  (kotak dan sebagainya). 
375

 Seperti pada MV. VI. 12. 4. 
376

 Cf. kalimat ini dengan CV. V. 14. 2. 3; VI. 3. 6. 
377

 Cf. kalimat ini dengan CV. V. 14. 2. 
378

 Seperti pada CV. V. 16. 2; 17. 2; VI. 3. 3. 
379

 ālambanabāha. Alambana sendiri adalah ―pegangan tangga‖, A.K. Coomaraswamy, Indian 

Architectural Terms, J.A.O.S., Vol. 48, No. 3, p. 251. 
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rumput
380

 jatuh ke dalam aula di mana terdapat kerangka-

kaṭhina. ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, setelah 

mengikatkan
381

 pada (atap
382

), melapisi bagian dalam dan bagian 

luar,
383

 memutihkan,
384

 mewarnai hitam, kapur merah, hiasan-

lingkaran, hiasan-menjalar, corak gigi ikan todak, lima (helai) 

rancangan kain, kemudian menggunakan sebatang bambu untuk 

menggantung bahan jubah,
385

 seutas tali untuk menggantung 

bahan jubah.‖ ||6|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu, setelah menjahit bahan jubah, pergi 

dengan meninggalkan kerangka-kaṭhina di tempat itu, dan 

kerangka-kaṭhina itu digigit oleh tikus dan rayap. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk melipat kerangka-

kaṭhina.‖ Kerangka-kaṭhina itu patah. ―Aku mengizinkan kalian, 

para bhikkhu, untuk melipat kerangka-kaṭhina menggunakan 

batang kayu.‖
386

 Kerangka-kaṭhina terpelintir dari posisinya.
387

 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, seutas tali untuk 

mengikatnya.‖ Pada saat itu para bhikkhu, setelah mengangkat 

kerangka-kaṭhina itu bersandar di dinding dan tiang, pergi dan 

kerangka-kaṭhina itu jatuh dan patah. Mereka mengadukan hal 

ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan 

                                                 
380

 tiṇacuṇṇa seperti pada Vin. i. 203. 
381

 ogumphetva. Cf. ogumphiyanti pada Vin. i. 194.  
382

 VA. 1207, chadanaṃ odhunitvā. 
383

 Ullitāvalitta, seperti dalam definisi ―gubuk‖ dan ―tempat tinggal‖ pada Vin. iii. 149, 156 

(Baca B.D. i. 267, n. 3). 
384

 Ini dan istilah berikutnya, sampai pada ―lima (helai) rancangan kain‖, disebutkan lagi pada 

Vin. ii. 121, iv. 47. Cf. Vin. ii. 172. Untuk catatan baca B.D. ii. 259. 
385

 Diperbolehkan pada Vin. i. 286. 
386

 goghaṃsikā. Saya tidak mengikuti makna yang diberikan pada Vin. Texts iii. 98, karena 

bhikkhu tidak diperbolehkan menggunakan kulit sapi (Vin. i. 193). VA. 1207 mengatakan 

―setelah mengatur (katvā) bambu atau tongkat (daṇḍaka) dari pohon di dalam, melipatnya 

(yaitu kerangka tersebut) bersama dengannya.‖ 
387

 viveṭhiyati. 
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kalian, para bhikkhu, untuk menggantungnya pada pasak di 

dinding atau pada (pasak) ‗gading gajah‘.‖ ||7||11|| 

 

Sang Bhagavā setelah menetap selama yang Beliau inginkan, 

kemudian melakukan perjalanan menuju Vesāli. Pada saat itu 

[117] para bhikkhu yang turut dalam perjalanan itu (masing-

masing) membawa jarum dan pisau kecil dan obat-obatan dalam 

mangkuk mereka. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, 

menggunakan sebuah tas untuk obat-obatan.‖ Tidak ada tali 

gantungan di sisinya. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, 

tali gantungan di sisinya, seutas benang untuk mengikat.‖ 

 

Pada saat itu seorang bhikkhu setelah mengikat sandalnya di 

sabuknya memasuki desa untuk menerima dana makanan. 

Seorang umat awam, menyapa bhikkhu tersebut, kepalanya 

membentur sandal itu. Bhikkhu itu menjadi malu. Kemudian, 

bhikkhu itu setelah kembali ke vihara, memberitahukan hal ini 

kepada para bhikkhu. Para bhikkhu mengadukan hal ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para 

bhikkhu, tas untuk sandal.‖ Tidak ada tali gantungan di sisinya. 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, tali gantungan di sisinya, 

seutas benang untuk mengikat.‖ ||12|| 

 

Pada saat itu di suatu jalan tertentu terdapat air yang tidak layak 

dikonsumsi
388

 (karena) tidak ada saringan. Mereka mengadukan 

hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, 

para bhikkhu, saringan air.‖ Sepotong kain kecil tidak mencukupi. 

―Aku mengizinkan, para bhikkhu, saringan air pada sebuah 

                                                 
388

 Tidak diragukan bahwa kendi itu berisi ―makhluk hidup‖ di dalamnya—suatu pelanggaran 

menggunakan air ini. Pāc. L XII, dan cf. Pāc. XX. 
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sendok.‖ Sepotong kain kecil tidak mencukupi. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan, para bhikkhu, sebuah kendi air pengatur.‖
389

 ||1|| 

 

Pada saat itu dua orang bhikkhu sedang melakukan perjalanan di 

jalan utama di Negeri Kosala. Salah satu bhikkhu itu berperilaku 

buruk.
390

 Bhikkhu lainnya berkata kepada bhikkhu itu: ―Jangan 

melakukan itu, Yang Mulia, itu tidak boleh.‖ Bhikkhu itu 

menggerutu padanya. Kemudian bhikkhu tersebut, tersiksa oleh 

dahaga, berkata kepada bhikkhu yang menggerutu itu: ―Berikan 

aku saringan air,
391

 Yang Mulia. Aku ingin minum.‖ Bhikkhu yang 

menggerutu itu tidak memberikan. Bhikkhu yang kehausan itu 

akhirnya meninggal dunia, tersiksa oleh dahaga. Kemudian 

bhikkhu itu, setelah sampai di vihara, memberitahukan hal ini 

kepada para bhikkhu. Mereka berkata: ―Tetapi apakah engkau, 

Yang Mulia, (walaupun) telah diminta, tidak memberikan saringan 

air?‖ 

 

―Tidak, Yang Mulia.‖ Para bhikkhu lainnya mencela, mengkritik, 

menyebarkan dengan mengatakan: ―Bagaimana mungkin 

bhikkhu ini, ketika diminta saringan air, tidak memberikan?‖ 

Kemudian para bhikkhu itu mengadukan hal tersebut kepada 

Sang Bhagavā. Kemudian Sang Bhagavā dalam kesempatan ini, 

sehubungan dengan persoalan ini, setelah mengumpulkan para 

bhikkhu, menanyai bhikkhu tersebut, dengan mengatakan: 

 

―Benarkah, dikatakan, bahwa engkau, Bhikkhu, ketika diminta 

saringan air, tidak memberikan?‖ 

 

                                                 
389

 dhammakaraka, seperti pada Vin. ii. 177, 302. cf. DhA. iii. 290.  
390

 Cf. Vin. iv. 83 (B.D. ii. 332). 
391

 Sepertinya saringan air ini, pada saat peristiwa ini terjadi, adalah milik umum, yaitu satu 

untuk sejumlah bhikkhu. Pada Vin. ii. 302 disebutkan sebagai ―perlengkapan petapa‖. 
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―Benar, Bhagavā.‖ Yang Tercerahkan, Sang Bhagavā menegurnya, 

dengan mengatakan: 

 

―Tidaklah patut bagimu, orang dungu, tidaklah pantas, tidaklah 

sesuai, tidak selayaknya bagi seorang petapa. Tidak 

diperbolehkan, seharusnya tidak dilakukan. Bagaimana mungkin 

engkau, orang dungu ketika diminta saringan air, tidak 

memberikan? Ini bukanlah, [118] orang dungu, untuk 

menyenangkan mereka yang tidak senang …‖ Setelah 

menegurnya, setelah membabarkan khotbah yang sesuai, Beliau 

berkata kepada para bhikkhu: 

 

―Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu yang melakukan perjalanan 

di jalan utama dan diminta saringan air, ia tidak boleh tidak 

memberikan. Siapapun yang tidak memberikan, maka ia 

melakukan pelanggaran perbuatan-salah. Dan juga, para bhikkhu, 

kalian tidak boleh berjalan di jalan utama tanpa membawa 

saringan air. Siapapun yang melakukannya, maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah. Jika tidak ada saringan air dan 

tidak ada kendi yang sesuai aturan, maka sudut dari jubah luar 

dapat digunakan dengan mengucapkan, ‗Aku akan meminum (air) 

setelah menyaringnya dengan ini.‘‖ ||2|| 

 

Kemudian Sang Bhagavā, berjalan secara bertahap akhirnya 

sampai di Vesālī. Di Vesāli Sang Bhagavā menetap di Hutan Besar 

di Aula Beratap Lancip. Pada saat itu para bhikkhu sedang 

melakukan perbaikan. Saringan air digunakan tanpa henti.
392

 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

                                                 
392

 Na sammati, tidak beristirahat, berhenti. Artinya adalah bahwa para bhikkhu yang haus 

terus-menerus mengambil air yang tidak mencukupi kebutuhan mereka dan oleh karena itu 

sesuatu yang lebih besar diperlukan untuk menyediakan lebih banyak air dan lebih cepat. 
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―Aku mengizinkan, para bhikkhu, saringan air ganda.‖
393

 Saringan 

air ganda itu digunakan tanpa henti. Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, sebuah penyaring.‖
394

 Pada saat itu para bhikkhu 

diganggu oleh nyamuk. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

menggunakan kelambu.‖
395

 ||3||13|| 

 

Pada saat itu di Vesālī sedang diadakan pengaturan iring-iringan 

persembahan makanan mewah.
396

 Para bhikkhu, setelah 

memakan makanan mewah menjadi sakit dengan tubuh penuh 

dengan cairan
397

 (tidak baik). Tabib Jīvaka Komārabaccha 

mengunjungi Vesālī untuk satu dan lain urusan. Jīvaka 

Komārabaccha melihat para bhikkhu yang sakit dengan tubuh 

penuh dengan cairan (tidak baik); melihat mereka, ia mendatangi 

Sang Bhagavā; setelah mendekat, setelah menyapa Sang Bhagavā, 

ia duduk pada jarak yang semestinya. Setelah ia duduk pada jarak 

yang semestinya, Jīvaka Komārabaccha berkata kepada Sang 

Bhagavā: 

 

―Saat ini, Bhagavā, para bhikkhu sakit dengan tubuh penuh 

dengan cairan (tidak baik). Baik sekali, Bhagavā, jika Bhagavā 

memperbolehkan suatu tempat untuk para bhikkhu berjalan 

                                                 
393

 daṇḍaparissāvana. Cf. daṇḍasatthaka dan daṇḍakaṭhina pada CV. V. 11. 1. 3. Vin. Text iii. 

102 menuliskan ―saringan ganda‖ dengan catatan bahwa itu adalah ―sebuah kotak panjang, 

kedua ujungnya menyaring air yang dialirkan ke tengah-tengah menggunakan pipa 

(daṇḍaka).‖ Daṇḍakaṭhina jelas mendekati makna ―kerangka-kaṭhina ganda‖. VA. 1207 

mengatakan ―setelah mengikatkan sehelai kain pada keempat sisi sebuah kerangka, kamudian 

air dituangkan ke dalam pipa (daṇḍaka) di tengah. Kemudian disaring, setelah mengisi kedua 

bagian.‖ 
394

 Ottharaka, sejenis saringan air. Sepertinya, dari komentar Bu., ini adalah saringan air yang 

mana dengan melalui empat pipa yang menyaring air, para bhikkhu dapat mengambil satu 

kendi. 
395

 makasakuṭikā, atau tirai nyamuk. VA. 1207 menjelaskan sebagai cīvarakuṭikā. Apakah ini 

berarti gubuk kecil (terbuat dari bahan jubah)? 
396

 Seperti pada Vin. iv. 75; i. 57 (Rājagaha), i. 248 (Kusinārā). 
397

 Seperti pada Vin. i.206. 
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mondar-mandir dan sebuah kamar mandi.
398

 Dengan demikian 

akan mengurangi penderitaan para bhikkhu.‖
399

 Kemudian Sang 

Bhagavā menyenangkan, menggembirakan, membangkitkan 

semangat Jīvaka Komārabhacca dengan khotbah dhamma. 

Kemudian Jīvaka Komārabacha senang … bersemangat 

mendengar khotbah dhamma dari Sang Bhagavā, bangkit dari 

duduknya, setelah berpamitan pada Sang Bhagavā, ia pergi 

dengan Sang Bhagavā di sisi kanannya. Kemudian Sang Bhagavā 

pada kesempatan ini, sehubungan dengan hal ini, setelah 

membabarkan khotbah yang sesuai, berkata kepada para bhikkhu: 

 

―Aku mengizinkan, para bhikkhu, tempat untuk berjalan mondar-

mandir, dan kamar mandi.‖ ||1|| 

 

Pada saat itu [119] para bhikkhu berjalan mondar-mandir di 

tempat berjalan mondar-mandir yang tidak rata; kaki mereka 

menjadi sakit. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk 

meratakannya.‖ Tempat berjalan mondar-mandir itu terletak 

rendah di atas tanah; tempat itu dibanjiri air. ―Aku mengizinkan 

kalian, para bhikkhu, untuk meninggikannya … (seperti pada 

V.11.6) … Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, pegangan 

tangan.‖ 

 

Pada saat itu, para bhikkhu, ketika sedang berjalan mondar-

mandir di tempat berjalan mondar-mandir, terjatuh. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, pagar di sekeliling tempat 

                                                 
398

 jantaghārā, seperti pada MV. I. 25. 12; baca B.D. iv. 62, dan Vin. Texts. iii. 103, n. 2. 
399

 appābādhā. Jīvaka mungkin berpandangan lebih luas untuk memelihara kesehatan para 

bhikkhu daripada istilah ―pemulihan‖ yang diperbolehkan pada Vin. Texts iii. 103. 
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berjalan mondar-mandir.‖
400

 Pada saat itu para bhikkhu, berjalan 

mondar-mandir di ruang terbuka, terganggu oleh panas dan 

dingin. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau 

berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, suatu ruangan di 

tempat berjalan mondar-mandir.‖ Serbuk rumput jatuh ke dalam 

ruang tempat berjalan mondar-mandir. ―Aku mengizinkan kalian, 

para bhikkhu, setelah mengikatkan pada (atap), … (seperti pada V. 

11. 6) … Seutas tali untuk menggantung bahan jubah.‖ ||2|| 

 

Kamar mandi terletak rendah di atas tanah sehingga dibanjiri 

oleh air. ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk 

meninggikannya … (seperti pada V. 11. 6) … sebuah pegangan 

tangan.‖ Tidak ada pintu
401

 pada kamar mandi itu, ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, sebuah pintu, tiang pintu dan 

kusen,
402

 sebuah cekungan seperti lesung (agar pintu dapat 

berayun
403

), sebuah tonjolan kecil di atas,
404

 sebuah tiang untuk 

pasak pengunci,
405

 sebuah ‗kepala monyet‘,
406

sebuah paku (untuk 

mengencangkan pasak),
407

 (sepotong kayu) sebagai pasak,
408

 

                                                 
400

 caṅkamanavedikā. Seperti disebutkan oleh A. K. Coomaraswamy dalam Indian Architectural 

Terms, J.A.O.S, Vol. 48, No. 3, p. 273 (q.v. untuk rujukan lebih lanjut), D. ii. 179 menjelaskan 

komponen vedikā: yang tegak, palang dengan permukaan melengkung. Cf. vedikāvātapāna 

pada CV. VI. 2. 2. 
401

 kavāṭa, pintu itu sendiri, sesuatu yang menutup ruang itu. 
402

 piṭṭhasaṁghaṭa. Diperbolehkan lagi dengan kedua hal berikutnya pada CV. VI. 2. 1. 
403

 udukkhalika. Saya mengikuti terjemahan pada Vin. Texts iii. 105. 
404

 uttarapāsaka. Vin. Texts iii. 105-6 ―tonjolan untuk mengayun dalam cekungan‖. 
405

 aggalavaṭṭi. VA. 1207 mengatakan, ―berukuran sama dengan tiang pintu, dvārabāhā, hanya 

disebut aggaḷathambha (tiang untuk pasak atau palang). Setelah membuat tiga atau empat 

lubang di sana, mereka memasukkan pasak‖ (sūci, atau palang). 
406

 kapisīsaka. VA. 1207 mengatakan, ―ini berarti, setelah melubangi tiang pintu, ini disebut 

lubang pasak, aggaḷapāsaka, dimasukkan ke sana.‖ C.P.D. (pada aggalapāsaka) memberikan 

catatan bahwa, ―menurut VA. (Vin. ii.120) = kapisisaka, ujung bersegi empat dari pasak pintu, 

S.B.E. XX. p. 106).‖ Cf. D. ii. 143, kapisīsaṃ ālambitvā ṭhito, yang mana DA. 584 menjelaskan 

sebagai kapisīsakam ti dvārabāhakoṭiyaṃ ṭhitaṃ aggaḷurukkhaṃ, ―sepotong kayu sebagai 

pasak yang dipasang di bagian atas tiang pintu.‖ Ini pasti adalah lubang atau rongga untuk 

menerima pasak. Kata ini juga muncul pada Jā. iii. 23. 
407

 sūcika, VA. 1207 mengatakan, ―dimasukkan, setelah membuat lubang di tengah-tengah di 

sana‖ (yaitu, pada ―kepala monyet‖). Cf. aggaḷasūci pada M. i. 126, ―paku untuk pasak‖. 
408

 ghaṭika. VA. 1207 hanya mengatakan ―disambung di atas‖, upari yojitā. Cf. ghatikaṃ 

ugghāṭetvā, setelah membuka pasak, pada Vin. ii. 207, dan sūcighatikā pada Vin. ii. 237, S. iv. 
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sebuah lubang kunci,
409

 sebuah lubang untuk menarik (tali),
410

 

seutas tali untuk menarik.‖
411

  

 

Bagian bawah bilah dan pelapis dinding
412

 kamar mandi itu rusak. 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk membuat sekat (di 

sekelilingnya).‖
413

 Kamar mandi itu tidak memiliki pipa untuk 

uap.
414

 ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah pipa untuk uap.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu membuat perapian di dalam kamar 

mandi, dan tidak ada jalan masuk.
415

 ―Aku mengizinkan kalian, 

para bhikkhu, untuk membuat perapian di satu sisi kamar mandi 

yang kecil, dan di tengah kamar mandi yang besar.‖ Api di dalam 

kamar mandi membakar wajah mereka. ―Aku mengizinkan kalian 

para bhikkhu, lempung untuk wajah.‖
416

 Mereka membasahi 

lempung itu dengan tangan. ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

sebuah ember untuk lempung.‖ Lempung itu menjadi bau. ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk menghilangkan 

baunya.‖
417

 Api di dalam kamar mandi membakar badan mereka. 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk mengambil air.‖ 

                                                                                                  
290 Ud. 52. Dijelaskan pada UdA. 298: sūcighaṭikā berarti setelah memasangkan (ādahitvā, v.l. 

ādiṃ katvā) paku pada pasak, aggaḷasūci, dan pasak bagian atas, uparighaṭkā, setelah 

menutup dengan benar. Ghaṭikā sepertinya sebuah pasak tambahan, yang utama adalah 

aggaḷa. 
409

 Cf. di bawah, p. 337. 
410

 āviñchanachidda. Ini dan yang berikutnya diperbolehkan lagi pada CV. VI. 2. 1 karena ada 

pintu tidak menyentuh (tiang pintu), na phassiyanti. 
411

 āviñchanarajju. 
412

 kuḍḍapāda; juga di bawah VI. 3. 4, dari tempat tinggal dan di mana berbagai perbaikan 

diperbolehkan. 
413

 maṇḍalikaṃ kātum. VA. 1207 mengatakan nicavatthukam cinitum, ―menumpuk rendah di 

tanah‖, untuk ungkapan ini cf. V. 11. 6.  
414

 dhūmanetta. Cf. M.V. VI. 13. 2. VA. 1207 mengatakan sebuah lubang untuk mengeluarkan 

uap. 
415

 upacāra seperti pada CV. VI. 3. 3. 
416

 mukhamattikā. Cf. MV. I. 25. 12. 
417

 vāsetuṃ, dalam pengertian mempersiapkan, memperlakukan, seperti pada MV. VI. 17. Bu. 

mengatakan ―menghilangkan bau dengan pengharum‖. 
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Mereka mengambil air menggunakan cawan dan mangkuk. ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, wadah untuk air,
418

 cawan
419

 

untuk air.‖ Kamar mandi yang beratap rumput tidak membuat 

mereka berkeringat. ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, 

setelah mengikatnya pada (atap)
420

, melapisi bagian dalam dan 

luarnya.‖ Kamar mandi menjadi becek. ―Aku mengizinkan kalian, 

para bhikkhu, untuk memasang tiga (jenis) ubin: ubin bata, ubin 

batu, ubin kayu.‖
421

 Bahkan dengan begitu masih becek. ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk mencucinya.‖ Air 

membanjiri. ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah saluran 

air.‖
422

 Pada saat itu para bhikkhu duduk [120] di atas tanah di 

dalam kamar mandi dan badan mereka tertusuk paku dan jarum. 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, sebuah kursi di kamar 

mandi.‖ Pada saat itu kamar mandi tidak berpagar. ―Aku 

mengizinkan, para bhikkhu, tiga (jenis) pagar untuk memagarinya: 

pagar bata, pagar batu, pagar kayu.‖
423

 ||3|| 

 

Tidak ada teras.
424

 ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah 

teras.‖ Teras itu rendah di atas tanah; dan dibanjiri air. ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk meninggikannya … 

(seperti pada V. 11. 6) … pegangan tangan.‖ Tidak ada pintu di 

teras itu. ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah pintu, tiang 

pintu, dan kusen … (seperti pada V. 14. 3) … sebuah lubang untuk 

menarik (tali), seutas tali untuk menarik.‖ Serbuk rumput jatuh ke 

teras. ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, setelah 

                                                 
418

 udakaṭṭhāna. Bu. menuliskan udakanidhāna, wadah untuk air, dan menjelaskan, ―tempat 

untuk mengambil air; setelah mengisi air ke dalam kendi (ghaṭa), seseorang dapat mengambil 

dengan menggunakan cawan‖ (atau cangkir). 
419

 sarāvaka, seperti pada Vin. i. 203. Cf. ācamanasarāvaka pada CV. V. 35. 4. 
420

 Baca di atas, CV. V. 11. 6. 
421

 Seperti pada CV. V. 17. 1. 
422

 Seperti pada akhir CV. V. 14. 5; 17. 2. 
423

 Seperti pada V. 17. 1; cf. Vin. iv. 266. 
424

 koṭṭhaka. VA. 1208 mengatakan ini berarti dvārakoṭṭhaka, pintu pada teras. Baca CV. V. 35. 

4.  
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mengikatkan pada (atap), melapisi bagian dalam dan bagian luar, 

memutihkan, mewarnai hitam, kapur merah, hiasan-lingkaran, 

hiasan-menjalar, corak gigi ikan todak, lima (helai) rancangan 

kain.‖
425

 ||4|| 

 

Sebuah ruangan menjadi becek.
426

 ―Aku mengizinkan kalian, para 

bhikkhu, untuk menaburkan kerikil.‖
427

 Mereka tidak berhasil 

melakukannya. ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, 

memasang ubin.‖ Air membanjiri. ―Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, sebuah saluran air.‖
428

 ||5||14|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu, sambil telanjang,
429

 menyapa yang 

lainnya yang juga telanjang dan meminta mereka yang juga 

telanjang untuk menyapa mereka; melayani mereka yang 

telanjang dan meminta orang lain melayani mereka yang 

telanjang; sambil telanjang mereka memberikan sesuatu kepada 

mereka yang telanjang, menerimanya sambil telanjang, makan 

sambil telanjang, mengunyah sambil telanjang, minum sambil 

telanjang. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: 

 

―Para bhikkhu, seorang yang sedang telanjang tidak boleh 

menyapa atau disapa oleh orang lain yang telanjang; seorang 

yang sedang telanjang tidak boleh meminta orang lain untuk 

menyapa atau disapa oleh orang yang telanjang; suatu layanan 

bagi orang yang telanjang tidak boleh dilakukan oleh orang yang 

telanjang, suatu layanan bagi orang yang telanjang tidak boleh 

diminta untuk dilakukan oleh orang yang telanjang; seseorang 

                                                 
425

 Seperti pada CV. V. 11. 6.  
426

 Seperti pada CV. V. 35. 4; VI. 3. 8. 
427

 marumbā, seperti pada Pac. X pada definisi ―tanah alami‖ (baca B.D. ii. 224 dan n. 1). 
428

 Seperti pada CV. V. 14. 3. 
429

 Di dalam kamar mandi. 
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yang telanjang tidak boleh memberikan sesuatu kepada seorang 

yang telanjang, seseorang yang telanjang tidak boleh menerima, 

seseorang yang telanjang tidak boleh makan … tidak boleh 

mengunyah … tidak boleh minum. Siapapun yang melakukan 

(demikian), maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

||15|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu meletakkan jubah mereka di atas 

tanah di dalam kamar mandi; jubah-jubah itu menjadi kotor.
430

 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan, para bhikkhu, bambu untuk menggantung 

jubah, seutas tali untuk menggantung jubah.‖ Ketika hujan turun, 

jubah-jubah itu menjadi basah. ―Aku mengizinkan, [121] para 

bhikkhu, sebuah ruangan di dalam kamar mandi.‖ Ruangan di 

dalam kamar mandi itu rendah di atas tanah. ―Aku mengizinkan, 

para bhikkhu, … (seperti pada V.11.6) … pegangan tangan.‖ 

Serbuk rumput jatuh ke dalam ruangan di dalam kamar mandi. 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, setelah mengikatkan 

pada (atap) … (seperti pada V.11.6) … bambu untuk menggantung 

jubah, seutas tali untuk menggantung jubah.‖ ||1|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu merasa ragu dalam hal melakukan 

kegiatan baik ketika di dalam kamar mandi dan di dalam air. 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan, para bhikkhu, tiga (jenis) penutup: penutup 

kamar mandi, penutup air, penutup dengan kain.‖
431

 

 

Pada saat itu tidak ada air di kamar mandi. Mereka mengadukan 

hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, 

                                                 
430

 Seperti pada CV. V. 11. 3. 
431

 VA 1208 mengatakan bahwa dua pertama adalah untuk melakukan kegiatan, tetapi bukan 

untuk menyapa, dan sebagainya, yang terakhir untuk melakukan segala jenis kegiatan. 
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para bhikkhu, sebuah sumur.‖ Pembatas sumur itu rubuh.
432

 ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk menumpuk tiga (jenis) 

tumpukan: tumpukan bata, tumpukan batu, tumpukan kayu.‖ 

Sumur itu terletak rendah di atas tanah … (seperti pada V.11.6)  

― … Aku mengizinkan, para bhikkhu, pegangan tangan.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu mengambil air dengan menggunakan 

tali hutan, dan menggunakan sabuk pinggang. ―Aku mengizinkan, 

kalian, para bhikkhu, seutas tali untuk menarik air.‖ Tangan 

mereka menjadi sakit. ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, galah-

sumur,
433

 roda tangan,
434

 sebuah roda dan ember.‖
435

 Banyak 

kendi yang pecah. ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, tiga (jenis) 

kendi: kendi tembaga, kendi kayu, potongan kulit binatang.‖
436

 

 

Pada saat itu para bhikkhu menarik air di ruang terbuka, mereka 

terganggu oleh dingin dan panas. Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, ruang untuk sumur.‖ Serbuk rumput jatuh di ruangan 

untuk sumur. ―Aku mengizinkan, para bhikkhu  … (seperti pada 

V.11.6) … bambu untuk menggantung jubah, seutas tali untuk 

menggantung jubah.‖ Sumur itu tidak tertutup. Dikotori oleh 

serbuk rumput dan debu. ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

                                                 
432

 Seperti pada CV. V. 17. 2. 
433

 tulā. VA. 1208 mengatakan ―galah untuk mengangkat (atau menarik, ubbābhana) air 

seperti yang digunakan untuk sayur-sayuran, paṇṇikānaṃ”. A.K. Coomaraswamy mengatakan 

bahwa itu adalah ―galah-sumur‖. Indian Archit. Terms, p. 271, baca juga, loc. cit. untuk kedua 

istilah berikutnya. Ketiga istilah ini menunjukkan cara-cara berbeda untuk menarik air. Edd. 

Vin. Texts. iii. 112 menggunakan kitab VA yang cacat. 
434

 karakaṭaka. Kaṭaka adalah suatu benda yang bundar, demikian pula roda. VA. 1208 

mengatakan ―apakah diikatkan pada seekor sapi atau menariknya dengan tangan, ini adalah 

suatu alat dengan tali yang panjang untuk menarik‖ (seember air). 
435

 cakkavaṭṭaka. VA 1208 mengatakan, ―ini adalah sebuah alat berupa kendi yang 

dipasangkan pada jeruji sebuah roda‖, arahaṭaghaṭiyantaṃ (v.l arahattaghaṭi-). 
436

 VA. 1208 mengatakan ―wadah dari kulit binatang yang dapat dipasangkan pada galah-

sumur atau roda-tangan‖. 
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sebuah tutup.‖
437

 Tidak ada wadah penampung air. ―Aku 

mengizinkan, para bhikkhu, sebuah palung untuk menampung air, 

jambangan
438

 untuk menampung air.‖ ||2||16|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu mandi di sana-sini, di mana-mana di 

dalam vihara; vihara menjadi becek. Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, sebuah kolam.‖ Kolam itu menjadi kolam umum. ―Aku 

mengizinkan, para bhikkhu, tiga (jenis) pagar untuk memagarinya: 

pagar bata, pagar batu, pagar kayu.‖
439

 Kolam itu menjadi becek: 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, tiga (jenis) ubin: ubin 

bata, ubin batu, ubin kayu.‖ Air membanjiri. ―Aku mengizinkan, 

para bhikkhu, sebuah saluran air.‖
440

 Pada saat itu badan para 

bhikkhu kedinginan. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, handuk 

(untuk mengeringkan) air
441

 dan untuk menggosok badan kalian 

dengan kain.‖
442

 ||1|| 

 

Pada saat itu [122] seorang umat awam ingin sekali membangun 

tangki air untuk Saṅgha. Mereka mengadukan hal ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

sebuah tangki air.‖ Dinding pembatas tangki tersebut rubuh.
443

 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk menumpuk tiga 

(jenis) tumpukan: tumpukan bata, tumpukan batu, tumpukan 

                                                 
437

 apidhāna, seperti pada MV. VI. 12. 2. 
438

 kaṭāha, atau wadah. 
439

 Seperti pada CV. V. 14. 3. 
440

 Seperti pada CV. V. 14. 3. 5. 
441

 udakapuñchanī. Memandang fakta bahwa Bu. mengatakan ―terbuat dari gading, terbuat 

dari tanduk, terbuat dari kayu‖, jelas tidak dapat diartikan ―handuk‖ (seperti pada Vin. Texts iii. 

114). Namun ketiga jenis yang diperbolehkan pada Vin. ii. 174 adalah yang terbuat dari kulit 

beruang, bahan gorden, dan kain dan Bu. menyebutkan colakapādapuñchana dalam Comy. 

Pada CV. VI. 2. 2. Cf. pādapuñchani pada Vin. iv. 40. Kata itu juga muncul pada Vin. iv. 168 (B.D. 

iii. 89). 
442

 colakena paccuddharituṃ seperti pada CV. VI. 3. 1. 
443

 Seperti pada CV. V. 16. 2. 
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kayu.‖ Mereka kesulitan untuk menaikinya. ―Aku mengizinkan 

kalian, para bhikkhu, tiga (jenis) tangga: tangga bata, tangga batu, 

tangga kayu.‖
444

 Ketika naik mereka terjatuh. ―Aku mengizinkan, 

para bhikkhu, pegangan tangan.‖ Air di dalam tangki menjadi bau. 

―Aku mengizinkan, para bhikkhu, pipa untuk air,
445

 saluran untuk 

air.‖ 

 

Pada saat itu seorang bhikkhu ingin sekali membangun kamar 

mandi beratap lengkung
446

 untuk Saṅgha. Mereka mengadukan 

hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, 

para bhikkhu, sebuah kamar mandi beratap lengkung.‖ ||2||17|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu sedang pergi, terpisah 

dari
447

 kain alas duduk mereka
448

 selama empat bulan. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para 

bhikkhu, kalian tidak boleh pergi, terpisah dari kain alas duduk 

kalian selama empat bulan. Siapapun yang melakukan (demikian), 

terpisah darinya, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-

salah.‖ 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu tidur berbaring pada 

tempat tidur yang ditaburi bunga-bungaan. Orang-orang, yang 

mengunjungi tempat kediaman itu, setelah melihat mereka … 

menyebarkan dengan mengatakan: ―Seperti perumah tangga 

                                                 
444

 Seperti pada CV. V. 11. 6. 
445

 udakāyutika. VA 1208 (menulis udakamātikā, sebuah kanal, saluran, seperti pada Vin. Edisi 

Cing) mengatakan ini adalah sebuah mātikā untuk mengalirkan air ke dalam. Saluran air 

adalah untuk mengalirkan ke luar. 
446

 Terjemahan ini diambil dari VA 1208 yang mengatakan bahwa nillekha disebut 

―lengkungan menonjol di sisinya, āviddhapakkhapāsaka; setelah memasangkan sisi menonjol 

pada bagian atas yang bundar, uparimaṇḍale, dari balok, ini (nillekha) adalah sebutan untuk 

atap penutup yang sudah jadi.‖ Anda boleh membandingkan ―rumah lengkung‖, aḍḍhayoga 

dari Vin. i. 58 dan kalimat-kalimat lain. Baca B.D. iv. 75, 
447

 vippavasati; baca Nissag. II. 
448

 Baca Nissag. XV, Vin. iii. 232 di mana nisidana didefinisikan, dan B.D. ii. 87, n. 2, 3. 
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yang menikmati kenikmatan indria.‖ Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, kalian tidak 

boleh tidur berbaring pada tempat tidur yang ditaburi bunga-

bungaan. Siapapun yang tidur berbaring (demikian), maka ia 

melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu orang-orang, membawa dupa dan bunga-bunga, 

datang ke vihara. Para bhikkhu, dengan penuh ketelitian, tidak 

menerimanya. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, setelah 

menerima dupa, memberikan tanda lima jari
449

 pada pintu; 

setelah menerima bunga, meletakkannya di dalam tempat tinggal 

di satu sisi.‖ ||18|| 

 

Pada saat itu sehelai kain tebal
450

 diperoleh Saṅgha. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para 

bhikkhu, ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sehelai kain tebal.‖ 

Kemudian para bhikkhu itu berpikir: ―Sekarang, apakah sehelai 

kain tebal itu harus dibagi atau diserahkan kepada seseorang?‖
451

 

―Sehelai kain tebal, para bhikkhu, tidak boleh dibagi atau 

diberikan kepada seseorang.‖ 

 

                                                 
449

 kavāṭe pañcaṅgulikaṃ dātuṃ. Baca kata: pañcaṅgulika dalam P.E.D. Sebuah tanda magis 

dan pelindung atau dekoratif. Pada masa sekarang cetakan tangan manusia masih dilakukan 

di dinding di India, tangan terlebih dulu dicelupkan ke dalam bahan pewarna. Baca juga 

J.P.T.S. 1884, p. 84 f. Pañcaṅgulikaṃ datvā muncul pada Jā. i. 166 sehubungan dengan 

pembunuhan kambing; pada Jā. i. 192 (gandhena Pañc- datvā) dari seekor sapi; pada Jā. ii. 

104, iii. 23 dari sebatang pohon, dan juga sebagai lohipañc- dari sebatang pohon pada Jā. iii. 

160. 
450

 namataka, seperti pada Vin. ii. 115, 134, VA. 1208 pada maknanya di atas mengatakan 

bahwa itu terbuat dari bulu domba (atau bulu kambing, eḷakaloma). 
451

 Tidak termasuk dalam barang-barang yang karenanya pertanyaan yang sama diajukan 

pada Vin. i. 296-7. 
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Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu makan (dengan bersandar 

pada) dipan berhias.
452

 Orang-orang … menyebarkan dengan 

mengatakan: ―Seperti perumah tangga yang menikmati 

kenikmatan indria.‖ Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, kalian tidak boleh makan 

(dengan bersandar pada) dipan berhias. Siapapun yang makan 

(demikian) maka ia melakukan pelanggaran [123] perbuatan-

salah.‖ 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu makan dari satu piring
453

 

dan minum dari satu cangkir
454

 dan berbagi satu dipan dan 

berbagi sehelai kain dan berbagi satu penutup
455

 dan berbagi 

sehelai kain penutup.
456

 Orang-orang … menyebarkan dengan 

mengatakan: ―Seperti perumah tangga yang menikmati 

kenikmatan indria.‖ Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, kalian tidak boleh makan 

dari satu piring juga tidak boleh minum dari satu cangkir juga 

tidak boleh berbagi satu dipan juga tidak boleh berbagi sehelai 

kain juga tidak boleh berbagi satu penutup juga tidak boleh 

berbagi sehelai kain penutup. Siapapun yang berbagi (demikian), 

maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ ||2||19|| 

 

Pada saat itu Vaḍḍha si Licchavi adalah teman dari para bhikkhu 

pengikut Mettiya dan Bhummajaka.
457

 Kemudian Vaḍḍha si 

Licchavi mendekati para bhikkhu yang adalah para pengikut dari 

                                                 
452

 āsittakūpadhāna. VA. 1208 mengatakan bahwa sinonim dari kata ini adalah ―sebuah peḷā  

(keranjang, peti?) terbuat dari tembaga atau perak‖. 
453

 maḷorika. VA. 1208 menjelaskan sebagai sebuah penyangga (terbuat dari) tongkat, 

daṇḍādhā aka. 
454

 Seperti yang dilakukan oleh para bhikkhu lengah pada Vin. ii. 10, iii. 180. 
455

 Seperti yang dilakukan oleh para bhikkhu lengah dan dua bhikkhunī pada Vin. iv. 288 

(baca B.D. iii. 304). 
456

 Seperti yang dilakukan oleh para bhikkhu lengah dan dua bhikkhunī pada Vin. iv. 289 

(baca B.D. iii. 305n.). 
457

 Cf. Vin. ii. 78 f., iii. 162. 
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Mettiya dan Bhummajaka; setelah mendekat, ia berkata kepada 

para bhikkhu yang adalah para pengikut dari Mettiya dan 

Bhummajaka: ―Saya memberi hormat kepada kalian, para guru.‖ 

Ketika ia mengatakan hal itu, para bhikkhu yang adalah para 

pengikut dari Mettiya dan Bhummajaka tidak menjawab. Dan 

untuk kedua kalinya … Dan untuk ketiga kalinya Vaḍḍha si 

Licchavi berkata kepada para bhikkhu yang adalah para pengikut 

dari Mettiya dan Bhummajaka: ―Saya memberi hormat kepada 

kalian, para guru.‖ Dan untuk ketiga kalinya para bhikkhu yang 

adalah para pengikut dari Mettiya dan Bhummajaka tidak 

menjawab. Ia berkata: ―Apakah saya melakukan kesalahan 

terhadap para guru? Mengapa para guru tidak menjawab?‖ 

 

―Itu adalah karena engkau, Sahabat Vaḍḍha, yang tidak memihak 

ketika kami diganggu oleh Dabba orang Malla.‖ 

 

―Apa yang dapat saya lakukan, para guru?‖ 

 

―Jika engkau, sahabat Vaḍḍha, ingin maka engkau dapat 

membuat Sang Bhagavā mengusir Yang Mulia
458

 Dabba orang 

Malla pada hari ini juga.‖ 

 

―Apa yang dapat saya lakukan, para guru?‖ Bagaimana saya dapat 

melakukan itu?‖ 

 

―Pergilah engkau, Sahabat Vaḍḍha, pergilah temui Sang Bhagavā; 

katakan kepada Sang Bhagavā sebagai berikut: ‗Ini, Bhagavā, 

sungguh tidak layak, tidak sepantasnya tempat ini yang 

seharusnya tanpa ketakutan, aman, tanpa bahaya, menjadi 

tempat yang penuh ketakutan, tidak aman, penuh bahaya. 

                                                 
458

 Ia tidak dipanggil āyasmā oleh para bhikkhu pada kalimat paralel pada Vin. Iii. 162, tetapi 

demikian pada Vin. Ii. 78. 
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Tempat yang dulunya tenang, sekarang terdapat badai. 

Sepertinya air ini bergolak. Istriku telah digoda oleh Guru Dabba 

orang Malla.‘‖ ||1|| 

 

―Baiklah, para guru,‖ dan Vaḍḍha si Licchavi, setelah menyetujui 

permintaan para bhikkhu yang adalah para pengikut dari Mettiya 

dan Bhummajaka, mendatangi Sang Bhagavā; setelah mendekat, 

setelah menyapa Sang Bhagavā, ia duduk dalam jarak yang 

semestinya. Setelah ia duduk dalam jarak yang semestinya [124], 

Vaḍḍha si Licchavi berkata kepada Sang Bhagavā: ―Ini, Bhagavā, 

sungguh tidak layak … Istriku telah digoda oleh Guru Dabba dari 

Malla.‖ 

 

Kemudian Sang Bhagavā pada kesempatan ini, sehubungan 

dengan hal ini, setelah mengumpulkan Saṅgha para bhikkhu, 

bertanya kepada Yang Mulia Dabba dari Malla, dengan 

mengatakan: ―Dabba, apakah engkau ingat telah melakukan apa 

yang dikatakan Vaḍḍha ini?‖ 

 

―Bhagavā, Sang Bhagavā mengetahui sehubungan denganku.‖ 

Dan untuk kedua kalinya Sang Bhagavā … dan untuk ketiga 

kalinya Sang Bhagavā bertanya kepada Yang Mulia Dabba dari 

Malla: ―Dabba, apakah engkau ingat telah melakukan apa yang 

dikatakan Vaḍḍha ini?‖ 

 

―Bhagavā, Sang Bhagavā mengetahui sehubungan denganku.‖ 

 

―Dabba, para Dabba tidak memberikan jawaban mengelak seperti 

itu. Jika apa yang dilakukan telah dilakukan olehmu, katakanlah 

ya; jika tidak dilakukan olehmu, katakan tidak.‖ 
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―Bhagavā, sejak aku dilahirkan aku tidak ingat pernah melakukan 

hubungan seksual bahkan dalam mimpi; apa lagi ketika aku 

sadar.‖ ||2|| 

 

Kemudian Sang Bhagavā berkata kepada para bhikkhu: ―Karena 

hal ini, para bhikkhu, biarlah Saṅgha membalikkan
459

 mangkuk 

Vaḍḍha si Licchavi, Saṅgha boleh menjatuhkan hukuman tidak 

makan bersama Saṅgha.
460

 Para bhikkhu, jika seorang umat 

awam memiliki delapan kualitas, maka mangkuknya boleh 

dibalikkan:
461

 jika ia berusaha agar para bhikkhu tidak menerima 

(perolehan), jika ia berusaha agar para bhikkhu tidak memperoleh 

keuntungan, jika ia berusaha agar para bhikkhu tidak 

memperoleh tempat tinggal, jika ia mencela dan menghina para 

bhikkhu, jika ia menyebabkan perpecahan di antara para 

bhikkhu,
462

 jika ia mencela Yang Tercerahkan, jika ia mencela 

dhamma, jika ia mencela Saṅgha. Aku mengizinkan kalian, para 

bhikkhu, membalikkan mangkuk seorang umat awam jika ia 

memiliki delapan kualitas ini. ||3|| 

 

                                                 
459

 Bukan membalikkan secara harfiah, melainkan secara simbolis yang dilakukan melalui 

sidang resmi Saṅgha untuk membalikkan, nikkujjanā, mangkuk seperti digambarkan di bawah 

pada ||4||. VA. 1209 mengatakan ―di sini, jika seseorang memiliki satu dari delapan kualitas ini, 

setelah pergi di dalam batas wilayah atau di luarnya, maka (Saṅgha) boleh membalikkannya. 

Jika mangkuk seseorang dibalikkan demikian, maka tidak ada dana yang boleh diterima di 

dalam rumahnya… mangkuk itu ditegakkan (kembali) melalui suatu sidang resmi yang terdiri 

dari suatu usul dan suatu keputusan, ñattidutiyakamma.‖. AA. iv. 159 menjelaskan, ―(Saṅgha) 

boleh membalikkan melalui pernyataan, kammavācā, untuk membalikkan mangkuk, yang 

sehubungan dengan itu maka dana yang diberikan tidak boleh diterima—bukan dengan 

meletakkannya dengan posisi terbalik.‖ Frasa puttaṃ nikkujjati walaupun digunakan dalam 

situasi biasa, V. 9. 4 (Vin. Texts iii. 119, n. 2) tidak terdapat di sini. Seorang awam tentu saja 

tidak memiliki mangkuk dana yang dapat, secara harfiah, dibalikkan. 
460

 asaṃbhogaṃ saṃghena karotu. Baca di atas, CV. I. 25. I di mana tidak-makan bersama 

Saṅgha dilaksanakan dan merupakan tanda dari suatu tindakan penangguhan. 
461

 Kalimat ini muncul kembali pada A. iv. 345. Lima kualitas pertama juga terdapat pada Vin. I. 

84. ii. 18. 
462

 Pada Vin. ii. 18 suatu sidang resmi pendamaian harus diadakan untuk seorang bhikkhu jika 

ia memiliki lima kualitas pertama ini sehubungan dengan perumah tangga; dan juga mungkin 

jika ia mencela Yang Tercerahkan, dan sebagainya, kepada perumah tangga. 
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―Dan beginilah, para bhikkhu, pembalikan tersebut: Sangha harus 

diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang berpengalaman dan 

berkompeten, yang berkata: ‗Yang Mulia, mohon Sangha 

mendengarkan saya. Vaḍḍha si Licchavi memfitnah Yang Mulia 

Dabba orang Malla dengan tuduhan tanpa dasar bahwa ia telah 

jatuh dari kebiasaan bermoral.
463

 Jika baik menurut Saṅgha, maka 

Saṅgha harus membalikkan mangkuk Vaḍḍha si Licchavi, Saṅgha 

harus menjatuhkan hukuman tidak makan bersama Saṅgha. Ini 

adalah usul. Yang Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya. 

Vaḍḍha si Licchavi memfitnah … jatuh dari kebiasaan bermoral. 

Saṅgha membalikkan mangkuk Vaḍḍha si Licchavi, Saṅgha 

menjatuhkan hukuman tidak makan bersama Saṅgha.  Jika 

pembalikan mangkuk Vaḍḍha si Licchavi dan penjatuhan 

hukuman tidak makan bersama Saṅgha sesuai dengan kehendak 

Yang Mulia, maka Yang Mulia cukup berdiam diri; ia yang tidak 

menghendaki silakan berbicara. Mangkuk Vaḍḍha si Licchavi 

dibalikkan oleh Saṅgha dan (akan ada) hukuman tidak makan 

bersama Saṅgha. Ini sesuai kehendak Saṅgha; karena itu Sangha 

berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ ||4|| 

 

Kemudian Yang Mulia Ānanda, setelah merapikan jubahnya di 

pagi hari itu, membawa mangkuk dan jubahnya, mendatangi 

kediaman Vaḍḍha si Licchavi; setibanya di sana, ia berkata kepada 

Vaḍḍha si Licchavi: ―Mangkukmu, Sahabat Vaḍḍha, telah 

dibalikkan oleh Saṅgha, engkau tidak bersama Saṅgha.‖ [125] 

Kemudian Vaḍḍha si Licchavi berpikir: ―Dikatakan bahwa 

mangkukku telah dibalikkan oleh Saṅgha, dikatakan bahwa aku 

tidak makan bersama Saṅgha,‖ pingsan dan jatuh di tempat itu 

juga. Kemudian teman-teman, kerabat dan sanak saudara
464

 

berkata kepada Vaḍḍha si Licchavi: 

                                                 
463

 Seperti pada Vin. ii. 79, di mana ―keputusan tidak bersalah‖ diberikan kepada Dabba. 
464

 Cf. A. i. 222. 
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―Cukup, Vaḍḍha, jangan bersedih, jangan meratap, kami akan 

mendamaikan
465

 engkau dengan Sang Bhagavā dan Saṅgha.‖ 

Kemudian Vaḍḍha si Licchavi bersama istri dan anak-anaknya, 

bersama dengan teman-teman dan kerabatnya, bersama dengan 

sanak-saudaranya, dengan pakaian basah, rambut basah 

mendatangi Sang Bhagavā; setelah datang, ia berkata kepada 

Sang Bhagavā: 

 

―Bhagavā, suatu pelanggaran telah menguasaiku,
466

 dalam hal 

bahwa aku, karena dungu, tersesat, bersalah karena aku telah 

memfitnah Guru Dabba orang Malla dengan tuduhan tanpa dasar 

bahwa ia telah jatuh dari kebiasaan bermoral. Untuk ini, Bhagavā, 

sudilah Bhagavā menerima pelanggaranku ini sebagai 

pelanggaran demi pengendalian di masa depan.‖ 

 

―Sungguh suatu pelanggaran telah menguasaimu, Sahabat 

Vaḍḍha, dalam hal bahwa engkau, karena dungu, tersesat, 

bersalah karena engkau telah memfitnah Dabba orang Malla 

dengan tuduhan tanpa dasar bahwa ia telah jatuh dari kebiasaan 

bermoral. Tetapi jika engkau, Sahabat Vaḍḍha, setelah melihat 

pelanggaran sebagai pelanggaran, mengakui sesuai aturan, maka 

kami
467

 menerimanya. Karena, Sahabat Vaḍḍha, dalam disiplin 

mulia, ini adalah kemajuan: siapapun yang telah melihat suatu 

pelanggaran sebagai pelanggaran, mengakuinya sesuai aturan, ia 

akan mengendalikan diri di masa depan.‖ ||5|| 

 

                                                 
465

 Seperti tercatat pada Vin. Texts iii. 122, n.1 kata kerja yang sama ini digunakan pada CV. I. 

22. 3 ketika seorang bhikkhu melakukan pelanggaran terhadap seorang awam. 
466

 Seperti pada Vin. i. 315, iv. 18-19. Baca B.D. ii. 200 untuk catatannya. 
467

 Dalam kalimat paralel, kata ganti orang pertama jamak digunakan pula seperti di sini, 

mungkin untuk menekankan bahwa ―pengakuan sesuai aturan‖ harus  dilakukan terhadap 

para bhikkhu dan mereka menerimanya dan yang dengannya suatu pelanggaran dapat 

dipulihkan. Pada saat yang sama, karena Gotama jarang, seperti tercatat, menyapa orang-

orang awam sebagai āvuso, sahabat, diragukan apakah Beliau yang berbicara atau 

dimaksudkan yang berbicara di sini. 
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Kemudian Sang Bhagavā berkata kepada para bhikkhu: ―Baiklah, 

sekarang para bhikkhu, biarlah Saṅgha menegakkan mangkuk 

Vaḍḍha si Licchavi, biarlah Saṅgha mengizinkannya makan 

bersama Saṅgha. Para bhikkhu, jika seorang awam memiliki 

delapan kualitas mangkuknya boleh ditegakkan: jika ia tidak 

berusaha agar para bhikkhu tidak menerima (perolehan), jika ia 

tidak berusaha agar para bhikkhu tidak memperoleh keuntungan, 

jika ia tidak berusaha agar para bhikkhu tidak memperoleh 

tempat tinggal, jika ia tidak mencela dan menghina para bhikkhu, 

jika ia tidak menyebabkan perpecahan di antara para bhikkhu,
468

 

jika ia tidak mencela Yang Tercerahkan, jika ia tidak mencela 

dhamma, jika ia tidak mencela Saṅgha. Aku mengizinkan kalian, 

para bhikkhu, menegakkan mangkuk seorang umat awam jika ia 

memiliki delapan kualitas ini. ||6|| 

 

―Dan beginilah, para bhikkhu, penegakan tersebut: Para bhikkhu, 

Vaḍḍha si Licchavi, setelah menghadap Saṅgha, setelah 

merapikan jubahnya di salah satu bahunya, setelah memberi 

hormat di kaki para bhikkhu, setelah duduk berlutut, setelah 

merangkapkan tangan, harus mengucapkan: ‗Yang Mulia, 

mangkukku telah dibalikkan oleh Saṅgha. Aku tidak makan 

bersama dengan Saṅgha. Tetapi aku, Yang Mulia, sekarang telah 

berperilaku benar. Aku terkendali, aku memperbaiki sikapku, dan 

aku memohon agar Saṅgha menegakkan mangkukku.‘ Dan untuk 

kedua kalinya permohonan itu diajukan. Dan untuk ketiga kalinya 

permohonan itu diajukan. Sangha harus diberitahukan oleh 

seorang bhikkhu yang berpengalaman dan berkompeten, yang 

berkata: [126] ‗Yang Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya. 

Mangkuk Vaḍḍha si Licchavi telah dibalikkan oleh Saṅgha; tetapi 

                                                 
468

 Pada Vin. ii. 18 suatu sidang resmi pendamaian harus diadakan untuk seorang bhikkhu jika 

ia memiliki lima kualitas pertama ini sehubungan dengan perumah tangga; dan juga mungkin 

jika ia mencela Yang Tercerahkan, dan sebagainya kepada perumah tangga. 
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sekarang ia telah berperilaku benar. Ia terkendali, ia memperbaiki 

sikapnya; ia memohon agar Saṅgha menegakkan mangkuknya. 

Jika baik menurut Saṅgha, maka Saṅgha harus menegakkan 

mangkuk Vaḍḍha si Licchavi, Saṅgha harus mengizinkannya 

untuk makan bersama Saṅgha. Ini adalah usul. Yang Mulia, 

mohon Sangha mendengarkan saya. Mangkuk Vaḍḍha si Licchavi 

telah dibalikkan … ia memohon agar Saṅgha menegakkan 

mangkuknya. Saṅgha menegakkan mangkuk Vaḍḍha si Licchavi, 

Saṅgha mengizinkannya makan bersama Saṅgha. Jika penegakan 

mangkuk Vaḍḍha si Licchavi dan memperbolehkannya makan 

bersama dengan Sangha sesuai dengan kehendak Yang Mulia, 

maka Yang Mulia cukup berdiam diri; ia yang tidak menghendaki 

silakan berbicara. Mangkuk Vaḍḍha si Licchavi ditegakkan oleh 

Saṅgha dan (diperbolehkan) makan bersama Saṅgha. Ini sesuai 

kehendak Saṅgha; karena itu Sangha berdiam diri. Demikianlah 

saya memahami hal ini.‘‖ ||7||20|| 

 

Kemudian Sang Bhagavā, setelah menetap di Vesāli selama yang 

Beliau kehendaki, melakukan perjalanan menuju Bhagga.
469

 

Akhirnya, setelah berjalan santai dalam perjalanan itu, Sang 

Bhagavā tiba di Bhagga. Sang Bhagavā berdiam di antara 

penduduk Bhagga di Bukit Sumsumāra
470

 di Hutan Bhesakaḷā di 

Taman Rusa. Pada saat itu Kokanada
471

 adalah nama istana 

Pangeran Bodhi
472

; istana itu belum lama dibangun dan 

karenanya belum ditempati oleh petapa atau brahmana atau 

manusia manapun.  Kemudian Pangeran Bodhi memanggil 

                                                 
469

 yena Bhaggā. Baca M. ii. 91 di mana kisah ini juga muncul, hingga sejauh p. 294 berikut ini, 

―sambil duduk pada jarak yang selayaknya‖, di mana versi M. melanjutkan secara berbeda. 

Baca juga S. iii. 1 dan B. C. Law, Tribes in Ancient India, 1943, p. 292 f. 
470

 SA. ii. 249 mengatakan bahwa tempat itu disebut Bukit Buaya karena ketika dibangun 

seekor buaya menimbulkan keributan. Nama Hutan Bhesakaḷā berasal dari yakkhinī yang 

menetap di sana. 
471

 Teratai. Baca B.D. iii. 139, n. dan MA. iii.321. 
472

 Dhp. 157 dikatakan diucapkan sehubungan dengan kisahnya, baca DhA. iii.134. 
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Brahmana muda putra Sañjikā
473

 dan berkata: ―Pergilah, putra 

Sañjikā, temuilah Sang Bhagavā; setelah menghadap, atas 

namaku bersujudlah dengan kepalamu di kaki Sang Bhagavā, 

tanyakan apakah Beliau sehat, tidak sakit, bertenaga, kuat, 

berdiam dengan nyaman, dan katakan: ‗Bhagavā, Pangeran Bodhi 

bersujud dengan kepalanya di kaki Sang Bhagavā dan 

menanyakan apakah Beliau sehat … berdiam dengan nyaman,‘ 

dan katakan ini: ‗Bhagavā, sudilah Bhagavā menerima 

persembahan makanan dari Pangeran Bodhi besok bersama 

dengan Saṅgha para bhikkhu.‘‖ 

 

―Baiklah, Tuan,‖ dan brahmana muda, putra Sañjikā, setelah 

menjawab Pangeran Bodhi, mendatangi Sang Bhagavā; setelah 

menghadap, setelah saling bertukar sapa dengan Sang Bhagavā, 

setelah beramah-tamah dalam cara yang sopan dan bersahabat, 

duduk pada jarak yang selayaknya. Sambil duduk pada jarak yang 

selayaknya brahmana muda, putra Sañjikā berkata kepada Sang 

Bhagavā: ―Pangeran Bodhi bersujud dengan kepalanya di kaki 

Yang Mulia Gotama … dan berkata agar sudilah Yang Mulia 

Gotama menerima persembahan makanan dari Pangeran Bodhi 

besok bersama dengan Saṅgha para bhikkhu.‖ Sang Bhagavā 

menerima dengan berdiam diri. ||1|| 

 

Kemudian brahmana muda, putra Sañjikā, setelah memahami 

persetujuan Sang Bhagavā, bangkit dari duduknya dan 

menghadap Pangeran Bodhi; [127] setelah menghadap, ia 

berkata kepada Pangeran Bodhi: ―Saya telah berkata, Tuan, atas 

namamu kepada Yang Mulia Gotama, bahwa: ‗Pangeran Bodhi 

bersujud … bersama dengan Saṅgha para bhikkhu.‘ Dan Petapa 

                                                 
473

 Sañjikāputta. Lihat DhA. iii. 134, di mana ia memperingatkan arsitek bahwa Bodhi berpikir 

untuk membunuh atau membuatnya cacat sehingga tidak dapat membuat istana lain seperti 

Kokanada. 
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Gotama menerima.‖ Kemudian Pangeran Bodhi menjelang malam 

berakhir, setelah mempersiapkan makanan-makanan mewah, 

keras dan lunak, dan setelah menebarkan kain putih di seluruh 

istana Kokanada hingga anak tangga terakhir,
474

 berkata kepada 

brahmana muda, putra Sañjikā: ―Pergilah, Sahabat, datangilah 

Sang Bhagavā; setelah menghadap, beritahukanlah waktunya 

kepada Sang Bhagavā dengan mengatakan: ‗Waktunya telah tiba, 

Bhagavā, makanan telah siap.‘‖ 

 

―Baiklah, Tuan,‖ dan brahmana muda, putra Sañjikā, setelah 

menjawab Pangeran Bodhi, mendatangi Sang Bhagavā; setelah 

menghadap, ia memberitahukan waktunya kepada Sang Bhagavā 

dengan mengatakan: ―Waktunya telah tiba, Bhagavā, makanan 

telah siap.‖ Kemudian Sang Bhagavā, setelah merapikan jubah di 

pagi hari, membawa mangkuk dan jubahnya, mendatangi 

kediaman Pangeran Bodhi. Pada saat Sang Bhagavā datang, 

Pangeran Bodhi sedang berdiri di teras di gerbang luar. Dari jauh 

Pangeran Bodhi melihat Sang Bhagavā datang, dan melihat 

Beliau, setelah pergi menyambut Beliau, setelah menyapa Sang 

Bhagavā, setelah memberi hormat kepada Beliau, Beliau 

mendatangi Istana Kokanada. Kemudian Sang Bhagavā berdiri 

diam di anak tangga terakhir. Kemudian Pangeran Bodhi berkata 

kepada Sang Bhagavā: 

 

―Bhagavā, silakan Bhagavā menginjak
475

 kain, silakan Yang 

Sempurna Menempuh Sang Jalan menginjak kain demi berkah 

dan kebahagiaan bagiku untuk waktu yang lama.‖ Ketika ia 

berkata demikian, Sang Bhagavā hanya berdiam diri. Dan untuk 

kedua kalinya … Dan untuk ketiga kalinya Pangeran Bodhi 

berkata kepada Sang Bhagavā: ―Bhagavā, silakan Bhagavā 

                                                 
474

 Cf. M. ii. 92, iii. 1. 
475

 akkamatu, M. ii. 92 menulis abhirūhatu. 
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menginjak … demi berkah dan kebahagiaanku untuk waktu yang 

lama.‖ Kemudian Sang Bhagavā menatap Yang Mulia Ānanda. 

Kemudian Yang Mulia Ānanda berkata kepada Pangeran Bodhi: 

 

―Mohon kain ini, pangeran, disingkirkan, Bhagavā tidak akan 

menginjak alas lantai dari kain,
476

 Sang Penemu-Kebenaran 

berbelas kasih
477

 kepada generasi mendatang.‖
478

 ||2|| 

 

Kemudian Pangeran Bodhi, setelah menyingkirkan kain, 

menyiapkan sebuah kursi di lantai atas di Kokanada.
479

 Kemudian 

Sang Bhagavā naik ke Istana Kokanada, duduk bersama para 

bhikkhu di tempat duduk yang telah dipersiapkan. Kemudian 

Pangeran Bodhi, setelah melayani para bhikkhu yang dipimpin 

oleh Yang Tercerahkan dengan makanan-makanan mewah, keras 

dan lunak dengan tangannya sendiri, ketika Sang Bhagavā telah 

selesai makan dan telah menarik tanganNya dari mangkukNya, ia 

duduk pada jarak yang selayaknya.
480

 Kemudian Sang Bhagavā 

setelah menggembirakan, menyenangkan, membangkitkan 

semangat Pangeran Bodhi dengan khotbah Dhamma ketika ia 

duduk pada jarak yang selayaknya, [128] bangkit dari dudukNya, 

dan pergi. Kemudian Sang Bhagavā pada kesempatan ini, 

sehubungan dengan hal ini, setelah membabarkan khotbah, 

berkata kepada para bhikkhu: ―Para bhikkhu, kalian tidak boleh 

                                                 
476

 celapaṭṭikā. Karena seorang bhikkhu yang melakukan itu jelas merupakan pertanda bahwa 

si perumah tangga akan memiliki anak. 
477

 anukampati, M. ii. 93. apoloketi, DhA. iii. 136 oloketi. Legenda ini adalah bahwa Gotama 

mengetahui bahwa Bodhi tidak akan memiliki anak karena dalam kehidupan sebelumnya, 

ketika ia hidup di suatu pulau, ia memakan dan memasak burung-burung (MA. iii. 322, DhA. iii. 

137). Oleh karena itu Beliau tidak akan menimbulkan celaan terhadap para bhikkhu dengan 

berjalan di atas kain ketika ia mengetahui bahwa Bodhi tidak akan memiliki anak (VA. 1209). 
478

 pacchimā janatā. Baca B.D. i. 66, n. 1 untuk referensi lebih lanjut. 
479

 M. ii. 93 menulis Kokanade pāsāde. 
480

 Versi M berbeda mulai dari sini. 
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menginjak lantai beralas kain.
481

 Siapapun yang melakukannya, 

maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ ||3|| 

 

Pada saat itu, seorang perempuan yang selalu mengalami 

keguguran kandungan, setelah mengundang para bhikkhu, 

setelah mempersiapkan alas lantai dari kain, berkata: ―Yang Mulia, 

silakan injak kain itu.‖ Para bhikkhu, takut melakukan 

pelanggaran, tidak menginjak kain itu. Ia berkata: ―Yang Mulia, 

injaklah kain itu demi keberuntungan.‖ Para bhikkhu, takut 

melakukan pelanggaran, tidak menginjak kain itu. kemudian 

perempuan itu menyebarkan hal itu dengan mengatakan: 

―Bagaimanakah para guru ini (walaupun) dimohon demi 

keberuntungan tidak mau menginjak alas lantai dari kain?‖ Para 

bhikkhu mendengar perempuan ini yang … menyebarkan hal itu. 

Kemudian mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Para perumah tangga, para bhikkhu, 

mengharapkan keberuntungan.
482

 Aku mengizinkan kalian, para 

bhikkhu, ketika diminta oleh perumah tangga demi 

keberuntungan, untuk menginjak alas lantai dari kain.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu ragu-ragu apakah diperbolehkan 

menginjak sehelai kain untuk digunakan setelah mencuci kaki.
483

 

Mereka mengadukan  persoalan ini kepada  Sang Bhagavā. Beliau 

 

 

                                                 
481

 Dikutip pada MA. iii. 323. VA. 1209 mengatakan bahwa Beliau menetapkan peraturan ini 

untuk mengantisipasi jika ada bhikkhu yang menginjak tanpa mengetahui apakah perumah 

tangga akan memiliki anak atau tidak; dan bahwa Beliau melindungi para bhikkhu dari celaan 

perumah tangga jika tidak ada anak setelah mereka menginjak alas lantai dari kain. 
482

 gihī maṅgalikā, seperti pada CV. V. 33. 3. Baca juga VA. pada MV. 1. 2. 2 dikutip pada MA. 

iii. 323. 
483

 dhotapādaka. VA. 1209 mengatakan ―ini adalah sehelai kain yang diletakkan di tempat 

mencuci kaki untuk diinjak setelah mencuci kaki.‖ Para bhikkhu diperbolehkan menginjak ini, 

dan jelas tidak melibatkan makna simbolis. 
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berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk menginjak 

sehelai kain setelah mencuci kaki.‖ ||4||21|| 

 

Bagian Pengulangan Kedua
484

 

 

Setelah menetap di antara para penduduk Bhagga selama yang 

Beliau kehendaki, kemudian Sang Bhagavā pergi menuju Sāvatthī. 

Dengan berjalan santai dalam perjalanan itu akhirnya Beliau tiba 

di Sāvatthī. Di Sāvatthī Sang Bhagavā berdiam di Hutan Jeta di 

Vihara Anāthapiṇḍika. Kemudian Visākhā, ibunya Migāra, 

membawa sebuah kendi kecil,
485

 gosokan (kaki dari tembikar)
486

 

dan sebuah sapu, mendatangi Sang Bhagavā; setelah menghadap, 

setelah menyapa Sang Bhagavā, ia duduk pada jarak yang 

selayaknya. Sambil duduk pada jarak yang selayaknya, Visākhā, 

ibunya Migāra, berkata kepada Sang Bhagavā:  ―Bhagavā, sudilah 

Bhagavā menerima kendi kecil dan gosokan (kaki dari tembikar) 

dan sapu ini sehingga menjadi berkah dan kebahagiaanku untuk 

waktu yang lama.‖ Sang Bhagavā menerima kendi kecil dan sapu; 

Sang Bhagavā tidak menerima gosokan (kaki dari tembikar). 

Kemudian Sang Bhagavā menggembirakan, menyenangkan, 

membangkitkan semangat Visākhā, ibunya Migāra, dengan 

khotbah dhamma. Kemudian Visākhā, ibunya Migāra gembira, 

senang, … oleh khotbah dhamma Sang Bhagavā, bangkit dari 

duduknya, setelah pamit kepada Sang Bhagavā, pergi dengan 

Beliau di sisi kanannya. Kemudian [129] Sang Bhagavā dalam 

kesempatan ini, sehubungan dengan hal ini, setelah 

membabarkan khotbah, berkata kepada para bhikkhu:  

                                                 
484

 Seperti ditunjukkan oleh Vin. Texts iii. 130, n. 1 ―Tidak disebutkan dalam teks mengenai di 

mana bagian pertama berakhir.‖ 
485

 ghaṭaka. 
486

 kataka. Ini adalah satu dari dua hal yang terbuat dari tanah liat yang tidak diperbolehkan 

pada CV. V. 37. VA. 1209 mengatakan, ―ini dibuat, dengan menaikkan tonjolan, untuk 

menggosok kaki; dapat berbentuk bulat atau persegi; merupakan hal yang terlarang karena 

berkaitan dengan kemewahan, tidak boleh diterima maupun dipakai.‖   
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―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah kendi kecil dan sapu. 

Para bhikkhu, kalian tidak boleh menggunakan gosokan (kaki dari 

tembikar). Siapapun yang menggunakannya, maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah. Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

tiga (jenis) gosokan kaki:
487

 batu,
488

 kerikil,
489

 sampah-lautan.‖
490

 

||1|| 

 

Kemudian Visākhā, ibunya Migāra, membawa sebuah kipas
491

 dan 

kebutan palem,
492

 mendatangi Sang Bhagavā … (seperti pada 

22.1) … Sang Bhagavā menerima kipas dan kebutan palem itu … 

Kemudian Sang Bhagavā pada kesempatan ini, sehubungan 

dengan hal ini, setelah membabarkan khotbah, berkata kepada 

para bhikkhu: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah kipas dan 

kebutan palem.‖ ||2||22|| 

 

Pada saat itu sebuah kipas-nyamuk
493

 diperoleh Saṅgha. Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan, para bhikkhu, kipas-nyamuk.‖ Kipas-

kebutan
494

 diperoleh. Mereka mengadukan persoalan ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, kipas-kebutan tidak 

boleh digunakan. Siapapun yang menggunakannya, maka ia 

                                                 
487

 pādaghaṃsani. 
488

 sakkharā. Di sini VA. 1209 mengatakan ini disebut batu, pāsāṇa. Kata ini juga terdapat 

pada Vin. iii. 147 = Jā. ii. 284; baca B.D. i. 250, n. 1. 
489

 kaṭhala. Cf. sakkharakaṭhala pada D. i. 84. A. i. 9. 
490

 samuddapheṇaka. Ini mungkin sebutan untuk sejenis tulang; cf. pheṇaka di antara ―tulang-

belulang‖ pada Vism. 254. VbhA. 237. Vin. Texts iii.131, n. 2 mengatakan bahwa kata ini 

menunjukkan ―tulang sotong‖.  
491

 vidhūpana. Baca B.D. iii. 253, n. 3. 
492

 tālavaṇta. VA. 1210 mengatakan ini terbuat dari daun palem atau terbuat dari bambu, 

gading dan irisan bambu, atau dari bulu ekor merak atau dari kulit. Cf. tālavaṇtaka pada CV. V. 

29. 4. 
493

 makasavījanī. VA. 1210 mengatakan ini adalah sebuah tongkat kecil terbuat dari tanduk, 

terbuat dari gading. Adalah sulit untuk mengetahui perbedaan yang dimaksudkan oleh kedua 

kata ini, vidhūpana dan vījanī, keduanya diterjemahkan sebagai ―kipas‖ di sini. Pada Vin. iv. 

263 vidhūpana didefinisikan sebagai vījanī. 
494

 camaravījanī. Camara adalah yak. Ekornya dibuat kipas atau kebutan untuk mengusir lalat. 
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melakukan pelanggaran perbuatan-salah. Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, tiga (jenis) kipas: terbuat dari kulit kayu, terbuat dari 

rumput khus-khus,
495

 terbuat dari bulu ekor merak.‖ ||1|| 

 

Pada saat itu penghalang sinar matahari
496

 diperoleh Saṅgha. 

Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau 

berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, penghalang sinar 

matahari.‖ Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu berjalan-jalan 

dengan menggunakan penghalang sinar matahari. Pada saat 

yang sama seorang umat awam pergi ke hutan rekreasi
497

 

bersama dengan beberapa murid dari para Petapa Telanjang. 

Para murid Petapa Telanjang ini melihat Kelompok Enam Bhikkhu 

mendekat dari jauh dengan penghalang sinar matahari mereka; 

melihat mereka, mereka berkata kepada umat awam itu: ―Para 

gurumu itu, Tuan, datang dengan memakai penghalang sinar 

matahari bagaikan sekelompok pejabat istana.‖ 

 

―Mereka itu, Tuan-tuan, bukanlah para bhikkhu, mereka adalah 

pengembara.‖ Mereka bertaruh apakah mereka adalah bhikkhu 

atau bukan. Kemudian, umat awam itu, setelah mengenali mereka 

ketika mereka sampai, mencela, mengkritik, menyebarkan dengan 

mengatakan: ―Bagaimana mungkin para mulia ini [130] berjalan-

jalan dengan memakai penghalang sinar matahari?‖ Para bhikkhu 

mendengar kata-kata umat awam itu yang … menyebarkan. 

Kemudian para bhikkhu ini mengadukan persoalan ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Benarkah, dikatakan, para 

bhikkhu, …?‖ 

 

                                                 
495

 usira; baca B.D. ii.228, n. 1. 
496

 Didefinisikan pada Vin. iv. 200, 338. 
497

 Didefinisikan pada Vin. iv. 298.  
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―Benar, Bhagavā.‖ Setelah menegur mereka, setelah 

membabarkan khotbah, Beliau berkata kepada para bhikkhu: 

 

―Para bhikkhu, penghalang sinar matahari tidak boleh 

digunakan.
498

 Siapapun yang menggunakannya, maka ia 

melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ ||2|| 

 

Pada saat itu seorang bhikkhu jatuh sakit.
499

 Tidak ada apapun 

yang dapat menyamankannya tanpa penghalang sinar matahari. 

Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau 

berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, penghalang sinar 

matahari bagi yang sakit.‖ Pada saat itu para bhikkhu berpikir: 

―Penghalang sinar matahari diperbolehkan oleh Sang Bhagavā 

bagi yang sakit, tetapi tidak bagi yang tidak sakit,‖ ragu-ragu 

apakah boleh menggunakan penghalang sinar matahari di vihara 

atau di lingkungan vihara. Mereka mengadukan persoalan ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, penghalang sinar matahari digunakan di vihara dan di 

lingkungan vihara baik oleh yang sakit maupun yang tidak sakit.‖ 

||3||23|| 

 

Pada saat itu seorang bhikkhu, setelah mengikat mangkuknya 

dengan tali,
500

 setelah menggantungnya di tongkatnya,
501

 pada 

waktu yang salah
502

 melewati sebuah gerbang desa. Orang-orang 

berkata, ―Ini, tuan-tuan, adalah maling yang datang, pedangnya 

berkilauan,‖
503

 setelah mengikutinya dan menangkapnya, mereka 

                                                 
498

 Para bhikkhunī tidak diperbolehkan menggunakannya, Vin. iv. 338. Cf. D. i.7 di mana 

dikatakan bahwa Gotama menghindari menggunakannya, tetapi baca Dial. I, 13, n. 2 yang 

mengatakan ―Ini tidak akurat.‖ VA. 1210 mengatakan dalam semua kasus sebuah penghalang 

sinar matahari adalah yang terbuat dari daun. 
499

 Cf. Vin. iv. 337-8 (tentang seorang bhikkhunī). 
500

 Untuk frasa serupa cf. CV. V. 8. 1. 
501

 daṇḍa didefinisikan pada Vin. iv. 200. 
502

 Cf. Vin. iv. 164 (B.D. iii. 82 f.). 
503

 Cf. M. i. 86. 
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melepaskannya setelah mengenalinya. Kemudian bhikkhu ini, 

setelah kembali ke vihara, memberitahukan hal ini kepada para 

bhikkhu. 

 

―Tetapi bukankah engkau, Yang Mulia, membawa tongkat 

dengan tali terikat?‖ 

 

―Benar, Yang Mulia.‖ Para bhikkhu lainnya mencela … 

menyebarkan dengan mengatakan: ―Bagaimana mungkin 

bhikkhu ini membawa tongkat dengan tali terikat?‖ Kemudian 

para bhikkhu ini mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Benarkah, dikatakan, para bhikkhu …?‖ 

 

―Benar, Bhagavā.‖ Setelah menegur mereka, setelah 

membabarkan khotbah, Beliau berkata kepada para bhikkhu: 

 

―Para bhikkhu, sebuah tongkat dengan tali terikat tidak boleh 

dibawa. Siapapun yang membawanya, maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.‖ ||1|| 

 

Pada saat itu seorang bhikkhu jatuh sakit; ia tidak mampu 

berjalan tanpa tongkat. Mereka mengadukan persoalan ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata:  

 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk memberikan 

keringanan sehubungan dengan tongkat kepada seorang 

bhikkhu yang sakit. Dan beginilah, pemberian itu: Bhikkhu yang 

sakit itu, setelah menghadap Saṅgha, setelah merapikan 

jubahnya di salah satu bahunya, setelah bersujud di kaki para 

bhikkhu senior, setelah duduk berlutut, setelah memberi hormat 

dengan merangkapkan tangannya, harus mengucapkan: ‗Aku, 

Yang Mulia, sedang sakit; aku tidak mampu berjalan tanpa 
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tongkat, maka aku, Yang Mulia, memohon keringanan dari 

Saṅgha sehubungan dengan tongkat.‘ Dan untuk kedua kalinya 

permohonan itu diajukan. Dan untuk ketiga kalinya permohonan 

itu diajukan. Saṅgha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu 

yang berpengalaman dan berkompeten, yang berkata: [131] 

‗Yang Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu ini 

sedang sakit; ia tidak mampu berjalan tanpa tongkat; ia 

memohon agar Saṅgha memberikan keringanan sehubungan 

dengan tongkat. Jika baik menurut Saṅgha, maka Saṅgha harus 

memberikan keringanan sehubungan dengan tongkat kepada 

bhikkhu ini. Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon Sangha 

mendengarkan saya. Bhikkhu ini … sehubungan dengan tongkat. 

Saṅgha memberikan keringanan kepada bhikkhu ini sehubungan 

dengan tongkat. Jika pemberian keringanan kepada bhikkhu ini 

sesuai dengan kehendak Yang Mulia, maka Yang Mulia cukup 

berdiam diri; ia yang tidak menghendaki silakan berbicara. 

Keringanan sehubungan dengan tongkat diberikan oleh Saṅgha 

kepada bhikkhu ini. Ini sesuai kehendak Saṅgha; karena itu 

Sangha berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ ||2|| 

 

Pada saat itu seorang bhikkhu jatuh sakit; ia tidak mampu 

membawa mangkuk tanpa diikat tali. Mereka mengadukan 

persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata:  

 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk memberikan 

keringanan sehubungan dengan tali kepada seorang bhikkhu 

yang sakit. Dan beginilah, pemberian itu: Bhikkhu yang sakit itu … 

(seperti pada ||2||. menggantikan: Aku tidak mampu berjalan 

tanpa tongkat dan seterusnya menjadi tidak mampu membawa 

mangkuk tanpa diikat tali, dan seterusnya) ‗… Demikianlah saya 

memahami hal ini.‘‖ ||3||24|| 
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Pada saat itu seorang bhikkhu adalah pemamah-biak
504

; ia makan 

dengan mengunyah terus-menerus. Para bhikkhu … menyebarkan 

dengan mengatakan: ―Bhikkhu ini memakan di waktu yang 

salah.‖
505

 Kemudian para bhikkhu ini mengadukan persoalan ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata:  

 

―Para bhikkhu, bhikkhu ini sebelumnya terlahir dari rahim seekor 

sapi. Aku mengizinkan, para bhikkhu, memamah biak bagi 

pemamah biak. Tetapi, para bhikkhu, seorang bhikkhu tidak 

boleh memakan kembali (apapun), yang telah dikeluarkan dari 

mulut.
506

 Siapapun yang memakan (demikian) harus diperlakukan 

sesuai aturan.
507

‖ ||25|| 

 

Pada saat itu suatu perserikatan kerja mempersembahkan 

makanan kepada Saṅgha; banyak tumpukan nasi yang tercecer di 

ruang makan. Orang-orang … menyebarkan dengan mengatakan: 

―Bagaimana mungkin para petapa ini, para putra Sakya, ketika 

diberi nasi, tidak menerimanya dengan hati-hati?
508

 Setiap 

tumpukan nasi ini adalah hasil dari ratusan tenaga kerja.‖ Para 

bhikkhu [132] mendengar kata-kata orang-orang itu … yang 

menyebarkan. Kemudian para bhikkhu itu mengadukan persoalan 

itu kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, jika ada yang jatuh yang 

sedang diberikan kepadamu,
509

 untuk memanfaatkannya setelah 

memungutnya olehmu sendiri, karena itu ditinggalkan (untukmu), 

para bhikkhu, oleh para dermawan.‖ ||26|| 

                                                 
504

 romanthaka. 
505

 Baca Pāc. 37. 
506

 mukhadvāra, seperti pada Pāc. XL dan Sekhiya 41. 
507

 Yaitu sesuai Pāc. 37 atau 38. 
508

 sakkaccaṃ, sepatutnya, dengan benar, dengan hati-hati, dengan hormat. 
509

 Bu. mengatakan bahwa ini dijelaskan dalam Bhojanavagga (Vin. iv. 69-90). 
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Pada saat itu seorang bhikkhu berjalan menerima dana makanan 

dengan kuku (jari tangan) panjang.
510

 Seorang perempuan, 

setelah melihatnya, berkata kepada bhikkhu itu: ―Marilah, Yang 

Mulia, kita melakukan hubungan seksual.‖ 

 

―Tidak, saudari, itu tidak diperbolehkan.‖ 

 

―Jika engkau tidak mau, Yang Mulia, sekarang aku akan, setelah 

mencakar tubuhku dengan kukuku sendiri, berteriak,
511

 dengan 

mengatakan, ‗Bhikkhu ini telah menganiayaku.‘‖ 

 

―Engkau, Saudari, mengertilah.‖ Kemudian perempuan itu, setelah 

mencakar tubuhnya dengan kukunya sendiri, berteriak, dengan 

mengatakan, ―Bhikkhu ini telah menganiayaku.‖ Orang-orang, 

berlari, dan menangkap bhikkhu itu. Tetapi orang-orang itu 

melihat kulit dan darah di kuku jari perempuan itu; melihat ini, 

mereka berkata: ―Ini perbuatan perempuan ini sendiri, bhikkhu itu 

tidak bersalah.‖ Dan mereka melepaskan bhikkhu itu. Kemudian 

bhikkhu itu, setelah kembali ke vihara, memberitahukan hal itu 

kepada para bhikkhu. Mereka berkata: ―Tetapi apakah engkau, 

Yang Mulia, memanjangkan kuku?‖ 

 

―Benar, Yang Mulia.‖ Para bhikkhu lain … menyebarkan, dengan 

mengatakan: ―Bagaimana mungkin bhikkhu ini memanjangkan 

kukunya?‖ Kemudian para bhikkhu itu mengadukan persoalan itu 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Para bhikkhu, kuku tidak boleh dipanjangkan.
512

 Siapapun yang 

memanjangkan, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-

salah.‖ ||1|| 

                                                 
510

 Kuku didefinisikan pada Vism. 250. f. 
511

 Kuppa, dijelaskan oleh Bu. sebagai sadda, keributan. 
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Pada saat itu para bhikkhu memotong
513

 kuku mereka dengan 

kuku dan mereka memotong kuku mereka dengan mulut dan 

mereka menggosoknya pada dahan pohon dan dinding berlapis; 

jari mereka menjadi sakit. Mereka mengadukan persoalan ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, memotong kuku.‖ Mereka memotong kuku hingga 

berdarah; jari mereka menjadi sakit. ―Aku mengizinkan kalian, 

para bhikkhu, memotong kuku hingga ke batas
514

 daging.‖ 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu memoles kedua puluh 

(kuku) jari mereka. Orang-orang … menyebarkan dengan 

mengatakan: ―Seperti para perumah tangga yang menikmati 

kesenangan indria.‖ Mereka mengadukan persoalan ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, kalian tidak boleh 

memoles kedua puluh (kuku) jari kalian. Siapapun yang 

melakukannya, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah. 

Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, hanya membersihkannya 

dari kotoran.‖ ||2|| 

 

Pada saat itu rambut
515

 para bhikkhu menjadi panjang. Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Tetapi, para bhikkhu, dapatkah para bhikkhu saling mencukur 

rambut satu sama lain?‖ 

 

―Mereka mampu (melakukan demikian), Bhagavā.‖ [133] 

Kemudian Sang Bhagavā pada kesempatan ini, sehubungan 

                                                                                                  
512

 VA. 1210 menunjukkan bahwa memotong kuku diperbolehkan untuk alasan perlindungan 

diri. 
513

 chindati, memotong, menghilangkan, menghancurkan. Tetapi seperti dikatakan oleh VA. 

1210 bahwa tidak ada pelanggaran dalam memotong kuku menggunakan kuku dan 

seterusnya. Saya tidak berpikir bahwa kita perlu menerjemahkan chindati menjadi ―merobek‖ 

seperti pada Vin. Texts iii. 137. 
514

 pamāṇa, ukuran; seringkali, seperti dalam ―pamāṇa dari tinggi badan seseorang‖, berarti 

tinggi. 
515

 kesa, didefinisikan pada Vism. 249 f. 
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dengan hal ini, setelah membabarkan khotbah, berkata kepada 

para bhikkhu: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, pisau cukur, batu 

asah, kotak pisau cukur,
516

 sehelai kain tebal,
517

 dan semua 

perlengkapan mencukur.‖
518

 ||3|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu memotong
519

 janggut 

mereka, mereka membiarkan janggut mereka tumbuh 

(panjang
520

), mereka membentuknya seperti jenggot kambing,
521

 

membentuknya menjadi bersudut empat,
522

 mereka membentuk 

bulu dada mereka,
523

 mereka membentuk bulu yang tumbuh di 

perut mereka,
524

 mereka menata jambang, mereka mencukur 

bulu di badan mereka.
525

 

 

Orang-orang … menyebarkan dengan mengatakan: ―Seperti para 

perumah tangga yang menikmati kesenangan indria.‖ Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Para bhikkhu, kalian tidak boleh memotong janggut kalian… 

                                                 
516

 khurasipāṭika, dijelaskan pada VA. 1210 sebagai khurakosaka, sebuah selubung kecil 

tempat menyimpan pisau cukur. 
517

 namalaka, seperti pada CV. V. 11. 1; 19. 1; X. 10. 4.  
518

 khurabhaṇḍa, seperti pada Vin. i. 249. Baca B.D. iv. 345, n. 5 Cf. tantabhaṇḍa pada CV. V. 28. 

2. 
519

 massum kappāpenti. VA. 1211 mengatakan kattariyā massum chedāpenti, menggunting 

janggut mereka dengan gunting (atau pisau). 
520

 Ditambahkan pada VA. 1211. 
521

 golomikaṃ kārāpenti. VA. 1211 mengatakan, ―setelah memanjangkannya di dagu, itu 

disebut: dibentuk seperti jenggot kambing, eḷakamassuka.” 
522

 caturassakan ti catukoṇaṃ, VA. 1211. 
523

 parimukhaṃ kārāpenti, yang mana VA. 1211 mengatakan ini adalah pertumbuhan, 

kumpulan, mengumpulkan (oleh karena itu potongan), saṃharaṇa, menjadi barisan-barisan 

bulu di dada. 
524

 aḍḍharuka. VA. 1211 mengatakan ―suatu penataan menjadi baris-baris bulu di perut.‖ 
525

 sambādhe lomaṃ saṃharāpenti. Baca catatan di atas mengenai saṃharaṇa. Bersesuaian 

dengan aturan bagi bhikkhunī pada Bhikkhunī Pāc. 2 dan di mana sambādha didefinisikan. 

Saya pikir saṃharāpenti lebih tepat adalah menghilangkan (yaitu memotong menjadi bentuk) 

daripada ―menumbuhkan‖ (arti yang diberikan di atas).  
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mencukur bulu di badan kalian. Siapapun yang mencukur 

demikian, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖
526

 

 

Pada saat itu seorang bhikkhu terluka pada bagian tertentu 

tubuhnya;
527

 obat-obatan tidak dapat menempel. Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk mencukur bulu 

badan jika sakit.‖ ||4|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu memotong rambut 

mereka dengan gunting. Orang-orang … menyebarkan dengan 

mengatakan: ―Seperti para perumah tangga yang menikmati 

kesenangan indria.‖ Mereka mengadukan persoalan ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, kalian tidak boleh 

memotong rambut kalian dengan gunting. Siapapun yang 

memotong (demikian), maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu seorang bhikkhu terluka di kepalanya; ia tidak 

mampu mencukur rambutnya dengan pisau cukur. Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk memotong rambut 

dengan menggunakan gunting jika sakit.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu memanjangkan bulu hidung mereka. 

Orang-orang … menyebarkan dengan mengatakan: ―Seperti 

pemuja siluman.‖
528

 Mereka mengadukan persoalan ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, kalian tidak boleh 

                                                 
526

 Seperti catatan pada VA. 1211 terjadi dukkaṭa dalam membentuk janggut dan segala hal 

lainnya. 
527

 sambādhe yang, didefinisikan dalam Bhikkhunī Pāc. 2 berarti ketiak dan bagian yang 

sangat pribadi. 
528

 pisācillika, seperti pada MV. III. 12. 3, CV. V. 10. 2. 
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memanjangkan bulu hidung kalian. Siapapun yang 

memanjangkan (demikian), maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu mencabut bulu hidung mereka 

menggunakan pecahan kristal
529

 dan menggunakan lilin-tawon; 

hidung mereka menjadi sakit. Mereka mengadukan persoalan ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, 

para bhikkhu, penjepit.‖
530

 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu mencabut uban
531

 mereka. 

Orang-orang … menyebarkan dengan mengatakan: ―Seperti para 

perumah tangga yang menikmati kesenangan indria.‖ Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Para bhikkhu, kalian tidak boleh mencabut uban. Siapapun yang 

mencabutnya, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

||5|| 

 

Pada saat itu telinga seorang bhikkhu kemasukan lilin. [134] 

Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau 

berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, suatu alat untuk 

mengeluarkan kotoran telinga.‖
532

 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu menggunakan berbagai 

jenis alat untuk mengeluarkan kotoran telinga, terbuat dari emas, 

terbuat dari perak. Orang-orang … menyebarkan dengan 

mengatakan: ―Seperti para perumah tangga yang menikmati 

kesenangan indria.‖ Mereka mengadukan persoalan ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, berbagai jenis alat 

                                                 
529

 sakkharikā. Cf. MV. VI. 14.5, loṇa-sak-. 
530

 saṇḍāsa seperti pada M. ii. 75, Jā. i. 138. 
531

 palita. Cf. palitakesi pada M. i. 88. MA. ii. 60, paṇḍarakesa. 
532

 Diperbolehkan lagi di bawah, CV. V. 28. 2. 
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tidak boleh digunakan untuk mengeluarkan kotoran telinga. 

Siapapun yang menggunakan (ini), maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah. Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

yang terbuat dari tulang, terbuat dari gading, terbuat dari tanduk, 

terbuat dari buluh, terbuat dari bambu, terbuat dari sepotong 

kayu, terbuat dari lac, terbuat dari kristal, terbuat dari tembaga, 

terbuat dari bagian tengah kulit kerang.‖
533

 ||6||27|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu membuat tempat penyimpanan besar 

untuk barang-barang dari tembaga, untuk barang-barang dari 

perunggu. Orang-orang melihat-lihat tempat kediaman itu, 

setelah melihat barang-barang itu, mereka mencela, mengkritik, 

menyebarkan dengan mengatakan: ―Bagaimana mungkin para 

petapa ini, para putra Sakya membuat tempat penyimpanan 

besar untukbarang-barang dari tembaga, barang-barang dari 

perunggu bagaikan pedagang perunggu?‖
534

 Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Para bhikkhu, tempat penyimpanan barang-barang dari 

tembaga, barang-barang dari perunggu tidak boleh dibuat. 

Siapapun yang membuatnya, maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah.‖ ||1|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu (terlalu) berhati-hati menggunakan 

kotak salep
535

, dan batang pengoles salep
536

 dan alat untuk 

mengeluarkan kotoran telinga
537

 dan sebuah gagang.
538

 Mereka 

                                                 
533

 Seperti pada MV. VI. 12. 1. 3; CV. V. 11. 1, dan sebagainya. 
534

 kaṃsapattharikā. VA. 1211 menjelaskan sebagai kaṃsabhaṇḍavānijā, para pedagang 

barang-barang perunggu. 
535

 añjani, diperbolehkan pada MV. VI. 12. 1, 2, 4. 
536

 Diperbolehkan pada MV. VI. 12. 3. 
537

 Diperbolehkan pada CV. V. 27. 6. 
538

 bandhanamatta. Artinya tidak dapat dipastikan. VA. 1211 mengatakan bandhanamatta 

untuk vāsikattarayaṭṭhikādinaṃ, pisau dan tongkat pengemis. Atau jika kattara tertulis kattari, 

gunting? Maka kita memperoleh ―tongkat untuk pisau dan gunting‖. Cf. bandhanamattaṃ  
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mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan, para bhikkhu, kotak salep … gagang.‖ 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu duduk bersantai
539

 di atas 

jubah luar mereka,
540

 kain katun
541

 dari jubah luar jatuh
542

. 

Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau 

berkata: ―Para bhikkhu, kalian tidak boleh duduk bersantai di atas 

jubah luar. Siapapun yang duduk (demikian), maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu seorang bhikkhu jatuh sakit; tidak ada yang dapat 

membuatnya nyaman tanpa perban.
543

 Mereka mengadukan 

persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan, para bhikkhu, perban.‖ Kemudian para bhikkhu itu 

berpikir: ―Sekarang bagaimanakah membuat perban?‖ Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan, para bhikkhu, peralatan tenun, penggulung 

benang, benang, perlengkapan yang diperlukan dan semua 

perlengkapan tenun.‖ ||2||28|| 

 

Pada saat itu seorang bhikkhu memasuki desa untuk menerima 

dana makanan tanpa ikat pinggang; di suatu jalan raya jubah 

dalamnya melorot.
544

 Orang-orang berteriak
545

 dan bhikkhu itu 

[135] menjadi malu. Kemudian, bhikkhu tersebut, setelah kembali 

                                                                                                  
pada MV. V. 11. 1, VII. 1. 5, tetapi dalam kedua paragraf sepertinya mengandung makna yang 

bebeda dengan di atas. 
539

 Cf. Sekhiya 26 di mana ―bersantai‖ didefinisikan sebagai bersantai pada tangan, bersantai 

di atas kain. 
540

 Seperti pada CV. IV. 4. 7 (akhir). 
541

 Tertulis paṭṭā bukannya pattā pada teks, seperti tercatat pada Vin. Texts. iii. 141, n. 6. 
542

 Seperti pada MV. VIII. 21. 1 di mana pengobatan ―diperbolehkan‖. Baca B.D. iv. 424. Lujjanti, 

―jatuh‖, juga muncul pada CV. V. 16. 2, 17. 2 dan di sana diterjemahkan ―rubuh‖. 
543

 āyoga, seperti pada Vin. iii. 257, iv. 170. Baca B.D. ii. 144, n. 2. 
544

 pabhassittha, seperti pada Vin. iv. 159. 
545

 Seperti pada Vin. iv. 345. 



Vinaya-5  Cullavagga V 

308 

ke vihara, memberitahukan hal ini kepada para bhikkhu. Para 

bhikkhu mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau 

berkata: ―Para bhikkhu, kalian tidak boleh memasuki desa tanpa 

mengenakan ikat pinggang. Siapapun yang melakukan 

(demikian), maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah. 

Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah ikat pinggang.‖
546

 ||1|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu mengenakan berbagai 

jenis ikat pinggang: yang berumbai-rumbai,
547

 yang menyerupai 

kepala ular-air,
548

 yang menyerupai tamborin,
549

 yang menyerupai 

rantai.
550

 Orang-orang … menyebarkan dengan mengatakan: 

―Seperti para perumah tangga yang menikmati kesenangan 

indria.‖ Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Para bhikkhu, berbagai jenis ikat pinggang tidak 

boleh dikenakan: yang berumbai-rumbai … yang menyerupai 

rantai. Siapapun yang mengenakannya, maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.
551

 Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

dua (jenis) ikat pinggang, secarik kain katun,
552

 atau yang 

ujungnya rapi.‖
553

 

 

                                                 
546

 Dianggap pasti selalu benar pada MV. I. 25, 9, 10. 
547

 kalābuka. VA. 1211 menjelaskan sebagai bahurajjuka. 
548

 deḍḍubhakaṃ nāma udakasappisīsasadisaṃ. Demikian VA. 1211. 
549

 muraja. VA. 1211 mengatakan terbuat, setelah dipelintir menjadi bentuk tamborin (vaṭṭa, 

lingkaran, bundar). 
550

 maddaviṇa. VA. 1211 (tertulis -vāṇa) mengatakan pāmaṅgasanthānaṃ. Cf. CV. V. 2. 1 di 

mana pāmaṅga muncul. Baca juga B.D. i. 77, n. 9. 
551

 Bu. mengatakan bahkan tidak harus salah satu dari ini, apalagi banyak. 
552

 paṭṭikā. VA 1211 menjelaskan bahwa di sini adalah paṭṭikā yang dianyam biasa atau yang 

dianyam menuruti rancangan ikan dan duri (? macchakaṇṭhakavāyimā), dan dilanjutkan, 

―tidak ada pengelompokan menjadi kuñjaracchikādi.” Kuñja adalah rongga. 
553

 sūkarantaka, Vin. Texts. iii. 143 ―tidak perlu berusaha menerjemahkan istilah ini,‖ dan 

artinya sangat meragukan. VA.1211 menulis sūkaraṇḍaka, dan juga (pada Vin. ii. 319) 

sukarantaka, yang saya pilih sebagai yang paling masuk akal, walaupun mungkin bukan 

tulisan yang paling benar, VA. 1211 menjelaskan dengan mengatakan itu adalah rancangan 

yang dibuat menjadi (sūkara) wadah  berbentuk bulat untuk tempat kunci. 
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Pinggiran ikat pinggang itu menjadi usang. ―Aku mengizinkan, 

para bhikkhu, yang menyerupai tamborin, yang menyerupai 

rantai.‖ Ujung ikat pinggang itu menjadi usang. ―Aku 

mengizinkan, para bhikkhu, menjahitnya melingkar,
554

 sebuah 

simpul.‖
555

 Ujung ikat pinggang di mana ikat pinggang itu 

melingkar
556

 menjadi usang. ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

sebuah gesper.‖
557

 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu mengenakan berbagai 

jenis gesper, terbuat dari emas, terbuat dari perak. Orang-

orang … menyebarkan dengan mengatakan: ―Seperti para 

perumah tangga yang menikmati kesenangan indria.‖ Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Para bhikkhu, berbagai jenis gesper tidak boleh dikenakan. 

Siapapun yang mengenakannya, maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah. Aku mengizinkan, para bhikkhu, yang terbuat 

dari tulang … terbuat dari kulit kerang, terbuat dari benang.‖
558

 

||2|| 

 

Pada saat itu Yang Mulia Ānanda setelah mengenakan jubah luar 

yang ringan,
559

 memasuki desa untuk menerima dana makanan; 

jubah luarnya tertiup angin kencang.
560

 Kemudian Yang Mulia 

Ānanda, setelah kembali ke vihara, memberitahukan hal ini 

                                                 
554

 sobhaṇa. VA. 1212 mengatakan ―setelah memelintirnya, terdapat jahitan ujungnya yang 

melingkar,‖ mukhavaṭṭisibbana. 
555

 guṇaka. Cf. saguṇaṃ katvā pada MV. 1. 25. 9. VA. 1212 mengatakan ―jahitan seperti gaya 

muddikā (yaitu, cincin stempel, serumpun anggur; atau muddika, mungkin yang dimaksudkan 

adalah akuntan—seseorang yang mengikat koin, dan sebagainya, menjadi simpul di ikat 

pinggangnya?). 
556

 pavananta. 
557

 vidha, seperti pada Pāc. 86. 2. 2. Lihat B.D. iii. 89, n. 1.  
558

 Bagian akhir ini, benang, adalah tambahan atas daftar biasa seperti yang diberikan 

sebelumnya, yaitu, pada CV. 27. 6. 
559

 saṇghātiyo karena dalam bentuk jamak, maka pasti merujuk pada lebih dari sekedar jubah 

luar; dan karena kata kerja pārupati digunakan maka ini mungkin merujuk pada jubah luar 

dan jubah atas. 
560

 Cf. Vin. iv. 345. 
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kepada para bhikkhu. Para bhikkhu mengadukan persoalan ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, sebuah pengikat,
561

 sesuatu untuk mengikat.‖
562

 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu menggunakan berbagai 

jenis pengikat, terbuat dari emas, terbuat dari perak. Orang-

orang … menyebarkan dengan mengatakan: ―Seperti para 

perumah tangga yang menikmati kesenangan indria.‖ Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Para bhikkhu, berbagai jenis pengikat tidak boleh digunakan. 

Siapapun yang menggunakannya, maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah. Saya mengizinkan, para bhikkhu, 

yang terbuat dari tulang … terbuat dari benang.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu memasukkan pengikat dan benda-

benda untuk mengikat ke dalam jubah mereka; jubah mereka 

menjadi usang. Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, pelapis 

pengikat
563

 , pelapis untuk benda-benda untuk mengikat.‖ [136] 

Mereka menyelipkan pelapis pengikat dan pelapis benda-benda 

untuk mengikat di bagian tepi (jubah); sudutnya terbuka. Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, menyelipkan pelapis 

pengikat dan pelapis benda-benda untuk mengikat setelah 

menariknya selebar tujuh atau delapan jari.‖ ||3|| 

 

                                                 
561

 gaṇthikā. Baca B.D. iii. 88, n. 4. 
562

 pāsaka, mungkin sebuah simpul pada pakaian. Cf. Thīg. 411 dan Morris, JPTS. 1893, p. 45-6. 
563

 phalaka, mungkin irisan kayu atau kulit kayu seperti pada phalakacira, yang digunakan 

dalam pembuatan jubah petapa, Vin. i. 305, D. i. 167. 
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Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu memakai pakaian bawah 

perumah tangga: ―belalai gajah‖,
564

 ―ekor ikan‖,
565

 ―penataan 

empat sudut‖,
566

 ―penataan kebutan palem‖,
567

 ―seratus temali 

hutan‖.
568

 Orang-orang … menyebarkan dengan mengatakan: 

―Seperti para perumah tangga yang menikmati kesenangan 

indria.‖ Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Para bhikkhu, kalian tidak boleh memakai 

pakaian bawah perumah tangga: ‗belalai gajah‘ … ‗seratus temali 

hutan‘. Siapapun yang memakai (demikian) maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu memakai
569

 pakaian 

atas
570

 perumah tangga. Orang-orang … menyebarkan dengan 

mengatakan: ―Seperti para perumah tangga yang menikmati 

kesenangan indria.‖ Mereka mengadukan persoalan ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, kalian tidak boleh 

memakai pakaian atas perumah tangga. Siapapun yang memakai 

(demikian) maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ ||4|| 

 

                                                 
564

 hatthisoṇḍaka. VA. 1212 mengatakan berpakaian, dengan satu bagian (tergantung) seperti 

bentuk belalai gajah. 
565

 macchavālaka. VA. 1212 mengatakan berpakaian, dengan satu tepi bergantungan di satu 

sisi, tepi pengikat di sisi lainnya. 
566

 VA. 1212 menjelaskan terdapat dua di atas dan dua di bawah, dengan demikian 

memperlihatkan empat sudut ketika berpakaian. 
567

 tālavaṇṭaka. Cf. CV. V. 22. 2. VA. 1212 mengatakan bahwa ketika berpakaian seseorang 

menggantung jubah luarnya seperti kebutan palem. 
568

 satavallikā. Cf. vallikā pada CV. V. 2. 1 di mana walaupun kata ini dapat berarti perhiasan 

telinga, ini mungkin berbentuk temali hutan. Baca juga CV. V. 16. 2. VA. 1212 mengatakan 

dengan membuat (menyerupai penataan-) gelang, ovaṭṭika, dengan melipat di sepanjang 

jubah luar beberapa kali; atau, berpakaian dengan memperlihatkan temali hutan yang tidak 

terputus pada sisi kiri dan kanan. Jika satu atau dua temali hutan terlihat di lutut, maka itu 

tidak apa-apa. Cf. ovaṭṭika pada CV. V. 2. 1. 
569

 Mengenai pārupati dan nivāseti, memakai dan berpakaian. Baca B.D. ii. 32, catatan 2,3. 
570

 Bu. menjelaskan sejumlah pakaian atas yang dikelompokkan sebagai pakaian perumah 

tangga, termasuk pakaian para Jain, pengembara, petapa berpakaian tunggal, dan pakaian 

brahmana. 
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Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu berpakaian kain-

pinggang.
571

 Orang-orang … menyebarkan dengan mengatakan: 

―Seperti seorang kurir gundul raja dengan gulungan.‖
572

 Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Para bhikkhu, kalian tidak boleh memakai kain-pinggang. 

Siapapun yang memakai (demikian) maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.‖ ||5||29|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu membawa tongkat 

pemikul ganda.
573

 Orang-orang … menyebarkan dengan 

mengatakan: ―Seperti seorang kurir gundul raja dengan 

gulungan.‖ Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, kalian tidak boleh 

membawa tongkat pemikul ganda. Siapapun yang membawanya, 

maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah. Aku 

mengizinkan, para bhikkhu, sebuah tongkat pemikul tunggal, 

tongkat pemikul dengan dua pembawa,
574

 suatu beban (yang 

dibawa) di atas kepala, suatu beban (yang dibawa) di bahu, suatu 

beban (yang dibawa) di pinggul, satu tergantung.‖ ||30|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu tidak mengunyah
575

 tusuk-gigi
576

; 

mulut mereka menjadi bau. Mereka mengadukan persoalan ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, ada lima 

                                                 
571

 saṃvelliyaṃ. Cf. saṃvelliyaṃ kaṭisuttakaṃ pada CV. X. 16. 2. VA. 1212 mengatakan bahwa 

mereka berpakaian dengan mengikat pada rumput tinggi, kaccha, bagaikan pegulat dan 

pekerja, dan dijelaskan dalam Sekhiya bahwa seorang bhikkhu harus berpakaian dengan 

menutup tiga lingkaran sekeliling (baca Sekhiya 1. 2). 
572

 muṇḍavaṭṭi. VA. 1213 (dengan v.l. -veṭhi) mengatakan ―artinya adalah orang yang 

bepergian ke sana kemari membawa barang-barang dan perlengkapan raja.‖ Gulungan vaṭṭi, 

adalah alas yang mereka pakai di atas kepala untuk menahan beban. 
573

 Yaitu, dengan beban di kedua ujungnya. Cf. kāja pada MV. I. 20. 19. 
574

 antarākāja, yang oleh VA. 1213 dijelaskan sebagai sesuatu dengan beban di tengah dan 

dibawa oleh dua (orang). 
575

 khādanti, memakan. 
576

 dantakaṭṭha, digunakan untuk membersihkan gigi. 
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kerugian tidak mengunyah tusuk-gigi
577

: tidak baik bagi mata, 

mulut menjadi bau, saluran kecapan tidak dibersihkan, dahak dan 

lendir mengenai makanan, mekanan menjadi tidak nikmat. Ini, 

para bhikkhu, adalah lima kerugian tidak mengunyah tusuk-gigi. 

Para bhikkhu, ada lima keuntungan mengunyah tusuk-gigi: baik 

bagi mata, mulut tidak menjadi bau, saluran kecapan dibersihkan, 

dahak dan lendir tidak mengenai makanan, makanan menjadi 

nikmat. [137] Ini, para bhikkhu, adalah lima keuntungan 

mengunyah tusuk-gigi. Aku mengizinkan, para bhikkhu, tusuk-

gigi.‖ ||1|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu mengunyah tusuk-gigi 

panjang; mereka bahkan mengenai para samaṇera dengan tusuk-

gigi mereka. Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, tusuk-gigi panjang tidak 

boleh digunakan. Siapapun yang mengunyahnya, maka ia 

melakukan pelanggaran perbuatan-salah. Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, tusuk-gigi paling panjang delapan lebar jari. Dan 

samaṇera tidak boleh dikenai dengannya. Siapapun yang 

mengenainya, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu seorang bhikkhu mengunyah tusuk-gigi yang terlalu 

pendek sehingga tersangkut di tenggorokannya. Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Para bhikkhu, tusuk-gigi yang terlalu pendek tidak boleh 

digunakan. Siapapun yang mengunyahnya, maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah. Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

tusuk-gigi paling pendek empat lebar jari.‖ ||2||31|| 

 

                                                 
577

 Seperti pada A. iii. 250. 
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Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu membakar hutan.
578

 

Orang-orang … menyebarkan dengan mengatakan: ―Seperti 

pembakar hutan.‖ Mereka mengadukan persoalan ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, hutan tidak boleh 

dibakar. Siapapun yang membakarnya, maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu tempat tinggal para bhikkhu dipenuhi rumput.
579

 

Ketika para pembakar hutan membakar (hutan dan sebagainya) 

api juga membakar tempat tinggal itu. Para bhikkhu ragu-ragu 

apakah boleh menyalakan api tandingan
580

 sebagai perlindungan. 

Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau 

berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, jika hutan 

terbakar, membuat api-tandingan sebagai perlindungan.‖ ||1|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu memanjat pohon dan 

berlompatan dari satu pohon ke pohon lain. Orang-orang … 

menyebarkan dengan mengatakan: ―Seperti monyet.‖ Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Para bhikkhu, kalian tidak boleh memanjat pohon. Siapapun 

yang memanjat pohon, maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu seekor gajah menghalangi perjalanan seorang 

bhikkhu yang sedang berjalan menuju Sāvatthī melalui wilayah 

Kosala. Kemudian bhikkhu itu bergegas berlari ke bawah 

sebatang pohon (tetapi) tidak memanjat pohon itu; gajah itu 

pergi melalui jalan (lain). Kemudian bhikkhu tersebut, setelah tiba 

                                                 
578

 Seperti pada Vin. iii. 85. 
579

 Seperti pada A. I, 153, iii. 128. 
580

 paṭaggiṃ dātuṃ. Cf. Jā. i. 212. VA. 1214 mengatakan setelah membersihkan tanah sekitar, 

adalah mungkin meletakkan rerumputan ke sana dan dengan hati-hati menggali tanah, dan 

setelah mematah-matahkan dahan-dahan lembab untuk mendinginkan kebakaran. 



Vinaya-5  Cullavagga V 

315 

di Sāvatthī, memberitahukan hal ini kepada para bhikkhu. (Para 

bhikkhu mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā.)
581

 

Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, jika ada 

alasan yang tepat, untuk memanjat pohon hingga setinggi 

seorang manusia, dan setinggi yang kalian inginkan jika 

menghadapi serangan.‖
582

 ||2||32||  [138] 

 

Pada saat itu Yameḷu dan Tekula
583

 adalah nama dua orang 

bhikkhu bersaudara, dari keluarga brahmana, yang memiliki suara 

merdu dan pengucapan yang menyenangkan. Mereka 

mendatangi Sang Bhagavā; setelah menghadap, setelah menyapa 

Sang Bhagavā, mereka duduk pada jarak yang selayaknya. Sambil 

duduk pada jarak yang selayaknya, para bhikkhu ini berkata 

kepada Sang Bhagavā: ―Saat ini, Bhagavā, para bhikkhu dengan 

berbagai nama, dari berbagai suku, dari berbagai strata sosial 

telah meninggalkan rumah dari berbagai keluarga; hal ini 

merusak ucapan Yang Tercerahkan dengan (menggunakan) 

dialeknya sendiri.
584

 Sekarang kami, Bhagavā, membabarkan 

khotbah dari Yang Tercerahkan dalam bentuk metrik.‖
585

 Yang 

Tercerahkan, Sang Bhagavā menegur mereka dengan 

mengatakan: ―Bagaimana mungkin kalian, orang-orang dungu, 

bisa mengatakan: ‗Sekarang kami, Bhagavā, membabarkan 

khotbah dari Yang Tercerahkan dalam bentuk metrik.‘? Itu 

                                                 
581

 Dihilangkan dalam teks. 
582

 Seperti bertemu binatang buas, kebakaran hutan, atau banjir yang mendekati, atau seperti 

jika ingin melihat arah yang benar jika ia berada di jalan yang salah (demikian menurut VA. 

1214). 
583

 Yameḷutekulā. Kata majemuk ini mungkin seharusnya dipisah menjadi Yamela dan Utekula, 

namun dikutip seperti tertulis di atas oleh D.P.P.N (bagian Tekuḷa) dan Vin. Texts. iii. 139. q.v. 

catatan 3. Para bhikkhu ini tidak disebutkan di tempat lain kecuali di sini, saya pikir. 
584

 sakāya niruttiyā. VA. 1214 mengatakan gaya berbicara Magadha saat itu menurut Yang 

Tercerahkan. Cf. niruth pada M. iii. 234. 
585

 chandaso āropema. VA. 1214 menjelaskan, ―kami memberikan (āropema) gaya berbicara 

sesuai dialek Yang Mulia (atau logat daerah, sakkatā bhāsā) seperti Veda.‖ Sakkata, v.l sakkaṭa, 

mungkin bahasa Sanskrit. Baca empat alasan dalam menganggap demikian pada Vin. Texts iii, 

150, n. Cf. Sāvitthī chandasso mukkhaṃ pada Sn. 368, Vin. i. 246, dan chando nidānaṃ 

gāthānaṃ pada S. i. 38. 
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bukanlah, orang dungu, untuk menyenangkan mereka yang tidak 

senang …‖ Dan setelah menegur mereka, setelah membabarkan 

khotbah, Beliau berkata kepada para bhikkhu: 

 

―Para bhikkhu, khotbah-khotbah Yang Tercerahkan tidak boleh 

dibabarkan dalam bentuk metrik. Siapapun yang melakukan 

(demikian) maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah. Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk mempelajari khotbah-

khotbah dari Yang Tercerahkan menurut dialeknya masing-

masing.‖ ||1|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu mempelajari metafisika.
586

 

Orang-orang … menyebarkan dengan mengatakan: ―Seperti para 

perumah tangga yang menikmati kesenangan indria.‖ Para 

bhikkhu mendengar orang-orang … menyebarkan itu. kemudian 

para bhikkhu ini mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Sekarang, para bhikkhu, dapatkah seseorang 

yang melihat inti (sebagai makhluk) di dalam metafisika mencapai 

kemajuan, peningkatan, kematangan dalam dhamma dan disiplin 

ini?‖ 

 

―Tidak demikian, Bhagavā.‖ 

 

―Atau dapatkah seseorang yang melihat inti (sebagai makhluk) 

dalam dhamma dan disiplin ini mempelajari metafisika?‖ 

 

―Tidak demikian, Bhagavā.‖ 

                                                 
586

lokāyata, nama bagi cabang ilmu brahmana, mungkin metafisika. Baca Dial. i. 166-172; Vin. 

Texts iii. 151, n.2; B.D. iii. 83. n. 1. Kata ini juga muncul pada A. i. 163, 166, iii. 223, Sn. p. 105, M. 

ii. 147. VA. 1214 mengatakan ―itu berarti segalanya ditolak, segalanya tidak ditolak; ini adalah 

pengetahuan sekte lain, berhubungan dengan apa yang sama sekali tanpa dasar dan yang 

mengatakan karena metode ini dan itu maka seekor gagak berwarna putih, seekor bangau 

berwarna hitam.‖ 
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―Para bhikkhu, metafisika tidak boleh dipelajari. Siapapun yang 

mempelajarinya, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-

salah.‖ 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu mengajarkan metafisika. 

Orang-orang … ―… pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu mempelajari ilmu 

pengetahuan keduniawian.
587

 Orang-orang … ―… pelanggaran 

perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu mengajarkan ilmu 

pengetahuan keduniawian. Orang-orang … ―… pelanggaran 

perbuatan-salah.‖ ||2|| 

 

Pada [139] saat itu Sang Bhagavā, dengan dikelilingi oleh 

sekumpulan besar, bersin ketika sedang mengajarkan dhamma. 

Para bhikkhu berkata: ―Bhagavā, semoga Bhagavā berumur 

(panjang), semoga Yang Sempurna berumur (panjang),‖ suasana 

menjadi gaduh, berisik; khotbah dhamma terhenti karena 

kegaduhan ini. Kemudian Sang Bhagavā berkata kepada para 

bhikkhu: ―Sekarang para bhikkhu, ketika (frasa) ‗panjang umur‘ 

diucapkan kepada seseorang yang bersin, dapatkan ia hidup atau 

mati karena alasan ini?‖ 

 

―Tidak demikian, Bhagavā.‖ 

 

                                                 
587

 tiracchānavijja. Setelah dipelajari dan kemudian diajarkan oleh Kelompok Enam Bhikkhunī 

pada Vin. iv. 305-6; pelanggaran pācittiya bagi mereka. Old Comy. mengenai Pācittiya 

bhikkhunī ini No. 49, 50, mendefinisikan baik sebagai tiracchānavijja maupun pariyāpuṇati, 

―belajar‖. Baca B.D. iii, 337-9 dan catatan di sana. 
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―Para bhikkhu, ‗Panjang umur‘ tidak boleh diucapkan kepada 

seseorang yang bersin. Siapapun yang mengucapkannya, maka ia 

melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu orang-orang mengucapkan ―Semoga engkau 

(panjang) umur, Yang Mulia‖ kepada para bhikkhu yang bersin. 

Para bhikkhu, takut melakukan pelanggaran, tidak menjawab. 

Orang-orang … menyebarkan dengan mengatakan: ―Bagamana 

mungkin para petapa ini, para putra Sakya tidak menjawab ketika 

(frasa) ‗Semoga engkau (panjang) umur, Yang Mulia‘ diucapkan 

kepada mereka?‖ Mereka mengadukan persoalan ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, perumah tangga 

menyukai tanda-tanda keberuntungan.
588

 Aku mengizinkan kalian, 

para bhikkhu, ketika (frasa) ‗Semoga engkau (panjang) umur, 

Yang Mulia‘ diucapkan kepada kalian oleh perumah tangga, 

menjawab, ‗Panjang umur‘ (kepada mereka).‖ ||3||33|| 

 

Pada  saat itu Sang Bhagavā, dikelilingi oleh sekumpulan besar, 

sedang mengajarkan dhamma sambil duduk. Seorang bhikkhu 

baru saja memakan bawang putih;
589

 ia duduk di satu sisi dengan 

pikiran: ―Jangan sampai para bhikkhu terganggu.‖ Sang Bhagavā 

melihat bhikkhu itu yang duduk di satu sisi; melihatnya, Beliau 

bertanya kepada para bhikkhu: ―Para bhikkhu, mengapakah 

bhikkhu itu duduk di satu sisi?‖ 

 

―Bhagavā, bhikkhu itu baru saja memakan bawang putih, maka ia 

duduk di satu sisi dengan pikiran: ‗Jangan sampai para bhikkhu 

terganggu.‘‖ 

 

                                                 
588

 Seperti pada CV. V. 21. 4. 
589

 lasuṇa, didefinisikan pada Vin. iv. 259. 
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―Tetapi, para bhikkhu, apakah itu harus dimakan yang, ketika 

dimakan, dapat (membuat si pemakan) berada di luar dari suatu 

khotbah dhamma seperti ini?‖ 

 

―Tidak demikian, Bhagavā.‖ 

 

―Para bhikkhu, bawang putih tidak boleh dimakan. Siapapun yang 

memakannya maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-

salah.‖
590

 ||1|| 

 

Pada saat itu Yang Mulia Sāriputta masuk angin. Kemudian Yang 

Mulia Moggallāna Yang Agung mendatangi Yang Mulia Sāriputta; 

setelah menghadap, ia berkata kepada Yang Mulia Sāriputta: 

―Ketika engkau masuk angin sebelumnya, Yang Mulia Sāriputta, 

dengan apakah engkau sembuh?‖ 

 

―Aku memakan bawang putih, Yang Mulia.‖ Mereka mengadukan 

persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, memakan bawang putih ketika 

sakit.‖
591

 ||2||34|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu buang air kecil di sini, di sana, dan di 

mana-mana di dalam vihara; vihara menjadi kotor. Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk buang air kecil di 

satu sisi.‖ [140] Vihara menjadi bau. ―Aku mengizinkan kalian, 

para bhikkhu, sebuah wadah.‖ Posisi duduk, menyakitkan. ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, tempat kencing.‖
592

 Tempat 

kencing itu terletak di tempat umum;
593

 para bhikkhu merasa 

                                                 
590

 Pācittiya bagi bhikkhunī, Bhikkhunī Pāc. 1. 
591

 Sebagai obat. VA. 1214. 
592

 Diperbolehkan pada MV. V. 8. 3. 
593

 Cf. CV. V. 17. 1. 
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malu untuk buang air. ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, tiga (jenis) 

pagar untuk memagarinya: pagar dari bata, pagar dari batu, 

pagar dari kayu.‖ Wadah itu karena tidak ditutup menjadi bau. 

―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah penutup.‖ ||1|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu buang air besar di sini, di sana, dan di 

mana-mana di dalam vihara … (seperti pada ||1||) … Vihara 

menjadi bau. ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, sebuah 

jamban.‖ Dinding jamban itu rubuh.
594

 Aku mengizinkan kalian, 

para bhikkhu untuk menumpuk tiga (jenis) tumpukan: tumpukan 

bata, tumpukan batu, tumpukan kayu.‖ Jamban itu terletak 

rendah di atas tanah
595

 … ―… Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

pegangan tangan.‖ Duduk di dalamnya, mereka terjatuh. ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk buang air besar setelah 

menghamparkan (sesuatu) dan membuat sebuah lubang di 

tengahnya. ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, sebuah 

kloset.‖ ||2|| 

 

Mereka buang air besar di luar. ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

sebuah palung.‖ Tidak ada kayu untuk membersihkan. ―Aku 

mengizinkan, para bhikkhu, kayu untuk membersihkan.‖ Tidak 

ada wadah
596

 untuk kayu pembersih. ―Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, sebuah wadah (untuk kayu) pembersih.‖ Jamban yang 

tidak tertutup menjadi bau. ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

sebuah penutup.‖ Buang air besar di ruang terbuka, mereka 

terganggu oleh panas dan dingin. ―Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, sebuah gubuk untuk kloset.‖ Tidak ada pintu pada 

gubuk. ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah pintu …
597

 … gigi 

ikan todak, lima (helai) rancangan kain, bambu untuk 

                                                 
594

 Seperti pada CV. V. 17. 2. 
595

 Seperti pada CV. V. 11. 6. 
596

 pidhara. 
597

 Seperti pada CV. V. 14. 3. 
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menggantung jubah, seutas tali untuk menggantung jubah.‖
598

 

Pada saat itu seorang bhikkhu, lemah karena usia lanjut, [141] 

setelah buang air besar, terjatuh saat bangkit berdiri. Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah kursi dengan 

penopang.‖ Gubuk itu tidak berpagar. ―Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, tiga (jenis) pagar untuk memagarinya: pagar bata, pagar 

batu, pagar kayu.‖ ||3|| 

 

Tidak ada teras. ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah teras.‖ 

Tidak ada pintu menuju teras. ―Aku mengizinkan, para 

bhikkhu …
599

 … seutas tali untuk menarik.‖ Serbuk rumput jatuh 

ke teras …
600

 … lima (helai) rancangan kain. Ruangan menjadi 

becek
601

 … ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah saluran air.‖ 

Tidak ada wadah air untuk membilas. ―Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, sebuah wadah untuk air membilas.‖ Tidak ada gayung 

untuk mengambil air untuk membilas. ―Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, sebuah gayung untuk mengambil air membilas.‖ Mereka 

membilas sambil duduk; itu menyakitkan. ―Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, suatu tempat yang digunakan untuk membilas.
602

 

Tempat untuk membilas itu terletak di tempat umum; para 

bhikkhu malu untuk membilas. ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

tiga (jenis) pagar untuk memagarinya: pagar bata, pagar batu, 

pagar kayu.‖  Wadah air untuk membilas tidak tertutup; airnya 

tumpah bersama dengan rumput dan debu. ―Aku mengizinkan, 

para bhikkhu, sebuah penutup.‖ ||4||35|| 

 

                                                 
598

 Dua benda terakhir juga terdapat pada CV. V. 11. 6. 
599

 Seperti pada CV. V. 14. 3. 
600

 Seperti pada CV. V. 11. 6. 
601

 Seperti pada CV. V. 14. 5. 
602

 Diperbolehkan pada MV. V. 8. 3. 
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Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu terlibat dalam perilaku 

buruk seperti berikut ini:
603

 mereka menanam atau menyuruh 

menanam tanaman bunga-bungaan kecil … dan berbagai 

perilaku buruk lainnya. Mereka mengadukan persoalan ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, berbagai jenis 

perilaku buruk tidak boleh dilakukan. Siapapun yang 

melakukannya, harus diperlakukan menurut aturan.‖
604

 ||36|| 

 

Pada saat itu ketika Kassapa dari Uruvelā meninggalkan 

keduniawian, banyak benda-benda terbuat dari tembaga, benda-

benda dari kayu, benda-benda dari tembikar diperoleh Saṅgha. 

Kemudian para bhikkhu berpikir: ―Sekarang, benda tembaga 

apakah yang diperbolehkan oleh Sang Bhagavā, apakah yang 

tidak diperbolehkan? Benda kayu apakah yang diperbolehkan 

oleh Sang Bhagavā, apakah yang tidak diperbolehkan? Benda 

tembikar apakah yang diperbolehkan oleh Sang Bhagavā, apakah 

yang tidak diperbolehkan?‖ Mereka mengadukan persoalan ini 

kepada Sang Bhagavā. Kemudian Sang Bhagavā pada 

kesempatan ini, sehubungan dengan hal ini, berkata kepada para 

bhikkhu: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, semua benda-benda 

tembaga kecuali senjata; semua benda-benda kayu kecuali 

sofa,
605

 [142] dipan,
606

 mangkuk kayu,
607

 sepatu kayu
608

; semua 

benda-benda tembikar kecuali gosokan (kaki dari tembikar)
609

 

dan wadah tembikar besar.‖
610

 ||37|| 

                                                 
603

 Seperti pada CV. I. 13. 2 dan pengantar Pertemuan XIII. Kalimat ini diterjemahkan pada B.D. 

i. 314-318. 
604

 VA. 1214 mengatakan mereka harus diperlakukan menurut pācittiya untuk persoalan 

pācittiya dan menurut dukkaṭa untuk persoalan dukkaṭa. 
605

 āsandi. Baca B.D. iii. 326, n. 1, dan B.D. iv. 256, n. 5. 
606

 pallanka. Baca B.D. iii. 271, n. 3. 
607

 Baca definisi mangkuk pada B.D. ii. 115, 415, iii. 213. Pada CV. V. 8. 2 adalah dukkata jika 

menggunakan mangkuk kayu. 
608

 Cf. MV. V. 6. 4 (kaṭṭhapāduka), di atas dārupāduka. 
609

 kataka. Baca CV. V. 22. 1. 
610

 kumbhakārikā. VA. 1215 mengatakan ―ini adalah gubuk yang seluruhnya terbuat dari tanah 

seperti milik Dhaniya.‖ Kisah Dhaniya dijelaskan pada awal dari Kegagalan II. 
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Demikianlah Bagian Kelima: Tentang Hal-hal Minor. 

 

 

Berikut ini adalah kuncinya: 

 

Bersandar pada pohon, dan bersandar pada tiang, dan bersandar 

pada dinding, mengenai papan-gosokan (menggunakan sebuah 

peralatan tangan) gandha (-bba), seutas tali, 

 

Meloncat ke dalam, sebuah penggosok, keropeng, dan tua, gaya 

biasa dengan tangan. 

 

Dan juga perhiasan-telinga, rantai, untaian kalung di leher
611

 

tidak boleh dipakai, 

 

Korset, gelang tangan, gelang lengan, cincin jemari, 

Panjang, dengan sisir, dengan peralatan kepala ular, dengan 

tangan, dengan lilin tawon, dengan air berminyak. 

 

Luka di cermin dan mangkuk air, salep, dengan pasta dan chunan, 

 

Mereka melumuri,
612

 dan mewarnai bagian-bagian tubuh mereka, 

mewarnai muka, dan keduanya, 

 

Penyakit mata, dan puncak gunung, ditarik-panjang, 

melagukan,
613

 di luar,
3
 

 

                                                 
611

 Tulisan di atas adalah kaṇṇasuttaṃ, tali hiasan yang menggantung dari telinga. Oldenberg 

pada Vin. ii. 320 mempertanyakan apakah bukan kaṇṭhasuttaṃ (baca CV. V. 2. 1) yang adalah 

tulisan pada edisi Sinh dan Siam. 
612

 Teks di sini lañcenti; pada CV. V. 2. 5, juga pada edisi Sinh lañchenti, edisi Siam lañcenti. 
613

 Kedua kata ini, bersama-sama sebagai sara-bāhiraṃ, berarti sarabhañña dan bāhiralomi 

(CV. V. 3. 2 dan 4). 
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Kulit mangga, dengan keseluruhan (mangga), seekor ular, dan ia 

memotong, kayu cendana, 

 

Berbagai jenis, dasar mangkuk, emas, tebal, gerigi, 

 

Terukir, rusak
614

, bau, panas, pecah, di pinggir bangku, 

 

Lantai berplester, (matras) rumput, sehelai kain, penyangga, 

penyangga beranyaman, 

 

Sebuah tas, dan tali di sisinya, benang untuk mengikat, 

 

Sebuah pasak, dan di atas bantal duduk, dan di atas kursi, di atas 

pangkuan, di bawah penghalang sinar matahari, terbuka, 

 

Sebuah labu, sebuah kendi-air, tengkorak, kejanggalan, tempat-

sampah, 

 

Pecah,
615

 gagang, emas, bulu dan kulit, sebuah tabung,  

 

Dan ragi, makanan-gandum, serbuk batu, lilin tawon, getah, 

 

Berbentuk cacat di sudut-sudutnya, mengikat, tempat yang tidak 

rata, di atas tanah, tua
6
 dan (tidak) cukup,

616
 

 

Sebuah tanda, dan benang palsu, tidak dicuci, lembab, sandal, 

 

Jemari, dan sarung jari, mangkuk kecil, sebuah tas, pengikat, 

 

                                                 
614

 Tulisan ini seharusnya dussati seperti pada CV. V. 9. 3 dan edisi Sinh dan Siam, bukan 

seperti Oldenberg dussanti. 
615

 vippāri. Edisi Sinh vipphāli dan edisi Siam viphāli. Pada CV. V. 11. 1 tertulis vipāṭetvā. 
616

 Teks menulis jira-patoti ca; edisi Sinh jiṇṇaṃ pahoti ca; edisi Siam jirappahoti ca. 
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Di ruang terbuka, rendah di atas tanah, dan juga tumpukan, 

mereka tidak nyaman, 

 

Mereka terjatuh, serbuk rumput, melumuri di dalam dan di luar, 

mengapuri dan mengecat dengan warna hitam dan kapur merah, 

karangan-bunga pita potongan (kain) gigi ikan todak
617

 dan 

sebatang bambu dan seutas tali untuk menggantung jubah—

Sang Pemimpin memperbolehkan (ini). Dan mereka pergi, setelah 

pergi, kerangka kaṭhina pecah, posisinya terpelintir,
618

 dan pada 

dinding, mereka pergi membawanya dalam mangkuk, 

 

Sebuah tas, dan benang untuk mengikat, setelah mengikat, 

sandal,
619

 

 

Di jalan, air yang tidak diperbolehkan, saringan, sepotong kecil 

kain, 

 

Kendi air pengatur, dua bhikkhu, Sang Bijaksana tiba di Vesālī, 

(saringan-air) ganda, penyaring, Beliau memperbolehkan 

saringan, 

Oleh nyamuk, sangat sakit karena (makanan) mewah dan Jīvaka, 

[143] 

 

Tempat untuk berjalan mondar-mandir, kamar mandi, di tempat 

yang tidak rata, rendah di atas tanah, 

 

                                                 
617

 Teks menulis paṭika; edisi Siam pātikaṃ; edisi Sinh paṭṭikā; CV. V. 11. 6 dan kalimat serupa 

pañcapaṭṭhikaṃ. P.E.D. mengartikan paṭṭikā = paṭṭaka ―terbuat dari atau membentuk 

sepotong kain; sebuah perban, sepotong (kain)‖. Dengan demikian pañcapaṭṭhika mungkin 

sebuah rancangan; rancangan lima helai (kain). 
618

 viniveṭhiya; edisi Siam viniveṭhiyati. 
619

 Edisi Sinh. di sini menyisipkan upāhanatthavikañ ca aṃsabandhanasuttakaṃ, tas untuk 

sandal dan benang untuk mengikat di pinggirnya; dan edisi Siam upāhanatthavikañ ca 

aṃsavaddhañ ca suttakaṃ, tas untuk sandal dan tali pengikat di pinggirnya dan benang. 
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Tiga tumpukan, mereka tidak nyaman, tangga, pegangan tangan, 

pagar, 

 

Di ruang terbuka, serbuk rumput, melumuri di bagian dalam dan 

luar mengapuri dan mengecat dengan warna hitam dan kapur 

merah, karangan-bunga pita potongan (kain) gigi ikan todak
620

 

bambu dan seutas tali untuk menggantung jubah, dan boleh 

dibangun tinggi di atas tanah, 

 

Tumpukan, tangga dan pegangan tangan,
621

 pintu, tiang pintu 

dan kusen, 

 

Cekungan seperti lumpang, tonjolan kecil di atas, dan sebuah 

tiang, sebuah ―kepala monyet‖, 

 

Sebatang paku, sebatang (pasak yang digunakan sebagai) kunci, 

sebuah lubang kunci, dan menarik melalui, seutas tali, 

 

Wajah, dan pipa untuk uang, dan di tengah, lempung untuk 

wajah, 

 

Dan berbau,
622

menghanguskan, sebuah wadah untuk air,
623

 

sebuah gayung, dan ini tidak membuat mereka berkeringat, 

becek, mencuci, seseorang boleh membuat saluran air, 

 

                                                 
620

 Teks di sini menulis makarantakapaṭikaṃ, tetapi edisi Sinh. makaradantakapaṭṭikaṃ dan 

edisi Siam. makaradantapātikaṃ. 
621

 bāha di sini adalah singkatan dari ālambanabāha. 
622

 Pada edisi Siam., kata ini didahului oleh doṇi, sebuah wadah atau palung, dan pada edisi 

Sinh., didahului oleh mattikādoṇi, sebuah wadah untuk lempung, seperti pada CV. V. 14. 3.  
623

 Teks menulis udakātara, edisi Siam. udakhānaṃ, dan edisi Sinh. udakādhanaṃ, yang mana 

Cf. udakanidhāna versi Bu pada CV. V. 14. 3, p. 275, n. 418 di atas (udakaṭṭhāna), dan juga cf. 

udakādhāna pada M. i. 414. 
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Dan sebuah kursi,
624

 tentang teras, pekerjaan,
625

 bebatuan, 

saluran air, 

telanjang, di atas tanah, ketika hari hujan, tiga penutup di sana, 

 

Sebuah sumur, dan itu jatuh,
626

 dengan menggunakan tanaman 

menjalar,
627

 dengan menggunakan sabuk pinggang, 

 

Galah-sumur, roda-tangan, roda, banyak ember yang pecah,  

 

Tembaga, kayu, potongan kulit binatang, aula, rumput, penutup, 

palung, kolam, pagar, becek, dan tentang saluran air, 

Mendinginkan, tangki, dan berbau, dengan atap lengkung, 

 

Selama empat bulan, dan berbaring tidur, dan sepotong kain 

tebal, dan seharusnya diberikan, 

 

Bantal duduk berhias, sebuah penyangga,
628

 saat makan mereka 

akan berbagi,
629

 

 

Vaḍḍha, dan Bodhi, menginjak, kendi kecil, gosokan (kaki dari 

tembikar), sapu, 

 

Batu kerikil dan sampah sebagai gosokan kaki, 

 

Kipas, kebutan-palem, dan juga kipas-nyamuk, kipas-kebutan, 

Penghalang sinar-matahari, dan
630

 tanpa, di dalam vihara—

pohon
631

—dengan tali, kesepakatan, 

                                                 
624

 Tertulis piṭṭhaṃ seperti pada edisi Sinh., bukan piṭhe seperti pada teks. 
625

 Ini pasti merujuk pada karangan-bunga dan pita yang disebutkan pada CV. V. 14. 4. 
626

 Tertulis lujjati bersama dengan edisi Sinh. dan Siam., bukan lujja-tīṇi seperti pada teks. 
627

 valliyā; pada CV. V. 16. 2 vallikāya. 
628

 CV. V. 19. 1 dan edisi Siam. maḷorikaṃ; di atas maḷorakaṃ; edisi Sinh. malojikaṃ. 
629

 Teks menulis bhuñjanto ka tuvaṭṭayyuṃ; edisi Sinh. bhuñjant’ eka tuvattikaṃ; edisi Siam. 

bhuñjant’ ekaṃ tuvaṭṭayuṃ. 
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Pemamah biak, tumpukan nasi, kuku panjang, mereka memotong, 

jemari yang sakit, hingga berdarah, dan sebatas daging, kedua 

puluh, rambut panjang, pisau cukur, batu asah, kotak tempat 

menyimpan pisau cukur, sehelai kain tebal, peralatan tukang 

cukur, mereka memotong janggut, mereka menumbuhkannya, 

jenggot kambing, penataan empat sudut, 

 

Di dada dan di perut, jambang, mencukur bulu di badan mereka, 

 

Penyakit, gunting, luka, panjang, dan dengan sepotong kristal, 

 

uban, berhenti, dan berbagai jenis benda-benda tembaga, 

tempat penyimpanan,
632

 

 

Dan bersantai, perban, temali,
633

 perlengkapan yang diperlukan, 

ikat (-pinggang), 

yang berumbai-rumbai, yang menyerupai kepala ular-air, 

menyerupai tamborin, menyerupai rantai,
634

 

 

                                                                                                  
630

 Tertulis ca seperti dalam edisi Sing. dan Siam., bukannya va seperti dalam teks. 
631

 Ini merujuk pada tiga (dari empat) aturan yang ditetapkan pada CV. V. 23. 2, 3 dalam 

menggunakan penghalang sinar matahari: (1) diperbolehkan, (2) tidak diperbolehkan, (3) 

diperbolehkan hanya untuk yang sakit, (4) boleh dipergunakan oleh seorang bhikkhu baik 

yang sakit maupun sehat di dalam vihara dan lingkungan vihara. 
632

 nicayā. Edisi Sinh. nicayā, teks, nisaha. Edisi Siam. lokabhaṇḍañkkhanīsaha. Edisi Sinh. 

menyisipkan antara kata ini dan ―bersantai‖ bandhanamattaṃ kukkuccā, (terlalu) takut 

melanggar (untuk menggunakan) sebuah gagang, baca n. pada CV. V. 28. 2 di atas. 
633

 Teks paṭaṃ; edisi Sinh. dan CV. V. 28. 2 vaṭaṃ. 
634

 Edisi Sinh. dan Siam. di sini menuliskan: paṭṭikaṃ (Siam. paṭṭikā) sūkarantañ ca / dasā 

muraja-veṇikā  (Siam murajja-) pavananto pi jirati / gaṇthikaṃ uccāvacañ ca phalakante pi 

ogahe gihīnivatthaṃ hatthisoṇḍaṃ macchakaṃ catukaṇṇakaṃ / (Siam. gihivatthaṃ soṇḍaṃ 

macchavāḷakaṃ catukkaṇṇakaṃ)—sepotong kain katun dan yang ujungnya/pinggirnya 

dibuat dengan rapi, menyerupai tamborin, dipelintir (veṇikā, mungkin sebagai sobhaṇa pada 

CV. V. 29. 2), ujungnya, dan menyimpulkan bagian lainnya, juga di mana ujungnya berbalik/ 

menjadi usang, sebuah pengikat, dan berbagai jenis, juga pelapis dan tepi, membawa kembali, 

/pakaian bawah perumah tangga: belalai gajah, penataan ikan, dan penataan empat sudut. Ini 

mencakup CV. V. 29. 2-4 (awal), dan jelas seharusnya disisipkan. 
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Kebutan palem, seratus temali hutan,
635

 setelah mengenakan 

pakaian atas perumah tangga, 

 

kain-pinggang, tongkat pemikul ganda, kayu-gigi, mengenai, 

 

Tersangkut di tenggorokan, dan hutan, api-tandingan, pohon, 

dan oleh gajah, 

 

Yamelu (dan Tekula),
636

 mereka mempelajari metafisika, mereka 

mengajarkannya, [144] 

 

Ilmu pengetahuan duniawi,
637

 Beliau bersin, keberuntungan, dan 

ia makan, 

masuk angin, dan rusak, berbau, sakit, sandal, 

 

Mereka malu, berbau karena (tidak-) tertutup,
638

 dan mereka 

melakukannya di sana-sini, 

 

berbau, jamban, dindingnya rubuh,
639

 tinggi di atas tanah, dan 

tentang tumpukan, 

 

Tangga, pegangan tangan, di dalam, sakit dan sandal, 

di luar, sebuah wadah dan kayu, dan sepotong kayu,
640

 tidak 

tertutup, 

 

                                                 
635

 Tertulis seperti edisi Sinh. satavalliṃ, bukannya satavali di atas. 
636

 Teks menulis Yamele, yang saya artikan sebagai bentuk jamak dari ―Yameḷa dan Tekula.‖ 

Tetapi edisi Sinh. menulis Yameḷa. Siam. Sakaṭe, dengan v.l. Yamele. Baca catatan untuk  CV. V. 

33. 1 di atas. 
637

 Teks dan edisi Siam. tiracchānakathā. Saya mengikuti edisi Sinh. tiracchānagatā vijjā karena 

tidak menyebutkan ―berbicara‖ dalam CV. V. 33. 2. 
638

 pāru 
639

 Seharusnya tertulis lujjati seperti dalam edisi Sinh. dan Siam., bukan lujjanti seperti dalam 

teks.  
640

 CV. V. 35. 3 pidharo; di atas pidhāro; edisi Sinh. pidharo; edisi Siam. piṭharo. 
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Sebuah gubuk untuk kloset, baik pintu maupun tiang pintu dan 

kusen, 

 

sebuah cekungan seperti palung, tonjolan atas, sebuah tiang, dan 

―kepala monyet‖, 

 

Paku, pasak, lubang kunci, dan lubang untuk menarik (tali) 

melalui lubang dan seutas tali, melumuri bagian dalam dan luar, 

mengapuri dan mengecat dengan warna hitam, 

 

Karangan bunga pita ikan todak (rancangan)  lima helai kain 

sebatang bambu dan seutas tali untuk menggantung jubah, 

lemah karena berusia lanjut, pagar, dan tentang teras, seperti 

sebelumnya, dan kerikil, ubin, air (membanjiri), saluran air, dan 

juga sebuah wadah, sebuah gayung,  

 

Sakit, malu, penutup, dan mereka terlibat dalam perilaku buruk. 

 

Beliau memperbolehkan benda-benda tembaga sebuah senjata 

diterima. 

 

Sofa dan dipan, mangkuk kayu dan sepatu diterima— 

Sang Bijaksana memperbolehkan semua benda (lainnya) yang 

terbuat dari kayu. 

 

Dan Sang Penemu-Kebenaran, gosokan (kaki dari tembikar) dan 

kendi tembikar setelah diterima, 

 

penuh belas kasihan, memperbolehkan juga semua benda-benda 

(lainnya) yang terbuat dari tembikar. 
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Karakter atas apapun yang menjadi persoalan, jika sama dengan 

yang sebelumnya, bahkan jika hanya sedikit, diketahui dari 

konteks dalam kunci ini. 

 

Demikianlah seratus sepuluh persoalan dalam hal-hal minor 

dalam disiplin 

berdasarkan atas apa yang sesungguhnya adalah dhamma – juga 

ada bantuan bagi yang berperilaku baik. 

 

Ia yang mahir dalam disiplin terlatih baik, bersahabat dalam batin, 

berperilaku sangat baik, 

 

membawa cahaya, teguh, layak menerima penghormatan, ia yang 

telah banyak mendengar. [145] 
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CULLAVAGGA VI 

Tentang Tempat Tinggal 

 

 

Pada suatu ketika Yang Tercerahkan, Sang Bhagavā sedang 

berdiam di Rājagaha di Hutan Bambu di Taman Suaka Tupai. 

Pada saat itu tempat tinggal belum diperbolehkan oleh Sang 

Bhagavā untuk para bhikkhu. Maka mereka menetap di sana-sini: 

di hutan, di bawah pohon, di lereng bukit, di celah-celah, di gua-

gua di gunung, di tanah pemakaman, di tanah lapang di tengah 

hutan, di ruang terbuka, di atas tumpukan jerami.
641

 Pada pagi 

hari, para bhikkhu ini pergi dari sana-sini: dari hutan …dari 

tumpukan jerami, menyenangkan ketika datang dan pergi, ketika 

melihat ke depan, ketika melihat ke belakang, ketika menekuk 

(lengan mereka) ke belakang, ketika merentangkannya, mata 

mereka menatap ke bawah dan memiliki perilaku yang 

menyenangkan.
642

 ||1|| 

 

Pada saat itu seorang pedagang (besar) dari Rājagaha pergi pada 

suatu pagi menuju hutan rekreasi.
643

 Pedagang (besar) dari 

Rājagaha itu melihat para bhikkhu pergi dari sana-sini: dari 

hutan …dari tumpukan jerami, dan melihat mereka, ia 

memutuskan.
644

 Kemudian pedagang (besar) dari Rājagaha itu 

mendatangi para bhikkhu itu; setelah mendekat ia berkata 

kepada para bhikkhu: ―Jika aku, Yang Mulia, membangun tempat 

tinggal, sudikah kalian menetap di tempat tinggal itu?‖ 

                                                 
641

 Cf. daftar yang sama pada D. i. 71, M. iii. 3, A. ii.210, dan yang lebih pendek pada A. i. 241. 

Istilah-istilah ini didefinisikan pada DA. 209-210, VbhA. 366-7. 
642

 Kalimat yang cukup umum; cf. Vin. iii. 181, D. i. 70, M. iii. 35, 90, A. ii. 104, 106, 210. 
643

 Didefinisikan pada Vin. iv. 298. 
644

 assa cittaṃ pasīdi, pikirannya menjadi jernih dan cerah. 
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―Perumah tangga, tempat tinggal belum diperbolehkan oleh 

Sang Bhagavā.‖ 

 

―Baiklah, Yang Mulia, setelah bertanya kepada Sang Bhagavā, 

beritahukanlah kepadaku (apa yang Beliau katakan).‖ 

 

―Baik, perumah tangga,‖ dan para bhikkhu ini, setelah menjawab 

pedagang (besar) dari Rājagaha, mendatangi Sang Bhagavā; 

setelah tiba di hadapan Sang Bhagavā, setelah menyapa Beliau, 

mereka duduk pada jarak yang selayaknya. Sambil duduk pada 

jarak yang selayaknya, para bhikkhu ini berkata kepada Sang 

Bhagavā: ―Bhagavā, pedagang (besar) dari Rājagaha ingin 

membangun tempat tinggal. Peraturan apakah yang harus kami 

ikuti?‖ Kemudian Sang Bhagavā pada kesempatan ini setelah 

membabarkan khotbah, berkata kepada para bhikkhu sebagai 

berikut: 

 

―Aku mengizinkan, para bhikkhu, lima (jenis) tempat kediaman:
645

 

sebuah tempat tinggal, sebuah rumah melengkung, sebuah 

rumah panjang,
646

 sebuah rumah besar,
647

 sebuah gua.‖
648

 ||2|| 

 

Kemudian [146] para bhikkhu ini mendatangi pedagang (besar) 

dari Rājagaha; setelah menghadap, mereka berkata kepada 

pedagang (besar) dari Rājagaha: ―Perumah tangga, tempat 

tinggal telah diperbolehkan oleh Sang Bhagavā. Lakukanlah apa 

yang engkau anggap benar.‖ Kemudian pedagang (besar) dari 

                                                 
645

 Cf. MV. I. 80. 4 dan juga B.D. ii. 16, n. 6 (pada p. 17). 
646

 Baca B.D. ii. 16, n. 5. Pāsāda kembali disebut dighapāsāda pada VA. 1215 pada kalimat di 

atas.   
647

 hammiya. Lihat B.D. ii. 16, n. 6.  VA. 1215 mengatakan ―sebuah hammiya adalah seperti 

sebuah pāsāda dengan kamar terletak di lantai terbuka paling atas.‖ 
648

 VA. 1215 mengatakan sebuah gua, guhā, dari bata, dari batu, dari kayu, dari tanah merah, 

paṃsu. Mengenai paṃsu sebagai berarti ―tanah merah‖ sehubungan dengan hal ini, baca A. K. 

Coomaraswamy, Ind. Achitectural Terms, JAOS. Vol. 48, no. 3, p. 266. 
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Rājagaha membangun enam puluh tempat tinggal hanya dalam 

waktu satu hari. Ketika si pedagang (besar) dari Rājagaha telah 

selesai membangun enam puluh tempat tinggal ini, ia 

mendatangi Sang Bhagavā; setelah menghadap, setelah menyapa 

Sang Bhagavā, ia duduk pada jarak yang selayaknya. Sambil 

duduk pada jarak yang selayaknya, si pedagang (besar) dari 

Rājagaha berkata kepada Sang Bhagavā: ―Bhagavā, sudilah Sang 

Bhagavā menerima persembahan makan dariku besok bersama 

dengan para bhikkhu.‖ Sang Bhagavā menerima dengan berdiam 

diri. Kemudian si pedagang (besar) dari Rājagaha, setelah 

memahami penerimaan Sang Bhagavā, bangkit dari duduknya, 

dan pergi dengan Beliau di sisi kanannya. ||3|| 

 

Kemudian si pedagang (besar) dari Rājagaha, setelah 

mempersiapkan makanan-makanan mewah, keras dan lunak, 

yang dipersiapkan menjelang malam itu berakhir, mengumumkan 

waktunya kepada Sang Bhagavā dengan berkata: ―Waktunya 

telah tiba, Bhagavā, makanan telah siap.‖ Kemudian Sang 

Bhagavā, setelah merapikan jubahnya di pagi hari, membawa 

mangkuk dan jubahnya, mendatangi kediaman si pedagang 

(besar) dari Rājagaha; setelah tiba, Beliau duduk di tempat yang 

telah disediakan bersama dengan para bhikkhu. Kemudian si 

pedagang (besar) dari Rājagaha, setelah dengan tangannya 

sendiri melayani para bhikkhu dengan Yang Tercerahkan sebagai 

pemimpin dengan menyajikan makanan-makanan mewah, keras 

dan lunak, duduk pada jarak yang selayaknya ketika Sang 

Bhagavā telah selesai makan dan telah menarik tanganNya dari 

mangkukNya. Sambil duduk pada jarak yang selayaknya 

pedagang (besar) dari Rājagaha berkata kepada Sang Bhagavā: 

―Bhagavā, aku telah membangun enam puluh tempat tinggal ini 

karena aku menginginkan jasa, karena aku menginginkan surga. 
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Peraturan apakah yang harus kuikuti, Bhagavā, sehubungan 

dengan tempat-tempat tinggal ini?‖ 

 

―Baiklah sekarang, engkau, perumah tangga, persembahkanlah 

enam puluh tempat tinggal ini untuk (digunakan oleh) Saṅgha di 

empat penjuru,
649

 pada masa sekarang maupun di masa yang 

akan datang.‖ 

 

―Baiklah, Bhagavā,‖ dan si pedagang (besar) dari Rājagaha, 

setelah menjawab Sang Bhagavā, mempersembahkan keenam 

puluh tempat tinggal itu untuk (digunakan oleh) Saṅgha di empat 

penjuru, pada masa sekarang dan di masa yang akan datang. ||4|| 

 

Kemudian Sang Bhagavā berterima kasih kepada si pedagang 

(besar) dari Rājagaha dalam syair-syair ini:
650

 

 

―Tempat-tempat tinggal itu mengusir dingin dan panas dan 

binatang-binatang buas dari sana 

Dan binatang-binatang melata dan nyamuk dan hujan di musim 

hujan. 

Ketika angin panas yang menakutkan datang, angin itu terusir. 

Untuk bermeditasi dan mencapai pandangan terang dalam 

perlindungan dan kenyamanan:— 

Sebuah tempat tinggal dipuji oleh Yang Tercerahkan sebagai 

pemberian tertinggi kepada Saṅgha. 

Oleh karena itu seorang bijaksana, yang menginginkan 

kemakmuran, 

Harus membangun tempat tinggal yang nyaman agar mereka 

yang banyak mendengar dapat menetap di sana.
651

 [147] 

                                                 
649

 Baca S. Dutt, Early Bud. Monachism, pp.83 ff., 131, 143. 
650

 Seperti pada CV. VI. 9. 2 di bawah, dan Jā. i. 93, DA. i. 304. 
651

 Cf. Miln. 211. 
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Kepada orang-orang ini
652

 makanan dan minuman, pakaian dan 

tempat tinggal 

Ia harus memberikan, kepada yang lurus, dengan pikiran bersih. 

(Kemudian) orang-orang ini
653

 mengajarkan dhamma kepadanya 

yang melenyapkan segala penyakit; 

Ia, yang memahami dhamma itu, di sini mencapai Nibbāna, tanpa 

noda.‖
654

 

 

Kemudian Sang Bhagavā, setelah mengucapkan terima kasih 

kepada si pedagang (besar) dari Rājagaha dalam syair-syair ini, 

bangkit dari duduknya, pergi. ||5||1|| 

 

Orang-orang mendengar: ―Dikatakan bahwa tempat tinggal 

diperbolehkan oleh Sang Bhagavā,‖ dan mereka dengan 

bersemangat membangun tempat-tempat tinggal. Tempat-

tempat tinggal ini tanpa pintu, dan ular, kalajengking, dan 

kelabang masuk. Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah 

pintu.‖ Setelah membuat lubang di dinding, mereka mengikatkan 

pintu dengan tanaman menjalar dan dengan tali, tetapi tanaman 

dan tali ini digigit tikus dan rayap dan ketika ikatan itu digigit, 

pintu itu jatuh. Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, tiang 

pintu dan kusen, sebuah cekungan seperti lesung (agar pintu 

dapat berayun) tonjolan kecil di atas.‖
655

 Pintu itu tidak menutup 

dengan sempurna. ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah tiang 

untuk pasak pengunci, sebuah ‗kepala monyet‘, sebuah paku 

                                                 
652

 Untuk baris ini dan seterusnya, cf. S. i. 100. 
653

 Baris ini dan seterusnya pada A. iii. 41, 43. 
654

 Cf. baris ini dengan Sn. 765. 
655

 Mengenai benda-benda ini, baca CV. V. 14. 3. 



Vinaya-5  Cullavagga VI 

337 

(untuk mengencangkan pasak), sepotong kayu (yang digunakan 

sebagai pasak).‖
656

  

 

Pada saat itu para bhikkhu tidak dapat membuka pintu. Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah lubang kunci, dan tiga 

(jenis) kunci: kunci tembaga, kunci kayu, kunci tanduk.‖ Tetapi 

tempat tinggal itu tidak terjaga, ketika mereka yang, setelah 

membuka
657

 (pintu), masuk. Mereka mengadukan persoalan ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, sebuah pasak dan sebuah paku (untuk mengencangkan 

pasak).‖
658

 ||1|| 

 

Pada saat itu tempat-tempat tinggal dibuat beratap rumput; 

mereka kedinginan dalam cuaca dingin, kepanasan dalam cuaca 

panas. Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, setelah 

mengikatkan pada (atap), melapisi bagian dalam dan bagian 

luar.‖
659

 Pada saat itu tempat-tempat tinggal tidak memiliki 

jendela.
660

 Sehingga tidak baik bagi mata dan berbau. Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan, para bhikkhu, tiga (jenis) jendela; jendela 

berjeruji,
661

 jendela dengan kisi-kisi,
662

 jendela bertiang.‖
663

 Tupai 

                                                 
656

 agutta, seperti pada tempat tinggal dalam CV. VIII. 3. 1. 
657

 ugghāṭetvā, seperti pada CV. VIII. 1. 1 dari ghaṭikā, kayu yang digunakan sebagai pasak. 
658

 yantakaṃ sūcikaṃ. VA. 1216 mengatakan, ―Apapun yang dilihat seseorang yang adalah 

suatu yantaka, dan ia dapat membuat sebuah jarum untuk membukanya.‖ Cf. yantakaṃ deti, 

untuk mengencangkan pasak, untuk mengunci, pada DhA. i. 220. 
659

 Seperti pada CV. V. 11. 6; V. 14. 3 dan seterusnya. 
660

 Mungkin lubang jendela, karena kata di atas, vātapāna, digunakan pada Vin. iv. 47 untuk 

menjelaskan ālokasandhi, lubang untuk cahaya dan udara. Vātapāna disebutkan pada MV. I. 

25. 18. 
661

 Vedikāvātapāna. VA. 1216 mengatakan seperti susuran pagar altar. Jadi, kisi-kisi dalam 

pola susuran pagar. Baca A. K. Coomaraswamy, Ind. Architectural Terms, JAOS. Vol. 48, no.3, p. 

273 untuk pembahasan singkat mengenai tiga jenis jendela ini. 
662

 jālavātapāna. VA. 1216 mengatakan sesuatu yang terikat seperti jaring, sebuah kisi-kisi. 
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dan kelelawar masuk melalui lubang jendela. Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan, para bhikkhu, kain penutup
664

 jendela.‖ Tupai 

dan kelelawar bahkan menembus kain jendela. ―Aku mengizinkan, 

para bhikkhu, daun jendela
665

, jeruji-jeruji kecil
666

 menghalangi 

jendela.‖ ||2|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu berbaring tidur di atas tanah dan 

bagian-bagian tubuh dan jubah mereka menjadi kotor karena 

debu. Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, matras rumput.‖ Matras 

rumput itu [148] dimakan tikus dan rayap. ―Aku mengizinkan, 

para bhikkhu, sebuah dipan padat.‖
667

 Karena dipan yang padat 

tubuh mereka menjadi sakit. ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

kasur kecil dari pecahan bambu.‖
668

 

 

Pada saat itu sebuah dipan panjang
669

 menyerupai usungan 

diperoleh Saṅgha. Mereka mengadukan persoalan ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

sebuah dipan panjang.‖ Sebuah bangku panjang diperoleh. 

Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau 

berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah bangku 

panjang.‖ Pada saat itu sebuah dipan panjang bertulang
670

 

                                                                                                  
663

 salākavātapāna. VA. 1216 mengatakan tiang kecil atau jendela berpilar. Kata-kata ini akan 

lebih dipahami jika diingat bahwa vātapāna adalah lubang dan bukan apa yang menutupnya. 
664

 cakkalikā. VA. 1216 mengatakan ―Aku mengizinkan kalian mengikatkan kain yang 

digunakan untuk menyeka kaki.‖ 
665

 kavāṭaka. 
666

 bhisikā. Cf. B.D. ii, 47, n. 1 tentang bhisi. 
667

 miḍhi. Baca CV. V. 9. 4. VA. 1216 di sini menjelaskan dengan piṭṭhaphalaka. 
668

 bidalamañcaka. Cf. Jā. i. 9, DhA. i. 135 di mana disebutkan sebagai suatu ciri dari 

kehidupan seorang yang telah meninggalkan keduniawian. VA. 1216 mengatakan kasur 

ranting atau sesuatu yang dianyam dari bambu. 
669

 masāraka didefinisikan pada Pāc. 14. Untuk catatan atas empat jenis dipan dan kursi ini, 

baca B.D. ii. 240. 
670

 bundikābaddha, didefinisikan dalam Pāc. 14 seperti juga kedua istilah berikutnya. 
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menyerupai usungan diperoleh Saṅgha … sebuah kursi 

bertulang … sebuah dipan menyerupai usungan dengan kaki 

melengkung
671

 … sebuah kursi dengan kaki melengkung … 

sebuah dipan menyerupai usungan dengan kaki yang dapat 

dilepas
672

 … sebuah kursi dengan kaki yang dapat dilepas 

diperoleh. ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah kursi dengan 

kaki yang dapat dilepas.‖ ||3|| 

 

Pada saat itu sebuah kursi bersegi empat
673

 diperoleh Saṅgha. 

Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau 

berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah kursi bersegi 

empat.‖ Sebuah kursi tinggi bersegi empat
674

 diperoleh. Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan, para bhikkhu, bahkan
675

 sebuah kursi tinggi 

bersegi empat.‖
676

 (Dipan) bersegi tiga
677

 diperoleh. Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah dipan (bersegi tiga).‖ 

(Dipan) tinggi bersegi tiga diperoleh. Mereka mengadukan 

persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan, para bhikkhu, bahkan sebuah dipan tinggi (bersegi 

tiga).‖ Sebuah kursi beranyaman
678

 diperoleh … sebuah kursi 

                                                 
671

 kulirapādaka. 
672

 Āhaccapādaka. 
673

 āsandika. VA. 1216 menulis āsandhika, mengatakan ini disebut kursi bersudut empat (atau 

persegi, caturassa). Cf. KhA. 44. 
674

 uccako āsandiko. 
675

 pi, juga berarti ―juga‖, tetapi dengan mempertimbangkan usaha yang dilakukan untuk 

mencegah para bhikkhu menggunakan kursi, dipan dan kasur yang terlalu tinggi, ―bahkan‖ 

sepertinya merupakan terjemahan yang dapat diterima. 
676

 VA. 1216 mengatakan sebuah kursi panjang adalah yang disangga (setinggi) delapan lebar 

jari, tetapi jika melebihi ukuran itu maka harus disebut sebuah kursi persegi empat.  
677

 sattaṅga, secara harfiah. tujuh bagian, anggota, atau susunan. VA. 1216 mengatakan 

bahwa ―ini adalah dipan yang telah selesai, sebuah penyangga dibuat pada tiga (dari empat) 

sudut.‖ Karenanya menempati tiga sisi dari suatu segi empat, dan memiliki empat sisi (dua di 

luar dan dua di dalam), sehingga seluruhnya menjadi tujuh bagian. 
678

 baddhapiṭha. VA. 1216 mengatakan sebuah kursi yang terbuat seluruhnya dari ranting. 
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kain
679

 … sebuah kursi berkaki domba
680

 … sebuah kursi ―berhias 

tangkai cherry‖
681

 … sebuah (kursi) kayu
682

 … sebuah bangku
683

  … 

sebuah kursi jerami diperoleh Saṅgha. Mereka mengadukan 

persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan, para bhikkhu, sebuah kursi jerami.‖ ||4|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu berbaring tidur di atas 

dipan yang tinggi. Orang-orang yang mengunjungi tempat-

tempat tinggal itu, setelah melihat mereka … menyebarkan 

dengan berkata: ―Seperti perumah tangga yang menikmati 

kesenangan indria.‖ Mereka mengadukan persoalan ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, kalian tidak boleh 

berbaring tidur di atas dipan yang tinggi. Siapapun yang 

berbaring tidur (demikian), [149] maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu seorang bhikkhu berbaring tidur di atas dipan yang 

rendah, ia digigit ular. Mereka mengadukan persoalan ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

penyangga untuk dipan.‖
684

 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu menggunakan penyangga 

yang tinggi untuk dipan; mereka berayun-ayun dengan 

                                                 
679

 piṭhikā. VA. 1216 mengatakan sebuah kursi dengan jalinan kain. 
680

 eḷakapādaka. VA. 1216 mengatakan ―setelah melapisi bagian atas kaki dengan kain wol 

putih di sekeliling kayu, itu adalah kursi yang telah selesai menyerupai tempat makanan, 

bhojanaphalaka.” Cf. kulirapādaka, secara harfiah ―kaki-kepiting‖, tentang ini baca B.D. ii. 240, 

n. 4. 
681

 āmālakavaṇṭika piṭha. VA. 1216 mengatakan ini adalah kursi berkaki banyak berjalinan 

dalam pola hiasan cherry. 
682

 phalaka. Baca phalakapiṭha pada Vin. iv. 40 dan B.D. ii. 242, n. 5. Cf. apassenaphalaka pada 

MV. I. 25. 15, CV. VI. 20. 2. 
683

 koccha. Baca B.D. ii. 239, n. 1, dan definisi pada Old Comy pada B.D. ii. 240. Mengenai 

kalimat di atas, VA. 1217 dengan menghilangkan ―terbuat dari kulit kayu‖, mengatakan 

terbuat dari khus-khus, terbuat dari rumput-muñja (yang pada VA. 1217 tertulis puñjamaya), 

terbuat dari buluh. 
684

 mañcapaṭipādaka, seperti pada MV. I. 25. 16, CV. VIII. 1. 3. Baca B.D. iv. 64, n. 4. 
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penyangga tinggi itu. ―Para bhikkhu, penyangga tinggi untuk 

dipan tidak boleh digunakan. Siapapun yang menggunakannya, 

maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah. Aku 

mengizinkan, para bhikkhu, penyangga dipan paling tinggi 

delapan lebar jari.‖
685

 ||5|| 

 

Pada saat itu benang diperoleh Saṅgha. Mereka mengadukan 

persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk melapisi dipan.‖ Ini 

menghabiskan banyak benang. ―Aku mengizinkan kalian, para 

bhikkhu, setelah melubangi sisi-sisinya,
686

 melapisi persegi empat 

kecil.‖
687

 Sehelai kain katun diperoleh. Mereka mengadukan 

persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk membuat karpet.‖
688

 

Sebuah selimut kapas
689

 diperoleh Saṅgha. Mereka mengadukan 

persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, setelah membongkarnya, 

membuat alas duduk
690

 dari tiga (jenis) kapas:
691

 kapas dari 

pepohonan, kapas dari tanaman menjalar, kapas dari rumput.‖ 

 

Pada saat iu Kelompok Enam Bhikkhu menggunakan alas duduk 

berukuran setengah badan (manusia). Orang-orang, yang 

mengunjungi tempat-tempat tinggal itu, setelah melihat 

                                                 
685

 Cf. Pāc. 87. 
686

 aṅge vijjhitvā. Mengenai ungkapan ini, baca B.D. ii. 240, n. 5. ―Kaki‖ saya pikir adalah 

terjemahan yang lebih baik daripada ―sisi‖ (Vin. Texts iii. 166-7). 
687

 aṭthapadaka seperti pada MV. VIII. 21. 1. Mungkin berarti ―pola papan catur‖, aṭṭhapada, 

mengenainya baca B.D. i. 316, n. 2. 
688

 cilimikā. Baca B.D. ii. 241, n. 8. VA. 1217 mengenai di atas mengatakan ―ketika lantai tanah 

dilapisi plester, sebuah cilimikā disebut penutup, attharaṇa, untuk melindungi permukaan, 

chavi.‖ 
689

 tūlikā, seperti pada MV. V. 10. 4. 
690

 bimbohana. Serupa dengan yang diperbolehkan pada CV. VI. 14. 
691

 tūla. Baca definisi serupa pada Vin., iv. 170 (B.D. iii, 93, q.v. n. 2). VA. 1217 mengatakan 

kapas dari berbagai jenis tanaman dapat digunakan sebagai bahan pembuat alas duduk, 

tetapi selain daripada pepohonan, tanaman menjalar, dan rerumputan ini, tidak ada tanaman 

lainnya lagi. 
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mereka … menyebarkan: ―Seperti perumah tangga yang 

menikmati kesenangan indria.‖ Mereka mengadukan persoalan 

ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, alas 

duduk berukuran setengah (manusia) tidak boleh digunakan. 

Siapapun yang menggunakannya, maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah. Aku mengizinkan kalian, para 

bhikkhu, membuat alas duduk berukuran satu kepala.‖
692

 ||6|| 

 

Pada saat itu sedang diadakan suatu festival di puncak gunung 

dekat Rājagaha.
693

 Para penduduk menata matras-matras
694

 

untuk para pejabat kerajaan: matras wol, matras kain katun, 

matras kulit kayu, matras rumput-tiṇa, matras daun.
695

 Ketika 

festival selesai mereka membuangnya setelah membuka 

sarungnya. Para bhikkhu melihat banyak wol dan kain katun dan 

kulit kayu dan rumput-tiṇa dan dedaunan yang dibuang di 

tempat festival; dan melihat itu mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, lima (jenis) matras: matras wol … kain katun … kulit 

kayu … rumput-tiṇa … matras daun.‖ 

 

Pada saat itu kain tenunan
696

 sebagai perlengkapan tempat 

tinggal diperoleh Saṅgha. Mereka mengadukan hal ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para 

bhikkhu, untuk membungkus matras (dengannya).‖ Pada saat itu 

para bhikkhu memasangkan matras-dipan pada kursi, mereka 

memasangkan matras-kursi pada dipan; matras-matras itu jatuh 

ke celah-celah.
697

 Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

                                                 
692

 Cf. VbhA. 365 yang menjelaskan bahwa lebarnya empat lebar jari, dan panjangnya selebar 

dipan. 
693

 Baca B.D. ii. 335, n. 1. Frasa ini juga muncul pada CV. V. 2. 6. 
694

 bhisi. Baca B.D. ii. 47, n. 1. 
695

 Lima jenis yang sama seperti pada Vin. iv. 40. Baca B.D. ii. 240, n. 7. 
696

 dussa. 
697

 Seperti pada CV. V. 11. 2. 
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Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, 

dipan bersarung, kursi bersarung.‖
698

 [150] Mereka 

memasangnya tanpa terlebih dulu memasang jaring (di 

bawahnya
699

 dan isi matras) keluar dari bawah. ―Aku mengizinkan 

kalian, para bhikkhu, setelah memasang jaring (di bawah matras), 

setelah menghamparkannya, memasang matras.‖ Setelah 

membuka penutupnya, isi matras itu berhamburan. ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, memerciknya.‖
700

 Masih 

berhamburan. ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, hiasan 

bergaris.‖
701

 Masih berhamburan. ―Aku mengizinkan kalian, para 

bhikkhu, berbentuk tangan.‖
702

 ||7||2|| 

 

Pada saat itu tempat-tempat tidur
703

 para anggota sekte lain 

diwarnai dengan kapur, lantainya hitam, dindingnya diwarnai 

dengan kapur merah.
704

 Banyak orang ingin melihat tempat-

tempat tidur itu. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

pengapuran, warna hitam, kapur merah (untuk digunakan) di 

tempat tinggal.‖ Pada saat itu kapur dinding tidak dapat 

menempel di dinding kasar. Mereka mengadukan hal ini kepada 

                                                 
698

 onaddhamañca onaddhapiṭha. Ini berarti menutup dengan matras untuk menyesuaikannya. 

Cf. Vin. i. 194, ii. 270. 
699

 ullokam akaritvā, yang dijelaskan oleh VA. 1218 sebagai heṭṭhā cimilikaṃ adatvā. Tentang 

cimilikā baca di atas, p. 341, n. 688. Ullokā muncul pada Vin. i. 48-ii. 209. 
700

 posituṃ, yang seharusnya tertulis phosituṃ seperti pada Vin. i. 205 dan VA. 1218. VA. 1218 

mengatakan ―memercikkan (atau sentuhan, phusitāni) pada bagian atas dengan bahan celup 

atau pewarna jingga‖. 
701

 bhattikamma. VA. 1219 menulis bhittikamma, pekerjaaan-dinding, dan mengatakan itu 

adalah suatu bhittikamma di atas sarung matras. Apapun arti sebenarnya dari istilah ini, tidak 

diragukan adalah bukan proses ―memercikkan‖ yang, mungkin tahap awal dalam industri 

pencelupan, akan mungkn menghasilkan pola bertutul. Cf. bhatikamma pada CV. V. 9. 2. 
702

 hatthabhitti. Bhitti tentu saja dinding. VA. 1219 mengatakan pañcangulabhitti, dinding lima 

jari. Semua tanda ini mungkin menjadikannya tidak berbentuk matras dan dengan demikian 

membuat agar para bhikkhu tidak membawanya, cf. Pāc. 58. Atau itu mungkin adalah tanda 

identifikasi. Tetapi semua tulisan, dan oleh karena itu artinya, adalah tidak dapat dipastikan. 

Tulisan pada ―kunci‖. Vin. ii. 178, adalah hatthabhatti, garis tangan. Mengenai pañcangulikaṃ 

dātuṃ cf. di atas, p. 281, n. 449. 
703

 seyyā, didefinisikan pada Vin. iv. 17 = 20, 41. 
704

 Baca CV. V. 11. 6 untuk kata-kata ini. 
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Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para 

bhikkhu, setelah melumuri dengan sekam, dengan menahan 

sebagian dengan sendok,
705

 dan mencampurnya dengan kapur 

dinding.‖ Kapur dinding masih tidak menempel. ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, setelah melumuri dengan 

lempung, dan mencampurnya dengan kapur dinding.‖ Kapur 

dinding masih tidak menempel. ―Aku mengizinkan kalian, para 

bhikkhu, apa yang menetes dari pepohonan
706

 dan lem tepung.‖ 

 

Pada saat itu kapur merah tidak dapat menempel di dinding 

kasar … (seperti di atas) … Kapur merah tidak menempel. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, setelah melumuri dengan 

serbuk merah dari sekam (dicampur dengan lempung), dengan 

menahan sebagian dengan sendok dan mencampurnya dengan 

kapur merah.‖ Kapur merah masih tidak menempel. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan, para bhikkhu, bubuk-moster,
707

 minyak lilin tawon.‖ 

Terlalu tebal.
708

 Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, 

menggosoknya
709

 dengan sehelai kain.‖ 

 

Pada saat itu pewarna hitam tidak dapat menempel pada dinding 

kasar … (seperti di atas) …pewarna hitam tidak dapat menempel. 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, setelah melumuri dengan 

                                                 
705

 pānikā, Bu. tidak menjelaskan. Cf. pāniyā pada CV. V. 1. 5.  
706

 ikkāsa. VA. 1219 mengatakan rukkhaniy(y)āsaṃ vā silesaṃ vā. Getah, damar, dan sari pati 

yang menetes dari pohon. Cf. niyyāsakhādanīya pada VA. 832, 837 dan niyyāsarukkha pada 

Vism. 74. 
707

 -kuḍḍa pada teks seharusnya tertulis -kutṭṭa. 
708

 VA. 1219 mengatakan lilin itu menempel setetes demi setetes. 
709

 paccuddharituṃ (seperti pada CV. V. 17. 1) dijelaskan pada VA. 1219 sebagai puñchituṃ, 

menyeka. 
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lempung (dicampur dengan kotoran cacing tanah),
710

 dan 

mencampurnya dengan pewarna hitam.‖ Pewarna hitam masih 

tidak menempel. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, 

apa yang menetes dari pepohonan, rebusan perekat.‖
711

 ||1|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu menambahkan 

rancangan
712

 berbentuk perempuan, berbentuk laki-laki di dalam 

tempat tinggal. Orang-orang yang mengunjungi tempat-tempat 

tinggal itu, setelah melihat ini … menyebarkan dengan berkata: 

―Seperti [151] perumah tangga yang menikmati kesenangan 

indria.‖ Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau 

berkata: ―Para bhikkhu,  kalian tidak boleh membuat rancangan 

berbentuk perempuan, berbentuk laki-laki. Siapapun yang 

melakukannya, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah. 

Aku mengizinkan, para bhikkhu, hiasan-lingkaran, hiasan-

menjalar, corak gigi ikan todak, lima helai (rancangan kain).‖
713

 

||2|| 

 

Pada saat itu tempat-tempat tinggal terletak rendah di atas 

tanah …
714

 ― … Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah pegangan 

tangan.‖ 

 

Pada saat itu tempat-tempat tinggal dipenuhi oleh banyak 

orang.
715

 Para bhikkhu (terlalu) sungkan untuk berbaring. Mereka 

                                                 
710

 gaṇḍamattikā. VA. 1219 tulisan taṇḍa- dengan v.l. gaṇḍu- menjelaskan seperti di atas. 
711

 kasāva. Cf. MV. VI. 4,  di mana jenis tertentu diperbolehkan sebagai obat. 
712

 paṭibhānacitta, seperti pada Vin. iv. 61 (lihat B.D. ii. 285, n. 5) dan iv. 298. VA. 1219 

menyebutkan, ―tidak hanya bentuk perempuan dan laki-laki, namun juga binatang, bahkan 

cacing tanah.‖ 
713

 Seperti pada CV. V. 11. 6. 
714

 Seperti pada CV. V. 11. 6. 
715

 ālakamandā. Pada D. ii. 147, 170 dikatakan sebagai ibukota para deva, dengan penduduk 

yang padat dan dipenuhi oleh para yakkha. Tulisan dalam kedua kalimat sebagai Āḷaka. VA. 

1219 mengatakan setiap ruang kosong dipenuhi oleh orang-orang. 
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mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan, para bhikkhu, sebuah tirai.‖
716

 Mereka mengintip, 

setelah mengangkat tirai tersebut. Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, dinding kecil berukuran setengah.‖ Mereka mengintip 

dari atas dinding kecil itu. ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, tiga 

(jenis) ruang dalam: ruang dalam menyerupai tandu,
717

 ruang 

dalam menyerupai tabung,
718

 ruang dalam di atap.‖
719

 Pada saat 

itu para bhikkhu membuat ruang dalam di tengah-tengah tempat 

tinggal yang kecil; tidak ada jalan masuk.
720

 Mereka mengadukan 

hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan 

kalian, para bhikkhu, untuk membuat ruang dalam di satu sisi di 

dalam tempat tinggal yang kecil, di tengah di dalam tempat 

tinggal yang besar.‖ ||3|| 

 

Pada saat itu bagian bawah dinding pada tempat tinggal pecah. 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan, para bhikkhu, dinding penopang dari kayu.‖
721

 

Satu dinding tempat tinggal terkena hujan.
722

 ―Aku mengizinkan, 

para bhikkhu, tirai pelindung
723

 (dan) perekat dan air.‖
724

 

 

Pada saat itu seekor ular terjatuh dari atap rumput mengenai 

bahu seorang bhikkhu. Ketakutan, ia berteriak. Para bhikkhu 

berlari, bertanya kepada bhikkhu itu: ―Mengapakah engkau, Yang 

                                                 
716

 tirokaraṇi seperti pada Vin. i. 276. 
717

 sivikāgabbha. VA. 1219 menyebutnya ruang dalam bersegi empat. 
718

 nāḷikagabbha. VA. 1219 mengatakan itu adalah ruang memanjang yang panjangnya dua 

atau tiga kali lebarnya. 
719

 hammiyagabbha. Baca B.D. ii. 16, n. 6 mengenai hammiya. VA. 1219 menyebutnya sebuah 

ruang di bagian segi tiga atap di ruang terbuka atau sebuah ruang di atap kosong. 
720

 Seperti pada CV. V. 14. 3. 
721

 kulaṇkapādaka. Baca Moris, JPTS, 1884, p. 78. 
722

 ovassati juga terdapat pada CV. V. 16. 1. 
723

 parittānakiṭika. Cf. saṃsaranakitika ugghatānakiṭika pada  ||5|| di bawah. 
724

 uddhasudha. VA. 1219 tertulis uddhā- dengan v.l. uda-, mengatakan lempung yang 

ditumbuk bersama dengan abu dan kotoran sapi. Edisi Sinh. menulis udda-. 
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Mulia, berteriak?‖ Kemudian bhikkhu itu memberitahukan kepada 

para bhikkhu. Para bhikkhu mengadukan hal itu kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah 

kanopi.‖
725

 ||4|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu menggantung tas mereka di kaki 

dipan, dan di kaki kursi: tas itu digigit tikus dan rayap. Mereka 

mengadukan hal itu kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan, para bhikkhu, sebuah gantungan di dinding, 

sebuah gantungan ‗gading gajah‘.‖
726

 Pada saat itu para bhikkhu 

meletakkan jubah mereka di dipan dan di kursi. Jubah mereka 

robek. Mereka mengadukan hal itu kepada Sang Bhagavā. Beliau 

berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebatang bambu untuk 

menggantung jubah, [152] seutas tali untuk menggantung 

jubah.‖
727

  

 

Pada saat itu tempat-tempat tinggal tidak memiliki beranda
728

 

dan tanpa naungan.
729

 Mereka mengadukan hal itu kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah 

beranda, teras tertutup,
730

 halaman dalam,
731

 atap beranda.‖
732

 

Beranda itu terletak di tempat umum. Para bhikkhu (terlalu) 

                                                 
725

 vitāna, suatu benda dalam beberapa klausa ―bukan pelanggaran‖ pada Suttavibhanga, 

misalnya pada Vin. iii. 225, 227, 229, 233, iv. 171, 279. 
726

 Cf. CV. V. 9. 5 di mana para bhikkhu menggantung tas mereka pada gantungan ini. 
727

 Juga diperbolehkan pada CV. V. 11. 6; 14. 3. 
728

 ālinda. VA. 1219 menjelaskan sebagai pamukha. Baca MV. VI. 36. 4, dan B.D. iv. 342, n. 3. 
729

 apaṭissaraṇa. Edisi Sinh. appaṭissāraṇā. 
730

 paghana. VA. 1220, tertulis palighana tetapi juga disebut paghana, merujuk pada 

katapadesa, suatu tempat bentukan (buatan). Terletak di pintu tempat tinggal. 
731

 pakuṭa. Edisi Sinh. pakuḍḍa. VA. 1220 menulis pakudda dan mengatakan pakuṭṭa adalah 

juga tulisannya, menjelaskan sebagai ―keseluruhan ruang dalam di tengah disebut pariyāgāro‖: 

pakuddan ti majjhe gabbhassa samantā pariyāgāro vuccati. Dengan frasa ini cf. Vin. iii. 119. 

Pariyāgāra berarti ―dikelilingi oleh sebuah rumah‖. 
732

 osarika. VA. 1220 menuliskan osārika, dengan v.l. osaraka dan mengatakan ―meletakkan 

bambu di dalam tempat tinggal tanpa beranda, dengan mengambil potongan kecil dari itu‖, 

tato osāretvā, sebuah atap beranda, chadanapamukha, dibuat. 



Vinaya-5  Cullavagga VI 

348 

sungkan untuk berbaring. ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, tirai 

yang dapat dipindah-pindahkan,
733

 tirai yang dapat ditarik.‖ ||5|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu yang makan di ruang terbuka didera 

oleh panas dan dingin. Mereka mengadukan hal itu kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah 

ruang pertemuan.‖ Ruang pertemuan itu rendah di atas 

tanah …
734

 ― … seutas tali untuk menggantung jubah.‖ Pada saat 

itu para bhikkhu meletakkan jubah mereka di ruang terbuka di 

atas tanah. Jubah itu kotor oleh tanah. ―Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, sebatang bambu untuk menggantung jubah dan seutas 

tali untuk menggantung jubah di ruang terbuka.‖ ||6|| 

 

Air minum menjadi hangat.
735

 ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

sebuah ruangan untuk menempatkan air minum, sebuah 

naungan untuk air minum.‖ Ruang tempat air minum itu rendah 

di atas tanah …
736

 ― … seutas tali untuk menggantung jubah.‖ 

Tidak ada wadah untuk air minum. ―Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, kulit kerang untuk mengambil air minum, sebuah 

gayung untuk mengambil air minum.‖ ||7|| 

 

Pada saat itu tempat-tempat tinggal tidak berpagar. ―Aku 

mengizinkan, para bhikkhu, tiga (jenis) pagar untuk memagari: 

pagar bata, pagar batu, pagar kayu.‖ Tidak ada teras. ―Aku 

mengizinkan, para bhikkhu, sebuah teras.‖ Teras itu rendah di 

atas tanah. Air membanjirinya. ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

untuk membuatnya tinggi di atas tanah.‖ Tidak ada pintu menuju 

teras. ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah pintu, tiang pintu, 

                                                 
733

 saṃsaraṇakiṭika. VA. 1220 mengatakan cakkalayutta. Cf. cakkalikā pada CV. VI. 2. 2 dan 

cakkali pada CV. VI. 19. 
734

 Seperti pada CV. V. 11. 6. 
735

 otappati, mungkin ―menguap, mengering‖. Cf. otāpeti, mengering karena matahari. 
736

 Seperti pada CV. V. 11. 6. 
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dan kusen … seutas tali untuk menariknya.‖
737

 Serbuk rumput 

jatuh ke teras.
738

 ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, … lima (helai) 

rancangan kain.‖ 

 

Pada saat itu kamar menjadi becek.
739

 Mereka mengadukan hal 

itu kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan 

kalian, para bhikkhu, untuk menaburkan kerikil.‖ Mereka tidak 

berhasil mengatasinya. ―Aku mengizinkan kalian, [153] para 

bhikkhu, untuk memasang ubin.‖ Air membanjiri. ―Aku 

mengizinkan, para bhikkhu, saluran air.‖ ||8|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu membuat perapian di sana-sini di 

dalam kamar; kamar menjadi kotor.
740

 Mereka mengadukan hal 

itu kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan 

kalian, para bhikkhu, membuat ruang perapian di satu sisi.‖ 

Ruang perapian itu rendah di atas tanah …
741

 ―Aku mengizinkan, 

para bhikkhu, pegangan tangan.‖ Ruang perapian tidak memiliki 

pintu. ―Aku mengizinkan, para bhikhu, sebuah pintu, tiang pintu, 

dan kusen …
742

 seutas tali untuk menariknya.‖ Serbuk rumput
743

 

jatuh ke dalam ruang perapian. ―Aku mengizinkan kalian, para 

bhikkhu, … seutas tali untuk menggantung jubah.‖ ||9|| 

 

Vihara tidak berpagar: kambing dan sapi merusak tanaman-

tanaman kecil.
744

 Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, tiga 

(jenis) pagar penghalang: pagar bambu, pagar berduri, parit.‖ 

                                                 
737

 Seperti pada CV. V. 14. 4. 
738

 koṭṭhakā di atas; koṭṭhake pada CV. V. 14. 4. 
739

 Seperti pada CV. V. 14. 5; 35. 4. 
740

 uklāpa, seperti pada Vin. i. 46. 
741

 Seperti pada CV. V. 11. 6. 
742

 Seperti pada CV. V. 14. 3. 
743

 pasuka. 
744

 uparopa. Cf. uparopaka pada Jā. ii. 345, iv. 359. 
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Tidak ada teras. Seperti sebelumnya, kambing dan sapi merusak 

tanaman-tanaman kecil. ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah 

teras, suatu jalinan pancang dan duri,
745

 parit dengan tanaman 

pagar,
746

 sebuah pintu gerbang, sebuah palang-pintu.‖
747

 Serbuk 

rumput jatuh dari teras. ―Aku mengizinkan kalian, para 

bhikkhu, …
748

 lima (helai) rancangan kain.‖ Vihara menjadi 

becek …
749

 ― … saluran air.‖ ||10|| 

 

Pada saat itu Raja Seniya Bimbisāra dari Magadha ingin 

membangun sebuah rumah panjang dengan lapisan plester dan 

lempung untuk Saṅgha. Kemudian para bhikkhu berpikir: ―Atap 

seperti apakah yang diperbolehkan oleh Sang Bhagavā, apakah 

yang tidak diperbolehkan?‖ Mereka mengadukan hal ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

lima (jenis) atap: atap genteng, atap batu, atap berplester, atap 

rumput-tiṇa, atap dedaunan.‖
750

 ||11||3|| 

 

Demikianlah Bagian Pengulangan Pertama. 

 

Pada saat itu perumah tangga Anāthapiṇḍika adalah suami dari 

saudari seorang pedagang (besar) dari Rājagaha. Kemudian 

perumah tangga Anāthapiṇḍika pergi ke Rājagaha untuk satu dan 

lain urusan. Pada saat itu Saṅgha dengan Yang Tercerahkan 

sebagai pemimpinnya telah diundang untuk makan keesokan 

harinya oleh pedagang (besar) dari Rājagaha. Kemudian 

pedagang (besar) dari Rājagaha memerintahkan budak-budak 

                                                 
745

 apesiyaṃ. Edisi Sinh. apesiṃ. VA. 1220 menulis apesi, mengatakan ―setelah memasang 

pancang kayu panjang, setelah melapisnya dengan dahan-dahan berduri, kemudian dijadikan 

penutup jalan masuk.‖ 
746

 akkavāṭa. Edisi Sinh. menulis yamakakavāṭa, sepasang pintu. 
747

 paligha. VA. 1220 mengatakan ―seperti pintu gerbang desa, yaitu untuk menutup pintu 

yang dihubungkan pada roda.‖ 
748

 Seperti pada CV. V. 14. 4. 
749

 Seperti pada CV. V. 14. 5; 35. 4. 
750

 Lima jenis atap ini disebutkan pada Vin. iv. 48. 
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dan pelayan-pelayannya, dengan berkata: ―Baiklah, orang-orang 

baik, bangunlah pagi-pagi, masak bubur, masak nasi,
751

 

siapkan
752

 kari, siapkan sayur-mayur.‖
753

 Kemudian perumah 

tangga Anāthapiṇḍika berpikir: ―Sekarang, ketika aku tiba 

sebelumnya perumah tangga ini, setelah mengesampingkan 

segala pekerjaannya, tidak melakukan apapun kecuali bertukar 

sapa denganku, tetapi sekarang ia sepertinya sibuk dan 

memerintahkan budak-budak dan pelayan-pelayan, dengan 

berkata: ‗Baiklah, orang-orang baik … [154] siapkan sayur-mayur.‘ 

Apakah perumah tangga ini akan mengantarkan
754

 (pengantin 

perempuan ke rumahnya) atau apakah apakah ia akan 

mendatangkan
755

 (pengantin perempuan ke rumahnya) ataukah 

sedang mempersiapkan upacara persembahan besar atau Raja 

Seniya Bimbisāra dari Magadha diundang besok bersama dengan 

para prajuritnya?‖ ||1|| 

 

Kemudian pedagang (besar) dari Rājagaha, setelah 

memerintahkan para budak dan pelayannya, mendekati perumah 

tangga Anāthapiṇḍika; setelah mendekat, ia duduk pada jarak 

yang selayaknya. Perumah tangga Anāthapiṇḍika berkata kepada 

pedagang (besar) dari Rājagaha saat ia duduk pada jarak yang 

selayaknya: ―Sebelumnya engkau, perumah tangga, saat aku 

datang, setelah mengesampingkan seluruh pekerjaanmu, tidak 

melakukan apapun kecuali saling bertukar sapa denganku, tetapi 

sekarang engkau sepertinya sibuk dan memerintahkan budak-

budak dan pelayan-pelayan, dengan berkata: ‗Baiklah, orang-

orang baik … siapkan sayur-mayur.‘ Apakah engkau akan pergi 

                                                 
751

 bhattāni, Cf. B.D. ii. 149, iii. 11. Keempat kata ini, di atas, seluruhnya dalam bentuk jamak 

menyiratkan masing-masing harus dipersiapkan untuk tiap-tiap bhikkhu. 
752

 sampādeti, seperti pada Vin. iii. 208. 
753

 uttaribhaṅga, atau kudapan, makanan-makanan lezat. Baca B.D. i. 275, n. 5. 
754

 Seperti pada Vin. iii. 135. Baca B.D. i. 229, n. 2. 
755

 Seperti pada Vin. iii. 135. Baca B.D. i. 230, n. 1. 
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ke … atau Raja Seniya Bimbisāra dari Magadha diundang besok 

bersama dengan para prajuritnya?‖ 

 

―Tidak ada bagiku, perumah tangga, mengantarkan  (pengantin 

perempuan ke rumahnya) atau apakah mendatangkan (pengantin 

perempuan ke rumahnya) atau Raja Seniya Bimbisāra dari 

Magadha diundang besok bersama dengan para prajuritnya. 

Tetapi aku sedang mempersiapkan persembahan besar: Saṅgha 

diundang besok dengan Yang Tercerahkan sebagai 

pemimpinnya.‖ 

 

―Apakah engkau, perumah tangga, mengatakan ‗Yang 

Tercerahkan‘?‖ 

 

―‗Yang Tercerahkan‘ aku katakan, perumah tangga.‖ 

 

―Apakah engkau, perumah tangga, mengatakan ‗Yang 

Tercerahkan‘?‖ 

 

―‗Yang Tercerahkan‘ aku katakan, perumah tangga.‖ 

 

―Apakah engkau, perumah tangga, mengatakan ‗Yang 

Tercerahkan‘?‖ 

 

―‗Yang Tercerahkan‘ aku katakan, perumah tangga.‖ 

 

―Bahkan kata-kata ini, perumah tangga, jarang terdengar di dunia 

ini, yaitu, ‗Yang Tercerahkan, Yang Tercerahkan‘. Sekarang, 

apakah mungkin, perumah tangga, pada waktu sekarang ini
756

 

untuk pergi menemui Sang Bhagavā, Yang Sempurna, Yang 

Tercerahkan Sempurna?‖ 

                                                 
756

 Untuk episode ini hingga akhir ||4|| cf. S. i. 210-12. 
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―Sekarang bukanlah waktu yang tepat, perumah tangga, untuk 

pergi menemui Sang Bhagavā, Yang Sempurna, Yang 

Tercerahkan Sempurna. Tetapi, besok pagi-pagi engkau boleh 

pergi menemui Sang Bhagavā, Yang Sempurna, Yang 

Tercerahkan Sempurna.‖ 

 

Kemudian perumah tangga Anāthapiṇḍika, dengan berpikir: 

―Besok pagi-pagi sekali aku akan menemui Sang Bhagavā … Yang 

Tercerahkan Sempurna,‖ berbaring dengan (begitu) penuh 

perhatian terarah pada Yang Tercerahkan,
757

 sehingga ia 

terbangun tiga kali pada malam itu menganggap pagi telah tiba. 

||2|| 

 

Kemudian perumah tangga Anāthapiṇḍika mendekati pintu 

gerbang menuju Hutan Dingin,
758

 dan makhluk-makhluk bukan 

manusia membukakan pintu gerbang. Kemudian ketika perumah 

tangga Anāthapiṇḍika telah keluar dari kota, penerangan padam, 

dan kegelapan muncul; ia ketakutan, [155] merinding
759

 sehingga 

ia ingin kembali dari sana. Kemudian yakkha Sīvaka, tanpa terlihat, 

memperdengarkan suaranya: 

 

―Seratus gajah,
760

 seratus kuda, seratus kereta dengan bagal 

betina,
761

 

Seratus gadis berhiaskan anting-anting permata – 

Ini tidak sebanding dengan seper-enam-belas dari satu panjang 

langkah. 

 

                                                 
757

 buddhagatāya satiyā. 
758

 Sītavana. S. i. 211 menulis Sīvathika dari nama Sīvathika (v.l. Sīvaka) dari nama yakkhā yang 

menetap di Sītavana. 
759

 Seperti pada misalnya Vin. iii. 69. 
760

 Cf.  tiga baris pertama dengan Vv. 20. 8; 43. 8. 
761

 assatari, Cf. vacchatarī pada MV. V. 9. 1, 3. 
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Majulah, perumah tangga, majulah, perumah tangga. 

Maju lebih baik bagimu, bukan mundur.‖ 

 

Kemudian kegelapan lenyap bagi si perumah tangga 

Anāthapiṇḍika, cahaya muncul, sehingga ketakutan, 

merindingnya mereda. Dan untuk kedua kalinya … Dan untuk 

ketiga kalinya yakkha Sīvaka memperdengarkan suaranya: ―… 

Maju lebih baik bagimu, bukan mundur.‖ Dan untuk ketiga 

kalinya kegelapan lenyap bagi si perumah tangga Anāthapiṇḍika, 

cahaya muncul, sehingga ketakutan, merindingnya mereda. ||3|| 

 

Kemudian perumah tangga Anāthapiṇḍika mendekati Hutan 

Dingin. Pada saat itu Sang Bhagavā sedang berjalan mondar-

mandir di ruang terbuka, setelah bangun pada malam menjelang 

pagi hari. Kemudian Sang Bhagavā melihat perumah tangga 

Anāthapiṇḍika datang dari jauh; setelah melihatnya, setelah turun 

dari tempat berjalan mondar-mandir, Beliau duduk di tempat 

yang tersedia, dan sambil duduk Sang Bhagavā berkata kepada 

perumah tangga Anāthapiṇḍika: ―Kemarilah, Sudatta.‖
762

 

Kemudian perumah tangga Anāthapiṇḍika, berpikir: ―Bhagavā 

menyapa dengan namaku,‖ senang, gembira, ia mendekati Sang 

Bhagavā; setelah mendekat, setelah menundukkan kepalanya di 

kaki Sang Bhagavā, ia berkata kepada Sang Bhagavā: ―Aku harap, 

Bhagavā, bahwa Bhagavā dalam keadaan nyaman.‖ Beliau berkata: 

 

―Ya, Beliau selalu dalam keadaan nyaman, setelah mencapai 

Nibbāna, 

                                                 
762

 SA. i. 315 mengatakan bahwa Anāthapiṇḍika berpikir bahwa terdapat banyak sekte, yaitu 

Pūraṇa Kassapa, dan seterusnya, yang mengaku bahwa mereka adalah yang tercerahkan; 

tetapi jika guru ini adalah Yang Tercerahkan maka ia akan menyapanya dengan nama 

kuladattika-nya, yaitu, nama yang diberikan oleh keluarganya, karena tidak ada seorangpun 

yang mengetahui kecuali Anāthapiṇḍika sendiri. Baca juga K.S. i. 273, n. 1. 
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Yang tidak ternoda oleh nafsu,
763

 sejuk, tanpa kemelekatan.
764

 

Setelah mencabik-cabik semua kemelekatan, setelah 

mengarahkan perhatian batin, 

Dengan tenang ia hidup dalam kenyamanan, setelah 

memenangkan kedamaian pikiran.‖
765

 ||4|| 

 

Kemudian Sang Bhagavā membabarkan khotbah bertingkat
766

 

kepada perumah tangga Anāthapiṇḍika, yaitu khotbah tentang 

memberi, tentang moralitas, tentang alam surga, Beliau 

menjelaskan bahaya, kesia-siaan, cacat dari kenikmatan indria, 

keuntungan dalam meninggalkan(nya). Ketika Sang Bhagavā 

mengetahui bahwa batin perumah tangga Anāthapiṇḍika telah 

siap, lentur, bebas dari rintangan, bersemangat, gembira, maka 

Beliau menjelaskan kepadanya ajaran dhamma yang ditemukan 

oleh Yang Tercerahkan sendiri: penderitaan, berkembangnya, 

lenyapnya, dan Sang Jalan. Dan bagaikan kain yang bersih [156] 

tanpa noda hitam akan dengan mudah diwarnai, demikian pula 

selagi ia sedang (duduk) di tempat itu juga, penglihatan-dhamma, 

tanpa-debu, tanpa-noda, muncul dalam diri perumah tangga 

Anāthapiṇḍika, bahwa ―Segala sesuatu pasti berkembang, segala 

sesuatu pasti berhenti.‖ Kemudian perumah tangga 

Anāthapiṇḍika, setelah melihat dhamma, mencapai dhamma, 

mengenali dhamma, masuk ke dalam dhamma, setelah 

melampaui keragu-raguan, setelah mengesampingkan ketidak-

pastian, setelah tanpa bantuan orang lain mencapai keyakinan 

penuh terhadap instruksi Sang Guru, berkata kepada Sang 

Bhagavā sebagai berikut: 

                                                 
763

 yo na lippati kāmesu, seperti pada Sn. 625. Cf. Kaṭha Up. V. 11 di mana Matahari tidak 

terkotori atau terkontaminasi, na lipyate, oleh apa yang ia lihat di luar dirinya. Baca A. K. 

Coomaraswamy, A Note on the Stickfast Motif, Journal American Folklore, Vol. 57, No. 224, 

April-June, 1944, p. 128. 
764

 Cf. Sn. 642. 
765

 Selain S. i. 212, di mana versi S. untuk episode ini berakhir, syair ini muncul pada A. i. 138. 
766

 Seperti pada MV. I. 7. 5, 10; V. 1. 9, 10; VI. 26. 8, 9.  
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―Mengagumkan, Bhagavā! Menakjubkan, Bhagavā! Bahkan, 

Bhagavā, bagaikan seseorang yang menegakkan apa yang 

terbalik, atau mengungkapkan apa yang tersembunyi, atau 

menunjukkan jalan bagi mereka yang tersesat, atau menyalakan 

pelita di dalam kegelapan dengan berpikir, ‗Agar mereka yang 

memiliki mata dapat melihat bentuk-bentuk,‘ demikianlah 

dhamma telah dijelaskan dalam berbagai cara oleh Sang Bhagavā. 

Aku, Bhagavā, menyatakan berlindung kepada Sang Bhagavā, 

kepada dhamma, dan kepada Saṅgha. Sudilah Bhagavā 

menerimaku sebagai siswa-awam sejak hari ini hingga seumur 

hidupku. Dan, Bhagavā, sudilah Bhagavā menerima persembahan 

makanan dariku besok bersama dengan Saṅgha.‖ Sang Bhagavā 

menerima dengan berdiam diri. Kemudian perumah tangga 

Anāthapiṇḍika, setelah memahami penerimaan Sang Bhagavā, 

bangkit dari duduknya, setelah pamit pada Sang Bhagavā, pergi 

dengan Beliau di sisi kanannya. ||5|| 

 

Pedagang (besar) dari Rājagaha mendengar: ―Dikatakan bahwa 

Saṅgha yang dipimpin oleh Yang Tercerahkan diundang untuk 

makan besok oleh perumah tangga Anāthapiṇḍika.‖ Kemudian 

sang pedagang (besar) dari Rājagaha berkata kepada perumah 

tangga Anāthapiṇḍika: ―Dikatakan bahwa Saṅgha yang dipimpin 

oleh Yang Tercerahkan diundang untuk makan olehmu besok, 

perumah tangga. Tetapi engkau adalah tamu.
767

 Aku dapat 

memberikan kepadamu, perumah tangga, segala perlengkapan 

yang dengannya engkau dapat membuat makanan untuk Saṅgha 

dengan Yang Tercerahkan sebagai pemimpinnya.‖ 

 

―Terima kasih, perumah tangga, tetapi aku memiliki perlengkapan 

sendiri yang dengannya aku dapat membuat makanan untuk 

Saṅgha dengan Yang Tercerahkan sebagai pemimpinnya.‖ 

                                                 
767

 Lawan dari tuan rumah. 
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Dewan negara Rājagaha mendengar: ―Saṅgha yang dipimpin oleh 

Yang Tercerahkan diundang untuk makan besok oleh perumah 

tangga Anāthapiṇḍika.‖ Kemudian dewan negara Rājagaha 

berkata kepada perumah tangga Anāthapiṇḍika: ―Dikatakan 

bahwa Saṅgha … Kami dapat memberikan kepadamu, perumah 

tangga, segala perlengkapan yang dengannya engkau dapat 

membuat makanan untuk Saṅgha dengan Yang Tercerahkan 

sebagai pemimpinnya.‖ 

 

―Terima kasih, Tuan-tuan, tetapi aku memiliki perlengkapan 

sendiri yang dengannya aku dapat membuat makanan untuk 

Saṅgha dengan Yang Tercerahkan sebagai pemimpinnya.‖ 

 

Raja Seniya Bimbisāra dari Magadha mendengar: ―Saṅgha …‖ … 

 

―Terima kasih, Baginda, tetapi aku memiliki perlengkapan sendiri 

yang dengannya aku dapat membuat makanan untuk Saṅgha 

dengan Yang Tercerahkan sebagai pemimpinnya.‖ ||6|| 

 

Kemudian perumah tangga Anāthapiṇḍika, setelah 

mempersiapkan makanan mewah, keras dan lunak, yang 

dipersiapkan pada akhir malam itu di kediaman si pedagang 

(besar) dari Rājagaha, [157] mengumumkan waktunya kepada 

Sang Bhagavā, dengan berkata: ―Waktunya telah tiba, Bhagavā, 

makanan telah siap.‖ Kemudian Sang Bhagavā, setelah merapikan 

jubahnya di pagi hari, membawa mangkuk dan jubahnya, 

mendatangi kediaman si pedagang (besar) dari Rājagaha; setelah 

tiba, Beliau duduk di tempat yang telah disediakan bersama 

dengan para bhikkhu. Perumah tangga Anāthapiṇḍika, setelah 

dengan tangannya sendiri melayani Saṅgha dengan Sang 

Bhagavā sebagai pemimpin dengan makanan-makanan mewah, 

keras dan lunak, ketika Sang Bhagavā telah selesai makan dan 
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telah menarik tanganNya dari mangkuk, ia duduk pada jarak 

yang selayaknya. Sambil duduk pada jarak yang selayaknya, 

perumah tangga Anāthapiṇḍika berkata kepada Sang Bhagavā: 

―Bhagavā, sudilah Bhagavā menerima persembahan tempat 

tinggal selama musim hujan
768

 dariku di Sāvatthī bersama dengan 

para bhikkhu.‖ 

 

―Tetapi, perumah tangga, para Penemu-Kebenaran menyukai 

tempat-tempat sepi.‖ 

 

―Dimengerti, Bhagavā, dimengerti, Yang Sempurna.‖ Kemudian 

Sang Bhagavā, setelah menyenangkan, menggembirakan, 

membangkitkan semangat perumah tangga Anāthapiṇḍika 

dengan khotbah dhamma, bangkit dari duduknya, pergi. ||7|| 

 

Pada saat itu perumah tangga Anāthapiṇḍika memiliki banyak 

sahabat, banyak teman, kata-katanya berbobot.
769

 Kemudian 

perumah tangga Anāthapiṇḍika, setelah mengakhiri urusannya di 

Rājagaha, pulang ke Sāvatthī. Kemudian perumah tangga 

Anāthapiṇḍika memerintahkan orang-orang di sepanjang 

perjalanan, dengan berkata: ―Tuan-tuan, bangunlah vihara, 

persiapkan tempat-tempat tinggal, lengkapi dengan 

persembahan; Yang Tercerahkan telah muncul di dunia ini, dan 

Sang Bhagavā ini, diundang olehku, akan datang melalui 

sepanjang jalan ini.‖ 

 

Kemudian orang-orang ini, karena didorong oleh perumah 

tangga Anāthapiṇḍika, membangun vihara-vihara, 

mempersiapkan tempat-tempat tinggal, melengkapinya dengan 

                                                 
768

 vassāvāsa, seperti pada MV. III. 1. 1, dan cf. MV. III. 14. 
769

 ādeyyavāca. VA. 1220 mengatakan ―kata-katanya akan didengar oleh banyak orang yang 

berpikir, ‗sepertinya harus didengar‘.‖ 
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persembahan-persembahan. Kemudian perumah tangga 

Anāthapiṇḍika, setelah sampai di Sāvatthī, melihat-lihat di seluruh 

Sāvatthī, berpikir
770

: ―Sekarang di manakah Sang Bhagavā akan 

menetap yang tidak terlalu jauh dari desa, juga tidak terlalu dekat, 

mudah untuk datang dan pergi, mudah dikunjungi oleh orang-

orang kapanpun mereka inginkan, tidak ramai di siang hari, tidak 

berisik di malam hari, sedikit suara, tanpa nafas terengah-engah 

para penduduk, terasing dari banyak orang, cocok untuk 

bermeditasi?‖ ||8|| 

 

Kemudian perumah tangga Anāthapiṇḍika melihat hutan rekreasi 

Pangeran Jeta, tidak terlalu jauh dari desa … cocok untuk 

bermeditasi, dan melihatnya, ia mendatangi Pangeran Jeta; 

setelah datang ia berkata kepada Pangeran Jeta: ―Berikanlah 

kepadaku, Tuan muda, hutan rekreasi untuk dijadikan vihara.‖ 

 

―Hutan rekreasi tidak akan diberikan, perumah tangga, bahkan 

dengan harga seratus ribu.‖
771

 

 

―Tuan muda, vihara itu dibeli.‖ 

 

―Vihara tidak dibeli, perumah tangga.‖ Mereka menanyakan 

kepada Menteri Keadilan,
772

 dengan mengatakan: ―Apakah vihara 

itu dibeli atau tidak dibeli?‖ Menteri itu berkata: [158] ―Vihara itu 

dibeli dengan harga yang telah engkau tentukan, Tuan muda.‖ 

Kemudian perumah tangga Anāthapiṇḍika, setelah membawa 

                                                 
770

 Seperti pada MV. I. 22. 16, 17 di mana Bimbisāra memberikan Hutan Bambu. 
771

 Seperti pada Jā. i. 94. 
772

 Cf. kalimat serupa pada Vin. iv. 223 (B.D. iii. 178). 
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koin-koin emas
773

 dengan menggunakan kereta, menutupi 

seluruh Hutan Jeta dengan nilai seratus ribu.
774

 ||9|| 

 

Koin-koin emas yang dibawa pertama tidak mencukupi untuk 

menutup sepetak kecil di dekat teras. Kemudian perumah tangga 

Anāthapiṇḍika memerintahkan orang-orang, dengan berkata: 

―Kembalilah, orang-orang baik, bawa (lebih banyak lagi) koin-

koin emas, aku akan menebarkannya menutupi bagian yang 

terbuka ini.‖ Kemudian Pangeran Jeta berpikir: ―Ini bukan karena 

persoalan biasa
775

 sehingga perumah tangga ini menghabiskan 

begitu banyak koin emas,‖ dan ia berkata sebagai berikut kepada 

perumah tangga Anāthapiṇḍika: 

 

―Cukup, perumah tangga; biar aku saja yang menutup bagian 

terbuka ini, berikan bagian terbuka ini untukku, aku akan 

menyerahkan persembahanku.‖ 

 

Kemudian perumah tangga Anāthapiṇḍika, dengan berpikir: 

―Pangeran Jeta adalah seorang yang terkenal, termasyhur; tentu 

saja keyakinannya dalam dhamma dan disiplin dari seorang yang 

terkenal sepertinya akan sangat efektif,‖
776

 mengalihkan bagian 

terbuka itu untuk Pangeran Jeta. Kemudian Pangeran Jeta 

membangun sebuah teras
777

 di tempat terbuka itu. Perumah 

tangga Anāthapiṇḍika membangun tempat-tempat tinggal, ia 

                                                 
773

 hirañña; baca n. pada B.D. i. 28. 
774

 koṭisantharaṃ santharāpesi. VA. 1220 mengatakan ―setelah membayarkan seratus ribu 

kahāpaṇa, setelah menebarkannya (di tanah), setelah mengukur keliling pepohonan dan 

kolam di sana, ia menyerahkan setelah menebarkan (kahāpaṇa) di suatu tempat.‖ 

Kemungkinan besar koin emas itu tidak berbentuk lingkaran melainkan persegi empat, baca 

Vin Texts. iii. 188, n. 1. 
775

 na orakaṃ bhavassiti. Cf. MV. I. 9. 1, dan CV. VI. 5. 1 di bawah. 
776

 Seperti pada MV. VI. 36. 3. 
777

 koṭṭhaka adalah kata dengan makna yang tidak dapat dipastikan. VA. 1221 mengatakan 

bahwa ia membangun sebuah rumah panjang bertingkat tujuh dengan sebuah teras (atau 

gudang) di pintu gerbang (dvārakoṭṭhakapāsāda). 
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membangun kamar-kamar
778

 … teras-teras … aula-aula 

pertemuan … ruang perapian … gubuk-gubuk untuk apa yang 

diperbolehkan … jamban-jamban … tempat berjalan mondar-

mandir … sumur-sumur … ruangan dalam sumur … kamar 

mandi … ruangan di dalam kamar mandi … kolam-kolam teratai … 

ia membangun gudang-gudang. ||10||4|| 

 

Kemudian Sang Bhagavā, setelah menetap di Rājagaha selama 

yang Beliau kehendaki, pergi menuju Vesālī. Akhirnya, dengan 

berjalan santai dalam perjalanan itu, Beliau tiba di Vesālī. Sang 

Bhagavā berdiam di Aula Beratap Lancip. Pada saat itu orang-

orang sedang melakukan perbaikan dengan saksama untuk para 

bhikkhu yang memerlukan perbaikan dan mereka juga melayani 

dengan saksama, dengan kebutuhan-kebutuhan jubah, makanan, 

tempat tinggal dan obat-obatan bagi yang sakit, bagi para 

bhikkhu yang sedang mengawasi pekerjaan perbaikan. Kemudian 

seorang penjahit miskin berpikir: ―Sekarang ini tentu bukan 

persoalan biasa sehingga orang-orang ini melakukan perbaikan 

dengan saksama. Bagaimana jika aku juga melakukan 

perbaikan?‖ Kemudian penjahit miskin itu, setelah mengadon 

lempung, setelah menumpuk bata, mendirikan tembok ranting 

dan dicat dengan tidak rapi. Tetapi karena ia tidak ahli, tumpukan 

itu miring dan tembok itu rubuh. Dan untuk kedua kalinya … Dan 

untuk ketiga kalinya … tembok itu rubuh. ||1|| 

 

Kemudian penjahit miskin itu … menyebarkan, dengan 

mengatakan: ―Para petapa ini, [159] para putra Sakya, menasihati, 

menginstruksikan mereka yang mempersembahkan jubah, 

makanan, tempat tinggal, obat-obatan bagi yang sakit, dan 

mereka yang melakukan perbaikan untuk mereka. Tetapi aku 

miskin. Tidak ada yang menasihati, menginstruksikan atau 
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 Cf. daftar ini dengan yang terdapat pada MV. III. 5. 6, 9.  



Vinaya-5  Cullavagga VI 

362 

mengharapkan perbaikan dariku.‖ Para bhikkhu mendengar kata-

kata penjahit miskin itu ketika ia … menyebarkan. Kemudian para 

bhikkhu itu mengadukan hal itu kepada Sang Bhagavā. Kemudian 

Sang Bhagavā dalam kesempatan ini, sehubungan dengan hal ini, 

setelah membabarkan khotbah, berkata kepada para bhikkhu: 

 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk menyerahkan 

tanggung jawab perbaikan pada (seorang bhikkhu).
779

 Bhikkhu 

yang bertanggung jawab atas perbaikan harus berusaha,
780

 

memikirkan, ‗Bagaikanakah agar tempat-tempat tinggal ini cepat 

diselesaikan?‘ dan ia harus memulihkan bagian-bagian yang 

rusak.‖
781

 ||2|| 

 

―Dan beginilah, para bhikkhu, mereka diserahi tanggung jawab: 

Pertama, seorang bhikkhu harus diminta; setelah diminta, Saṅgha 

harus diberitahu oleh seorang bhikkhu yang berpengalaman dan 

berkompeten, yang mengatakan: ‗Yang Mulia, mohon Saṅgha 

mendengarkan saya. Jika baik menurut Saṅgha, biarlah Saṅgha 

menyerahkan tanggung jawab perbaikan tempat tinggal 

perumah tangga itu kepada bhikkhu itu. Ini adalah usul. Yang 

Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Saṅgha menyerahkan 

tanggung jawab perbaikan … kepada bhikkhu itu. Jika 

penyerahan tanggung jawab kepada bhikkhu itu, atas perbaikan 

tempat tinggal perumah tangga itu, sesuai keinginan Yang Mulia, 

maka Yang Mulia cukup berdiam diri; ia yang tidak menginginkan 

silakan berbicara. Perbaikan tempat tinggal perumah tangga itu 

diserahkan kepada bhikkhu itu. Ini sesuai kehendak Saṅgha; oleh 

karena itu Saṅgha berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal 

ini.‘‖ ||3||5|| 
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 navakammaṃ dātuṃ. Untuk berbagai aturan untuk melakukan perbaikan baca CV. VI. 17. 
780

 ussukkaṃ āpajjissati. Cf. ussukkaṃ karoti pada Vin. iv. 280, 291, 300. 
781

 Pada A. iii. 263 ini adalah salah satu dari lima hal yang mengatakan untuk membuat 

seorang bhikkhu tuan rumah menjadi berguna bagi tempatnya. 
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Kemudian Sang Bhagavā, setelah menetap di Vesālī selama yang 

Beliau kehendaki,
782

 pergi menuju Sāvatthī. Pada saat itu para 

bhikkhu yang adalah siswa dari Kelompok Enam Bhikkhu, setelah 

berjalan di depan para bhikkhu yang dipimpin oleh Yang 

Tercerahkan, menguasai tempat-tempat tinggal, mereka 

menguasai tempat-tempat tidur, dengan mengatakan: ―Ini untuk 

penahbis kami, ini untuk guru kami, ini untuk kami.‖ Kemudian 

Yang Mulia Sāriputta, yang berjalan di belakang para bhikkhu 

yang dipimpin oleh Yang Tercerahkan, tidak mendapatkan 

tempat tidur—tempat-tempat tinggal telah dikuasai, tempat-

tempat tidur telah dikuasai—duduk di bawah sebatang pohon. 

Kemudian Sang Bhagavā, bangun pada malam hari menjelang 

pagi itu, batuk. Yang Mulia Sāriputta juga batuk. 

 

―Siapakah di sana?‖ 

 

―Ini Aku, Bhagavā, Sāriputta.‖ 

 

―Mengapa engkau duduk di sini, Sāriputta?‖ Kemudian Yang 

Mulia Sāriputta memberitahukan persoalannya kepada Sang 

Bhagavā.
783

 ||1|| 

 

Kemudian Sang Bhagavā pada kesempatan ini, sehubungan 

dengan hal ini, setelah mengumpulkan para bhikkhu, bertanya 

kepada para bhikkhu: ―Benarkah, dikatakan, para bhikkhu, [160] 

bahwa para bhikkhu yang adalah murid-murid … ‗ … ini untuk 

kami‘?‖ 

 

―Benar, Bhagavā.‖ Yang Tercerahkan, Sang Bhagavā menegur 

mereka dengan mengatakan: 
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 Untuk kejadian yang diceritakan di sini, Cf. Jā. No. 37.  
783

 Cf. kalimat serupa pada Vin. iv. 16. 
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―Bagaimana mungkin, para bhikkhu, orang-orang dungu ini, 

setelah berjalan di depan … mengatakan ‗ … ini untuk kami‘? Ini 

bukanlah, para bhikkhu, untuk menyenangkan mereka yang tidak 

senang …‖ Dan setelah menegur mereka, setelah membabarkan 

khotbah, Beliau berkata kepada para bhikkhu: 

 

―Siapakah, para bhikkhu, yang layak mendapatkan tempat duduk 

terbaik, air terbaik
784

 (untuk mencuci), persembahan terbaik?‖ 

Beberapa bhikkhu menjawab: ―Siapapun, Bhagavā, yang 

meninggalkan keduniawian dari keluarga mulia, ia layak 

menerima … persembahan terbaik.‖ Beberapa bhikkhu menjawab: 

―Siapapun, Bhagavā, yang meninggalkan keduniawian dari 

keluarga brahmana … ―Siapapun, Bhagavā, yang meninggalkan 

keduniawian dari keluarga perumah tangga … Siapapun, Bhagavā, 

yang mengetahui suttanta
785

… yang menguasai disiplin … yang 

merupakan guru dhamma … yang memiliki meditasi pertama
786

 … 

yang memiliki meditasi kedua … yang memiliki meditasi ketiga … 

yang memiliki meditasi keempat … seorang pemasuk-arus … 

seorang yang-kembali-sekali … seorang yang-tidak-kembali … 

yang sempurna … seorang dengan tiga kebijaksanaan … seorang 

dengan enam pengetahuan, ia layak menerima tempat duduk 

terbaik, air terbaik (untuk mencuci), persembahan terbaik.‖ ||2|| 

 

Kemudian Sang Bhagavā berkata kepada para bhikkhu: 

―Sebelumnya,
787

 para bhikkhu, dulu terdapat sebatang pohon 

banyan besar di lereng Himalaya. Tiga sahabat menetap di sana: 

seekor ayam hutan, seekor monyet, dan gajah besar. Mereka 
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 aggodakaṃ, dijelaskan sebagai dakkhiṇodaka pada VA. 1221 = MA. i. 145. Cf. M. i. 28, ii. 

204. 
785

 Dengan ini dan dua hal berikutnya cf. daftar serupa pada Vin. iii. 159. 
786

 Dengan daftar ini hingga akhir, cf. Vin. iv. 24. 
787

 Episode ini membentuk Tittirajātaka, Jā. No. 37. 
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hidup dengan ramah, saling menghormati, sopan
788

 antara satu 

dengan yang lain. Kemudian, para bhikkhu, para sahabat ini 

berpikir: ‗Sekarang mari kita mencari tahu siapa di antara kita 

yang paling tua berdasarkan kelahiran. Kita harus 

menghormatinya dan menuruti nasihatnya.‘ Kemudian, para 

bhikkhu, ayam hutan dan monyet bertanya kepada gajah: 

‗Engkau, sahabat, hal paling lama apakah yang engkau ingat?‘‖ 

 

―Ketika aku, sahabat, masih muda aku biasanya melangkahi 

pohon banyan ini di antara kedua kakiku, dan pucuk yang paling 

atas menyentuh perutku. Ini, sahabat, adalah hal paling lama 

yang kuingat.‖ 

 

―Kemudian, para bhikkhu, ayam hutan dan gajah bertanya kepada 

monyet: ‗Engkau, sahabat, hal paling lama apakah yang engkau 

ingat?‘‖ 

 

―Ketika aku, sahabat, masih muda aku duduk di tanah, aku 

biasanya memakan pucuk pohon banyan ini. Ini, sahabat, adalah 

hal paling lama yang kuingat.‖ 

 

―Kemudian, para bhikkhu, monyet dan gajah bertanya kepada 

ayam hutan: ‗Engkau, sahabat, hal paling lama apakah yang 

engkau ingat?‘‖ 

 

―Sahabat, di suatu ruang terbuka terdapat sebatang pohon 

banyan besar. Aku, setelah memakan salah satu buahnya, 

kemudian buang air di tempat itu, dan pohon banyan ini tumbuh 

dari situ. Jadi, sahabat-sahabat, aku adalah yang tertua 

berdasarkan kelahiran.‖ [161] 
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 Seperti pada MV. I. 25. 6, V. 4. 3. 
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―Kemudian, para bhikkhu, monyet dan gajah itu berkata kepada 

ayam-hutan: ‗Engkau sahabat, adalah yang tertua berdasarkan 

kelahiran. Kami akan menghormatimu dan menuruti nasihatmu.‖ 

 

―Kemudian, para bhikkhu, ayam hutan itu menasihati monyet dan 

gajah untuk melaksanakan lima kebiasaan bermoral dan ia juga 

turut melaksanakan lima kebiasaan bermoral. Mereka setelah 

hidup dalam keramahan, saling menghormati, sopan antara satu 

dengan yang lain, pada saat hancurnya jasmani setelah kematian 

terlahir kembali di alam bahagia, alam surga. Ini, para bhikkhu, 

dikenal sebagai ‗perjalanan-Brahma ayam hutan.‖
789

 

 

―Mereka yang menghormati yang lebih tua—mereka adalah 

terampil dalam dhamma, 

Layak dipuji di sini dan saat ini dan terlahir di alam bahagia 

setelah kematian.‖ ||3|| 

 

―Maka, para bhikkhu, jika binatang, yang bernafas, dapat hidup 

dengan ramah, saling menghormati, sopan antara satu dengan 

yang lain, demikian pula kalian, biarlah cahayamu bersinar di sini, 

sehingga kalian, yang meninggalkan keduniawian dalam dhamma 

dan disiplin yang telah dibabarkan dengan sempurna, hidup 

seperti demikian, ramah, saling menghormati, sopan antara satu 

dengan yang lain. Ini bukanlah, para bhikkhu, untuk 

menyenangkan mereka yang tidak senang …‖ Setelah 

membabarkan khotbah, Beliau berkata kepada para bhikkhu: 

 

―Aku mengizinkan, para bhikkhu, menyapa, bangkit dari duduk, 

merangkapkan tangan sebagai penghormatan, memberi hormat 

selayaknya, tempat duduk terbaik, air terbaik (untuk mencuci), 

persembahan terbaik menurut senioritas. Tetapi, para bhikkhu, 
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 Kalimat ini dikutip pada DA. i. 178. 
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apapun yang menjadi milik Saṅgha tidak boleh diberikan 

menurut senioritas. Siapapun yang melakukan (demikian), maka 

ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ ||4|| 

 

―Para bhikkhu, terdapat sepuluh orang ini yang tidak perlu disapa: 

seorang yang ditahbiskan belakangan tidak perlu disapa oleh 

orang yang ditahbiskan lebih dulu; seorang yang tidak 

ditahbiskan tidak perlu disapa; seorang yang berasal dari 

komunitas lain tidak perlu disapa (bahkan) jika ia lebih senior 

(namun) mengatakan apa yang bukan-dhamma; seorang 

perempuan tidak perlu disapa; seorang kasim … seorang dalam 

masa percobaan
790

 … seorang yang layak dikembalikan ke 

awal
791

 … seorang yang layak menerima mānatta … seorang yang 

sedang melaksanakan mānatta … seorang yang layak menerima 

rehabilitasi tidak perlu disapa. Ini, para bhikkhu, adalah sepuluh 

orang yang tidak perlu disapa. Tiga orang ini, para bhikkhu, 

adalah harus disapa: seorang yang ditahbiskan lebih dulu harus 

disapa oleh orang yang ditahbiskan belakangan; seorang yang 

berasal dari komunitas lain harus disapa jika ia lebih senior dan 

mengatakan apa yang merupakan dhamma; dan, para bhikkhu, 

seorang Penemu-Kebenaran, Yang Sempurna, Yang Tercerahkan 

Sempurna,
792

 harus disapa di dunia ini bersama dengan para 

dewa, bersama dengan Māra dan para Brahmā, oleh makhluk-

makhluk dengan para petapa dan brahmana, dengan para dewa 

dan manusia. Tiga orang ini, para bhkkhu, harus disapa.‖ ||5||6|| 

 

Pada saat itu orang-orang mempersiapkan tempat bernaung 

untuk Sangha, mereka mempersiapkan selimut, mereka 

mempersiapkan lahan. [162] Para bhikkhu yang adalah murid-
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 Baca CV. II. 1. 2. 
791

 Baca CV. III. 15. 
792

 Cf. 4. ii. 34. It. p. 87 f. 
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murid dari Kelompok Enam Bhikkhu
793

 berkata: ―Hanya apa yang 

menjadi milik Saṅgha yang tidak diperbolehkan menurut 

senioritas oleh Sang Bhagavā, bukan apa yang dibuat untuk 

tujuan pemberian itu,‖ setelah berjalan di depan para bhikkhu 

yang dipimpin oleh Yang Tercerahkan, mereka menguasai selimut, 

menguasai lahan, berpikir: ―Ini untuk penahbis kami, ini untuk 

guru kami, ini untuk kami.‖ Kemudian Yang Mulia Sāriputta, yang 

berjalan di belakang para bhikkhu yang dipimpin oleh Yang 

Tercerahkan, tidak berkesempatan mendapatkan lahan terbuka—

lahan telah dikuasai, selimut telah dikuasai, duduk di bawah 

sebatang pohon. Kemudian Sang Bhagavā, bangun pada malam 

hari menjelang pagi itu, batuk. Yang Mulia Sāriputta juga batuk. 

 

―Siapakah di sana?‖ 

 

―Ini Aku, Bhagavā, Sāriputta.‖ 

 

―Mengapa engkau duduk di sini, Sāriputta?‖ Kemudian Yang 

Mulia Sāriputta memberitahukan persoalannya kepada Sang 

Bhagavā.  Kemudian Sang Bhagavā pada kesempatan ini, 

sehubungan dengan hal ini, setelah mengumpulkan para bhikkhu, 

bertanya kepada para bhikkhu: ―Benarkah, dikatakan, para 

bhikkhu …‘ … setelah menegur mereka, setelah membabarkan 

khotbah, Beliau berkata kepada para bhikkhu: 

 

―Para bhikkhu, bahkan apa yang dibuat untuk tujuan 

dipersembahkan kepada Saṅgha tidak boleh dikuasai menurut 

senioritas. Siapapun yang menguasai (demikian) maka ia 

melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ ||7|| 
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 Seperti pada CV. VI. 6. 1. 
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Pada saat itu di dalam ruang makan di sebuah rumah perumah 

tangga tersedia benda-benda tinggi dan lebar untuk bersandar, 

yaitu:
794

 sofa,
795

 dipan, penutup kasur berbulu, penutup kasur dari 

wol bertabur bunga, selimut katun, penutup kasur wol bercorak 

binatang, kain penutup dari wol yang berbulu di sisi atas, kain 

penutup dari wol yang berbulu di satu sisi, selimut sutra 

bertatahkan permata, selimut terbuat dari benang sutra 

bertatahkan permata, karpet penari, selimut gajah, selimut kuda, 

selimut kereta, selimut dari kulit antelop hitam, selimut mewah 

dari kulit rusa-kadali. Selimut dengan atap di atasnya, dipan 

dengan bantal merah di kedua ujungnya. Para bhikkhu, karena 

takut melakukan pelanggaran, tidak mendudukinya.
796

 Mereka 

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, kecuali tiga hal: sofa, 

dipan, selimut katun, untuk menduduki apa yang disediakan oleh 

perumah tangga, tetapi tidak berbaring di atasnya.‖
797

 

 

Pada saat itu di dalam ruang makan di sebuah rumah perumah 

tangga tersedia dipan dan kursi, keduanya ditutupi dengan 

katun.
798

 Para bhikkhu, karena takut melakukan pelanggaran, 

tidak mendudukinya. Mereka mengadukan persoalan ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para 

bhikkhu, untuk menduduki apa yang disediakan oleh perumah 

tangga, tetapi tidak berbaring di atasnya.‖
799

 ||8|| 
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 Daftar seperti yang terdapat pada MV. V. 10. 4. Baca B.D. iv. p. 256 untuk catatan. 
795

 Definisi dari āsandi pada ThagA. i. 137 adalah kursi bersisi empat berkaki panjang yang 

memungkinkan untuk duduk tetapi tidak untuk berbaring. 
796

 Adalah pelanggaran perbuatan-salah pada MV. V. 10. 5 dalam menggunakan benda-

benda ini. 
797

 Cf. Vin. I. 194 (B.D. iv. 259). 
798

 tūlonaddha. Cf. onaddhamañca onaddhapiṭha pada CV. VI. 2. 7 dan Vin. ii. 270. Juga cf. Vin. 

i. 194. 
799

 tūlonaddha. Cf. onaddhamañca onaddhapiṭha pada CV. VI. 2. 7 dan Vin. ii. 270. Juga cf. Vin. 

i. 194. 
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Kemudian Sang Bhagavā, dengan berjalan santai dalam 

perjalanan itu, akhirnya tiba di Sāvatthī. Di Sāvatthī Sang Bhagavā 

menetap [163] di Hutan Jeta di Vihara Anāthapiṇḍika. Kemudian 

perumah tangga Anāthapiṇḍika menghadap Sang Bhagavā; 

setelah menghadap, setelah menyapa Sang Bhagavā, ia duduk 

pada jarak yang selayaknya. Sambil duduk pada jarak yang 

selayaknya perumah tangga Anāthapiṇḍika berkata kepada Sang 

Bhagavā: ―Bhagavā, sudilah Bhagavā menerima persembahan 

makanan dariku besok bersama dengan para bhikkhu.‖ Sang 

Bhagavā menerima dengan berdiam diri. Kemudian perumah 

tangga Anāthapiṇḍika, setelah memahami persetujuan Sang 

Bhagavā, bangkit dari duduknya dan pergi dengan Beliau di sisi 

kanannya. Kemudian perumah tangga Anāthapiṇḍika, setelah 

mempersiapkan makanan-makanan mewah, keras dan lunak, 

yang dipersiapkan pada malam menjelang pagi hari itu, 

mengumumkan waktunya kepada Sang Bhagavā dengan 

mengatakan: ―Sudah waktunya, Bhagavā, makanan telah siap.‖ 

Kemudian Sang Bhagavā, setelah merapikan jubahnya di pagi hari, 

membawa mangkuk dan jubahnya, mendatangi kediaman 

perumah tangga Anāthapiṇḍika; setelah sampai, Beliau duduk di 

tempat yang telah disediakan bersama dengan para bhikkhu. 

Kemudian perumah tangga Anāthapiṇḍika, setelah dengan 

tangannya sendiri melayani Saṅgha dengan Yang Tercerahkan 

sebagai pemimpin dengan makanan-makanan mewah, keras dan 

lunak, ketika Sang Bhagavā telah selesai makan dan telah menarik 

tanganNya dari mangkukNya, duduk pada jarak yang selayaknya. 

Sambil duduk pada jarak yang selayaknya perumah tangga 

Anāthapiṇḍika berkata kepada Sang Bhagavā: ―Peraturan apakah 

yang harus kuikuti, Bhagavā, sehubungan dengan Hutan Jeta ini?‖ 
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―Perumah tangga, persiapkanlah Hutan Jeta ini (untuk digunakan) 

oleh Saṅgha di empat penjuru,
800

 saat ini dan di masa depan.‖ 

 

―Baik, Bhagavā,‖ dan perumah tangga Anāthapiṇḍika, setelah 

menjawab Sang Bhagavā, mempersiapkan Hutan Jeta (untuk 

digunakan) oleh Saṅgha di empat penjuru, saat ini dan di masa 

depan. ||1|| 

 

Kemudian Sang Bhagavā mengucapkan terima kasih kepada 

perumah tangga Anāthapiṇḍika dalam syair-syair berikut ini:
801

 

 

―Mereka mengusir dingin dan panas dan binatang-binatang buas 

dari sana … 

Ia, memahami dhamma itu di sini, mencapai Nibbāna, tanpa 

noda.‖ [164] 

 

Kemudian Sang Bhagavā, setelah mengucapkan terima kasih 

kepada perumah tangga Anāthapiṇḍika dalam syair-syair ini, 

bangkit dari dudukNya dan pergi. ||2||9|| 

 

Pada saat itu seorang menteri kerajaan yang adalah murid para 

petapa telanjang mempersembahkan makanan kepada Saṅgha. 

Yang Mulia Upananda, putra Sakya, setelah tiba sebelum (yang 

lainnya) selagi masih belum selesai makan, membubarkan 

bhikkhu yang berada di sebelahnya,
802

 dan terjadi kegaduhan di 

ruang makan. Kemudian menteri kerajaan itu … menyebarkan 

dengan mengatakan: ―Bagaimana mungkin para petapa ini, para 

putra Sakya, setelah tiba sebelum (yang lainnya) membubarkan 

                                                 
800

 Baca MV. VIII. 27. 5; CV. VI. 1. 4. 
801

 Seperti pada CV. VI. 1. 5 di atas dan Jā. i. 93. 
802

 Yaitu, dalam barisan penerima makanan. Teks menulis di sini dan pada Vin. iv. 234 

anantarika yang oleh Vin. Texts iii. 198, n. 4 dikatakan ―adalah kesalahan cetak‖ untuk 

ānantarika. Cf. Vin. i. 321. 
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para bhikkhu ketika masih belum selesai makan sehingga terjadi 

kegaduhan di ruang makan? Sekarang, apakah tidak mungkin, 

bahkan ketika duduk di tempat lain, makan sebanyak yang 

diinginkan seseorang?‖ Para bhikkhu mendengar kata-kata si 

menteri kerajaan sewaktu ia … menyebarkan. Para bhikkhu lain … 

menyebarkan dengan mengatakan: ―Bagaimana mungkin Yang 

Mulia Upananda, putra Sakya, setelah tiba sebelum (yang lainnya), 

membubarkan bhikkhu yang berada di sebelahnya ketika masih 

belum selesai makanan sehingga terjadi kegaduhan di ruang 

makan?‖ Kemudian para bhkkhu ini mengadukan hal ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Benarkah, dikatakan, bahwa engkau, Upananda, setelah tiba … di 

ruang makan?‖ 

 

―Benar, Bhagavā.‖ Yang Tercerahkan, Sang Bhagavā menegurnya 

dengan mengatakan: 

 

―Bagaimana mungkin engkau, orang dungu, setelah tiba … di 

ruang makan? Itu bukanlah, orang dungu, untuk menyenangkan 

mereka yang tidak senang …‖ Setelah menegurnya, setelah 

membabarkan khotbah, Beliau berkata kepada para bhikkhu: 

 

―Para bhikkhu, seorang bhikkhu tidak boleh membubarkan 

(bhikkhu lain) selagi masih belum selesai makan. Siapapun yang 

membubarkan (yang lainnya) maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah. Jika ia membubarkan (orang lain) yang 

diundang (untuk makan), ia harus diberitahu, ‗Pergilah ambil air.‘ 

Jika ini dilakukan demikian, maka itu bagus; jika tidak, setelah 

menelan sesuap nasi, tempat duduknya harus diberikan kepada 

bhikkhu senior. Tetapi ini Aku katakan, para bhikkhu: bahwa tidak 

dengan cara apapun juga sebuah tempat duduk disediakan untuk 
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seorang bhikkhu senior. Siapapun yang melakukannya, maka ia 

melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ ||1|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu mengusir para bhikkhu 

yang sakit. Para bhikkhu yang sakit berkata: ―Kami, Yang Mulia, 

tidak mampu bangkit, kami sakit.‖ Dengan berkata, ―Kami akan 

mengusir Yang Mulia,‖ setelah mencengkeram lengan mereka, 

setelah mengusir mereka, mereka melepaskan (mereka) selagi 

masih berdiri. Para bhikkhu yang sakit, ketika dilepaskan, terjatuh. 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Para bhikkhu, seseorang yang sakit tidak boleh diusir. Siapapun 

yang mengusirnya, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-

salah.‖ 

 

Pada saat itu Kelompok Enam [165] Bhikkhu, dengan berkata: 

―Kami sakit, kami tidak bisa diusir,‖ menguasai tempat-tempat 

tidur. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau 

berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk 

memberikan tempat tidur yang layak bagi mereka yang sakit.‖ 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu menguasai tempat-tempat 

tinggal dengan alasan-alasan (remeh).
803

 Mereka mengadukan 

hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, 

tempat tinggal tidak boleh dikuasai atas alasan (remeh). Siapapun 

yang menguasai (demikian), maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah.‖ ||2||10|| 

 

Pada saat itu Kelompok Tujuh Belas Bhikkhu
804

 sedang 

memperbaiki
805

 sebuah tempat tinggal yang besar di lingkungan 

                                                 
803

 lesakappa. VA. 1222 mengatakan untuk hal-hal kecil, tidak lebih dari sakit kepala. 
804

 Seperti pada Pāc. 17. diterjemahkan pada B.D. ii. 250-1, q.v. untuk catatan. 
805

 paṭisaṃkharoti, membetulkan, memperbaiki, memugar.  
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tersebut, dengan pikiran: ―Kami akan melewatkan musim hujan di 

sini.‖ Kelompok Enam Bhikkhu melihat Kelompok Tujuh Belas 

Bhikkhu sewaktu mereka sedang memperbaiki tampat tinggal itu, 

dan setelah melihat, mereka berkata: 

 

―Yang Mulia, Kelompok Tujuh Belas Bhikkhu sedang memperbaiki 

sebuah tempat tinggal. Ayo, kita akan mengusir mereka.‖  

 

Yang lain berkata: ―Tunggu, Yang Mulia, tunggu hingga mereka 

telah memperbaikinya; ketika telah diperbaiki, kita akan mengusir 

mereka.‖ Kemudian Kelompok Enam Bhikkhu berkata kepada 

Kelompok Tujuh Belas Bhikkhu: ―Pergilah, Yang mulia, tempat 

tinggal ini telah kami peroleh.‖
806

 

 

―Yang Mulia, mengapa ini tidak diberitahukan sebelumnya, dan 

kami akan memperbaiki yang lain?‖ 

 

―Yang Mulia, bukankah tempat tinggal adalah milik Saṅgha?‖ 

 

―Benar, Yang Mulia, tempat tinggal adalah milik Saṅgha.‖ 

 

―Pergilah, Yang Mulia, tempat tinggal ini telah kami peroleh.‖ 

 

―Yang Mulia, tempat tinggal ini besar; kalian bisa tinggal, dan 

kami juga akan tinggal.‖ 

 

―Pergilah, Yang Mulia, tempat tinggal ini telah kami peroleh.‖ Dan 

marah, tidak senang, setelah mencengkeram leher mereka, 

mereka melemparkan mereka keluar. Para bhikkhu itu, yang 

terlempar keluar, menangis. Para bhikkhu berkata: 

 

                                                 
806

 pāpuṇāti. 
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―Mengapa kalian, Yang Mulia, menangis?‖ 

 

―Yang Mulia, Kelompok Enam Bhikkhu ini, marah, tidak senang, 

melempar kami keluar dari tempat tinggal milik Saṅgha. Para 

bhikkhu itu mencela, mengkritik dan menyebarkan dengan 

mengatakan: ―Bagaimana mungkin Kelompok Enam Bhikkhu ini, 

karena marah, tidak senang, melempar para bhikkhu keluar dari 

tempat tinggal milik Saṅgha?‖ Kemudian para bhikkhu ini 

mengadukan hal itu kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Benarkah, dikatakan, para bhikkhu, bahwa Kelompok Enam 

Bhikkhu, karena marah, tidak senang, melempar para bhikkhu 

keluar dari tempat tinggal milik Saṅgha?‖ 

 

―Benar, Bhagavā.‖
807

 Setelah menegur mereka, setelah 

membabarkan khotbah, Beliau berkata kepada para bhikkhu: 

 

―Para bhikkhu, seorang bhikkhu tidak boleh dilemparkan keluar 

dari tempat tinggal milik Saṅgha oleh seseorang yang marah, 

tidak senang. Siapapun yang melemparkannya (demikian) harus 

diperlakukan menurut aturan.
808

 Aku mengizinkan kalian, para 

bhikkhu, untuk membagi
809

 tempat-tempat tinggal.‖ ||1|| 

 

Kemudian para bhikkhu berpikir: ―Sekarang oleh siapakah 

tempat-tempat tinggal dibagikan?‖ 

 

Mereka mengadukan hal itu kepada Sang Bhagavā. [166] Beliau 

berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, menunjuk 

seorang bhikkhu yang memiliki lima kualitas sebagai pembagi 

                                                 
807

 Versi Cūḷavagga dan Pācittiya berlanjut secara berbeda mulai dari sini. 
808

 Pāc. 17. 
809

 gāhetuṃ. 
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tempat-tempat tinggal:
810

 seorang yang tidak akan menuruti 

jalan salah
811

 melalui keinginan, seorang yang tidak akan 

menuruti jalan salah melalui kebencian, seorang yang tidak akan 

menuruti jalan salah melalui kebodohan, seorang yang tidak akan 

menuruti jalan salah melalui ketakutan, dan seorang yang akan 

mengetahui apa yang diambil dan apa yang tidak diambil. Dan 

beginilah, para bhikkhu, seharusnya ia ditunjuk: Pertama, seorang 

bhikkhu harus diminta. Setelah memintanya, Saṅgha harus 

diberitahu oleh seorang bhikkhu yang berkompeten dan 

berpengalaman, dengan mengatakan: ‗Yang Mulia, mohon 

Saṅgha mendengarkan saya, biarlah Saṅgha menunjuk bhikkhu 

itu sebagai pembagi tempat-tempat tinggal. Ini adalah usul. Yang 

Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Saṅgha menunjuk 

bhikkhu itu sebagai pembagi tempat-tempat tinggal. Jika 

penunjukan bhikkhu itu sebagai pembagi tempat-tempat tinggal 

sesuai dengan keinginan Yang Mulia, maka Yang Mulia cukup 

berdiam diri; ia yang tidak menginginkan silakan berbicara. 

Bhikkhu itu ditunjuk oleh Saṅgha sebagai pembagi tempat-

tempat tinggal. Ini sesuai keinginan Sangha, karena itu Sangha 

berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ ||2|| 

 

Kemudian para bhikkhu yang menjadi pembagi tempat-tempat 

tinggal berpikir: ―Sekarang, bagaimanakah tempat-tempat tinggal 

ini dibagi?‖ mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, 

pertama menghitung jumlah bhikkhu; setelah menghitung jumlah 

bhikkhu, kemudian menghitung jumlah tempat tidur;
812

 setelah 

menghitung jumlah tempat tidur, kemudian membagikan sesuai 

                                                 
810

 senāsanagāhāpaka; cf. pattagāhāpaka dan baca B.D. ii. 122, n. 1 hingga akhir dari ||2|| 

adalah paragraf yang sama dengan Vin. iii. 246-7 (B.D. ii. 122) yang membahas pembagi 

mangkuk-mangkuk. 
811

 Baca B.D. ii. 122, n. 2. 
812

 VA. 1223 menyebut ini tempat untuk meletakkan kasur. 
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akomodasi pada tempat-tempat tidur itu.‖
813

 Membagi menurut 

akomodasi pada tempat-tempat tidur, (beberapa) tempat tidur 

tersisa.
814

 ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk membagi 

menurut akomodasi dalam kamar.‖
815

 Membagi menurut 

akomodasi dalam kamar, (beberapa) kamar tersisa. ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk memberikan 

tambahan
816

 juga.‖ 

 

Ketika kamar tambahan telah ditempati, seorang bhikkhu lain 

datang. ―Tidak perlu diberikan (kepadanya jika si penghuni) tidak 

menghendaki.‖
817

 

 

Pada saat itu para bhikkhu memberikan tempat tinggal kepada 

seorang yang berada di luar batas. Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, tempat 

tinggal tidak boleh diberikan kepada seseorang yang berada di 

luar batas. Siapapun yang memberikannya (demikian), maka ia 

melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu, setelah menempati tempat-tempat 

tinggal, menguasainya selamanya. Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, setelah 

menempati suatu tempat tinggal, tidak boleh menguasainya 

selamanya. Siapapun yang menguasainya (demikian), maka ia 

                                                 
813

 seyyagena. VA. 1223 menjelaskan sebagai seyyaparicchedena, menurut tempat, luas, dan 

bahwa tiap-tiap bhikkhu memiliki tempat untuk kasur. Cf. bhikkhaggena pada CV. XII. 1. 1, 

tampaknya berarti jumlah bhikkhu. 
814

 ussādiyiṃsu. Cf. Vin. iv. 99 dan B.D. ii. 364, n. 1. 
815

 pariveṇa. Seperti ditunjukkan pada Vin. Texts iii. 203, n. 1 sebuah ―kamar‖ di sini sepertinya 

sebuah tempat yang lebih besar dari sebuah tempat tinggal. Tetapi saya pikir bukan ini yang 

dimaksudkan. Mungkin tidak lebih dari satu bhikkhu yang tidur dalam satu kamar, tetapi 

sebuah tempat tinggal mungkin ditempati oleh paling sedikit oleh dua orang. VA. 1223 dalam 

menjelaskan anubhāga, mengatakan bahwa jika ada terlalu sedikit bhikkhu (untuk tempat 

yang tersedia) dua atau tiga kamar dapat diberikan kepada masing-masing bhikkhu. 
816

 anubhāga. 
817

 na akāmā seperti pada MV. VIII. 24. 4. 
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melakukan pelanggaran perbuatan-salah. Aku mengizinkan kalian, 

para bhikkhu, untuk menguasainya selama tiga bulan pada 

musim hujan tetapi tidak menguasainya selama musim kering.‖
818

 

||3|| 

 

Kemudian para bhikkhu berpikir: ―Sekarang, berapa kalikah 

pembagian tempat-tempat tinggal dilakukan?‖ Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para 

bhikkhu, ada tiga kali pembagian tempat-tempat tinggal: 

pertama,
819

 kedua, dan di antaranya.
820

  Pembagian pertama 

adalah hari berikut setelah hari purnama bulan Āsāḷha; 

pembagian kedua adalah pada bulan berikutnya setelah hari 

purnama bulan Āsaḷha; pembagian di antaranya adalah hari 

berikutnya setelah Undangan, dengan merujuk pada masa vassa 

berikutnya. Ini, para bhikkhu, adalah tiga kali pembagian tempat-

tempat tinggal.‖ ||4||11|| 

 

Demikianlah Bagian Pengulangan Kedua. [167] 

 

Pada saat itu Yang Mulia Upananda, putra Sakya, setelah 

menempati suatu tempat tinggal di Sāvatthī, pergi ke beberapa 

tempat tinggal di desa lain dan menempati tempat tinggal di 

sana juga. Kemudian para bhikkhu berpikir: ―Sekarang Yang Mulia, 

Yang Mulia Upananda, putra Sakya, pembuat pertikaian, pembuat 

pertengkaran, pembuat perdebatan, pembuat perselisihan, 

pembuat pertanyaan resmi dalam Saṅgha. Jika ia akan 

                                                 
818

 Cf. VI. 17. 2, di bawah. 
819

 Baca MV. III. 2. 2. Kedua tanggal ini adalah sama dengan periode pertama dan kedua 

untuk memasuki masa vassa. 
820

 ―di antaranya‖, antarāmuttaka, bukan merujuk pada hari-hari antara pertama dan kedua, 

melainkan pada hari-hari antara masa vassa dalam satu tahun dan tahun berikutnya. Tempat-

tempat tinggal akan kosong pada akhir masa vassa (baca ||3|| di atas) dan kemudian 

pembagian untuk masa vassa berikutnya dapat dilakukan. Sepertinya dua yang pertama 

adalah wajib dan yang ketiga tidak wajib. Lihat VA. 1223.  
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melewatkan musim hujan di sini, tidak seorangpun dari kita yang 

akan hidup dengan nyaman. Ayo, mari kita bertanya kepadanya.‖ 

Kemudian para bhikkhu ini berkata kepada Yang Mulia Upananda, 

putra Sakya: ―Bukankah engkau, Yang Mulia Upananda, 

menempati tempat tinggal di Sāvatthī?‖ 

 

―Benar, Yang Mulia.‖ 

 

―Tetapi apakah engkau, Yang Mulia Upananda, (walaupun) 

sendirian menguasai dua (tempat tinggal)?‖ 

 

―Aku, Yang Mulia, melepaskan yang di sini dan menempati yang 

di sana.‖ Para bhikkhu lain … menyebarkan dengan mengatakan: 

 

―Bagaimana mungkin Yang Mulia Upananda, putra Sakya, 

(walaupun) sendirian menguasai dua (tempat tinggal)?‖ Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Kemudian Sang 

Bhagavā dalam kesempatan ini, sehubungan dengan hal ini, 

setelah mengumpulkan para bhikkhu, menanyai Yang Mulia 

Upananda, putra Sakya, sebagai berikut: 

 

―Benarkah, dikatakan, bahwa engkau, Upananda … (tempat 

tinggal)?‖ 

 

―Benar, Bhagavā.‖ Yang Tercerahkan, Sang Bhagavā menegurnya 

dengan berkata: 

 

―Bagaimana mungkin engkau, manusia dungu, (walaupun) 

sendirian menguasai dua (tempat tinggal)? Yang engkau tempati 

di sana, manusia dungu, hilang di sini,
821

 yang engkau tempati di 

                                                 
821

 Satu yang diambil di tiap-tiap tempat secara otomatis hilang karena seorang bhikkhu telah 

mengambil di tempat lain. 
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sini hilang di sana. Dengan demikian engkau, orang dungu, 

kehilangan keduanya. Itu bukanlah, orang dungu, untuk 

menyenangkan mereka yang tidak senang …‖ … setelah 

membabarkan khotbah, Beliau berkata kepada para bhikkhu: 

 

―Para bhikkhu, dua (tempat tinggal) tidak boleh dikuasai oleh 

satu (bhikkhu). Siapapun yang menguasainya (demikian), maka ia 

melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ ||12|| 

 

Pada saat itu Sang Bhagavā
822

 dalam berbagai cara 

membabarkan khotbah tentang disiplin kepada para bhikkhu, 

Beliau memuji disiplin, Beliau memuji kesempurnaan dalam 

disiplin, Beliau memuji Yang Mulia Upāli, berulang-ulang merujuk 

(padanya). Para bhikkhu berkata: ―Sang Bhagavā dalam berbagai 

cara membabarkan khotbah tentang disiplin ... Beliau memuji 

Yang Mulia Upāli, berulang-ulang merujuk (padanya). Ayo, Yang 

Mulia, mari kita belajar disiplin dari Yang Mulia Upāli.‖ Dan 

mereka, banyak bhikkhu—bhikkhu senior, yang baru ditahbiskan, 

dan yang menengah—mempelajari disiplin dari Yang Mulia Upāli. 

Yang Mulia Upāli, karena menghormati bhikkhu senior, 

membacakan sambil berdiri, dan juga para bhikkhu senior berdiri, 

karena menghormati dhamma,
823

 yang dibabarkan sambil berdiri, 

sehingga para bhikkhu senior itu letih demikian pula dengan 

Yang Mulia Upāli. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, 

[168] ketika seorang bhikkhu yang baru ditahbiskan 

membacakan dhamma, duduk di tempat duduk yang sama 

(tinggi) atau lebih tinggi untuk menghormati dhamma; ketika 

seorang bhikkhu senior yang membacakan, duduk di tempat 

                                                 
822

 Kedua kalimat pembuka muncul juga pada Vin. iv. 142 (B.D. iii. 40). 
823

 Cf. Sekhiya, No. 57-72 dan khususnya No. 69. 
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yang sama (tinggi) atau lebih rendah untuk menghormati 

dhamma.‖ ||1|| 

 

Pada saat itu banyak bhikkhu yang berdiri di dekat Yang Mulia 

Upāli menjadi lelah menunggu pembacaan selesai. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk duduk bersama dengan 

mereka yang berhak duduk dengan (tinggi) yang sama.‖ 

Kemudian para bhikkhu itu berpikir: ―Sekarang, siapakah yang 

dimaksud dengan yang berhak duduk dengan (tinggi) yang 

sama?‖ Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau 

berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk duduk 

bersama dengan mereka yang berselisih tiga tahun dari masa 

kebhikkhuan kalian.‖
824

 

 

Pada saat itu beberapa bhikkhu yang berhak duduk sama (tinggi) 

setelah duduk di dipan, mematahkan dipan; setelah duduk di 

kursi, mereka mematahkan kursi. Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, sebuah dipan untuk sekelompok yang terdiri dari tiga 

(orang),
825

 sebuah kursi untuk sekelompok yang terdiri dari tiga 

(orang).‖ Tetapi sekelompok yang terdiri dari tiga (orang) setelah 

duduk di dipan, mematahkan dipan; setelah duduk di kursi, 

mereka mematahkan kursi. ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

sebuah dipan untuk sekelompok yang terdiri dari dua (orang), 

sebuah kursi untuk sekelompok yang terdiri dari dua (orang).‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu (terlalu) takut melakukan pelanggaran 

untuk duduk pada sebuah bangku panjang bersama dengan 

mereka yang tidak berhak duduk sama (tinggi). Mereka 

                                                 
824

 Yaitu, sejak ditahbiskan. 
825

 Tivagga, tiga kali lipat 
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mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, kecuali dengan kasim, 

perempuan, atau hermafrodit, untuk duduk pada sebuah bangku 

panjang bersama dengan mereka yang tidak berhak duduk sama 

(tinggi).‖ Kemudian para bhikkhu berpikir: ―Sekarang, berapakah 

panjang maksimum dari sebuah ‗bangku panjang‘?‖ 

 

―Aku mengizinkan, para bhikkhu, panjang maksimum dari sebuah 

‗bangku panjang‘ (adalah) sepanjang berapapun yang cukup 

untuk (diduduki) oleh tiga (orang).‖ ||2||13|| 

 

Pada saat itu Visākhā, ibunya Migāra, ingin membangun sebuah 

rumah panjang dengan beranda berjenis ―kuku-gajah‖
826

 untuk 

dipersembahkan kepada Saṅgha. Kemudian para bhikkhu berpikir: 

―perabotan rumah panjang apakah yang diperbolehkan oleh 

Sang Bhagavā, apakah yang tidak diperbolehkan?‖ Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan, para bhikkhu, semua perabotan rumah panjang.‖ 

 

Pada saat itu nenek Raja Pasenadi dari Kosala meninggal dunia.
827

 

Ketika meninggal dunia banyak benda-benda yang tidak 

diperbolehkan diperoleh oleh Saṅgha, yaitu,
828

 sofa, dipan … 

selimut katun … dipan dengan bantal merah di kedua ujungnya. 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, setelah mematahkan
829

 

                                                 
826

 Hatthinakhaka. Baca A. K. Coomaraswamy, Ind. Arch. Terms, JAOS., Vol. 48, No. 3, p. 258. 
827

 Cf. S. i. 97. 
828

 Daftar pada MV. V. 10. 4; CV. VI. 8. 
829

 Cf. Bhikkhunī Pāc. 42, di mana seorang bhikkhunī boleh menggunakan sofa dan dipan jika 

ia memotong, chinditvā, kaki sofa, dan mengeluarkan, chinditvā, isi dari dipan. Bhinditva di 

atas muncul pada kedua tempat menggantikan chinditvā. Baca B.D. iii. 326, n. 1; 327, n. 3. DA. 

88, mengutip kalimat di atas, menggunakan kedua kata: āsandiya pāde chinditvā … 

pallaṅkassa vāḷe bhinditvā. Pada MV. V. 10. 5 adalah dukkata jika seorang bhikkhu 

menggunakan sofa, dipan atau selimut katun. Pada CV. VI. 8, sofa, dipan dan selimut kapas 

membentuk pengecualian pada benda-benda yang disediakan oleh perumah tangga yang 
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kaki sofa, [169] kemudian menggunakannya; setelah merusak 

rambut-kuda (isi) dari dipan, kemudian menggunakannya; setelah 

menguraikan selimut kapas, untuk membuatnya menjadi alas-

duduk;
830

 membuat penutup lantai dari apa yang tersisa.‖ ||14|| 

 

Pada saat itu pada suatu pemukiman desa tidak jauh dari Sāvatthī 

para bhikkhu yang menetap di sana mencemaskan keharusan 

mempersiapkan tempat tinggal bagi para bhikkhu yang datang. 

Kemudian para bhikkhu ini berpikir: ―Pada saat ini, Yang Mulia, 

kita mencemaskan keharusan mempersiapkan tempat tinggal 

bagi para bhikkhu yang datang. Ayo, Yang Mulia, mari kita 

menyerahkan tempat tinggal milik Saṅgha ini kepada satu 

(bhikkhu) dan kita gunakan sebagai miliknya.‖ Maka para bhikkhu 

ini menyerahkan kepada satu (bhikkhu) semua tempat tinggal 

milik Saṅgha. Para bhikkhu yang datang berkata kepada para 

bhikkhu itu: ―Yang Mulia, persiapkan tempat tinggal untuk kami.‖ 

 

―Yang Mulia, tidak ada tempat tinggal milik Saṅgha, kami telah 

menyerahkannya kepada satu (bhikkhu).‖ 

 

―Tetapi, apakah kalian, Yang Mulia, melepaskan tempat tinggal 

milik Saṅgha?‖ 

 

―Benar, Yang Mulia.‖ Para bhikkhu lain … menyebarkan dengan 

mengatakan: ―Bagaimana mungkin para bhikkhu ini melepaskan 

apa yang menjadi milik Saṅgha?‖ Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

                                                                                                  
boleh digunakan oleh seorang bhikkhu. Di atas, benda-benda ini diperbolehkan jika kondisi 

tertentu dipenuhi. 
830

 Yang diperbolehkan seperti pada CV. VI. 2. 6. 
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―Benarkah, dikatakan, para bhikkhu, bahwa para bhikkhu 

melepaskan tempat tinggal milik Saṅgha?‖ 

 

―Benar, Yang Mulia.‖ Yang Tercerahkan, Sang Bhagavā, menegur 

mereka dengan mengatakan: 

―Bagaimana mungkin, para bhikkhu, orang-orang dungu itu 

melepaskan tempat tinggal milik Saṅgha? Itu bukanlah, para 

bhikkhu, untuk menyenangkan mereka yang tidak senang …‖ Dan 

setelah menegur mereka, Beliau berkata kepada para bhikkhu: 

||1|| 

 

―Para bhikkhu, lima benda ini tidak untuk dilepaskan
831

, tidak 

boleh dilepaskan oleh Saṅgha atau kelompok atau individu—

bahkan jika dilepaskan maka benda-benda itu tidak (benar-benar) 

dilepaskan. Siapapun yang melepaskannya, maka ia melakukan 

pelanggaran berat. Apakah lima ini? Vihara, lahan untuk vihara. 

Ini adalah benda pertama yang tidak untuk dilepaskan, tidak 

boleh dilepaskan oleh Saṅgha atau kelompok atau individu—

bahkan jika dilepaskan maka benda-benda itu tidak (benar-benar) 

dilepaskan. Siapapun yang melepaskannya, maka ia melakukan 

pelanggaran berat. Tempat tinggal, lahan untuk tempat tinggal. 

Ini adalah benda kedua. … Dipan, kursi, matras, alas-duduk. Ini 

adalah benda ketiga. Kendi tembaga, ember tembaga, beliung, 

kapak kecil, kapak besar, cangkul, sekop. Ini adalah benda 

keempat. … Temali-hutan, bambu, rumput kasar, buluh, rumput-

tiṇa, lempung, benda-benda terbuat dari kayu, benda-benda 

terbuat dari tembikar. Ini adalah benda kelima yang tidak untuk 

dilepaskan, tidak boleh dilepaskan oleh Saṅgha atau kelompok 

atau individu—bahkan jika dilepaskan maka benda-benda itu 

                                                 
831

 avissajjiyāni. Cf. avissajikaṃ pada MV. VIII. 27. 5; dan appamattakavissajjaka pada Vin. ii. 

177, iv. 38. 
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tidak (benar-benar) dilepaskan. Siapapun yang melepaskannya, 

maka ia melakukan pelanggaran berat.‖ ||2||15|| 

 

Kemudian Sang Bhagavā, setelah menetap di Sāvatthī selama 

yang Beliau kehendaki, [170] pergi menuju Kiṭāgiri bersama 

dengan sejumlah besar para bhikkhu, bersama paling sedikit lima 

ratus orang bhikkhu dengan Sāriputta dan Moggallāna. 

Kemudian para bhikkhu yang adalah pengikut Assaji dan 

Punabbasuka mendengar: ―Mereka mengatakan bahwa Sang 

Bhagavā telah tiba di Kiṭāgiri bersama dengan sejumlah besar 

bhikkhu … dengan Sāriputta dan Moggallāna. Ayo, Yang Mulia, 

mari kita membagikan semua tempat tinggal milik Saṅgha. 

Sāriputta dan Moggallāna berkeinginan rendah; mereka di bawah 

pengaruh keinginan rendah; kita tidak akan mempersiapkan 

tempat tinggal untuk mereka.‖ Mereka membagikan semua 

tempat tinggal milik Saṅgha. Kemudian Sang Bhagavā, dengan 

berjalan santai dalam perjalanan itu, akhirnya tiba di Kiṭāgiri. 

Kemudian Sang Bhagavā berkata kepada beberapa bhikkhu: 

 

―Pergilah, para bhikkhu, dan setelah mendatangi para bhikkhu 

pengikut Assaji dan Punabbasuka, katakanlah: ‗Sang Bhagavā, 

Yang Mulia, telah tiba bersama dengan sejumlah besar bhikkhu … 

dan Sāriputta dan Moggallāna; maka, Yang Mulia, siapkanlah 

tempat tinggal untuk Sang Bhagavā dan untuk para bhikkhu dan 

untuk Sāriputta dan Moggallāna.‘‖ 

 

―Baik, Yang Mulia.‖ Dan para bhikkhu ini, setelah menjawab Sang 

Bhagavā, mendatangi para bhikkhu pengikut Assaji dan 

Punabbasuka; setelah bertemu dengan para bhikkhu pengikut 

Assaji dan Punabbasuka, mereka berkata: ―Sang Bhagavā, Yang 

Mulia, telah tiba … siapkanlah tempat tinggal untuk Sang 
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Bhagavā dan untuk para bhikkhu dan untuk Sāriputta dan 

Moggallāna.‖ 

 

―Tidak ada tempat tinggal milik Saṅgha, Yang Mulia, semuanya 

telah kami bagikan. Sang Bhagavā, Yang Mulia, tentu saja 

diterima, Sang Bhagavā boleh tinggal di tempat tinggal yang 

manapun yang Beliau inginkan. Sāriputta dan Moggallāna 

berkeinginan rendah; mereka di bawah pengaruh keinginan 

rendah; kami tidak akan mempersiapkan tempat tinggal untuk 

mereka.‖ ||1|| 

 

―Tetapi apakah kalian, Yang Mulia, membagikan tempat-tempat 

tinggal milik Saṅgha?‖ 

 

―Benar, Yang Mulia.‖ Para bhikkhu lain … menyebarkan dengan 

mengatakan: 

 

―Bagaimana mungkin para bhikkhu pengikut Assaji dan 

Punabbasuka ini membagikan tempat-tempat tinggal milik 

Saṅgha?‖ Kemudian para bhikkhu ini mengadukan hal ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Benarkah, dikatakan, para bhikkhu, bahwa para bhikkhu ini 

membagikan … milik Saṅgha?‖ 

 

―Benar, Bhagavā.‖ 

 

―Bagaimana mungkin, para bhikkhu, orang-orang dungu ini 

membagikan tempat-tempat tinggal milik Saṅgha? Itu bukanlah, 

para bhikkhu, untuk menyenangkan mereka yang tidak 

senang …‖ Setelah menegur mereka, setelah membabarkan 

khotbah, Beliau berkata kepada para bhikkhu: 
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―Para bhikkhu, lima benda ini tidak untuk dibagikan
832

, tidak 

boleh dibagikan oleh Saṅgha atau kelompok atau individu—

bahkan jika dibagikan maka benda-benda itu tidak (benar-benar) 

dibagikan. Siapapun yang membagikannya, maka ia melakukan 

pelanggaran berat. Apakah lima ini? Vihara 
833

… pelanggaran 

berat.‖ ||2||16||  [171] 

 

Kemudian Sang Bhagavā, setelah menetap di Kiṭāgiri selama yang 

Beliau kehendaki, pergi menuju Āḷavī. Dengan berjalan santai 

dalam perjalanan itu, akhirnya Beliau tiba di Āḷavī. Di sana Sang 

Bhagavā menetap di altar utama Āḷavī.
834

 Pada saat itu para 

bhikkhu menyerahkan tanggung jawab
835

 perbaikan berikut ini 

kepada (seorang bhikkhu): mereka menyerahkan tanggung jawab 

perbaikan untuk hanya sekadar menyingkirkan tumpukan
836

 … 

untuk hanya sekadar melumuri dinding … untuk hanya sekadar 

menempatkan pintu … untuk hanya sekadar membuat lubang 

pasak … untuk hanya sekadar membuat celah jendela … untuk 

hanya sekadar mengapuri dinding … untuk hanya sekadar 

mengecat hitam … untuk hanya sekadar mewarnai dengan kapur 

merah … untuk hanya sekadar memasang atap … untuk hanya 

sekadar menyambung … untuk hanya sekadar memasang pada 

tiang (atau tiang pintu)
837

 … untuk hanya sekadar memperbaiki 

bagian-bagian yang rusak
838

 … untuk hanya sekadar melapisi 

lantai;
839

 dan mereka menyerahkan tanggung jawab perbaikan 

selama dua puluh tahun, dan mereka menyerahkan tanggung 

                                                 
832

 avebhaṅgiyāni. Cf. avebhaṅgikaṃ pada MV. VIII. 27. 5.  
833

 Seperti pada CV. VI. 15. 2. 
834

 Baca B.D. i. 247, n. 2. 
835

 Cf. penyerahan tanggung jawab perbaikan secara umum pada CV. VI. 5. 
836

 Vin. Texts iii. 213 mengatakan ini merujuk pada ―lumpur atau tanah‖. 
837

 Teks Oldenberg menuliskan gaṇḍikādhānamattena; VA. 1245 menuliskan bhaṇḍika-. Pada 

Jā. iii. 41 bhaṇḍika adalah v.l untuk gaṇḍika. Baca Vin. Texts iii. p. 213, n. 4. 
838

 Seperti pada CV. VI. 5. 2. 
839

 paribhaṇḍa. VA. 1245 mengatakan melapisi lantai dengan kotoran-sapi, dengan lem 

penutup lubang. Cf. CV. V. 9. 4. 
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jawab perbaikan selama tiga puluh tahun, dan mereka 

menyerahkan tanggung jawab perbaikan selama seumur hidup, 

dan mereka menyerahkan tanggung jawab perbaikan tempat 

tinggal hingga selesai kepada (seorang bhikkhu hingga) 

waktunya ia dikremasi.
840

 

 

Para bhikkhu lain … menyebarkan dengan mengatakan: 

―Bagaimana mungkin para bhikkhu dari Āḷavī ini menyerahkan 

tanggung jawab perbaikan seperti ini kepada (seorang 

bhikkhu) … (hingga) waktunya ia dikremasi?‖ Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Benarkah, dikatakan, para bhikkhu, bahwa para bhikkhu dari 

Āḷavī … waktunya ia dikremasikan?‖ 

 

―Benar, Bhagavā.‖ Setelah menegur mereka, setelah 

membabarkan khotbah, ia berkata kepada para bhikkhu: 

 

―Para bhikkhu, tanggung jawab perbaikan hanya sekadar untuk 

menyingkirkan tumpukan tidak boleh diserahkan (kepada 

seorang bhikkhu) … juga tanggung jawab perbaikan tempat 

tinggal hingga selesai tidak boleh diserahkan (kepada seorang 

bhikkhu) hingga waktu ia dikremasikan. Siapapun yang 

menyerahkan tanggung jawab (demikian), maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah. Aku mengizinkan kalian, para 

bhikkhu, untuk menyerahkan tanggung jawab perbaikan tempat 

tinggal (kepada seorang bhikkhu) jika tempat tinggal itu belum 

dibangun atau jika belum selesai dibangun;
841

 sehubungan 

dengan pekerjaan pada sebuah tempat tinggal kecil, tanggung 

                                                 
840

 dhūmakālika, saat-asap, yaitu, ketika asap muncul dari tumpukan kayu pemakaman. Cf. Jā. 

iii. 422. Kata ini juga muncul pada CV. XI. 1. 9. 
841

 Menurut VA. 1245-6, jika kasau belum terpasang, karena jika telah terpasang maka banyak 

yang sudah dibangun. 
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jawab perbaikan dapat diserahkan selama enam atau lima tahun; 

sehubungan dengan pekerjaan pada sebuah rumah beratap 

lengkung, tanggung jawab perbaikan dapat diserahkan selama 

tujuh atau delapan tahun; sehubungan dengan pekerjaan pada 

sebuah tempat tinggal besar atau rumah panjang, tanggung 

jawab perbaikan dapat diserahkan selama sepuluh atau dua belas 

tahun.‖ ||1|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu menyerahkan tanggung jawab 

perbaikan keseluruhan suatu tempat tinggal. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para 

bhikkhu, tanggung jawab perbaikan keseluruhan suatu tempat 

tinggal tidak boleh diserahkan. Siapapun yang menyerahkan 

tanggung jawab itu, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-

salah.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu menyerahkan tanggung awab atas 

dua (tempat tinggal) kepada satu orang (bhikkhu). Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para 

bhikkhu, tanggung jawab atas dua (tempat tinggal) tidak boleh 

diserahkan kepada satu orang (bhikkhu). Siapapun yang 

menyerahkan (demikian), maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu, setelah memperbaiki, menyerahkan 

kepada orang lain untuk tinggal (di sana). Mereka mengadukan 

hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, [172] 

setelah memperbaiki, kalian tidak boleh menyerahkan kepada 

orang lain untuk tinggal (di sana). Siapapun yang menyerahkan 

kepada orang lain untuk tinggal (di sana), maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.‖ 
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Pada saat itu para bhikkhu, setelah memperbaiki, menguasai 

(untuk mereka gunakan sendiri) apa yang menjadi milik Saṅgha. 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Para bhikkhu, setelah memperbaiki, kalian tidak boleh 

menguasai (untuk kalian gunakan sendiri) apa yang menjadi milik 

Saṅgha. Siapapun yang menguasai (demikian), maka ia 

melakukan pelanggaran perbuatan-salah. Aku mengizinkan kalian, 

para bhikkhu, untuk menempati satu tempat tidur yang baik.‖ 

Pada saat itu para bhikkhu menyerahkan tanggung jawab 

perbaikan kepada seseorang yang berada di luar batas. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para 

bhikkhu, tanggung jawab perbaikan tidak boleh diserahkan 

kepada seseorang yang berada di luar batas. Siapapun yang 

menyerahkan (demikian), maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu, setelah memperbaiki (suatu 

bangunan), menguasainya selamanya. Mereka mengadukan hal 

ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, setelah 

memperbaiki (suatu bangunan), kalian tidak boleh menguasainya 

selamanya. Siapapun yang menguasai (demikian), maka ia 

melakukan pelanggaran perbuatan-salah. Aku mengizinkan kalian, 

para bhikkhu, untuk menguasainya selama tiga bulan musim 

hujan, tetapi tidak menguasainya pada musim kering.‖
842

 ||2|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu, ketika sedang memperbaiki, pergi
843

 

dan meninggalkan Saṅgha dan meninggal dunia, dan mereka 

berpura-pura menjadi samaṇera dan mereka berpura-pura 

mengingkari latihan … pelaku pelanggaran berat … menjadi 

gila … menjadi kehilangan akal sehat … menjadi sakit secara 

                                                 
842

 Cf. VI. 11. 3 di atas. 
843

 Baca MV. II. 22. 3; 36. 1-3; IX. 4. 2, 7. 
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fisik … ditangguhkan karena tidak melihat pelanggarannya … 

ditangguhkan untuk memperbaiki pelanggarannya … 

ditangguhkan karena tidak melepaskan pandangan salah dan 

mereka berpura-pura menjadi kasim … hidup dalam kelompok 

seperti pencuri … pindah ke sekte lain … menjadi binatang … 

membunuh ibu … membunuh ayah … membunuh Yang 

Sempurna … penggoda bhikkhunī … pemecah belah … menjadi 

pengucur darah (Sang Penemu-Kebenaran) dan mereka berpura-

pura menjadi hermafrodit. Mereka mengadukan hal ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Ini adalah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu, setelah 

memperbaiki, pergi. Dengan berpikir, ‗Jangan sampai Saṅgha 

menderita,‘ maka tanggung jawab (perbaikan) harus diserahkan 

kepada orang lain. Ini adalah kasus, para bhikkhu, di mana 

seorang bhikkhu, setelah memperbaiki, meninggalkan Saṅgha, 

meninggal dunia, berpura-pura menjadi … hermafrodit. Dengan 

berpikir, ‗Jangan sampai Saṅgha menderita,‘ maka tanggung 

jawab (perbaikan) harus diserahkan kepada orang lain. Ini adalah 

kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu, setelah 

memperbaiki, pergi selagi pekerjaan masih belum selesai … 

berpura-pura menjadi hermafrodit. Dengan berpikir, ‗Jangan 

sampai Saṅgha menderita,‘ maka tanggung jawab (perbaikan) 

harus diserahkan kepada orang lain. Ini adalah kasus, para 

bhikkhu, di mana seorang bhikkhu, setelah memperbaiki, pada 

tahap penyelesaian ia pergi; pekerjaan ini masih menjadi 

(tanggung jawabnya).
844

 Ini adalah kasus, para bhikkhu, di mana 

seorang bhikkhu, setelah memperbaiki, pada tahap penyelesaian 

ia meninggalkan Saṅgha … berpura-pura melakukan pelanggaran 

berat: Saṅgha adalah pemiliknya. Ini adalah kasus, para bhikkhu, 

di mana seorang bhikkhu, setelah memperbaiki, pada tahap 

                                                 
844

 tass’ eva taṃ. VA. 1248 menjelaskan ―selama musim hujan‖. 
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penyelesaian ia berpura-pura gila … [173] berpura-pura 

ditangguhkan karena tidak melepaskan pandangan salah: 

pekerjaan ini masih menjadi (tanggung jawabnya). Ini adalah 

kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu, setelah 

memperbaiki, pada tahap penyelesaian ia berpura-pura menjadi 

kasim … berpura-pura menjadi hermafrodit: Saṅgha adalah 

pemiliknya.‖ ||3||17|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu menggunakan perabotan tempat 

tinggal milik umat awam di tempat lain.
845

 Kemudian umat awam 

itu … menyebarkan : ―Bagaimana mungkin para mulia ini 

menggunakan perabotan suatu tempat tinggal di tempat lain?‖ 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Para bhikkhu, kalian tidak boleh menggunakan perabotan suatu 

tempat tinggal di tempat lain. Siapapun yang menggunakan 

(demikian), maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu
846

 karena (terlalu) takut melakukan 

pelanggaran untuk membawa ke aula Uposatha dan tempat 

pertemuan (tempat-tempat duduk), maka mereka duduk di tanah. 

Tubuh dan jubah mereka tertutup debu. Mereka mengadukan hal 

ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan 

kalian, para bhikkhu, memindahkan (benda-benda) itu untuk 

sementara.‖ 

 

Pada saat itu sebuah tempat tinggal besar milik Saṅgha menjadi 

lapuk. Para bhikkhu, karena takut melakukan pelanggaran, tidak 

mengeluarkan benda-benda.
847

 Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, 

                                                 
845

 Seperti pada Vin. iii. 65-66. Cf. Vin. iv. 76, 81 (keduanya ―makan di tempat lain‖). 
846

 Seperti pada Vin. iii. 66. 
847

 VA. 1248 menjelaskan setelah membawanya ke tempat lain, mereka tidak 

menggunakannya.  
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para bhikkhu, memindahkan (benda-benda) itu untuk 

melindunginya.‖ ||18|| 

 

Pada saat itu sehelai selimut wol yang mahal—perlengkapan 

suatu tempat tinggal—diperoleh Saṅgha. Mereka mengadukan 

hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan 

kalian, para bhikkhu, untuk menukarnya
848

 dengan (sesuatu) yang 

berguna.‖ Pada saat itu sehelai kain tenunan mahal … 

―menukarnya dengan (sesuatu) yang berguna.‖ 

 

Pada saat itu sehelai kulit beruang
849

 diperoleh Saṅgha. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk membuatnya menjadi 

handuk kaki.‖ Kain jendela
850

 diperoleh. ―Aku mengizinkan kalian, 

para bhikkhu, untuk membuatnya menjadi handuk kaki.‖ Kain
851

 

diperoleh. ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk 

membuatnya menjadi handuk kaki.‖ ||19|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu menginjakkan kaki mereka ke tempat 

tinggal dengan kaki tidak dicuci;
852

 tempat tinggal menjadi kotor. 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Para bhikkhu, tempat tinggal tidak boleh diinjak dengan kaki 

tidak dicuci. Siapapun yang menginjaknya (demikian), maka ia 

melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ Pada saat itu para 

bhikkhu menginjak tempat tinggal dengan kaki basah … [174] … 

dengan memakai sandal … ―… pelanggaran perbuatan-salah.‖ ||1|| 

                                                 
848

 parivatteti. Cf. B.D. ii. 55, n. 8. VA. 1248 mengatakan maknanya adalah mendapatkan 

tempat tinggal, dipan atau kursi dengan nilai setara atau lebih besar. 
849

 Pada Vin. i. 192 ini tidak termasuk dalam kulit-kulit binatang besar yang tidak 

diperbolehkan. 
850

 cakkalī. Cf. CV. VI. 2. 2. 
851

 colaka. Cf. MV. VIII. 18. 
852

 Cf. MV. V. 6. 1 di mana para bhikkhu diperbolehkan memakai sandal agar tidak mengotori 

dipan dan kursi ketika mereka naik ke sana. 
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Pada saat itu para bhikkhu meludah di lantai yang telah 

diwarnai;
853

 warnanya menjadi rusak. Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, kalian tidak 

boleh meludah di lantai yang telah diwarnai. Siapapun yang 

meludah (demikian), maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-

salah. Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, sebuah tempolong.‖ 

Pada saat itu kaki dipan dan kaki kursi menggores lantai yang 

telah diwarnai. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, 

membungkusnya dengan kain.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu bersandar pada dinding yang telah 

diwarnai; warnanya menjadi rusak. Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, kalian tidak 

boleh bersandar pada dinding yang telah diwarnai. Siapapun 

yang bersandar (demikian), maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah. Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, sebuah 

papan sandaran.‖
854

 Papan sandaran itu menggores lantai di 

bawahnya, menghancurkan dinding di atasnya. ―Aku mengizinkan 

kalian, para bhikkhu, membungkusnya dengan kain pada bagian 

atas dan bawahnya.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu
855

 (terlalu) takut melakukan 

pelanggaran untuk berbaring di tempat untuk berjalan dengan 

kaki dicuci.
856

 Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk 

                                                 
853

 Apakah dengan kapur putih, pewarna hitam atau kapur merah; cf. V. 11. 6; VI. 3. 1; 17. 1. 

MV. I. 25. 15 membuatnya menjadi hitam di lantai dan merah di dinding. 
854

 Disebutkan pada MV. I. 25. 15, 16. 
855

 Dihilangkan pada teks Oldenberg. 
856

 dhotapādakā. VA. 1249 memberikan arti di atas, dan mengatakan bahwa dhotapādake 

adalah juga tulisannya. 
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berbaring (di tempat itu), setelah menghamparkan seprai.‖
857

 

||2||20|| 

 

Kemudian Sang Bhagavā, setelah menetap di Āḷavī selama yang 

Beliau kehendaki, pergi menuju Rājagaha. Dengan berjalan santai 

dalam perjalanan itu, akhirnya Beliau tiba di Rājagaha. Di 

Rājagaha, Sang Bhagavā berdiam di Hutan Besar di Taman Suaka 

Tupai. Pada saat itu Rājagaha sedang kekurangan makanan. 

Orang-orang tidak mampu mempersembahkan makanan kepada 

Saṅgha (namun) mereka ingin mempersembahkan makanan 

kepada (bhikkhu) istimewa,
858

 sebuah undangan (-makan),
859

 

makanan (yang diperbolehkan melalui) tiket,
860

 (makanan yang 

diberikan) pada hari bulan mengembang atau menyusut, (yang 

diberikan) pada hari Uposatha, (yang diberikan) sehari setelah 

hari Uposatha. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, makanan 

untuk Saṅgha, makanan untuk (bhikkhu) istimewa, sebuah 

undangan (-makan) …  (makanan yang diberikan) sehari setelah 

hari Uposatha.‖
861

 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu, setelah memilih makanan-

makanan lezat untuk diri mereka, memberikan makanan-

makanan tidak lezat kepada bhikkhu (lain). Mereka mengadukan 

hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata:  

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk menunjuk seorang 

bhikkhu yang memiliki lima kualitas untuk menjadi pembagi 

                                                 
857

 paccattharitvā. Mengenai ―seprai‖, paccattharaṇa, baca B.D. ii. 34, n. 1; 46, n. 3. 
858

 Cf. MV. VI. 19. 1 dan Pāc. 46. 
859

 Didefinisikan pada Vin. iv. 100. 
860

 Untuk ini dan tiga berikutnya baca catatan pada B.D. ii. 313-314. 
861

 VA. 1250 mengatakan bahwa izin ini ditetapkan oleh Sang Bhagavā pada saat-saat 

makanan berlimpah ketika orang-orang mampu memberikan makanan kepada keseluruhan 

Saṅgha. 
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makanan:
862

 [175] seorang yang tidak akan menuruti jalan salah 

melalui keinginan … melalui kebencian … melalui kebodohan … 

melalui ketakutan, dan seorang yang akan mengetahui apa yang 

diberikan dan apa yang tidak diberikan. Dan beginilah, para 

bhikkhu, seharusnya ia ditunjuk: Pertama, seorang bhikkhu harus 

diminta …
863

 ‗ … Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu pembagi makanan berpikir: ―Sekarang, 

bagaimanakah makanan itu dibagikan?‖ Mereka mengadukan hal 

ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan 

kalian, para bhikkhu, untuk membagikan (makanan) setelah 

membuatnya menjadi tumpukan-tumpukan dan setelah 

mengikatkan tiket atau daun.‖
864

 ||1|| 

 

Pada saat itu tidak ada pembagi tempat tinggal
865

 untuk 

Saṅgha.
866

 Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk 

menunjuk seorang bhikkhu yang memiliki lima kualitas untuk 

menjadi pembagi tempat tinggal … dan seorang yang akan 

mengetahui apa yang telah dibagikan dan apa yang tidak 

dibagikan. Dan beginilah, para bhikkhu, seharusnya ia 

ditunjuk …
867

 ‗ … Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ 

 

Pada saat itu tidak ada penjaga gudang untuk Saṅgha.
868

 Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, … dan seorang yang akan 

                                                 
862

 Dabba ditunjuk untuk tugas ini pada CV. IV. 4. di atas, dan pada Sidang Resmi VIII (Vin. iii. 

158 = ii. 75). Baca juga A. iii. 275. 
863

 Seperti pada CV. IV. 9. 
864

 paṭṭikā, Bu., tertulis pattikā, mengatakan itu adalah sehelai daun (paṇṇa) bambu, buluh 

atau palem.  
865

 Jabatan ini juga diserahkan kepada Dabba. 
866

 Daftar jabatan berikut ini juga muncul pada A. iii. 274-5. 
867

 Seperti pada CV. IV. 4. 3. 
868

 bhaṇḍāgārika, seperti pada Vin. i. 284. 
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mengetahui apa yang dijaga dan apa yang tidak dijaga. Dan 

beginilah, para bhikkhu, seharusnya ia ditunjuk … ‗ … Demikianlah 

saya memahami hal ini.‘‖ 

 

Pada saat itu tidak ada penerima jubah
869

 untuk Saṅgha. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan … dan seorang yang akan mengetahui apa yang 

diterima dan apa yang tidak diterima … ‗ … Demikianlah saya 

memahami hal ini.‘‖ 

 

Pada saat itu tidak ada pembagi bahan jubah
870

 … tidak ada 

pembagi bubur
871

 … tidak ada pembagi buah untuk Saṅgha. 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, … dan seorang yang akan 

mengetahui apa yang dibagikan dan apa yang tidak dibagikan … 

‗ … Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ 

 

Pada saat itu tidak ada pembagi makanan padat untuk Saṅgha. 

Makanan padat itu, karena tidak dibagikan, menjadi hilang. 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan kalian … dan seorang yang akan mengetahui 

apa yang dibagikan dan apa yang tidak dbagikan … ‗ … 

Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ ||2|| 

 

Pada saat itu perlengkapan-perlengkapan kecil-kecil diperoleh 

dalam gudang Saṅgha. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, 

untuk menunjuk seorang bhikkhu yang memiliki lima kualitas 

[176] untuk menjadi penyimpan perlengkapan-perlengkapan 

                                                 
869

 civarapaṭiggāhaka, seperti pada Vin. i. 283. 
870

 civarabhājaka, seperti pada Vin. i. 285. 
871

 Disebutkan pada Vin. iv. 38, 155. 
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kecil:
872

 … dan seorang yang akan mengetahui apa yang telah 

disimpan dan apa yang tidak disimpan. Dan beginilah, para 

bhikkhu, seharusnya ia ditunjuk … ‗ … Demikianlah saya 

memahami hal ini.‘ Tiap-tiap jarum jahit harus diberikan oleh 

penyimpan perlengkapan-perlengkapan kecil, gunting harus 

diberikan, sandal harus diberikan, ikat pinggang … tali bahu … 

saringan … kendi air pengatur
873

 … keliman bersilang
874

 … keliman 

bersilang pendek … keliman melingkar … keliman melingkar 

pendek … pita jalinan
875

 … pengikat harus diberikan. Jika ada 

ghee atau minyak atau madu atau sirop gula untuk Saṅgha, maka 

itu boleh diberikan untuk langsung dikonsumsi;
876

 jika 

dibutuhkan lagi, maka boleh diberikan lagi; jika dibutuhkan lagi, 

maka boleh diberikan lagi.‖ 

 

Pada saat itu tidak ada penerima jubah luar
877

 … penerima 

mangkuk
878

 untuk Saṅgha. Mereka mengadukan hal ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para 

bhikkhu, untuk menunjuk … seorang yang akan mengetahui apa 

yang diterima dan apa yang tidak diterima … ‗ … Demikianlah 

saya memahami hal ini.‘‖ 

 

Pada saat itu Saṅgha tidak memiliki pengawas para pelayan 

vihara. Para pelayan vihara karena tidak diawasi, tidak melakukan 

pekerjaan mereka (dengan baik). Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, 

para bhikkhu, untuk menunjuk seorang pengawas para pelayan 

                                                 
872

 Disebutkan pada Vin. iv. 38, 155. 
873

 Disebutkan pada CV. V. 13. 1. 
874

 Baca MV. VIII. 12. 2. 
875

 Baca B.D. ii. 409, n. 7, 8; B.D. iv. 354, n. 7, 8; dan CV. V. 11. 3. 
876

 Cf. Nissag. 23 dan MV. VI. 15. 10, ketika benda-benda ini—obat-obatan—tidak boleh 

disimpan lebih dari tujuh hari. 
877

 sātiyagāhāpaka. 
878

 Baca Nissag. 22 (Vin. iii. 246-7). 
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vihara … dan seorang yang akan mengetahui apa yang diawasi 

dan apa yang tidak diawasi … ‗ … Demikianlah saya memahami 

hal ini.‘‖ 

 

Pada saat itu Saṅgha tidak memiliki pengawas para samaṇera. 

Para samaṇera karena tidak diawasi, tidak melakukan pekerjaan 

mereka (dengan baik) … ‗ … Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ 

||3||21|| 

 

Bagian Keenam: Tentang Tempat Tinggal 

 

 

Berikut ini adalah kuncinya: 

 

Pada saat itu tempat tinggal belum diperbolehkan oleh Yang 

Tercerahkan; 

 

Siswa-siswa Sang Penakluk pergi dari sana-sini—pemukiman 

(mereka)
879

/ 

 

Perumah tangga pedagang, setelah melihat mereka, berkata 

kepada para bhikkhu: 

―Jika saya membangun (tempat-tempat tinggal), sudikah kalian 

menetap (di sana)?‖ Mereka bertanya kepada Sang Pemimpin. / 

 

Tempat tinggal, rumah beratap lengkung, dan rumah panjang, 

rumah besar, gua, Beliau memperbolehkan lima (jenis) tempat 

kediaman. Pedagang itu membangun tempat tinggal. / 

 

                                                 
879

 Teks menulis āvāsā tamhā te; edisi Sinh. dan Siam. vāsā te. Oldenberg, Vin. ii. 323 

mengatakan ―metrik ini cukup benar jika kita menghilangkan tamhā te.‖ 
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Orang-orang membangun tempat-tempat tinggal tanpa pintu, 

tidak tertutup, pintu, tiang pintu, dan kusen, cekungan seperti 

lesung dan seterusnya, / 

Lubang dan tali untuk menariknya, tiang untuk pasak, dan 

―kepala monyet‖, [177] 

Sebatang paku, tongkat kecil, kunci tembaga, kayu, tanduk, / 

 

Dan pasak dan paku, atap yang dilumuri bagian dalam dan luar, 

jeruji, kisi-kisi dan tongkat, kain dan mengenai alas. / 

 

Bangku padat, dan dipan dari sayatan bambu, dipan panjang 

seperti usungan, bertulang, dan kaki melengkung, dapat dilepas, 

persegi empat, yang tinggi, / 

 

Dan bersisi-tiga,  kursi anyaman, kursi kain, berkaki-domba, 

―berhias tangkai cherry”,
880

 kayu, bangku, dan kursi jerami, / 

 

Yang tinggi,
881

dan seekor ular, penyangga,
882

 dan penopang 

setinggi delapan lebar jari, 

Benang, persegi, kain katun, selimut katun, setengah (tinggi 

badan manusia),/ 

 

Festival dan juga matras, kain tenunan dan juga tempat tinggal, 

tertutup, jatuh dari bawah, dan setelah membuka isinya 

berhamburan, / 

 

                                                 
880

 Edisi Siam. yang saya ikuti, menuliskan āmalakā phalakā. Vin. ii. 323 menyarankan 

āmalaka-phalakā. Teks menuliskan āmaṭāmalaka; edisi Sinh. āmalāmalakā. 
881

 Membaca ucce ca ahi bersama dengan edisi Sinh. dan Siam, bukannya seperti Teks uccā hi. 
882

 Saya menyarankan pādakā, bukan seperti Teks atipādakā dan edisi Sinh. dan Siam. pādāni, 

kaki. 
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Dan hiasan bergaris, dan Sang Penemu-Kebenaran
883

 

mengizinkan hiasan berbentuk tangan, dan juga sekte lain dalam 

suatu tempat tinggal, sekam, dan lempung, / 

 

Apa yang menetes dari pepohonan, sendok, dinding, bubuk 

moster (dan) minyak lilin tawon, 

Menggosok pada bagian (yang tebal), kasar, lempung (dan 

kotoran) cacing,
884

 / 

 

Apa yang menetes dari pepohonan, rancangan, rendah, dan 

tumpukan, mereka naik, 

Terjatuh, dipenuhi orang, setengah-dinding, tiga lagi, / 

 

Di dalam (yang) kecil, dan dinding penopang,
885

 terkena hujan, 

berteriak,
886

 gantungan, 

Dan bambu dan seutas tali untuk menggantung jubah, beranda, 

dan tentang tirai, / 

 

Pegangan tangan, serbuk rumput—caranya harus dilakukan 

seperti berikut ini,
887

 

Di ruang terbuka, menjadi hangat, ruang, dan seperti di bawah, 

wadah, / 

 

Tempat tinggal, dan hanya sebuah teras, ruang kecil sebagai 

perapian di dalam kamar, vihara, teras lagi, caranya harus 

dilakukan seperti berikut ini, / 

 

                                                 
883

 Edisi Siam menghilangkan tathāgata dan menuliskan titthiya setakāḷavihāre cāpi. Edisi Sinh. 

menuliskan tathāgato tetapi tanpa thittiya, tertulis tathāgato setakālavihāre pi. 
884

 Edisi Siam. menulis laṇḍumattikam, Sinh. laṇḍa-. 
885

 Di sini kuḍḍapāda. 
886

 Bersama dengan edisi Siam. membaca vissaraṃ bukannya saraṃ. 
887

 Baca misalnya ―kunci‖ pada CV. V. (menjelang akhir dari Vin. ii. 143 dan sekali lagi di  awal 

p. 144).  
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Berplester,
888

 dan Anāthapiṇḍika yang berkeyakinan pergi ke 

Hutan Dingin, hal-hal terlihat, ia mengundang Sang Pemimpin 

bersama dengan Saṅgha. / 

 

Dalam perjalanan ia memerintahkan sekelompok membangun 

vihara, perbaikan di Vesālī, di depan dan menguasai, / 

Siapakah yang layak mendapatkan makanan terbaik? Dan ayam 

hutan, tidak perlu disapa, 

Dikuasai, di dalam rumah, katun, Beliau mengunjungi Sāvatthī, / 

 

Ia mempersiapkan sebuah vihara, kegaduhan di dalam ruang 

makan, sakit, dan tempat tidur yang baik, alasan, kelompok tujuh 

belas di sana, / 

 

―Sekarang, oleh siapakah?‖ ―Sekarang, bagaimanakah?‖ ia 

membagikan menurut akomodasi di dalam tempat tinggal, 

Dan di dalam kamar, tambahan, jatahnya tidak perlu diberikan 

jika ia tidak menghendaki. / 

 

Di luar batas, dan selamanya, tiga (kali) pembagian tempat 

tinggal, dan Upananda, Beliau memuji, berdiri, tempat duduk 

yang sama tinggi, / 

 

Mereka yang berhak untuk duduk pada tempat duduk yang sama 

(tinggi) mematahkannya, kelompok tiga (dan) kelompok dua,
889

 

(bangku) panjang untuk mereka yang tidak berhak duduk sama 

(tinggi), menggunakan beranda,
890

 / 

                                                 
888

 Ini harus dibaca sudha seperti pada 3.11 di atas, dan seperti pada edisi Siam dan seperti 

yang diusulkan oleh Vin. ii. 323, dan bukan suddha. 
889

 Membaca bersama dengan edisi Sinh. ca duvaggikaṃ, seperti diduga benar pada Vin. ii. 

323, bukannya seperti pada Teks catuvaggikaṃ, edisi Siam. membaca ca duvaggikā. 
890

 Edisi Sinh. dan Siam. ālindaṃ paribhuñjituṃ, seperti pada CV. VI. 14 bukannya seperti teks 

taṃ dvinnaṃ , paribhuñjisu. 
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Nenek,
891

 dan tidak jauh, dan membagikan, Kiṭāgiri. [178] 

Āḷavī: dalam tumpukan, pada dinding, pintu, lubang, / 

 

Dan celah jendela, mengapuri, pewarna-hitam, kapur merah, atap, 

sambungan, tiang, (bagian-bagian) yang rusak, mengerjakan, dua 

puluh, tiga puluh dan seumur hidup, / 

Selesai, belum dibangun, belum selesai,
892

 selama enam atau lima 

tahun untuk yang kecil, dan tujuh atau delapan tahun untuk 

rumah beratap lengkung, sepuluh atau dua belas tahun untuk 

yang besar, / 

 

Keseluruhan tempat tinggal, kepada satu orang, mereka 

menyerahkan kepada orang lain untuk tinggal (di sana), apa yang 

menjadi milik Saṅgha, di luar batas, dan selamanya, ia pergi, dan 

mereka meninggalkan Saṅgha, / 

 

Dan meninggal dunia, dan (berpura-pura) menjadi samaṇera, 

mengingkari latihan, pelanggaran berat, gila, kehilangan akal 

sehat, sakit, tidak melihat pelanggaran, / 

 

Tidak memperbaiki, pandangan salah, kasim, seperti maling, 

sekte lain, binatang, (pembunuh) ibu, ayah, dan Yang Sempurna, 

penggoda, / 

 

Pemecah belah, pengucur darah (Sang Penemu-Kebenaran), dan 

hermafrodit,  

―Jangan sampai Saṅgha menderita‖—pekerjaan harus diserahkan 

kepada orang lain, / 

 

                                                 
891

 Sinh. ayyakā ca, seperti diduga benar pada Vin. ii. 323. Siam. ayyikā ca; teks ayyā ca. 
892

 Tidak ada sabbaṃ, keseluruhan, yang pada konteksnya merujuk (yaitu CV. VI. 17. 1).  

Seharusnya tertulis vippaṃ seperti pada Siam. (untuk vippakataṃ). 
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Dan ketika (masih) belum selesai kepada orang lain; jika ia pergi 

ketika telah dibangun maka itu masih dalam tanggung jawabnya; 

Jika ia meninggalkan Saṅgha, meninggal dunia, dan berpura-pura 

menjadi Samaṇera, / 

 

Dan mengingkari latihan, (berpura-pura telah melakukan 

pelanggaran) berat (dan menjadi) kasim, 

Saṅgha menjadi pemiliknya; jika ia gila, kehilangan akal-sehat, 

sakit, / 

 

(Ditangguhkan karena) tidak melihat, karena tidak memperbaiki, 

(karena tidak melepakan) pandangan salah—masih dalam 

tanggung jawabnya; 

Kasim, dan seperti maling, anggota sekte lain, binatang, 

membunuh ibu, membunuh ayah, pembunuh Yang Sempurna, 

dan seorang penggoda, pemecah belah, pengucur darah  (Sang 

Penemu-Kebenaran), hermafrodit— 

 

Jika ia berpura-pura demikian, maka Saṅgha menjadi pemiliknya. 

/ 

 

Mereka memindahkan, tempat lain, takut melakukan pelanggaran, 

dan menjadi rusak, selimut wol, 

 

Dan kain tenunan, kulit, kain jendela, sehelai kain, dan mereka 

menginjak, / 

 

Basah, sandal, tidak boleh meludah, menggores,
893

 dan mereka 

bersandar, 

 

                                                 
893

 Sinh. dan Siam., likhanti; teks khilanti; CV. VI. 20. 2 vilikhanti. 
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Papan sandaran, masih menggores juga,
894

 mengenai 

menghamparkan alas dengan kaki dicuci,
895

 / 

 

Mereka tidak mampu di Rājagaha, miskin, pembagi makanan, 

―Sekarang, bagaimana?‖ pembagi, penunjukan penjaga gudang, / 

 

Dan penerima, pembagi, dan bubur, pembagi buah, dan bahkan 

pembagi makanan padat, pembagi benda-benda kecil, / 

 

Dan bahkan penerima jubah luar, demikian pula dengan 

penerima mangkuk, 

Dan penunjukan pengawas para pelayan vihara dan pengawas 

para samaṇera. / 

 

Sang Pemimpin yang telah mengatasi segalanya, Pengenal alam-

alam, batinnya penuh kebajikan, 

(adalah seorang) yang harus dijadikan subjek meditasi dan 

memiliki pandangan terang terhadap kebutuhan akan tempat 

tinggal dan kenyamanan. [179] 

                                                 
894

 Siam. likhat’ eva; Sinh. likhaṇe vā; teks khalite vā; CV. VI. 20. 2 vilikhati. 
895

 Merujuk pada dhotapādaka pada VI. 20. 2. 
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CULLAVAGGA VII 

Tentang Perpecahan 

 

 

Pada suatu ketika, Sang Bhagavā sedang berdiam di Sāvatthī di 

Anupiyā. Anupiyā
896

 adalah sebuah kota kecil
897

 dari orang-orang 

Malla.
898

 Pada saat itu banyak pemuda-Sakya terkemuka yang 

meninggalkan keduniawian dengan meniru Sang Bhagavā yang 

telah meninggalkan keduniawian. Pada saat itu Mahānāma orang 

Sakya dan Anuruddha orang Sakya adalah dua bersaudara. 

Anuruddha orang Sakya dibesarkan dengan kelembutan. Ia 

memiliki tiga istana,
899

 satu untuk musim dingin, satu untuk 

musim panas, dan satu untuk musim hujan. Dihibur selama 

empat bulan dalam istana musim hujan oleh para musisi 

perempuan, ia tidak pernah turun dari istana itu. Kemudian 

Mahānāma orang Sakya berpikir:
900

 ―Saat ini banyak pemuda 

Sakya terkemuka yang meninggalkan keduniawian dengan 

meniru Sang Bhagavā yang telah meninggalkan keduniawian, 

tetapi tidak ada dari keluarga kami yang telah meninggalkan 

kehidupan rumah tangga dan menjalani kehidupan tanpa rumah. 

Bagaimana jika aku meninggalkan keduniawian, ataukah 

Anuruddha?‖ Kemudian Mahānāma orang Sakya mendatangi 

Anuruddha orang Sakya; setelah datang, ia berkata kepada 

Anuruddha orang Sakya sebagai berikut: ―Saat ini, Anuruddha, 

                                                 
896

 Bentuk netral digunakan di sini, walaupun bentuk lokatif terbentuk seolah-olah kata itu 

adalah berbentuk feminin. Cf. Jā. i. 65-66, BudvA. 284 yang mengatakan Sang Bodhisatta 

melewatkan satu minggu pertama setelah meninggalkan keduniawian di hutan mangga di 

Anupiyā. 
897

 Baca B.D. ii. 63, n. 2. 
898

 Adalah kebiasaan menyebutkan lokasi yang tepat untuk merujuk tempat di mana Sang 

Bhagavā berada. 
899

 Cf. MV. I. 7. 1 di mana hal yang sama dikatakan dalam kisah Yasa. 
900

 Pada A. i. 26 ia disebut yang terbaik di antara mereka yang memberikan persembahan 

makanan-makanan mewah. 
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banyak pemuda Sakya … tetapi tidak ada dari keluarga kita yang 

telah meninggalkan kehidupan rumah tangga dan menjalani 

kehidupan tanpa rumah. Sekarang, apakah engkau akan 

meninggalkan keduniawian atau aku yang akan meninggalkan 

keduniawian.‖
901

 

 

―Tetapi, aku dibesarkan dengan kelembutan, aku tidak akan 

mampu meninggalkan kehidupan rumah tangga dan menjalani 

kehidupan tanpa rumah.
902

 Engkau pergilah.‖ ||1|| 

 

―Marilah, Anuruddha, aku akan mengajarkan engkau tentang 

kehidupan rumah tangga. Pertama-tama lahan harus dibajak;
903

 

setelah dibajak maka lahan harus ditanam, setelah ditanam maka 

air harus dialirkan ke dalamnya; setelah mengalirkan air ke dalam 

maka air harus dialirkan ke luar; setelah mengalirkan air ke luar 

engkau harus mencabut rumput liar; setelah mencabut rumput 

liar engkau harus menunggu masaknya padi; setelah padi masak 

engkau harus memanennya; setelah memanennya engkau harus 

mengikatnya dalam ikatan-ikatan; setelah mengikatnya menjadi 

ikatan-ikatan engkau harus memukul-mukulnya; setelah 

memukul-mukulnya engkau harus menampi jeraminya; setelah 

menampi jeraminya [180] engkau harus menampi sekamnya; 

setelah menampi sekamnya engkau harus mengayaknya; setelah 

mengayaknya engkau harus menyimpannya
904

 di dalam;
905

 

setelah menyimpannya di dalam maka hal yang sama harus 

dilakukan di tahun berikutnya, dan hal ini harus dilakukan persis 

sama pada tahun berikutnya.‖ 

                                                 
901

 Dikutip pada DhA. i. 133; AA. i. 191. 
902

 Dikutip pada DhA. i. 135-6. 
903

 Dikutip pada DhA. i. 136. Cf. daftar pekerjaan serupa pada Ja. i. 215 dan yang lain pada A. i. 

241. 
904

 Yaitu, padi, atau rerumputan yang baik. 
905

 atiharati, seperti pada Pāc Bhikkhunī 7 (juga tentang padi). 
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―Pekerjaan ini tidak berhenti,
906

 tidak ada akhir dari pekerjaan ini 

yang terlihat. Kapankah pekerjaan ini berhenti? Kapankah akhir 

dari pekerjaan ini terlihat? Kapankah kita akan, memiliki kelima 

utas kenikmatan indria, bersenang-senang tanpa khawatir?‖ 

 

―Tetapi, Anuruddha, pekerjaan ini tidak berhenti, tidak ada akhir 

dari pekerjaan ini yang terlihat. Bahkan ketika ayah dan kakek kita 

meninggal dunia pekerjaan ini tidak berhenti.‖ 

 

―Baiklah, sekarang engkau telah memahami
907

 kehidupan rumah 

tangga. Aku akan meninggalkan rumah dan menjalani kehidupan 

tanpa rumah.‖ 

 

Kemudian Anuruddha si orang Sakya mendatangi ibunya; setelah 

mendatangi ia berkata kepada ibunya sebagai berikut: ―Aku, ibu, 

ingin meninggalkan rumah dan menjalani kehidupan tanpa 

rumah. Kabulkanlah pelepasan keduniawianku dari kehidupan 

rumah tangga dan menjalani kehidupan tanpa rumah.‖
908

 Ketika 

ia telah mengatakan demikian, ibunya Anuruddha si orang Sakya 

berkata kepada Anuruddha si orang Sakya sebagai berikut: 

 

―Kalian berdua, Anuruddha, adalah kesayanganku, kecintaanku, 

kesenanganku.
909

 Bahkan jika engkau mati, aku tidak ingin 

berpisah denganmu. Jadi, bagaimana mungkin aku, selagi engkau 

masih hidup, mengizinkan untuk meninggalkan kehidupan rumah 

tangga dan menjalani kehidupan tanpa rumah?‖ Dan untuk 

kedua kalinya … Dan untuk ketiga kalinya Anuruddha si orang 

Sakya berkata demikian kepada ibunya: … ibu Anuruddha si 

                                                 
906

 na khīyanti, tidak menurun, menjadi berkurang atau terpakai. 
907

 Teks menuliskan upajāna; VA. 1274 upajānāhi. 
908

 Cf. DhA. i. 137. Anak laki-laki di bawah umur lima belas harus mendapatkan persetujuan 

dari orang tuanya untuk meninggalkan keduniawian, Vin. i. 79, 83. 
909

 Cf. Vin. iii. 13; M. ii. 58. 
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orang Sakya berkata kepada Anuruddha si orang Sakya sebagai 

berikut: ― …bagaimana mungkin aku, selagi engkau masih hidup, 

mengizinkan untuk meninggalkan kehidupan rumah tangga dan 

menjalani kehidupan tanpa rumah?‖ ||2|| 

 

Pada saat itu Bhaddiya
910

 sang kepala suku Sakya memerintah 

suku Sakya dan adalah seorang sahabat dari Anuruddha si orang 

Sakya. Kemudian ibu Anuruddha berpikir: ―Bhaddiya ini adalah … 

seorang sahabat Anuruddha; ia tidak mungkin dapat 

meninggalkan keduniawian dari kehidupan rumah tangga dan 

menjalani kehidupan tanpa rumah,‖ kemudian berkata kepada 

Anuruddha si orang Sakya sebagai berikut: ―Jika, anakku 

Anuruddha, Bhaddiya sang kepala suku Sakya pergi 

meninggalkan keduniawian dari kehidupan rumah tangga dan 

menjalani kehidupan tanpa rumah maka engkau juga boleh pergi 

meninggalkan keduniawian.‖
911

 

 

Kemudian Anuruddha si orang Sakya mendatangi Bhaddiya sang 

kepala suku Sakya; setelah mendatangi, ia berkata kepada 

Bhaddiya sang kepala suku Sakya sebagai berikut: ―Pelepasan 

keduniawianku, sahabat, bergantung pada pelepasan 

keduniawianmu.‖ 

 

―Jika pelepasan keduniawianmu, sahabat, bergantung pada 

pelepasan keduniawianku, maka janganlah bergantung. Aku, 

bersama denganmu …
912

 meninggalkan keduniawian menuruti 

kehendakmu.‖ 

                                                 
910

 Ia adalah, seperti disebutkan pada Ud. II 10, AA. i. 192, putra Kāli dari Ghoda. Baca Pss. 

Breth. p. 315, n. 2. Syair-syair Bhaddiya terdapat dalam Thag. 842-865. Pada A. i. 23 ia disebut 

sebagai yang terunggul di antara para siswa yang berasal dari keluarga terhormat. AA. i. 192 

mengatakan bahwa ia meninggalkan keduniawian bersama dengan Anuruddha. 
911

 Cf. DhA. i. 137. 
912

 VA. 1274 mengatakan bahwa demi kasih sayangnya kepada sahabatnya ia bermaksud 

mengatakan ―Aku, bersama denganmu, akan pergi meninggalkan keduniawian.‖ Tetapi ia 
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―Marilah, sahabat, kita berdua meninggalkan keduniawian dari 

kehidupan rumah tangga dan menjalani kehidupan tanpa 

rumah.‖ 

 

―Aku, sahabat, tidak dapat meninggalkan keduniawian dari 

kehidupan rumah tangga dan menjalani kehidupan tanpa rumah. 

[181] Apa pun hal-hal lain yang dapat kulakukan untukmu, maka 

aku akan melakukannya. Engkau pergilah meninggalkan 

keduniawian.‖ 

 

―Ibuku, sahabat, berkata kepadaku sebagai berikut: ‗Jika, anakku 

Anuruddha, Bhaddiya sang kepala suku Sakya pergi 

meninggalkan keduniawian dari kehidupan rumah tangga dan 

menjalani kehidupan tanpa rumah maka engkau juga boleh pergi 

meninggalkan keduniawian.‘ Tetapi, sahabat, kata-kata ini telah 

engkau ucapkan: ‗Jika pelepasan keduniawianmu, sahabat, 

bergantung pada pelepasan keduniawianku, maka janganlah 

bergantung. Aku, bersama denganmu … meninggalkan 

keduniawian menuruti kehendakmu.‘ Marilah, sahabat, kita 

berdua meninggalkan keduniawian dari kehidupan rumah tangga 

dan menjalani kehidupan tanpa rumah.‖ 

 

Pada masa itu, orang-orang adalah pengucap kebenaran, 

menepati janji. Maka Bhaddiya sang kepala suku Sakya berkata 

kepada Anuruddha si orang Sakya sebagai berikut: ―Tunggulah, 

sahabat, selama tujuh tahun. Setelah tujuh tahun kita berdua 

akan meninggalkan keduniawian dari kehidupan rumah tangga 

dan menjalani kehidupan tanpa rumah.‖ 

 

                                                                                                  
tidak mampu menyelesaikan kalimatnya karena keserakahan pada kekuasaan menguasai 

hatinya. 
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―Tujuh tahun terlalu lama, sahabat, aku tidak dapat menunggu 

selama tujuh tahun.‖ 

 

―Tunggulah, sahabat, selama enam tahun … lima … empat … dua 

tahun … selama satu tahun.‖ 

 

―Satu tahun terlalu lama, sahabat, aku tidak dapat menunggu 

selama satu tahun.‖ 

 

―Tunggulah, sahabat, selama tujuh bulan. Setelah tujuh bulan kita 

berdua akan meninggalkan keduniawian dari kehidupan rumah 

tangga dan menjalani kehidupan tanpa rumah.‖ 

 

―Tujuh bulan terlalu lama, sahabat, aku tidak dapat menunggu 

selama tujuh bulan.‖ 

 

―Tunggulah, sahabat, selama enam … lima … empat … dua 

bulan … satu bulan … selama setengah bulan. Setelah setengah 

bulan kita berdua akan meninggalkan keduniawian dari 

kehidupan rumah tangga dan menjalani kehidupan tanpa 

rumah.‖ 

 

―Setengah bulan terlalu lama, sahabat, aku tidak dapat 

menunggu selama setengah bulan.‖ 

 

―Tunggulah, sahabat, selama tujuh hari. Hingga aku menyerahkan 

kekuasaan atas kerajaan ini kepada putra-putraku dan saudara-

saudaraku.‖ 

 

―Tujuh hari tidak terlalu lama, sahabat, aku akan menunggu.‖ ||3|| 
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Kemudian
913

 Bhaddiya sang kepala suku Sakya dan Anuruddha
914

 

dan Ānanda dan Bhagu
915

 dan Kimbila
916

 dan Devadatta bersama 

dengan Upāli si pemangkas rambut
917

 sebagai yang ketujuh, 

seperti yang sebelumnya mereka sering pergi ke hutan rekreasi 

bersama dengan empat barisan bala tentara
918

, demikianlah 

mereka (pada saat itu) pergi bersama dengan empat barisan bala 

tentara. Setelah pergi jauh, setelah memulangkan bala tentara itu, 

setelah melewati wilayah lain, setelah melepaskan perhiasan 

mereka, setelah mengikatnya dalam satu buntelan dengan jubah 

luar mereka,
919

 mereka berkata kepada Upāli si pemangkas 

rambut sebagai berikut: ―Pergilah, Upāli, pulanglah, ini akan 

cukup untuk kehidupanmu.‖ Kemudian Upāli si pemangkas 

rambut berpikir ketika ia berjalan pulang: ―Orang-orang Sakya 

kejam. Dengan berpikir: ‗Orang ini telah membuat pemuda-

pemuda itu meninggalkan keduniawian,‘ mereka bahkan 

mungkin akan membunuhku. Tetapi jika para pemuda Sakya ini 

akan meninggalkan keduniawian dari kehidupan rumah tangga 

dan menjalani kehidupan tanpa rumah, mengapa aku tidak?‖ 

 

Setelah menurunkan buntelan, setelah menggantung barang-

barang itu pada sebatang pohon, dan setelah berkata: ―Siapa pun 

yang melihatnya, maka ini diberikan (kepadanya), [182] ia boleh 

mengambilnya,‖
920

 ia mendatangi para pemuda Sakya itu. Para 

pemuda Sakya ini melihat Upāli mendekat dari kejauhan; setelah 

melihatnya, kemudian berkata kepada Upāli sebagai berikut: 

―Mengapa, Upāli, engkau kembali?‖ 

                                                 
913

 Untuk peristiwa berikut ini cf. DhA. i. 137 f. 
914

 Baca B. D. iv. 501. 
915

 Baca B. D. iv. 428, 500. 
916

 Baca B. D. iv. 501. 
917

 Baca Vin. iv. 308 dan B. D. iii, n. 2. 
918

 Baca definisi ―bala tentara‖ pada Vin. Iv. 105. 
919

 Seperti pada Vin. iii. 208, iv. 162. 
920

 Seperti pada Vin. iii. 208. 
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―Aku berpikir, tuan-tuan muda, sewaktu aku berjalan pulang, 

‗Orang-orang Sakya kejam … mereka bahkan mungkin akan 

membunuhku. Tetapi jika para pemuda Sakya ini akan 

meninggalkan keduniawian dari kehidupan rumah tangga dan 

menjalani kehidupan tanpa rumah, mengapa aku tidak?‘ Maka 

aku, tuan-tuan muda, setelah menurunkan buntelan … ‗… ia boleh 

mengambilnya,‘ dan kembali lagi dari sana.‖ 

 

―Engkau bertindak benar, Upāli, dalam hal engkau tidak pulang. 

Orang-orang Sakya kejam … mereka bahkan mungkin akan 

membunuhmu.‖ Kemudian para pemuda Sakya ini, dengan 

membawa Upāli si pemangkas rambut, mendatangi Sang 

Bhagavā; setelah mendekat, setelah menyapa Sang Bhagavā, 

mereka duduk dalam jarak yang selayaknya. Ketika mereka telah 

duduk dalam jarak yang selayaknya, para pemuda Sakya ini 

berkata kepada Sang Bhagavā sebagai berikut: 

 

―Kami, Yang Mulia, adalah orang-orang angkuh, Yang Mulia, 

pemangkas rambut ini, telah menjadi pelayan kami sejak waktu 

yang lama. Sudilah Yang Mulia mengizinkannya sebagai yang 

pertama melepaskan keduniawian. Kami akan menyambutnya, 

bangkit di hadapannya, menghormatinya dengan merangkapkan 

tangan, dan melakukan tugas-tugas selayaknya. Dengan 

demikian keangkuhan Sakya akan dapat direndahkan dalam diri 

kami orang-orang Sakya.‖ Kemudian Sang Bhagavā mengizinkan 

Upāli si pemangkas rambut menjadi yang pertama melepaskan 

keduniawian, dan setelah itu para pemuda Sakya. Kemudian Yang 

Mulia Bhaddiya dalam satu tahun mencapai tiga pengetahuan,
921

 

Yang Mulia Anuruddha mencapai penglihatan dewa,
922

 Yang 

                                                 
921

 A.A. i. 191 mengatakan Bhaddiya mencapai Kearahattaan dalam tahun yang sama (dengan 

tahun ia melepaskan keduniawian). 
922

 Dalam  A. i. 23 disebut sebagai bhikkhu terunggul dalam hal penglihatan deva. 
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Mulia Ānanda mencapai buah memasuki-arus, Devadatta 

mencapai kekuatan batin
923

 biasa. ||4|| 

 

Pada saat itu
924

 Yang Mulia Bhaddiya, yang sedang berdiam di 

hutan dan di bawah pepohonan dan di tempat-tempat kosong, 

terus-menerus mengucapkan kata-kata ini: ―Ah, betapa 

bahagianya! Ah, betapa bahagianya!‖ Kemudian beberapa 

bhikkhu lain menghadap Sang Bhagavā; setelah menghadap, 

setelah menyapa Sang Bhagavā, mereka duduk dalam jarak 

selayaknya. Setelah mereka duduk dalam jarak selayaknya, para 

bhikkhu ini berkata kepada Sang Bhagavā sebagai berikut: 

 

―Yang Mulia, Bhikkhu Bhaddiya, berdiam di hutan … 

mengucapkan kata-kata ini: ‗Ah, betapa bahagianya! Ah, betapa 

bahagianya!‘ Tidak diragukan, Yang Mulia, Bhikkhu Bhaddiya 

menyadari bahwa kehidupan Brahma ini adalah tidak 

memuaskan,
925

 dan (walaupun) menetap di hutan dan di bawah 

pepohonan dan di tempat-tempat kosong, ia mengucapkan kata-

kata ini, ‗Ah, betapa bahagianya! Ah, betapa bahagianya!‘ ketika 

ia teringat kegembiraan kerajaan yang ia miliki sebelumnya.‖ 

 

Kemudian Sang Bhagavā berkata kepada seorang bhikkhu, 

―Pergilah engkau, bhikkhu, atas namaKu katakan kepada Bhikkhu 

Bhaddiya: ‗Yang Mulia Bhaddiya, Sang Guru memanggilmu.‘‖ [183] 

―Baik, Yang Mulia,‖ dan bhikkhu itu, setelah menjawab Sang 

Buddha, mendatangi Yang Mulia Bhaddiya; setelah mendekat, ia 

berkata kepada Yang Mulia Bhaddiya sebagai berikut: ―Yang 

Mulia Bhaddiya, Sang Guru memanggilmu.‖ ||5|| 

                                                 
923

 A.A. i. 191 mengatakan Devadatta memperoleh delapan pencapaian; dan menambahkan 

bahwa Bhagu dan Kimbila mencapai Kearahattaan kemudian. 
924

 Seperti pada Ud. II.10. Kejadian berikut ini, dengan ringkasan dari bagian sebelumnya, juga 

membentuk kisah pembuka dari Jātaka ke-10. 
925

 Dikutip pada UdA. 161. 
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―Baiklah, Yang Mulia,‖ dan Yang Mulia Bhaddiya, setelah 

menjawab bhikkhu itu, menghadap Sang Bhagavā; setelah 

mendekat, setelah menyapa Sang Bhagavā, ia duduk dalam jarak 

yang selayaknya. Sang Bhagavā berkata kepada Yang Mulia 

Bhaddiya setelah ia duduk dalam jarak yang selayaknya: 

―Benarkah, seperti dikatakan, bahwa engkau, Bhaddiya, berdiam 

di hutan dan di bawah pepohonan dan di tempat-tempat kosong, 

terus-menerus mengucapkan kata-kata ini: ‗Ah, betapa 

bahagianya! Ah, betapa bahagianya!‘?‖ 

 

―Benar, Yang Mulia.‖ 

 

―Dalam situasi bagaimanakah, Bhaddiya, sehingga engkau yang 

sedang berdiam di hutan dan di bawah pepohonan dan di 

tempat-tempat kosong, terus-menerus mengucapkan kata-kata 

ini: ‗Ah, betapa bahagianya! Ah, betapa bahagianya!‘?‖ 

 

―Dulu, Yang Mulia, ketika aku masih menjadi seorang penguasa 

terdapat para pengawal yang menjaga kamar pribadiku dan di 

luar kamar pribadiku, terdapat pengawal yang menjaga baik di 

dalam kota maupun di luar kota, dan terdapat pengawal yang 

menjaga wilayah pedesaan. Tetapi aku, Yang Mulia, walaupun 

dijaga demikian, berdiam dengan khawatir, cemas, penuh 

ketakutan, dan gelisah.
926

 Tetapi sekarang aku, Yang Mulia, 

berdiam di hutan dan di bawah pepohonan dan di tempat-

tempat kosong, dengan tidak khawatir, tidak cemas, tidak penuh 

ketakutan, dan tidak gelisah. Aku tidak khawatir, tenang,
927

 

bergantung pada orang-orang lain,
928

 dengan pikiran menjadi 

                                                 
926

 Kuartet kata-kata yang sama di bawah, CV. VII. 2. 1; 3. 4, 7. 
927

 pannaloma. Cf. lomaṃ pāteti seperti pada CV. I. 6. 1. 
928

 paradattavutta. VA. 1275, M. i. 450, Ud. 19 menulis paradavutto, dengan v.ll. UdA. 163 

mengatakan ―hidup dari pemberian orang lain sehubungan dengan jubah dan seterusnya.‖ 

MA. iii. 167 menjelaskan sebagai parehi dinnavuttino parato laddhena yāpentā, yang 
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seperti binatang liar.
929

 Ini, Yang Mulia, adalah situasi yang 

kualami ketika, berdiam di hutan dan di bawah pepohonan dan di 

tempat-tempat kosong, terus-menerus mengucapkan kata-kata 

ini: ‗Ah, betapa bahagianya! Ah, betapa bahagianya!‘‖ 

 

Kemudian Sang Bhagavā, setelah memahami persoalan ini, pada 

saat itu mengucapkan ucapan berikut ini: 

 

―Pada mereka yang tanpa kebencian, yang telah mengatasi 

penjelmaan dan tanpa-penjelmaan menjadi ini atau itu,
930

 

Ia, melampaui ketakutan, penuh kebahagiaan, tanpa dukacita, 

para deva tidak dapat melihatnya.‖ ||6||1|| 

 

Kemudian Sang Bhagavā, setelah menetap di Anupiyā selama 

yang Beliau kehendaki, pergi melakukan perjalanan menuju 

Kosambī. Dengan melakukan perjalanan santai Beliau tiba di 

Kosambī. Di sana Sang Bhagavā menetap di vihara Ghosita. 

Kemudian ketika Devadatta sedang bermeditasi di dalam 

kamarnya suatu pemikiran muncul dalam benaknya sebagai 

berikut: ―Siapakah
931

 yang dapat menjadi gembira karena aku, 

sehingga karena ia gembira denganku maka aku akan dapat 

                                                                                                  
penghidupannya diberikan oleh orang lain, bertahan hidup dari apa yang diperoleh dari 

orang lain. Woodward, Ver. Uplift, p. 24 mengatakan bahwa ―makna-makna demikian tidak 

sesuai dengan konteks.‖ Ia menerjemahkan sebagai ―gembira‖, mengikuti saran dari P.E.D. 

bahwa parada adalah ―gemar‖ dengan vutta ―dipersiapkan‖, aktif, waspada. Saya memilih 

―bergantung pada orang lain‖ mengikuti Komentar dan sebagai penyeimbang 

ketergantungan sebelumnya pada orang-orang yang menjaganya. 
929

 Kuartet kata-kata yang sama seperti pada M. i. 450, ii. 121. MA. iii. 167 sepertinya 

menjelaskan kata terakhir, migabhūtena cetasā, sebagai tidak mengharapkan apa pun. 
930

 itibhavābhavataṃ. Di sini VA. 1275 dan UdA. 164 menjelaskan bhava dan vibhava serupa 

dengan SnA. 20, SA. iii. 295, MA. iii. 223, dan mengatakan bahwa seseorang terbebaskan dari 

penjelmaan ini atau itu melalui empat cara. Cf. juga penjelasan yang lebih lengkap pada UdA. 

164, penjelasan yang agak berbeda pada MA. ii. 74, dan perhatikan bahwa VA. 1275 

mengatakan bahwa vibhava dan abhava adalah identik dalam maknanya. Kalimat ini juga 

muncul pada Ud. 11. 10 dan Sn. 6. Cf. itibhavābhavakathā pada Vin. iv. 164 dan kalimat paralel 

yang disebutkan pada B.D. ii. p. 82, n. 3. 
931

 Tertulis kaṃ untuk teks kiṃ. 
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memperoleh banyak keuntungan dan kemasyhuran?‖
932

 

Kemudian Devadatta berpikir: ―Pangeran Ajātasattu masih muda 

[184] dan juga memiliki masa depan yang cerah. Bagaimana jika 

aku membuatnya gembira, sehingga karena ia gembira denganku 

maka aku akan dapat memperoleh banyak keuntungan dan 

kemasyhuran?‖ 

 

Kemudian Devadatta, setelah merapikan tempat tinggalnya, 

dengan membawa mangkuk dan jubahnya, pergi menuju 

Rājagaha; akhirnya ia tiba di Rājagaha.
933

 Kemudian Devadatta, 

setelah mengubah wujudnya
934

 menjadi seorang anak kecil 

dengan sabuk ular
935

 muncul di pangkuan Pangeran Ajātasattu. 

Kemudian Pangeran Ajātasattu merasa khawatir, cemas, 

ketakutan, gelisah.
936

 Kemudian Devadatta berkata kepada 

Pangeran Ajātasattu sebagai berikut: ―Apakah engkau takut 

padaku, Pangeran?‖ 

 

―Ya, aku takut. Siapakah engkau?‖ 

 

―Aku Devadatta.‖ 

 

―Jika engkau, Yang Mulia, adalah sungguh Guru Devadatta, 

mohon engkau kembali ke wujudmu semula.‖ Kemudian 

Devadatta melepaskan wujud anak kecilnya, berdiri, dengan 

mengenakan jubah luarnya dan jubah (lainnya) dan membawa 

mangkuknya, di hadapan Pangeran Ajātasattu. Kemudian 

                                                 
932

 Cf. Jā. i. 185-6. 
933

 Episode ini, sampai pada di mana Devadatta berdiri di hadapan Ajātasattu, juga diceritakan 

dalam DhA. i. 139. 
934

 Cf. Vin. i. 3, di mana Mucalinda berubah wujud menjadi seorang pemuda brahmana. 
935

 VA. 1275 mengatakan setelah melingkarkan seekor ular di pinggangnya. DhA. i. 139 

menjelaskan bahwa ada empat ekor ular berbisa, yaitu, di masing-masing tangan dan kakinya; 

juga seekor bergelantungan di lehernya, seekor melingkar di kepalanya, dan seekor di salah 

satu bahunya. 
936

 Seperti di atas, VII. 1. 6. 
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Pangeran Ajātasattu, yang sangat gembira melihat kekuatan batin 

Devadatta, pagi dan malam hari
937

 melayaninya dengan lima 

ratus kereta, dan lima ratus persembahan nasi susu diberikan 

kepadanya sebagai persembahan makanan.
938

 Kemudian muncul 

dalam diri Devadatta, yang dikuasai oleh perolehan, kehormatan, 

dan kemasyhuran,
939

  pikirannya dikuasai oleh hal-hal itu, salah 

satu di antaranya adalah keinginan sebagai berikut: ―Adalah aku 

yang akan memimpin perkumpulan para bhikkhu.‖
940

 Tetapi pada 

saat itu juga ketika ia berpikir demikian Devadatta mengalami 

kejatuhan dalam hal kekuatan batinnya.
941

 ||1|| 

 

Pada saat itu
942

 Kakudha
943

 orang Koliya,
944

 pelayan Yang Mulia 

Moggallāna Yang Agung,  baru saja meninggal dunia dan terlahir 

kembali dalam jasmani ciptaan-pikiran
945

 tertentu, dan  

sosoknya
946

 bagaikan dua atau tiga lahan desa Magadha,
947

 

namun bahkan dengan sosok sebesar itu ia tidak melukai dirinya 

atau makhluk lain. Kemudian Kakudha sang deva muda 

menghadap Yang Mulia Moggallāna Yang Agung; setelah 

menghadap, setelah menyapa Yang Mulia Moggallāna Yang 

Agung, ia berdiri pada jarak yang selayaknya. Setelah ia berdiri 

pada jarak yang selayaknya, deva muda Kakudha berkata kepada 

Yang Mulia Moggallāna Yang Agung sebagai berikut: 

 

                                                 
937

 Seperti pada S. ii, 242. 
938

 Cf. Vin. iii. 15. 
939

 Seperti pada S. ii. 228f. Cf. Lābhasakkāra Saṃyutta, S. ii. 225-44. 
940

 Cf. DhA. i. 139. Dalam D. ii. 100 Gotama berkata kepada Ānanda bahwa pikiran ini tidak 

muncul pada seorang Penemu-Kebenaran. 
941

 Baca E. J. Thomas, Life of Buddha, p. 132 ff. 
942

 Kejadian ini hingga akhir dari ||4|| juga diceritakan dalam A. iii. 122-126. 
943

 Baca catatan pada G.S. iii. 95. 
944

 Ditulis Koliya di atas. Mengenai suku ini baca C.H.I. vol. I. 177 dan B.C. Law, Tribes in 

Ancient India, 290 ff. 
945

 Manomaya, sekali lagi seperti pada A. iii. 192. 
946

 attabhāvapaṭilābha. AA. iii. 277 menjelaskan attabhāva sebagai sarira, jasmani. 
947

 Ukuran ini dijelaskan pada AA. iii. 277. 
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―Devadatta, Yang Mulia, dikuasai oleh perolehan, kehormatan, 

dan kemasyhuran, pikirannya dikuasai oleh hal-hal ini, salah satu 

di antaranya adalah keinginan sebagai berikut: ‗Adalah aku yang 

akan memimpin perkumpulan para bhikkhu.‘ Tetapi pada saat itu 

juga ketika ia berpikir demikian Devadatta mengalami kejatuhan 

dalam hal kekuatan batinnya.‖ Demikianlah Kakudha  si deva 

muda berkata. Setelah mengatakan hal itu, setelah berpamitan 

dengan Yang Mulia Moggallāna Yang Agung, dengan Yang Mulia 

Moggallāna Yang Agung tetap di sisi kanannya ia lenyap dari 

sana. Kemudian Yang Mulia Moggallāna Yang Agung menghadap 

Sang Bhagavā; [185] setelah menghadap, setelah menyapa Sang 

Bhagavā, ia duduk dalam jarak selayaknya. Setelah ia duduk 

dalam jarak selayaknya, Yang Mulia Moggallāna Yang Agung 

berkata kepada Sang Bhagavā sebagai berikut:  

 

―Kakudha orang Koliya, Yang Mulia, yang baru saja meninggal 

dunia dan telah terlahir kembali dalam jasmani ciptaan-pikiran 

tertentu … Kemudian Kakudha si deva muda mendatangiku … 

dengan aku tetap di sisi kanannya, ia lenyap dari sana.‖ 

 

―Tetapi, Moggallāna, apakah Kakudha si deva muda melingkupi 

pikiranmu dengan pikirannya agar engkau mengetahui apa yang 

dikatakan oleh Kakudha si deva muda, bahwa demikianlah 

adanya dan bukan sebaliknya?‖ 

 

―Yang Mulia, Kakudha si deva muda melingkupi pikiranku dengan 

pikirannya agar aku mengetahui apa yang dikatakan oleh 

Kakudha si deva muda, bahwa demikianlah adanya dan bukan 

sebaliknya.‖ 
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―Perhatikan apa yang engkau katakan, Moggallāna, perhatikan 

apa yang engkau katakan,
948

 Moggallāna. Si dungu ini
949

 akan 

mengkhianati dirinya sendiri, oleh dirinya sendiri. ||2|| 

 

―Moggallāna, terdapat lima guru ini di dunia ini.
950

 Apakah lima 

ini?‖ 

 

―Ada kasus, Moggallāna, ketika seorang guru, yang tidak murni 

dalam hal perilaku moral, berpura-pura, ‗aku murni dalam 

perilaku moral,‘ dan ia mengatakan, ‗perilaku moralku murni, 

bersih, tanpa noda.‘ Para siswa mengetahui ini sehubungan 

dengannya: ‗Guru ini, tidak murni dalam perilaku moral berpura-

pura … tanpa noda.‘ Tetapi mereka berpikir: ‗Jika kami 

memberitahukan hal ini kepada para perumah tangga, ia tidak 

akan menyukainya, dan bagaimana mungkin kami melakukan
951

 

apa yang tidak disukainya? Terlebih lagi ia setuju untuk 

(menerima)
952

 benda-benda kebutuhan seperti jubah, makanan, 

tempat tinggal, dan obat-obatan untuk yang sakit. Apa pun yang 

dilakukan oleh seseorang, maka dengan itu ia
953

 akan dikenal.‘ 

Moggallāna, para siswa melindungi guru seperti itu sehubungan 

dengan perilaku bermoral dan guru itu mengharapkan 

perlindungan dari para siswa sehubungan dengan perilaku 

bermoral.‖ ||3|| 

―Kemudian, Moggallāna, ada kasus ketika seorang guru, tidak 

murni dalam hal penghidupan, berpura-pura … [186] … tidak 

murni dalam hal mengajar dhamma, berpura-pura … tidak murni 

                                                 
948

 Seperti pada M. i. 502. 
949

 Yaitu, Devadatta. 
950

 Bagian ||3,4|| diulangi di bawah CV. VII. 3. 10. 
951

 samuddācareyyāma, dijelaskan pada AA. iii. 278 sebagai katheyyāma, berkata, berbicara. 
952

sammannati, VA. 1275 menjelaskan sebagai sammāneti, dan AA. iii. 278 sebagai 

sammānaṃ karoti, ia melakukan atau menghasilkan kehormatan, yaitu, dengan menerima 

pemberian ini. 
953

 tumo, dijelaskan oleh VA. 1275 sebagai so, ia, dan oleh AA. iii. 278 sebagai esa ... eso (v.l. so), 

yang ini. Cf. tumo pada Sn. 890, 908. 



Vinaya-5  Cullavagga VII 

421 

dalam pembabaran … tidak murni dalam pengetahuan dan 

penglihatan, berpura-pura … Moggallāna, para siswa melindungi 

guru seperti itu sehubungan dengan pengetahuan dan 

penglihatan dan guru itu mengharapkan perlindungan dari para 

siswa sehubungan dengan pengetahuan dan penglihatan. Ini, 

Moggallāna, adalah lima guru yang terdapat di dunia ini.‖ 

 

―Tetapi Aku, Moggallāna, murni dalam hal perilaku bermoral, Aku 

mengakui bahwa Aku murni dalam hal perilaku bermoral, bahwa 

perilaku moralKu adalah murni, bersih, tanpa noda. Dan para 

siswa tidak melindungiKu sehubungan dengan perilaku bermoral 

dan Aku tidak mengharapkan perlindungan dari para siswa 

sehubungan dengan perilaku bermoral. Aku murni dalam 

penghidupan … Aku murni dalam hal mengajar dhamma … Aku 

murni dalam hal pembabaran … Aku murni dalam hal 

pengetahuan dan penglihatan. Aku mengakui bahwa Aku murni 

dalam hal pengetahuan dan penglihatan, bahwa pengetahuan 

dan penglihatanKu adalah murni, bersih, tanpa noda. Dan para 

siswa tidak melindungiKu sehubungan dengan pengetahuan dan 

penglihatan dan Aku tidak mengharapkan perlindungan dari para 

siswa sehubungan dengan pengetahuan dan penglihatan.‖ ||4|| 

 

Kemudian Sang Bhagavā, setelah menetap di Kosambī selama 

yang Beliau kehendaki, melakukan perjalanan menuju Rājagaha. 

Dengan melakukan perjalanan santai, akhirnya Beliau tiba di 

Rājagaha. Di sana Sang Bhagavā menetap di Hutan Bambu di 

Taman Suaka Tupai.
954

 Kemudian beberapa bhikkhu menghadap 

Sang Bhagavā; setelah menghadap, setelah menyapa Sang 

Bhagavā, mereka duduk dalam jarak selayaknya. Setelah mereka 

duduk dalam jarak selayaknya, para bhikkhu ini berkata kepada 

Sang Bhagavā sebagai berikut: 

                                                 
954

 Cf. S. ii. 242 untuk episode ini hingga akhir perumpamaan anjing buas. 



Vinaya-5  Cullavagga VII 

422 

―Pangeran Ajātasattu, Yang Mulia, setiap pagi dan malam hari 

pergi melayani Devadatta dengan lima ratus kereta, dan lima 

ratus persembahan nasi susu dibawa sebagai persembahan 

makanan.‖ 

 

―Para bhikkhu, jangan iri pada perolehan dan kehormatan dan 

kemasyhuran Devadatta. Karena, para bhikkhu, selama Pangeran 

Ajātasattu setiap pagi dan malam pergi melayani Devadatta 

dengan dengan lima ratus kereta [187] dan (selama) lima ratus 

persembahan nasi susu dibawa sebagai persembahan makanan, 

maka Devadatta akan mengalami kemunduran dalam hal kondisi-

kondisi batin, bukan kemajuan. Hal ini, para bhikkhu, bagaikan 

melemparkan
955

 kantung daging
956

 ke hidung seekor anjing 

buas—seperti halnya, para bhikkhu, anjing itu akan menjadi 

semakin buas, demikian pula, para bhikkhu, selama Pangeran 

Ajātasattu setiap pagi dan malam pergi melayani … maka 

Devadatta akan mengalami kemunduran dalam hal kondisi-

kondisi batin, bukan kemajuan. Perolehan, kehormatan, dan 

kemasyhuran Devadatta
957

 akan membawa bencana baginya. 

Perolehan, kehormatan, dan kemasyhuran Devadatta akan 

membawa kehancuran baginya. Seperti halnya, para bhikkhu, 

sebatang pohon pisang yang berbuah untuk menghasilkan 

bencana bagi pohon itu, berbuah untuk menghasilkan 

kehancuran bagi pohon itu, demikian pula, para bhikkhu, 

perolehan, kehormatan, dan kemasyhuran Devadatta akan 

membawa bencana baginya, perolehan, kehormatan, dan 

kemasyhuran Devadatta akan membawa kehancuran baginya. 

Seperti halnya, para bhikkhu, sebatang pohon bambu … sebatang 

buluh, berbuah untuk menghasilkan bencana baginya … demikian 

                                                 
955

 bhindeyyuṃ dijelaskan pada SA. ii. 212 sebagai pakkhipeyyuṃ. 
956

 pitta. Baca Morris, JPTS, 1893, p. 4 dan UdA. 65. SA. ii. 212 menjelaskan pitta sebagai 

sekantung daging beruang atau ikan. 
957

 Cf. S. ii. 241. A. ii. 73 hingga akhir syair.  
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pula, para bhikkhu, perolehan, kehormatan, dan kemasyhuran 

Devadatta akan membawa … kehancuran baginya, 

 

Sesungguhnya buah pisang akan menghancurkan, 

Buah bambu, buah buluh, 

Demikian pula kehormatan menghancurkan si dungu, 

Bagaikan janin seekor bagal.‖
958

 ||5||2|| 

 

Demikianlah Bagian Pengulangan Pertama. 

 

Pada saat itu Sang Bhagavā sedang duduk membabarkan 

dhamma dengan dikelilingi oleh banyak pengikut, termasuk sang 

raja.
959

 Kemudian Devadatta bangkit dari duduknya, setelah 

memberi hormat kepada Sang Bhagavā dengan merangkapkan 

tangan, berkata kepada Sang Bhagavā sebagai berikut: ―Yang 

Mulia, sekarang Sang Bhagavā sudah tua, jompo, didera 

bertahun-tahun, Beliau telah menjalani umur kehidupanNya dan 

menjelang akhir hidupNya
960

; Yang Mulia, sudilah Yang Mulia 

sekarang merasa puas dengan kediaman nyaman di sini dan saat 

ini,
961

 sudilah Beliau menyerahkan kumpulan para bhikkhu ini 

kepadaku. Adalah aku yang akan memimpin kumpulan para 

bhikkhu ini.‖ 

 

―Cukup, Devadatta, jangan memimpin kumpulan para bhikkhu 

ini.‖ Dan untuk kedua kalinya … Dan untuk ketiga kalinya 

Devadatta berkata kepada Sang Bhagavā sebagai berikut: ―Yang 

Mulia, sekarang Sang Bhagavā sudah tua, jompo, didera 

bertahun-tahun …  Adalah aku yang akan memimpin kumpulan 

para bhikkhu ini.‖ 

                                                 
958

 Dikutip S. i. 154, Miln 166, Netti. 130. 
959

 Cf. versi lain episode ini, hingga ―tindakan informasi‖ terdapat pada DhA. i. 139-40. 
960

 Kalimat umum, seperti pada Vin. iii. 2, M. i. 82, Sn, pp. 50, 92. 
961

 diṭṭhadhammasukhavihāra, seperti pada Vin. i. 341. 
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―Aku, Devadatta, tidak akan menyerahkan kumpulan para 

bhikkhu ini bahkan kepada Sāriputta dan Moggallāna. Bagaimana 

mungkin Aku menyerahkannya kepadamu, seorang celaka yang 

untuk dimuntahkan bagai ludah?‖
962

 

 

Kemudian Devadatta berpikir: [188] ―Sang Bhagavā di depan 

kumpulan ini yang termasuk sang raja, mencelaku dengan 

(menggunakan) kata, ‗untuk dimuntahkan bagai ludah‘, 

sementara Beliau memuji Sāriputta dan Moggallāna,‖ karena 

marah dan tidak senang, setelah berpamitan pada Sang Bhagavā, 

ia pergi dengan Beliau tetap di sini kanannya. 

 

Dan ini adalah kali pertama Devadatta merasa dengki terhadap 

Sang Bhagavā. ||1|| 

 

Kemudian Sang Bhagavā berkata kepada para bhikkhu sebagai 

berikut: ―Baiklah, para bhikkhu, silakan Sangha melakukan 

tindakan (resmi) informasi
963

 melawan Devadatta di Rājagaha 

dengan tujuan mengumumkan bahwa Devadatta dulu bersifat 

seperti itu, sekarang ia berubah; dan bahwa apa pun yang 

dilakukan oleh Devadatta melalui tindakan atau ucapan, dalam 

hal itu baik Sang Tathāgata atau pun dhamma atau pun Sangha 

tidak bertangung jawab, melainkan hanya Devadatta yang 

bertanggung jawab. Dan beginilah, para bhikkhu, hal ini 

dilakukan: Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu 

yang berkompeten dan berpengalaman sebagai berikut: ‗Yang 

                                                 
962

 Teks menulis kheḷapakassa, VA. 1275 kheḷāsaka. VA. 1275 menjelaskan: benda-benda 

kebutuhan yang diperoleh dengan cara-cara penghidupan yang salah harus dimuntahkan 

bagaikan ludah oleh para mulia. Itulah sebabnya Sang Bhagavā berkata ―untuk dimuntahkan 

bagai ludah‖, kheḷasaka, (untuk menjelaskan) bahwa (Devadatta) memakan makanan yang 

seperti ini. 
963

 pākāsaniyakamma. Vin Texts iii. 239, n. 2 dengan benar mengatakan ―Ini tidak termasuk 

tindakan resmi biasa dari Sangha seperti dijelaskan dalam CV. I,‖ tetapi adalah salah untuk 

mengatakan ―hal ini tidak dirujuk oleh komentator Dhp‖ karena hal ini disebutkan pada DhA. i. 

140. 
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Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Jika dianggap baik 

oleh Saṅgha, silakan Sangha melakukan tindakan informasi 

melawan Devadatta di Rājagaha, dengan tujuan mengumumkan 

bahwa Devadatta dulu bersifat seperti itu, sekarang ia berubah; 

dan bahwa apa pun yang dilakukan oleh Devadatta … hanya 

Devadatta yang bertanggung jawab. Ini adalah usul. Yang Mulia, 

mohon Sangha mendengarkan saya. Sangha melakukan tindakan 

(resmi) informasi melawan Devadatta di Rājagaha, untuk 

mengumumkan bahwa … hanya Devadatta yang bertanggung 

jawab. Jika pelaksanaan tindakan (resmi) informasi melawan 

Devadatta di Rājagaha ini sesuai dengan keinginan Yang Mulia, 

maka Yang Mulia cukup berdiam diri, mereka yang tidak 

menginginkan, silakan berbicara. Tindakan (resmi) informasi 

melawan Devadatta di Rājagaha, dengan tujuan mengumumkan 

bahwa Devadatta dulu bersifat seperti itu, sekarang ia berubah; 

dan bahwa apa pun yang dilakukan oleh Devadatta … hanya 

Devadatta yang bertanggung jawab dilaksanakan oleh Sangha. 

Hal Ini sesuai keinginan Saṅgha, oleh karena itu Saṅgha berdiam 

diri. Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ 

 

Kemudian Sang Bhagavā berkata kepada Yang Mulia Sāriputta 

sebagai berikut: ―Baiklah, pergilah engkau, Sariputta, berikan 

informasi melawan Devadatta di Rājagaha.‖ 

 

―Sebelumnya, Yang Mulia, aku memuji Devadatta di Rājagaha 

dengan mengatakan: ‗Putra Godhi memiliki kekuatan batin yang 

luar biasa, putra Godhi memiliki keagungan luar biasa.‘ 

Bagaimana aku dapat, Yang Mulia, memberikan informasi 

melawan Devadatta di Rājagaha?‖ 
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―Bukankah hal itu adalah kebenaran yang engkau ucapkan, 

Sāriputta, ketika engkau memuji Devadatta di Rājagaha dengan 

mengatakan: ‗Putra Godhi memiliki … keagungan luar biasa‘?‖ 

 

―Benar, Yang Mulia.‖ 

 

―Meskipun begitu, Sāriputta, jika engkau memberikan informasi 

melawan Devadatta di Rājagaha, hal itu juga benar.‖ 

 

―Baiklah, Yang Mulia,‖ Yang Mulia Sāriputta menyetujui Sang 

Bhagavā. ||2|| 

 

Kemudian Sang Bhagavā berkata kepada para bhikkhu, sebagai 

berikut: ―Baiklah, para bhikkhu, biarlah Saṅgha menunjuk 

Sāriputta untuk memberikan informasi melawan Devadatta di 

Rājagaha dengan mengatakan: ‗Devadatta dulu bersifat seperti 

itu, sekarang ia berubah; dan bahwa apa pun yang dilakukan oleh 

Devadatta melalui tindakan atau ucapan, dalam hal itu baik Sang 

Tathāgata atau pun Sangha tidak bertangung jawab, melainkan 

hanya Devadatta yang bertanggung jawab.‘ Dan beginilah, para 

bhikkhu, penunjukan Sāriputta disepakati: Pertama-tama, 

Sāriputta harus diminta; setelah diminta, Saṅgha harus 

diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang berkompeten dan 

berpengalaman, dengan mengatakan: ‗Yang Mulia, mohon 

Saṅgha mendengarkan saya. Jika dianggap baik oleh Saṅgha, 

maka Saṅgha harus menunjuk Sāriputta [189] untuk memberikan 

informasi melawan Devadatta di Rājagaha dengan mengatakan: 

―Devadatta dulu bersifat seperti itu … hanya Devadatta yang 

bertanggung jawab.‖ Ini adalah usul. Jika penunjukan Sāriputta 

untuk memberikan informasi melawan Devadatta di Rājagaha, 

dengan mengatakan: ―Devadatta dulu bersifat seperti itu … hanya 

Devadatta yang bertanggung jawab.‖ ini sesuai dengan keinginan 
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Yang Mulia, maka Yang Mulia cukup berdiam diri, mereka yang 

tidak menginginkan, silakan berbicara. Yang Mulia Sāriputta 

ditunjuk oleh Saṅgha untuk memberikan informasi melawan 

Devadatta di Rājagaha dengan mengatakan: ―Devadatta dulu 

bersifat seperti itu … hanya Devadatta yang bertanggung 

jawab.‖ … Hal ini sesuai keinginan Saṅgha, oleh karena itu Saṅgha 

berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ 

 

Yang Mulia Sāriputta, yang telah ditunjuk (demikian), setelah 

memasuki Rājagaha bersama dengan beberapa bhikkhu, 

memberikan informasi melawan Devadatta di Rājagaha dengan 

tujuan untuk mengumumkan bahwa: ―Devadatta dulu bersifat 

seperti itu, sekarang ia berubah; dan bahwa apa pun yang 

dilakukan oleh Devadatta melalui tindakan atau ucapan, dalam 

hal itu baik Sang Tathāgata atau pun dhamma atau pun Sangha 

tidak bertangung jawab, melainkan hanya Devadatta yang 

bertanggung jawab.‖ Orang-orang itu yang kurang berkeyakinan, 

yang tidak percaya, yang kurang cerdas, berkata sebagai berikut: 

―Para petapa ini, para putra Sakya cemburu, mereka iri pada 

perolehan dan kehormatan Devadatta.‖ Tetapi mereka yang 

berkeyakinan dan yang percaya, yang bijaksana dan cerdas 

berkata sebagai berikut: ―Hal ini pasti bukan urusan biasa 

sehingga Sang Bhagavā memutuskan untuk memberikan 

informasi melawan Devadatta di Rājagaha.‖ ||3|| 

 

Kemudian Devadatta mendatangi Pangeran Ajatasattu; setelah 

mendatanginya, ia berkata kepada Pangeran Ajātasattu sebagai 

berikut: ―Dulu,
964

 pangeran, orang-orang berumur panjang, 

sekarang mereka berumur pendek, dan adalah mungkin bahwa 

engkau, selagi masih menjadi seorang pangeran, meninggal 

dunia, sekarang engkau, pangeran, setelah membunuh ayahmu, 

                                                 
964

 Dikutip DhA. i. 140, DA. 135. 



Vinaya-5  Cullavagga VII 

428 

akan menjadi raja. Aku, setelah membunuh Sang Bhagavā, aku 

menjadi Yang Tercerahkan.‖ Dan Pangeran Ajātasattu berpikir: 

―Guru Devadatta memiliki kekuatan batin yang luar biasa, 

keagungan yang luar biasa; Guru Devadatta pasti mengetahui 

(apa yang benar).‖ Setelah mengikatkan sebilah belati
965

 di 

pahanya, pada dini hari (walaupun) ngeri, cemas, takut, gelisah, 

memasuki kamar pribadi (raja) dengan paksa. Tetapi menteri 

yang menjaga kamar pribadi melihat Pangeran Ajātasattu pada 

dini hari itu (walaupun) ngeri, cemas, takut, gelisah, memasuki 

kamar pribadi (raja) dengan paksa. Melihatnya, mereka 

menangkapnya, mereka menggeledahnya, dan setelah melihat 

sebilah belati terikat di pahanya, mereka bertanya kepada 

Pangeran Ajātasattu: ―Apa yang hendak engkau lakukan, 

pangeran?‖ 

 

―Aku hendak membunuh ayahku.‖ 

 

―Siapakah yang menyuruhmu?‖ 

 

―Guru Devadatta.‖ Beberapa menteri memberikan pendapat: 

―Pangeran harus dibunuh dan Devadatta serta seluruh bhikkhu 

harus dibunuh.‖
966

 Beberapa menteri memberikan pendapat: 

―Para bhikkhu tidak perlu dibunuh karena para bhikkhu tidak 

melakukan kesalahan,
967

 tetapi Pangeran dan Devadatta harus 

dibunuh.‖ Beberapa menteri memberikan pendapat: ―Pangeran 

tidak perlu dibunuh, juga Devadatta dan para bhikkhu tidak perlu 

dibunuh. Raja harus diberitahu dan kita akan melakukan apa pun 

yang dikatakan raja.‖ ||4|| 

 

                                                 
965

 potthanikaṃ. Seperti pada vin. i. 217, di mana diterjemahkan ―pisau daging‖. 
966

 Dikutip pada DA. 135. 
967

 aparajjhanti, seperti pada Vin. iii. 162.  
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Kemudian para menteri ini, membawa Pangeran Ajātasattu 

menghadap Raja Seniya Bimbisara dari Magadha; [190] setelah 

menghadap, mereka memberitahukan persoalan ini kepada Raja 

Seniya Bimbisara dari Magadha. Ia berkata: ―Pendapat apakah, 

yang telah terbentuk oleh para menteriku?‖ 

 

―Beberapa menteri, Baginda, memberikan pendapat ini … 

Beberapa menteri, Baginda, memberikan pendapat ini … 

Beberapa menteri, Baginda, memberikan pendapat ini: ‗Pangeran 

tidak perlu dibunuh, juga Devadatta dan para bhikkhu tidak perlu 

dibunuh. Raja harus diberitahu dan kita akan melakukan apa pun 

yang dikatakan raja.‘‖ 

 

―Apakah, para menteriku, hubungan Sang Tathāgata atau 

dhamma dengan kasus (ini)? Bukankah Sang Bhagavā telah 

memberikan informasi melawan Devadatta di Rājagaha untuk 

memgumumkan bahwa Devadatta dulu bersifat seperti itu, 

sekarang ia berubah; dan bahwa apa pun yang dilakukan oleh 

Devadatta melalui tindakan atau ucapan, dalam hal itu baik Sang 

Tathāgata atau pun dhamma atau pun Sangha tidak bertangung 

jawab, melainkan hanya Devadatta yang bertanggung jawab?‖ 

 

Para menteri ini yang telah memberikan pendapatnya sebagai 

berikut: ―Pangeran harus dibunuh dan Devadatta serta seluruh 

bhikkhu harus dibunuh,‖ mereka ini ia berhentikan.
968

 Para 

menteri ini yang telah memberikan pendapatnya sebagai berikut: 

―Para bhikkhu tidak perlu dibunuh karena para bhikkhu tidak 

melakukan kesalahan, tetapi Pangeran dan Devadatta harus 

dibunuh,‖ mereka ini ia turunkan jabatannya. Para menteri ini 

yang telah memberikan pendapatnya sebagai berikut: ‖Pangeran 

tidak perlu dibunuh, juga Devadatta dan para bhikkhu tidak perlu 

                                                 
968

 te abhabbe akāsi, ia menganggap mereka tidak mampu (menjabat posisi resmi). 
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dibunuh. Raja harus diberitahu dan kita akan melakukan apa pun 

yang dikatakan raja,‖ mereka ini ia naikkan jabatannya. Kemudian 

Raja Seniya Bimbisara dari Magadha berkata kepada Pangeran 

Ajātasattu sebagai berikut: 

 

―Mengapa engkau, pangeran, ingin membunuhku?‖ 

 

―Baginda, aku menginginkan kerajaan.‖ 

 

―Jika engkau, pangeran, menginginkan kerajaan, maka kerajaan 

ini menjadi milikmu,‖ dan ia menyerahkan kerajaan itu kepada 

Pangeran Ajātasattu. ||5|| 

 

Kemudian Devadatta mendatangi Pangeran Ajātasattu
969

; setelah 

mendatangi ia berkata kepada Pangeran Ajātasattu sebagai 

berikut: 

 

―Baginda, perintahkan orang-orangmu agar mereka membunuh 

Petapa Gotama.‖ Kemudian Pangeran Ajātasattu memerintahkan 

orang-orangnya, dengan berkata: ―Kalian!, lakukan apa yang 

dikatakan oleh Guru Devadatta.‖ Kemudian Devadatta 

memerintahkan mereka dengan mengatakan, ―Pergilah, teman-

teman, Petapa Gotama menetap di suatu tempat. Setelah 

membunuhnya, kembalilah melalui jalan lain,‖ dan ia melepas dua 

orang di jalan itu, dengan berkata: ―Siapa pun yang berjalan 

sendirian melalui jalan ini, setelah membunuhnya, kembalilah 

melalui jalan ini,‖ dan setelah melepas empat orang di jalan itu 

dengan mengatakan: ―Jika ada dua orang mana pun yang 

berjalan di jalan ini, setelah membunuh mereka, kembalilah 

                                                 
969

 Vin, Texts iii. 243, n. 2 menunjukkan bahwa Ajātasattu tidak disebut ―raja‖ di sini dan bahwa 

oleh karena itu maka kejadian yang digambarkan dalam paragraf ini terjadi sebelum ia 

menjadi raja, dan bahwa paragraf ini mungkin berasal dari suatu hubungan lain. Di pihak lain, 

perhatikan bahwa Devadatta memanggilnya sebagai mahārāja. 
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melalui jalan ini,‖ dan setelah melepas delapan orang di jalan itu 

dengan mengatakan: ―Jika ada empat orang mana pun yang 

berjalan di jalan ini, [191] … kembalilah melalui jalan ini,‖ dan 

setelah melepas enam belas orang di jalan itu dengan 

mengatakan: ―Jika ada delapan orang mana pun yang berjalan di 

jalan ini, setelah membunuh mereka, kembalilah melalui jalan ini.‖ 

||6|| 

 

Kemudian orang itu yang berjalan sendirian, setelah memegang 

pedang dan tameng, setelah mengikat busur dan kantung anak 

panah,
970

 mendatangi Sang Bhagavā; setelah mendatangi Beliau, 

ketika ia cukup dekat dengan Sang Bhagavā ia berdiri diam, 

tubuhnya kaku
971

 karena ngeri, cemas, takut, gelisah.
972

 Sang 

Bhagava melihat orang itu berdiri diam, tubuhnya kaku … gelisah 

dan setelah melihatnya, Beliau berkata kepada orang itu sebagai 

berikut: ―Kemarilah, sahabat, jangan takut.‖ Kemudian orang itu, 

setelah mengesampingkan pedang dan tamengnya ke satu sisi, 

setelah menurunkan busur dan kantung anak panah, mendekati 

Sang Bhagavā, setelah mendekat, setelah mencondongkan 

kepalanya ke kaki Sang Bhagavā, ia berkata kepada Sang 

Bhagavā sebagai berikut: 

 

―Yang Mulia, suatu pelanggaran menguasaiku, aku dungu, sesat, 

bersalah, dalam hal bahwa aku datang ke sini dengan pikiran 

jahat,
973

 pikiran membunuh.
974

 Yang Mulia, sudilah Yang Mulia 

mengakuinya bagiku pelanggaran sebagai pelanggaran demi 

pengendalian di masa depan.‖ 

                                                 
970

 Kalimat umum, seperti pada, misalnya A. iii. 93-4, M. i. 86, ii. 99. 
971

 patthaddha, seperti pada Thag. 1074. VA. 1275, berhari-hari ‖dengan tubuh tidak bergerak 

bagaikan patung yang terbuat dari tanah liat‖. 
972

 Seperti pada CV. VII. 1. 6. 
973

 duṭṭhacitta, seperti pada M. iii. 65. 
974

 vadhakacitta, seperti pada D. iii. 72. 
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―Sungguh, sahabat, suatu pelanggaran menguasaimu, engkau 

dungu, sesat, bersalah, dalam hal bahwa engkau datang ke sini 

dengan pikiran jahat, pikiran membunuh. Tetapi jika engkau, 

sahabat, setelah melihat pelanggaran sebagai pelanggaran, 

mengakui sesuai dengan aturan, maka kami mengakuinya 

bagimu; karena sahabat dalam disiplin mulia, ini adalah kemajuan; 

siapa pun yang setelah melihat pelanggaran sebagai pelanggaran, 

mengakuinya sesuai aturan, maka ia mencapai pengendalian di 

masa depan.‖
975

 

 

Kemudian Sang Bhagavā membabarkan khotbah bertahap
976

 

kepada orang ini, yaitu, khotbah tentang kedermawanan, 

khotbah tentang perilaku bermoral, khotbah tentang alam 

surga … penderitaan, asal-mulanya, lenyapnya, dan Sang Jalan. 

Seperti halnya sehelai kain bersih tanpa noda akan diwarnai 

dengan mudah, demikian pula (ketika ia sedang duduk) di 

tempat itu penglihatan-dhamma, yang tanpa debu, tanpa noda, 

muncul pada orang itu, bahwa ―segala sesuatu yang muncul akan 

lenyap.‖ Kemudian orang itu
977

 menjadi salah seorang yang telah 

melihat dhamma, telah mencapai dhamma, telah mengenal 

dhamma, masuk ke dalam dhamma, setelah menyeberangi 

keragu-raguan, setelah menyingkirkan kebimbangan, setelah 

tanpa bantuan orang lain mencapai keyakinan penuh dalam 

ajaran Sang Guru, ia berkata kepada Sang Bhagavā sebagai 

berikut: 

 

―Mengagumkan, Yang Mulia: Yang Mulia, ini menakjubkan. 

Seolah-olah seseorang menegakkan apa yang terbalik … 

demikianlah dhamma dijelaskan dalam berbagai cara oleh Sang 

                                                 
975

 Cf. Vin. iv. 18-19, dan sebagainya. 
976

 Seperti pada Vin. i. 15. 
977

 Seperti pada Vin. i. 12. 
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Bhagavā, maka aku, Yang Mulia, [192] menyatakan berlindung 

kepada Sang Bhagavā, dhamma, dan kepada kumpulan para 

bhikkhu. Sudilah Yang Mulia menerimaku sebagai seorang umat 

awam yang telah menerima perlindungan sejak hari ini hingga 

akhir hidupku.‖ 

 

Kemudian Sang Bhagavā berkata kepada orang itu sebagai 

berikut: ―Jangan engkau, sahabat, pergi melalui jalan itu. Pergilah 

melalui jalan ini,‖ dan Beliau melepasnya pergi melalui jalan lain. 

||7|| 

 

Kemudian kelompok dua orang itu, dengan berpikir: ―Mengapa 

orang itu yang sendirian begitu lambat datang ke sini?‖ pergi 

untuk menjumpainya dan melihat Sang Bhagavā duduk di bawah 

sebatang pohon. Melihat Beliau, mereka mendekati Sang 

Bhagavā; setelah mendekat, setelah menyapa Sang Bhagavā, 

mereka duduk dalam jarak yang selayaknya. Sang Bhagavā 

membabarkan khotbah bertahap kepada kedua orang itu …  

mencapai keyakinan penuh dalam ajaran Sang Guru, ia berkata 

kepada Sang Bhagavā sebagai berikut: ―Mengagumkan, Yang 

Mulia … Sudilah Yang Mulia menerima kami sebagai seorang 

umat awam yang telah menerima perlindungan sejak hari ini 

hingga akhir hidup kami.‖ 

 

Kemudian Sang Bhagavā berkata kepada orang-orang itu sebagai 

berikut ―Jangan kalian, sahabat-sahabat, pergi melalui jalan itu. 

Pergilah melalui jalan ini,‖ dan Beliau melepas mereka pergi 

melalui jalan lain. Kemudian kelompok empat orang itu, dengan 

berpikir: ―Mengapa dua orang itu begitu lambat datang ke 

sini?‖ … dan Beliau melepas mereka pergi melalui jalan lain. 

Kemudian kelompok delapan orang itu, dengan berpikir: 

―Mengapa empat orang itu begitu lambat datang ke sini?‖ … dan 
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Beliau melepas mereka pergi melalui jalan lain. Kemudian 

kelompok enam belas orang itu, dengan berpikir: ―Mengapa 

delapan orang itu begitu lambat datang ke sini?‖ … Sudilah Yang 

Mulia menerima kami sebagai seorang umat awam yang telah 

menerima perlindungan sejak hari ini hingga akhir hidup kami.‖
978

 

||8|| 

 

Kemudian satu orang itu menghadap Devadatta
979

; setelah 

menghadap ia berkata kepada Devadatta sebagai berikut: ―Yang 

Mulia, aku tidak mampu membunuh Sang Bhagavā, Sang 

Bhagavā memiliki kesaktian luar biasa, keagungan luar biasa.‖ 

 

―Baiklah, sahabat, jangan engkau membunuh Petapa Gotama. 

Aku sendiri yang akan membunuh Petapa Gotama.‖ 

 

Pada saat itu Sang Bhagavā sedang berjalan mondar-mandir di 

bawah keteduhan
980

 Puncak Gunung Hering. Kemudian 

Devadatta, setelah mendaki Puncak Gunung Hering melemparkan 

sebuah batu besar ke bawah, dengan berpikir: ―Dengan ini aku 

akan membunuh Petapa Gotama.‖ Tetapi dua puncak gunung, 

bertemu, menghancurkan batu itu, dan (hanya) sepotong kecil 

dari batu itu, setelah jatuh, melukai kaki Sang Bhagavā hingga 

berdarah.
981

 Kemudian Sang Bhagavā, setelah melihat ke atas, 

berkata kepada Devadatta sebagai berikut: ―Engkau telah 

menghasilkan keburukan besar, orang dungu, dalam hal bahwa 

engkau, dengan pikiran jahat, pikiran membunuh, telah melukai 

                                                 
978

 Satu versi yang diperhatikan oleh Oldenberg (Vin. ii. 324) menambahkan bahwa ―Sang 

Bhagavā berkata demikian kepada orang-orang itu ... melepas mereka pergi melalui jalan 

lain.‖ 
979

 Dari sini, cf. Jā. v. 333 ff. 
980

 Cf. Vin. i. 180. 
981

 Suatu pengulangan dari tradisi-rakyat yang telah menyebar, di mana Sang Pahlawan, 

dalam pencariannya, melintasi dengan kecepatan penuh menembus hujan bebatuan, kadang-

kadang terluka. 
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Penemu-Kebenaran hingga berdarah.‖ Kemudian Sang Bhagavā 

berkata kepada para bhikkhu sebagai berikut: ―Ini, para bhikkhu, 

adalah perbuatan pertama yang akan berbuah segera
982

 yang 

dikumpulkan oleh Devadatta karena ia, dengan pikiran jahat, 

pikiran membunuh, melukai Penemu-Kebenaran hingga 

berdarah.‖ ||9||  [193] 

 

Para bhikkhu mendengar: ―Dikatakan bahwa Devadatta 

berencana untuk membunuh Sang Bhagavā,‖ maka para bhikkhu 

ini berjalan mondar-mandir di segala sisi kediaman Sang Bhagavā 

melakukan pembelajaran mereka dengan suara keras, dengan 

suara berisik untuk perlindungan, pertahanan dan penjagaan 

Sang Bhagavā. Sang Bhagavā mendengar suara-suara keras, 

suara berisik, dan suara pembelajaran itu, dan karena 

mendengarnya, Beliau bertanya kepada Yang Mulia Ānanda, 

dengan berkata: 

 

―Apakah, Ānanda, suara keras, suara berisik, suara pembelajaran 

ini?‖ 

 

―Yang Mulia, para bhikkhu mendengar bahwa Devadatta 

berencana untuk membunuh Sang Bhagavā, maka, Yang Mulia, 

para bhikkhu ini berjalan mondar-mandir … untuk perlindungan, 

pertahanan dan penjagaan Sang Bhagavā. Ini, Yang Mulia, adalah 

suara keras, suara berisik, suara pembelajaran itu.‖ 

―Baiklah, Ānanda, panggil para bhikkhu ini atas namaKu, dengan 

mengatakan: ‗Sang Guru memanggil kalian para mulia.‘‖ 

 

―Baik, Yang Mulia,‖ dan Yang Mulia Ānanda, setelah menjawab 

Sang Bhagavā, mendatangi para bhikkhu itu; setelah mendatangi, 

                                                 
982

 ānantarikakamma. Cf. Vism. 177.  
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ia berkata kepada para bhikkhu itu sebagai berikut: ―Sang Guru 

memanggil kalian para mulia.‖ 

 

―Baik, Yang Mulia,‖ dan para bhikkhu itu, setelah menjawab Yang 

Mulia Āṅanda, menghadap Sang Bhagavā, setelah menghadap, 

setelah menyapa Sang Bhagavā, mereka duduk dalam jarak 

selayaknya. Sang Bhagavā berkata kepada para bhikkhu itu 

sebagai berikut: 

 

―Adalah mustahil, para bhikkhu, tidak mungkin terjadi bahwa 

siapa pun juga dapat membunuh seorang Penemu-Kebenaran 

melalui penyerangan; para bhikkhu, para Penemu-Kebenaran 

mencapai nibbāna bukan karena suatu serangan.
983

 Para bhikkhu, 

ada lima guru ini terdapat di dunia ini. Apakah lima ini? …
984

 dan 

Aku tidak mengharapkan perlindungan dari para siswa 

sehubungan dengan pengetahuan dan penglihatan. Adalah 

mustahil, para bhikkhu, tidak mungkin terjadi bahwa siapa pun 

juga dapat membunuh seorang Penemu-Kebenaran melalui 

penyerangan; para bhikkhu, para Penemu-Kebenaran mencapai 

nibbāna bukan karena suatu serangan. Pergilah, para bhikkhu, ke 

tempat tinggal kalian masing-masing
985

; para Penemu-Kebenaran, 

para bhikkhu, tidak perlu dilindungi.‖ ||10|| 

 

Pada saat itu ada seekor gajah buas di Rājagaha, gajah 

pembunuh-manusia, bernama Nālāgiri. Kemudian Devadatta, 

setelah memasuki Rājagaha, setelah pergi ke kandang gajah, 

berkata kepada para pawang gajah sebagai berikut: ―Kami, 

sahabat, adalah sahabat raja. Kami mampu menaikkan jabatan 

seseorang yang berjabatan rendah dan memberikan kenaikan 

                                                 
983

 anupakkama, “bukan melalui serangan (dari musuh luar)‖, seperti pada C.P.D. 
984

 Seperti pada CV. VII. 2. 3, 4 (hingga akhir). Dengan menggantikan ―Moggallāna‖ menjadi 

―para bhikkhu‖. 
985

 yathavihāraṃ, seperti pada Vin. iv. 15. 
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upah dan makanan. Sekarang, sahabat, ketika Petapa Gotama 

berjalan melalui jalan kereta ini,
986

 maka, setelah melepaskan 

gajah Nālāgiri ini, bawalah ia ke jalan kereta ini.‖ 

 

―Baiklah, Tuan,‖ para pawang gajah itu menjawab Devadatta. 

 

Kemudian Sang Bhagavā, setelah merapikan jubah di pagi hari, 

dengan membawa mangkuk dan jubahNya, [194] memasuki 

Rājagaha untuk menerima dana makanan bersama dengan 

beberapa bhikkhu. Kemudian Sang Bhagavā berjalan melalui jalan 

kereta. Kemudian para pawang gajah itu melihat Sang Bhagavā 

berjalan melalui jalan kereta itu; melihat Beliau, setelah 

melepaskan gajah Nālāgiri, mereka membawanya ke jalan kereta. 

Gajah Nālāgiri melihat Sang Bhagavā datang dari jauh; melihat 

Beliau, setelah mengangkat belalainya, ia berlari menuju Sang 

Bhagavā, telinga dan ekornya tegak. Dari kejauhan para bhikkhu 

melihat kedatangan gajah Nālāgiri; melihatnya mereka berkata 

kepada Sang Bhagavā sebagai berikut:  

 

―Yang Mulia, gajah Nālāgiri ini, datang melalui jalan kereta ini, 

seekor gajah buas pembunuh manusia; mohon Yang Mulia 

berbalik, mohon Yang Sempurna berbalik.‖ 

 

―Tunggu, para bhikkhu, jangan takut; Adalah mustahil, para 

bhikkhu, tidak mungkin terjadi bahwa siapa pun juga dapat 

membunuh seorang Penemu-Kebenaran melalui penyerangan; 

para bhikkhu, para Penemu-Kebenaran mencapai nibbāna bukan 

karena suatu serangan.‖ Dan untuk kedua kalinya … Dan untuk 

ketiga kalinya para bhikkhu berkata kepada Sang Bhagavā 

sebagai berikut: ―Yang Mulia, gajah Nālāgiri ini … mohon Yang 

Mulia berbalik, mohon Yang Sempurna berbalik.‖ 

                                                 
986

 racchā. Baca B.D. iii. 268, n. 1. 
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―Tunggu, para bhikkhu … para Penemu-Kebenaran mencapai 

nibbāna bukan karena suatu serangan.‖ ||11|| 

 

Pada saat itu orang-orang, setelah naik ke atas rumah panjang 

dan rumah berkubah dan ke atas atap, menunggu di sana. 

Orang-orang itu yang tidak berkeyakinan, tidak percaya, yang 

memiliki kecerdasan rendah,
987

 mereka ini berkata sebagai 

berikut: ―Petapa agung ini sesungguhnya menarik; ia akan dilukai 

oleh gajah besar itu.‖
988

 Tetapi mereka yang berkeyakinan dan 

percaya, yang bijaksana dan cerdas, mereka ini berkata: ―Segera, 

tuan-tuan, gajah besar itu akan berhadapan dengan gajah (di 

antara manusia).‖ 

 

Kemudian Sang Bhagavā melingkupi gajah Nālāgiri dengan 

pikiran cinta kasih. Kemudian gajah Nālāgiri, yang terlingkupi 

oleh pikiran cinta kasih dari Sang Bhagavā, setelah menurunkan 

belalainya, mendekati Sang Bhagavā; setelah mendekat, ia berdiri 

di hadapan Sang Bhagavā. Kemudian Sang Bhagavā menepuk 

kening gajah Nālāgiri dengan tangan kananNya, berkata kepada 

gajah Nālāgiri dengan syair sebagai berikut: 

―Jangan gajah,
989

 menyerang gajah (di antara manusia), karena 

penyerangan terhadap gajah (di antara manusia) sungguh 

menyakitkan, 

Karena tidak ada tujuan yang baik, gajah, bagi pembunuh gajah 

(di antara manusia) yang telah menyeberang. 

Jangan sombong,
990

 jangan ceroboh, karena mereka yang 

ceroboh tidak akan pergi menuju tujuan yang baik; 

Hanya itu yang harus engkau lakukan yang dengannya engkau 

akan pergi menuju tujuan yang baik.‖ 

                                                 
987

 Seperti pada CV. VII. 3. 3. 
988

 nāga. Cf. khotbah petapa berambut kusut pada MV. I. 15. 4.  
989

 kuñjara. Syair-syair ini juga terdapat pada Jā. v. 336. 
990

 mada ... pamāda, juga terdapat pada Sn. 218. 
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Kemudian gajah Nālāgiri, setelah mengambil debu dari kaki Sang 

Bhagavā dengan belalainya, setelah menebarkannya di atas 

kepalanya, mundur berlutut sambil menatap Sang Bhagavā. 

Kemudian gajah Nālāgiri, setelah kembali ke kandangnya, berdiri 

di tempat tinggalnya sendiri; dan adalah dengan cara ini [195] 

gajah Nālāgiri dijinakkan. Pada saat itu orang-orang menyanyikan 

syair ini: 

 

―Beberapa dijinakkan dengan kayu, dengan tongkat kendali dan 

cambuk, 

Gajah itu dijinakkan oleh Sang Bijaksana Agung tanpa tongkat, 

tanpa senjata.‖
991

 ||12|| 

 

Orang-orang merendahkan, mengkritik, menyebarkan, dengan 

mengatakan: ―Betapa jahatnya Devadatta, betapa malangnya,
992

 

karena ia telah mencoba untuk membunuh Petapa Gotama yang 

memiliki kekuatan batin yang luar biasa, yang memiliki 

keagungan luar biasa,‖ dan perolehan dan kehormatan Devadatta 

berkurang; perolehan dan kehormatan Sang Bhagavā bertambah. 

Pada saat itu Devadatta, yang kehilangan perolehan dan 

kehormatan,
993

 makan bersama dengan teman-temannya, setelah 

meminta-minta dari para perumah tangga. Orang-orang 

merendahkan, mengkritik, menyebarkan, dengan mengatakan: 

 

                                                 
991

 Cf. M. ii. 105, Thag. 878. 
992

 alakkhika. VA. 1275-6 mengatakan ―di sini hal ini bermakna bahwa ia tidak membedakan, 

ia tidak mengetahui. Ia tidak mengetahui ‗aku sedang melakukan perbuatan jahat.‘‖ Cf. versi 

VA. yang terdapat pada Vin. Texts iii. 250, n. 1. Dalam menerjemahkan kata seperti yang 

bersesuaian dengan Skrt. Alakamika, seperti dalam Vin. Texts iii, saya lebih menyukai ―malang, 

tidak beruntung‖, daripada ―sial‖, dari versi lain  dengan makna adalah suatu 

ketidakberuntungan bagi mereka yang memberikan persembahan kepada Devadatta. 
993

 Hingga pada ―Benar, Yang Mulia‖ = Pāc. 32 di mana episode ini digunakan untuk 

menetapkan peraturan sehubungan dengan makan secara berkelompok, baca B.D. ii. 306 f 

untuk catatan. 
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―Bagaimana mungkin para petapa ini, para putra Sakya makan, 

setelah meminta-minta di antara para perumah tangga? Siapakah 

yang tidak menyukai makanan-makanan yang dimasak dengan 

baik? Siapakah yang tidak menyukai makanan-makanan lezat?‖ 

 

Para bhikkhu mendengar orang-orang itu … menyebarkannya. 

Para bhikkhu lain … menyebarkannya dengan mengatakan: 

―Bagaimana mungkin Devadatta makan bersama dengan teman-

temannya, setelah meminta-minta dari para perumah tangga?‖ 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Benarkah, seperti dikatakan, bahwa engkau, Devadatta, makan 

bersama dengan teman-temanmu, setelah meminta-minta dari 

para perumah tangga?‖ 

 

―Benar, Yang Mulia.‖ Setelah menegurnya, setelah membabarkan 

khotbah, Beliau berkata kepada para bhikkhu sebagai berikut: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Aku akan menetapkan peraturan untuk 

para bhikkhu yang makan dalam kelompok tiga orang 

(bhikkhu)
994

 di antara para perumah tangga—didasarkan atas tiga 

alasan:
995

 demi pengendalian para individu berpikiran buruk;
996

 

demi hidup dalam kenyamanan
997

 bagi para bhikkhu yang 

berperilaku baik
998

 agar mereka yang berniat buruk tidak 

                                                 
994

 tikabhojana, makanan untuk dimakan oleh tiga orang, demikian VA. 1276. Baca juga SA. ii. 

178. Seperti halnya gaṇabhojana adalah makanan-kelompok, maka tikabhojana adalah 

makanan tiga-orang. Ini tampaknya bermakna ―sekelompok‖ yang lebih dari tiga bhikkhu, 

karena di akhir ||13|| secara khusus disebutkan bahwa satu orang yang memakan makanan-

kelompok harus diperlakukan menurut aturan. Tentang ganabhojana baca B.D. ii. 307, n. 1. 
995

 Topik pertanyaan yang diajukan oleh Kassapa kepada Ānanda pada S. ii. 218. 
996

 SA. ii. 178, AA. ii. 163 menjelaskan dummaṅkūnaṃ melalui dussīla, perilaku tidak bermoral. 
997

 phāsuvihāra, cf. Vin. i. 92, dan sebagainya. 
998

 Ini dan alasan pertama termasuk dalam sepuluh alasan yang kadang-kadang diduga 

mendasari Sang Bhagavā menetapkan peraturan latihan, seperti pada Vin. iii. 21 dan paragraf-

paragraf Vin. lainnya. Juga Cf. A. i. 99. 
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memecah-belah Saṅgha dengan membentuk kelompok;
999

 demi 

belas kasihan pada keluarga-keluarga.
1000

 Dalam memakan 

makanan berkelompok, seseorang harus diperlakukan menurut 

aturan.‖
1001

 ||13|| 

 

Kemudian Devadatta mendatangi Kokālika,
1002

 Kaṭamorakatissaka, 

putra Nyonya Khaṇḍā, dan Samuddadatta; setelah mendatangi, ia 

berkata kepada Kokālika, Katamorakatissaka, putra Nyonya 

Khaṇḍā, dan Samuddadatta sebagai beriikut: ―Marilah kita, Yang 

Mulia, memecah-belah Saṅgha Petapa Gotama, merusak 

kerukunan.‖ Ketika ia menyelesaikan kata-katanya, Kokālika 

berkata kepada Devadatta sebagai berikut: 

 

―Tetapi, Yang Mulia, Petapa Gotama memiliki kekuatan batin luar 

biasa, keagungan luar biasa. Bagaimana mungkin kita dapat 

memecah-belah Saṅgha Petapa Gotama, merusak kerukunan?‖ 

 

                                                 
999

 SA. ii. 178 menjelaskan bahwa karena Devadatta dan teman-temannya memecah-belah 

Saṅgha dengan niat buruk mereka, maka demikian pula mereka yang lainnya yang berniat 

buruk, karena keterikatan mereka sebagai satu kelompok, setelah meminta-minta di antara 

para perumah tangga, makan setelah kelompoknya bertambah; maka dikatakan ―agar mereka 

yang berniat buruk tidak memecah-belah Saṅgha dengan membentuk kelompok.‖ 
1000

 A. i. 100 menuliskan gihīnaṃ anukampāya pāpicchānaṃ pakkhupacchedāya, 

diterjemahkan pada G.S. i. 84 ―demi belas kasihan pada para perumah tangga dan untuk 

mencabut kelompok-kelompok berwatak jahat.‖ Jika ―idenya di sini, tentu saja, agar umat 

awam tertentu tidak dibebankan dengan menyediakan makanan untuk banyak bhikkhu,‖ 

seperti disebutkan dalam vin. Texts iii. 251, n. 3, ini adalah lawan dari apa yang disebutkan 

dalam SA. ii. 178 yang mengizinkan tiga bhikkhu makan bersama di antara keluarga-keluarga. 

Karena ini adalah ―setelah menjalankan Uposatha dan Undangan dalam Saṅgha para bhikkhu, 

dan karena (para bhikkhu) sedang berkumpul bersama, maka orang-orang yang memberikan 

makanan (kepada mereka) melalui tiket dan seterusnya pasti menuju alam surga.‖ Jadi, belas 

kasihan kepada para keluarga adalah dengan memberikan batasan kepada mereka untuk 

memberi dan dengannya memperoleh jasa. AA. ii. 164 secara kurang meyakinkan mengatakan: 

―Aturan latihan yang ditetapkan ketika para perumah tangga mengeluh disebut ditetapkan 

demi belas kasihan pada para perumah tangga.‖ 
1001

 Yaitu, aturan yang ditetapkan dalam Pāc. 32. 
1002

 Hampir kata demi kata  adalah sama dengan Sidang Resmi X. 1. 1, 2, dan sebagian dari 3. 

Baca B.D. i. 296-299 untuk catatan kaki.  
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―Marilah kita, Yang Mulia, setelah menghadap Petapa Gotama, 

kita akan meminta lima hal, dengan mengatakan: ‗Yang Mulia, 

dalam berbagai cara Yang Mulia memuji sedikit keinginan, 

merasa puas, [196] melenyapkan (kejahatan), berhati-hati, 

berbelas kasih, mengurangi (rintangan-rintangan), mengerahkan 

kegigihan. Yang Mulia, lima hal ini berperan besar dalam hal 

sedikit keinginan, merasa puas, melenyapkan (kejahatan), berhati-

hati, berbelas kasih, mengurangi (rintangan-rintangan), 

mengerahkan kegigihan. Baik sekali, Yang Mulia, jika para 

bhikkhu, seumur hidup, mereka menjadi penghuni-hutan; siapa 

pun yang bepergian ke dekat desa, maka ia melakukan 

pelanggaran. Seumur hidup, mereka harus menjadi penerima 

dana makanan; siapa pun yang menerima suatu undangan, maka 

ia melakukan pelanggaran. Seumur hidup, mereka harus menjadi 

pemakai jubah kain buangan; siapa pun yang menerima jubah 

yang diberikan oleh perumah tangga, maka ia melakukan 

pelanggaran. Seumur hidup, mereka harus menetap di bawah 

pohon; siapa pun yang berada di bawah atap, maka ia melakukan 

pelanggaran. Seumur hidup, mereka tidak boleh makan ikan dan 

daging, siapa pun yang memakan ikan dan daging, maka ia 

melakukan pelanggaran.‘ Petapa Gotama tidak akan menyetujui 

hal-hal ini. Maka kemudian kita akan menarik orang-orang 

melalui kelima hal ini.‖  

 

―Adalah mungkin, Yang Mulia, dengan kelima hal ini, untuk 

memecah-belah Saṅgha Petapa Gotama, menghancurkan 

kerukunan. Karena, Yang Mulia, orang-orang menghargai latihan 

keras.‖ ||14|| 

 

Kemudian Devadatta bersama dengan teman-temannya 

menghadap Sang Bhagavā; setelah menghadap, setelah menyapa 

Sang Bhagavā, mereka duduk dalam jarak selayaknya. Setelah 
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duduk dalam jarak selayaknya, Devadatta berkata kepada Sang 

Bhagavā sebagai berikut: 

 

―Yang Mulia, Yang Mulia dalam berbagai cara memuji sedikit 

keinginan … siapa pun yang memakan ikan dan daging, maka ia 

melakukan pelanggaran.‖ 

 

―Cukup, Devadatta,‖ Beliau berkata. ―Siapa pun yang 

menghendaki, ia boleh menjadi penghuni-hutan; siapa pun yang 

menghendaki, ia boleh menetap di dekat desa; siapa pun yang 

menghendaki, ia boleh menjadi peminta-minta makanan; siapa 

pun yang menghendaki, ia boleh menerima undangan; siapa pun 

yang menghendaki, ia boleh menjadi pemakai jubah kain 

buangan; siapa pun yang menghendaki, ia boleh menerima jubah 

dari para perumah tangga. Selama delapan bulan, Devadatta, Aku 

mengizinkan para bhikkhu menetap di bawah pohon. Ikan dan 

daging adalah murni dalam tiga hal: jika tidak terlihat, terdengar 

atau dicurigai (dibunuh dengan sengaja untuknya).‖
1003

 

 

Kemudian Devadatta, dengan berpikir: ―Sang Bhagavā tidak 

menyetujui kelima hal ini,‖ merasa senang dan gembira, bangkit 

dari duduknya bersama dengan teman-temannya, setelah pamit 

pada Sang Bhagavā, pergi dengan Beliau di sini kanannya. 

Kemudian, Devadatta, setelah memasuki Rājagaha bersama 

dengan teman-temannya, mengajarkan kelima hal ini kepada 

orang-orang, dengan mengatakan: ―Kami, teman-teman, setelah 

menghadap Petapa Gotama, memohon lima hal ini, dengan 

mengatakan: ‗Yang Mulia, Yang Mulia dalam berbagai cara 

memuji sedikit keinginan … siapa pun yang memakan ikan dan 

daging, maka ia melakukan pelanggaran.‘ Petapa Gotama tidak 

                                                 
1003

 Cf. Vin. i. 238 (B.D. iv. 325). 
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menyetujui kelima hal ini, tetapi kami akan menjalani kelima hal 

ini.‖ ||15|| 

 

Orang-orang itu yang tidak berkeyakinan, tidak percaya, yang 

tidak cerdas, mereka ini berkata sebagai berikut: ―Para petapa ini, 

para putra Sakya selalu berhati-hati, penghalau (kejahatan), tetapi 

Petapa Gotama mengejar kemewahan dan berusaha memperoleh 

kemewahan.‖ Tetapi orang-orang [197] yang berkeyakinan dan 

percaya, yang bijaksana dan cerdas, mereka ini merendahkan, 

mengkritik, menyebarkan, dengan mengatakan: ―Bagaimana 

mungkin Devadatta ini memecah-belah Saṅgha Sang Bhagavā, 

dengan menghancurkan kerukunan?‖ Para bhikkhu mendengar 

orang-orang ini yang … menyebarkannya. Para bhikkhu lain … 

menyebarkannya, dengan mengatakan: 

 

―Bagaimana mungkin Devadatta ini memecah-belah Saṅgha Sang 

Bhagavā, dengan menghancurkan kerukunan?‖ Kemudian para 

bhikkhu ini mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: 

 

―Benarkah, seperti dikatakan, bahwa engkau, Devadatta, 

memecah-belah Saṅgha, menghancurkan kerukunan?‖ 

 

―Benar, Yang Mulia.‖ 

 

―Cukup, Devadatta, jangan memecah-belah Saṅgha, karena 

memecah-belah Saṅgha adalah persoalan serius,
1004

 Devadatta. 

Devadatta, siapa pun yang memecah Saṅgha yang bersatu, maka 

ia menimbun keburukan yang bertahan selama satu kappa;
1005

 ia 

                                                 
1004

 Dikutip pada Vin. i. 150. 
1005

 kappaṭṭhika. Tetapi VA. 1276 mengatakan bahwa kappa adalah ayukappa, ―selama umur 

kehidupan‖. 
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direbus di neraka selama satu kappa; tetapi siapa pun, Devadatta, 

yang merukunkan Saṅgha yang terpecah, maka ia menimbun 

kebajikan luhur,
1006

 ia bergembira di alam surga selama satu 

kappa. Cukup, Devadatta, jangan memecah-belah Saṅgha, karena 

memecah-belah Saṅgha adalah persoalan serius, Devadatta.‖ 

||16|| 

 

Kemudian Yang Mulia Ānanda,
1007

 setelah merapikan jubah di 

pagi hari, dengan membawa mangkuk dan jubahnya, memasuki 

Rājagaha untuk menerima dana makanan. Devadatta melihat 

Yang Mulia Ānanda berjalan di Rājagaha untuk menerima dana 

makanan; setelah melihatnya, ia mendekati Yang Mulia Ānanda; 

setelah mendekat ia berkata kepada Yang Mulia Ānanda sebagai 

berikut: ―Mulai hari ini, Yang Mulia Ānanda, aku akan 

menjalankan Uposatha yang berbeda dengan
1008

 Sang Bhagavā 

dan berbeda dengan Saṅgha para bhikkhu dan (dengan demikian) 

akan menjalankan tindakan (resmi) kelompok ini.‖
1009

 Kemudian 

Yang Mulia Ānanda, setelah berjalan di Rājagaha untuk menerima 

dana makanan, setelah makan, ia menghadap Sang Bhagavā; 

setelah menghadap, setelah menyapa Sang Bhagavā, ia duduk 

dalam jarak selayaknya. Setelah duduk dalam jarak selayaknya, 

Yang Mulia Ānanda berkata kepada Sang Bhagavā sebagai 

berikut: 

 

―Tadi, Yang Mulia, setelah merapikan jubah di pagi hari, aku 

membawa mangkuk dan jubah, memasuki Rājagaha untuk 

menerima dana makanan. Devadatta melihatku berjalan di 

Rājagaha untuk menerima dana makanan; setelah melihatku, ia 

mendekatiku; setelah mendekat ia berkata kepadaku sebagai 

                                                 
1006

 brahma= seṭṭha, VA. 1276. 
1007

 Bagian ini juga muncul pada Ud. V. 8 dan DhA. iii. 154.  
1008

 aññatr’ eva. 
1009

 saṅghakammaṃ. Ud. V. 8 tertulis –kammāni. 
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berikut: ‗Mulai hari ini aku akan … menjalankan tindakan (resmi) 

kelompok ini.‘ Hari ini, Yang Mulia, Devadatta akan memecah-

belah Saṅgha.‖
1010

 

 

Kemudian Sang Bhagavā, setelah memahami persoalan ini, pada 

saat itu mengucapkan ucapan berikut ini: 

 

―Adalah mudah melakukan kebaikan bagi orang baik, 

melakukan kebaikan bagi orang jahat adalah sulit.  

Melakukan kejahatan bagi orang jahat adalah mudah, 

melakukan kejahatan bagi para mulia adalah sulit.‖
1011

  

||17|| 3 ||  

 

Demikianlah Bagian Pengulangan Kedua. [198] 

 

Kemudian Devadatta pada hari Uposatha itu bangkit dari 

duduknya dan membagikan kupon suara,
1012

 dengan 

mengatakan: ―Kami, Yang Mulia, setelah menghadap Petapa 

Gotama, memohon kelima hal ini
1013

 … Petapa Gotama tidak 

menyetujui kelima hal ini, tetapi kami akan hidup dengan 

menjalankan kelima hal ini. Jika kelima hal ini sesuai dengan 

kehendak Yang Mulia, silakan masing-masing mengambil satu 

kupon suara.‖ 

 

Pada saat itu sebanyak lima ratus bhikkhu, orang-orang Vajji dari 

Vesālī, baru saja ditahbiskan dan masih belum 

berpengalaman;
1014

 dan mereka ini berpikir: ―Ini adalah aturan, ini 

                                                 
1010

 Ud. menambahkan ―dan akan menjalankan Uposatha dan tindakan (resmi) kelompok ini.‖ 
1011

 Cf. Dhp. 163, diduga oleh DhA. iii. 154 berasal dari kejadian ini. 
1012

 salāka. Metode penunjukan pembagi tiket pemungutan suara ditetapkan pada CV. IV. 9, 

10. Mengenai proses yang harus diikuti ketika memilih melalui tiket, baca CV. IV. 14. 26. 

Kejadian ini diulangi secara singkat pada DhA. i. 142-3. 
1013

 Seperti pada CV. VII. 3. 14, 15. 
1014

 apakataññuno, atau, tidak mengetahui apa yang telah ditunjukkan; cf. Vin. iv. 112, 143. 
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adalah disiplin, ini adalah instruksi Sang Guru,‖ mengambil kupon 

suara. Kemudian Devadatta setelah memecah-belah Saṅgha, 

melakukan perjalanan menuju Kepala Gayā membawa sebanyak 

lima ratus bhikkhu. Kemudian Sāriputta dan Moggallāna
1015

 

menghadap Sang Bhagavā; setelah menghadap, setelah menyapa 

Sang Bhagavā, mereka duduk dalam jarak selayaknya. Setelah 

duduk dalam jarak selayaknya, Yang Mulia Sāriputta berkata 

kepada Sang Bhagavā sebagai berikut: ―Devadatta, Yang Mulia, 

setelah memecah-belah Saṅgha, pergi ke Kepala Gayā membawa 

lima ratus bhikkhu.‖ 

 

―Tidak adakah pada kalian, Sāriputta dan Moggallāna,
1016

 belas 

kasihan pada para bhikkhu yang baru ditahbiskan ini? Pergilah, 

Sāriputta dan Moggallāna, sebelum para bhikkhu ini jatuh dalam 

kesulitan dan penderitaan.‖ 

 

―Baiklah, Yang Mulia,‖ dan Sāriputta dan Moggallāna setelah 

menjawab Sang Bhagavā, bangkit dari duduk mereka, setelah 

berpamitan dengan Sang Bhagavā, dengan Beliau tetap di sisi 

kanan mereka, mendatangi Kepala Gayā. Pada saat itu seorang 

bhikkhu berdiri sambil menangis tidak jauh dari Sang Bhagavā. 

Kemudian Sang Bhagavā berkata kepada bhikkhu tersebut:  

 

―Mengapa engkau menangis, bhikkhu?‖ 

 

―Bahkan mereka, Yang Mulia, yang adalah siswa utama Sang 

Bhagavā—Sāriputta dan Moggallāna—bahkan mereka pergi 

mendatangi Devadatta untuk membenarkan dhamma 

Devadatta.‖ 

 

                                                 
1015

 Sāriputtamoggallāna, ―Yang Mulia‖ tidak digunakan dalam kasus-kasus demikian. 
1016

 Sāriputta.  
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―Mustahil, bhikkhu, tidak mungkin terjadi bahwa Sāriputta dan 

Moggallāna akan membenarkan dhamma Devadatta. Mereka 

pergi hanya untuk meyakinkan para bhikkhu.‖
1017

 ||1|| 

 

Pada saat itu Devadatta, dengan dikelilingi oleh sejumlah besar 

pengikut, sedang mengajarkan dhamma sambil duduk. Kemudian 

Devadatta dari kejauhan melihat kedatangan Sāiputta dan 

Moggallāna; melihat mereka, ia berkata kepada para bhikkhu 

sebagai berikut: ―Lihatlah, para bhikkhu, betapa baiknya dhamma 

yang kuajarkan sehingga bahkan mereka ini yang adalah para 

siswa utama Petapa Gotama—Sāriputta dan Moggallāna—

bahkan mereka ini datang untuk membenarkan dhammaku.‖ 

Ketika ia menyelesaikan kata-kata itu Kokālika berkata kepada 

Devadatta sebagai berikut:  

 

―Yang Mulia Devadatta, jangan percaya pada Sāriputta dan 

Moggallāna, [199] Sāriputta dan Moggallāna memiliki niat jahat 

dan sedang dipengaruhi oleh niat jahat.‖
1018

 

 

―Cukup, Yang Mulia, marilah kita menyambut mereka karena 

mereka membenarkan dhammaku.‖ Devadatta mengundang 

Yang Mulia Sāriputta untuk duduk pada setengah tempat 

duduknya, dengan berkata: ―Marilah, Yang Mulia Sāriputta, duduk 

di sini.‖ 

―Tidak, Yang Mulia,‖ dan Yang Mulia Sāriputta, setelah 

mengambil tempat duduk lain, duduk dalam jarak selayaknya; 

dan Moggallāna juga, setelah mengambil tempat duduk lain, 

duduk dalam jarak selayaknya. Kemudian Devadatta, setelah 

menggembirakan, menyenangkan, membangkitkan semangat, 

                                                 
1017

 bhikkhusaññattiyā. Cf. ungkapan yang sama pada CV. XII. 2. 8. Cf. gihisaññati pada S. i. 

199, diterjemahkan pada K.S. i. 254 ―menyampaikan masalah pada perumah tangga‖; dan 

penjelasan pada SA. i. 292, K.S. i. 254, n. 1. Juga Cf. A. i. 75.  
1018

 Dikutip pada DhA. i. 143. 
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membahagiakan para bhikkhu hingga larut malam dengan 

khotbah dhamma, meminta
1019

 Yang Mulia Sāriputta dengan 

berkata: 

 

―Saṅgha para bhikkhu, Yang Mulia Sāriputta, tidak malas atau 

mengantuk; sudilah engkau, Yang Mulia Sāriputta membabarkan 

dhamma
1020

 kepada para bhikkhu. Punggungku sakit dan aku 

akan meregangkannya.‖
1021

 

 

―Baiklah, Yang Mulia,‖ Yang Mulia Sāriputta menjawab Devadatta. 

Kemudian Devadatta, setelah melipat empat jubah luarnya, 

berbaring tidur pada sisi kanannya,
1022

 dan karena ia lelah, lengah 

dan tanpa perhatian, maka ia jatuh terlelap pada saat itu juga. ||2|| 

 

Kemudian Yang Mulia Sāriputta menasihati, memberikan ajaran 

kepada para bhikkhu dengan khotbah dhamma melalui suatu 

instruksi tentang keajaiban membaca-pikiran;
1023

 Yang Mulia 

Moggallāna menasihati, memberikan ajaran dengan khotbah 

dhamma melalui suatu instruksi tentang keajaiban kekuatan-

batin. Kemudian setelah para bhikkhu dinasihati dan diajari oleh 

Yang Mulia Sāriputta dengan khotbah dhamma melalui suatu 

instruksi tentang keajaiban membaca-pikiran; dinasihati dan 

diajari oleh Yang Mulia Moggallāna dengan khotbah dhamma 

melalui suatu instruksi tentang keajaiban kekuatan batin, 

penglihatan-dhamma, yang tanpa debu, tanpa noda, muncul 

pada mereka, bahwa, ―segala sesuatu yang muncul semuanya 

akan lenyap.‖ Kemudian Yang Mulia Sāriputta berkata kepada 

                                                 
1019

 ajjhesi, seperti pada MV. V. 13. 9. 
1020

 paṭibhātu, seperti pada MV. V. 18. 9 dan baca catatan pada B.D. iv. 264, n. 1. 
1021

 Cf. M. i. 354, di mana kata-kata yang sama diduga berasal dari Gotama. 
1022

 Cf. M. i. 354. Tetapi di sini Gotama berbaring dengan penuh perhatian dan penuh 

kewaspadaan. 
1023

 Di antara ketiga ―keajaiban‖ yang disebutkan pada A. i. 170-1, D. i. 212-4 dan dijelaskan 

pada kedua kalimat. Cf. A. v. 327. 
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para bhikkhu sebagai berikut: ―Kita pergi, Yang Mulia, kepada 

Sang Bhagavā. Siapa pun yang membenarkan dhamma Sang 

Bhagavā ini, silakan turut serta.‖ Kemudian Sāriputta dan 

Moggallāna, dengan membawa lima ratus bhikkhu itu, 

mendatangi Hutan Bambu. Kemudian Kokālika membangunkan 

Devadatta, dengan berkata: ―Bangunlah,
1024

 Yang Mulia 

Devadatta, para bhikkhu itu telah dibawa oleh Sāriputta dan 

Moggallāna. Bukankah aku telah mengatakan kepadamu, Yang 

Mulia Devadatta, ‗Yang Mulia Devadatta, jangan percaya pada 

Sāriputta dan Moggallāna, Sāriputta dan Moggallāna memiliki 

niat jahat dan sedang dipengaruhi oleh niat jahat.‘?‖ Kemudian, di 

tempat itu juga, darah panas keluar dari mulut Devadatta.
1025

 ||3|| 

 

Kemudian Sāriputta and Moggallāna menghadap Sang Bhagavā; 

setelah menghadap, setelah menyapa Sang Bhagavā, mereka 

duduk dalam jarak selayaknya. Setelah mereka duduk dalam jarak 

selayaknya, Yang Mulia [200] Sāriputta berkata kepada Sang 

Bhagavā sebagai berikut: ―Baik sekali, Yang Mulia, jika para 

bhikkhu yang terlibat dalam perpecahan itu dapat ditahbiskan 

kembali.‖ 

 

―Hati-hati, Sāriputta, tentang segala penahbisan kembali para 

bhikkhu yang terlibat dalam perpecahan. Tetapi apakah engkau, 

Sāriputta, membuat para bhikkhu yang terlibat dalam perpecahan 

itu mengakui pelanggaran berat. Perilaku bagaimanakah, 

Sāriputta, yang engkau anggap telah diikuti oleh Devadatta?‖ 

 

―Bahkan, seperti halnya Sang Bhagavā, setelah menggembirakan, 

menyenangkan, membangkitkan semangat, membahagiakan 

para bhikkhu hingga larut malam dengan khotbah dhamma, ia 

                                                 
1024

 Dikutip pada DhA. i. 143. 
1025

 Hal yang sama tercatat mengenai Sañjaya pada MV. I. 24. 3.  
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memintaku: ‗Saṅgha para bhikkhu, Yang Mulia Sāriputta, tidak 

malas atau mengantuk; sudilah engkau, Yang Mulia Sāriputta 

membabarkan dhamma kepada para bhikkhu. Punggungku sakit 

dan aku akan meregangkannya.‘ Hanya ini Yang Mulia, perilaku 

yang diikuti oleh Devadatta.‖ ||4|| 

 

Kemudian Sang Bhagavā berkata kepada para bhikkhu sebagai 

berikut: ―Dulu,
1026

 para bhikkhu, terdapat sebuah kolam besar di 

dalam hutan; gajah-gajah besar bermukim di dekat sana dan 

gajah-gajah itu, setelah terjun ke dalam kolam,
1027

 setelah 

mencabut serat dan tangkai teratai dengan belalai mereka, 

setelah mencucinya dengan baik, dan setelah mengunyahnya 

bersih dari lumpur, kemudian menelannya. Demikianlah mereka 

menjadi kuat dan indah, dan bukan karena hal ini mereka 

mengalami kematian atau penderitaan mematikan. Tetapi, para 

bhikkhu, di antara gajah-gajah besar ini, terdapat gajah-gajah 

muda dan mereka ini, setelah terjun ke dalam kolam, setelah 

mencabut serat dan tangkai teratai dengan belalai mereka, tetapi 

tidak mencucinya dengan baik, dan setelah mengunyahnya 

beserta lumpurnya, kemudian menelannya. Demikianlah mereka 

tidak menjadi kuat atau indah, dan karena hal ini mereka 

mengalami kematian atau penderitaan mematikan. Demikian pula, 

para bhikkhu, Devadatta akan mati, sesosok makhluk malang, 

yang meniru Aku.‖ 

―Sementara binatang besar
1028

 mengguncang tanah, memakan 

tangkai-tangkai teratai, waspada di dalam air— 

Dengan meniru Aku, makhluk malang itu akan mati, bagaikan 

seekor binatang muda yang memakan lumpur.‖ ||5|| 

 

                                                 
1026

 Seperti pada S. ii. 269. 
1027

 Cf. Vin. i. 214-5. 
1028

 mahāvarāha, yang ditunjukkan pada Vin. Texts iii. 261, n. 1 juga dapat bermakna babi 

hutan. 
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―Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang memiliki delapan kualitas 

ini layak untuk menyampaikan pesan.
1029

 Apakah delapan ini? Di 

sini, para bhikkhu, seorang bhikkhu adalah seorang pendengar 

dan seorang yang menyebabkan orang lain mendengar dan 

seorang pelajar dan seorang pengajar dan seorang pengenal dan 

seorang pembabar dan seorang yang terampil dalam (mengenali) 

kerukunan dan ketidak-rukunan
1030

 dan bukan pembuat 

pertengkaran. Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki 

delapan kualitas ini maka ia layak untuk menyampaikan pesan. 

Para bhikkhu, karena Sāriputta memiliki delapan kualitas ini, maka 

ia layak untuk menyampaikan pesan. Apakah delapan ini? Di sini, 

para bhikkhu, Sāriputta adalah seorang pelajar … dan bukan 

pembuat pertengkaran. [201] Para bhikkhu, karena Sāriputta 

memiliki delapan kualitas ini, maka ia layak untuk menyampaikan 

pesan.‖ 

 

―Siapa pun, yang menghadiri suatu sidang pertemuan 

tingkat tinggi, 

Tidak gentar, juga tidak gagal dalam membabarkan 

khotbah, juga tidak menyembunyikan ajaran, juga tidak 

berbicara
1031

 dengan keragu-raguan,
1032

 —Seorang 

bhikkhu seperti ini layak meyampaikan pesan.‖ ||6|| 

 

                                                 
1029

 dūteyyaṃ gantuṃ arahati. Paragraf ini juga terdapat pada A. iv. 196. Cf.  kualitas-kualitas 

seorang utusan, dūta, pada Manu, 7. 63 dan ff. Baca juga D. i, 5, 8 di mana dianggap oleh 

orang-orang biasa bahwa Gotama menghindari mengirim pesan dan menyampaikan pesan. 
1030

 Saya menyalin catatan pada G.S. iv. 135: sahitāsahita: cf. D .i. 8, A. ii. 138; Dial. i. 14, n. 6. 

Beberapa istilah ini juga terdapat pada D. i. 56. Cf. S.B.E. XXI. 352 f. yang mungkin adalah versi 

Mahāyāna dari sutta ini. 
1031

 akkhāti. A. iv. 196 tertulis bhaṇati. 
1032

 asandiddho. A. iv. 196 tertulis asandiṭṭhan, tetapi AA. iv. 106 menuliskan asandiddhaṃ, 

yang dikemas sebagai vigatasaṃsayaṃ, tanpa keragu-raguan. VA. 1276 menulis asadiṭṭho ca 

akkhāti ti nissandeho hutvā akkhātā anusandhivasena yojetvā. Pada Miln. 295 muncul sandeha 

yang berarti ―keragu-raguan‖. Pada DA. 282 sandiddha muncul dengan v.l sandiṭṭha. Baca G.S. 

iv. 135, n. 4. 
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―Para bhikkhu, Devadatta,
1033

 yang dikuasai dan pikirannya 

dikendalikan oleh delapan kondisi salah,
1034

 sedang menuju 

kehancuran,
1035

 menuju neraka, menetap di sana selama satu 

kappa, tidak terselamatkan.
1036

 Apakah delapan ini? Devadatta, 

para bhikkhu, yang dikuasai dan pikirannya dikendalikan oleh 

perolehan
1037

 sedang menuju kejatuhan … tidak terselamatkan. 

Devadatta, para bhikkhu, dikuasai dan pikirannya dikendalikan 

oleh ketiadaan perolehan … oleh kemasyhuran … oleh ketidak-

masyhuran … oleh kehormatan … oleh ketidak-hormatan … oleh 

keinginan jahat … oleh pertemanan jahat sedang menuju 

kejatuhan … tidak terselamatkan. Para bhikkhu, Devadatta, yang 

dikuasai dan pikirannya dikendalikan oleh delapan kondisi salah 

ini,  sedang menuju kehancuran, menuju neraka, menetap di sana 

selama satu kappa, tidak terselamatkan.‖ 

 

―Para bhikkhu, adalah baik bahwa seorang bhikkhu harus hidup 

dengan senantiasa mengatasi perolehan
1038

 yang telah muncul, 

ketiadaan perolehan yang telah muncul, kemasyhuran yang telah 

muncul, ketidak-masyhuran yang telah muncul, kehormatan yang 

telah muncul, ketidak-hormatan yang telah muncul, keinginan 

jahat yang telah muncul, pertemanan jahat yang telah muncul. 

Dan mengapakah, para bhikkhu, untuk tujuan apakah seorang 

bhikkhu harus hidup dengan senantiasa mengatasi perolehan … 

pertemanan jahat yang telah muncul? Para bhikkhu, jika seorang 

bhikkhu hidup dengan tidak senantiasa mengatasi perolehan 

                                                 
1033

 Hingga ―demikianlah kalian, para bhikkhu, harus berlatih‖ = A. iv. 160-1. 
1034

 asaddhammehi. Baca Vin. Texts iii. 262, n. 2. 
1035

 āpāyika nerayika. Baca Vin. Texts iii. 262, n. 3. 
1036

 Kuartet kata ini muncul pada A. iii. 402, iv. 160, M. i. 393 juga berhubungan dengan 

Devadatta. VA. 1276 mengatakan ―Sekarang adalah mustahil untuk menyelamatkannya 

bahkan dengan bantuan seribu Buddha.‖ 
1037

 Keberuntungan, ketidak-beruntungan, kemasyhuran, ketidak-masyhuran adalah empat 

dari delapan kondisi duniawi yang disebutkan dalam D. iii. 260, A. ii. 188, iv. 157.  
1038

 Baca juga D. i. 8 di mana seorang biasa mengatakan bahwa Gotama menghindari 

ketamakan menambah perolehan pada perolehan, atau keuntungan pada keuntungan. 
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yang telah muncul, maka kekotoran, yang merusak dan 

membakar,
1039

 dapat muncul, tetapi jika ia hidup dengan 

senantiasa mengatasi perolehan yang telah muncul, maka 

kekotoran itu, yang merusak dan membakar, tidak ada padanya … 

jika ia hidup dengan senantiasa mengatasi pertemanan jahat 

yang telah muncul, maka kekotoran itu, yang merusak dan 

membakar, tidak ada padanya.‖ 

 

―Adalah demi tujuan baik ini, para bhikkhu, maka seorang 

bhikkhu harus hidup dengan senantiasa mengatasi perolehan 

yang telah muncul … pertemanan jahat yang telah muncul. Maka 

dari itu, para bhikkhu, dengan megucapkan, ‗Kami akan hidup 

dengan senantiasa mengatasi perolehan yang telah muncul … 

pertemanan jahat yang telah muncul‘—demikianlah kalian, para 

bhikkhu, harus berlatih.‖
1040

 

 

―Para bhikkhu, [202] Devadatta,
1041

 yang dikuasai dan pikirannya 

dikendalikan oleh tiga kondisi salah, sedang menuju kehancuran, 

menuju neraka, menetap di sana selama satu kappa, tidak 

terselamatkan. Apakah tiga ini? Keinginan jahat, pertemanan 

jahat, terhenti di tengah perjalanan dalam karirnya karena 

pencapaiannya bernilai kecil.
1042

 Para bhikkhu, seorang bhikkhu 

yang dikuasai … oleh ketiga kondisi salah ini … tidak 

terselamatkan.‖ ||7|| 

 

―Jangan
1043

 biarkan siapa pun yang berkeinginan jahat 

muncul di dunia; 

                                                 
1039

 Seperti pada A. ii. 197; M. i. 9. 
1040

 Versi A. iv. 160-1 berhenti di sini. 
1041

 Bagian selanjutnya dari paragraf ini dan keseluruhan paragraf berikutnya (syair) juga 

terdapat pada It. p. 85 ff. 
1042

 Cf. A. v. 157, 164, D. ii. 78. 
1043

 Syair-syair ini juga muncul pada It. p. 85-6. Baca terjemahan Woodward dan catatan pada 

Min. Anth. II. p. 177-8. 
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Dan ketahuilah dari hal ini: sebagai tujuan dari mereka 

yang berkeinginan jahat, 

Dikenal sebagai ‗Sang Bijaksana‘,
1044

 dianggap sebagai 

‗seorang yang patut‘, 

Devadatta berdiri bersinar dengan kemasyhuran—aku 

dengar dikatakan. 

Ia, jatuh ke dalam kehancuran,
1045

 karena menyerang Sang 

Penemu-Kebenaran,
1046

 

Mencapai Neraka Avīci,
1047

 berpintu empat, mengerikan, 

Karena ia yang melukai seorang yang tanpa kebencian, 

tidak melakukan perbuatan jahat— 

Kejahatan itu hanya menyentuh ia yang berpikiran penuh 

kebencian, yang merendahkan,
1048

 

Siapakah yang berpikir untuk mencemari lautan dengan 

sekendi racun— 

Ia tidak dapat mencemarinya dengan itu, karena 

keagungan
1049

 samudra raya. 

Maka ia yang dengan kejam
1050

 melukai Sang Penemu-

Kebenaran 

Yang telah pergi dengan sempurna, pikiranNya tenang—

padanya kekejaman tidak berdampak, 

                                                 
1044

 Cf. S. i. 65. 
1045

 So pamādaṃ anuciṇṇo. ItA. ii. 100-1 mengatakan ―Devadatta, dengan mengatakan ‗Aku 

adalah yang tercerahkan,‘ dan seterusnya, tidak mengetahui kapasitasnya sendiri (attano 

pamānaṃ ajānitvā)‖ jatuh ke dalam kehancuran (atau mungkin, ‗kesalahan‘, pamādaṃ 

āpajjanto) pada dirinya sendiri sebagai yang tercerahkan, mengatakan, ‗Sekarang aku akan 

menjadi yang tercerahkan, aku akan memimpin Saṅgha para bhikkhu.‖ 
1046

 Āsajja taṃ (atau naṃ) tathāgataṃ. Teks menuliskan āsajjanaṃ, tetapi edisi Sinh. dan Siam. 

menuliskan āsajja taṃ. ItA. ii. 101 menjelaskan sebagai āsādetvā viheṭhetvā, setelah 

menyerang (menghina, melukai), setelah mengganggu. 
1047

 Dijelaskan pada A. i. 141. 
1048

 Ini serupa dengan Dhp. 125. 
1049

 Tertulis bhesmā seperti pada edisi Sinh. dan Siam., VA. 1277 dan ItA. ii.101, bukan bhasmā 

dari teks dan It. tasmā. Bhesmā berarti dahsyat, mengerikan, dan karena itu dapat dianggap 

sebagai keagungan. 
1050

 vādena. ItA. ii. 101 menjelaskan melalui dosena, kemarahan, kebencian. 
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Seorang bijaksana harus berteman dengan orang demikian 

dan mengikutinya, 

Seorang bhikkhu yang mengikuti jalanNya
1051

 akan 

mencapai hancurnya keburukan.‖ ||8||4|| 

 

Kemudian Yang Mulia Upāli menghadap Sang Bhagavā, setelah 

menghadap, setelah menyapa Sang Bhagavā, ia duduk dalam 

jarak selayaknya. Setelah duduk dalam jarak selayaknya, Yang 

Mulia Upāli berkata kepada Sang Bhagavā sebagai berikut: ―Yang 

Mulia, sehubungan dengan kata-kata: Perselisihan dalam 

Saṅgha,
1052

 perselisihan dalam Saṅgha- sejauh apakah, Yang 

Mulia, perselisihan dalam Saṅgha itu tetapi bukan perpecahan 

dalam Saṅgha? Dan kemudian sejauh apakah perselisihan dalam 

Saṅgha yang juga merupakan perpecahan dalam Saṅgha?‖ 

 

―Jika, Upāli, ada satu orang di satu pihak
1053

 dan dua orang di 

pihak lain
1054

 dan jika orang keempat
1055

 berkata
1056

 dan 

membagikan kupon suara, dengan mengatakan: ‗Ini adalah 

aturan, ini adalah disiplin, ini adalah instruksi Sang Guru, ambillah 

(kupon suara) ini, setujuilah ini‘—ini, Upāli, adalah perselisihan 

dalam Saṅgha tetapi bukan perpecahan dalam Saṅgha.‖ 

 

―Jika, Upāli ada dua orang di satu pihak dan dua orang di pihak 

lain, dan jika orang kelima berkata … dua orang di satu pihak dan 

                                                 
1051

 yassa maggānugo bhikkhu. 
1052

 saṅgharāji. Cf. Vin. iv. 37, 128, 153, 217, VhbA. 428, dan Dutt, Early Bud. Monachism, p. 193 

ff. Ungkapan lain untuk perbedaan dalam Saṅgha terdapat pada, misalnya, Vin. i. 339. Juga 

ada cakkabheda, ― merusak kerukunan‖, seperti pada Vin. iii. 171, dan CV. VII. 3. 14 di atas. 
1053

 VA. 1277, ―jika ada satu orang di satu pihak (atau dalam satu kelompok) pembabar-

dhamma.‖ 
1054

 VA. 1277, ―di pihak pembabar bukan-dhamma.‖ 
1055

 VA. 1277, ―jika ada yang ke empat, seorang pembabar bukan-dhamma, yang berpikir ‗aku 

akan memecah-belah Saṅgha.‘‖ 
1056

 anussāveti, bukan di sini saya pikir dalam makna teknis membuat pernyataan. VA. 1277 

mengatakan, ―dengan nada menjilat, ia mengumumkan, sāveti.‖ 
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tiga orang di pihak lain dan jika orang keenam berkata … tiga 

orang di satu pihak dan tiga orang di pihak lain dan jika orang 

ketujuh berkata … tiga orang di satu pihak dan empat orang di 

pihak lain dan jika orang kedelapan berkata dan membagikan 

kupon suara, dengan mengatakan: ‗Ini adalah aturan, ini adalah 

disiplin, ini adalah instruksi Sang Guru, ambillah (kupon suara) ini, 

setujuilah ini‘—ini, Upāli, adalah perselisihan dalam Saṅgha tetapi 

bukan perpecahan dalam Saṅgha.‖ [203] 

 

―Jika, Upāli, empat orang di satu pihak dan empat orang di pihak 

lain dan jika orang kesembilan berkata … ini, Upāli, adalah 

perselisihan dalam Saṅgha yang juga merupakan perpecahan 

dalam Saṅgha. Perselisihan dalam Saṅgha yang juga merupakan 

perpecahan dalam Saṅgha terjadi (karena ada) sembilan atau 

lebih dari sembilan orang.
1057

 Upāli, seorang bhikkhunī tidak 

memecah-belah Saṅgha bahkan jika ia melakukan tindakan 

memecah-belah
1058

 … seorang yang dalam masa percobaan … 

seorang samaṇera … seorang samaṇerī … seorang umat awam … 

seorang umat awam perempuan tidak memecah-belah Saṅgha 

bahkan jika ia melakukan tindakan memecah-belah. Hanya 

seorang bhikkhu, Upāli, yang berasal dari komunitas yang sama, 

menetap di tempat yang sama, yang dapat memecah-belah 

Saṅgha.‖ ||1|| 

―Yang Mulia, sehubungan dengan kata-kata:
1059

 Perpecahan 

dalam Saṅgha, perpecahan dalam Saṅgha—sejauh apakah, Yang 

Mulia, Saṅgha dapat terpecah?‖ 

 

―Sehubungan dengan hal ini, Upāli, para bhikkhu menjelaskan 

apa yang bukan-dhamma sebagai dhamma, mereka menjelaskan 

                                                 
1057

 Dengan demikian agar perpecahan dapat terjadi minimal harus ada sembilan bhikkhu 

yang memisahkan diri dari kelompok Saṅgha utama. 
1058

 Cf. Vin. i. 151. 
1059

 Cf. A. v. 73, 75.  
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dhamma sebagai bukan-dhamma, mereka menjelaskan bukan-

disiplin sebagai disiplin, mereka menjelaskan disiplin sebagai 

bukan-disiplin, mereka menjelaskan apa yang tidak dibabarkan, 

tidak diucapkan oleh Sang Penemu-Kebenaran sebagai 

dibabarkan, diucapkan oleh Sang Penemu-Kebenaran, mereka 

menjelaskan apa yang dibabarkan, diucapkan oleh Sang Penemu-

Kebenaran sebagai tidak dibabarkan, tidak diucapkan oleh Sang 

Penemu-Kebenaran, mereka menjelaskan apa yang tidak 

dipraktikkan oleh Sang Penemu-Kebenaran sebagai dipraktikkan 

oleh Sang Penemu-keKenaran, mereka menjelaskan apa yang 

dipraktikkan oleh Sang Penemu-Kebenaran sebagai tidak 

dipraktikkan oleh Sang Penemu-Kebenaran, mereka menjelaskan 

apa yang tidak ditetapkan oleh Sang Penemu-Kebenaran sebagai 

ditetapkan oleh Sang Penemu-Kebenaran, mereka menjelaskan 

apa yang ditetapkan oleh Sang Penemu-Kebenaran sebagai tidak 

ditetapkan oleh Sang Penemu-Kebenaran, mereka menjelaskan 

apa yang bukan pelanggaran sebagai pelanggaran, mereka 

menjelaskan pelanggaran sebagai bukan pelanggaran, mereka 

menjelaskan pelanggaran kecil sebagai pelanggaran serius, 

mereka menjelaskan pelanggaran serius sebagai pelanggaran 

kecil, mereka menjelaskan pelanggaran yang dapat ditebus 

sebagai pelanggaran yang tidak dapat ditebus, mereka 

menjelaskan pelanggaran yang tidak dapat ditebus sebagai 

pelanggaran yang dapat ditebus, mereka menjelaskan 

pelanggaran berat sebagai bukan pelanggaran berat, mereka 

menjelaskan bukan pelanggaran berat sebagai pelanggaran 

berat.
1060

 Hal-hal ini, sehubungan dengan delapan belas hal ini 

yang menjauhkan dan memisahkan (teman),
1061

 mereka 

                                                 
1060

 Seperti pada MV. X. 5. 4, 5; CV. IV. 14. 2. cf. A. i. 19-20. 
1061

 Teks Oldenberg menuliskan apakāsanti avapakāsanti, yang diterjemahkan oleh VA. 1280: 

mereka menarik seorang teman, memisahkannya (vijaṭenti) dan menempatkannya (ussādenti) 

pada satu pihak. Mereka mengumumkan bahwa mereka memisahkan diri. A. v. 74, 75 

menuliskan avakassanti vavakassanti (dengan v.l.). Cf. A. iii. 145. 
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menjalankan Uposatha secara terpisah, mereka menjalankan 

Undangan secara terpisah,
1062

 mereka menjalankan tindakan 

(resmi) Saṅgha secara terpisah. Sejauh inilah, Upāli, Saṅgha 

menjadi terpecah.‖ ||2|| 

 

―Yang Mulia, sehubungan dengan kata-kata ini:
1063

 Kerukunan 

dalam Saṅgha, kerukunan dalam Saṅgha—sejauh apakah, Yang 

Mulia, Saṅgha disebut rukun?‖ 

 

―Sehubungan dengan hal ini, Upāli, para bhikkhu menjelaskan 

apa yang bukan-dhamma sebagai bukan-dhamma, mereka 

menjelaskan dhamma sebagai dhamma … mereka menjelaskan 

bukan pelanggaran berat sebagai bukan pelanggaran berat. Hal-

hal ini, sehubungan dengan delapan belas hal ini tidak 

menjauhkan, tidak memisahkan (teman), mereka tidak 

menjalankan Uposatha secara terpisah, mereka tidak menjalankan 

Undangan secara terpisah, mereka tidak menjalankan tindakan 

(resmi) Saṅgha secara terpisah. Sejauh inilah, Upāli, Saṅgha 

menjadi rukun.‖ ||3|| 

 

―Tetapi, Yang Mulia,
1064

 setelah memecah-belah
1065

 Saṅgha yang 

rukun, apakah yang ia hasilkan?‖ 

 

―Upāli, setelah memecah-belah Saṅgha yang rukun, ia 

menghasilkan keburukan yang berlangsung selama satu kappa 

dan ia direbus di neraka selama satu kappa.
1066

 [204] 

 

                                                 
1062

 āveni. VA. 1280 menuliskan visuṃ. 
1063

 Cf. A. v. 74, 76. 
1064

 Cf. A. v. 75. 
1065

 bhinditvā. A. v. 75 menuliskan bhetvā dengan v. ll. chetvā, bhinditvā. 
1066

 Cf. CV. VII. 3. 16 untuk banyak ungkapan seperti ini. 
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Penyebab perpecahan dalam Saṅgha, mengalami kejatuhan, 

menuju neraka, selama satu kappa, 

Menganjurkan ketidak-rukunan, berdiri pada pihak bukan-

dhamma, jatuh dari kedamaian, dari belenggu. 

Setelah memecah-belah Saṅgha yang rukun, ia direbus selama 

satu kappa di neraka.‖
1067

 

 

―Tetapi, Yang Mulia, setelah merukunkan Saṅgha yang terpecah-

belah, apakah yang ia hasilkan?‖ 

 

―Upāli, setelah merukunkan Saṅgha yang terpecah-belah, ia 

menghasilkan jasa yang luhur dan ia bergembira di alam surga 

selama satu kappa. 

Kerukunan bagi Saṅgha adalah berkah, dan juga teman dari 

mereka yang rukun, 

Menganjurkan kerukunan, berdiri pada pihak dhamma, tidak 

jatuh dari kedamaian, dari belenggu. 

Dengan merukunkan Saṅgha, ia bergembira selama satu kappa di 

alam surga.‖ ||4|| 

 

―Jadi, tidak mungkinkah, Yang Mulia, bahwa penyebab 

perpecahan dalam Saṅgha mengalami kejatuhan, menuju neraka, 

menetap di sana selama satu kappa, tidak terselamatkan?‖ 

 

―Mungkin saja, Upāli, bahwa penyebab perpecahan dalam 

Saṅgha mengalami kejatuhan … tidak terselamatkan.‖ 

―Tetapi mungkinkah, Yang Mulia, bahwa penyebab perpecahan 

dalam Saṅgha tidak mengalami kejatuhan, tidak menuju neraka, 

tidak menetap di sana selama satu kappa, tidak tak 

terselamatkan?‖ 

 

                                                 
1067

 Cf. A. v. 76. 
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―Mungkin saja, Upāli, bahwa penyebab perpecahan dalam 

Saṅgha tidak mengalami kejatuhan … tidak tak terselamatkan.‖ 

 

―Tetapi penyebab perpecahan dalam Saṅgha (manakah), Yang 

Mulia, yang mengalami kejatuhan, menuju neraka, menetap di 

sana selama satu kappa, tidak terselamatkan?‖ 

 

―Ini adalah kasus, Upāli, di mana seorang bhikkhu menjelaskan 

apa yang bukan-dhamma sebagai dhamma; jika ia memiliki 

pandangan bahwa dalam (penjelasan) ini terdapat apa yang 

bukan-dhamma, jika ia memiliki pandangan bahwa dalam 

perpecahan terdapat apa yang bukan-dhamma, salah 

menyampaikan pendapat, salah menyampaikan persetujuan, 

salah menyampaikan kesenangan, salah menyampaikan 

kehendak,
1068

 dan jika ia berkata dan membagikan kupon suara, 

dengan mengatakan: ‗Ini adalah aturan, ini adalah disiplin, ini 

adalah instruksi Sang Guru, ambillah (kupon suara) ini, setujuilah 

ini‘—penyebab perpecahan dalam Saṅgha ini, Upāli, mengalami 

kejatuhan, menuju neraka, menetap di sana selama satu kappa, 

tidak terselamatkan.‖ 

 

―Kemudian, Upāli, jika seorang bhikkhu menjelaskan apa yang 

bukan-dhamma sebagai dhamma, jika ia memiliki pandangan 

bahwa dalam (penjelasan) ini terdapat apa yang bukan-dhamma, 

jika ia memiliki pandangan bahwa dalam perpecahan terdapat 

dhamma, salah menyampaikan pendapat … tidak terselamatkan.‖ 

―Kemudian, Upāli, jika seorang bhikkhu menjelaskan apa yang 

bukan-dhamma sebagai dhamma, jika ia memiliki pandangan 

bahwa dalam (penjelasan) ini terdapat apa yang bukan-dhamma, 

jika ia ragu-ragu sehubungan dengan suatu perpecahan … jika ia 

memiliki pandangan bahwa dalam (penjelasan) ini terdapat 

                                                 
1068

 Tentang empat modalitas psikologis ini, lihat B.D. i. 163. n. 
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dhamma, jika ia memiliki pandangan bahwa dalam perpecahan 

terdapat apa yang bukan-dhamma … jika ia memiliki pandangan 

bahwa dalam (penjelasan) ini terdapat dhamma, jika ia ragu-ragu 

sehubungan dengan suatu perpecahan … jika ia ragu-ragu 

sehubungan dengan (penjelasan) ini, jika ia memiliki pandangan 

bahwa dalam perpecahan terdapat apa yang bukan-dhamma … 

jika ia ragu-ragu sehubungan dengan (penjelasan) ini, jika ia 

memiliki pandangan bahwa dalam perpecahan terdapat 

dhamma … jika ia ragu-ragu sehubungan dengan (penjelasan) ini, 

jika ia ragu-ragu sehubungan dengan suatu perpecahan, salah 

menyampaikan pendapat … tidak terselamatkan.‖ ||5|| 

 

―Tetapi penyebab perpecahan dalam Saṅgha (manakah), Yang 

Mulia, yang tidak mengalami kejatuhan, juga tidak menuju neraka, 

[205] tidak menetap di sana selama satu kappa, tidak tak 

terselamatkan?‖ 

 

―Ini adalah kasus, Upāli, di mana seorang bhikkhu menjelaskan 

apa yang bukan-dhamma sebagai dhamma; jika ia memiliki 

pandangan bahwa dalam (penjelasan) ini terdapat dhamma, jika 

ia memiliki pandangan bahwa dalam perpecahan terdapat 

dhamma, namun tidak salah menyampaikan pendapat, tidak 

salah menyampaikan persetujuan, tidak salah menyampaikan 

kesenangan, tidak salah menyampaikan kehendak, ia berkata dan 

membagikan kupon suara, dengan mengatakan: ‗Ini adalah 

aturan, ini adalah disiplin, ini adalah instruksi Sang Guru, ambillah 

(kupon suara) ini, setujuilah ini‘—bahkan penyebab perpecahan 

dalam Saṅgha ini, Upāli, tidak mengalami kejatuhan, tidak 

menuju neraka, tidak menetap di sana selama satu kappa, tidak 

tak terselamatkan.‖ 
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―Kemudian, Upāli, seorang bhikkhu menjelaskan dhamma sebagai 

bukan-dhamma … menjelaskan apa yang bukan pelanggaran 

berat sebagai pelanggaran berat, tetapi (walaupun) ia memiliki 

pandangan bahwa dalam (penjelasan) ini terdapat dhamma, 

pandangan bahwa dalam perpecahan terdapat dhamma, namun 

tidak salah menyampaikan pendapat … tidak tak terselamatkan.‖ 

||6||5|| 

 

Demikianlah Bagian Pengulangan Ketiga. 

 

Demikianlah Bagian Ketujuh:  Tentang Perpecahan dalam 

Saṅgha. 

 

 

Berikut ini adalah kuncinya: 

 

Di Anupiyā, terkemuka, yang dibesarkan dengan kelembutan 

tidak ingin, 

membajak, menanam, dialirkan ke dalam, dialirkan ke luar, 

mencabut dan mengumpulkan,  

memanen, mengikat dalam ikatan-ikatan, memukul-mukul, 

menampi, mengayak, menyimpan, 

berikutnya dan pekerjaan-pekerjaan itu tidak berhenti, ayah-ayah 

dan kakek-kakek. 

Bhaddiya, Anuruddha dan Ānanda, Bhagu, Kimbila, 

dan keangkuhan orang-orang Sakya, di Kosambi, ia menurun, 

dan tentang Kakudha. 

Ia memberikan informasi melawan, dan seorang ayah, oleh 

seorang, Nāḷāgiri, 

sebuah triad, lima, persoalan serius, ia memecah-belah, dan 

tentang pelanggaran besar, 
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tiga, delapan, tiga lagi, perselisihan, perpecahan, ―Tidak 

mungkinkah?‖ [206] 
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CULLAVAGGA VIII 

Tentang Pelaksanaan Peraturan 

 

 

Pada suatu ketika Yang Tercerahkan, Sang Bhagavā, sedang 

menetap di Sāvatthī di Hutan Jeta di Vihara Anāthapiṇḍika. Pada 

saat itu para bhikkhu tamu memasuki vihara dengan 

mengenakan sandal,
1069

 dan mereka memasuki vihara dengan 

masih menggunakan penghalang cahaya matahari,
1070

 dan 

mereka memasuki vihara dengan mengenakan penutup 

kepala,
1071

 dan mereka memasuki vihara dengan jubah mereka di 

kepala mereka, dan mereka mencuci kaki mereka menggunakan 

air minum, dan mereka tidak menyapa para bhikkhu tuan rumah 

yang lebih senior juga tidak meminta tempat tinggal. Dan salah 

seorang bhikkhu tamu, setelah membuka kunci
1072

 dari sebuah 

tempat tinggal yang kosong, setelah membuka pintu,
1073

 

bergegas memasukinya. Seekor ular jatuh ke bahunya dari atas 

pintu; karena ketakutan, ia berteriak. Para bhikkhu, setelah berlari 

mendatanginya, berkata kepada bhikkhu itu sebagai berikut: 

―Mengapakah engkau, Yang Mulia, berteriak?‖ Kemudian bhikkhu 

ini memberitahu para bhikkhu itu. Para bhikkhu lain 

merendahkan, mengkritik, menyebarkan dengan mengatakan: 

―Bagaimana mungkin para bhikkhu tamu ini memasuki vihara 

dengan mengenakan sandal … juga tidak meminta tempat 

tinggal?‖ Kemudian para bhikkhu ini mengadukan hal ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

                                                 
1069

 Suatu tanda ketidak-hormatan, baca MV. V. 12 dan Sekhiya 61, 62. 
1070

 Baca CV. V. 23. 2. 
1071

 Baca Sekhiya 23, 67, pada 67 ―penutup kepala‖ dijelaskan. 
1072

 ghatikā, seperti pada CV. V. 14. 3, VI. 2. 1. Baca juga Vin. iii. 119. 
1073

 Lihat B.D. i. 199, n. 3.  
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―Benarkah, seperti dikatakan, bahwa para bhikkhu tamu 

memasuki vihara dengan mengenakan sandal … juga tidak 

meminta tempat tinggal?‖ 

 

―Benar, Yang Mulia.‖ Yang Tercerahkan, Sang Bhagavā, menegur 

mereka dengan mengatakan: 

 

―Para bhikkhu, bagaimana mungkin, para bhikkhu tamu 

memasuki vihara dengan mengenakan sandal … juga tidak 

meminta tempat tinggal? Itu bukanlah, para bhikkhu, untuk 

menyenangkan mereka yang tidak senang … ‖ Setelah menegur 

mereka, setelah membabarkan khotbah, Beliau berkata kepada 

para bhikkhu sebagai berikut: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Aku akan menetapkan peraturan
1074

 bagi 

para bhikkhu tamu untuk dilaksanakan oleh para bhikkhu tamu.‖ 

||1|| 

 

―Para bhikkhu, seorang bhikkhu tamu, dengan berpikir: ‗Sekarang 

aku akan memasuki vihara,‘ [207] setelah melepaskan sandalnya, 

setelah meletakkannya,
1075

 setelah memukul-mukulnya, setelah 

meletakkannya (lagi), setelah menurunkan penghalang cahaya 

mataharinya, setelah membuka penutup kepalanya, setelah 

merapikan jubahnya di bahunya, memasuki vihara dengan hati-

hati dan tidak tergesa-gesa.
1076

 Ketika ia memasuki vihara, ia 

harus memerhatikan di mana para bhikkhu tuan rumah 

berada.
1077

 Di mana pun para bhikkhu tuan rumah berada—

apakah di aula pertemuan atau di sebuah gubuk atau di bawah 

pohon—setelah pergi ke sana, ia harus meletakkan mangkuknya 

                                                 
1074

 vatta, kebiasaan, tugas, perilaku. 
1075

 nicaṃ katvā juga muncul pada MV. I. 25. 11, 15; CV. VIII. 4. 4; 6. 2. 
1076

 ataramānena seperti pada Vin. i. 248. 
1077

 VA. 1281, ―telah berkumpul‖. 
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di satu sisi, ia harus meletakkan jubahnya di satu sisi, dan setelah 

mengambil alas duduk selayaknya, ia harus duduk. Ia harus 

bertanya tentang air minum, ia harus bertanya tentang air untuk 

mencuci—di mana air minum, di mana air untuk mencuci. Jika ia 

menginginkan air minum, setelah mengambil air minum maka ia 

harus meminumnya; jika ia menginginkan air untuk mencuci, 

setelah mengambil air maka ia harus mencuci kakinya. Ketika ia 

mencuci kakinya, ia harus memercikkan air (ke kakinya) dengan 

satu tangan dan mencuci kakinya dengan tangan lainnya; tetapi 

ia tidak boleh memercikkan air dan mencuci kakinya dengan satu 

tangan yang sama. Setelah meminta sehelai kain untuk menyeka 

sandalnya, ia harus menyeka sandalnya. Ketika ia menyeka 

sandalnya pertama-tama ia harus menyekanya dengan sehelai 

kain kering, setelah itu dengan kain basah; setelah mencuci kain 

yang digunakan untuk menyeka sandalnya ia harus 

menjemurnya
1078

 di satu sisi. Jika bhikkhu tuan rumah lebih senior 

maka ia harus menyapanya; jika ia adalah seorang bhikkhu yang 

baru ditahbiskan, maka ia harus membuat bhikkhu itu 

menyapa(nya). Ia harus meminta tempat tinggal, dengan 

mengatakan: ‗Tempat tinggal manakah yang dapat
1079

 

kutempati?‘ Ia harus menanyakan apakah tempat itu ada yang 

menempati atau tidak. Ia harus menanyakan tentang sumber 

dana makanan,
1080

 ia harus menanyakan tentang tempat-tempat 

yang bukan merupakan sumber dana makanan,
1081

 ia harus 

menanyakan tentang keluarga-keluarga yang disepakati sebagai 

                                                 
1078

 vissajjetabbaṃ. VA. 1281, attharitabbaṃ. 
1079

 pāpūṇāti. Cf. CV. VI. 11. 3; 21. 2 untuk aturan-aturan mengenai peruntukan tempat tinggal. 
1080

 gocara. VA. 1281 mengatakan ―ia harus bertanya tentang berjalan menerima dana 

makanan sebagai berikut: Apakah desa untuk menerima dana makanan, gocaragāma, dekat 

atau jauh? Apakah seseorang harus berjalan di pagi hari atau di siang hari?‖ 
1081

 agocara, VA. 1281 mengatakan ini adalah sebuah desa dengan para penduduk 

berpandangan salah atau desa dengan persediaan makanan terbatas untuk didanakan. Dan ia 

harus menanyakan apakah desa itu adalah desa di mana dana diberikan hanya kepada satu 

atau dua (orang bhikkhu saja). 
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para pelajar,
1082

 ia harus menanyakan tentang kakus, ia harus 

menanyakan tentang air minum, ia harus menanyakan tentang air 

untuk mencuci,
1083

 ia harus menanyakan tentang tongkat, ia 

harus menanyakan tentang (bentuk) kesepakatan Saṅgha, 

dengan mengatakan: ‗Jam berapakah harus masuk, jam 

berapakah harus keluar?‘‖
1084

 ||2|| 

 

―Jika tempat tinggal itu tidak ada yang menempati, setelah 

mengetuk pintu, setelah menunggu sebentar, setelah membuka 

kunci, setelah membuka pintu, ia harus waspada selagi berdiri di 

luar.
1085

 Jika tempat tinggal itu kotor atau jika dipan ditumpuk di 

atas dipan atau jika kursi ditumpuk di atas kursi dan 

perlengkapan tempat tinggal ditumpuk di atasnya, maka ia harus 

membersihkan (tempat tinggal itu) jika ia mampu melakukannya. 

Sewaktu membersihkan
1086

 tempat tinggal, setelah pertama-tama 

mengeluarkan penutup lantai, ia harus meletakkannya di satu sisi. 

Setelah mengeluarkan penyangga dipan … setelah mengeluarkan 

alas tidur dan alas duduk … lembaran kain penutup alas duduk 

dan kain penutup alas tidur, ia harus meletakkannya di satu sisi. 

Setelah menurunkan dipan, setelah mengeluarkannya dengan 

hati-hati tanpa menggeseknya, tanpa membenturkannya pada 

pintu atau tiang, [208] ia harus meletakkannya di satu sisi. Setelah 

menurunkan kursi, setelah mengeluarkannya dengan hati-hati 

tanpa menggeseknya, tanpa membenturkannya pada pintu atau 

tiang, ia harus meletakkannya di satu sisi. Setelah mengeluarkan 

tempolong, ia harus meletakkannya di satu sisi. Setelah 

mengeluarkan papan pembaringan, ia harus meletakkannya di 

                                                 
1082

 Baca Pāṭidesaniya III. 
1083

 Pertanyaan-pertanyaan ini pada saat ini bukan merujuk pada bagaimana menemukan 

yang mana, tetapi, menurut VA. 1281, kolam air minum mana yang mereka minum, dan air 

untuk mencuci yang manakah yang mereka gunakan untuk mandi dan sebagainya. 
1084

 Cf. Vin. iii. 160 = ii. 76. 
1085

 Karena, menurut VA. 1281, ia mungkin melihat ular atau makhluk bukan-manusia. 
1086

 Bagian ini juga terdapat pada MV. I. 25. 15, CV. VIII. 7. 2. 
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satu sisi. Jika terdapat jaring laba-laba di dalam tempat tinggal itu, 

pertama-tama ia harus menyingkirkannya dari penutup lantai. Ia 

harus menyeka sudut-sudut jendela. Jika dinding yang berwarna 

merah menjadi ternoda, maka ia harus menyekanya dengan kain 

basah, setelah memerasnya. Jika lantai yang hitam menjadi 

ternoda, maka ia harus menyekanya dengan kain basah, setelah 

memerasnya. Jika lantai belum dibersihkan, maka ia harus 

menyapunya setelah memercikkan air, dengan berpikir: ‗Rawatlah 

agar tempat tinggal ini tidak ternoda oleh debu.‘ Setelah 

mengumpulkan sampah (apa pun), ia harus menyingkirkannya ke 

satu sisi.‖ ||3|| 

 

―Setelah menjemur penutup lantai, setelah membersihkannya, 

setelah mengguncangnya, setelah mengembalikannya, ia harus 

menghamparkannya seperti semula.
1087

 Setelah menjemur 

penyangga dipan, setelah menyekanya, setelah 

mengembalikannya, ia harus meletakkannya seperti semula. 

Setelah menjemur dipan … kursi, setelah membersihkannya, 

setelah mengguncangnya, setelah membawanya masuk dengan 

hati-hati tanpa menggeseknya, tanpa membenturkannya pada 

pintu atau tiang, ia harus meletakkannya seperti semula. Setelah 

menjemur alas tidur dan alas duduk, setelah membersihkannya, 

setelah mengguncangnya, setelah mengembalikannya, ia harus 

meletakkannya seperti semula. Setelah menjemur kain penutup 

alas duduk dan kain penutup alas tidur, setelah 

membersihkannya, setelah mengguncangnya, setelah 

mengembalikannya, ia harus meletakkannya seperti semula. 

Setelah menjemur tempolong, setelah menyekanya, setelah 

mengembalikannya, ia harus meletakkannya seperti semula. 

Setelah menjemur papan pembaringan, setelah menyekanya, 

                                                 
1087

 yathābhāgaṃ. 
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setelah mengembalikannya, ia harus meletakkannya seperti 

semula.‖ ||4|| 

 

―Ia harus
1088

 menyimpan mangkuk dan jubahnya. Ketika 

menyimpan mangkuk, setelah memegang mangkuk dengan satu 

tangan, setelah mendorongnya dengan tangan lainnya di bawah 

dipan atau di bawah kursi, mangkuk itu disimpan, tetapi mangkuk 

tidak boleh diletakkan di atas tanah. Ketika menyimpan jubah, 

setelah memegang jubah dengan satu tangan, setelah dengan 

tangan lainnya mengusap sepanjang batang bambu untuk jubah 

atau sepanjang tali untuk jubah, setelah menatanya dengan 

bagian tepinya menjauhinya dan lipatannya ke arahnya, jubah itu 

disimpan.‖ 

 

―Jika angin berdebu bertiup dari arah timur, maka ia harus 

menutup jendela timur. Jika angin berdebu bertiup dari arah 

barat, maka ia harus menutup jendela barat. Jika angin berdebu 

bertiup dari arah utara, maka ia harus menutup jendela utara. Jika 

angin berdebu bertiup dari arah selatan, maka ia harus menutup 

jendela selatan. Jika cuaca sejuk, ia harus membuka jendela pada 

siang hari, ia harus menutup jendela pada malam hari. Jika cuaca 

panas, ia harus menutup jendela pada siang hari, ia harus 

membuka jendela pada malam hari.‖ 

 

―Jika bilik [209] kotor, maka bilik harus disapu. Jika teras kotor, 

maka teras harus disapu. Jika ruang pertemuan … jika ruang 

perapian … jika kakus kotor, maka kakus harus disapu. Jika tidak 

ada air minum, maka air minum harus disediakan. Jika tidak ada 

air untuk mencuci, maka air untuk mencuci harus disediakan. Jika 

tidak ada air dalam gentong untuk bercebok, maka air harus 

dituang ke dalam gentong air untuk bercebok. Ini, para bhikkhu, 

                                                 
1088

 Baca juga MV. I. 25. 11; CV. VIII. 7. 3. 
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adalah aturan pelaksanaan yang harus dijalankan oleh para 

bhikkhu tamu.‖ ||5||1|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu tuan rumah, setelah melihat para 

bhikkhu tamu, tidak menunjukkan tempat duduk juga tidak 

membawakan air untuk mencuci kaki, bangku kaki, pijakan kaki, 

juga tidak pergi menyambut mereka untuk menerima mangkuk 

dan jubah mereka, mereka tidak menawarkan air minum, mereka 

tidak menyapa bhikkhu tamu senior, juga tidak menunjukkan 

tempat tinggal. Para bhikkhu lain merendahkan, mengkritik, 

menyebarkan dengan mengatakan: ―Bagaimana mungkin para 

bhikkhu tuan rumah ini, setelah melihat para bhikkhu tamu, tidak 

menunjukkan tempat duduk … juga tidak menunjukkan tempat 

tinggal?‖ Kemudian mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Benarkah, seperti dikatakan, para bhikkhu …. ?‖ 

 

―Benar, Yang Mulia.‖ Setelah menegur mereka, setelah 

membabarkan khotbah, Beliau berkata kepada para bhikkhu 

sebagai berikut: 

 

“Baiklah, para bhikkhu, Aku akan menetapkan peraturan bagi 

para bhikkhu tuan rumah untuk dilaksanakan oleh para bhikkhu 

tuan rumah. ||1|| 

 

―Para bhikkhu, ketika seorang bhikkhu tuan rumah telah melihat 

seorang bhikkhu tamu senior, ia harus menunjukkan tempat 

duduk, ia harus membawakan air untuk mencuci kaki, sebuah 

bangku kaki, sebuah pijakan kaki, setelah pergi menyambutnya ia 

harus menerima mangkuk dan jubahnya, ia harus menawarkan air 

minum kepadanya, dan jika ia mampu maka ia harus menyeka 
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sandalnya. Ketika ia menyeka sandalnya pertama-tama ia harus 

menyekanya dengan sehelai kain kering, setelah itu dengan kain 

basah; setelah mencuci kain yang digunakan untuk menyeka 

sandal ia harus menjemurnya di satu sisi. Seorang bhikkhu tamu 

harus disambut dan tempat tinggal harus ditunjukkan dengan 

kata-kata, ‗Tempat tinggal ini boleh engkau tempati.‘ Ia harus 

menjelaskan apakah tempat itu ada yang menempati atau tidak, 

tempat-tempat yang menjadi sumber dana makanan harus 

dijelaskan, tempat-tempat yang bukan merupakan sumber dana 

makanan … keluarga-keluarga yang disepakati sebagai para 

pelajar … kakus … air minum … air untuk mencuci … tongkat … 

bentuk kesepakatan Saṅgha harus dijelaskan dengan 

mengatakan: ‗Jam berapakah harus masuk, jam berapakah harus 

keluar.‘‖ ||2||  [210] 

 

―Jika (yang datang adalah) seorang bhikkhu yang baru 

ditahbiskan maka (bhikkhu tuan rumah) sambil duduk harus 

menjelaskan: ‗Simpan mangkukmu di tempat ini, simpan jubahmu 

di tempat ini, duduklah di sini.‘ Air minum harus dijelaskan 

(kepadanya), air untuk mencuci harus dijelaskan, kain untuk 

menyeka sandal harus dijelaskan. Dan si bhikkhu tamu harus 

diberitahu untuk menyapa(nya). Tempat tinggal harus dijelaskan 

dengan kata-kata, ‗Tempat tinggal ini boleh engkau tempati.‘ Ia 

harus menjelaskan apakah tempat itu ada yang menempati atau 

tidak, tempat-tempat yang menjadi sumber dana makanan harus 

dijelaskan … bentuk kesepakatan Saṅgha harus dijelaskan dengan 

mengatakan: ‗Jam berapakah harus masuk, jam berapakah harus 

keluar.‘ Ini, para bhikkhu, adalah aturan pelaksanaan yang harus 

dijalankan oleh para bhikkhu tuan rumah.‖ ||3||2|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu yang hendak melakukan perjalanan 

pergi tanpa merapikan barang-barang mereka yang terbuat dari 
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kayu dan tanah, setelah membuka pintu dan jendela, dan tanpa 

meminta (izin) sehubungan dengan tempat tinggal mereka.
1089

 

Barang-barang kayu dan tanah itu hilang dan tempat-tempat 

tinggal tidak terjaga.
1090

 Para bhikkhu lain … menyebarkan: 

―Bagaimana mungkin para bhikkhu ini yang hendak melakukan 

perjalanan pergi … tempat-tempat tinggal tidak terjaga?‖ 

Kemudian para bhikkhu ini mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Aku akan menetapkan peraturan bagi 

para bhikkhu yang hendak melakukan perjalanan dan yang harus 

dilaksanakan oleh para bhikkhu yang hendak melakukan 

perjalanan.‖ ||1|| 

 

―Para bhikkhu, ketika seorang bhikkhu hendak pergi, setelah 

merapikan barang-barang dari kayu, barang-barang dari tanah, 

setelah menutup pintu dan jendela, ia boleh pergi setelah 

meminta (izin) sehubungan dengan tempat tinggalnya. Jika tidak 

ada bhikkhu, maka ia dapat meminta (izin)
1091

 dari seorang 

samaṇera. Jika tidak ada samaṇera, maka ia dapat meminta (izin) 

dari pelayan vihara. Jika tidak ada bhikkhu atau samaṇera atau 

pelayan vihara, setelah membalikkan dipan di atas empat buah 

batu,
1092

 setelah menumpuk dipan di atas dipan, setelah 

menumpuk kursi di atas kursi, setelah meletakkan perlengkapan 

tempat tinggal di atas
1093

nya, ia boleh pergi, setelah merapikan 

barang-barang dari kayu, barang-barang dari tanah, setelah 

menutup pintu dan jendela.‖ ||2|| 

 

                                                 
1089

 Cf. Pāc. 14, 15, dan baca B.D. ii. 238, n. 4. 
1090

 agutta, seperti tempat-tempat tinggal pada CV. VI. 2. 1. 
1091

 Cf. Pāc. 14. 2. 1; 15. 2. 1. 
1092

 Sebagai perlindungan dari rayap. 
1093

 uparipuñjaṃ karitvā; di atas, dalam paragraf yang bersesuaian (VIII. 1. 3) uparipuñjakita. 
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―Jika tempat tinggal bocor, maka ia harus memperbaiki atapnya 

jika ia mampu melakukannya, atau ia harus berusaha, dengan 

berpikir, ‗Bagaimana memperbaiki atap tempat tinggal ini?‘ Jika ia 

berhasil melakukannya, maka hal ini bagus, tetapi jika ia tidak 

berhasil, setelah membalikkan dipan di atas empat buah batu, 

setelah menumpuk dipan di atas dipan, setelah menumpuk kursi 

di atas kursi, setelah meletakkan perlengkapan tempat tinggal di 

atasnya, ia boleh pergi, setelah merapikan barang-barang dari 

kayu, barang-barang dari tanah, setelah menutup pintu dan 

jendela. Jika keseluruhan tempat tinggal itu bocor, jika ia mampu 

maka ia harus membawa perlengkapan tempat tinggalnya ke 

sebuah desa, atau ia harus berusaha, dengan berpikir, [211] 

‗Bagaimana membawa perlengkapan tempat tinggal ini ke 

sebuah desa?‘ Jika ia berhasil melakukannya, maka hal ini bagus, 

tetapi jika ia tidak berhasil, setelah membalikkan dipan di atas 

empat buah batu, setelah menumpuk dipan di atas dipan, setelah 

menumpuk kursi di atas kursi, setelah meletakkan perlengkapan 

tempat tinggal di atasnya, setelah merapikan barang-barang dari 

kayu, barang-barang dari tanah, setelah menutupnya dengan 

rerumputan atau dedaunan, ia boleh pergi, dengan berpikir, ‗Agar 

beragam barang berbeda ini tetap ada.‘
1094

 Ini, para bhikkhu, 

adalah peraturan bagi para bhikkhu yang hendak melakukan 

perjalanan dan yang harus dilaksanakan oleh para bhikkhu yang 

hendak melakukan perjalanan.‖ ||3||3|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu tidak memberikan ungkapan terima 

kasih di ruang makan. Orang-orang merendahkan, mengkritik, 

menyebarkan dengan mengatakan: ―Bagaimana mungkin para 

petapa ini, putra-putra Sakya, tidak memberikan ungkapan terima 

                                                 
1094

 app’ eva nāma aṅgāni pi seseyyuṃ. VA. 1282 menuliskan seyyuṃ. Dengan v.l. seseyyuṃ, 

dan mengatakan bahwa keuntungan meninggalkan barang di ruang terbuka adalah agar 

bagian-bagian tempat tidur dan kursi tidak rusak oleh rerumputan dan bongkahan tanah 

yang jatuh dari atas seperti yang terjadi pada rumah yang bocor. 
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kasih di ruang makan?‖ Para bhikkhu mendengar kata-kata 

orang-orang itu ... menyebarkannya. Kemudian para bhikkhu ini 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Kemudian Sang 

Bhagavā, pada kesempatan ini, setelah membabarkan khotbah, 

berkata kepada para bhikkhu sebagai berikut: ―Aku mengizinkan 

kalian, para bhikkhu, untuk memberikan ungkapan terima kasih di 

ruang makan.‖ Kemudian para bhikkhu berpikir, ―Siapakah yang 

harus memberikan ungkapan terima kasih di ruang makan?‖ 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Kemudian 

Sang Bhagavā, pada kesempatan ini, setelah membabarkan 

khotbah, berkata kepada para bhikkhu sebagai berikut: ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk memberikan ungkapan 

terima kasih di ruang makan, melalui seorang bhikkhu yang 

dituakan.‖ 

 

Pada saat itu satu kelompok pekerja mempersembahkan 

makanan kepada Saṅgha;
1095

 Yang Mulia Sāriputta adalah yang 

dituakan dalam Saṅgha. Para bhikkhu berpikir, ―Sang Bhagavā 

telah mengizinkan ungkapan terima kasih diberikan melalui 

seorang bhikkhu yang dituakan,‖ mereka pergi, meninggalkan 

Yang Mulia Sāriputta sendiri. Kemudian Yang Mulia Sāriputta, 

setelah membalas orang-orang itu dengan ungkapan terima 

kasih, kemudian berjalan sendirian. Dari jauh Sang Bhagavā 

melihat kedatangan Yang Mulia Sāriputta; melihatnya, Beliau 

berkata kepada Yang Mulia Sāriputta sebagai berikut: ―Aku harap, 

Sāriputta, bahwa acara makannya berjalan lancar.‖
1096

 

 

―Acara makannya, Yang Mulia, berjalan lancar, walaupun para 

bhikkhu pergi meninggalkan aku sendirian.‖ Kemudian Sang 

                                                 
1095

 Cf. CV. V. 5. 2. 
1096

 iddha, seperti dalam Bhikkhunī Pāc. 56, di sana diterjemahkan sebagai ―efektif‖. 
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Bhagavā, pada kesempatan ini, setelah membabarkan khotbah, 

berkata kepada para bhikkhu sebagai berikut:  

 

―Aku mengizinkan, para bhikkhu, empat atau lima bhikkhu yang 

dituakan atau lebih tua (dalam usia) daripada yang dituakan
1097

 

untuk menunggu di ruang makan.‖ 

 

Pada saat itu seorang bhikkhu senior menunggu di ruang makan 

walaupun ia ingin pergi buang air, dan karena terlalu 

menahankannya akhirnya ia jatuh pingsan. Mereka mengadukan 

hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan 

kalian, para bhikkhu, jika memiliki alasan, untuk pergi setelah 

meminta (izin) dari bhikkhu di sebelah
1098

 (engkau).‖ ||1|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu, dengan mengenakan 

jubah secara salah, berpakaian secara salah, [212] mengenakan 

perlengkapan tidak selayaknya,
1099

 memasuki ruang makan dan 

mendahului berjalan persis di depan para bhikkhu senior, dan 

duduk melewati batas
1100

 (tempat yang disediakan untuk) para 

bhikkhu senior dan para bhikkhu yang baru ditahbiskan 

dijauhkan dari tempat duduk mereka dan mereka duduk di 

tengah-tengah ruangan setelah menghamparkan jubah luar 

mereka. Para bhikkhu lain … menyebarkannya, dengan 

mengatakan: ―Bagaimana mungkin Kelompok Enam Bhikkhu ini, 

dengan mengenakan jubah secara salah, berpakaian secara salah, 

mengenakan perlengkapan tidak selayaknya, memasuki ruang 

makan … duduk melewati batas … dan mereka duduk di tengah-

                                                 
1097

 therānuthera. Pada VA. 1283, DhA. ii. 211 anuthera tampaknya muncul sebagai lawan dari 

mahāthera dan saṅghathera, dan pada DhA. iii. 412 adalah lawan dari mahāthera. 
1098

 ānantarika bhikkhu, seperti pada MV. IX. 4. 8; CV. VI. 10. 1; VII. 3. 9 dan Vin. iv. 234. 
1099

 Seperti pada Vin. i. 44. 
1100

 anupakhajja, seperti pada Pāc. 16, 43. Baca B.D. ii. 247, n. 3. ungkapan ini dan selanjutnya 

juga muncul pada MV. I. 25. 13.  
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tengah ruangan setelah menghamparkan jubah luar mereka?‖ 

Kemudian para bhikkhu ini mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Benarkah, seperti dikatakan, para bhikkhu, bahwa Kelompok 

Enam Bhikkhu, dengan mengenakan jubah secara salah … dan 

mereka duduk di tengah-tengah ruangan setelah 

menghamparkan jubah luar mereka?‖  

 

―Benar, Yang Mulia.‖ Setelah menegur mereka, setelah 

membabarkan khotbah, Beliau berkata kepada para bhikkhu 

sebagai berikut:  

 

―Baiklah, para bhikkhu, Aku akan menetapkan peraturan ruang 

makan bagi para bhikkhu dan yang harus dilaksanakan oleh para 

bhikkhu di ruang makan.‖ ||2|| 

 

―Jika waktu telah diumumkan di vihara, (seorang bhikkhu), setelah 

merapikan jubahnya, dengan jubah dalam menutupi tiga 

lingkaran,
1101

 setelah mengikatkan sabuknya, setelah 

mengikatnya menjadi satu simpul,
1102

 setelah mengenakan jubah 

atasnya, setelah mengancingnya,
1103

 setelah membersihkan diri, 

setelah mengambil mangkuk, ia boleh memasuki desa dengan 

waspada dan tidak tergesa-gesa. Ia tidak boleh mendahului, 

berjalan persis di depan para bhikkhu senior. Ia harus masuk 

(duduk) di tengah-tengah ruangan dengan berpakaian 

selayaknya.
1104

 Dengan terkendali baik ia harus masuk (duduk) ke 

dalam rumah, dengan mata menatap ke bawah ia masuk (duduk) 

                                                 
1101

 Sekhiya 1. Banyak Sekhiya 1-26 muncul di sini. Untuk catatan, baca B.D. iii. 120 ff. 
1102

 sagunaṃ katvā. Cf. MV. I. 25. 9. 
1103

 gaṇṭhika, seperti pada CV. V. 29. 3. 
1104

 Benda-benda  dari sini hingga ―bermalas-malasan‖ adalah sama dengan yang terdapat 

pada Sekhiya 1-26. 
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ke dalam rumah, dengan tidak mengangkat jubah … dengan 

tidak tertawa terbahak-bahak … dengan tidak berisik … dengan 

tidak melenggang … dengan tidak mengayunkan lengan … 

dengan tidak menggoyang-goyangkan kepala … dengan tidak 

bertolak pinggang … dengan kepala tidak tertutup ia masuk 

(duduk) ke dalam rumah, ia tidak boleh masuk ke dalam rumah 

dengan bermalas-malasan, ia tidak boleh duduk di dalam rumah 

dengan melewati batas (tempat yang disediakan) untuk para 

bhikkhu senior, para bhikkhu yang baru ditahbiskan tidak boleh 

dijauhkan dari tempat duduknya, ia tidak boleh duduk di dalam 

rumah dengan menghamparkan jubah luarnya.‖ ||3|| 

 

―Ketika air sedang diberikan, ia menerima air itu dengan kedua 

tangan memegang mangkuknya,
1105

 setelah dengan hati-hati 

meletakkannya,
1106

 mangkuk harus dicuci tanpa menggosoknya. 

Jika terdapat wadah penampung air (kotor), setelah meletakkan 

mangkuk, air harus dituang ke dalam wadah air kotor
1107

 dengan 

berpikir, ‗Hati-hati agar tidak memercikkan air (kotor), tidak 

memercikkan air mengenai bhikkhu sebelah, tidak memercikkan 

air mengenai jubah luar.‘ Jika [213] tidak ada wadah air kotor, 

maka setelah meletakkan mangkuk, air harus dituang ke tanah, 

dengan berpikir, ‗Hati-hati agar tidak memercikkan air mengenai 

bhikkhu sebelah dan tidak memercikkan air mengenai jubah luar.‘ 

Jika nasi sedang disajikan, ia harus menerima dengan kedua 

tangan memegang mangkuk. Harus menyisakan ruang dalam 

mangkuk untuk kari. Jika tersedia ghee atau minyak atau 

makanan lezat seorang bhikkhu senior harus berkata: ‗Ambillah 

yang sama bagi semuanya.‘ Dana makanan harus diterima 

                                                 
1105

 Menurut VA. 1284, air diberikan untuk mencuci mangkuk, yang jelas dalam konteks ini. Air 

tambahan tampaknya diberikan setelah makan sekali lagi untuk mencuci mangkuk, baca ||6|| 

di bawah. 
1106

 VA. 1284 mengatakan tanpa mengeluarkan suara kecipak air. 
1107

 paṭiggaha, seperti pada CV. V. 10. 3. 
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dengan penuh perhatian
1108

 … dengan pikiran pada mangkuk … 

dengan jumlah kari yang sama, dana makanan harus diterima 

dalam porsi yang sama. Bhikkhu senior tidak boleh makan hingga 

nasi telah dibagikan kepada semua bhikkhu.‖ ||4|| 

 

―Dana makanan harus dimakan dengan penuh perhatian
1109

 … 

dengan pikiran pada mangkuk …ketika menerima dana makanan 

secara berkesinambungan … dengan jumlah kari yang sama … 

tidak memilih dari atas; baik kari maupun bumbu tidak boleh 

tertutup oleh nasi, (bhikkhu) menginginkan lebih; baik kari 

maupun nasi tidak boleh dimakan oleh ia yang tidak sakit setelah 

memintanya untuk dirinya sendiri; mangkuk orang lain tidak 

boleh dilihat untuk mencari kesalahan; tidak boleh mengambil 

suapan (makanan) yang terlalu besar; makanan harus diatur 

berbentuk bulatan; mulut tidak boleh dibuka sebelum suapan 

makanan mendekati mulut; sewaktu makan, keseluruhan tangan 

tidak boleh masuk ke dalam mulut; ia tidak boleh berbicara 

dengan mulut penuh; ia tidak boleh makan dengan cara 

melemparkan bongkahan (makanan); ia tidak boleh 

membuyarkan suapan … memenuhi pipinya … mengguncang-

guncangkan tangannya … dengan nasi berserakan … menjulurkan 

lidah … mendecapkan bibirnya … mengeluarkan bunyi 

mendesis … menjilat jemari … menjilat mangkuk … menjilat bibir, 

ia tidak boleh menerima cangkir air minum dengan tangan (yang 

dikotori) oleh makanan.‖ ||5|| 

 

―Seorang bhikkhu senior tidak boleh menerima air
1110

 hingga 

semua orang selesai makan. Ketika air diberikan, ia menerimanya 

                                                 
1108

 Cf. Sekhiya 27-30. 
1109

 Hal-hal yang dicantumkan dalam paragraf ini terdapat pada Sekhiya 31-35. Untuk catatan, 

baca B.D. iii. 128 ff. 
1110

 VA. 1284 mengatakan bahwa yang dimaksud di sini adalah air untuk mencuci tangan. 
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dengan kedua tangan memegang mangkuk …
1111

 ‗… juga tidak 

memercikkan air mengenai jubah luar.‘ Ia tidak boleh 

menuangkan air yang berisi sisa-sisa nasi di dalam rumah.
1112

 

Ketika mereka pulang,
1113

 bhikkhu yang baru ditahbiskan harus 

berjalan terlebih dulu, selanjutnya [214] para bhikkhu senior. Ia 

harus berjalan dengan berpakaian rapi di dalam rumah, dengan 

terkendali ia berjalan di dalam rumah …
1114

 … ia tidak boleh 

berjalan dengan menyeret tumitnya. Ini, para bhikkhu, adalah 

peraturan bagi bhikkhu dan yang harus dilaksanakan di dalam 

ruang makan.‖ ||6||4|| 

 

Demikianlah Bagian Pengulangan Pertama. 

 

Pada saat itu para bhikkhu yang sedang melakukan perjalanan 

menerima dana makanan berjalan dengan mengenakan jubah 

secara salah, dengan mengenakan pakaian secara salah, 

mengenakan perlengkapan tidak selayaknya, dan mereka 

memasuki tempat tinggal dengan tidak berhati-hati dan mereka 

meninggalkan tempat tinggal dengan tidak berhati-hati, dan 

mereka masuk dengan tergesa-gesa dan mereka pergi dengan 

tergesa-gesa, dan mereka berdiri terlalu jauh dan mereka berdiri 

terlalu dekat, dan mereka berdiri terlalu lama dan mereka 

berbalik terlalu cepat. Dan seorang bhikkhu yang sedang berjalan 

untuk menerima dana makanan memasuki sebuah rumah dengan 

tidak berhati-hati; setelah melewati pintu ia masuk ke kamar 

dalam. Di kamar dalam itu seorang perempuan sedang berbaring 

telanjang. Bhikkhu itu melihat perempuan yang sedang berbaring 

telanjang itu; melihatnya, ia berpikir: ―Ini bukan pintu rumah, ini 

adalah kamar dalam,‖ dan ia pergi meninggalkan kamar dalam itu. 

                                                 
1111

 Seperti pada ||4|| di atas. 
1112

 Sekhiya 56. 
1113

 Yaitu, meninggalkan ruang makan, bangkit dari duduk, demikian menurut VA .1284. 
1114

 Seperti pada VIII. 4. 3. 
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Suami perempuan itu melihat si perempuan yang sedang 

berbaring telanjang; melihatnya ia berpikir: ―Istriku telah digoda 

oleh bhikkhu itu,‖ dan setelah menangkap bhikkhu itu, ia 

memukulnya. Kemudian perempuan itu, terbangun karena suara 

gaduh, berkata kepada orang itu sebagai berikut: ―Mengapa 

engkau, tuan, memukul bhikkhu itu?‖ 

 

―Engkau digoda oleh bhikkhu ini.‖ 

 

―Tuan, Aku tidak digoda oleh bhikkhu ini. Bhikkhu ini tidak 

bersalah.‖
1115

 Dan ia menyuruhnya membebaskan bhikkhu itu. 

Kemudian bhikkhu itu, setelah kembali ke vihara, 

memberitahukan hal ini kepada para bhikkhu. Para bhikkhu lain 

merendahkan, mengkritik, menyebarkan, dengan mengatakan: 

―Bagaimana mungkin para bhikkhu ini yang sedang melakukan 

perjalanan menerima dana makanan berjalan dengan 

mengenakan jubah secara salah … masuk … keluar … berdiri … 

dan berbalik terlalu cepat?‖ Kemudian para bhikkhu ini 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Benarkah, seperti dikatakan, para bhikkhu …?‖ 

 

―Benar, Yang Mulia.‖ Setelah menegur mereka, setelah 

membabarkan khotbah, Beliau berkata kepada para bhikkhu 

sebagai berikut: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Aku akan menetapkan peraturan bagi 

para bhikkhu yang sedang melakukan perjalanan menerima dana 

makanan dan yang harus dilaksanakan oleh para bhikkhu yang 

sedang melakukan perjalanan menerima dana makanan.‖ ||1|| 

 

                                                 
1115

 Cf. kejadian ini dikisahkan dalam Pāc. 67. 
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―Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu ketika ia sedang berjalan 

untuk menerima dana makanan berpikir: ‗Aku akan memasuki 

desa ini,‘ setelah merapikan jubah
1116

 dengan jubah dalam 

menutupi tiga lingkaran, setelah mengikatkan sabuknya, setelah 

mengikatnya menjadi satu simpul, setelah mengenakan jubah 

atasnya, setelah mengancingnya, setelah membersihkan diri, 

setelah mengambil mangkuk, ia boleh memasuki desa dengan 

waspada dan tidak tergesa-gesa. Ia harus memasuki rumah 

dengan berpakaian selayaknya [215] …
1117

 ia tidak boleh 

memasuki rumah dengan menyeret tumitnya. Ketika ia memasuki 

rumah ia harus merenungkan: ‗Aku akan masuk dengan (cara) 

begini. Aku akan pergi dengan begini.‘ Ia tidak boleh masuk 

dengan tergesa-gesa, ia tidak boleh pergi dengan tergesa-gesa, 

ia tidak boleh berdiri terlalu jauh, ia tidak boleh berdiri terlalu 

dekat, ia tidak boleh berdiri terlalu lama, ia tidak boleh berbalik 

terlalu cepat. Ketika berdiri, ia harus mempertimbangkan: 

‗Apakah mereka akan memberikan dana makanan atau tidak?‘ 

Jika nyonya rumah mengesampingkan pekerjaannya
1118

 atau 

bangkit dari duduknya atau menyeka sendok atau menyeka 

piring atau mengeluarkannya, maka ia harus berdiri diam, dengan 

berpikir: ‗Tampaknya ia akan memberi.‘ Ketika dana makanan 

diserahkan, setelah mengulurkan jubah luarnya dengan tangan 

kiri, setelah membuka mangkuknya dengan tangan kanan, 

dengan kedua tangan memegang mangkuk ia menerima dana 

makanan itu, tetapi ia tidak boleh melihat wajah di pemberi 

dana.
1119

 Ia harus mempertimbangkan: ‗Apakah mereka akan 

                                                 
1116

 Seperti pada CV. VIII. 4. 3. 
1117

 Sama seperti catatan sebelumnya. 
1118

 VA. 1285 mengatakan ―apakah ia berdiri atau duduk dalam pekerjaannya—menenun, 

menampi, atau menggiling—ia mengesampingkan apa pun yang sedang ia kerjakan.‖ VA. 

1285 menuliskan nikkhipanti, mereka mengesampingkan, dengan v.l nikkhipati. Pekerjaan 

yang disebutkan menyiratkan pekerjaan perempuan; tetapi di bawah, pemberi persembahan 

mungkin seorang perempuan atau seorang laki-laki. 
1119

 VA. 1285 mengatakan bahwa si pemberi mungkin laki-laki atau perempuan. Ia tidak boleh 

melihat wajah si pemberi ketika dana makanan sedang diserahkan. 
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memberikan kari atau tidak?‘ Jika ia menyeka sendok atau 

menyeka piring atau mengeluarkannya, maka ia harus berdiri 

diam, dengan berpikir: ‗Tampaknya ia akan memberi.‘ Ketika dana 

makanan telah diserahkan, setelah menutup mangkuknya dengan 

jubah luarnya, ia harus berbalik dengan waspada dan tidak 

tergesa-gesa. Ia harus meninggalkan rumah dengan berpakaian 

selayaknya … ia tidak boleh meninggalkan rumah dengan 

menyeret tumitnya.‖ ||2|| 

 

―Siapa pun yang pertama kembali dari desa dalam perjalanan 

menerima dana makanan harus mempersiapkan tempat duduk, ia 

harus mempersiapkan air (untuk mencuci) kaki, sebuah bangku 

kaki, sebuah pijakan kaki, ia harus menyiapkan sebuah mangkuk 

sampah, setelah mencucinya, ia harus mempersiapkan air minum 

dan air untuk mencuci. Siapa pun yang terakhir kembali dari desa 

dalam perjalanan menerima dana makanan,
1120

 jika masih ada 

sisa makanan dan jika ia menghendaki, maka ia boleh 

memakannya; tetapi jika ia tidak menghendakinya, ia boleh 

membuangnya di mana tidak terdapat rerumputan hijau atau ia 

boleh membuangnya ke dalam air di mana tidak terdapat 

makhluk hidup. Ia harus menyimpan tempat duduk, ia harus 

menyingkirkan air (untuk mencuci) kaki, bangku kaki, pijakan kaki, 

ia harus menyimpan mangkuk sampah, setelah mencucinya, ia 

harus menyimpan air minum dan air untuk mencuci, ia harus 

menyapu ruang makan. Siapa pun yang melihat kendi air minum 

atau kendi air untuk mencuci atau gentong (air)  untuk bercebok 

setelah buang air, telah habis dan kosong, maka ia harus 

menyediakan (air). Jika tidak memungkinkan baginya (untuk 

melakukan hal ini) ia harus menyediakan (air) dengan 

memberikan isyarat dengan tangannya, mengundang temannya 

(untuk membantunya) dengan gerakan tangannya; tetapi ia tidak 

                                                 
1120

 Seperti pada Vin. i. 157, dan seterusnya. 
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boleh berbicara karena alasan itu. Ini, para bhikkhu, adalah 

peraturan bagi para bhikkhu ketika mereka melakukan perjalanan 

menerima dana makanan dan yang harus dilaksanakan oleh para 

bhikkhu yang sedang melakukan perjalanan menerima dana 

makanan.‖ ||3||5|| 

 

Pada saat itu beberapa bhikkhu menetap di suatu hutan. Mereka 

tidak menyediakan air minum, mereka juga tidak menyediakan air 

untuk mencuci, [216] mereka juga tidak menyalakan api,
1121

 juga 

tidak menyediakan kayu api,
1122

 mereka tidak mengetahui posisi 

rembulan, mereka tidak mengetahui pembagian perempatan 

bulan. Para pencuri, setelah pergi ke sana, berkata kepada para 

bhikkhu ini: ―Adakah air minum, Yang Mulia?‖ 

 

―Tidak ada, sahabat.‖ 

 

―Adakah air untuk mencuci … adakah api … adakah kayu api, 

Yang Mulia?‖ 

 

―Tidak ada, sahabat.‖ 

 

―Bagaimanakah posisi rembulan terhadap hari ini, Yang Mulia?‖ 

 

―Sesungguhnya, kami tidak tahu, sahabat.‖ 

 

―Perempatan bulan apakah sekarang, Yang Mulia?‖ 

 

―Sesungguhnya, kami tidak tahu, sahabat.‖ Kemudian para 

pencuri ini berpikir: ―Mereka tidak mempunyai air minum juga air 

                                                 
1121

 Cf. Pāc. 56 di mana seorang bhikkhu yang menyalakan api untuk menghangatkan dirinya 

adalah pelanggaran. 
1122

 araṇisahita. Baca n. 5 pada B. D. iii. 88, dan Vin Texts iii. 292, n. 2. 
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untuk mencuci, tidak ada api, tidak ada kayu api, mereka tidak 

mengetahui posisi rembulan, mereka tidak mengetahui 

pembagian perempatan bulan. Mereka adalah pencuri, mereka 

bukan bhikkhu,‖ dan setelah memukul mereka, para pencuri itu 

pergi. Kemudian para bhikkhu itu memberitahukan hal itu kepada 

para bhikkhu lain. Para bhikkhu mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Kemudian Sang Bhagavā pada kesempatan ini, setelah 

membabarkan khotbah, berkata kepada para bhikkhu sebagai 

berikut: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, aku akan menetapkan peraturan bagi para 

bhikkhu yang adalah para penghuni hutan dan yang harus 

dilaksanakan oleh para bhikkhu yang adalah para penghuni 

hutan.‖ ||1|| 

 

―Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang adalah seorang penghuni 

hutan, bangun pagi-pagi, setelah menempatkan mangkuknya ke 

dalam tas, setelah menggantungnya di bahunya, setelah 

merapikan jubahnya
1123

 di bahunya, setelah mengenakan 

sandalnya, setelah menyimpan barang-barang dari kayu, barang-

barang dari tanah, setelah menutup pintu dan jendela, boleh 

meninggalkan
1124

 tempat tinggalnya. Jika ia berpikir: ‗Sekarang 

aku akan memasuki desa,‘ setelah menanggalkan sandalnya, 

setelah meletakkannya, setelah memukul-mukulnya, setelah 

menyimpannya dalam tas, setelah menggantungnya di bahunya, 

setelah merapikan jubah menutupi tiga lingkaran, setelah 

mengikatkan sabuknya … (seperti pada ||5.2||) … ia harus berbalik 

dengan waspada dan tidak tergesa-gesa.  Ia harus meninggalkan 

                                                 
1123

 civara, tidak disebutkan di sini sebagai ―jubah luar‖. 
1124

 Sanāsanā otaritabbaṃ. VA. 1285 mengatakan vasanaṭṭhānato nikkhamitabbaṃ, boleh 

meninggalkan tempat di mana ia menetap. 
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rumah dengan berpakaian selayaknya … ia tidak boleh 

meninggalkan rumah dengan menyeret tumitnya.‖ ||2|| 

 

―Setelah meninggalkan desa, setelah menyimpan mangkuknya ke 

dalam tas, setelah menggantungnya di bahunya, setelah 

menggulung jubahnya, setelah meletakkannya di atas kepala,
1125

 

setelah mengenakan sandalnya, ia boleh pergi. Para bhikkhu, 

seorang bhikkhu yang adalah seorang penghuni hutan harus 

menyediakan air minum, ia harus menyediakan air untuk mencuci, 

ia harus menyalakan api, ia harus menyediakan kayu api, ia harus 

menyediakan tongkat berjalan,
1126

 ia harus mempelajari posisi 

rembulan, apakah secara keseluruhan atau satu bagian, ia harus 

mahir dalam perempatan bulan. Ini, para bhikkhu, adalah 

peraturan bagi para bhikkhu yang adalah para penghuni hutan 

dan yang harus dilaksanakan oleh para bhikkhu yang adalah para 

penghuni hutan.‖ ||3||6|| 

 

Pada saat itu beberapa bhikkhu sedang [217] membuat jubah di 

ruang terbuka. Kelompok Enam Bhikkhu memukul-mukul 

perlengkapan tempat tinggal mereka memotong arah angin di 

ruang terbuka;
1127

 para bhikkhu menjadi terpapar debu. Para 

bhikkhu lain merendahkan, mengkritik, dan menyebarkannya, 

dengan mengatakan: ―Bagaimana mungkin Kelompok Enam 

Bhikkhu ini memukul-mukul perlengkapan tempat tinggal 

mereka … sehingga para bhikkhu terpapar debu?‖ Kemudian para 

bhikkhu ini mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau 

berkata: ―Benarkah, seperti dikatakan, para bhikkhu, bahwa 

                                                 
1125

 Baca MV. VIII. 13. 1. 
1126

 kattaradaṇḍa. Baca MV. V. 6. 2 dan Vin. ii. 76, 208. 
1127

 angaṇa.Vin. Texts iii. 295, n. 1 mengatakan bahwa ini adalah ―bagian dari ārāma tepat di 

depan gubuk atau vihāra, yang digunakan sebagai ruang terbuka dan disapu setiap hari. … 

Istilah ini umum dan maknanya tidak diragukan.‖  
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Kelompok Enam Bhikkhu memukul-mukul perlengkapan tempat 

tinggal mereka …  terpapar debu?‖ 

 

―Benar, Yang Mulia.‖ Setelah menegur mereka, setelah 

membabarkan khotbah, Beliau berkata kepada para bhikkhu 

sebagai berikut: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Aku akan menetapkan peraturan bagi 

para bhikkhu sehubungan dengan perlengkapan tempat tinggal 

yang harus dilaksanakan oleh para bhikkhu sehubungan dengan 

perlengkapan tempat tinggal.‖ ||1|| 

 

―Dalam tempat tinggal mana pun ia menetap, jika tempat tinggal 

itu kotor, maka ia harus membersihkannya, jika ia mampu.
1128

 

Ketika ia sedang membersihkan tempat tinggal, setelah pertama-

tama mengeluarkan mangkuk dan jubah, ia harus meletakkannya 

di satu sisi. Setelah mengeluarkan kain penutup alas duduk dan 

kain penutup alas tidur … alas tidur dan alas duduk, ia harus 

meletakkannya di satu sisi. Setelah menurunkan dipan, setelah 

mengeluarkannya dengan hati-hati tanpa menggeseknya, tanpa 

membenturkannya pada pintu atau tiang, ia harus meletakkannya 

di satu sisi. Setelah menurunkan kursi, setelah mengeluarkannya 

dengan hati-hati tanpa menggeseknya, tanpa membenturkannya 

pada pintu atau tiang, ia harus meletakkannya di satu sisi. Setelah 

mengeluarkan penyangga dipan, ia harus meletakkannya di satu 

sisi. Setelah mengeluarkan tempolong, ia harus meletakkannya di 

satu sisi. Setelah mengeluarkan papan pembaringan, ia harus 

meletakkannya di satu sisi. Setelah mengamati bagaimana 

penutup lantai itu terletak, setelah mengeluarkannya, ia harus 

meletakkannya di satu sisi. Jika terdapat jaring laba-laba di dalam 

tempat tinggal itu, pertama-tama ia harus menyingkirkannya dari 
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 Cf. paragraf ini dengan MV. I. 25. 14, 15. CV VIII. 1. 3. Baca B.D. iv. 63, 64 untuk catatan. 
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penutup (lantai). Ia harus menyeka sudut-sudut jendela. Jika 

dinding yang berwarna merah menjadi ternoda, maka ia harus 

menyekanya dengan kain basah, setelah memerasnya. Jika lantai 

yang hitam menjadi ternoda, maka ia harus menyekanya dengan 

kain basah, setelah memerasnya. Jika lantai belum dibersihkan, 

maka ia harus menyapunya setelah memercikkan air, dengan 

berpikir: ‗Rawatlah agar tempat tinggal ini tidak ternoda oleh 

debu.‘ Setelah mengumpulkan sampah (apa pun), ia harus 

menyingkirkannya ke satu sisi. Ia tidak boleh memukul-mukul 

perlengkapan tempat tinggal di dekat para bhikkhu … di dekat 

tempat-tempat tinggal … di dekat air minum … di dekat air untuk 

mencuci … ia tidak boleh memukul-mukul perlengkapan tempat 

tinggal di ruang terbuka memotong arah angin.‖ ||2|| 

 

―Setelah menjemur penutup lantai,
1129

 setelah membersihkannya, 

setelah mengguncangnya, setelah mengembalikannya, ia harus 

menghamparkannya (seperti semula). Setelah menjemur 

penyangga dipan di satu sisi, [218], setelah menyekanya, setelah 

mengembalikannya, ia harus meletakkannya (seperti semula). 

Setelah menjemur dipan di satu sisi, setelah membersihkannya, 

setelah memukul-mukulnya, setelah menurunkannya, setelah 

membawanya masuk dengan hati-hati tanpa menggeseknya, 

tanpa membenturkannya pada pintu atau tiang, ia harus 

meletakkannya (seperti semula). Setelah menjemur kursi di satu 

sisi, setelah membersihkannya, setelah mengguncangnya, setelah 

menurunkannya, setelah membawanya masuk dengan hati-hati 

tanpa menggeseknya, tanpa membenturkannya pada pintu atau 

tiang, ia harus meletakkannya (seperti semula). Setelah menjemur 

alas tidur dan alas duduk di satu sisi, setelah membersihkannya, 

setelah mengguncangnya, setelah mengembalikannya, ia harus 

meletakkannya (seperti semula). Setelah menjemur kain penutup 
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 Cf. MV. I. 25. 16; CV. VIII. 1. 4. 
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alas duduk dan kain penutup alas tidur, setelah 

membersihkannya, setelah mengguncangnya, setelah 

mengembalikannya, ia harus meletakkannya (seperti semula). 

Setelah menjemur tempolong di satu sisi, setelah menyekanya, 

setelah mengembalikannya, ia harus meletakkannya (seperti 

semula). Setelah menjemur papan pembaringan di satu sisi, 

setelah menyekanya, setelah mengembalikannya, ia harus 

meletakkannya seperti semula. Mangkuk dan jubah harus 

disimpan.
1130

 Ketika menyimpan mangkuk, setelah memegang 

mangkuk dengan satu tangan, setelah dengan tangan lainnya 

mendorongnya ke bawah dipan atau di bawah kursi, mangkuk itu 

disimpan, tetapi mangkuk tidak boleh diletakkan di atas tanah. 

Ketika menyimpan jubah, setelah memegang jubah dengan satu 

tangan, setelah dengan tangan lainnya mengusap sepanjang 

batang bambu untuk jubah atau sepanjang tali untuk jubah, 

setelah menatanya dengan bagian tepinya menjauhinya dan 

lipatannya ke arahnya, jubah itu disimpan.‖ ||3|| 

 

―Jika angin berdebu
1131

 bertiup dari arah timur, maka ia harus 

menutup jendela timur. Jika angin berdebu bertiup dari arah 

barat … dari arah utara … dari arah selatan, maka ia harus 

menutup jendela selatan. Jika cuaca sejuk, maka jendela harus 

dibuka pada siang hari, ditutup pada malam hari. Jika cuaca 

panas, maka jendela harus ditutup pada siang hari, dibuka pada 

malam hari. Jika bilik kotor, maka bilik harus disapu. Jika teras 

kotor, maka teras harus disapu. Jika ruang pertemuan … jika 

ruang perapian … jika kakus kotor, maka kakus harus disapu. Jika 

tidak ada air minum, maka air minum harus disediakan. Jika tidak 

ada air untuk mencuci, maka air untuk mencuci harus disediakan. 

Jika tidak ada air dalam gentong untuk bercebok, maka air harus 
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 Cf. MV. I. 25. 11. 
1131

 Cf. MV. I. 25. 18, 19, dan seterusnya. 
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dituang ke dalam gentong air untuk bercebok. Jika ia menetap 

dalam sebuah tempat tinggal bersama dengan  seorang senior, 

maka ia tidak boleh memberikan pembacaan
1132

 tanpa meminta 

(izin) dari senior, ia tidak boleh memberikan interogasi, ia tidak 

boleh belajar ia tidak boleh membabarkan dhamma,
1133

 ia tidak 

boleh menyalakan lampu, ia tidak boleh memadamkan lampu, ia 

tidak boleh membuka jendela, ia tidak boleh menutup jendela. 

[219] Jika ia berjalan mondar-mandir di tempat berjalan mondar-

mandir bersama dengan seorang senior, ia harus berbelok ketika 

sang senior berbelok, tetapi ia tidak boleh menyentuh sang 

senior (bahkan) dengan ujung jubah luarnya. Ini, para bhikkhu, 

adalah peraturan bagi para bhikkhu sehubungan dengan 

perlengkapan tempat tinggal yang harus dilaksanakan oleh para 

bhikkhu sehubungan dengan perlengkapan tempat tinggal.‖ 

||4||7|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu, karena dihalangi dalam 

(menggunakan) kamar mandi oleh para bhikkhu senior, setelah 

dengan tidak hormat mengambil sejumlah tongkat kayu, setelah 

membakarnya, setelah menghalangi pintu, duduk di depan pintu. 

Para bhikkhu, yang merasa kepanasan, tidak dapat melewati 

pintu, jatuh pingsan. Para bhikkhu lain … menyebarkannya, 

dengan mengatakan: ―Bagaimana mungkin Kelompok Enam 

Bhikkhu ini, karena dihalangi dalam (menggunakan) kamar mandi 

oleh para bhikkhu senior … duduk di depan pintu, sehingga para 

bhikkhu … jatuh pingsan?‖ Kemudian para bhikkhu ini 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Benarkah, seperti dikatakan, para bhikkhu, bahwa Kelompok 

Enam Bhikkhu, karena dihalangi dalam (menggunakan) kamar 
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 Cf. MV. I. 26. 1; 32. 1; 37. 6, dan Vin. iv. 15. 
1133

 Seperti di atas; dan baca definisi dhamma pada Vin. iv. 15 = 22 = 200. 
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mandi oleh para bhikkhu senior … duduk di depan pintu, 

sehingga para bhikkhu … jatuh pingsan?‖ 

 

―Benar, Yang Mulia.‖ Setelah menegur mereka, setelah 

membabarkan khotbah, Beliau berkata kepada para bhikkhu 

sebagai berikut: 

 

―Para bhikkhu, ketika dihalangi dalam (menggunakan) kamar 

mandi oleh para bhikkhu senior, setelah dengan tidak hormat 

membawa sejumlah tongkat kayu, api tidak boleh dinyalakan. 

Siapa pun yang melakukannya, maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah. Dan juga, para bhikkhu, kalian tidak boleh 

duduk menghalangi pintu, jika kalian duduk menghalangi depan 

pintu, siapa pun yang duduk (demikian), maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan salah.‖ ||1|| 

 

―Sehubungan dengan hal ini, para bhikkhu, Aku akan 

menetapkan peraturan bagi para bhikkhu sehubungan dengan 

kamar mandi dan yang harus dilaksanakan oleh para bhikkhu di 

dalam kamar mandi. Siapa pun yang pertama memasuki kamar 

mandi, jika ada sampah, maka ia harus membuang sampah. Jika 

kamar mandi kotor, maka kamar mandi harus disapu. Jika 

lantai
1134

 … bilik … teras …ruangan dalam kamar mandi kotor, 

maka ruangan kamar mandi harus disapu. Bubuk mandi harus 

diaduk, tanah liat harus dibasahi, air harus dituang ke dalam 

gentong air. Ketika memasuki kamar-mandi, setelah melumuri 

wajah dengan tanah, setelah menutupi bagian depan dan 

belakang tubuhnya, ia boleh memasuki kamar mandi. Ia tidak 

boleh duduk melewati batas (ruang yang disediakan bagi) para 

bhikkhu senior, juga para bhikkhu yang baru ditahbiskan tidak 

                                                 
1134

 paribhaṇḍa. Diragukan apakah Bu. memahami kata ini. Ia menjelaskannya sebagai bahi 

jaggati, ia berbaring sadar di luar, VA. 1286. 
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boleh dijauhkan dari tempat duduk.
1135

 Jika ia mampu, suatu 

pemijatan boleh dilakukan di dalam kamar mandi kepada para 

bhikkhu senior. Ketika meninggalkan kamar mandi, setelah 

mengambil kursi kamar mandi dan setelah menutupi bagian 

depan dan belakang tubuhnya, ia boleh meninggalkan kamar 

mandi. Jika ia mampu, suatu pemijatan juga boleh dilakukan 

dalam air kepada para bhikkhu senior. Ia tidak boleh mandi di 

depan para bhikkhu senior, [220] juga tidak boleh mandi di atas 

mereka. Jalan harus diberikan oleh seseorang yang telah selesai 

mandi dan sedang keluar (dari air) kepada mereka yang hendak 

memasuki air. Siapa pun yang terakhir meninggalkan kamar 

mandi, jika kamar mandi kotor, maka ia harus mencucinya. 

Setelah mencuci wadah tanah liat, setelah menyimpan kursi 

kamar mandi, setelah memadamkan api, setelah menutup pintu, 

maka ia boleh pergi. Ini, para bhikkhu, adalah peraturan bagi para 

bhikkhu sehubungan dengan kamar mandi dan yang harus 

dilaksanakan oleh para bhikkhu di dalam kamar mandi.‖ ||2||8|| 

 

Pada saat itu seorang bhikkhu yang berasal dari kelahiran 

brahmana, setelah buang air besar, tidak mau bercebok, berpikir: 

―Siapa yang sudi menyentuh benda bau menjijikkan ini?‖ Seekor 

cacing masih menempel di anusnya. Kemudian bhikkhu ini 

memberitahukan hal ini kepada para bhikkhu. Mereka berkata: 

―Tetapi apakah engkau, Yang Mulia, tidak bercebok setelah 

buang air besar?‖ ―Tidak, Yang Mulia.‖ Para bhikkhu lain … 

menyebarkannya … Kemudian para bhikkhu ini mengadukan hal 

ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Benarkah, seperti yang 

dikatakan, bahwa engkau, bhikkhu, tidak bercebok setelah buang 

air besar?‖ ―Benar, Yang Mulia.‖ Setelah menegur mereka, setelah 

membabarkan khotbah, Beliau berkata kepada para bhikkhu 

sebagai berikut: 
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 Cf. MV. I. 25. 12, 13. 
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―Para bhikkhu, jika terdapat air maka kalian harus bercebok 

setelah buang air besar. Siapa pun yang tidak bercebok, maka ia 

melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ ||9|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu buang air di kakus berdasarkan urutan 

senioritas. Para bhikkhu yang baru ditahbiskan, setelah datang 

terlebih dulu, menunggu dan karena terlalu menahankannya, 

mereka jatuh pingsan.
1136

 Mereka mengadukan hal ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Benarkah, seperti dikatakan, para 

bhikkhu?‖ ―Benar, Yang Mulia.‖ Setelah menegur mereka, setelah 

membabarkan khotbah, Beliau berkata kepada para bhikkhu 

sebagai berikut: 

 

―Para bhikkhu, kalian tidak boleh buang air besar di kakus 

berdasarkan urutan senioritas. Siapa pun yang melakukan (hal ini) 

maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah. Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk buang air besar 

berdasarkan urutan kedatangan.‖ ||1|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu memasuki kakus dengan 

tergesa-gesa dan mereka memasukinya dengan paksa
1137

 dan 

mereka buang air sambil mengerang
1138

 dan sambil mengunyah 

kayu pembersih gigi dan di luar wadah yang semestinya dan 

mereka meludah ke dalam wadah dan mereka membersihkan diri 

dengan sepotong kayu kasar dan mereka menjatuhkan sepotong 

kayu untuk membersihkan diri ke dalam lubang kakus; dan 

mereka keluar dengan tergesa-gesa dan mereka keluar dengan 

paksa dan mereka bercebok sambil mendecapkan lidah dan 

mereka menyisakan air di gayung untuk mengambil (air untuk) 
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 Cf. CV. VIII. 4. 1. 
1137

 ubbhujitvā seperti pada Vin. iii. 40. 
1138

 nitthunantā. Atau apakah ini ―meludah‖? 
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bercebok. Para bhikkhu lain [221] … menyebarkannya, dengan 

mengatakan: ―Bagaimana mungkin Kelompok Enam Bhikkhu ini 

memasuki kakus dengan tergesa-gesa … dan menyisakan air di 

gayung untuk mengambil (air untuk) bercebok?‖ Kemudian para 

bhikkhu mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau 

berkata: ―Benarkah, seperti dikatakan, para bhikkhu?‖ ―Benar, 

Yang Mulia.‖ Setelah menegur mereka, setelah membabarkan 

khotbah, Beliau berkata kepada para bhikkhu sebagai berikut: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Aku akan menetapkan peraturan 

sehubungan dengan kakus, dan yang harus dilaksanakan oleh 

para bhikkhu di dalam kakus.‖ ||2|| 

 

―Siapa pun yang hendak memasuki kakus, harus berdehem selagi 

berdiri di luar dan seseorang yang sedang duduk di dalam harus 

berdehem pula. Setelah menggantungkan jubah pada sebatang 

bambu untuk jubah atau pada seutas tali untuk jubah, ia harus 

memasuki kakus dengan waspada dan tidak tergesa-gesa, ia 

tidak boleh masuk dengan paksa, ia harus tegak di atas pijakan 

kakus. Ia tidak boleh buang air sambil mengerang … kalian tidak 

boleh menjatuhkan sepotong kayu untuk membersihkan diri ke 

dalam lubang kakus. Kalian harus menyingkirkannya selagi tegak 

di atas pijakan kakus. Kalian tidak boleh keluar dengan tergesa-

gesa, juga tidak dengan paksa. Kalian tidak boleh bercebok 

sambil mendecapkan lidah, kalian tidak boleh menyisakan air 

dalam gayung untuk (mengambil air untuk) bercebok. Kalian 

harus menyingkirkannya selagi tegak di atas pijakan untuk 

bercebok. Jika kakus kotor maka kakus harus dicuci. Jika wadah 

tempat (kayu) pembersih penuh, maka kayu pembersih itu harus 

dibuang. Jika ruangan kakus kotor maka ruangan kakus harus 

disapu. Jika lapisan lantai … jika bilik … jika teras kotor maka teras 

harus disapu. Jika tidak ada air dalam gentong air untuk bercebok, 
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maka air harus dituangkan ke dalamnya. Ini, para bhikkhu, adalah 

peraturan sehubungan dengan kakus, dan yang harus 

dilaksanakan oleh para bhikkhu di dalam kakus.‖ ||3||10|| 

 

Pada saat itu mereka yang berbagi bilik tidak berperilaku 

selayaknya terhadap para penahbis mereka. Para bhikkhu lain … 

menyebarkannya, dengan mengatakan: ―Bagaimana mungkin 

mereka yang berbagi bilik ini tidak berperilaku selayaknya 

terhadap para penahbis mereka?‖ Kemudian para bhikkhu ini 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Benarkah, seperti dikatakan, para bhikkhu, bahwa mereka yang 

berbagi bilik tidak berperilaku selayaknya terhadap para penahbis 

mereka?‖ ―Benar, Yang Mulia.‖ Yang Tercerahkan, Sang Bhagavā, 

menegur mereka dengan mengatakan: 

 

―Bagaimana mungkin, para bhikkhu, mereka yang berbagi bilik 

[222] tidak berperilaku selayaknya terhadap para penahbis 

mereka? Ini bukanlah, para bhikkhu, …‖ Dan setelah menegur 

mereka, setelah membabarkan khotbah, Beliau berkata kepada 

para bhikkhu sebagai berikut: 

 

―Baiklah, para bhikkhu, Aku akan menetapkan aturan berperilaku 

bagi mereka yang berbagi bilik terhadap para penahbis mereka 

dan yang harus dilaksanakan oleh mereka yang berbagi bilik 

terhadap para penahbis:‖ ||1|| 

 

―Seseorang yang berbagi bilik,
1139

 para bhikkhu, harus berperilaku 

selayaknya terhadap penahbisnya. Berikut ini adalah perilaku 

selayaknya dalam hal ini: setelah bangun pagi, setelah 

melepaskan sandalnya, setelah merapikan jubahnya di satu 

bahunya, ia harus menyediakan kayu pembersih gigi, ia harus 
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 Dari sini hingga akhir dari ||11|| baca MV. I. 25. 8-24, dan untuk catatan baca B.D. .iv. 59 ff. 
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menyediakan air untuk membersihkan mulut, ia harus 

mempersiapkan tempat duduk. Jika tersedia bubur cair, setelah 

mencuci mangkuk, bubur cair itu harus diletakkan di dekat (sang 

penahbis). Ketika ia telah meminum bubur cair, setelah 

memberikan air, setelah menerima mangkuk, setelah 

menurunkannya, setelah mencucinya dengan baik tanpa 

menggosoknya, mangkuk harus disimpan. Ketika penahbis telah 

bangkit, tempat duduk harus disingkirkan. Jika tempat itu kotor, 

maka tempat itu harus disapu.‖ ||2|| 

 

―Jika sang penahbis ingin memasuki desa, jubah dalamnya harus 

diserahkan (kepadanya), dan jubah dalam (yang sedang ia 

kenakan) harus diterima (darinya), sabuk pinggang harus 

diserahkan (kepadanya); setelah melipatnya (dalam dua atau 

empat lipatan) jubah luar harus diserahkan (kepadanya); setelah 

mencucinya, mangkuk berisi air harus diserahkan (kepadanya). 

Jika sang penahbis membutuhkan seorang pelayan, maka (ia) 

setelah mengenakan jubah dalamnya menutup tiga lingkaran, 

setelah mengenakan sabuk pinggang, setelah melipat, dan 

setelah mengenakan jubah luar, setelah mengikatkan simpul-

simpulnya, setelah membersihkan diri, setelah mengambil 

mangkuk, maka ia menjadi pelayan bagi sang penahbis. Ia tidak 

boleh berjalan terlalu jauh (darinya). Ia tidak boleh berjalan terlalu 

dekat. Ia harus membawakan mangkuk dan isinya.‖ ||3|| 

 

―Ia tidak boleh memotong ketika sang penahbis sedang berbicara. 

(Tetapi) jika sang penahbis nyaris melakukan pelanggaran, maka, 

dengan berbicara sendiri, harus memperingatkannya. Ketika 

berjalan pulang, ia harus mempersiapkan tempat duduk, setelah 

berjalan terlebih dulu; ia harus menyediakan air untuk mencuci 

kaki, sebuah bangku kaki, sebuah pijakan kaki; setelah 

menyambutnya, ia harus menerima mangkuk dan jubahnya, ia 
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harus menyerahkan jubah dalam (yang diterima), ia harus 

menerima jubah dalamnya. Jika jubahnya basah karena keringat, 

ia harus menjemurnya beberapa saat di bawah panas matahari. Ia 

harus melipat jubah itu, setelah melipat sudut-sudutnya selebar 

empat jari, ia harus melipat jubah, dengan berpikir ‗Jangan 

sampai ada kekusutan di bagian tengah.‘ Jika ada makanan dan 

sang penahbis ingin makan, maka setelah memberikan air, 

makanan itu harus diletakkan di dekat(nya).‖ ||4|| 

 

―Ia harus memberikan air minum kepada sang penahbis. Ketika ia 

telah selesai makan, setelah memberikan air, setelah menerima 

mangkuk, setelah menurunkannya, setelah mencucinya dengan 

baik tanpa menggosoknya, setelah mengosongkan airnya, ia 

harus menjemurnya beberapa saat di bawah panas matahari, 

tetapi mangkuk tidak boleh disimpan di bawah panas matahari. 

[223] Ia harus menyimpan mangkuk dan jubah. Ketika 

menyimpan mangkuk, setelah memegang mangkuk dengan satu 

tangan, setelah mendorongnya dengan tangan lainnya di bawah 

dipan atau di bawah kursi, mangkuk itu disimpan, tetapi mangkuk 

tidak boleh diletakkan di atas tanah. Ketika menyimpan jubah, 

setelah memegang jubah dengan satu tangan, setelah dengan 

tangan lainnya mengusap sepanjang batang bambu untuk jubah 

atau sepanjang tali untuk jubah, setelah menatanya dengan 

bagian tepinya menjauhinya dan lipatannya ke arahnya, jubah itu 

disimpan. Ketika sang penahbis bangkit dari duduknya, tempat 

duduknya harus disingkirkan, air untuk mencuci kaki, bangku kaki, 

pijakan kaki harus disimpan. Jika tempat itu menjadi kotor, maka 

tempat itu harus disapu.‖ ||5|| 

 

―Jika sang penahbis hendak mandi, maka ia harus 

mempersiapkan air mandi. Jika ia hendak (mandi) air dingin, 

maka ia harus mempersiapkan air dingin; jika ia hendak (mandi) 
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air panas, maka ia harus mempersiapkan air panas. Jika sang 

penahbis hendak memasuki kamar mandi, ia harus mengaduk 

bubuk mandi, harus membasahi tanah liat; mengambilkan kursi 

kamar mandi, setelah berjalan persis di belakang sang penahbis, 

setelah menyerahkan kursi kamar mandi, setelah menerima 

jubahnya maka ia harus meletakkannya di satu sisi. Ia harus 

menyerahkan bubuk mandi, ia harus menyerahkan tanah liat. Jika 

ia mampu melakukannya, maka ia harus memasuki kamar mandi. 

Ketika memasuki kamar mandi, setelah melumuri wajahnya 

dengan tanah liat, setelah menutup bagian depan dan belakang 

tubuhnya, ia memasuki kamar mandi.‖ ||6|| 

 

―Ia tidak boleh duduk melewati batas (tempat yang disediakan 

untuk) para bhikkhu senior. Ia tidak boleh menjauhkan para 

bhikkhu yang baru ditahbiskan dari tempat duduk mereka. Ia 

harus melakukan persiapan bagi sang penahbis di dalam kamar 

mandi. Ketika meninggalkan kamar mandi, sambil membawa 

kursi kamar mandi, setelah menutup bagian depan dan belakang 

tubuhnya, ia keluar dari kamar mandi. Ia juga harus melakukan 

persiapan bagi sang penahbis di dalam air. Ketika ia sedang 

mandi, setelah keluar (terlebih dulu) dari dalam air, setelah 

mengeringkan tubuhnya, setelah mengenakan jubah dalamnya, ia 

harus menyeka air dari bagian-bagian tubuh sang penahbis, ia 

harus menyerahkan jubah dalamnya, ia harus menyerahkan jubah 

luarnya; sambil membawa kursi kamar mandi, setelah berjalan 

terlebih dulu, ia harus mempersiapkan tempat duduk, ia harus 

menyediakan air untuk mencuci kaki, bangku kaki, dan pijakan 

kaki. Ia harus memberikan air minum kepada sang penahbis.‖ ||7|| 

 

―Jika ia ingin agar ia membaca, maka ia harus memintanya 

membaca, jika ia ingin bertanya, maka ia harus ditanya. Di tempat 

tinggal mana pun sang penahbis menetap, jika tempat tinggal itu 
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kotor, maka tempat tinggal itu harus dibersihkan jika ia mampu 

(melakukannya). Ketika ia membersihkan tempat tinggal itu, 

setelah pertama-tama mengeluarkan mangkuk dan jubah, ia 

harus meletakkannya di satu sisi. Setelah mengeluarkan kain 

pelapis alas duduk dan kain pelapis alas tidur, ia harus 

meletakkannya di satu sisi. Setelah mengeluarkan alas tidur dan 

alas duduk, ia harus meletakkannya di satu sisi.‖ ||8|| 

 

―Setelah menurunkan dipan, [224] setelah mengeluarkannya 

dengan hati-hati tanpa menggeseknya, tanpa membenturkannya 

pada pintu atau tiang, ia harus meletakkannya di satu sisi. Setelah 

menurunkan kursi, setelah mengeluarkannya dengan hati-hati 

tanpa menggeseknya, tanpa membenturkannya pada pintu atau 

tiang, ia harus meletakkannya di satu sisi. Setelah mengeluarkan 

penyangga dipan, ia harus meletakkannya di satu sisi. Setelah 

mengeluarkan tempolong, ia harus meletakkannya di satu sisi. 

Setelah mengeluarkan papan pembaringan, ia harus 

meletakkannya di satu sisi. Setelah mengeluarkan penutup lantai, 

setelah memperhatikan bagaimana penataannya, ia harus 

meletakkannya di satu sisi. Jika terdapat jaring laba-laba di dalam 

tempat tinggal itu, pertama-tama ia harus menyingkirkannya dari 

penutup (lantai); ia harus menyeka sudut-sudut jendela. Jika 

dinding yang berwarna merah menjadi ternoda, maka ia harus 

menyekanya dengan kain basah, setelah memerasnya. Jika lantai 

yang berwarna hitam menjadi ternoda, maka ia harus 

menyekanya dengan kain basah, setelah memerasnya. Jika lantai 

belum dibersihkan, maka ia harus menyapunya setelah 

memercikkan air, dengan berpikir: ‗Rawatlah agar tempat tinggal 

ini tidak ternoda oleh debu.‘ Setelah mengumpulkan sampah 

(apa pun), ia harus menyingkirkannya ke satu sisi.‖ ||9|| 
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―Setelah menjemur penutup lantai, setelah membersihkannya, 

setelah mengguncangnya, setelah mengembalikannya, ia harus 

menghamparkannya seperti semula. Setelah menjemur 

penyangga dipan, setelah menyekanya, setelah 

mengembalikannya, ia harus meletakkannya seperti semula. 

Setelah menjemur dipan … kursi, setelah membersihkannya, 

setelah mengguncangnya, setelah membawanya masuk dengan 

hati-hati tanpa menggeseknya, tanpa membenturkannya pada 

pintu atau tiang, ia harus meletakkannya seperti semula. Setelah 

menjemur alas tidur dan alas duduk …  setelah menjemur kain 

penutup alas duduk dan kain penutup alas tidur, setelah 

membersihkannya, setelah mengguncangnya, setelah 

mengembalikannya, ia harus meletakkannya seperti semula. 

Setelah menjemur tempolong, setelah menyekanya, setelah 

mengembalikannya, ia harus meletakkannya seperti semula. 

Setelah menjemur papan pembaringan, setelah menyekanya, 

setelah mengembalikannya, ia harus meletakkannya seperti 

semula.‖ ||10|| 

 

―Ia harus menyimpan mangkuk dan jubahnya. Ketika menyimpan 

mangkuk … (seperti pada ||5||) … Ketika menyimpan jubah … 

lipatannya ke arahnya, jubah itu disimpan.‖ ||11|| 

 

―Jika angin berdebu bertiup dari arah timur, maka ia harus 

menutup jendela timur. Jika angin berdebu bertiup dari arah 

barat … arah utara … [225] … arah selatan, maka ia harus 

menutup jendela selatan. Jika cuaca sejuk, ia harus membuka 

jendela pada siang hari, ia harus menutup jendela pada malam 

hari. Jika cuaca panas, ia harus menutup jendela pada siang hari, 

ia harus membuka jendela pada malam hari.‖ ||12|| 
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―Jika bilik kotor, maka bilik harus disapu. Jika teras  … ruang 

pertemuan … ruang perapian … kakus kotor, maka kakus harus 

disapu. Jika tidak ada air minum, maka air minum harus 

disediakan. Jika tidak ada air untuk mencuci, maka air untuk 

mencuci harus disediakan. Jika tidak ada air dalam gentong untuk 

bercebok, maka air harus dituang ke dalam gentong air untuk 

bercebok.‖ ||13|| 

 

―Jika ketidakpuasan muncul pada sang penahbis, maka seorang 

yang berbagi bilik dengannya harus menenangkannya atau 

meminta orang lain untuk menenangkannya, atau ia harus 

membabarkan khotbah dhamma kepadanya. Jika penyesalan 

muncul pada sang penahbis, maka seorang yang berbagi bilik 

dengannya harus melenyapkannya atau meminta orang lain 

untuk melenyapkannya, atau ia harus membabarkan khotbah 

dhamma kepadanya. Jika pandangan salah muncul pada sang 

penahbis, maka seorang yang berbagi bilik dengannya harus 

memintanya meninggalkan (pandangan salah itu) atau meminta 

orang lain untuk memintanya meninggalkan (pandangan salah 

itu), atau ia harus membabarkan khotbah dhamma kepadanya.‖ 

||14|| 

 

―Jika sang penahbis telah melakukan suatu pelanggaran atas 

suatu peraturan penting dan layak menerima masa percobaan, 

maka ia yang berbagi bilik dengannya harus berusaha, dengan 

berpikir: ‗Bagaimanakah agar Saṅgha memberikan masa 

percobaan kepada sang penahbis?‘ Jika sang penahbis layak 

dikembalikan ke awal, maka ia yang berbagi bilik dengannya 

harus berusaha, dengan berpikir: ‗Bagaimanakah agar Saṅgha 

mengembalikan sang penahbis ke awal?‘ Jika sang penahbis layak 

menerima (disiplin) mānatta, maka ia yang berbagi bilik 

dengannya harus berusaha, dengan berpikir: ‗Bagaimanakah agar 
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Saṅgha menjatuhkan disiplin (mānatta) atas sang penahbis?‘  Jika 

sang penahbis layak menerima rehabilitasi, maka ia yang berbagi 

bilik dengannya harus berusaha, dengan berpikir: ‗Bagaimanakah 

agar Saṅgha merehabilitasi sang penahbis?‘‖ ||15|| 

 

―Jika Saṅgha hendak melaksanakan suatu tindakan (resmi) atas 

sang penahbis—pengecaman atau pembimbingan atau 

pengusiran atau pendamaian atau penangguhan—maka ia yang 

berbagi bilik dengannya harus berusaha, dengan berpikir: 

‗Bagaimana agar Saṅgha tidak melaksanakan suatu tindakan 

(resmi) atas sang penahbis atau mengubahnya menjadi sesuatu 

yang lebih ringan?‘ Namun jika suatu tindakan (resmi)—

pengecaman … penangguhan—tetap dilaksanakan atas sang 

penahbis, maka ia yang berbagi bilik dengannya harus berusaha, 

dengan berpikir: ‗Bagaimana agar sang penahbis dapat 

berperilaku selayaknya, tunduk, mengubah perilakunya, 

(sehingga) Saṅgha akan mencabut tindakan (resmi) tersebut?‘‖ 

||16|| 

 

―Jika jubah sang penahbis harus dicuci, [226] maka ia yang 

berbagi bilik dengannya harus mencucinya atau ia harus 

berusaha, dengan berpikir: ‗Bagaimanakah agar jubah sang 

penahbis dapat dicuci?‘ Jika bahan jubah sang penahbis harus 

dijahit, maka ia yang berbagi bilik dengannya harus menjahitnya 

atau ia harus berusaha, dengan berpikir: ‗Bagaimanakah agar 

bahan jubah sang penahbis dapat dijahit?‘ Jika bahan pewarna 

harus dimasak untuk sang penahbis, maka ia yang berbagi bilik 

dengannya harus memasaknya atau ia harus berusaha, dengan 

berpikir: ‗Bagaimanakah agar bahan pewarna dapat dimasak?‘ 

Jika jubah sang penahbis harus dicelup dalam bahan pewarna, 

maka ia yang berbagi bilik dengannya harus mencelupnya atau ia 

harus berusaha, dengan berpikir: ‗Bagaimanakah agar jubah sang 
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penahbis dapat dicelup dalam bahan pewarna?‘ Ketika ia 

mencelup jubah, ia harus mencelupnya dengan baik, membalik-

balikkannya, juga ia tidak boleh pergi jika tetesannya belum 

berhenti.‖ ||17|| 

 

―Tanpa meminta (izin) dari sang penahbis, ia tidak boleh 

memberikan mangkuk makan kepada siapa pun, juga ia tidak 

boleh menerima mangkuk makan dari siapa pun; ia tidak boleh 

memberikan jubah kepada siapa pun, juga ia tidak boleh 

menerima jubah dari siapa pun; ia tidak boleh memberikan suatu 

barang kebutuhan kepada siapa pun, juga ia tidak boleh 

menerima suatu barang kebutuhan dari siapa pun; ia tidak boleh 

memotong rambut siapa pun, juga ia tidak boleh rambutnya 

dipotong oleh siapa pun; ia tidak boleh memberikan layanan 

kepada siapa pun, juga ia tidak boleh menyuruh siapa pun 

memberikan suatu layanan; ia tidak boleh melakukan suatu tugas 

untuk siapa pun, juga ia tidak boleh menyuruh siapa pun 

melakukan suatu tugas; ia tidak boleh menjadi pelayan bagi siapa 

pun, juga ia tidak boleh menjadikan siapa pun sebagai pelayan; ia 

tidak boleh membawa pulang dana makanan untuk siapa pun, 

juga ia tidak boleh menyuruh siapa pun membawa pulang dana 

makanan. Tanpa (izin) dari sang penahbis, ia tidak boleh 

memasuki desa, ia tidak boleh pergi ke tanah pemakaman, ia 

tidak boleh meninggalkan wilayah itu. Jika sang penahbis jatuh 

sakit, ia harus melayaninya hingga akhir hidupnya; ia harus 

menjaga(nya) hingga ia sembuh. Ini, para bhikkhu, adalah 

peraturan bagi mereka yang berbagi bilik terhadap para penahbis 

mereka dan yang harus dilaksanakan oleh mereka yang berbagi 

bilik terhadap para penahbis.‖ ||18||11|| 

 

Pada saat itu para penahbis tidak berperilaku selayaknya 

terhadap mereka yang berbagi bilik dengan mereka. Para 
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bhikkhu lain … menyebarkannya, dengan mengatakan: 

―Bagaimana mungkin para penahbis ini tidak berperilaku 

selayaknya terhadap mereka yang berbagi bilik dengan mereka?‖ 

Kemudian para bhikkhu ini mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Benarkah, seperti dikatakan, para 

bhikkhu, bahwa para penahbis tidak berperilaku selayaknya 

terhadap mereka yang berbagi bilik dengannya?‖  

 

―Benar, Yang Mulia.‖ Setelah menegur mereka, setelah 

membabarkan khotbah, Beliau berkata kepada para bhikkhu 

sebagai berikut: ―Baiklah, para bhikkhu, Aku akan menetapkan 

peraturan bagi para penahbis terhadap mereka yang berbagi bilik 

dengannya dan apa yang harus dilaksanakan oleh para penahbis 

terhadap mereka yang berbagi bilik dengannya.‖ ||1|| 

 

―Sang penahbis,
1140

 para bhikkhu, harus berperilaku selayaknya 

terhadap mereka yang berbagi bilik dengannya. [227] Berikut ini 

adalah perilaku selayaknya dalam hal ini: seorang yang berbagi 

bilik dengannya harus diperdalam, ia harus dibantu oleh sang 

penahbis dalam hal pembacaan, tanya-jawab, nasihat, instruksi. 

Jika terdapat sebuah mangkuk untuk sang penahbis tetapi tidak 

ada mangkuk untuk ia yang berbagi bilik dengannya, maka 

sebuah mangkuk harus diberikan oleh sang penahbis kepada ia 

yang berbagi bilik dengannya, atau ia harus berusaha, dengan 

berpikir: ‗Bagaimana agar sebuah mangkuk dapat diperoleh 

untuk ia yang berbagi bilik denganku?‘ Jika terdapat sehelai 

jubah … Jika terdapat suatu barang kebutuhan (lainnya) … 

‗Bagaimana agar barang kebutuhan (lainnya) ini dapat diperoleh 

untuk ia yang berbagi bilik denganku?‘‖ ||2|| 

 

                                                 
1140

 Dari sini hingga akhir Bab 12 adalah sama dengan MV. I. 26. 
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―Jika ia yang berbagi bilik jatuh sakit, setelah bangun pagi, ia 

harus memberikan kayu pembersih gigi, ia harus menyediakan air 

untuk membersihkan mulut, ia harus mempersiapkan tempat 

duduk. Jika tersedia bubur cair, setelah mencuci mangkuk, bubur 

cair itu harus diletakkan di dekatnya, Ketika ia telah meminum 

bubur cair, setelah memberikan air, setelah menerima mangkuk, 

setelah menurunkannya, setelah mencucinya dengan baik tanpa 

menggosoknya, mangkuk harus disimpan. Ketika ia yang berbagi 

bilik telah bangkit, tempat duduk harus disingkirkan. Jika tempat 

itu kotor, maka tempat itu harus disapu.‖ ||3|| 

 

―Jika ia yang berbagi bilik  ingin memasuki desa, jubah dalamnya 

harus diserahkan (kepadanya), dan jubah dalam (yang sedang ia 

kenakan) harus diterima (darinya), jubah luar harus diserahkan 

(kepadanya) setelah melipatnya (dalam dua atau empat lipatan); 

setelah mencucinya, mangkuk berisi air harus diserahkan 

(kepadanya). Dengan berpikir: ‗Ia akan segera pulang saat ini,‘ ia 

harus mempersiapkan tempat duduk, ia harus menyediakan air 

untuk mencuci kaki, sebuah bangku kaki, sebuah pijakan kaki; 

setelah menyambutnya, ia harus menerima mangkuk dan 

jubahnya, ia harus menyerahkan jubah dalam (yang diterima), ia 

harus menerima jubah dalamnya. Jika jubahnya basah karena 

keringat, ia harus menjemurnya beberapa saat di bawah panas 

matahari, tetapi jubah tidak boleh disimpan di bawah panas 

matahari. Ia harus melipat jubah itu, setelah melipat sudut-

sudutnya selebar empat jari, ia harus melipat jubah, dengan 

berpikir ‗Jangan sampai ada kekusutan di bagian tengah.‘ Sabuk 

pinggang harus diletakkan di dalam lipatan (jubah). Jika ada 

makanan dan ia yang berbagi bilik ingin makan, maka setelah 

memberikan air, makanan itu harus diletakkan di dekat(nya).‖ ||4|| 

 



Vinaya-5  Cullavagga VIII 

506 

―Ia harus memberikan air minum kepada ia yang berbagi bilik 

dengannya. Ketika ia telah selesai makan, setelah memberikan air, 

setelah menerima mangkuk, setelah menurunkannya, setelah 

mencucinya dengan baik tanpa menggosoknya, setelah 

mengosongkan airnya, ia harus menjemurnya beberapa saat di 

bawah panas matahari, tetapi mangkuk tidak boleh disimpan di 

bawah panas matahari. Ia harus menyimpan mangkuk dan jubah. 

Ketika menyimpan mangkuk, setelah memegang mangkuk 

dengan satu tangan, [228] setelah mendorongnya dengan 

tangan lainnya di bawah dipan atau di bawah kursi, mangkuk itu 

disimpan, tetapi mangkuk tidak boleh diletakkan di atas tanah. 

Ketika menyimpan jubah, setelah memegang jubah dengan satu 

tangan, setelah dengan tangan lainnya mengusap sepanjang 

batang bambu untuk jubah atau sepanjang tali untuk jubah, 

setelah menatanya dengan bagian tepinya menjauhinya dan 

lipatannya ke arahnya, jubah itu disimpan. Ketika ia yang berbagi 

bilik dengannya bangkit dari duduknya, tempat duduknya harus 

disingkirkan, air untuk mencuci kaki, bangku kaki, pijakan kaki 

harus disimpan. Jika tempat itu menjadi kotor, maka tempat itu 

harus disapu.‖ ||5|| 

 

―Jika ia yang berbagi bilik dengannya hendak mandi, maka ia 

harus mempersiapkan air mandi. Jika ia hendak (mandi) air dingin, 

maka ia harus mempersiapkan air dingin; ika ia hendak (mandi) 

air panas, maka ia harus mempersiapkan air panas. Jika ia yang 

berbagi bilik dengannya hendak memasuki kamar mandi, ia harus 

mengaduk bubuk mandi, harus membasahi tanah liat; 

mengambilkan kursi kamar mandi, setelah berjalan (persis di 

belakang ia yang berbagi bilik dengannya), setelah menyerahkan 

kursi kamar mandi, setelah menerima jubahnya maka ia harus 

meletakkannya di satu sisi. Ia harus menyerahkan bubuk mandi, ia 

harus menyerahkan tanah liat. Jika ia mampu melakukannya, 
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maka ia harus memasuki kamar mandi. Ketika memasuki kamar 

mandi, setelah melumuri wajahnya dengan tanah liat, setelah 

menutup bagian depan dan belakang tubuhnya, ia memasuki 

kamar mandi.‖ ||6|| 

 

―Ia tidak boleh duduk melewati batas (tempat yang disediakan 

untuk) para bhikkhu senior. Ia tidak boleh menjauhkan para 

bhikkhu yang baru ditahbiskan dari tempat duduk mereka. Ia 

harus melakukan persiapan bagi ia yang berbagi bilik dengannya 

di dalam kamar mandi. Ketika meninggalkan kamar mandi, sambil 

membawa kursi kamar mandi, setelah menutup bagian depan 

dan belakang tubuhnya, ia keluar dari kamar mandi. Ia juga harus 

melakukan persiapan bagi ia yang berbagi bilik dengannya di 

dalam air. Ketika ia sedang mandi, setelah keluar (terlebih dulu) 

dari dalam air, setelah mengeringkan tubuhnya, setelah 

mengenakan jubah dalamnya, ia harus menyeka air dari bagian-

bagian tubuh ia yang berbagi bilik dengannya, ia harus 

menyerahkan jubah dalamnya, ia harus menyerahkan jubah 

luarnya; sambil membawa kursi kamar mandi, setelah berjalan 

terlebih dulu, ia harus mempersiapkan tempat duduk, ia harus 

menyediakan air untuk mencuci kaki, bangku kaki, dan pijakan 

kaki. Ia harus memberikan air minum kepada ia yang berbagi bilik 

dengannya.‖ ||7|| 

 

―Jika tempat tinggal di mana ia yang berbagi bilik dengannya 

menetap itu kotor, jika ia mampu (melakukannya) maka ia harus 

membersihkannya. Ketika membersihkannya, setelah pertama-

tama mengeluarkan mangkuk dan jubah, ia harus meletakkannya 

di satu sisi … jika tidak ada air dalam gentong air untuk bercebok, 

maka air harus dituangkan ke dalam gentong air untuk bercebok. 

Jika ketidakpuasan muncul pada ia yang berbagi bilik dengannya, 

maka sang penahbis harus menenangkannya atau meminta 
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orang lain untuk menenangkannya, atau ia harus membabarkan 

khotbah dhamma kepadanya. Jika penyesalan …, maka sang 

penahbis harus melenyapkannya atau meminta orang lain untuk 

melenyapkannya, atau ia harus membabarkan khotbah dhamma 

kepadanya. Jika [229] pandangan salah muncul pada ia yang 

berbagi bilik dengannya, maka sang penahbis harus memintanya 

meninggalkan (pandangan salah itu) atau meminta orang lain 

untuk memintanya meninggalkan (pandangan salah itu), atau ia 

harus membabarkan khotbah dhamma kepadanya.‖ ||8|| 

 

―Jika ia yang berbagi bilik dengannya telah melakukan suatu 

pelanggaran atas suatu peraturan penting … maka sang penahbis 

harus berusaha, dengan berpikir: ‗Bagaimanakah agar Saṅgha 

merehabilitasi ia yang berbagi bilik denganku?‘‖ ||9|| 

 

―Jika Saṅgha hendak melaksanakan suatu tindakan (resmi) atas ia 

yang berbagi bilik ... dengan berpikir: ‗Bagaimana agar ia yang 

berbagi bilik denganku dapat berperilaku selayaknya, tunduk, 

mengubah perilakunya, (sehingga) Saṅgha akan mencabut 

tindakan (resmi) tersebut?‘‖ ||10|| 

 

―Jika jubah milik ia yang berbagi bilik harus dicuci … Ketika 

mencelup jubah, ia harus mencelupnya dengan baik, membalik-

balikkannya, juga ia tidak boleh pergi jika tetesannya belum 

berhenti. Jika ia yang berbagi bilik jatuh sakit, maka ia harus 

melayaninya hingga akhir hidupnya; ia harus menjaga(nya) 

hingga ia sembuh. Ini, [230] para bhikkhu, adalah peraturan bagi 

para penahbis terhadap mereka yang berbagi bilik dengannya 

dan yang harus dilaksanakan oleh para penahbis terhadap 

mereka yang berbagi bilik dengannya.‖ ||11||12|| 

 

Demikianlah Bagian Pengulangan Kedua. 
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Pada saat itu para murid tidak berperilaku selayaknya terhadap 

para guru mereka—(seperti pada ||11||. Dengan menggantikan 

penahbis menjadi guru; dengan menggantikan ia yang berbagi 

bilik menjadi murid) … ||13|| 

 

Pada saat itu para guru tidak berperilaku selayaknya terhadap 

para murid mereka—(seperti pada ||12||. Dengan menggantikan 

penahbis, ia yang berbagi bilik menjadi guru, murid) … ||14|| 

 

Demikianlah Bagian Kedelapan: Tentang Pelaksanaan  

Peraturan. 

 

 

Dalam bagian ini terdapat lima puluh lima hal, empat belas 

peraturan pelaksanaan. 

 

Berikut ini adalah kuncinya: 

 

Dengan sandal dan penghalang sinar matahari, kepala tertutup, 

air minum, tidak menyapa, mereka tidak meminta, ular, yang 

berperilaku baik merendahkan,/ 

 

Ia melepaskan, penghalang sinar matahari, dan di bahunya, dan 

dengan tidak tergesa-gesa, pengasingan, 

Menyimpan mangkuk dan jubah, dan yang sesuai, meminta,
1141

/ 

 

Harus memercikkan,
1142

 dan tentang mencuci, sandal dengan 

(kain) kering dan basah,
1143

 

                                                 
1141

 pucchitā. 
1142

 Teks Oldenberg: asiñceyya; Siam: āsiñci. 
1143

 Teks Oldenberg: all’; Siam. allen’. 
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Bhikkhu senior, seorang yang baru ditahbiskan harus bertanya, 

dan apakah ada yang menempati, sumber dana makanan,/ 

 

Para pelajar, kakus, air minum, mencuci,
1144

 tongkat, kesepakatan, 

selanjutnya
1145

 

Waktunya, sesaat, kotor, penutup lantai harus dikeluarkan,/ 

 

Penyangga, alas tidur dan alas duduk, dan dipan dan kursi, 

tempolong,
1146

 

Papan pembaringan, jaring laba-laba, sudut-sudut, berwarna 

merah, hitam, belum dibersihkan,
1147

 

 

Dan sampah, penutup lantai, penyangga, dipan dan kursi, 

Alas tidur
1148

, kain penutup alas duduk, tempolong, dan papan 

pembaringan,/ 

 

Mangkuk dan jubah, dan tanah, bagian tepi menjauhi, bagian 

lipatan mengarah, 

Dari Timur, dan dari Barat, dari Utara, kemudian dari Selatan, / 

 

Dan sejuk, panas, siang hari, malam hari, dan bilik, teras, ruang-

pertemuan, dan ruang perapian, dan kebiasaan di kakus, / 

 

Air minum, untuk mencuci, dan ke dalam gentong untuk 

bercebok— 

 

Untuk irama: suatu peraturan pelaksanaan yang ditetapkan bagi 

tamu. / 

                                                 
1144

 paribhojaniya di sini disingkat menjadi pari. 
1145

 Teks Oldenberg (selanjutnya disingkat menjadi O.): katikan tato; Siam. katikaṭṭhitaṃ. 
1146

 khelamallaka di sini disingkat menjadi mallaka. 
1147

 O.: gerukā-kāḷa, akatā; Siam.: gerukā kāḷakākata. 
1148

 O.: patipādakaṃ mañca-piṭhaṃ, / bhisi; Siam.  Patipādakā mañcakaṃ / pithaṃ bhisi. 
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Tidak ada tempat duduk, juga tidak ada air, juga tidak ada 

pertemuan, juga tidak ada air minum, 

 

Mereka tidak menyapa, mereka tidak menunjuk,
1149

 dan mereka 

yang berperilaku baik menyebarkannya. / 

 

Dan tempat duduk untuk seorang senior, air, dan setelah 

menyambut, air minum, 

Sandal, di satu sisi, dan ia harus disambut, harus ditunjuk, / [231] 

 

Ditempati, sumber dana makanan dan seorang pelajar, kakus, air-

minum dan—untuk mencuci,
1150

 

 

Tongkat,
1151

 kesepakatan, waktunya, jika ia duduk di hadapan 

seorang yang baru ditahbiskan, / 

 

Ia harus menyapa, ia harus menjelaskan, metodenya adalah 

sebagai berikut. 

 

Peraturan pelaksanaan bagi para tuan rumah ini ditetapkan oleh 

sang Pemimpin Karavan. / 

 

Mereka yang pergi dan hutan, tanah liat,
1152

 setelah membuka, 

tidak meminta (izin), 

 

Dan mereka tersesat, dan tidak terkendali, dan mereka yang 

berperilaku baik merendahkan. / 

 

                                                 
1149

 O.: paññape; Siam.: paññāpe. 
1150

 O.: bhojani; Siam.: bhojanaṃ. 
1151

 O.: kattarā; Siam.: kattaraṃ. 
1152

 O.: matti ca; Siam.: mattikā. 
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Setelah berkemas, setelah menutup, setelah meminta (izin), maka 

ia boleh pergi, 

Bhikkhu atau samaṇera atau pelayan-taman atau umat awam, / 

 

Di atas batu, ia harus berkemas, dan ia harus menutup, 

Jika ia mampu,
1153

 atau suatu usaha, dan persis di mana tidak 

bocor, / 

Jika bocor seluruhnya,
1154

—ke sebuah desa, dan persis di sana di 

ruang terbuka, 

 

―Demikianlah hal-hal berbeda pasti ada‖: peraturan pelaksanaan 

bagi para bhikkhu yang bepergian. / 

 

Mereka tidak memberikan ungkapan terima kasih, melalui 

seorang bhikkhu senior, pergi sendirian, empat atau lima orang, 

Ingin buang air, ia pingsan: ini adalah peraturan pelaksanaan bagi 

mereka yang memberikan ungkapan terima kasih. / 

 

Kelompok Enam Bhikkhu mengenakan jubah secara salah dan 

lebih jauh lagi berpakaian secara salah, 

Dan tidak selayaknya, menjauhkan, melewati batas
1155

 (tempat 

yang disediakan untuk) para bhikkhu senior, / 

 

Dan para bhikkhu yang baru ditahbiskan, jubah luar, dan mereka 

yang berperilaku baik merendahkan. 

Setelah merapikan jubah dengan jubah dalam menutupi tiga 

lingkaran, sabuk pinggang, satu ikatan, simpul, / 

 

                                                 
1153

 O.: ussahati; Siam.: sace ussahati. 
1154

 O.: sabbe; Siam.: sace. 
1155

 O.: anupakkhajjane; Siam.: jjanaṃ. 
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Tidak menjauhkan, berpakaian selayaknya, terkendali baik, mata 

menatap ke bawah,
1156

 

Mengangkat jubah, dengan tertawa terbahak-bahak,
1157

 

keributan, dan tiga lenggangan,
1158

  

Bertolak pinggang, kepala tertutup, dan bermalas-malasan, 

melewati batas, bukan di tempat duduk, 

 

Setelah bergeser (ia tidak boleh), ketika air,
1159

 setelah 

menurunkan, ia tidak boleh memercikkan, / 

 

Penerima, bersebelahan, jubah luar, dan jika nasi harus diterima, 

Kari, makanan lezat, untuk semua, dan tingkat yang sama,
1160

 / 

 

Dengan penuh perhatian, dan memikirkan mangkuk,
1161

 dan 

penerimaan dana makanan berkesinambungan, kari yang sama, 

Tidak dari atas, menutupi, meminta, mencari kesalahan, / 

Besar, bulat, pintu, seluruh tangan, ia tidak boleh berbicara,
1162

  

Bola, memecahkan, pipi, mengguncang, bongkahan nasi 

berserakan, / 

Dan kemudian mengeluarkan lidah, mendecapkan bibir, 

membuat suara mendesis, 

Menjilat jemari, mangkuk, bibir, menerima dengan apa yang 

kotor, / 

 

Hingga semua orang,
1163

 ketika air, setelah menurunkan, ia tidak 

boleh memercikkan, 

                                                 
1156

. O.: -cakkhu; Siam.: cakkhunā. 
1157

 pacālanā ... calā. 
1158

 O.: ukkhittacittā, ujjhāggi; Siam.: okkhittukkhittā ujjhagghi. 
1159

 O.: na udake; Siam.: ca udake. 
1160

 O.: samatitti; Siam.: samakanti. 
1161

 Siam. di sini menambahkan: samasūpañca titthikā / na tāva thero bhuñteyya asumpatte ca 

odane / sakkacaṃ pattasaññī ca sapadānam ca sūpakaṃ. 
1162

 O.: na byāhare; Siam.: na vohare. 
1163

 O.: yāva na sabbe, udake; Siam.: na tāva yāva na sabbe. 
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Penerima, bersebelahan, jubah luar, dan setelah menurunkan ke 

tanah, / 

 

Dengan bongkahan nasi, ketika pulang, berpakaian selayaknya, 

menyeret kaki; 

 

Peraturan ruang makan ini ditetapkan oleh Sang Raja-dhamma. / 

 

Mengenakan jubah secara salah, tidak selayaknya, dan tanpa 

kewaspadaan,
1164

 dengan tergesa-gesa, 

 

Jauh, dekat, lama, segera, di sinilah mereka yang berjalan untuk 

menerima dana makanan. / [232] 

 

Ia pergi dengan berpakaian rapi,
1165

 terkendali baik,
1166

 matanya 

menatap ke bawah, 

Mengangkat jubah, dengan tertawa terbahak-bahak, keributan, 

dan tiga lenggangan,/ 

 

Bertolak pinggang, kepala tertutup, menyeret kaki, dan setelah 

mempertimbangkan, dengan tergesa-gesa, 

 

Jauh, dekat, lama, segera, tempat duduk kecil, sendok, / 

 

Atau piring dan jika ia mengeluarkan, setelah mengulurkan (dan) 

setelah membuka,
1167

 

 

(dana makanan) boleh diterima, ia tidak boleh menatap, dan 

tentang kari seperti sebelumnya, / 

                                                 
1164

 O.: assallakkhe ca sahasā; Siam.: asallakkhetvā sāhasā. 
1165

 O.: paṭicchannena; Siam.: paṭicchanno va. 
1166

 O.: susaṃvut’ okkhittacakkhu; Siam.: saṃvut’ okkhittacakkhunā. 
1167

 O.: paṇāmetvā; Siam.: paṇāmakā. 
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Seorang bhikkhu harus mengenakan jubah luarnya, ia harus 

bepergian dengan berpakaian selayaknya,
1168

 

 

Terkendali baik, dan mata menatap ke bawah, mengangkat jubah, 

dan dengan tertawa terbahak-bahak, / 

 

Sedikit keributan, tiga lenggangan, bertolak pinggang, kepala 

tertutup, menyeret kaki, 

 

Yang pertama tempat duduk, (wadah) sampah, air minum, air 

untuk mencuci, 

 

Yang terakhir jika ia menghendaki boleh makan, boleh dibuang, 

ia harus menyingkirkan, / 

 

Ia harus menyimpan, ia harus menyapu, jika kosong (dan) habis 

maka ia harus melayani (mereka) 

 

Dengan isyarat tangan, ia tidak boleh berbicara;
1169

 dan peraturan 

pelaksanaan bagi mereka yang berjalan menerima dana makanan, 

/ 

 

Air minum, air untuk mencuci, api, kayu api dan bulan (dan) 

perempatan (dan) pencuri, 

 

Dengan berpikir, ―tidak ada apa-apa,‖ setelah memukul-

mukul(nya), mangkuk, di bahu, kemudian jubah, / 

 

―Sekarang,‖ setelah menggantungnya di bahu, tiga lingkaran, 

seluruhnya, 

                                                 
1168

 paṭicchanneva. 
1169

 O.: hatthivikāre, bhindeyya; Siam.: hatthakāre na bhindeyya. 
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Seperti halnya peraturan pelaksanaan bagi mereka yang berjalan 

untuk menerima dana makanan demikian pula makna dalam 

peraturan bagi para penghuni hutan. / 

 

Mangkuk, di bahu, jubah, di kepala, dan setelah mengenakan, air 

minum, 

Air untuk mencuci, api, dan juga kayu api, tongkat, / 

 

Rembulan, posisinya, ia harus mahir dalam perempatan bulan: 

Peraturan pelaksanaan ditetapkan bagi para penghuni hutan ini 

oleh Sang Guru Terbaik. / 

 

Di ruang terbuka, mereka tertutupi, dan mereka yang berperilaku 

baik merendahkan. 

 

Jika tempat tinggal kotor, pertama-tama mangkuk dan jubah, / 

Alas tidur dan alas duduk, dipan, dan kursi, tempolong, 

Papan pembaringan (dan) sudut-sudut jendela, berwarna merah, 

hitam, belum dibersihkan, / 

 

Sampah, di dekat para bhikkhu, tempat tinggal, tempat kediaman, 

air minum, di dekat air untuk mencuci, dan memotong arah angin 

di ruang terbuka, / 

Mengarah ke arah angin, menutupi, penyangga dan dipan,
1170

 

Kursi, alas tidur, kain penutup alas duduk, tempolong, dan papan 

pembaringan, / 

 

Dan mangkuk dan jubah di atas tanah, bagian tepi menjauhi, 

bagian lipatan mengarah, 

Dan Timur, Barat, Utara, dan Selatan, / 

                                                 
1170

 O.: Mañce ca; Siam.: mañcakaṃ. 
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Dan sejuk dan panas, di siang hari (dan) di malam hari, dan bilik, 

teras, ruang pertemuan dan ruang perapian, kakus, air minum, / 

 

Gentong air untuk bercebok, para senior, pembacaan (dan) 

tanya-jawab, belajar,
1171

 

Dhamma,  dan cahaya, ia (tidak) boleh memadamkan, ia tidak 

boleh membuka, juga tidak boleh menutup, / 

Ketika senior berbelok, ia tidak boleh menyentuhnya bahkan 

dengan ujung jubahnya; 

Sang Bijaksana Agung menetapkan peraturan ini sehubungan 

dengan perlengkapan tempat tinggal. / 

 

Jika mereka dihalangi, pintu, pingsan, mereka yang berperilaku 

baik merendahkan, [233] 

Ia harus membuang abu, kamar mandi, dan lantai seperti 

sebelumnya, / 

Bilik (dan) teras, aula, bubuk mandi (dan) tanah liat (dan) kendi, 

Wajah, di depan, tidak (melewati tempat) para senior, yang baru 

ditahbiskan juga tidak, 
1172

 jika ia mampu, / 

 

Di depan, di atas, jalan, kotor, tanah liat, kursi kecil, 

Dan setelah memadamkan, ia boleh pergi:
1173

 peraturan 

pelaksanaan bagi mereka di dalam kamar mandi, / 

 

Ia tidak bercebok, menurut senioritas dan sesuai urutan, dan ia 

jatuh, dengan tergesa-gesa, 

Dengan paksa,
1174

 mengerang, kayu pembersih gigi, mereka 

buang air, meludah, / 

                                                 
1171

 O.: -paripucchanā, sajjhā / dhammo, padipañ ca vijjhāpe na vivare, na pi thake; Siam.: 

paripucchanā / sajjhā dhammo padipañ ca na vivare na ca thake. / 
1172

 Siam. menghilangkan na. 
1173

 O.: vijjhāpetvā ca, pakkame; Siam.: vijjhāpetvā thaketvā ca, 
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Kasar, lubang kakus, dengan tergesa-gesa, dengan paksa, 

mendecap, mereka pergi,
1175

 

 

Orang yang berada di luar maupun di dalam harus berdehem, 

seutas tali, dan dengan tidak tergesa-gesa, / 

 

Dengan tergesa-gesa, dengan paksa, mengerang,
1176

 kayu 

pembersih gigi, dan ia buang air, meludah, kasar, lubang kakus, 

pijakan kakus, / 

 

Tidak tergesa-gesa, dengan paksa, pijakan, mendecapkan lidah, 

Ia tidak boleh pergi, ia tidak boleh menyingkirkan, kotor,
1177

 dan 

tentang wadah,
1178

 

 

Kakus, lantai berplester, dan bilik, teras, 

 

Dan air dalam gentong air untuk bercebok: ini adalah peraturan 

pelaksanaan di dalam kakus. / 

 

Sandal, kayu pembersih gigi, dan air untuk mencuci mulut, 

tempat duduk, bubur cair, air, setelah mencuci, ia harus 

menyingkirkan, kotor, dan desa, / 

 

Jubah dalam, sabuk pinggang, melipat, mangkuk berisi air, 

Pelayan, dan persis tiga lingkaran, seluruh, sabuk pinggang, / 

Melipat, setelah mencuci, pelayan, tidak terlalu jauh, ia harus 

menerima, 

                                                                                                  
1174

 O. menuliskan uppajji untuk ubbhujitvā, dan dalam kalimat di bawah ubbhajjhi; Siam. 

ubbhuji di kedua tempat. 
1175

 O.: sethena. Pada VIII. 10. 2 kata yang bersesuaian adalah sesenti. Siam.: sesakaṃ. 
1176

 O.: sahasā ubbhajjitvāna; Siam.: sahasā ubbhuji thite. 
1177

 O.: uhana, diduga untuk ūhatā dari VIII. 10. 3; Siam.: ūhanā. 
1178

 O.: pidharena ca; Siam.: piṭharena ca. 
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Ketika ia sedang berbicara, pelanggaran, berjalan terlebih dulu, 

tempat duduk, / 

 

Air, bangku (-kaki), pijakan (-kaki), setelah menyambut, jubah 

dalam, 

Di bawah panas matahari, ia meletakkan, kekusutan, dalam 

lipatan, ia boleh makan, ia boleh meletakkan,
1179

 

Air minum, air, menurunkan, untuk sesaat, tetapi ia tidak boleh 

menyimpan, 

Mangkuk di atas tanah dan jubah, bagian tepi menjauhi, bagian 

lipatan mengarah, / 

 

Ia harus menyingkirkan, ia harus menyimpan, dan kotor, mandi, 

dingin, panas, kamar mandi, bubuk mandi, tanah liat, di belakang, 

/ 

Dan kursi, jubah, bubuk mandi, tanah liat, jika ia mampu, wajah, 

Di depan, para senior, juga tidak, dan persiapan, ketika 

meninggalkan, / 

 

Di depan, dalam air, ketika mandi, setelah merapikan jubah, sang 

penahbis, 

Dan jubah dalam, jubah luar, kursi, dan tentang tempat duduk, / 

Bangku kaki, pijakan kaki, air minum, pembacaan, tanya-jawab, 

Jika kotor maka ia harus membersihkannya,
1180

 pertama-tama 

mangkuk dan jubah, / 

 

Kain penutup alas duduk dan kain penutup alas tidur, dan alas 

tidur dan alas duduk, 

Dipan, kursi, penyangga, tempolong, dan papan pembaringan, / 

                                                 
1179

 name, untuk upanāmetabbo di akhir VIII. 11. 4. 
1180

 Oldenberg uklāpaṃ su sodheyya; Siam.: uklāp’ ussahaṃ sodheyya. 
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(Penutup-) lantai, jaring laba-laba, jendela, merah, hitam, belum 

dibersihkan, penutup-lantai, penyangga, dipan, kursi, alas tidur, / 

 

Kain penutup alas duduk dan kain penutup alas tidur, tempolong 

dan papan pembaringan, mangkuk dan jubah, [234] 

 

Dari Timur, dan dari Barat, dari Utara, dan kemudian dari Selatan, 

/ 

Dan sejuk dan panas, di siang hari dan malam hari, dan bilik, teras, 

Ruang-pertemuan dan ruang-perapian, kakus, air minum, air 

untuk mencuci, / 

 

Gentong air untuk bercebok, ketidakpuasan, penyesalan, dan 

pandangan salah, (peraturan) penting,
1181

 

Awal, mānatta, rehabilitasi, pengecaman, pembimbingan,
1182

 / 

 

Pengusiran, pendamaian, dan penangguhan, jika dilaksanakan, 

Ia harus mencuci, dan ia harus menjahit, bahan pewarna, ia harus 

mencelup, membalikkan, / 

 

Dan mangkuk, dan juga jubah, dan sebuah barang kebutuhan, 

memotong, 

Layanan, tugas, pelayan, dana makanan, memasuki, / 

Juga tidak boleh ke tanah pemakaman, dan juga dari suatu 

wilayah, ia harus melayaninya hingga akhir hidupnya; 

Ini adalah peraturan bagi ia yang berbagi bilik. Ini adalah untuk 

penahbis: / 

 

Nasihat, instruksi, pembacaan, tanya-jawab, dan mangkuk, jubah, 

                                                 
1181

 Oldenberg ācamanaṃ anabhirati kukkuccaṃ diṭṭhi ca garu; Siam.: ācama –anabhirati 

kukkuccaṃ diṭṭhikā garu. 
1182

 Oldenberg menuliskan niyasaka di atas, untuk nissaya. Siam. niyassakaṃ. Cf. juga A. i. 99 

di mana niyassakamma seharusnya tertulis nissayak-. 
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Dan barang kebutuhan, sakit, ia tidak boleh menjadi pelayan,
1183

 / 

 

Peraturan bagi para penahbis ini juga berlaku bagi para guru; 

Seperti halnya peraturan bagi mereka yang berbagi bilik, 

demikian pula bagi para murid. 

 

Peraturan-peraturan bagi para tamu, dan juga bagi para tuan 

rumah, 

 

Mereka yang pergi, mereka yang memberikan ungkapan terima 

kasih, di dalam ruang makan, mereka yang berjalan menerima 

dana makanan, / 

 

Peraturan bagi para penghuni-hutan, dan juga sehubungan 

dengan perlengkapan tempat tinggal, 

 

Di dalam kamar mandi, kakus, dan bagi para penahbis dan 

mereka yang berbagi bilik dengannya, / 

 

(Seperti halnya) peraturan bagi para guru, demikian pula bagi 

para murid. 

 

Sembilan belas hal dibabarkan dalam enam belas bagian. / 

 

Karena ketidaksempurnaan dalam peraturan maka ia tidak 

menyempurnakan moralitas, 

 

Tidak murni dalam hal moralitas, kurangnya kebijaksanaan, ia 

tidak mengetahui keterpusatan-pikiran, / 

Dengan pikiran mengembara, tidak terpusat, tidak melihat 

dhamma dengan benar, 

                                                 
1183

 Oldenberg menuliskan na pacchāsamaṇo sāve; Siam. bhave. 
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Karena tidak melihat dhamma sejati, maka ia tidak terbebas dari 

penderitaan. / 

 

Karena sempurna dalam peraturan, maka ia juga 

menyempurnakan moralitas, 

Murni dalam moralitas, dengan kebijaksanaan, ia mengetahui 

keterpusatan-pikiran, / 

Pikiran tidak mengembara, terpusat, juga dengan benar melihat 

dhamma, 

Karena melihat dhamma sejati, maka ia terbebaskan dari 

penderitaan. / 

Itulah mengapa seorang putra Sang Penakluk yang penuh 

kewaspadaan harus memenuhi pelaksanaan aturan, 

Nasihat dari para Buddha terbaik—demikianlah ia akan mencapai 

Nibbāna. / [235] 
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CULLAVAGGA IX 

Tentang Penangguhan Pātimokkha 

 

 

Pada suatu ketika
1184

 Yang Tercerahkan, Sang Bhagavā sedang 

menetap di Sāvatthī di Vihara Timur di rumah panjang ibunya 

Migāra. Pada saat itu Sang Bhagavā sedang duduk dikelilingi oleh 

Saṅgha para bhikkhu pada hari Uposatha. Kemudian, pada larut 

malam, menjelang akhir jaga pertama, Yang Mulia Ānanda, 

bangkit dari duduknya, setelah merapikan jubahnya di satu 

bahunya, setelah memberi hormat kepada Sang Bhagavā dengan 

merangkapkan tangan, berkata kepada Sang Bhagavā sebagai 

berikut: 

 

―Yang Mulia, malam telah larut, jaga pertama segera berakhir; 

Saṅgha para bhikkhu telah duduk cukup lama; Yang Mulia, 

sudilah Sang Bhagavā membacakan Pātimokkha untuk para 

bhikkhu.‖
1185

 Ketika ia telah berkata demikian, Sang Bhagavā 

berdiam diri. Dan ketika malam telah semakin larut, ketika jaga 

kedua hampir berakhir, Yang Mulia Ānanda, untuk kedua kalinya 

bangkit dari duduknya, setelah merapikan jubah … berkata 

kepada Sang Bhagavā sebagai berikut: 

 

―Yang Mulia, malam semakin larut, jaga kedua segera berakhir; … 

membacakan Pātimokkha untuk para bhikkhu.‖ Dan untuk kedua 

kalinya Sang Bhagavā berdiam diri. Dan ketika malam semakin 

larut lagi, ketika jaga terakhir hampir berakhir, ketika matahari 

                                                 
1184

 Keseluruhan episode ini juga muncul dalam A. iv. 204 ff, Ud. 51 ff. 
1185

 Dikutip pada KhA. 114; dan pada DA. 227-8, dan VvA. 52, hingga ―cukup lama‖ sebagai 

contoh dari khaya, menjelang akhir. 
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telah terbit dan malam tampak menggembirakan,
1186

 untuk 

ketiga kalinya Yang Mulia Ānanda, bangkit dari duduknya, setelah 

merapikan … berkata kepada Sang Bhagavā sebagai berikut: 

 

―Yang Mulia, malam telah semakin larut, jaga terakhir segera 

berakhir; matahari telah terbit, malam tampak menggembirakan; 

Saṅgha para bhikkhu telah duduk cukup lama; Yang Mulia, 

sudilah Sang Bhagavā membacakan Pātimokkha untuk para 

bhikkhu.‖  

 

―Ānanda, kumpulan ini tidak seluruhnya murni.‖
1187

 ||1|| 

 

Kemudian Yang Mulia Moggallāna yang Agung berpikir: 

―Sehubungan dengan siapakah Sang Bhagavā berkata sebagai 

berikut: ‗Ānanda, kumpulan ini tidak seluruhnya murni.‘?‖ 

Kemudian Yang Mulia Moggallāna yang Agung dengan 

pikirannya melingkupi pikiran seluruh Saṅgha para bhikkhu. 

Kemudian Yang Mulia Moggallāna yang Agung melihat 

seseorang yang sedang duduk di tengah-tengah Saṅgha para 

bhikkhu—yang bermoral buruk,
1188

 berkarakter rusak, berperilaku 

tidak murni dan mencurigakan,
1189

 dengan perbuatan-perbuatan 

tersembunyi,
1190

 bukan seorang petapa (sejati) (walaupun) 

berpura-pura sebagai seorang petapa sejati, bukan seorang 

pengembara dalam pengembaraan-Brahma (walaupun) berpura-

pura sebagai seorang pengembara dalam pengembaraan-

Brahma, busuk dalam batinnya, dipenuhi dengan keinginan,
1191

 

                                                 
1186

 Cf. MV. VIII. 13. 2; Ud. 27. 
1187

 Yaitu, terdapat beberapa bhikkhu yang belum mengakui pelanggaran yang telah ia 

lakukan. 
1188

 Untuk kelompok sebutan ini cf, A. i. 108, 126, ii. 239, iv. 201, 205, Pug. pp. 27, 36; Ud 52; S. 

iv. 180-1. 
1189

 S. i. 60, Thag. 277; cf. DhA. iii. 485. 
1190

 Sn. 127. 
1191

 Didefinisikan pada Vin. iv. 214, 221, 233 (B.D. iii. 161, 174, 196). 
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dengan sifat menjijikkan; melihatnya, ia mendatangi orang itu, 

[236] setelah mendekat, ia berkata kepada orang itu sebagai 

berikut: 

 

―Bangkitlah, Yang Mulia, Sang Bhagavā telah melihatmu; bagimu 

tidak ada kebersamaan
1192

 dengan para bhikkhu.‖ Ketika ia telah 

menyelesaikan kata-katanya, orang itu hanya berdiam diri. Dan 

untuk kedua kalinya … Dan untuk ketiga kalinya Yang Mulia 

Moggallāna yang Agung berkata kepada orang itu: ―Bangkitlah, 

Yang Mulia, … bagimu tidak ada kebersamaan dengan para 

bhikkhu.‖ Dan untuk ketiga kalinya orang itu hanya berdiam diri. 

Kemudian Yang Mulia Moggallāna yang Agung, setelah 

mencengkeram lengan orang itu, setelah mendorongnya keluar 

melalui teras pintu utama, setelah mengunci pintu,
1193

 mendekati 

Sang Bhagavā; setelah mendekat, ia berkata kepada Sang 

Bhagavā sebagai berikut: 

 

―Yang Mulia, aku telah mengeluarkan orang itu; kumpulan ini 

telah sepenuhnya murni; Yang Mulia, sudilah Sang Bhagavā 

membacakan Pātimokkha untuk para bhikkhu.‖ 

 

―Betapa aneh, Moggallāna, betapa mengherankan, Moggallāna, 

bahwa orang dungu itu harus menunggu hingga lengannya 

dicengkeram.‖ ||2|| 

 

Kemudian Sang Bhagavā berkata kepada para bhikkhu
1194

 

sebagai berikut: ―Para bhikkhu, ada delapan hal aneh dan 

menakjubkan ini sehubungan dengan samudra raya,
1195

 yang 

                                                 
1192

 samvāsa. Cf. definisi pada Vin. iv. 315, dan definisi dari ―dalam kebersamaan‖ pada Vin. iv. 

138, 214. Baca juga Pāc. 69. 
1193

 sūcighaṭikaṃ datvā. Cf. CV. V. 14. 3. Episode ini dirujuk pada SnA. 312. 
1194

 Pada A. iv. 198, penggambaran samudra ini ditujukan kepada pemimpin asura, Pahārāda.  
1195

 Seperti pada A. iv. 198-204; 206-208; Ud. 53-56. 
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karena terus-menerus melihatnya para asura
1196

 bergembira 

dalam samudra raya. Apakah delapan ini? Samudra raya, para 

bhikkhu, semakin dalam secara bertahap, melandai secara 

bertahap, menjorok secara bertahap, tidak secara tiba-tiba seperti 

jurang. Dan para bhikkhu, bahwa samudra raya yang semakin 

dalam secara bertahap, melandai secara bertahap, menjorok 

secara bertahap, tidak secara tiba-tiba seperti jurang—ini, para 

bhikkhu, adalah keanehan dan hal menakjubkan pertama 

sehubungan dengan samudra raya yang karena terus-menerus 

melihatnya para asura bergembira dalam samudra raya.‖ 

 

―Dan kemudian, para bhikkhu, samudra raya stabil, tidak 

meluapkan tepiannya.
1197

 Dan para bhikkhu, bahwa samudra raya 

stabil, tidak meluapkan tepiannya—ini, para bhikkhu, adalah 

keanehan dan hal menakjubkan kedua …‖ 

 

―Dan kemudian, para bhikkhu, samudra raya tidak menyatu 

dengan jasad makhluk yang mati, sesosok mayat. Jasad atau 

mayat apa pun yang terdapat di samudra raya, mayat itu akan 

segera didorong ke pantai, ke daratan.
1198

 Bahwa samudra raya, 

para bhikkhu, yang tidak menyatu dengan jasad makhluk yang 

mati, sesosok mayat … ini, para bhikkhu adalah keanehan dan hal 

menakjubkan ketiga …‖ 

 

―Dan kemudian, para bhikkhu, semua sungai besar, yaitu, Gangga, 

Jumna, Aciravatī, Sarabhū, dan Mahī
1199

—sungai-sungai ini, ketika 

mencapai samudra raya menjadi kehilangan nama dan 

                                                 
1196

 Sekelompok makhluk mistis—tidak jelas di sini, seperti yang kadang-kadang, ditunjukkan 

sebagai musuh para deva. 
1197

 Dalam surut dan mengalirnya. Dikatakan VA. 1287. 
1198

 Cf. Miln. 187, 250. 
1199

 Daftar ini muncul pada A. iv. 101, v. 22; S. ii. 135, v. 38; Miln, 70, 87, 380; Vism. 10. 
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identitasnya
1200

 dan hanya dikenal sebagai samudra raya. Bahwa 

semua sungai besar ini … ini, para bhikkhu, [237] adalah 

keanehan dan hal menakjubkan keempat …‖ 

 

―Dan kemudian, para bhikkhu, semua aliran di dunia ini yang 

mengalir ke samudra raya, dan curahan hujan dari angkasa yang 

jatuh ke atas samudra raya, namun kosong dan penuhnya 

samudra raya tidak terpengaruh oleh hal-hal itu. Bahwa aliran-

aliran di dunia ini … ini, para bhikkhu adalah keanehan dan hal 

menakjubkan kelima …‖ 

 

―Dan kemudian, para bhikkhu, samudra raya memiliki satu rasa, 

yaitu rasa asin. Bahwa samudra raya, para bhikkhu, memiliki satu 

rasa … ini, para bhikkhu adalah keanehan dan hal menakjubkan 

keenam …‖ 

 

―Dan kemudian, para bhikkhu, samudra raya menyimpan banyak 

harta karun,
1201

 harta karun para penyelam; harta karun ini ada di 

sana, yaitu, mutiara,
1202

 kristal, lapis lazuli, kulit kerang, kuarsa, 

koral, perak, emas, mirah delima, mata-kucing. Bahwa samudra 

raya, para bhikkhu, menyimpan banyak harta karun … ini, para 

bhikkhu adalah keanehan dan hal menakjubkan ketujuh …‖ 

 

―Dan kemudian, para bhikkhu, samudra raya adalah alam dari 

makhluk-makhluk agung; makhluk-makhluk ini adalah: timi, 

timingala, timitimingala, asura,
1203

 nāga, gandhabba. Terdapat di 

samudra raya, makhluk-makhluk
1204

 yang seratus yojana
1205

 

                                                 
1200

 Gotta, suku. Cf. Chānd. Up. 6. 10. 1, 2.; Muṇḍ. Up. 3. 2. 8, Praśna Up. 6. 5. 
1201

 Ratana. 
1202

 Baca G.S. iv. 137, catatan-catatan. 
1203

 Baca G.S. iv. 137, n. 11. 
1204

 attabhāva. 
1205

 Baca B.D. ii. 90, n. 8. 
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(panjangnya),
1206

 makhluk-makhluk yang dua ratus … tiga ratus … 

empat ratus … lima ratus yojana (panjangnya). Bahwa samudra 

raya, para bhikkhu, adalah alam dari makhluk-makhluk agung; 

makhluk-makhluk ini adalah: timi … makhluk-makhluk yang lima 

ratus yojana (panjangnya)—ini, para bhikkhu, adalah delapan hal 

aneh dan menakjubkan sehubungan dengan samudra raya, yang 

karena terus-menerus melihatnya para asura bergembira dalam 

samudera raya.‖ ||3|| 

 

―Dengan cara yang persis sama, para bhikkhu, dalam dhamma 

dan disiplin ini terdapat delapan keanehan dan hal menakjubkan 

yang karena terus-menerus melihatnya para bhikkhu bergembira 

dalam dhamma dan disiplin ini. Apakah delapan ini?‖ 

 

―Seperti halnya,
1207

 para bhikkhu, samudra raya yang semakin 

dalam secara bertahap, melandai secara bertahap, menjorok 

secara bertahap, tidak secara tiba-tiba seperti jurang, demikian 

pula, para bhikkhu, dalam dhamma dan disiplin ini terdapat 

latihan bertahap,
1208

 tindakan bertahap,
1209

 jalan bertahap,
1210

 

tidak secara tiba-tiba seperti penembusan pengetahuan 

mendalam. Dan para bhikkhu, bahwa dalam dhamma dan disiplin 

ini terdapat … jalan bertahap, tidak secara tiba-tiba seperti 

penembusan pengetahuan mendalam, ini, para bhikkhu, adalah 

keanehan dan hal menakjubkan pertama yang karena terus-

                                                 
1206

 Dikutip Asl. 299. 
1207

 Dikutip Kvu. 219. 
1208

 AA. iv. 111 mengatakan hal ini adalah ―tiga latihan‖, yaitu, perilaku bermoral yang lebih 

tinggi, pikiran yang lebih tinggi, kebijaksanaan yang lebih tinggi (seperti pada A. i. 234), atau 

perilaku bermoral, konsentrasi, kebijaksanaan. Untuk ketiga sebutan ini, cf. M. i. 479, iii. 1; A. iv. 

201; Ud. 54. 
1209

 kiriya. AA. iv. 111 menyebut hal ini sebagai tiga belas dhutaṅga, praktik pertapaan (yang 

dijelaskan pada Vism. 59 ff.). 
1210

 AA. iv. 111 menyebut hal ini: tujuh (cara) perenungan, delapan belas (cara) agung 

pandangan terang (Vism. 628 ff), tiga puluh delapan kategori kebergantungan, tiga puluh 

tujuh hal yang membantu menuju pencerahan. 
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menerus melihatnya para bhikkhu bergembira dalam dhamma 

dan disiplin ini.‖ 

 

―Dan seperti halnya, para bhikkhu, samudra raya yang stabil, tidak 

meluapkan tepiannya, demikian pula, para bhikkhu, aturan latihan 

apa pun yang Kutetapkan bagi para siswa, para siswaKu tidak 

akan melanggarnya bahkan dengan taruhan nyawanya. Dan, para 

bhikkhu, bahwa para siswaKu tidak akan melanggar bahkan 

dengan taruhan nyawanya, [238] ini, para bhikkhu, adalah 

keanehan dan hal menakjubkan kedua …‖ 

 

―Dan seperti halnya, para bhikkhu, samudra raya yang tidak 

menyatu dengan jasad makhluk yang mati, sesosok mayat, jasad 

atau mayat apa pun yang terdapat di samudra raya, tetapi mayat 

itu akan segera didorong ke pantai, ke daratan, demikian pula, 

para bhikkhu, siapa pun juga yang berperilaku tidak bermoral, 

berkarakter buruk, yang tidak murni dan berperilaku 

mencurigakan, dengan perbuatan sembunyi-sembunyi, bukan 

seorang petapa (sejati) (walaupun) berpura-pura sebagai seorang 

petapa (sejati), bukan seorang pengembara dalam 

pengembaraan-Brahma (walaupun) berpura-pura sebagai 

seorang pengembara dalam pengembaraan-Brahma, busuk 

dalam batinnya, dipenuhi dengan keinginan, dengan sifat 

menjijikkan—Saṅgha tidak menetap dalam kebersamaan
1211

 

dengannya, tetapi setelah berkumpul segera, kemudian 

menyingkirkannya; dan walaupun ia duduk di tengah-tengah 

Saṅgha para bhikkhu, namun ia jauh dari Saṅgha dan Saṅgha 

jauh darinya
1212

 … ini, para bhikkhu, adalah keanehan dan hal 

menakjubkan ketiga …‖ 

                                                 
1211

 saṃvasati: suatu istilah teknis jika digunakan berkenaan dengan Saṅgha; baca catatan di 

atas, p. 525, n. 1192.  
1212

 Cf. Iti. p. 91. 



Vinaya-5  Cullavagga IX 

530 

―Dan seperti halnya, para bhikkhu, semua sungai besar, yaitu, 

Gangga, Jumna, Aciravatī, Sarabhū, dan Mahī yang, ketika 

mencapai samudra raya menjadi kehilangan nama dan 

identitasnya dan hanya dikenal sebagai samudra raya, demikian 

pula, para bhikkhu, (para anggota) dari empat kasta ini: mulia, 

brahmana, pedagang dan rendah, setelah meninggalkan 

keduniawian dari kehidupan rumah tangga dan menjalani 

kehidupan tanpa rumah dalam dhamma dan disiplin ini yang 

dinyatakan oleh Sang Penemu-Kebenaran, kehilangan nama dan 

suku sebelumnya dan hanya dikenal sebagai para petapa, para 

putra Sakya
1213

 … ini, para bhikkhu, adalah keanehan dan hal 

menakjubkan keempat …‖ 

 

―Dan seperti halnya, para bhikkhu, semua aliran di dunia ini yang 

mengalir ke samudra raya, dan curahan hujan dari angkasa yang 

jatuh ke atas samudra raya, namun kosong dan penuhnya 

samudra raya tidak terpengaruh oleh hal-hal itu—demikian pula, 

para bhikkhu, bahkan jika banyak bhikkhu mencapai Nibbāna 

dalam kondisi-Nibbāna hingga tidak ada lagi kelompok yang 

tersisa,
1214

 bukan karena itu maka kosong dan penuhnya kondisi-

Nibbāna terpengaruh … ini, para bhikkhu, adalah keanehan dan 

hal menakjubkan kelima …‖ 

 

―Dan seperti halnya, para bhikkhu, samudra raya memiliki satu 

rasa, yaitu rasa asin, demikian pula, para bhikkhu, dhamma dan 

disiplin ini memiliki satu rasa, yaitu rasa kebebasan … ini, para 

bhikkhu, adalah keanehan dan hal menakjubkan keenam …‖ 

 

                                                 
1213

 Mengenai kata ini baca B.D. ii. Intr. p. xliv. 
1214

 Baca G.S. iv. 139, n. 4 dan p. 320; juga D. iii. 135, Iti. p. 38 di mana makna 

anupādisesanibbānadhātu dijelaskan. Baca juga Comp. p. 154 : ―Yang membawa sifat 

intrinsiknya sendiri.‖ Kelompok ini adalah mereka yang masih melekat. 
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―Dan seperti halnya, para bhikkhu, samudra raya menyimpan 

banyak harta karun, harta karun para penyelam; harta karun ini 

ada di sana, yaitu, mutiara, kristal, lapis lazuli, kulit kerang, kuarsa, 

koral, perak, emas, mirah delima, mata-kucing—demikian pula 

[239], para bhikkhu, dhamma dan disiplin ini memiliki banyak 

harta karun, harta karun para penyelam—harta karun ini ada di 

sana, yaitu, empat penegakan perhatian, empat usaha benar, 

empat landasan kekuatan batin, lima indria, tujuh mata-rantai 

dalam pencerahan, Jalan Mulia Berunsur Delapan
1215

 … ini, para 

bhikkhu, adalah keanehan dan hal menakjubkan ketujuh …‖ 

 

―Dan seperti halnya, para bhikkhu, samudra raya adalah alam dari 

makhluk-makhluk agung; makhluk-makhluk ini adalah: timi, 

timingala, timitimingala, asura, nāga, gandhabba. Terdapat di 

samudra raya, makhluk-makhluk yang seratus yojana 

(panjangnya), makhluk-makhluk yang dua ratus … tiga ratus … 

empat ratus … lima ratus yojana (panjangnya)—demikian pula, 

para bhikkhu, dhamma dan disiplin ini adalah alam dari makhluk-

makhluk agung—makhluk-makhluk ini adalah: pemasuk-arus, 

seorang yang menuju pencapaian buah pencapaian-arus, yang-

kembali-sekali, seorang yang menuju pencapaian buah yang-

kembali-sekali, yang-tidak-kembali, seorang yang menuju 

pencapaian buah yang-tidak-kembali, yang sempurna, seorang 

yang menuju kesempurnaan. Dan para bhikkhu, bahwa, dhamma 

dan disiplin ini adalah alam dari makhluk-makhluk agung—

makhluk-makhluk ini adalah: pemasuk-arus … seorang yang 

menuju kesempurnaan, ini, para bhikkhu, adalah keanehan dan 

hal menakjubkan kedelapan dalam dhamma dan disiplin ini yang 

dengan terus-menerus melihatnya para bhikkhu bergembira 

dalam dhamma dan disiplin ini. Ini, para bhikkhu, adalah delapan 

                                                 
1215

 Mrs. Rhys Davids, Sakya, p. 395 menunjukkan bahwa urutan dari kata-kata ini kadang-

kadang bervariasi. 
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keanehan dan hal menakjubkan dalam dhamma dan disiplin ini 

yang karena terus-menerus melihatnya para bhikkhu bergembira 

dalam dhamma dan disiplin ini.‖ 

 

Kemudian, Sang Bhagavā, setelah mengajarkan hal ini, pada saat 

itu Beliau mengucapkan: 

 

―Hujan turun dengan keras pada sesuatu yang tertutup, 

Hujan turun dengan tidak keras pada sesuatu yang terbuka; 

Maka bukalah sesuatu yang tertutup itu, 

Dengan demikian hujan tidak turun dengan keras di atasnya.‖
1216

 

||4||1|| 

 

Kemudian Sang Bhagavā berkata kepada para bhikkhu sebagai 

berikut: ―Sekarang, Aku, para bhikkhu, untuk seterusnya tidak 

akan melaksanakan Uposatha, Aku tidak akan membacakan 

Pātimokkha; sekarang kalian sendiri, para bhikkhu, yang harus 

melaksanakan Uposatha, harus membacakan Pātimokkha. 

Tidaklah mungkin, para bhikkhu, tidaklah selayaknya bahwa Sang 

Penemu-Kebenaran harus melaksanakan Uposatha, harus 

membacakan Pāṭimokkha bersama dengan kelompok yang tidak 

sepenuhnya murni. Juga, para bhikkhu, Pātimokkha tidak boleh 

didengarkan oleh seseorang yang melakukan pelanggaran.
1217

 

Siapa pun yang mendengarkannya, maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah, aku mengizinkan kalian, para 

bhikkhu, untuk menangguhkan Pātimokkha bagi ia yang, setelah 

                                                 
1216

 Syair ini muncul pada Ud. v. 5, tetapi tidak pada A. iv. 204 atau 208. Syair ini adalah salah 

satu di antara syair-syair yang diduga berasal dari Sirimaṇḍa, Thag. 447. VA. 1287 

berpendapat (seperti yang jelas dalam konteksnya) bahwa sesuatu yang tertutup bermakna 

―Setelah jatuh ke dalam pelanggaran dan menyembunyikannya maka ia jatuh ke dalam 

pelanggaran yang baru; tetapi dengan mengungkapkannya, ia tidak jatuh ke dalam 

pelanggaran lainnya.‖ Cf. UdA. 306, dan juga ThagA. ii. 188.  
1217

 Cf. MV. II. 27. 1. 
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melakukan pelanggaran, mendengarkan Pātimokkha.
1218

 Dan 

beginilah, para bhikkhu, penangguhan itu:
1219

 Pada hari Uposatha, 

apakah tanggal empat belas atau lima belas, jika orang itu hadir 

[240] maka hal ini harus diucapkan di tengah-tengah Saṅgha: 

‗Yang Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. orang itu 

melakukan pelanggaran; saya menangguhkan Pāṭimokkha 

baginya, Pātimokkha tidak boleh dibacakan jika ia hadir.‘—

(demikianlah) Pātimokkha ditangguhkan.‖ ||2|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu,
1220

 berpikir: ―Tidak ada 

seorang pun yang mengetahui tentang kami,‖ mendengarkan 

Pātimokkha walaupun mereka melakukan pelanggaran. Para 

bhikkhu senior yang mengetahui pikiran orang lain, memberitahu 

para bhikkhu: ―Si ini dan si itu, Yang Mulia, (bagian dari) 

Kelompok Enam Bhikkhu, berpikir, ‗Tidak ada seorang pun yang 

mengetahui tentang kami,‘ mendengarkan Pātimokkha walaupun 

mereka melakukan pelanggaran.‖ Kelompok Enam Bhikkhu 

mendengar bahwa para bhikkhu senior, yang mengetahui pikiran 

orang lain, telah memberitahu para bhikkhu: ―Si ini dan si itu … 

mendengarkan Pātimokkha walaupun mereka melakukan 

pelanggaran.‖ Mereka berpikir: ―Jika para bhikkhu yang 

berperilaku baik menangguhkan Pāṭimokkha bagi kami,‖ 

tangguhkan dulu, dengan tanpa dasar, tanpa alasan, Pātimokkha 

bagi para bhikkhu bersih yang tidak melakukan pelanggaran. 

Para bhikkhu lain … menyebarkan, dengan mengatakan: 

―Bagaimana mungkin Kelompok Enam Bhikkhu ini 

menangguhkan, dengan tanpa dasar, tanpa alasan, Pātimokkha 

bagi para bhikkhu bersih yang tidak melakukan pelanggaran.‖ 

Kemudian para bhikkhu ini mengadukan hal ini kepada Sang 

                                                 
1218

 CV. I. 5. 1 mengatakan bahwa hal ini bukanlah penangguhan (ṭhapeti) bagi seorang 

bhikkhu biasa. 
1219

 Cf. penangguhan Undangan, MV. 16. 2 yang mengikuti cara serupa. 
1220

 Cf. MV. IV. 16. 3. 
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Bhagavā. Beliau berkata: ―Benarkah, seperti dikatakan, para 

bhikkhu, bahwa Kelompok Enam Bhikkhu ini menangguhkan, 

dengan tanpa dasar, tanpa alasan, Pātimokkha bagi para bhikkhu 

bersih yang tidak melakukan pelanggaran?‖ 

 

―Benar, Yang Mulia.‖ Setelah menegur mereka, setelah 

membabarkan khotbah, Beliau berkata kepada para bhikkhu, 

dengan mengatakan: 

 

―Para bhikkhu, kalian tidak boleh, dengan tanpa dasar, tanpa 

alasan, menangguhkan Pātimokkha bagi para bhikkhu bersih 

yang tidak melakukan pelanggaran. Siapa pun yang 

menangguhkan (demikian), maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah.‖ ||1|| 

 

―Para bhikkhu, ada satu penangguhan Pātimokkha yang tidak sah, 

ada satu yang sah; ada dua penangguhan Pātimokkha yang tidak 

sah, ada dua yang sah; tiga … empat … lima … enam … tujuh … 

delapan … sembilan … sepuluh penangguhan Pātimokkha yang 

tidak sah, sepuluh yang sah.‖ ||2|| 

 

―Apakah satu penangguhan Pātimokkha yang tidak sah? Jika 

seseorang menangguhkan Pātimokkha atas (tuduhan) tanpa 

dasar karena jatuh dari perilaku bermoral, maka satu 

penangguhan Pāṭimokkha ini adalah tidak sah.‖ 

 

―Apakah satu penangguhan Pātimokkha yang sah? Jika seseorang 

menangguhkan Pātimokkha atas (tuduhan) berdasar karena jatuh 

dari perilaku bermoral, maka satu penangguhan Pāṭimokkha ini 

adalah sah.‖ 
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―Apakah dua penangguhan Pātimokkha yang tidak sah? [241] 

Jika seseorang menangguhkan Pātimokkha atas (tuduhan) tanpa 

dasar karena jatuh dari perilaku bermoral, jika ia menangguhkan 

Pātimokkha atas (tuduhan) tanpa dasar karena jatuh dari perilaku 

yang baik, maka dua penangguhan Pāṭimokkha ini adalah tidak 

sah.‖ 

 

―Apakah dua penangguhan Pātimokkha yang sah? Jika seseorang 

menangguhkan Pātimokkha atas (tuduhan) berdasar karena jatuh 

dari perilaku bermoral, jika ia menangguhkan Pātimokkha atas 

(tuduhan) berdasar karena jatuh dari perilaku yang baik, maka 

dua penangguhan Pāṭimokkha ini adalah sah.‖ 

 

―Apakah tiga penangguhan Pātimokkha yang tidak sah? Jika 

seseorang menangguhkan Pātimokkha atas (tuduhan) tanpa 

dasar karena jatuh dari perilaku bermoral, jika ia menangguhkan 

Pātimokkha atas (tuduhan) tanpa dasar karena jatuh dari perilaku 

yang baik, jika ia menangguhkan Pātimokkha atas (tuduhan) 

tanpa dasar karena jatuh dari pandangan benar, maka tiga 

penangguhan … adalah tidak sah.‖ 

 

―Apakah tiga penangguhan Pātimokkha yang sah? Jika seseorang 

menangguhkan Pātimokkha atas (tuduhan) berdasar karena jatuh 

dari perilaku bermoral … dari perilaku yang baik … dari 

pandangan benar, maka tiga penangguhan … adalah sah.‖ 

 

―Apakah empat penangguhan Pātimokkha yang tidak sah? Jika 

seseorang menangguhkan Pātimokkha atas (tuduhan) tanpa 

dasar karena jatuh dari perilaku bermoral … dari perilaku yang 

baik … dari pandangan benar, jika ia menangguhkan Pātimokkha 

atas (tuduhan) tanpa dasar karena jatuh dari penghidupan benar, 

maka empat penangguhan Pātimokkha ini adalah tidak sah.‖ 
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―Apakah empat penangguhan Pātimokkha yang sah? Jika 

seseorang menangguhkan Pātimokkha atas (tuduhan) berdasar 

karena jatuh dari perilaku bermoral … dari perilaku yang baik … 

dari pandangan benar, jika ia menangguhkan Pātimokkha atas 

(tuduhan) berdasar karena jatuh dari penghidupan benar, maka 

empat penangguhan … adalah sah.‖ 

 

―Apakah lima penangguhan Pātimokkha yang tidak sah? Jika 

seseorang menangguhkan Pātimokkha atas (tuduhan) tanpa 

dasar karena pelanggaran yang mengakibatkan kejatuhan … atas 

(tuduhan) tanpa dasar karena pelanggaran yang menuntut 

diadakannya sidang resmi Saṅgha … atas (tuduhan) tanpa dasar 

karena pelanggaran yang menuntut penebusan …  atas (tuduhan) 

tanpa dasar karena pelanggaran yang harus diakui … atas 

(tuduhan) tanpa dasar karena pelanggaran perbuatan-salah, 

maka lima penangguhan Pātimokkha ini … adalah tidak sah.‖ 

 

―Apakah lima penangguhan Pātimokkha yang sah? Jika seseorang 

menangguhkan Pātimokkha atas (tuduhan) berdasar karena 

pelanggaran yang mengakibatkan kejatuhan … atas (tuduhan) 

tanpa dasar karena pelanggaran perbuatan-salah, maka lima 

penangguhan Pātimokkha ini … adalah sah.‖ 

 

―Apakah enam penangguhan Pātimokkha yang tidak sah? Jika 

seseorang menangguhkan Pātimokkha atas (tuduhan) tanpa 

dasar karena jatuh dari perilaku bermoral yang tidak 

dilakukan,
1221

 jika ia menangguhkan Pātimokkha atas (tuduhan) 

tanpa dasar karena jatuh dari perilaku bermoral yang 

dilakukan,
1222

 atas (tuduhan) tanpa dasar karena jatuh dari 

                                                 
1221

 akata. VA. 1288 mengatakan kejatuhan itu mungkin dilakukan atau tidak dilakukan oleh 

orang itu. 
1222

 kata. 
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perilaku baik yang tidak dilakukan … yang dilakukan,  jika ia 

menangguhkan Pātimokkha atas (tuduhan) tanpa dasar karena 

jatuh dari pandangan benar yang tidak dilakukan … yang 

dilakukan, maka enam penangguhan Pātimokkha ini adalah tidak 

sah.‖ 

 

―Apakah enam penangguhan Pātimokkha yang sah? Jika 

seseorang menangguhkan Pātimokkha atas (tuduhan) berdasar 

karena jatuh dari perilaku bermoral yang tidak dilakukan, jika ia 

menangguhkan Pātimokkha atas (tuduhan) berdasar karena jatuh 

dari perilaku bermoral yang dilakukan, atas (tuduhan) berdasar 

karena jatuh dari perilaku baik yang tidak dilakukan … yang 

dilakukan,  jika ia menangguhkan Pātimokkha atas (tuduhan) 

berdasar karena jatuh dari pandangan benar yang tidak 

dilakukan … yang dilakukan, maka enam penangguhan 

Pātimokkha ini adalah sah.‖ 

 

―Apakah tujuh penangguhan Pātimokkha yang tidak sah? Jika 

seseorang menangguhkan Pātimokkha atas (tuduhan) tanpa 

dasar karena pelanggaran yang mengakibatkan kejatuhan … 

karena pelanggaran yang mengakibatkan sidang resmi Saṅgha … 

karena pelanggaran yang berat … karena pelanggaran menuntut 

penebusan …  karena pelanggaran yang harus diakui … karena 

pelanggaran perbuatan-salah, jika ia menangguhkan Pātimokkha 

atas (tuduhan) tanpa dasar karena pelanggaran ucapan salah, 

maka tujuh penangguhan Pātimokkha ini … adalah tidak sah.‖ 

 

―Apakah tujuh penangguhan Pātimokkha yang sah? Jika 

seseorang menangguhkan Pātimokkha atas (tuduhan) berdasar 

karena pelanggaran yang mengakibatkan kejatuhan … atas 

(tuduhan) berdasar karena pelanggaran ucapan salah, maka tujuh 

penangguhan Pātimokkha ini … adalah sah.‖ 
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―Apakah delapan penangguhan Pātimokkha yang tidak sah? Jika 

seseorang menangguhkan Pātimokkha atas (tuduhan) tanpa 

dasar karena jatuh dari perilaku bermoral yang tidak dilakukan … 

yang dilakukan … karena jatuh dari perilaku baik yang tidak 

dilakukan [242] … yang dilakukan … karena jatuh dari pandangan 

benar yang tidak dilakukan … yang dilakukan, jika ia 

menangguhkan Pātimokkha atas (tuduhan) tanpa dasar karena 

jatuh dari penghidupan benar yang tidak dilakukan … yang 

dilakukan, maka delapan penangguhan ini … adalah tidak sah.‖ 

 

―Apakah delapan penangguhan Pātimokkha yang sah? Jika 

seseorang menangguhkan Pātimokkha atas (tuduhan) berdasar 

karena jatuh dari perilaku bermoral yang tidak dilakukan … yang 

dilakukan … karena jatuh dari penghidupan benar yang tidak 

dilakukan … yang dilakukan, maka delapan penangguhan ini … 

adalah sah.‖ 

 

―Apakah sembilan penangguhan Pātimokkha yang tidak sah? Jika 

seseorang menangguhkan Pātimokkha atas (tuduhan) tanpa 

dasar karena jatuh dari perilaku bermoral yang tidak dilakukan … 

yang dilakukan … yang dilakukan dan tidak dilakukan
1223

 … 

karena jatuh dari perilaku baik yang tidak dilakukan … yang 

dilakukan … yang dilakukan dan tidak dilakukan … karena jatuh 

dari pandangan benar yang tidak dilakukan … yang dilakukan … 

yang dilakukan dan tidak dilakukan, maka sembilan 

penangguhan … adalah tidak sah.‖ 

 

―Apakah sembilan penangguhan Pātimokkha yang sah? Jika 

seseorang menangguhkan Pātimokkha atas (tuduhan) berdasar 

                                                 
1223

 katākatāya. VA. 1288 mengatakan ―hal ini disebut demikian karena (orang yang 

menangguhkan) telah memilih, gahetvā, keduanya: dilakukan dan tidak dilakukan‖ (diduga 

sebagai dasar baginya untuk menangguhkan, karena kejatuhan mungkin dilakukan oleh 

orang yang ditangguhkan, dan oleh orang lainnya). 
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karena jatuh dari perilaku bermoral yang tidak dilakukan … yang 

dilakukan … yang dilakukan dan tidak dilakukan … karena jatuh 

dari perilaku yang baik … karena jatuh dari pandangan benar 

yang tidak dilakukan … yang dilakukan … yang dilakukan dan 

tidak dilakukan, maka sembilan penangguhan … adalah sah.‖ 

 

―Apakah sepuluh penangguhan Pātimokkha yang tidak sah? Jika 

seorang yang mengalami kejatuhan tidak duduk di tengah-

tengah sidang,
1224

 jika pembicaraan mengenai pelanggaran yang 

melibatkan kegagalan sedang berlangsung,
1225

 jika seorang yang 

mengingkari latihan tidak duduk di tengah-tengah sidang, jika 

pembicaraan mengenai pengingkaran latihan sedang 

berlangsung, jika ia menyerah pada suatu sidang lengkap yang 

sah,
1226

 jika ia tidak menarik penerimaannya
1227

 (atas suatu 

tindakan resmi yang telah diputuskan) dalam suatu sidang 

lengkap yang sah, jika pembicaraan tentang penarikan 

penerimaan (atas suatu tindakan resmi yang telah diputuskan) 

dalam suatu sidang lengkap yang sah sedang berlangsung, jika ia 

tidak terlihat, terdengar, atau dicurigai telah jatuh dari perilaku 

bermoral, jika ia tidak terlihat, terdengar, atau dicurigai telah 

jatuh dari perbuatan baik, jika ia tidak terlihat, terdengar, atau 

dicurigai telah jatuh dari pandangan benar, maka sepuluh 

penangguhan Pātimokkha ini adalah tidak sah.‖ 

 

                                                 
1224

 Klausa-klausa ini dijelaskan dalam ||4|| di bawah. 
1225

 Seorang bhikkhu tidak dapat ditangguhkan secara sah selagi pembicaraan sehubungan 

dengan kasusnya sedang berlangsung. 
1226

 dhammikaṃ sāmaggiṃ upeti. Baca MV. X. 5. 13; 6. 2 (atthupeta, vyañjanupeta). 
1227

 na paccādiyati. VA. 1288 mengatakan tentang paccādiyati (dalam klausa ―yang sah‖) hal 

ini berarti bahwa jika ia mengatakan bahwa tindakan resmi harus dilaksanakan kembali, maka 

ia menarik penerimaannya. Tetapi ia yang membukanya kembali akan jatuh ke dalam 

pelanggaran yang menuntut penebusan. Jika ia ingin mencari kesalahan pada suatu tindakan 

resmi selagi tindakan resmi itu sedang dilaksanakan, dan tidak datang juga tidak memberikan 

persetujuannya, dan memprotes bahwa ia telah datang, untuk alasan ini ia jatuh ke dalam 

pelanggaran perbuatan-salah (Cf. Pāc. 80).  
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―Apakah sepuluh penangguhan Pātimokkha yang sah? Jika 

seorang yang mengalami kejatuhan duduk di tengah-tengah 

sidang, jika pembicaraan mengenai kejatuhan tidak sedang 

berlangsung … (seperti paragraf sebelumnya, tetapi berlawanan 

dalam setiap kasus) … jika ia terlihat, terdengar, atau dicurigai 

telah jatuh dari pandangan benar, maka sepuluh penangguhan 

Pātimokkha ini adalah sah.‖ ||3|| 

 

―Bagaimanakah (dapat dikatakan bahwa) seseorang yang 

mengalami kejatuhan sedang duduk dalam sidang itu? Ini adalah 

sebuah kasus, para bhikkhu, di mana dengan alasan sifat-sifat 

itu,
1228

 dengan alasan ciri-ciri itu, dengan alasan tanda-tanda itu 

yang karenanya terjadi pelanggaran yang mengakibatkan 

kejatuhan yang mana seorang bhikkhu melihat (bhikkhu lainnya) 

melakukan pelanggaran yang mengakibatkan kejatuhan; atau 

mungkin saja bahwa bhikkhu itu tidak melihat sendiri bhikkhu 

lain [243] itu melakukan pelanggaran yang mengakibatkan 

kejatuhan, tetapi seorang bhikkhu lain membertahukan 

kepadanya: ‗Bhikkhu itu, Yang Mulia, melakukan pelanggaran 

yang mengakibatkan kejatuhan‘; atau mungkin saja bahwa 

bhikkhu itu tidak melihat sendiri seorang bhikkhu melakukan 

pelanggaran yang mengakibatkan kejatuhan dan tidak ada 

bhikkhu lain yang memberitahukan kepadanya: ‗Bhikkhu itu, Yang 

Mulia, melakukan pelanggaran yang mengakibatkan kejatuhan,‘ 

tetapi ia sendiri memberitahukan kepada bhikkhu itu: ‗Aku, Yang 

Mulia, telah melakukan pelanggaran yang mengakibatkan 

kejatuhan.‘ Maka, para bhikkhu, bhikkhu itu, jika ia menghendaki, 

berdasarkan pada apa yang ia lihat, ia dengar, atau ia curigai 

boleh, pada hari Uposatha, apakah tanggal empat belas atau 

tanggal lima belas, mengumumkan di tengah-tengah Saṅgha jika 

orang itu hadir: ‗Yang Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. 

                                                 
1228

 Seperti pada Vin. iii. 27. 
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Orang ini melakukan pelanggaran yang mengakibatkan 

kejatuhan. Saya menangguhkan Pāṭimokkha baginya. Pātimokkha 

tidak boleh dibacakan jika dihadiri olehnya.‘ Penangguhan 

Pātimokkha ini adalah sah. Jika Pātmokkha telah ditangguhkan 

bagi bhikkhu tersebut, jika sidang mencabutnya karena alasan 

salah satu dari sepuluh bahaya
1229

—bahaya dari raja-raja atau … 

pencuri atau … api atau … air atau … manusia atau … makhluk 

bukan manusia atau … binatang buas atau … binatang-binatang 

melata atau karena bahaya yang mengancam nyawa atau bahaya 

yang mengancam pengembaraan-Brahma—para bhikkhu, 

bhikkhu itu, jika ia menginginkan, boleh di kediaman itu atau di 

kediaman lainnya, mengumumkan di tengah-tengah Saṅgha 

dengan dihadiri oleh orang itu: ‗Yang Mulia, mohon Saṅgha 

mendengarkan saya. Pembicaraan sehubungan dengan 

pelanggaran orang itu yang mengakibatkan kejatuhan masih 

sedang berlangsung; hal itu masih belum diputuskan. Jika Saṅgha 

menghendaki, maka Saṅgha boleh memutuskan hal ini.‘ Jika ia 

berhasil, maka itu bagus. Jika ia tidak berhasil, maka ia harus, 

pada hari Uposatha, apakah tanggal empat belas atau tanggal 

lima belas, mengumumkan di tengah-tengah Saṅgha dengan 

dihadiri oleh orang itu: ‗Yang Mulia, mohon Saṅgha 

mendengarkan saya. Pembicaraan sehubungan dengan 

pelanggaran orang itu yang mengakibatkan kejatuhan masih 

sedang berlangsung; hal itu masih belum diputuskan. Saya 

menangguhkan Pāṭimokkha baginya. Pātimokkha tidak boleh 

dibacakan jika dihadiri olehnya.‘ Penangguhan Pātimokkha ini 

adalah sah.‖ ||4|| 

 

―Bagaimanakah (dapat dikatakan bahwa) seseorang yang 

mengingkari latihan sedang duduk dalam sidang itu? Ini adalah 

sebuah kasus, para bhikkhu, … [244] (sama seperti ||4|| dengan 

                                                 
1229

 Baca peraturan pada MV. II. 15. 4. 
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menggantikan melakukan pelanggaran yang mengakibatkan 

kejatuhan menjadi mengingkari latihan) … Penangguhan 

Pātimokkha ini adalah sah.‖ ||5|| 

 

―Bagaimanakah (dapat dikatakan bahwa) ia tidak menyerah pada 

suatu sidang lengkap yang sah? Ini adalah sebuah kasus, para 

bhikkhu, … (sama seperti ||4|| dengan menggantikan melakukan 

pelanggaran yang mengakibatkan kejatuhan menjadi tidak 

menyerah pada suatu sidang lengkap yang sah) … [245] … 

Penangguhan Pātimokkha ini adalah sah.‖ ||6|| 

 

―Bagaimanakah (dapat dikatakan bahwa) ia menarik 

penerimaannya (atas suatu tindakan resmi yang telah diputuskan) 

dalam suatu sidang lengkap yang sah? Ini adalah sebuah kasus, 

para bhikkhu, … (sama seperti ||4|| dengan menggantikan 

melakukan pelanggaran yang mengakibatkan kejatuhan menjadi 

menarik penerimaannya (atas suatu tindakan resmi yang telah 

diputuskan) dalam suatu sidang lengkap yang sah) … 

Penangguhan Pātimokkha ini adalah sah.‖ ||7|| 

 

―Bagaimanakah (dapat dikatakan bahwa) ia terlihat, terdengar, 

atau dicurigai telah jatuh dari perilaku bermoral? Ini adalah 

sebuah kasus, para bhikkhu … (sama seperti ||4|| dengan 

menggantikan melakukan pelanggaran yang mengakibatkan 

kejatuhan menjadi terlihat, terdengar, atau dicurigai telah jatuh 

dari perilaku bermoral … Penangguhan Pātimokkha ini adalah sah. 

||8|| ―Bagaimanakah (dapat dikatakan bahwa) ia terlihat, terdengar, 

atau dicurigai telah jatuh dari perilaku yang baik? Ini adalah 

sebuah kasus, para bhikkhu … (baca ||8||) … 

 

―Bagaimanakah (dapat dikatakan bahwa) ia terlihat, terdengar, 

atau dicurigai telah jatuh dari pandangan benar? Ini adalah 
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sebuah kasus, para bhikkhu … [246] (baca ||8||) … Penangguhan 

Pātimokkha ini adalah sah. Ini adalah sepuluh penangguhan 

Pātimokkha yang sah.‖ ||9||3|| 

 

Demikianlah Bagian Pengulangan Pertama. 

 

Kemudian Yang Mulia Upāli menghadap Sang Bhagavā; setelah 

mendekat, setelah menyapa Sang Bhagavā, ia duduk dalam jarak 

selayaknya. Setelah duduk dalam jarak selayaknya, Yang Mulia 

berkata kepada Sang Bhagavā sebagai berikut:  

 

―Yang Mulia, jika seorang bhikkhu ingin melakukan suatu tugas 

untuk dirinya sendiri,
1230

 berapakah kualitas yang dimiliki tugas 

itu yang boleh ia lakukan untuk dirinya sendiri?‖ 

 

―Upāli, jika seorang bhikkhu ingin melakukan suatu tugas untuk 

dirinya sendiri, tugas yang boleh ia lakukan untuk dirinya itu 

harus memiliki lima kualitas. Upāli, jika seorang bhikkhu ingin 

melakukan suatu tugas untuk dirinya sendiri, maka ia harus 

mempertimbangkan: ‗Tugas itu yang ingin kulakukan untuk diriku 

sendiri, apakah sekarang adalah waktu yang tepat untuk 

melakukan tugas untukku, atau tidak?‘ Jika, Upāli, setelah 

mempertimbangkan, ia mengetahui bahwa: ‗Sekarang adalah 

waktu yang salah
1231

 untuk melakukan tugas untuk diriku sendiri, 

bukan waktu yang tepat,‘ maka, Upāli tugas yang ingin ia lakukan 

untuk dirinya sendiri itu tidak boleh dilakukan. Tetapi jika, Upāli, 

setelah mempertimbangkan, ia mengetahui bahwa: ‗Sekarang 

adalah waktu yang tepat untuk melakukan tugas untuk diriku 

                                                 
1230

 attādānaṃ ādātukāmena. VA. 1288 mengatakan ―Di sini seorang bhikkhu yang ingin 

mencari (atau memurnikan, sodhetu) ajaran—apa pun pertanyaan resmi yang ia lakukan untuk 

dirinya sendiri (atau, diperuntukkan bagi dirinya, attanā ādiyati), itu disebut attādāna.‖ 
1231

 VA. 1288 mengatakan waktu yang salah berarti ada ketakutan terhadap raja, pencuri, 

kekurangan makanan, atau jika saat itu adalah musim hujan. 
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sendiri, bukan waktu yang salah,‘ maka Upāli, bhikkhu itu harus 

mempertimbangkan lebih lanjut: ‗Tugas itu yang ingin kulakukan 

untuk diriku sendiri, apakah tugas itu yang ingin kulakukan untuk 

diriku sendiri adalah sesuatu yang benar, atau tidak?‘ Jika, Upāli, 

setelah mempertimbangkan, ia mengetahui bahwa: ‗Tugas untuk 

diriku sendiri itu adalah sesuatu yang salah, bukan sesuatu yang 

benar,‘ maka Upāli, tugas itu yang ingin ia lakukan untuk dirinya 

sendiri tidak boleh dilakukan. Tetapi jika, Upāli, setelah 

mempertimbangkan, ia mengetahui bahwa: ‗Tugas untuk diriku 

sendiri itu adalah sesuatu yang benar, bukan sesuatu yang tidak 

benar,‘ maka Upāli, bhikkhu itu harus mempertimbangkan lebih 

lanjut: ‗Tugas itu yang ingin kulakukan untuk diriku sendiri, 

apakah tugas itu berhubungan dengan tujuan, atau tidak?‘ Jika, 

Upāli, setelah mempertimbangkan, ia mengetahui bahwa: ‗Tugas 

untuk diriku sendiri itu tidak berhubungan dengan tujuan,
1232

 

bukan berhubungan dengan tujuan,‘ maka Upāli, tugas itu yang 

ingin ia lakukan untuk dirinya sendiri tidak boleh dilakukan. 

Tetapi jika, Upāli, setelah mempertimbangkan, ia mengetahui 

bahwa: ‗Tugas ini yang ingin kulakukan untuk diriku sendiri 

adalah berhubungan dengan tujuan, bukan tidak berhubungan 

dengan tujuan,‘ maka Upāli, bhikkhu itu harus 

mempertimbangkan lebih lanjut: ‗Akankah aku, dengan 

melakukan tugas untuk diriku sendiri ini, menarik
1233

 para 

bhikkhu yang adalah para sahabat dan kolegaku pada pihakku 

sesuai dengan dhamma, sesuai dengan disiplin, atau tidak?‘ Jika, 

Upāli, setelah mempertimbangkan, ia mengetahui bahwa: ‗Aku, 

dengan melakukan tugas untuk diriku sendiri ini, tidak akan 

menarik para bhikkhu yang adalah para sahabat dan kolegaku 

pada pihakku sesuai dengan dhamma, sesuai dengan disiplin,‘ 

maka Upāli, tugas itu yang ingin ia lakukan untuk dirinya sendiri 

                                                 
1232

 VA. 1288: mengarah pada bahaya bagi kehidupan, bahaya bagi pengembaraan-Brahma. 
1233

 labhissāmi. 
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tidak boleh dilakukan. Tetapi jika, Upāli, setelah 

mempertimbangkan, bhikkhu itu mengetahui bahwa: [247] ‗Aku, 

dengan melakukan tugas untuk diriku sendiri ini, akan menarik 

para bhikkhu yang adalah para sahabat dan kolegaku pada 

pihakku sesuai dengan dhamma, sesuai dengan disiplin,‘ maka 

Upāli, bhikkhu itu harus mempertimbangkan lebih lanjut: ‗Setelah 

melakukan tugas untuk diriku sendiri ini, akankah hal ini 

menimbulkan percekcokan, pertengkaran, perselisihan, pertikaian, 

perpecahan dalam Saṅgha, kemarahan dalam Saṅgha, perbedaan 

dalam Saṅgha,
1234

 atau tidak?‘ Jika, Upāli, setelah 

mempertimbangkan, ia mengetahui bahwa: ‗Setelah melakukan 

tugas untuk diriku sendiri ini, maka akan menimbulkan 

percekcokan … perbedaan dalam Saṅgha,‘ maka Upāli, tugas itu 

yang ingin ia lakukan untuk dirinya sendiri tidak boleh dilakukan. 

Tetapi jika, Upāli, setelah mempertimbangkan, bhikkhu itu 

mengetahui bahwa: ‗Setelah melakukan tugas untuk diriku sendiri 

ini, tidak akan menimbulkan percekcokan … perbedaan dalam 

Saṅgha,‘ maka Upāli, tugas itu yang ingin ia lakukan untuk dirinya 

sendiri boleh dilakukan. Demikianlah, Upāli, jika suatu tugas 

untuk diri sendiri yang dilakukan ketika memiliki lima kualitas ini, 

maka tidak akan ada penyesalan kelak.‖ ||4|| 

 

―Yang Mulia, jika seorang bhikkhu mencela,
1235

 ingin mencela 

bhikkhu lain, setelah mempertimbangkan berapa kondisikah ia 

boleh mencela bhikkhu lain?‖ 

 

―Upāli, jika seorang bhikkhu mencela, ingin mencela bhikkhu lain, 

setelah mempertimbangkan lima kondisi maka ia boleh mencela 

bhikkhu lain. Upāli, jika seorang bhikkhu mencela, ingin mencela 

bhikkhu lain, ia harus mempertimbangkan sebagai berikut: 

                                                 
1234

 Daftar seperti pada MV. X. 1. 6, X. 5. 13; CV. VII. 5. 1. 
1235

 Cf. A. v. 79 ff., ditujukan kepada ―para bhikkhu‖. 
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‗Sekarang, apakah aku cukup murni dalam tingkah laku 

jasmani,
1236

 apakah aku memiliki tingkah laku jasmani yang murni, 

tanpa cacat, tanpa cela? Apakah kondisi ini terdapat dalam diriku, 

atau tidak?‘ Jika, Upāli, bhikkhu ini tidak cukup murni dalam 

tingkah laku jasmani, tidak memiliki tingkah laku jasmani yang 

murni, tanpa cacat, tanpa cela, maka akan ada di antara mereka 

yang berkata kepadanya: ‗Sudilah engkau, Yang Mulia, melatih 

dirimu sehubungan dengan jasmani.‘—demikianlah mereka akan 

berkata kepadanya.‖ 

 

―Dan kemudian, Upāli, jika seorang bhikkhu mencela, ingin 

mencela bhikkhu lain, ia harus mempertimbangkan sebagai 

berikut: ‗Sekarang, apakah aku cukup murni dalam tingkah laku 

ucapan, apakah aku memiliki tingkah laku ucapan yang murni, 

tanpa cacat, tanpa cela? Apakah kondisi ini terdapat dalam diriku, 

atau tidak?‘ Jika, Upāli, bhikkhu ini tidak cukup murni dalam 

tingkah laku ucapan …  ‗Sudilah engkau, Yang Mulia, melatih 

dirimu sehubungan dengan ucapan.‘—demikianlah mereka akan 

berkata kepadanya.‖ 

 

―Dan kemudian, Upāli, jika seorang bhikkhu mencela, ingin 

mencela bhikkhu lain, ia harus mempertimbangkan sebagai 

berikut: ‗Sekarang, apakah pikiran cinta kasih, tanpa niat buruk 

terhadap para pengembara-Brahma sahabatku, kokoh dalam 

diriku? [248] Apakah kondisi ini terdapat dalam diriku, atau 

tidak?‘ Jika, Upāli, pikiran cinta kasih, tanpa niat buruk terhadap 

para pengembara-Brahma sahabatnya, tidak kokoh dalam diri 

bhikkhu tersebut, maka akan ada di antara mereka yang berkata 

kepadanya: ‗Sudilah engkau, Yang Mulia, mengokohkan pikiran 

cinta kasih terhadap para pengembara-Brahma yang menjadi 

sahabatmu.‘—demikianlah mereka akan berkata kepadanya.‖ 

                                                 
1236

 Cf. M. ii. 113. 
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―Dan kemudian, Upāli, jika seorang bhikkhu mencela, ingin 

mencela bhikkhu lain, ia harus mempertimbangkan sebagai 

berikut: ‗Sekarang, apakah aku adalah seorang yang banyak 

mendengar, seorang yang ahli dalam kelompok, gudang 

pengetahuan dalam kelompok? Atas hal-hal itu yang indah di 

awal, indah di pertengahan, indah di akhir, dan yang, dengan 

makna, dengan kata-kata, menyatakan pengembaraan-Brahma 

yang lengkap sepenuhnya, murni sepenuhnya—apakah hal-hal 

demikian banyak didengar olehku, dipelajari halam hati, diulangi, 

direnungkan, diperhatikan dengan seksama, ditembus dengan 

sempurna melalui penglihatan?
1237

 Sekarang, apakah kondisi ini 

terdapat dalam diriku, atau tidak?‘ Jika, Upāli, bhikkhu tersebut 

tidak banyak mendengar … jika hal-hal tersebut belum … 

ditembus dengan sempurna melalui penglihatan, maka akan ada 

di antara mereka yang berkata kepadanya: ‗Sudilah engkau, Yang 

Mulia, menguasai tradisi.‘
1238

—akan ada di antara mereka yang 

berkata demikian kepadanya.‖ 

 

―Dan kemudian, Upāli, jika seorang bhikkhu mencela, ingin 

mencela bhikkhu lain, ia harus mempertimbangkan sebagai 

berikut: ‗Sekarang,
1239

 apakah kedua Pātimokkha telah dengan 

benar diturunkan
1240

 kepadaku secara terperinci, dikelompokkan 

dengan benar, diatur dengan benar, diselidiki dengan benar 

klausa demi klausa, sehubungan dengan bentuk tata bahasa? 

Apakah kondisi ini terdapat dalam diriku, atau tidak?‘ Jika, Upāli, 

kedua Pātimokkha tidak dengan benar diturunkan kepada 

bhikkhu tersebut secara terperinci … sehubungan dengan tata 

bahasa, dan jika mereka berkata: ‗Di manakah, Yang Mulia, hal ini 

                                                 
1237

 Cf. CV. IV. 14. 19. 
1238

 āgama – di sini berlawanan dengan vinaya, baca klausul berikutnya. Tentang āgatāgama, 

ia yang kepadanya tradisi telah diturunkan, baca B.D. iii. 71, n. 1. 
1239

 Seperti pada Vin. iv. 51 (B.D. ii. 266, di mana baca catatan); dan CV IV. 14. 19 di atas. 
1240

 āgatāni; cf. āgatāgama dan suttāgata pada misalnya Vin. iv. 144 (B.D. iii. 43, n. 5). 
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dinyatakan oleh Sang Bhagavā?‘
1241

 Dan jika ketika ditanya 

demikian ia tidak mampu menjawab, maka akan ada di antara 

mereka yang berkata: ‗Sudilah engkau, Yang Mulia, mempelajari 

disiplin.‘—akan ada di antara mereka yang berkata demikian 

kepadanya. Upāli, jika seorang bhikkhu mencela, ingin mencela 

bhikkhu lain, setelah mempertimbangkan lima kondisi ini maka ia 

boleh mencela bhikkhu lain.‖ ||1|| 

 

―Yang Mulia, jika seorang bhikkhu mencela,
1242

 ingin mencela 

bhikkhu lain, setelah memunculkan berapa kondisikah dalam 

dirinya, hingga ia boleh mencela bhikkhu lain?‖ 

 

―Upāli, jika seorang bhikkhu mencela, ingin mencela bhikkhu lain, 

setelah memunculkan lima kondisi dalam dirinya, ia boleh 

mencela bhikkhu lain. Jika ia berpikir, ‗Aku akan berbicara pada 

waktu yang tepat, bukan pada waktu yang salah;
1243

 aku akan 

berbicara tentang fakta
1244

 bukan tentang apa yang bukan fakta; 

aku akan berbicara dengan kelembutan, bukan dengan kekasaran; 

aku akan berbicara tentang apa yang berhubungan dengan 

tujuan, bukan tentang apa yang tidak berhubungan dengan 

tujuan; aku akan berbicara dengan pikiran cinta kasih, bukan 

dengan pikiran kebencian.‘ Upāli, jika seorang bhikkhu mencela, 

                                                 
1241

 VA. 1289 menjelaskan, ―di desa manakah peraturan latihan ini ditetapkan oleh Sang 

Bhagavā?‖ Dengan demikian kata ―di mana‖ merujuk pada tempat dan bukan pada 

konteksnya. 
1242

 Cf. A. iii. 196, di mana paragraf ini diucapkan oleh Sāriputta, A. v. 81 (ditujukan kepada 

para bhikkhu). Lima ini muncul dalam D. iii. 236. Cf. juga M. i. 95. 
1243

 Cf. M. i. 126, A. iii. 243. VA. 1289 menjelaskan ―Seorang bhikkhu setelah memperoleh izin 

dari bhikkhu lain (untuk mencelanya), ketika ia mencelanya ia berbicara pada waktu yang 

tepat. Tetapi mencelanya di tengah-tengah Saṅgha atau sekelompok orang, di dalam gubuk 

di mana kupon makanan dan bubur cair dibagikan, di dalam gedung bersisi empat, ketika ia 

sedang berjalan menerima dana makanan, di jalan, di tempat duduk atau di sebuah aula, 

ketika ia sedang berada di antara para penyokongnya, atau pada saat Undangan—ini disebut 

sebagai waktu yang salah.‖ 
1244

 bhūtena, mengenai apa yang terjadi. VA. 1290 menjelaskan taccha, apa yang benar, 

sesungguhnya, dibenarkan.  
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ingin mencela bhikkhu lain, setelah memunculkan lima kondisi ini 

dalam dirinya, ia boleh mencela bhikkhu lain.‖ ||2|| 

 

―Yang Mulia, dalam berapa carakah penyesalan dapat muncul 

dalam diri seorang bhikkhu yang mencela dengan tidak menuruti 

aturan?‖[249] 

 

―Upāli, dalam lima cara
1245

 penyesalan dapat muncul dalam diri 

seorang bhikkhu yang mencela dengan tidak menuruti aturan. 

Seseorang berkata: ‗Yang Mulia mencela pada saat yang salah, 

bukan pada saat yang tepat—engkau seharusnya menyesal.
1246

 

Yang Mulia mencela tentang apa yang bukan fakta, bukan 

tentang apa yang merupakan fakta—engkau seharusnya 

menyesal. Yang Mulia mencela dengan kekasaran, bukan dengan 

kelembutan … dengan apa yang tidak berhubungan dengan 

tujuan, bukan dengan apa yang berhubungan dengan tujuan … 

dengan pikiran kebencian, bukan dengan pikiran cinta kasih—

engkau seharusnya menyesal.‘ Upāli, dalam lima cara ini 

penyesalan dapat muncul dalam diri seorang bhikkhu yang 

mencela dengan tidak menuruti aturan. Karena alasan apakah? 

Agar tidak ada bhikkhu lain yang berpikir bahwa seseorang dapat 

dicela sehubungan dengan apa yang bukan fakta.‖ ||3|| 

 

―Tetapi. Yang Mulia, dalam berapa carakah penyesalan tidak 

muncul dalam diri seorang bhikkhu yang dicela dengan tidak 

menuruti aturan?‖ 

 

―Upāḷi, dalam lima cara penyesalan tidak muncul dalam diri 

seorang bhikkhu yang dicela dengan tidak menuruti aturan. 

Seseorang berkata: ‗Yang Mulia dicela pada waktu yang salah, 

                                                 
1245

 Cf. A. iii. 197. 
1246

 Di sini diasumsikan lawan bicara adalah si pencela. 
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bukan pada waktu yang benar—engkau tidak perlu menyesal.
1247

 

Yang Mulia dicela … dengan pikiran kebencian, bukan dengan 

pikiran cinta kasih—engkau tidak perlu menyesal.‘ Upāḷi, dalam 

lima cara ini penyesalan tidak muncul dalam diri seorang bhikkhu 

yang dicela dengan tidak menuruti aturan.‖ ||4|| 

 

―Yang Mulia, dalam berapa carakah penyesalan tidak muncul 

dalam diri seorang bhikkhu yang mencela dengan menuruti 

aturan?‖ 

 

―Dalam lima cara,
1248

 Upāli, penyesalan tidak muncul dalam diri 

seorang bhikkhu yang mencela dengan menuruti aturan. 

Seseorang berkata: ‗Yang Mulia mencela pada waktu yang tepat, 

bukan pada waktu yang salah—engkau tidak perlu menyesal. 

Yang Mulia mencela … bukan dengan pikiran kebencian, 

melainkan dengan pikiran cinta kasih—engkau tidak perlu 

menyesal.‘ Dalam lima cara ini, Upāli, penyesalan tidak muncul 

dalam diri seorang bhikkhu yang mencela dengan menuruti 

aturan. Karena alasan apakah? Agar tidak ada bhikkhu lain yang 

berpikir bahwa seseorang seharusnya dicela sehubungan dengan 

apa yang merupakan fakta.‖ ||5|| 

 

―Tetapi. Yang Mulia, dalam berapa carakah penyesalan muncul 

dalam diri seorang bhikkhu yang dicela dengan menuruti 

aturan?‖ 

 

―Dalam lima cara, Upāli, penyesalan muncul dalam diri seorang 

bhikkhu yang dicela dengan menuruti aturan. Seseorang berkata: 

‗Yang Mulia dicela pada waktu yang tepat, bukan pada waktu 

yang salah—engkau seharusnya menyesal. Yang Mulia dicela … 

                                                 
1247

 Di sini lawan bicara adalah orang yang dicela. 
1248

 Cf. A. iii. 198. 
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bukan dengan pikiran kebencian, melainkan dengan pikiran cinta 

kasih—engkau seharusnya menyesal.‘ Upāli, dalam lima cara ini, 

penyesalan muncul dalam diri seorang bhikkhu yang dicela 

dengan menuruti aturan.‖ ||6|| 

 

―Yang Mulia, jika seorang bhikkhu mencela, ingin mencela 

bhikkhu lain, setelah memunculkan berapa kondisikah ia boleh 

mencela bhikkhu lain?‖ 

 

―Upāli, jika seorang bhikkhu mencela, ingin mencela bhikkhu lain, 

setelah memunculkan lima kondisi, maka ia boleh mencela 

bhikkhu lain: belas kasihan, bertujuan demi kesejahteraan, simpati, 

menyingkirkan pelanggaran, bertujuan demi disiplin. Upāli, jika 

seorang bhikkhu mencela, ingin mencela bhikkhu lain, setelah 

memunculkan lima kondisi [250], maka ia boleh mencela bhikkhu 

lain.‖ 

 

―Tetapi, Yang Mulia, dalam berapa banyak objek pikirankah 

terdapat penyokong bagi seorang bhikkhu yang telah dicela?‖ 

 

―Upāli, terdapat penyokong dalam dua objek pikiran bagi 

seorang bhikkhu yang telah dicela: dalam kebenaran dan dalam 

keadaan tanpa gangguan.‖
1249

 ||7||5|| 

 

Demikianlah Bagian Kesembilan: Tentang Penangguhan 

Pātimokkha. 

 

 

Dalam bagian ini terdapat tiga puluh hal. Berikut ini adalah 

kuncinya: 

                                                 
1249

 akappa, bebas dari kemarahan, tidak tergerak. Cf. A. iii. 198, yang sekilas menjelaskan 

pikiran yang mungkin dimiliki oleh seorang bhikkhu yang dicela. 
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Pada suatu Uposatha selama seorang bhikkhu sesat tidak pergi,  

 

Didorong
1250

 oleh Mogggallāna, suatu hal yang menakjubkan, 

dalam instruksi Sang Penakluk, / 

 

Latihan bertahap dan bertambah dalam, pasti (dan) tidak 

melanggar, 

(dengan) mayat (dan) Saṅgha menangguhkan, arus (dan) mereka 

kehilangan, / 

 

Arus (dan) mereka mencapai Nibbāna, dan satu rasa adalah 

kebebasan, 

Banyak (dan) juga dhamma dan disiplin, makhluk-makhluk 

(agung) dan delapan manusia ariya;
1251

 / 

 

Setelah membandingkannya dengan samudra, Beliau 

menjelaskan keunggulan
1252

 dalam ajaran. 

Pātimokkha pada hari Uposatha, ―Tidak ada seorangpun yang 

mengetahui tentang kami,‖ / 

 

―Dalam kasus,‖ mereka merendahkan. Satu, dua, tiga, empat, lima, 

enam, tujuh, delapan, dan sembilan, dan sepuluh. / 

 

(Salah satu dari) perilaku bermoral, perilaku yang baik, 

pandangan benar, dan cara penghidupan—empat siswa, 

 

                                                 
1250

 niccuddo. Apakah ini seharusnya adalah nicchuddho (dari nicchubhati) seperti pada tulisan 

Sinh.? Oldenberg menyarankan nicchuddo = nicchudito. Edisi Siam. menuliskan nicuttho 

dengan v.l. nicchuddo. 
1251

 Manusia ariya adalah mereka yang mengikuti ajaran Gotama, para siswaNya. ―Delapan‖ 

adalah kelompok-kelompok dari mereka yang mencapai tingkat memasuki-arus, yang-

kembali-sekali, yang-tidak-kembali, dan Kearahattaan dan buahnya masing-masing. 
1252

 guṇaṃ. Sinh. menuliskan guṇā. 
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Kejatuhan dan yang menuntut diadakannya Sidang Resmi, yang 

menuntut penebusan, yang harus diakui, / 

 

Perbuatan salah di antara lima bagian, dan jatuh dari perilaku 

bermoral dan perilaku yang baik. 

Dan dengan apa yang belum dilakukan dan telah dilakukan
1253

 

dalam enam bagian, / 

 

Dan mengenai kejatuhan dan yang menuntut diadakannya 

Sidang Resmi, pelanggaran berat dan pelanggaran yang 

menuntut penebusan 

Dan demikian pula pelanggaran yang harus diakui dan 

pelanggaran perbuatan-salah dan ucapan salah, / 

 

Jatuh dari perilaku bermoral dan perilaku yang baik dan jatuh 

dari pandangan benar dan cara penghidupan, 

Dan delapan yang dilakukan dan tidak dilakukan pada seseorang 

sehubungan dengan perilaku bermoral, perilaku yang baik, 

pandangan benar, / 

 

Dan juga yang tidak dilakukan dan dilakukan dan demikian pula 

yang dilakukan dan tidak dilakukan juga dijelaskan sebagai 

sembilan melalui sistem
1254

 sesuai dengan fakta, / 

 

Kejatuhan, masih berlangsung, dan demikian pula seorang yang 

mengingkari, ia menyerah, ia menarik penerimaan, pembicaraan 

tentang penarikan penerimaan dan siapa pun / 

 

                                                 
1253

 Sinh. dan Siam. menuliskan, dengan lebih tepat, akatāya katāya ca untuk teks akatā 

katāya ca dari Oldenberg. 
1254

 ñāyato, edisi Sinh. menuliskan jānatā. 
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Jatuh dari perilaku bermoral dan perbuatan yang baik, dan 

demikian pula sehubungan dengan kejatuhan dari pandangan 

benar, 

Terlihat, terdengar, dicurigai, sepuluh, ini harus ia ketahui, / 

 

Seorang bhikkhu melihat seorang bhikkhu, dan bhikkhu lainnya 

memberitahukan apa yang telah ia lihat,
1255

 

Seorang yang murni memberitahukan kepadanya sendiri tentang 

hal ini:
1256

 ia menangguhkan Pāṭimokkha. / 

 

Jika mencabutnya sendiri karena bahaya—raja-raja, pencuri-

pencuri, api, air, dan  

Manusia dan bukan-manusia dan binatang buas dan binatang 

melata, bahaya yang mengancam nyawa, bahaya yang 

mengancam pengembaraan-Brahma— / 

 

Karena salah satu di antara sepuluh, atau sehubungan dengan 

satu di antara lainnya, 

Dan ia harus mengetahui apa yang sah, apa yang tidak sah 

menurut caranya. / [251] 

 

Waktu yang tepat (dan) sesuai fakta (dan) berhubungan dengan 

tujuan, ―aku akan menarik,‖ ―akan ada,‖ 

 

Tingkah laku jasmani dan ucapan, cinta kasih, banyak belajar,
1257

 

keduanya,/ 

 

                                                 
1255

 Teks: vipass’ añño cārocati; edisi Sinh.: añño cārocayā taṃ; edisi Siam.: añño cārocayāti taṃ. 
1256

 Teks: taṃ suddheva tassa akkhāti. Oldenberg menyarankan pada Vin. ii. 326 taṃ su’ eva 

tassa akkhāti. Edisi Sinh. dan Siam. menuliskan suddho va tassa akkhāti. 
1257

 bāhusaccaṃ. Oldenberg menyarankan pada Vin. ii. 326 bāhusuccaṃ. Tetapi bāhusacca = 

bahussuta pada misalnya CV. IX. 5. 1. Kata ini juga muncul pada M. 1. 445; A. i. 38 (bahu- di 

sini seharusnya tertulis bāhu), ii. 218; Vin. iii. 10; Khu. p. 3. dijelaskan pada MA. iii. 156 = KhuA. 

134 sebagai bahussutabhāva, kondisi telah banyak mendengar. 
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Ia harus mencela pada waktu yang tepat, tentang fakta, dengan 

kelembutan, berhubungan dengan tujuan,
1258

 dengan cinta 

kasih,
1259

 

 

Karena ucapan harus menyingkirkan penyesalan yang disebabkan 

oleh apa yang tidak menurut aturan, / 

 

Ucapan menyingkirkan penyesalan pada seseorang yang mencela 

atau yang dicela menurut aturan. 

 

Belas kasihan, bertujuan demi kesejahteraan, simpati, pelenyapan, 

bertujuan demi— / 

 

Perilaku bagi seseorang yang mencela dijelaskan
1260

 oleh Yang 

Tercerahkan. 

 

Dan jalan yang benar untuk yang dicela adalah dalam kebenaran 

juga dalam keadaan tanpa gangguan. [252] 

 

                                                 
1258

 Edisi Sinh. menuliskan attamettena untuk atthamettena pada edisi Oldenberg dan Siam. 
1259

 Sama dengan sebelumnya. 
1260

 pakāsitā dalam edisi Sinh. dan Siam. dan seperti yang disarankan oleh Oldenberg, Vin ii. 

326, bukan pakāsitaṃ pada teks.  
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CULLAVAGGA X 

Tentang Bhikkhunī 

 

 

Pada suatu ketika Yang Tercerahkan, Sang Bhagavā, sedang 

menetap di antara penduduk Sakya di Kapilavatthu di vihara 

Banyan.
1261

 Kemudian Gotamid, Pajāpatī yang Agung, 

menghadap Sang Bhagavā; setelah mendekat, setelah menyapa 

Sang Bhagavā, ia berdiri dalam jarak selayaknya. Setelah berdiri 

dalam jarak selayaknya, Gotamid, Pajāpati yang Agung, berkata 

kepada Sang Bhagavā sebagai berikut: 

 

―Yang Mulia, baik sekali jika perempuan diperbolehkan 

meninggalkan keduniawian dari kehidupan rumah tangga dan 

menjalani kehidupan tanpa rumah dalam dhamma dan disiplin 

yang dinyatakan oleh Sang Penemu-Kebenaran ini.‖ 

 

―Hati-hati, Gotami, tentang pelepasan keduniawian perempuan 

dari kehidupan rumah tangga dan menjalani kehidupan tanpa 

rumah dalam dhamma dan disiplin yang dinyatakan oleh Sang 

Penemu-Kebenaran ini.‖ Dan untuk kedua kalinya … Dan untuk 

ketiga kalinya Gotamid, Pajāpati yang Agung, berkata kepada 

Sang Bhagavā sebagai berikut: ―Yang Mulia, baik sekali …‖ 

 

―Hati-hati, Gotami, tentang pelepasan keduniawian perempuan 

dari kehidupan rumah tangga dan menjalani kehidupan tanpa 

rumah dalam dhamma dan disiplin yang dinyatakan oleh Sang 

Penemu-Kebenaran ini.‖ 

 

                                                 
1261

 Hingga akhir dari X. 1 juga muncul pada A. iv. 274-9. 
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Kemudian Gotamid, Pajāpati yang Agung, karena berpikir: ―Sang 

Bhagavā tidak memperbolehkan perempuan meninggalkan 

keduniawian dari kehidupan rumah tangga dan menjalani 

kehidupan tanpa rumah dalam dhamma dan disiplin ini yang 

dinyatakan oleh Sang Penemu-Kebenaran,‖ berduka, bersedih, 

dengan wajah basah oleh air mata dan menangis, setelah 

berpamitan dengan Sang Bhagavā, pergi dengan Beliau di sisi 

kanannya. ||1|| 

 

Kemudian Sang Bhagavā setelah menetap di Kapilavatthu selama 

yang Beliau kehendaki, melakukan perjalanan menuju Vesālī., 

Dengan berjalan santai dalam perjalanan itu, akhirnya Beliau tiba 

di Vesālī. Sang Bhagavā menetap di sana di Vesālī di Hutan Besar 

di Aula Beratap Segitiga. Kemudian Gotamid, Pajāpati yang 

Agung, setelah memotong rambutnya, setelah mengenakan 

jubah kuning, melakukan perjalanan menuju Vesālī bersama 

dengan beberapa perempuan Sakya, dan akhirnya mereka 

mendekati Vesālī, Hutan Besar, Aula Beratap Segitiga. Kemudian 

Gotamid, Pajāpati yang Agung, dengan kakinya membengkak, 

tubuhnya tertutup debu, dengan wajah basah oleh air mata dan 

menangis, berdiri di luar teras utama. [253] Yang Mulia Ānanda 

melihat Gotamid, Pajāpati yang Agung berdiri di luar teras utama, 

kakinya membengkak, tubuhnya tertutup debu, dengan wajah 

basah oleh air mata dan menangis; melihatnya, ia berkata kepada 

Gotamid, Pajāpati yang Agung sebagai berikut: 

 

―Mengapa engkau, Gotami, berdiri … dan menangis?‖ 

 

―Karena, Yang Mulia Ānanda, Sang Bhagavā tidak 

memperbolehkan perempuan meninggalkan keduniawian dari 

kehidupan rumah tangga dan menjalani kehidupan tanpa rumah 
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dalam dhamma dan disiplin ini yang dinyatakan oleh Sang 

Penemu-Kebenaran.‖ 

 

―Baiklah, Gotami, tunggulah
1262

 sebentar di sini,
1263

 hingga aku 

memohon pada Sang Bhagavā atas pelepasan keduniawian bagi 

perempuan dari kehidupan rumah tangga dan menjalani 

kehidupan tanpa rumah dalam dhamma dan disiplin ini yang 

dinyatakan oleh Sang Penemu-Kebenaran.‖ ||2|| 

 

Kemudian Yang Mulia Ānanda menghadap Sang Bhagavā; setelah 

mendekat, setelah menyapa Sang Bhagavā, ia duduk dalam jarak 

selayaknya. Setelah duduk dalam jarak selayaknya, Yang Mulia 

Ānanda berkata kepada Sang Bhagavā sebagai berikut: 

 

―Yang Mulia, Gotamid, Pajāpati yang Agung, sedang berdiri di 

luar teras utama, dengan kakinya membengkak, tubuhnya 

tertutup debu, dengan wajah basah oleh air mata dan menangis, 

dan mengatakan bahwa Sang Bhagavā tidak memperbolehkan 

perempuan meninggalkan keduniawian dari kehidupan rumah 

tangga dan menjalani kehidupan tanpa rumah dalam dhamma 

dan disiplin ini yang dinyatakan oleh Sang Penemu-Kebenaran. 

Baik sekali, Yang Mulia, jika perempuan diperbolehkan 

meninggalkan keduniawian dari kehidupan rumah tangga … oleh 

Sang Penemu-Kebenaran.‖ 

 

―Hati-hati, Ānanda, tentang pelepasan keduniawian perempuan 

dari kehidupan rumah tangga … oleh Sang Penemu-Kebenaran 

ini.‖ Dan untuk kedua kalinya … Dan untuk ketiga kalinya Yang 

Mulia Ānanda berkata kepada Sang Bhagavā sebagai berikut: 

―Baik sekali, Yang Mulia, jika perempuan diperbolehkan 

                                                 
1262

 hohi. 
1263

 Tidak ada dalam versi A. 
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meninggalkan keduniawian dari kehidupan rumah tangga … yang 

dinyatakan oleh Sang Penemu-Kebenaran.‖
1264

 

 

―Hati-hati, Ānanda, tentang pelepasan keduniawian perempuan 

dari kehidupan rumah tangga dan menjalani kehidupan tanpa 

rumah dalam dhamma dan disiplin ini yang dinyatakan oleh Sang 

Penemu-Kebenaran ini.‖ Kemudian Yang Mulia Ānanda berpikir: 

 

―Sang Bhagavā tidak memperbolehkan pelepasan keduniawian 

bagi perempuan dari kehidupan rumah tangga dan menjalani 

kehidupan tanpa rumah dalam dhamma dan disiplin yang 

dinyatakan oleh Sang Penemu-Kebenaran ini. Bagaimana jika aku, 

dengan cara lain, memohon kepada Sang Bhagavā untuk 

memperbolehkan pelepasan keduniawian bagi perempuan dari 

kehidupan rumah tangga dan menjalani kehidupan tanpa rumah 

dalam dhamma dan disiplin yang dinyatakan oleh Sang Penemu-

Kebenaran ini.‖ Kemudian Yang Mulia Ānanda berkata kepada 

Sang Bhagavā sebagai berikut: 

 

―Yang Mulia, apakah para perempuan, setelah meninggalkan 

keduniawian dari kehidupan rumah tangga dan menjalani 

kehidupan tanpa rumah dalam dhamma dan disiplin yang 

dinyatakan oleh Sang Penemu-Kebenaran ini, mampu mencapai 

buah pencapaian-arus atau buah yang-kembali-sekali atau buah 

yang-tidak-kembali atau kesempurnaan?‖ 

 

―Para perempuan, Ānanda, setelah meninggalkan keduniawian … 

mampu mencapai … kesempurnaan.‖ 

 

                                                 
1264

 Baca Vin. ii. 289 di mana Ānanda dituntut dalam Konsili Rājagaha karena membujuk 

Gotama agar memperbolehkan perempuan bergabung dalam Saṅgha, dan karenanya 

mengakibatkan kemunduran. 
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―Jika, Yang Mulia, setelah meninggalkan keduniawian … mampu 

mencapai … kesempurnaan—dan, Yang Mulia, Gotamid, Pajāpati 

yang Agung, telah sangat banyak membantu: ia adalah bibi Sang 

Bhagavā, [254] ibu pengasuh, perawat, pemberi susu, karena 

ketika ibu Sang Bhagavā meninggal dunia ia menyusui 

Beliau
1265

—baik sekali, Yang Mulia, jika para perempuan 

diperbolehkan meninggalkan keduniawian dari kehidupan rumah 

tangga dan menjalani kehidupan tanpa rumah dalam dhamma 

dan disiplin yang dinyatakan oleh Sang Penemu-Kebenaran.‖ ||3|| 

 

―Jika, Ānanda, Gotamid, Pajāpati yang Agung, menerima delapan 

peraturan penting,
1266

 maka itu menjadi penahbisan baginya:‖
1267

 

 

―Seorang bhikkhunī yang telah ditahbiskan (bahkan) selama satu 

abad harus menyapa dengan hormat, bangkit dari duduknya, 

memberi hormat dengan merangkapkan tangan, memberikan 

penghormatan selayaknya kepada seorang bhikkhu bahkan yang 

baru ditahbiskan pada hari itu. Dan peraturan ini harus dihormati, 

dihargai, dijunjung, dimuliakan, tidak boleh dilanggar seumur 

hidupnya.‖ 

 

―Seorang bhikkhunī tidak boleh melewatkan musim hujan di 

tempat tinggal di mana tidak terdapat bhikkhu. Peraturan ini juga 

harus dihormati … seumur hidupnya.‖ 

 

―Setiap setengah bulan seorang bhikkhunī harus mengharapkan 

dua hal dari Saṅgha para bhikkhu: bertanya (sehubungan dengan 

                                                 
1265

 Baca M. iii. 253. 
1266

 garudhammā. Baca B.D. ii. 266, n. 11. Selain pada A. iv. 276, peraturan-peraturan ini juga 

terdapat dalam Vin. iv. 51 (baca B.D. ii. 268-9 untuk catatan). 
1267

 AA. iv. 134 mengatakan ―maka itu menjadi pelepasan keduniawian baginya serta 

penahbisan(nya).‖ Oleh karena itu ia tidak perlu menjalani masa dua tahun percobaan, dan 

praktik ini tidak diragukan muncul belakangan, setelah Saṅgha bhikkhunī telah ada selama 

beberapa waktu. 
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tanggal) hari Uposatha, dan kedatangan untuk memberikan 

nasihat. Peraturan ini juga harus dihormati … seumur hidupnya.‖ 

 

―Setelah musim hujan seorang bhikkhunī harus ‗melakukan 

undangan‘ di hadapan kedua Saṅgha sehubungan dengan tiga 

hal: apa yang dilihat, apa yang didengar, apa yang dicurigai. 

Peraturan ini juga harus dihormati … seumur hidupnya.‖ 

 

―Seorang bhikkhunī yang melanggar suatu peraturan penting, 

harus menjalani mānatta (disiplin) selama setengah bulan di 

hadapan kedua Saṅgha. Peraturan ini juga harus dihormati … 

seumur hidupnya.‖ 

 

―Ketika, selagi menjalani masa percobaan, ia telah berlatih dalam 

enam peraturan selama dua tahun, maka ia harus memohon 

penahbisan dari kedua Saṅgha. Peraturan ini juga harus 

dihormati … seumur hidupnya.‖ 

 

―Seorang bhikkhu tidak boleh dicela atau ditegur dalam cara apa 

pun oleh seorang bhikkhunī. Peraturan ini juga harus dihormati … 

seumur hidupnya.‖ 

 

―Mulai hari ini pemberian nasihat kepada para bhikkhu oleh para 

bhikkhunī adalah terlarang, pemberian nasihat kepada para 

bhikkhunī oleh para bhikkhu diperbolehkan. Dan peraturan ini 

harus dihormati, dihargai, dijunjung, dimuliakan, tidak boleh 

dilanggar seumur hidupnya.‖ 

 

―Jika, Ānanda, Gotamid, Pajāpati yang Agung, menerima delapan 

peraturan penting, maka itu menjadi penahbisan baginya.‖ ||4|| 
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Kemudian Yang Mulia Ānanda, setelah menghafalkan delapan 

peraturan penting ini dari Sang Bhagavā, mendatangi Gotamid, 

Pajāpati yang Agung; setelah mendekat, ia berkata kepada 

Gotamid, Pajāpati yang Agung sebagai berikut: 

 

―Jika engkau, Gotami, sudi menerima delapan peraturan penting, 

maka itu menjadi penahbisan bagimu: Seorang bhikkhunī yang 

telah ditahbiskan (bahkan) selama satu abad … Mulai hari ini 

pemberian nasihat kepada para bhikkhu oleh para bhikkhunī 

adalah terlarang … tidak boleh dilanggar seumur hidupmu. Jika 

engkau, Gotami, sudi menerima delapan peraturan penting, maka 

itu menjadi penahbisan bagimu.‖ 

 

―Seperti halnya,
1268

 Yang Mulia Ānanda, seorang perempuan atau 

laki-laki muda, berusia muda, dan menyukai perhiasan, setelah 

mencuci (badan dan) kepala(nya), [255] setelah memperoleh 

kalung bunga teratai atau kalung bunga melati atau kalung 

bunga tanaman merambat yang harum, setelah memegangnya 

dengan kedua tangan akan meletakkan di atas kepalanya—

demikian pula aku, menghormati, Ānanda, dan menerima 

kedelapan peraturan penting ini dan tidak akan pernah 

melanggarnya seumur hidupku.‖ ||5|| 

 

Kemudian Yang Mulia Ānanda menghadap Sang Bhagavā; setelah 

mendekat, setelah menyapa Sang Bhagavā, ia duduk dalam jarak 

selayaknya. Setelah duduk dalam jarak selayaknya, Yang Mulia 

Ānanda berkata kepada Sang Bhagavā sebagai berikut: ―Yang 

Mulia, delapan peraturan penting ini diterima Gotamid, Pajāpati 

yang Agung.‖ 

 

                                                 
1268

 Selain pada A. iv. 278 perumpamaan ini juga muncul pada M. i. 32, dan bagian pertama 

pada Vin. iii. 68 (baca B.D. i. 117 untuk catatan). 
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―Jika, Ānanda, perempuan tidak memperoleh pelepasan 

keduniawian dari kehidupan rumah tangga dan menjalani 

kehidupan tanpa rumah dalam dhamma dan disiplin yang 

dinyatakan oleh Sang Penemu-Kebenaran, maka pengembaraan-

Brahma, Ānanda, akan bertahan lama, dhamma sejati akan 

bertahan selama seribu tahun. Tetapi karena, Ānanda, perempuan 

telah memperoleh pelepasan keduniawian … dhamma dan 

disiplin yang dinyatakan oleh Sang Penemu-Kebenaran, maka 

sekarang, Ānanda, pengembaraan-Brahma ini tidak akan 

bertahan lama, dhamma sejati hanya akan bertahan selama lima 

ratus tahun.‖ 

 

―Seperti halnya, Ānanda, rumah tangga yang terdiri dari banyak 

perempuan dan sedikit laki-laki akan dengan mudah jatuh 

dimangsa oleh para perampok, pencuri-kendi,
1269

 demikian pula, 

Ānanda, dalam dhamma dan disiplin mana pun para perempuan 

memperoleh pelepasan keduniawian dari kehidupan rumah 

tangga dan menjalani kehidupan tanpa rumah, maka 

pengembaraan-Brahma itu tidak akan bertahan lama. 

 

―Seperti halnya, Ānanda, ketika hama yang dikenal sebagai jamur 

putih
1270

 menyerang seluruh lahan padi hingga lahan padi 

tersebut tidak bertahan lama, demikian pula, Ānanda, dalam 

dhamma dan disiplin mana pun para perempuan memperoleh 

pelepasan keduniawian … maka pengembaraan-Brahma itu tidak 

akan bertahan lama.‖ 

 

                                                 
1269

 kumbhatthenaka. VA. 1291 mengatakan ―setelah menyalakan api di dalam kendi, dengan 

cahayanya mereka mencari barang-barang di rumah-rumah orang lain.‖ AA. iv. 136 juga sama, 

dan SA. ii. 223 juga serupa. Perumpamaan ini juga muncul pada S. ii. 264. 
1270

 setaṭṭhika, ―putih-bagai-tulang‖. Baca B.D. i. 11, n. 4. G.S. iv. 185, n. 2, memberikan 

penjelasan atas AA. iv. 136 (= VA. 1291 tentang di atas): beberapa jenis serangga melubangi 

tangkainya, sehingga pucuk padi tidak mendapatkan getahnya. 
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―Seperti halnya, Ānanda, ketika hama yang dikenal sebagai jamur 

merah
1271

 menyerang seluruh lahan tebu hingga lahan tebu 

tersebut tidak bertahan lama, demikian pula, Ānanda, dalam 

dhamma dan disiplin mana pun para perempuan memperoleh 

pelepasan keduniawian … maka pengembaraan-Brahma itu tidak 

akan bertahan lama.‖ 

 

―Seperti halnya, Ānanda, seseorang,
1272

 berharap, akan 

membangun tanggul pada sebuah waduk agar air tidak meluap 

keluar, demikian pula, Ānanda, delapan peraturan penting bagi 

para bhikkhunī ini ditetapkan olehKu, berharap, agar tidak 

dilanggar seumur hidup mereka.‖ ||6||1|| 

 

Demikianlah Delapan Peraturan Penting bagi Para Bhikkhunī. 

 

Kemudian Gotamid, Pajāpati yang Agung menghadap Sang 

Bhagavā; setelah mendekat, setelah menyapa Sang Bhagavā, ia 

berdiri dalam jarak selayaknya. Setelah berdiri dalam jarak 

selayaknya, Gotamid, Pajāpati yang Agung berkata kepada Sang 

Bhagavā sebagai berikut:  

 

―Sekarang, aturan perilaku bagaimanakah, Yang Mulia, yang 

harus kuturuti sehubungan dengan [256] para perempuan Sakya 

ini?‖ Kemudian Sang Bhagavā, setelah memberikan kegembiraan, 

kegirangan, membangkitkan semangat, memberikan kesenangan 

kepada Gotamid, Pajāpati yang Agung dengan khotbah dhamma. 

Kemudian Gotamid, Pajāpati yang Agung, merasa gembira … 

senang oleh khotbah dhamma yang dibabarkan oleh Sang 

Bhagavā, setelah berpamitan dari Sang Bhagavā, pergi dengan 

Beliau tetap di sisi kanannya. Kemudian Sang Bhagavā pada 

                                                 
1271

 mañjeṭṭhika. VA. 1291 menjelaskan bahwa ujung tebu menjadi merah; juga AA. iv. 136. 
1272

 Cf. perumpamaan serupa pada M. iii. 96, A. iii. 28. 
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kesempatan ini, setelah membabarkan khotbah, berkata kepada 

para bhikkhu sebagai berikut:  

 

―Para bhikkhu, Aku mengizinkan para bhikkhunī ditahbiskan oleh 

para bhikkhu.‖
1273

 ||1|| 

 

Kemudian para bhikkhunī ini berkata kepada Gotamid, Pajāpati 

yang Agung sebagai berikut: ―Nyonya ini tidak ditahbiskan, kita 

juga tidak ditahbiskan, karena telah ditetapkan oleh Sang 

Bhagavā bahwa: para bhikkhunī harus ditahbiskan oleh para 

bhikkhu.‖ 

 

Kemudian Gotamid, Pajāpati yang Agung mendatangi Yang Mulia 

Ānanda; setelah mendekat, setelah menyapa Yang Mulia Ānanda, 

ia berdiri dalam jarak selayaknya. Setelah berdiri dalam jarak 

selayaknya, Gotamid, Pajāpati yang Agung berkata kepada Yang 

Mulia Ānanda sebagai berikut: ―Yang Mulia Ānanda, para 

bhikkhunī ini berkata kepadaku sebagai berikut: ‗Nyonya ini tidak 

ditahbiskan, kita juga tidak ditahbiskan, karena telah ditetapkan 

oleh Sang Bhagavā bahwa: para bhikkhunī harus ditahbiskan oleh 

para bhikkhu.‘‖ 

 

Kemudian Yang Mulia Ānanda menghadap Sang Bhagavā; setelah 

mendekat, setelah menyapa Sang Bhagavā, ia duduk dalam jarak 

selayaknya. Setelah duduk dalam jarak selayaknya, Yang Mulia 

Ānanda berkata kepada Sang Bhagavā sebagai berikut: ―Yang 

Mulia, Gotamid, Pajāpati yang Agung berkata sebagai berikut: 

‗Yang Mulia Ānanda, para bhikkhunī ini berkata kepadaku 

sebagai berikut … para bhikkhunī  harus ditahbiskan oleh para 

bhikkhu.‘‖ 

 

                                                 
1273

 Cf. peraturan penting keenam di atas. Baca juga B.D. iii. Intr. p. xliv ff. 
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―Ānanda, pada saat delapan peraturan penting itu diterima oleh 

Gotamid, Pajāpati yang Agung, itu adalah penahbisan baginya.‖ 

||2||2|| 

 

Kemudian Gotamid, Pajāpati yang Agung mendatangi Yang Mulia 

Ānanda; setelah mendekat, setelah menyapa Yang Mulia Ānanda, 

ia berdiri dalam jarak selayaknya. Setelah berdiri dalam jarak 

selayaknya, Gotamid, Pajāpati yang Agung berkata kepada Yang 

Mulia Ānanda sebagai berikut: ―Yang Mulia Ānanda, Aku 

memohon satu anugerah dari Sang Bhagavā: Baik sekali, Yang 

Mulia, jika Sang Bhagavā memperbolehkan menyapa, bangkit 

dari duduk, penghormatan, dan tugas-tugas selayaknya antara 

para bhikkhu dan bhikkhunī sesuai senioritas.‖ 

 

Kemudian Yang Mulia Ānanda menghadap Sang Bhagavā; setelah 

mendekat, setelah menyapa Sang Bhagavā, ia duduk dalam jarak 

selayaknya. Setelah duduk dalam jarak selayaknya, Yang Mulia 

Ānanda berkata kepada Sang Bhagavā sebagai berikut: ―Yang 

Mulia, Gotamid, Pajāpati yang Agung berkata sebagai berikut: 

‗Yang Mulia Ānanda, Aku memohon satu anugerah … sesuai 

senioritas.‘‖ 

 

―Mustahil, Ānanda, [257] tidak mungkin terjadi, bahwa Sang 

Penemu-Kebenaran memperbolehkan menyapa, bangkit dari 

duduk, penghormatan, dan tugas-tugas selayaknya antara para 

bhikkhu dan bhikkhunī sesuai senioritas. Ānanda, para pengikut 

sekte lain, walaupun mungkin buruk dalam pengendalian, tidak 

akan menyapa, bangkit dari duduk, penghormatan, dan tugas-

tugas selayaknya terhadap para perempuan, jadi bagaimana 

mungkin Sang Penemu-Kebenaran memperbolehkan menyapa … 

tugas-tugas selayaknya terhadap para perempuan?‖ Kemudian 
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Sang Bhagavā, dalam kesempatan ini, setelah membabarkan 

khotbah, berkata kepada para bhikkhu sebagai berikut: 

 

―Para bhikkhu, kalian tidak boleh menyapa, bangkit dari duduk 

untuk memberi penghormatan, dan tugas-tugas selayaknya 

terhadap para perempuan.
1274

 Siapa pun yang melakukan (salah 

satunya), maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ ||3|| 

 

Kemudian Gotamid, Pajāpatī yang Agung, menghadap Sang 

Bhagavā; setelah mendekat, setelah menyapa Sang Bhagavā, ia 

berdiri dalam jarak selayaknya. Setelah berdiri dalam jarak 

selayaknya, Gotamid, Pajāpati yang Agung, berkata kepada Sang 

Bhagavā sebagai berikut: ―Yang Mulia, peraturan-peraturan 

latihan bagi para bhikkhunī itu yang serupa dengan peraturan 

latihan bagi para bhikkhu,
1275

 aturan perilaku manakah, Yang 

Mulia, yang harus kami turuti sehubungan dengan peraturan-

peraturan latihan ini?‖ 

 

―Peraturan-peraturan latihan bagi para bhikkhunī itu, Gotami, 

yang serupa dengan peraturan latihan bagi para bhikkhu, seperti 

halnya para bhikkhu berlatih, demikian pula kalian harus berlatih 

dalam peraturan-peraturan latihan itu.‖ 

 

―Peraturan-peraturan latihan bagi para bhikkhunī itu yang tidak 

serupa dengan peraturan latihan bagi para bhikkhu, aturan 

perilaku manakah, Yang Mulia, yang harus kami turuti 

sehubungan dengan peraturan-peraturan latihan ini?‖ 

 

―Peraturan-peraturan latihan bagi para bhikkhunī itu, Gotami, 

yang tidak serupa dengan peraturan latihan bagi para bhikkhu, 

                                                 
1274

 Pada CV. VI. 6. 5 perempuan termasuk di antara mereka yang tidak boleh disapa. 
1275

 Baca B.D. iii, Intr p. xxxii f., xxxvii f. 
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berlatihlah dalam peraturan-peraturan latihan seperti yang telah 

ditetapkan.‖ ||4|| 

 

Kemudian Gotamid, Pajāpatī yang Agung, menghadap Sang 

Bhagavā; setelah mendekat, setelah menyapa Sang Bhagavā, ia 

berdiri dalam jarak selayaknya. Setelah berdiri dalam jarak 

selayaknya, Gotamid, Pajāpati yang Agung, berkata kepada Sang 

Bhagavā
1276

 sebagai berikut: ―Yang Mulia, sudilah Yang Mulia 

mengajarkan dhamma kepadaku secara singkat sehingga aku, 

setelah mendengar dhamma Sang Bhagavā, dapat berdiam 

sendirian, terasing, bersemangat, tekun, dan teguh.‖ 

 

―Kondisi-kondisi apa pun,
1277

 Gotami, yang engkau ketahui: 

kondisi-kondisi ini mengarah pada nafsu, bukan pada tanpa-

nafsu, mengarah pada belenggu bukan pada ketiadaan belenggu, 

mengarah pada pengumpulan (kelahiran kembali), bukan pada 

ketiadaan pengumpulan, mengarah pada banyak keinginan, 

bukan pada sedikit keinginan, mengarah pada ketidak-puasan, 

bukan pada kepuasan, mengarah pada pergaulan, bukan pada 

kesendirian, mengarah pada kelembaman, bukan pada kegigihan, 

[258] mengarah pada kesulitan dalam menyokong diri sendiri, 

bukan pada kemudahan dalam menyokong diri sendiri—maka 

engkau harus mengetahui dengan pasti, Gotami, bahwa ini 

bukanlah dhamma, ini bukanlah disiplin, ini bukanlah ajaran Sang 

Guru. Tetapi kondisi-kondisi apa pun, Gotami, yang engkau 

ketahui: kondisi-kondisi ini mengarah pada tanpa-nafsu, bukan 

pada nafsu … (kebalikan dari sebelumnya) … mengarah pada 

kemudahan dalam menyokong diri sendiri, bukan pada kesulitan 

dalam menyokong diri sendiri—maka engkau harus mengetahui 

                                                 
1276

 Seperti pada A. iv. 280. 
1277

 Juga AA. iv. 137 (tentang A. iv. 280).  
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dengan pasti, Gotami, bahwa ini adalah dhamma, ini adalah 

disiplin, ini adalah ajaran Sang Guru.‖
1278

 ||5|| 

 

Pada waktu itu Pāṭimokkha tidak dibacakan untuk para bhikkhunī. 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā.
1279

 Beliau 

berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, membacakan 

Pāṭimokkha untuk para bhikkhunī.‖ Kemudian para bhikkhunī 

berpikir: ―Sekarang, oleh siapakah Pāṭimokkha dibacakan untuk 

para bhikkhunī?‖ Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ‖Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

Pātimokkha dibacakan untuk para bhikkhunī oleh para bhikkhu.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu, setelah mendatangi kediaman para 

bhikkhunī, membacakan Pātimokkha untuk para bhikkhunī.
1280

 

Orang-orang merendahkan, mengkritik, dan menyebarkan, 

dengan mengatakan: ―Mereka ini adalah istri-istri mereka, mereka 

ini adalah kekasih-kekasih mereka; sekarang mereka akan 

melakukan kesenangan bersama-sama.‖ Para bhikkhu mendengar 

orang-orang yang … menyebarkannya. Kemudian para bhikkhu 

itu mengadukan hal tersebut kepada Sang Bhagavā. Beliau 

berkata: 

 

―Para bhikkhu, Pātimokkha tidak boleh dibacakan untuk para 

bhikkhunī oleh para bhikkhu. Siapa pun yang membacakannya, 

maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah. Aku 

                                                 
1278

 VA. 1292 dan AA. iv. 137 mengatakan bahwa karena nasihat ini, Pajāpati Gotami mencapai 

Kearahatan. 
1279

 Biasanya para bhikkhunī menghadap Sang Bhagavā hanya melalui perantaraan para 

bhikkhu. Di sini tampaknya seolah-olah para bhikkhu melihat sendiri bahwa para bhikkhunī 

tidak mendengarkan Pātimokkha dan melaporkan persoalan ini kepada Sang Bhagavā atas 

inisiatif mereka sendiri. 
1280

 Cf. Pāc. 23 di mana para bhikkhu lain mengeluhkan bahwa para bhikkhu mendatangi 

kediaman para bhikkhunī untuk menasihati mereka. 
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mengizinkan, para bhikkhu, Pātimokkha dibacakan untuk para 

bhikkhunī oleh para bhikkhunī.‖ 

 

Para bhikkhuni tidak mengetahui bagaimana membacakan 

Pātimokkha. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk 

menjelaskan kepada para bhikkhunī melalui para bhikkhu, 

dengan mengatakan: ‗Pātimokkha harus dibacakan demikian.‘‖ 

||1|| 

 

Pada masa itu para bhikkhunī tidak mengakui
1281

 pelanggaran-

pelanggaran. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Para bhikkhu, suatu pelanggaran tidak boleh 

tidak diakui oleh seorang bhikkhunī. Siapa pun yang tidak 

mengakuinya, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

Para bhikkhunī tidak mengetahui bagaimana mengakui 

pelanggaran. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk 

menjelaskan kepada para bhikkhunī melalui para bhikkhu, 

dengan mengatakan: ‗Suatu pelanggaran harus diakui demikian.‘‖ 

[259] 

 

Kemudian para bhikkhu berpikir: ―Sekarang, oleh siapakah 

pengakuan bhikkhunī diterima?‖ Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, 

para bhikkhu, untuk menerima pengakuan para bhikkhunī melalui 

para bhikkhu.‖ 

 

Pada saat itu, para bhikkhunī, setelah (masing-masing) 

menjumpai seorang bhikkhu di jalan raya dan di jalan buntu dan 

                                                 
1281

 paṭikaronti. 
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di persimpangan jalan,
1282

 setelah (masing-masing) meletakkan 

mangkuknya di atas tanah, setelah merapikan jubah atasnya di 

satu bahunya, setelah duduk berlutut, setelah memberi hormat 

dengan merangkapkan tangan, mengakui suatu pelanggaran. 

Orang-orang … menyebarkan dengan mengatakan: ―Mereka ini 

adalah istri-istri mereka, mereka ini adalah kekasih-kekasih 

mereka; setelah melakukan perbuatan hina sepanjang malam 

sekarang mereka meminta maaf.‖ Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, pengakuan 

para bhikkhunī tidak boleh diterima oleh para bhikkhu. Aku 

mengizinkan, para bhikkhu, pelanggaran-pelanggaran para 

bhikkhunī diterima oleh para bhikkhunī.‖ Para bhikkhunī tidak 

mengetahui bagaimana mengakui pelanggaran. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk menjelaskan kepada 

para bhikkhunī melalui para bhikkhu, dengan mengatakan: ‗Suatu 

pelanggaran harus diakui demikian.‘‖ ||2|| 

 

Pada masa itu tindakan (resmi)
1283

 tidak dilakukan bagi para 

bhikkhunī. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, suatu tindakan 

(resmi) dilakukan bagi para bhikkhunī.‖ Kemudian para bhikkhu 

berpikir: ―Sekarang, oleh siapakah tindakan (resmi) bagi para 

bhikkhunī dilakukan?‖ Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

tindakan (resmi) bagi para bhikkhunī dilakukan oleh para 

bhikkhu.‖ 

 

                                                 
1282

 Cf.. Bhikkhunī. Pāc. 14. Ketiga kata ini didefinisikan pada Vin. iv. 271 (B.D. iii. 268); baca 

juga Vin. iv. 176 dalam definisi ―di antara rumah-rumah‖. 
1283

 VA. 1292 mengatakan ―tindakan pengecaman dan seterusnya, dan juga tujuh tindakan 

resmi.‖ Nomor lima sebelumnya, seperti pada Vin. i. 49. Pertanyaan-pertanyaan resmi 

melengkapi menjadi tujuh, seperti pada Vin. iv. 207, dan kemungkinan inilah yang dimaksud. 
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Pada saat itu para bhikkhunī yang mana tindakan (resmi) 

terhadap mereka sedang dilakukan,
1284

 setelah (masing-masing) 

menjumpai seorang bhikkhu di jalan raya dan di jalan buntu dan 

di persimpangan jalan, setelah (masing-masing) meletakkan 

mangkuknya di atas tanah, setelah merapikan jubah atasnya di 

satu bahunya, setelah duduk berlutut, setelah memberi hormat 

dengan merangkapkan tangan, meminta maaf
1285

 dengan 

berpikir: ―Beginilah hal ini seharusnya dilakukan.‖ Seperti 

sebelumnya
1286

 orang-orang … menyebarkan dengan 

mengatakan: ―Mereka ini adalah istri-istri mereka, mereka ini 

adalah kekasih-kekasih mereka; setelah melakukan perbuatan 

hina sepanjang malam sekarang mereka meminta maaf.‖ Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para 

bhikkhu, suatu tindakan (resmi) terhadap para bhikkhunī tidak 

boleh dilakukan oleh para bhikkhu. Siapa pun yang 

melakukannya, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah. 

Para bhikkhu, Aku mengizinkan para bhikkhunī melakukan 

tindakan (resmi) terhadap para bhikkhunī.‖ Para bhikkhunī tidak 

tahu bagaimana tindakan (resmi) dilakukan. Mereka mengadukan 

hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan 

kalian, para bhikkhu, untuk menjelaskan kepada para bhikkhunī 

melalui para bhikkhu, dengan mengatakan: ―Suatu tindakan 

(resmi) harus dilakukan demikian.‘‖ ||3||6|| 

 

Pada saat itu para bhikkhunī di tengah-tengah Saṅgha,
1287

 [260] 

berselisih, bertengkar, jatuh ke dalam perselisihan, saling melukai 

satu sama lain dengan senjata lidah,
1288

 tidak mampu 

                                                 
1284

 katakammā. 
1285

 VA. 1292 mengatakan, ―dengan mengatakan, ‗Kami tidak akan melakukan hal itu lagi.‘‖ 
1286

 Di atas pada X. 6. 2. 
1287

 Cf. Vin. i. 341, M. iii. 152. 
1288

 mukhasatthi vitudantā, bukan ―memukul‖ seperti pada Vin. Texts iii. 333, melainkan 

―menimbulkan luka melalui mulut‖. 
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menyelesaikan pertanyaan resmi itu. Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan  kalian, 

para bhikkhu, untuk menyelesaikan pertanyaan resmi para 

bhikkhunī oleh para bhikkhu.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu sedang menyelesaikan suatu 

pertanyaan resmi bagi para bhikkhunī, tetapi ketika pertanyaan 

resmi itu sedang diselidiki, hal itu harus disaksikan oleh kedua 

belah pihak bhikkhunī yang terlibat dalam tindakan (resmi)
1289

 

dan mereka yang melakukan pelanggaran.
1290

 Para bhikkhunī 

berkata sebagai berikut: ―Baik sekali, Yang Mulia, jika para 

perempuan sendiri yang melakukan tindakan (resmi) bagi para 

bhikkhunī, jika para perempuan sendiri
1291

 yang menerima 

pelanggaran para bhikkhunī, tetapi telah ditetapkan oleh Sang 

Bhagavā: ‗Pertanyaan resmi para bhikkhunī harus diselesaikan 

oleh para bhikkhu.‘‖ Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, setelah membatalkan
1292

 

pelaksanaan tindakan (resmi) bhikkhunī oleh para bhikkhu, 

                                                 
1289

 kammappattāya seperti pada MV. IX. 3. 5, tetapi mungkin di sini, ketika para bhikkhunī 

belum terlibat dalam tindakan resmi, bermakna ―sudah memerlukan suatu tindakan resmi 

dilakukan karena mereka.‖ Ada dua v. ll., baca Vin. ii. 327. 
1290

 āpattigāminiyo. 
1291

 ayyā va. Para bhikkhunī tidak memohon agar para bhikkhu melakukan hal-hal ini, seperti 

disebutkan dalam Vin. Texts iii. 333, tetapi berharap agar Sang Buddha mengubah 

keputusannya. 
1292

 ropetvā. Ropeti dapat berarti mengarah pada, juga membatalkan, dan mengakhiri. P.E.D 

memilih yang terakhir. Vin. Texts iii. 334 mengatakan, ―berjalan‖. Comy. menuliskan āropetvā 

(dengan v.l. ropetvā), yang berarti: menimbulkan, mempersiapkan; memberitahukan, 

memperlihatkan, dan sebagainya. VA. 1292 mengatakan ―dengan mengatakan, ‗Tindakan 

resmi ini di antara tindakan-tindakan resmi pengecaman dan sebagainya, terhadap siapakah 

hal ini dilakukan?‘ Setelah menjelaskannya (āropetvā) demikian, Beliau berkata ‗Sekarang 

kalian melaksanakannya sendiri‘—pelaksanaan itu harus diserahkan. Tetapi jika seseorang 

tertentu dijelaskan dan mereka melaksanakan yang lainnya, maka (para bhikkhu) dengan 

berkata: ‗Mereka melaksanakan tindakan resmi pembimbingan (niyasakamma untuk nissayak-

), terhadap seseorang yang layak menerima tindakan resmi pengecaman,‘ di sini, menurut apa 

yang dikatakan, mereka menunjukkan apa yang harus dilaksanakan.‖ 
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menyerahkannya kepada para bhikkhunī untuk melaksanakan 

tindakan (resmi) bhikkhunī oleh para bhikkhunī; setelah 

membatalkan (pengakuan) terhadap pelanggaran para bhikkhunī 

oleh para bhikkhu, menyerahkan kepada para bhikkhunī untuk 

mengakui pelanggaran para bhikkhunī oleh para bhikkhunī.‖ ||7|| 

 

Pada saat itu bhikkhunī yang menjadi murid dari Bhikkhunī 

Uppalavaṇṇā telah mengikuti Sang Bhagavā selama tujuh tahun 

mempelajari disiplin, tetapi karena ia kebingungan, maka ia lupa 

pada apa yang telah ia pelajari. Bhikkhunī itu mendengar bahwa 

Sang Bhagavā hendak datang ke Sāvatthī. Kemudian bhikkhunī 

itu berpikir: ―Selama tujuh tahun aku telah mengikuti Sang 

Bhagavā mempelajari disiplin, tetapi karena aku kebingungan, 

aku lupa pada apa yang telah kupelajari. Sungguh sulit bagi 

seorang perempuan untuk mengikuti gurunya seumur hidupnya.  

Aturan perilaku manakah yang harus kuturuti?‖ Kemudian 

bhikkhunī itu memberitahukan persoalan itu kepada para 

bhikkhunī. Para bhikkhunī mengadukan hal itu kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, disiplin 

diajarkan kepada para bhikkhunī oleh para bhikkhu.‖ ||8|| 

 

Demikianlah Bagian Pengulangan Pertama. 

 

Kemudian Sang Bhagavā setelah menetap di Vesālī selama yang 

Beliau kehendaki, melakukan perjalanan menuju Sāvatthī., 

Dengan berjalan santai dalam perjalanan itu, akhirnya Beliau tiba 

di Sāvatthī. Sang Bhagavā menetap di sana di Sāvatthī di Hutan 

Jeta di Vihara Anāthapiṇḍika [261]. Pada saat itu Kelompok Enam 

Bhikkhu memercikkan air berlumpur mengenai para bhikkhunī, 

dengan berpikir: ―Mungkin mereka menjadi tertarik
1293

 pada 

kami.‖ Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau 

                                                 
1293

 sārajjeyyum. Cf. sārajjati pada CV. V. 3. 1. 
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berkata: ―Para bhikkhu, para bhikkhu tidak boleh memercikkan air 

berlumpur mengenai para bhikkhunī, siapa pun yang 

memercikkannya, maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatansalah. Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, 

menjatuhkan hukuman
1294

 pada bhikkhu tersebut.‖ Kemudian 

para bhikkhu berpikir: ―Bagaimanakah hukuman itu dijatuhkan?‖ 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Para bhikkhu, bhikkhu tersebut tidak boleh disapa oleh Saṅgha 

para bhikkhunī.‖ 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu, setelah membuka 

penutup tubuh … paha … bagian-bagian pribadi mereka, 

memperlihatkannya kepada para bhikkhunī, mereka 

mengganggu
1295

 para bhikkhunī, mereka bergaul
1296

 dengan para 

bhikkhunī, dengan berpikir: ―Mungkin mereka menjadi tertarik 

pada kami.‖ Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Para bhikkhu, seorang bhikkhu, setelah membuka 

penutup tubuh … paha … bagian-bagian pribadinya tidak boleh 

memperlihatkannya kepada para bhikkhunī, ia tidak boleh 

mengganggu para bhikkhunī, ia tidak boleh bergaul dengan para 

bhikkhunī. Siapa pun yang bergaul (demikian), maka ia 

melakukan pelanggaran perbuatan-salah. Aku mengizinkan kalian, 

para bhikkhu, menjatuhkan hukuman pada bhikkhu tersebut.‖ 

Kemudian para bhikkhu berpikir: … (seperti paragraf di atas) … 

―Para bhikkhu, bhikkhu tersebut tidak boleh disapa oleh Saṅgha 

para bhikkhunī.‖ ||1|| 

                                                 
1294

 daṇḍakamma, seperti pada Vin. i. 75, 76, 84. 
1295

 obhāsanti, dijelaskan pada VA. 1292 sebagai asaddhammena obhāsenti. Baca juga Vin. iii. 

128, dan catatan Bu., terdapat pada B.D. i. 216, n. 2.  
1296

 sampayojenti. VA. 1292 mengatakan para lelaki ―bergaul dengan‖ para bhikkhunī sesuai 

dengan apa yang bukan dhamma sejati (atau dengan cara yang salah, asaddhammena). Cf. 

CV. I. 5 (pada bagian akhir).  
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Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhunī memercikkan air 

berlumpur mengenai para bhikkhu … (ulangi ||1|| hingga) ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, menjatuhkan hukuman pada 

bhikkhunī tersebut.‖ Kemudian para bhikkhu berpikir: 

―Bagaimanakah hukuman itu dijatuhkan?‖ Mereka mengadukan 

hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan 

kalian, para bhikkhu, untuk menetapkan larangan.‖
1297

 Ketika 

larangan ini dijatuhkan mereka tidak mematuhinya. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk menangguhkan 

pemberian nasihat (kepadanya
1298

).‖ 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhunī, setelah membuka 

penutup tubuh … dada … paha … bagian-bagian pribadi mereka, 

memperlihatkannya kepada para bhikkhu [262] … ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk menetapkan larangan.‖ 

Ketika larangan ini dijatuhkan mereka tidak mematuhinya. 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk menangguhkan 

pemberian nasihat (kepadanya).‖ ||2|| 

 

Kemudian para bhikkhu berpikir: ―Sekarang, apakah 

diperbolehkan melaksanakan Uposatha bersama dengan seorang 

bhikkhunī yang padanya pemberian nasihat ditangguhkan, atau 

apakah tidak diperbolehkan?‖ Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

                                                 
1297

 āvarana. VA. 1292 mengatakan ini adalah larangan bagi mereka untuk memasuki tempat 

kediaman. Cf. kata ini pada Vin. i. 84, di mana ini adalah daṇḍakamma, hukuman yang 

dijatuhkan pada samaṇera dan melarang mereka memasuki vihara. 
1298

 VA. 1293 mengatakan ―di sini hal ini berarti dengan tidak mengunjungi kediaman para 

bhikkhunī, maka (pemberian nasihat) dapat ditangguhkan, tetapi para bhikkhunī yang datang 

untuk menerima nasihat harus diberitahu. ‗Bhikkhunī ini tidak murni, ia melakukan 

pelanggaran; saya menangguhkan pemberian nasihat baginya, tidak melakukan Uposatha 

bersama dengannya.‘‖ 
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―Para bhikkhu, Uposatha tidak boleh dilaksanakan bersama 

dengan seorang bhikkhunī yang padanya pemberian nasihat 

ditangguhkan selama pertanyaan resmi itu belum diselesaikan.‖ 

 

Pada saat itu Yang Mulia Upāli, setelah menangguhkan 

pemberian nasihat, pergi melakukan perjalanan. Para bhikkhunī 

merendahkan, mengkritik, dan menyebarkan, dengan 

mengatakan: ―Bagaimana mungkin Guru Upāli, setelah 

menangguhkan pemberian nasihat, pergi melakukan perjalanan?‖ 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Para bhikkhu, setelah menangguhkan pemberian nasihat, 

seseorang tidak boleh pergi melakukan perjalanan. Siapa pun 

yang pergi melakukan perjalanan (demikian), maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu (para bhikkhu) yang bodoh dan tidak 

berpengalaman menangguhkan pemberian nasihat. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para 

bhikkhu, pemberian nasihat tidak boleh ditangguhkan oleh 

(bhikkhu) yang bodoh dan tidak berpengalaman. Siapa pun yang 

menangguhkan (demikian), maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu menangguhkan pemberian nasihat 

secara tanpa dasar dan tanpa alasan. Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, pemberian 

nasihat tidak boleh ditangguhkan secara tanpa dasar dan tanpa 

alasan. Siapa pun yang menangguhkan (demikian), maka ia 

melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ 
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Pada saat itu, para bhikkhu, setelah menangguhkan pemberian 

nasihat, tidak memberikan keputusan.
1299

 Mereka mengadukan 

hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, 

setelah menangguhkan pemberian nasihat, kalian tidak boleh 

tidak memberikan keputusan. Siapa pun yang tidak memberikan 

(keputusan), maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

||3|| 

 

Pada saat itu para bhikkhunī tidak datang untuk menerima 

nasihat. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Para bhikkhu, para bhikkhunī tidak boleh tidak 

datang untuk menerima nasihat. Siapa pun yang tidak datang, 

maka ia akan diperlakukan menurut aturan.‖
1300

 

 

Pada saat itu keseluruhan Saṅgha para bhikkhunī datang untuk 

menerima nasihat. Orang-orang merendahkan, [263] mengkritik, 

menyebarkan, dengan mengatakan: ―Mereka ini adalah istri-istri 

mereka, mereka ini adalah kekasih-kekasih mereka, sekarang 

mereka akan bersenang-senang bersama.‖ Mereka mengadukan 

hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, 

keseluruhan Saṅgha para bhikkhunī tidak boleh datang untuk 

menerima nasihat. Jika datang demikian, maka terjadi 

pelanggaran perbuatan-salah. Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

empat atau lima bhikkhunī datang untuk menerima nasihat.‖ 

 

Pada saat itu empat atau lima bhikkhunī datang untuk menerima 

nasihat. Seperti sebelumnya, orang-orang … menyebarkan 

dengan mengatakan: ―Mereka ini adalah istri-istri mereka … 

sekarang mereka akan bersenang-senang bersama.‖ Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para 

                                                 
1299

 Yaitu, atas persoalan yang karenanya pemberian nasihat ditangguhkan. 
1300

 Bhikkhunī Pāc. 58. 
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bhikkhu, empat atau lima bhikkhunī tidak boleh datang 

(bersama-sama) untuk menerima nasihat. Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, dua atau tiga bhikkhunī datang (bersama-sama) untuk 

menerima nasihat: setelah menghadap seorang bhikkhu, setelah 

merapikan jubah atasnya di satu bahunya, setelah bersujud di 

kakinya, setelah duduk berlutut, setelah memberi hormat dengan 

merangkapkan tangan, mereka harus berkata kepadanya sebagai 

berikut: ‗Guru, Saṅgha para bhikkhunī bersujud di kaki Saṅgha 

para bhikkhu, dan memohon (waktu yang tepat) untuk datang 

menerima nasihat; sudilah memberitahu Saṅgha para bhikkhunī 

(waktu yang tepat) untuk datang menerima nasihat.‘ Seorang 

yang membacakan Pātimokkha harus berkata: ‗Adakah bhikkhu 

yang telah ditunjuk sebagai pemberi nasihat untuk para 

bhikkhunī?‘ Jika ada bhikkhu yang telah ditunjuk sebagai pemberi 

nasihat untuk para bhikkhunī, maka si pembaca Pātimokkha 

harus berkata: ‗Bhikkhu ini ditunjuk sebagai pemberi nasihat 

untuk para bhikkhunī; silakan Saṅgha para bhikkhunī datang 

kepadanya.‘ Jika tidak ada bhikkhu yang telah ditunjuk sebagai 

pemberi nasihat untuk para bhikkhunī, maka ia yang 

membacakan Pātimokkha harus berkata: ‗Bhikkhu manakah yang 

dapat memberikan nasihat kepada para bhikkhunī?‘  Jika ada 

seseorang yang dapat memberikan nasihat kepada para 

bhikkhunī dan ia memiliki delapan kualitas,
1301

 setelah berkumpul 

bersama, mereka harus diberitahu: ‗Bhikkhu ini telah ditunjuk 

sebagai pemberi nasihat bagi para bhikkhunī; silakan Saṅgha 

para bhikkhunī datang kepadanya.‘ Jika tidak ada seseorang pun 

yang dapat memberikan nasihat kepada para bhikkhunī, maka ia 

yang membacakan Pātimokkha harus berkata: ‗Tidak ada bhikkhu 

                                                 
1301

 Baca Vin. iv. 51 (B.D. ii. 265 ff.). 
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yang ditunjuk untuk memberikan nasihat kepada para bhikkhunī. 

Silakan Saṅgha para bhikkhunī berlatih dalam kerukunan.‘‖
1302

 ||4|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu tidak memberikan nasihat. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para 

bhikkhu, nasihat tidak boleh tidak diberikan. Siapa pun yang tidak 

memberikannya, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-

salah.‖ 

 

Pada saat itu ada seorang bhikkhu bodoh; para bhikkhunī, setelah 

mendatanginya, berkata sebagai berikut: ―Guru, berilah nasihat.‖ 

[264] Ia menjawab: ―Tetapi aku, saudari-saudari, adalah seorang 

yang bodoh. Bagaimana mungkin aku dapat memberi nasihat?‖ 

―Guru, berilah nasihat, karena telah ditetapkan oleh Sang 

Bhagavā: ‗Pemberian nasihat kepada para bhikkhunī harus 

dilakukan oleh para bhikkhu.‘‖ Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, 

para bhikkhu, untuk mengecualikan seorang yang bodoh, untuk 

memberikan nasihat melalui orang lain.‖ 

 

Pada saat itu seorang bhikkhu sedang sakit; para bhikkhunī, 

setelah mendatanginya, berkata sebagai berikut: ―Guru, berilah 

nasihat.‖ Ia menjawab: ―Tetapi aku, saudari-saudari, sedang sakit. 

Bagaimana mungkin aku dapat memberi nasihat?‖ ―Guru, berilah 

nasihat, karena telah ditetapkan oleh Sang Bhagavā: ‗Dengan 

mengecualikan seorang yang bodoh, pemberian nasihat kepada 

para bhikkhunī harus dilakukan melalui orang lain.‘‖ Mereka 

                                                 
1302

 pāsādikena sampādetu; Vin. Texts iii. 339 menuliskan ―Semoga para Saṅgha-bhikkhunī 

memperoleh apa yang diinginkan dalam kedamaian.‖ Demikianlah menurunkan kata ―dalam 

kedamaian‖, pāsādikena dari pāsādeti. Tetapi keinginan mereka adalah mendengar nasihat. 

Karena hal ini tidak mungkin, maka mereka dianjurkan untuk melakukan yang terbaik tanpa 

hal itu. Cf. appamādena sampādetha. Di sini gagasan ini mungkin adalah bahwa para 

bhikkhunī, bahkan tanpa nasihat, harus bekerja, berusaha sendiri, dengan damai dan dalam 

kerukunan satu sama lain. 
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mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, dengan mengecualikan 

seorang yang bodoh, dengan mengecualikan seorang yang 

sedang sakit, untuk memberikan nasihat melalui orang lain.‖ 

 

Pada saat itu seorang bhikkhu sedang melakukan perjalanan; 

para bhikkhunī, setelah mendatanginya, berkata sebagai berikut: 

―Guru, berilah nasihat.‖ Ia menjawab: ―Tetapi aku, saudari-saudari, 

sedang melakukan perjalanan. Bagaimana mungkin aku dapat 

memberi nasihat?‖ ―Guru, berilah nasihat, karena telah ditetapkan 

oleh Sang Bhagavā: ‗Dengan mengecualikan seorang yang bodoh, 

dengan mengecualikan seorang yang sedang sakit, pemberian 

nasihat kepada para bhikkhunī harus dilakukan melalui orang 

lain.‘‖ Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau 

berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, dengan 

mengecualikan seorang yang bodoh, dengan mengecualikan 

seorang yang sedang sakit, dengan mengecualikan seorang yang 

sedang melakukan perjalanan, untuk memberikan nasihat melalui 

orang lain.‖ 

 

Pada saat itu seorang bhikkhu sedang berdiam di hutan; para 

bhikkhunī, setelah mendatanginya, berkata sebagai berikut: ―Guru, 

berilah nasihat.‖ Ia menjawab: ―Tetapi aku, saudari-saudari, 

sedang berdiam di hutan. Bagaimana mungkin aku dapat 

memberi nasihat?‖ Mereka berkata: ―Guru, berilah nasihat, karena 

telah ditetapkan oleh Sang Bhagavā: ‗Dengan mengecualikan 

seorang yang bodoh, dengan mengecualikan seorang yang 

sedang sakit, dengan mengecualikan seorang yang sedang 

melakukan perjalanan, pemberian nasihat kepada para bhikkhunī 

harus dilakukan melalui orang lain.‘‖ Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, Aku 

mengizinkan kalian, untuk memberikan nasihat melalui seorang 
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bhikkhu yang adalah seorang penghuni hutan dan (ia) 

menetapkan janji pertemuan,
1303

 dengan mengatakan, ‗Aku akan 

melakukannya
1304

 di sini.‘‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu, setelah menyetujui untuk 

memberikan nasihat, tidak mengumumkannya.
1305

 Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para 

bhikkhu, pemberian nasihat tidak boleh tidak diumumkan. Siapa 

pun yang tidak mengumumkannya, maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu, setelah menyetujui untuk 

memberikan nasihat, tidak datang.
1306

 Mereka mengadukan hal 

ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, 

seseorang tidak boleh tidak datang untuk memberikan nasihat. 

Siapa pun yang tidak datang untuk memberikan nasihat, maka ia 

melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhunī tidak pergi ke tempat pertemuan. 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Para bhikkhu, para bhikkhunī tidak boleh tidak datang ke tempat 

pertemuan. Siapa pun yang tidak pergi, maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.‖ ||5||9||  [265] 

 

Pada saat itu para bhikkhunī mengenakan sabuk pinggang 

panjang yang dengannya mereka membentuk lipatan-lipatan.
1307

 

                                                 
1303

 saṃketa. Baca B.D. i. 88, 135 di mana ―membuat janji pertemuan‖, saṃketakamma 

didefinisikan. 
1304

 paṭiharissāmi. 
1305

 Klausa berikutnya ini, saya pikir, merujuk pada para bhikkhu yang adalah para penghuni-

hutan. 
1306

 na paccāharati. Daftar Isi: na paccāgacchanti. 
1307

 teh’eva pāsuka nementi. P(h)āsukā adalah rusuk; nameti, membentuk, melengkungkan; VA. 

1293 mengatakan ―seperti para putri perumah tangga, mereka mengikatkannya sehingga 
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Orang-orang merendahkan, mengkritik, dan menyebarkan, 

dengan berkata: ―Seperti para perempuan perumah tangga yang 

menikmati kesenangan indria.‖ Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, para 

bhikkhunī tidak boleh mengenakan sabuk pinggang yang 

panjang. Siapa pun yang mengenakannya, maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah. Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

seorang bhikkhunī (mengenakan) sabuk pinggang dengan satu 

kali melingkari (pinggang). Dan lipatan-lipatan tidak diboleh 

dibentuk dari sabuk ini. Siapa pun yang membentuknya, maka ia 

melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhunī membentuk lipatan-lipatan dari 

irisan bambu … helai kulit … helai kain tenunan
1308

 … helai jalinan 

kain tenunan … rumbai kain tenunan … helai kain
1309

 … jalinan 

kain … kain berumbai … jalinan benang … rumbai benang. Orang-

orang … menyebarkannya, dengan mengatakan: ―Seperti para 

perempuan perumah tangga yang menikmati kesenangan indria.‖ 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Para bhikkhu, lipatan-lipatan dari irisan bambu tidak boleh 

dibentuk oleh para bhikkhunī, juga lipatan-lipatan dari helai 

kulit … juga lipatan-lipatan dari rumbai benang tidak boleh 

dibentuk, siapa pun yang melakukannya, maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.‖ ||1|| 

 

                                                                                                  
membentuk lipatan-lipatan dari kain keras (thanapaṭakena, v.l. ghanapaṭṭakena) sabuk 

pinggang.‖ Tentang sabuk pinggang yang salah untuk para bhikkhu baca CV. V. 29. 2. 
1308

 dussapaṭṭena. VA. 1293 menjelaskan dussa sebagai setavattha, kain putih. 
1309

 coḷa. VA. 1293 menjelaskan bahwa ini adalah coḷa (kain katun) dari kāsāva, jubah kuning. 

Beliau jelas membedakan antara dussa, sebagai bahan yang dengannya para perumah tangga 

membuat pakaian, dan coḷa, yang dengannya jubah para bhikkhu dibuat. 
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Pada saat itu para bhikkhunī memijat perut mereka dengan 

tulang kaki sapi,
1310

 mereka memijat perut mereka dengan tulang 

rahang sapi,
1311

 mereka memijat lengan
1312

 mereka, mereka 

memijat punggung tangan mereka, mereka memijat kura-kura 

kaki
1313

 mereka … atas kaki mereka … paha mereka … memijat 

wajah mereka, memijat rahang mereka. Orang-orang … 

menyebarkannya, dengan mengatakan: ―Seperti para perempuan 

perumah tangga yang menikmati kesenangan indria.‖ Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para 

bhikkhu, para bhikkhunī tidak boleh memijat perut mereka 

dengan tulang kaki sapi, mereka tidak boleh memijat perut 

mereka dengan tulang rahang sapi, mereka tidak boleh memijat 

lengan mereka … mereka tidak boleh memijat rahang mereka. 

Siapa pun yang memijat (demikian), maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.‖ ||2|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhunī
1314

 melumuri wajah 

mereka, menggosok wajah mereka (dengan salep
1315

), mewarnai 

wajah mereka dengan bubuk mandi, menggambar wajah mereka 

dengan pewarna merah, mewarnai tubuh mereka, mewarnai 

wajah mereka, mewarnai tubuh dan wajah mereka. Orang-

orang … menyebarkannya, dengan mengatakan: ―Seperti para 

perempuan perumah tangga yang menikmati kesenangan indria.‖ 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

                                                 
1310

 aṭṭhilla. P.E.D. mengatakan ini lebih seperti Skrt. asṭhila, kerikil atau batu bulat. VA. 1293 

menyebutnya gojaṅghaṭṭika, yang tampaknya sesuai dengan gohanuka pada daftar 

berikutnya. 
1311

 gohanuka. 
1312

 Tentang hattha baca B.D. ii. Intr. p. Li. VA. 1293 mengatakan, ―Setelah memijat lengan 

mereka, di bagian ujungnya, aggabāhaṃ koṭṭāpetvā, mereka membuat hiasan dengan bulu 

merak dan seterusnya.‖ Hal ini tidak harus berarti ―gambar tato‖ seperti pada Vin. Texts iii. 341, 

n. 7. 
1313

 pāda. VA. 1293 mengatakan jangha. 
1314

 Cf. CV. V. 2. 5, tentang Kelompok Enam Bhikkhu. 
1315

 Cf. Bhikkhunī Pāc. 99, 91. 
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[266] ―Para bhikkhu, para bhikkhunī tidak boleh melumuri wajah 

mereka … juga tidak boleh mewarnai tubuh dan wajah mereka. 

Siapa pun yang melakukan (hal-hal ini), maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.‖ ||3|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhunī membuat (tanda dengan 

salep) di sudut mata mereka,
1316

 mereka membuat tanda 

pengenal (di kening mereka),
1317

 mereka melihat keluar dari 

jendela,
1318

 mereka berdiri di bawah cahaya,
1319

 mereka 

menari,
1320

 mereka menyokong para perempuan penghibur,
1321

 

mereka membuka kedai-minuman,
1322

 mereka membuka rumah 

jagal,
1323

 mereka menjual (benda-benda) di toko,
1324

 mereka 

terlibat dalam kegiatan membungakan uang,
1325

 mereka terlibat 

dalam perdagangan, mereka memiliki budak-budak,
1326

 mereka 

memiliki budak perempuan, mereka mempekerjakan pelayan-

pelayan, mereka mempekerjakan pelayan perempuan, mereka 

                                                 
1316

 avaṅgaṃ karonti, demikianlah dijelaskan pada VA. 1293. 
1317

 visesakaṃ karonti. VA. 1293 menjelaskan gaṇḍappadese vicitrasaṇṭhānaṃ visesakaṃ 

karonti. 
1318

 olokanakena olokenti. VA. 1293 mengatakan mereka melihat keluar ke arah jalan raya 

(vithi), setelah membuka jendela, vātapāna (tentang ini baca B.D. ii. 259, n. 1). 
1319

 VA. 1293 mengatakan, setelah membuka pintu, mereka berdiri memperlihatkan setengah 

tubuh mereka. 
1320

 samaccaṃ kārāpenti. Para bhikkhunī tidak boleh menonton tarian. Bhikkhunī Pāc. 10. VA. 

1293 mengatakan mereka mengadakan festival menari, naṭasamajjaṃ kārenti. 
1321

 vesiṃ vuṭṭhāpenti. Vesī mungkin seorang perempuan penghibur atau seorang perempuan 

berkasta rendah. VA. 1293 menjelaskan sebagai gaṇikā, seorang pelacur. Vuṭṭhapeti juga 

dapat berarti membuat bangkit berdiri, memindahkan; dan ini adalah kata yang lazim 

digunakan, khususnya dalam Bhikkhunī pācittiya, untuk penahbisan bhikkhunī oleh bhikkhunī . 

VA. tidak berkomentar di sini. 
1322

 VA. 1293 mengatakan bahwa mereka menjual minuman keras. Cf. A. iii. 208, di mana lima 

jenis perdagangan yang tidak boleh dijalankan oleh umat awam dijelaskan. 
1323

 VA. 1293 mengatakan bahwa mereka menjual daging. 
1324

 VA. 1293 mengatakan bahwa mereka menawarkan berbagai macam barang di toko untuk 

dijual (pasārenti, seperti pada Vin. ii. 291). 
1325

 vaḍḍhi, keuntungan, bunga (atas uang, khususnya pada pinjaman); cf. DA. 212; dan Jā. V. 

436. Ini adalah Nissaggiya bagi para bhikkhu (dan bhikkhunī) dalam hal memiliki uang, Nissag. 

18. 
1326

 dāsaṃ upaṭṭhāpenti. VA. 1293 mengatakan, ―Setelah memilih (atau mengambil, gahetvā) 

seorang budak, mereka menyuruh budak itu melayani mereka. Dan hal yang sama berlaku 

pada budak perempuan dan seterusnya.‖ 
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memelihara binatang-binatang, mereka mengurus tumbuhan dan 

pepohonan,
1327

 mereka membawa sehelai kulit pengasah
1328

 

(untuk pisau cukur). Orang-orang … menyebarkannya, dengan 

mengatakan: ―Seperti para perempuan perumah tangga yang 

menikmati kesenangan indria.‖ Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Para bhikkhu, para bhikkhunī tidak boleh membuat (tanda 

dengan salep) di sudut mata mereka … juga mereka tidak boleh 

membawa sehelai kulit pengasah (untuk pisau cukur). Siapa pun 

yang membawanya, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-

salah.‖ ||4|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhunī mengenakan jubah yang 

seluruhnya berwarna hijau tua,
1329

 mereka mengenakan jubah 

yang seluruhnya berwarna kuning, mereka mengenakan jubah 

yang seluruhnya berwarna merah, mereka mengenakan jubah 

yang seluruhnya berwarna merah tua, mereka mengenakan jubah 

yang seluruhnya berwarna hitam, mereka mengenakan jubah 

yang dicelup dengan warna kuning kecoklatan, mereka 

mengenakan jubah yang dicelup dengan warna kuning 

kemerahan, mereka mengenakan jubah yang pinggirannya tidak 

dipotong, mereka mengenakan jubah yang pinggirannya 

memanjang, mereka mengenakan jubah yang pinggirannya 

berbunga, mereka mengenakan jubah yang pinggirannya 

berbentuk tudung ular,
1330

 mereka mengenakan jaket, mereka 

                                                 
1327

 haritakapaṇṇikaṃ pakinanti. VA. 1293 menuliskan haritakapattiyaṃ, dengan v.l. 

haritakapattikaṃ, mengatakan bahwa mereka mengurus tumbuhan, haritaka, serta benda-

benda masak, pakka (v.l. pakkika) dan bahwa mereka menawarkan berbagai macam barang 

untuk dijual di toko. 
1328

 namataka. Baca CV. V. 11. 1, V. 27. 3. 
1329

 Seperti pada MV. VIII. 29 untuk kasus Kelompok Enam Bhikkhu, kecuali bahwa pada kasus 

para bhikkhu, veṭhana, turban, ditambahkan sebagai yang terakhir. Untuk catatan baca B.D. iv. 

438. 
1330

 phuṇa. Edisi Siam. menuliskan phala, buah-buahan.  
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mengenakan (pakaian terbuat dari) pohon Tiriṭa. Orang-orang 

merendahkan, mengkritik, dan menyebarkan, dengan berkata: 

―Seperti para perempuan perumah tangga yang menikmati 

kesenangan indria.‖ Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata:  

 

―Para bhikkhu, jubah yang seluruhnya berwarna hijau tua tidak 

boleh dikenakan oleh para bhikkhunī … (pakaian terbuat dari) 

pohon Tiriṭa tidak boleh dikenakan. Siapa pun yang 

mengenakannya, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-

salah.‖ ||5||10|| 

 

Pada saat itu seorang bhikkhunī menjelang meninggal dunia 

berkata sebagai berikut: ―Setelah saya meninggal dunia, biarlah 

barang-barangku diserahkan kepada Saṅgha.‖ Para bhikkhu dan 

para bhikkhunī yang ada di sana [267] berselisih, dengan berkata: 

―Barang-barang itu untuk kami,‖ ―Barang-barang itu untuk kami.‖ 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Para bhikkhu, jika seorang bhikkhunī menjelang meninggal 

dunia berkata sebagai berikut: ‗Setelah saya meninggal dunia, 

biarlah barang-barangku diserahkan kepada Saṅgha,‘ maka 

dalam kasus itu Saṅgha para bhikkhu bukanlah pemiliknya, tetapi 

barang-barang itu adalah untuk Saṅgha para bhikkhunī. Para 

bhikkhu, jika seorang yang masih dalam masa percobaan … jika 

seorang samaṇerī, menjelang meninggal dunia … maka Saṅgha 

para bhikkhu bukanlah pemiliknya, tetapi barang-barang itu 

adalah untuk Saṅgha para bhikkhunī. Para bhikkhu, jika seorang 

bhikkhu menjelang meninggal dunia berkata sebagai berikut: … 

maka Saṅgha para bhikkhunī bukanlah pemiliknya, tetapi barang-

barang itu adalah untuk Saṅgha para bhikkhu. Para bhikkhu, jika 

seorang samaṇera … jika seorang umat awam laki-laki … jika 

seorang umat awam perempuan … jika siapa pun lainnya 
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menjelang meninggal dunia berkata sebagai berikut: ‗Setelah 

saya meninggal dunia, biarlah barang-barangku diserahkan 

kepada Saṅgha,‘ maka dalam kasus itu Saṅgha para bhikkhunī 

bukanlah pemiliknya, tetapi barang-barang itu adalah untuk 

Saṅgha para bhikkhu.‖
1331

 ||11|| 

 

Pada saat itu seorang perempuan yang berasal dari suku Malla 

telah meninggalkan keduniawian di antara para bhikkhunī. Ia, 

setelah bertemu dengan seorang bhikkhu di jalan raya, setelah 

menabraknya dengan bahunya, menjatuhkannya. Para bhikkhu … 

menyebarkannya, dengan mengatakan: ―Bagaimana mungkin 

seorang bhikkhunī menabrak seorang bhikkhu?‖ Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para 

bhikkhu, seorang bhikkhunī tidak boleh menabrak seorang 

bhikkhu. Siapa pun yang melakukannya, maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.
1332

 Aku mengizinkan, para bhikkhu, 

seorang bhikkhunī, setelah melihat seorang bhikkhu, memberi 

jalan untuknya dengan berjalan di pinggir selagi (masih) di 

kejauhan.‖ ||12|| 

 

Pada saat itu seorang perempuan yang suaminya pergi dari 

rumah menjadi hamil oleh seorang kekasihnya.
1333

 Ia, setelah 

melakukan aborsi, berkata kepada seorang bhikkhunī yang dana 

makanannya bergantung pada keluarganya: ―Marilah, nyonya, 

ambillah janin ini dalam mangkukmu.‖ Kemudian bhikkhunī itu, 

setelah meletakkan janin itu ke dalam mangkuknya, setelah 

                                                 
1331

 VA. 1294 menjelaskan bahwa kelima jenis praktisi spiritual (para bhikkhu, para bhikkhunī, 

mereka yang dalam masa percobaan, para sameṇera dan samaṇerī) tidak dapat mewariskan 

barang-barang miliknya sesuai keinginan mereka, karena barang-barang milik mereka adalah 

milik Saṅgha dan oleh karena itu pemberian mereka menjelang meninggal dunia tidak 

berpengaruh. Sebaliknya warisan para perumah tangga, berpengaruh. 
1332

 Cf. Pāc. 74 di mana adalah suatu pelanggaran yang menuntut penebusan bagi seorang 

bhikkhu yang memukul bhikkhu lainnya. 
1333

 Cf. Vin. iii. 83. 
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menutupnya dengan jubah luarnya, pergi dari sana. Pada saat itu, 

suatu janji sedang dipenuhi oleh seorang bhikkhu yang sedang 

berjalan menerima dana makanan: ―Aku tidak akan memakan 

dana makanan pertama yang kuterima sebelum 

mempersembahkannya kepada seorang bhikkhu atau seorang 

bhikkhunī.‖ Kemudian bhikkhu itu, setelah melihat bhikkhunī 

tersebut berkata sebagai berikut: ―Kemarilah, saudari, terimalah 

dana makanan ini.‖ 

 

―Tidak, guru,‖ ia berkata. Dan untuk kedua kalinya … Dan untuk 

ketiga kalinya … ―Tidak, guru,‖ ia berkata. 

 

―Aku telah berjanji, saudari, bahwa aku tidak akan memakan dana 

makanan pertama yang kuterima sebelum 

mempersembahkannya kepada seorang bhikkhu atau seorang 

bhikkhunī. [268] Kemarilah, saudari, terimalah dana makanan ini.‖ 

Kemudian bhikkhunī tersebut, karena didesak oleh bhikkhu itu, 

setelah mengeluarkan mangkuknya, memperlihatkan kepadanya, 

berkata: ―Lihatlah, guru, ada janin dalam mangkuk ini, tetapi 

jangan beritahu siapa pun.‖ Kemudian bhikkhu itu merendahkan, 

mengkritik, menyebarkannya, dengan mengatakan: ―Bagaimana 

mungkin bhikkhunī ini membawa janin dalam mangkuknya?‖ 

Kemudian bhikkhu itu mengadukan hal itu kepada para bhikkhu. 

Para bhikkhu lain … menyebarkannya, dengan mengatakan: 

―Bagaimana mungkin bhikkhunī ini membawa janin dalam 

mangkuknya?‖ Kemudian para bhikkhu itu mengadukan hal itu 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Para bhikkhu, janin tidak boleh dibawa di dalam mangkuk oleh 

seorang bhikkhunī. Siapa pun yang membawanya, maka ia 

melakukan pelanggaran perbuatan-salah. Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, ketika seorang bhikkhunī bertemu dengan seorang 
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bhikkhu, setelah mengeluarkan mangkuknya, memperlihatkan 

kepadanya.‖ ||1|| 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhunī, setelah bertemu dengan 

seorang bhikkhu, membalikkan (mangkuk mereka),
1334

 

memperlihatkan dasar mangkuk mereka. Para bhikkhu … 

menyebarkannya, dengan mengatakan: ―Bagaimana mungkin 

Kelompok Enam Bhikkhunī, setelah bertemu dengan seorang 

bhikkhu, membalikkan (mangkuk mereka), memperlihatkan dasar 

mangkuk mereka?‖ Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, para bhikkhunī setelah 

bertemu dengan seorang bhikkhu, tidak boleh memperlihatkan 

dasar mangkuk (kepadanya) setelah membalikkannya. Aku 

mengizinkan, para bhikkhu, seorang bhikkhunī yang bertemu 

dengan seorang bhikkhu untuk memperlihatkan mangkuknya 

(kepadanya), setelah menegakkannya, dan makanan apa pun 

yang ada di dalam mangkuk harus dipersembahkan kepada 

bhikkhu itu.‖ ||2||13|| 

 

Pada saat itu sebuah organ kelamin laki-laki dibuang di jalan raya 

di Sāvatthī,
1335

 dan para bhikkhunī melihatnya.
1336

 Orang-orang 

heboh dan para bhikkhunī itu menjadi malu. Kemudian para 

bhikkhunī itu, setelah kembali ke vihara, memberitahukan hal itu 

kepada para bhikkhunī. Para bhikkhunī lain … menyebarkannya, 

dengan mengatakan: ―Bagaimana mungkin para bhikkhunī ini 

melihat organ kelamin laki-laki?‖ Kemudian para bhikkhunī itu 

mengadukan hal itu kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para 

bhikkhu, para bhikkhunī tidak boleh melihat organ kelamin laki-

                                                 
1334

 parivattetvā. 
1335

 Cf. Miln.. 124. 
1336

 sakkaccaṃ upanijjhāvati, seperti pada Vin. i. 193. 
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laki. Siapa pun yang melihatnya, maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah.‖ ||14|| 

 

Pada saat itu orang-orang memberikan makanan kepada para 

bhikkhu, para bhikkhu memberikannya kepada para bhikkhunī. 

Orang-orang … menyebarkannya, dengan mengatakan: 

―Bagaimana mungkin para mulia ini [269] memberikan kepada 

orang lain apa yang diberikan kepada mereka untuk mereka 

makan? Hal ini seolah-olah kami tidak mengetahui bagaimana 

memberikan persembahan.‖ Mereka mengadukan hal ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, kalian tidak boleh 

memberikan kepada orang lain apa yang diberikan kepada kalian 

untuk kalian makan. Siapa pun yang memberikannya (demikian), 

maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu makanan untuk para bhikkhu (sangat) berlimpah. 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk memberikannya 

kepada Saṅgha.‖ Terdapat bahkan lebih berlimpah lagi. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk mendanakan apa yang 

menjadi milik pribadi-pribadi.‖
1337

 

 

Pada saat itu makanan untuk para bhikkhu yang tersimpan
1338

 

(sangat) berlimpah. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, 

untuk memanfaatkan makanan yang tersimpan untuk para 

                                                 
1337

 Yaitu, mungkin makanan yang secara khusus dipersembahkan kepada para bhikkhu lain. 

Cf. puggalika pada MV. VI. 39, CV. X. 24. 
1338

 sannidhikataṃ āmisaṃ. Cf. Pāc. 38, dan baca B.D. ii. 339 untuk catatan. 
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bhikkhu, setelah para bhikkhu mempersembahkannya kepada 

para bhikkhunī.‖
1339

 

 

Hal yang sama diulangi tetapi dengan menggantikan bhikkhu 

menjadi bhikkhunī dan sebaliknya. ||2||15|| 

 

Pada saat itu perlengkapan tempat tinggal untuk para bhikkhu 

(sangat) berlimpah; para bhikkhunī tidak memiliki apa pun.
1340

 

Para bhikkhunī mengirimkan utusan kepada para bhikkhu, 

dengan mengatakan: ―Sudilah, Yang Mulia, para guru 

meminjamkan perlengkapan tempat tinggal untuk sementara.‖ 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, meminjamkan 

perlengkapan tempat tinggal kepada para bhikkhunī untuk 

sementara.‖ ||1|| 

 

Pada saat itu seorang bhikkhunī yang sedang mengalami 

menstruasi duduk dan berbaring di atas dipan berisi dan kursi 

berisi;
1341

 perlengkapan tempat tinggal itu menjadi kotor oleh 

darah. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau 

berkata: ―Para bhikkhu, [270] para bhikkhunī tidak boleh duduk 

atau berbaring di atas dipan berisi atau kursi berisi. Siapa pun 

yang duduk (demikian) atau berbaring (demikian), maka ia 

melakukan pelanggaran perbuatan-salah. Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, sehelai jubah rumah tangga.‖
1342

 Jubah rumah tangga 

itu kotor oleh darah. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah 

                                                 
1339

 bhikkhunīhi bhikkhūhi paṭiggahāpetvā. VA. 1294 mengatakan, setelah menerima kemarin, 

makanan yang tersimpan setelah dipersembahkan hari ini oleh para bhikkhu boleh 

dimanfaatkan oleh para bhikkhunī. 
1340

 Atau mungkin, tidak cukup, na hoti. 
1341

 Cf. CV. VI. 2. 7. 
1342

 āvasathacīvara. Baca Bhikkhunī Pāc. 47. 
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peniti dan kain kecil.‖
1343

 Kain kecil itu jatuh.
1344

 Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan, para bhikkhu, setelah mengikatnya dengan benang, 

kemudian mengikatkannya di paha.‖ Benang itu putus. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan mereka, para bhikkhu, sehelai kain perut, seutas tali 

pinggang.‖
1345

 

 

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhunī mengenakan seutas tali 

pinggang sepanjang waktu. Orang-orang … menyebarkannya, 

dengan mengatakan: ―Seperti para perempuan perumah tangga 

yang menikmati kesenangan indria.‖ Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, para 

bhikkhunī tidak boleh mengenakan seutas tali pinggang 

sepanjang waktu. Siapa pun yang melakukan (demikian), maka ia 

melakukan pelanggaran perbuatan-salah. Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, seutas tali pinggang ketika mereka mengalami 

menstruasi.‖ ||2||16|| 

 

Demikianlah Bagian Pengulangan Kedua. 

 

Pada saat itu para perempuan yang ditahbiskan terlihat tanpa 

karakteristik seksual dan terlihat tidak sempurna dalam hal jenis 

kelamin dan tanpa emosi dan dengan darah tidak mengalir dan 

perempuan yang selalu berpakaian dan tangkas dan 

berpenampilan dan kasim-perempuan menyerupai laki-laki dan 

                                                 
1343

 āṇicolaka. Vin. Texts iii. 348, n. 1 mengatakan ―āṇi di sini pasti adalah ‗bagian kaki persis di 

atas lutut, bagian depan paha,‘ cf. Bohtlingk-Roth, s.v. No. 2.‖ Akan tetapi, saya pikir, dua hal 

yang dimaksudkan, āṇi dan colaka, atau kalimat berikutnya diulang dua kali, bukannya hanya 

colaka. Intinya adalah bahwa ―peniti‖ sangat tidak aman, dan oleh karena itu ―benang‖ dicoba. 

Āni adalah kata yang umum digunakan untuk kancing atau peniti. 
1344

 nipphaṭati. Cf. kata pada Vin. ii. 151 di mana kata ini sepertinya berarti jatuh ke luar atau 

jatuh ke dalam. Di sini hanya menyiratkan jatuh dari peniti. 
1345

 saṃvelliyaṃ kaṭisuttakaṃ. Saṃvelliya terlarang bagi para bhikkhu pada CV. V. 29. 5; 

kaṭisuttaka pada CV. V. 2. 1. 
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mereka yang jenis kelaminnya tidak jelas dan mereka yang adalah 

hermafrodit.
1346

 Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk menanyai seorang 

perempuan yang sedang ditahbiskankan tentang dua puluh 

empat hal yang menjadi penghalang. Dan seperti inilah, para 

bhikkhu, ia harus ditanya: ‗Engkau bukan tanpa karakteristik 

seksual? … Engkau bukan hermafrodit? Apakah engkau memiliki 

penyakit sebagai berikut:
1347

 lepra, bisul, eksem, penyakit paru-

paru, epilepsi? Apakah engkau manusia? Apakah engkau 

perempuan? Apakah engkau adalah seorang perempuan yang 

bebas? Apakah engkau tanpa utang? Apakah engkau adalah 

petugas kerajaan? Apakah engkau memperoleh izin dari ibu dan 

ayahmu, dari suamimu?
1348

 Apakah engkau telah berusia dua 

puluh tahun?
1349

 Apakah engkau memiliki mangkuk dan jubah? 

Siapakah namamu? Siapakah nama perempuan yang 

mengusulkanmu?‘‖
1350

 ||1|| 

 

Pada saat itu para bhikkhu menanyai para bhikkhunī tentang hal-

hal yang merupakan penghalang. Mereka yang menginginkan 

penahbisan terdiam, mereka kebingungan, mereka tidak mampu 

menjawab. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, penahbisan 

dalam Saṅgha para bhikkhu setelah ia ditahbiskan pada satu sisi, 

dan telah mengklarifikasi dirinya (sehubungan dengan 

penghalang-penghalang) di dalam Saṅgha para bhikkhunī.‖ 

                                                 
1346

 Daftar yang sama terdapat pada Vin. iii. 129 dalam definisi ―ia menghina.‖ Cf. pemeriksaan 

kandidat laki-laki untuk penahbisan pada MV. I. 76. 
1347

 Cf. MV. I. 76-77 hingga akhir 17 di bawah. 
1348

 Baca Bhikkhunī Pāc. 80. 
1349

 Baca Bhikkhunī Pāc. 71-73. 
1350

 pavattinī. Baca Bhikkhunī Pāc. 69, dan B.D. iii. 377 di mana pavattini didefinisikan sebagai 

upajjhā, penahbis perempuan. 
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Pada saat itu
1351

 para bhikkhunī yang menginginkan penahbisan, 

tetapi mereka tidak menguasai tentang hal-hal yang menjadi 

penghalang. Mereka yang menginginkan penahbisan [271] 

terdiam, mereka kebingungan, mereka tidak mampu menjawab. 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Aku mengizinkan mereka, para bhikkhu, setelah diberitahu 

terlebih dulu, baru kemudian ditanyai tentang hal-hal yang 

menjadi penghalang.‖ 

 

Mereka mengajarinya di tengah-tengah Saṅgha. Seperti 

sebelumnya, mereka yang menginginkan penahbisan terdiam, 

mereka kebingungan, mereka tidak mampu menjawab. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Aku mengizinkan mereka, para bhikkhu, setelah diberitahu 

terlebih dulu, kemudian ditanyai tentang hal-hal yang menjadi 

penghalang di tengah-tengah Saṅgha. Dan seperti inilah, para 

bhikkhu, ia diajari: Pertama-tama, ia harus dipersilakan untuk 

memilih seorang penahbis perempuan;
1352

 setelah 

mempersilakannya memilih seorang penahbis perempuan, 

mangkuk dan jubah harus ditunjukkan kepadanya (dengan kata-

kata): ‗Ini adalah mangkuk untukmu, ini adalah jubah luar, ini 

adalah jubah atas, ini adalah jubah dalam, ini adalah rompi,
1353

 ini 

adalah jubah-mandi;
1354

 pergi dan berdirilah di tempat itu.‘‖ ||2|| 

 

                                                 
1351

 Cf. Vin. i. 93 f. untuk pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada para bhikkhu pada saat 

penahbisan mereka. 
1352

 upajjhā. 
1353

 saṃkacchikā. Cf. Vin. iv. 345. Ini dan jubah mandi menjadikan ―lima jubah‖ bagi bhikkhunī, 

yang disebutkan, misalnya pada Vin. iv. 282 (Bhikkhunī Pāc. 24, 25). 
1354

 udakasāṭikā. Salah satu anugerah yang diminta oleh Visākhā pada Vin. i. 293 adalah 

memperbolehkan jubah mandi bagi Saṅgha para bhikkhunī; diperbolehkan pada Vin. i. 294. 

Ukurannya yang benar ditetapkan pada Vin. iv. 279. 
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(Para bhikkhunī) yang bodoh dan tidak berpengalaman mengajari 

mereka. Mereka yang menginginkan penahbisan, tetapi tidak 

diajari, terdiam, mereka kebingungan, mereka tidak mampu 

menjawab. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: 

 

―Para bhikkhu, mereka tidak boleh diajari oleh (bhikkhunī) yang 

bodoh dan tidak berpengalaman. Siapa pun yang mengajari 

mereka (demikian), maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-

salah. Aku mengizinkan mereka, para bhikkhu, diajari oleh 

(bhikkhunī) yang kompeten dan berpengalaman.‖ ||3|| 

 

Mereka yang tidak ditunjuk memberikan pengajaran. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

 

―Para bhikkhu, mereka tidak boleh diajari oleh ia yang tidak 

ditunjuk. Siapa pun (demikian) yang mengajarkan, maka ia 

melakukan pelanggaran perbuatan-salah. Aku mengizinkan 

mereka, para bhikkhu, mengajarkan melalui ia yang ditunjuk. Dan 

seperti inilah, para bhikkhu, seseorang ditunjuk: ia harus 

menunjuk dirinya sendiri, atau orang lain ditunjuk oleh orang lain. 

Dan bagaimanakah seseorang ditunjuk oleh dirinya sendiri? 

Saṅgha harus diberitahu oleh seorang bhikkhunī yang 

berpengalaman dan kompeten, dengan mengatakan: ‗Nyonya-

nyonya, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Orang itu 

menginginkan penahbisan melalui nyonya bernama itu. Jika baik 

menurut Saṅgha, saya dapat mengajarinya.‘ Demikianlah 

seseorang menunjuk dirinya sendiri. Dan bagaimanakah orang 

lain menunjuk orang lain? Saṅgha harus diberitahu oleh seorang 

bhikkhunī yang berpengalaman dan kompeten, dengan 

mengatakan: ‗Nyonya-nyonya, mohon Saṅgha mendengarkan 

saya. Orang itu menginginkan penahbisan melalui nyonya 



Vinaya-5  Cullavagga X 

597 

bernama itu. Jika baik menurut Saṅgha, nyonya ini dapat 

mengajarinya.‘ Demikianlah orang lain menunjuk orang lain.‖ ||4|| 

 

―Bhikkhunī yang ditunjuk, setelah mendatangi ia yang 

menginginkan penahbisan, harus berkata kepadanya sebagai 

berikut: ‗Dengarkanlah. Ini adalah waktunya bagimu untuk 

(berkata) jujur, waktunya untuk mengatakan yang sebenarnya. 

Ketika aku bertanya kepadamu di tengah-tengah Saṅgha tentang 

suatu hal, engkau harus menjawab: ‗Benar,‘ jika benar; engkau 

harus menjawab: ‗Tidak,‘ jika tidak benar. Jangan diam, jangan 

bingung. Aku akan bertanya kepadamu sebagai berikut: ‗Engkau 

bukan tanpa karakteristik seksual? … Siapakah nama perempuan 

[272] yang mengusulkanmu?‘‖ 

 

―Mereka datang bersama-sama. Mereka tidak boleh datang 

bersama-sama. Sang pengajar setelah datang terlebih dulu, 

Saṅgha harus diberitahu (olehnya): ‗Nyonya-nyonya, mohon 

Saṅgha mendengarkan saya. Ia menginginkan penahbisan 

melalui nyonya bernama itu. Ia telah kuajari. Jika baik menurut 

Saṅgha, izinkanlah ia datang.‘ Ia harus diberitahu: ‗Ia boleh 

datang.‘ Setelah merapikan jubah atasnya di bahunya, setelah 

bersujud di kaki para bhikkhunī, setelah duduk berlutut, setelah 

memberi hormat dengan merangkapkan tangan. Ia harus 

memohon penahbisan, dengan mengatakan: ‗Nyonya-nyonya, 

saya memohon penahbisan. Nyonya-nyonya, mohon Saṅgha 

mendidikku demi belas kasihan.‘ Dan untuk kedua kalinya, 

Nyonya-nyonya … Dan untuk ketiga kalinya, Nyonya-nyonya, 

saya memohon penahbisan. Nyonya-nyonya, mohon Saṅgha 

mendidikku demi belas kasihan.‘‖ ||5|| 

 

―Saṅgha harus diberitahu oleh seorang bhikkhunī yang 

berpengalaman dan kompeten, dengan mengatakan: ‗Nyonya-
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nyonya, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Orang ini, 

menginginkan penahbisan melalui nyonya bernama itu. Jika baik 

menurut Saṅgha, saya dapat menanyai orang ini sehubungan 

dengan hal-hal yang menjadi penghalang. Dengarkanlah. Ini 

adalah waktunya bagimu untuk (berkata) jujur, waktunya untuk 

mengatakan yang sebenarnya. Ketika aku bertanya kepadamu di 

tengah-tengah Saṅgha tentang suatu hal, engkau harus 

menjawab: ‗Benar,‘ jika benar; engkau harus menjawab: ‗Tidak,‘ 

jika tidak benar. Jangan diam, jangan bingung. Aku akan bertanya 

kepadamu sebagai berikut: ‗Engkau bukan tanpa karakteristik 

seksual? … Siapakah nama perempuan yang mengusulkanmu?‘‖ 

||6|| 

 

―Saṅgha harus diberitahu oleh seorang bhikkhunī yang 

berpengalaman dan kompeten, dengan mengatakan: ‗Nyonya-

nyonya, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Orang ini, 

menginginkan penahbisan melalui nyonya bernama itu. Ia murni 

sehubungan dengan hal-hal yang menjadi penghalang, ia 

memiliki mangkuk dan jubah. Ia memohon penahbisan dari 

Saṅgha melalui perempuan pengusul, nyonya bernama itu. Jika 

baik menurut Saṅgha, maka Saṅgha boleh menahbiskan orang ini 

melalui perempuan pengusul, nyonya bernama itu. Ini adalah usul. 

Nyonya-nyonya, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Orang ini, 

menginginkan penahbisan melalui nyonya bernama itu. Saṅgha 

menahbiskan orang ini melalui perempuan pengusul, nyonya 

bernama itu. Jika penahbisan orang ini melalui perempuan 

pengusul, nyonya bernama itu, sesuai dengan kehendak Nyonya-

nyonya, maka Nyonya-nyonya cukup berdiam diri; ia yang tidak 

menghendaki silakan berbicara. Untuk kedua kalinya saya 

menyampaikan hal ini … Dan untuk ketiga kalinya saya 

menyampaikan hal ini. Nyonya-nyonya, mohon Saṅgha 

mendengarkan saya. Orang ini … silakan berbicara. Orang ini 
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ditahbiskan oleh Saṅgha melalui perempuan pengusul, nyonya 

bernama itu. Ini sesuai kehendak Saṅgha; karena itu Saṅgha 

berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ ||7|| 

 

―Dengan segera membawanya, setelah mendatangi Saṅgha para 

bhikkhu, setelah menyuruhnya merapikan jubah atasnya di satu 

bahunya, setelah bersujud di kaki para bhikkhu, setelah duduk 

berlutut, setelah memberi hormat dengan merangkapkan tangan, 

ia harus disuruh untuk memohon penahbisan, dengan 

mengatakan: ‗Saya, nyonya bernama ini, menginginkan 

penahbisan melalui nyonya bernama itu, [273] saya telah 

ditahbiskan di satu pihak dalam Saṅgha para bhikkhunī. Saya 

murni (sehubungan dengan penghalang-penghalang).  Yang 

Mulia, saya memohon penahbisan dari Saṅgha. Yang Mulia, 

sudilah Saṅgha mendidik saya demi belas kasihan. Saya, nyonya 

bernama ini … murni (sehubungan dengan penghalang-

penghalang). Dan untuk kedua kalinya … Saya, nyonya bernama 

ini … murni (sehubungan dengan penghalang-penghalang). Dan 

untuk ketiga kalinya, Yang Mulia, saya memohon penahbisan dari 

Saṅgha. Yang Mulia, sudilah Saṅgha mendidik saya demi belas 

kasihan.‘ Saṅgha harus diberitahu oleh seorang bhikkhu yang 

berpengalaman dan kompeten, dengan mengatakan: ‗Yang Mulia, 

mohon Saṅgha mendengarkan saya. Orang bernama ini, 

menginginkan penahbisan melalui orang bernama itu. Ia telah 

ditahbiskan di satu pihak dalam Saṅgha para bhikkhunī, ia murni 

(sehubungan dengan penghalang-penghalang). Orang ini 

memohon penahbisan dari Saṅgha melalui perempuan pengusul 

bernama itu. Jika baik menurut Saṅgha, maka Saṅgha boleh 

menahbiskan orang ini melalui perempuan pengusul bernama itu. 

Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. 

Orang bernama ini, menginginkan penahbisan … melalui 

perempuan pengusul bernama itu. Jika penahbisan orang ini 
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melalui perempuan pengusul bernama itu adalah sesuai dengan 

kehendak Yang Mulia, maka Yang Mulia cukup berdiam diri, ia 

yang tidak menghendaki silakan berbicara. Untuk kedua kalinya 

saya menyampaikan hal ini … Dan untuk ketiga kalinya saya 

menyampaikan hal ini: Yang Mulia, mohon Saṅgha 

mendengarkan saya … silakan berbicara. Orang ini ditahbiskan 

oleh Saṅgha melalui perempuan pengusul bernama itu. Ini sesuai 

kehendak Saṅgha; karena itu Saṅgha berdiam diri. Demikianlah 

saya memahami hal ini.‘‖ 

 

―Bayangan harus diukur segera. Lamanya musim harus dijelaskan, 

bagian-bagian hari harus dijelaskan, formula harus dijelaskan, 

para bhikkhunī harus diberitahu: ‗Jelaskanlah ketiga tempat 

tinggal
1355

 padanya dan delapan hal yang tidak boleh 

dilakukan.‘‖
1356

 ||8||17|| 

 

Pada saat itu para bhikkhunī ragu-ragu sehubungan dengan 

tempat duduk di ruang makan sehingga membuang-buang 

waktu.
1357

 Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, delapan 

bhikkhunī (duduk) menurut urutan senioritas, yang lainnya 

menurut urutan kedatangan.‖ Pada saat itu para bhikkhunī 

berpikir: ―Sang Bhagavā mengizinkan delapan bhikkhunī (duduk) 

menurut urutan senioritas, yang lainnya menurut urutan 

kedatangan,‖ di mana-mana disediakan
1358

 (tempat duduk) hanya 

untuk delapan bhikkhunī menurut urutan senioritas, untuk yang 

                                                 
1355

 Empat jenis tempat tinggal bagi para bhikkhu. Baca MV. I. 77. tetapi yang ketiga, tempat 

tinggal di hutan, adalah tidak diperbolehkan bagi para bhikkhunī pada CV. X. 23. 
1356

 Pada MV. I. 78 terdapat empat akaranīyāṇi bagi para bhikkhu yang bersesuaian dengan 

empat Pārājika. Akan tetapi, para bhikkhunī, memiliki delapan Pārājika (baca B.D. iii. Intr. P. xxx 

ff.) dan tidak diragukan bahwa hal ini di sini merujuk pada delapan hal ini. 
1357

 VA. 1294 mengatakan ―Setelah yang satu bangkit, yang lain duduk, mereka melewatkan 

waktu makan.‖ Waktu yang tepat untuk makan adalah sebelum tengah hari, baca Vin. iv. 86, 

166 (waktu yang salah). 
1358

 paṭibāhati, seperti pada CV. VI. 6. 4, VI. 7. 
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lainnya menurut urutan kedatangan. Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, (tempat duduk) di dalam ruang makan untuk delapan 

bhikkhunī menurut urutan senioritas, untuk yang lainnya menurut 

urutan kedatangan; tidak boleh ada di tempat lain (tempat duduk) 

yang dipesan menurut urutan senioritas. Siapa pun yang 

memesan (demikian), maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah.‖ ||18||  [274] 

 

Pada saat itu para bhikkhunī tidak mengundang.
1359

 Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para 

bhikkhu, para bhikkhunī tidak boleh tidak mengundang. Siapa 

pun yang tidak mengundang akan diperlakukan menurut 

aturan.‖
1360

 Pada saat itu para bhikkhunī, setelah mengundang di 

antara mereka, tidak mengundang Saṅgha para bhikkhu. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para 

bhikkhu, para bhikkhunī, setelah mengundang di antara mereka, 

tidak boleh tidak mengundang Saṅgha para bhikkhu. Siapa pun 

yang tidak mengundang (demikian) akan diperlakukan menurut 

aturan.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhunī, dengan (hanya) mengundang satu 

pihak (Saṅgha) bersama dengan para bhikkhu, membuat 

kegaduhan. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Para bhikkhu, para bhikkhunī tidak boleh (hanya) 

mengundang  satu pihak (Saṅgha) bersama dengan para bhikkhu. 

Siapa pun yang mengundang (demikian), maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

                                                 
1359

 Baca Bhikkhunī Pāc. 57 dan B.D. iii. 354 untuk rujukan lebih lanjut. 
1360

 Bhikkhunī Pāc. 57. 
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Pada saat itu para bhikkhunī, mengundang sebelum waktu 

makan, melewatkan waktu (yang tepat).
1361

 Mereka mengadukan 

hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan 

mereka, para bhikkhu, untuk mengundang setelah makan.‖ 

Dengan mengundang setelah makan, mereka tiba pada waktu 

yang salah.
1362

 Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Aku mengizinkan mereka, para bhikkhu, setelah 

mengundang (di antara mereka) pada satu hari, kemudian 

mengundang Saṅgha para bhikkhu pada keesokan harinya.‖ ||1|| 

 

Pada saat itu keseluruhan Saṅgha para bhikkhunī, ketika 

mengundang, menimbulkan keributan. Mereka mengadukan hal 

ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan 

mereka, para bhikkhu, menunjuk seorang bhikkhunī yang 

berpengalaman dan kompeten untuk mengundang Saṅgha para 

bhikkhu mewakili Saṅgha para bhikkhunī. Dan seperti inilah, para 

bhikkhu, ia harus ditunjuk: Pertama-tama, seorang bhikkhunī 

harus diminta; setelah memintanya, Saṅgha harus diberitahu oleh 

seorang bhikkhunī yang berpengalaman dan kompeten, dengan 

mengatakan: ‗Nyonya-nyonya, mohon Saṅgha mendengarkan 

saya. Jika baik menurut Saṅgha, maka Saṅgha boleh menunjuk 

bhikkhunī bernama ini untuk mengundang Saṅgha para bhikkhu 

mewakili Saṅgha para bhikkhunī. Ini adalah usul. Nyonya-nyonya, 

mohon Saṅgha mendengarkan saya. Saṅgha menunjuk bhikkhunī 

bernama ini untuk mengundang Saṅgha para bhikkhu mewakili 

Saṅgha para bhikkhunī. Jika penunjukan bhikkhunī bernama ini 

untuk mengundang Saṅgha para bhikkhu mewakili Saṅgha para 

bhikkhunī sesuai dengan kehendak nyonya-nyonya, maka 

nyonya-nyonya cukup berdiam diri; ia yang tidak menghendaki 

silakan berbicara. Bhikkhunī bernama ini ditunjuk oleh Saṅgha 

                                                 
1361

 Baca di atas, p. 600, n. 1357. 
1362

 Yaitu, untuk mengundang Saṅgha para bhikkhu, sesuai konteks. 
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untuk mengundang Saṅgha para bhikkhu mewakili Saṅgha para 

bhikkhunī. Ini sesuai kehendak Saṅgha; karena itu Saṅgha 

berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ ||2|| 

 

―Bhikkhunī itu yang telah ditunjuk, dengan membawa Saṅgha 

para bhikkhunī (bersamanya), setelah mendatangi Saṅgha para 

bhikkhu, setelah merapikan jubah atasnya di satu bahunya, 

setelah bersujud di kaki para bhikkhu, setelah duduk berlutut, 

setelah memberi hormat dengan merangkapkan tangan, harus 

berkata sebagai berikut: [275] ‗Saṅgha para bhikkhunī, para Guru, 

mengundang Saṅgha para bhikkhu sehubungan dengan apa 

yang dilihat, didengar, atau dicurigai. Para Guru, sudilah Saṅgha 

para bhikkhu berbicara kepada Saṅgha para bhikkhunī demi 

belas kasihan dan mereka, dengan melihat (pelanggaran itu), 

akan memperbaiki. Dan untuk kedua kalinya, Para Guru … Dan 

untuk ketiga kalinya, Para Guru, Saṅgha para bhikkhunī 

mengundang Saṅgha para bhikkhu … akan memperbaiki.‘‖
1363

 

||3||19|| 

 

Pada saat itu para bhikkhunī menangguhkan Uposatha bagi para 

bhikkhu, mereka menangguhkan Undangan, mereka memberikan 

perintah, mereka menegakkan kekuasaan,
1364

 mereka meminta 

izin, mereka mengecam, mereka menyuruh untuk mengingat.
1365

 

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: 

―Para bhikkhu, Uposatha seorang bhikkhu tidak boleh 

ditangguhkan oleh seorang bhikkhunī: bahkan jika ditangguhkan, 

maka hal itu tidak (sungguh-sungguh) tertangguhkan, dan bagi 

ia yang menangguhkan, maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah. Undangan tidak boleh ditangguhkan: bahkan 

                                                 
1363

 Cf. MV. IV. 1. 14. 
1364

 Lebih disukai menuliskan anuvādaṃ paṭṭhapentii daripada anuvādam ṭhapenti; cf. CV. I. 5. 
1365

 Cf. CV. I. 5. 
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jika ditangguhkan, maka hal itu tidak (sungguh-sungguh) 

tertangguhkan, dan bagi ia yang menangguhkan, maka ia 

melakukan pelanggaran perbuatan-salah. Perintah tidak boleh 

diberikan: bahkan jika diberikan, maka hal itu tidak (sungguh-

sungguh) diberikan, dan bagi ia yang memberikan, maka ia 

melakukan pelanggaran perbuatan-salah. Kekuasaan tidak boleh 

ditegakkan: bahkan jika ditegakkan, maka hal itu tidak (sungguh-

sungguh) ditegakkan, dan bagi ia yang menegakkan, maka ia 

melakukan pelanggaran perbuatan-salah. Izin tidak boleh diminta: 

bahkan jika diminta, maka hal itu tidak (sungguh-sungguh) 

diminta, dan bagi ia yang meminta, maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah. Ia tidak boleh mengecam: seorang 

yang dikecam tidak (sungguh-sungguh) dikecam dan bagi ia 

yang mengecam, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-

salah. Ia tidak boleh menyuruh untuk mengingat: seorang yang 

disuruh untuk mengingat tidak (sungguh-sungguh) disuruh 

untuk mengingat, dan bagi ia yang menyuruh untuk mengingat, 

maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhu menangguhkan Uposatha bagi para 

bhikkhunī … (seperti di atas) … mereka menyuruh untuk 

mengingat. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Para bhikkhu, Aku mengizinkan kalian 

menangguhkan Uposatha seorang bhikkhunī melalui seorang 

bhikkhu: dan jika ditangguhkan, maka hal itu ditangguhkan 

dengan benar, dan tidak ada pelanggaran bagi yang 

menangguhkan … menyuruh untuk mengingat: dan jika ia 

disuruh mengingat, maka ia dengan benar disuruh untuk 

mengingat, dan tidak ada pelanggaran bagi yang menyuruh 

untuk mengingat.‖ ||20|| 
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Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhunī mengendarai 

kendaraan,
1366

 baik kereta yang ditarik oleh seekor sapi jantan di 

tengah yang dipasangkan dengan sapi-sapi betina, maupun 

kereta yang ditarik oleh seekor sapi betina di tengah yang 

dipasangkan dengan sapi-sapi jantan. Orang-orang … 

menyebarkannya, dengan mengatakan: ―Seperti pada festival 

Gangga dan Mahī.‖ Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, seorang bhikkhunī tidak 

boleh mengendarai kendaraan. Siapa pun yang mengendarainya, 

maka ia akan diperlakukan menurut aturan.‖
1367

 

 

Pada saat itu seorang bhikkhunī jatuh sakit; ia tidak mampu 

berjalan kaki. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, kendaraan bagi 

(seorang bhikkhunī) yang sedang sakit.‖ Kemudian para 

bhikkhunī berpikir: ―(Apakah kendaraan itu) harus ditarik oleh 

sapi betina atau ditarik oleh sapi jantan?‖ Mereka mengadukan 

hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, 

para bhikkhu, sebuah gerobak yang ditarik oleh seekor sapi 

betina, ditarik oleh seekor sapi jantan.‖ 

 

Pada saat itu seorang bhikkhunī merasa sangat tidak nyaman 

karena guncangan kereta. [276] Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, sebuah tandu, sebuah joli.‖
1368

 ||21|| 

 

Pada saat itu perempuan penghibur Aḍḍhakāsī
1369

 telah 

meninggalkan keduniawian di antara para bhikkhunī. Ia sangat 

ingin pergi ke Sāvatthī, dengan berpikir, ―Aku akan ditahbiskan di 

                                                 
1366

 Cf. MV. V. 9. 4-10. 3 dan juga Bhikkhunī Pāc. 85. 
1367

 Bhikkhunī Pāc. 85. 
1368

 pāṭaṅkiṃ. VA. 1295 mengatakan paṭapoṭalikaṃ, v.l. patapoṭṭalikaṃ, cf. VA. 1085. 
1369

 Syair-syairnya pada Thig. 25, 26. Cf. aḍdhakāsika pada MV. VIII. 2. 
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hadapan Sang Bhagavā.‖ Orang-orang buangan mendengar 

bahwa perempuan penghibur Aḍḍhakāsī sangat ingin pergi ke 

Sāvatthī dan mereka mengepung jalan. Tetapi perempuan 

penghibur Aḍḍhakāsī mendengar bahwa orang-orang buangan 

mengepung jalan dan ia mengirim utusan kepada Sang Bhagavā 

dengan mengatakan: ―Bahkan
1370

 aku sangat menginginkan 

penahbisan. Sekarang aturan perilaku apakah yang harus 

kuturuti?‖ Kemudian Sang Bhagavā dalam kesempatan ini, 

setelah membabarkan khotbah, berkata kepada para bhikkhu 

sebagai berikut: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, 

menahbiskan bahkan melalui seorang utusan.‖
1371

 ||1|| 

 

Mereka menahbiskan melalui seorang utusan yang adalah 

seorang bhikkhu. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, kalian tidak boleh 

menahbiskan melalui seorang utusan yang adalah seorang 

bhikkhu. Siapa pun yang menahbiskan (demikian), maka ia 

melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ Mereka menahbiskan 

melalui seorang utusan yang adalah seorang yang sedang dalam 

masa percobaan … seorang samaṇera … seorang samaṇerī … 

melalui seorang utusan yang adalah seorang (perempuan) yang 

bodoh dan tidak berpengalaman. ‖Para bhikkhu, kalian tidak 

boleh menahbiskan melalui seorang utusan yang adalah seorang 

(perempuan) yang bodoh dan tidak berpengalaman. Siapa pun 

yang menahbiskan (demikian), maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah. Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk 

menahbiskan melalui seorang utusan yang adalah seorang 

bhikkhunī yang berpengalaman dan kompeten.‖ ||2|| 

                                                 
1370

 Oldenberg menuliskan hi, ThigA. 31 pi. 
1371

 Mungkin adalah lazim bagi seorang bhikkhunī untuk ditahbiskan melalui Saṅgha yang 

terdiri dari kurang dari sepuluh orang, seperti halnya para bhikkhu. MV. I. 31. 2; IX. 4. 1. VA. 

1295 mengatakan ―Penahbisan melalui utusan hanya dilakukan jika terdapat salah satu dari 

sepuluh bahaya.‖ Di sini, bahaya dari manusia. 
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―Bhikkhunī itu yang adalah si utusan, setelah menghadap Saṅgha, 

setelah merapikan jubah atasnya di satu bahunya, setelah 

bersujud di kaki para bhikkhu, setelah duduk berlutut, setelah 

memberi hormat dengan merangkapkan tangan, ia harus 

mengatakan sebagai berikut: ‗Nyonya bernama ini, menginginkan 

penahbisan melalui nyonya bernama itu, ia telah ditahbiskan di 

satu pihak, dalam Saṅgha para bhikkhunī dan ia murni;
1372

 ia 

tidak datang hanya karena suatu bahaya. Nyonya bernama ini 

memohon penahbisan dari Saṅgha; sudilah Saṅgha demi belas 

kasihan
1373

 mendidik nyonya ini. Nyonya bernama ini … tidak 

datang karena suatu bahaya. Dan untuk kedua kalinya nyonya 

bernama ini memohon penahbisan dari Saṅgha … mendidik 

nyonya ini. Nyonya bernama ini menginginkan penahbisan 

melalui nyonya bernama itu. Ia telah ditahbiskan di satu pihak, 

dalam Saṅgha para bhikkhunī dan ia murni; ia tidak datang hanya 

karena suatu bahaya. Dan untuk ketiga kalinya nyonya bernama 

ini memohon penahbisan dari Saṅgha; sudilah Saṅgha demi belas 

kasihan mendidik nyonya ini.‘ Saṅgha harus diberitahu oleh 

seorang bhikkhu yang berpengalaman dan kompeten, dengan 

mengatakan: ‗Yang Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. 

Orang bernama ini, menginginkan penahbisan melalui orang 

bernama itu. Ia telah ditahbiskan di satu pihak dalam Saṅgha 

para bhikkhunī dan ia murni; ia tidak datang karena suatu bahaya. 

Orang ini memohon penahbisan dari Saṅgha melalui perempuan 

pengusul bernama itu. Ini adalah usul. [277] Yang Mulia, mohon 

Saṅgha mendengarkan saya. Orang bernama ini, menginginkan 

penahbisan … melalui orang bernama itu … Orang ini memohon 

penahbisan dari Saṅgha melalui perempuan pengusul bernama 

itu. Saṅgha menahbiskan orang ini melalui perempuan pengusul 

bernama itu. Jika penahbisan orang ini melalui perempuan 

                                                 
1372

 Sehubungan dengan penghalang-penghalang. Cf. penggunaan visuddhā pada CV. X. 17. 2.  
1373

 Cf. MV. I. 76. 8. 
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pengusul bernama itu adalah sesuai dengan kehendak Yang 

Mulia, maka Yang Mulia cukup berdiam diri, mereka yang tidak 

menghendaki silakan berbicara. Untuk kedua kalinya saya 

menyampaikan hal ini … Dan untuk ketiga kalinya saya 

menyampaikan hal ini: Yang Mulia, mohon Saṅgha 

mendengarkan saya … mereka yang tidak menghendaki silakan 

berbicara. Ini sesuai kehendak Saṅgha; karena itu Saṅgha 

berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal ini.‘ Bayangan 

harus diukur segera.
1374

 Lamanya musim harus dijelaskan, bagian-

bagian hari harus dijelaskan, formula harus dijelaskan, para 

bhikkhunī harus diberitahu: ‗Jelaskanlah ketiga tempat tinggal 

padanya dan delapan hal yang tidak boleh dilakukan.‘‖ ||3||22|| 

 

Pada saat itu para bhikkhunī menetap di sebuah hutan; orang-

orang buangan menggoda mereka. Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, para 

bhikkhunī tidak boleh menetap di hutan. Siapa pun yang 

menetap (di hutan), maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-

salah.‖
1375

 ||23|| 

 

Pada saat itu sebuah gudang
1376

 diberikan kepada Saṅgha para 

bhikkhunī oleh seorang umat awam. Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, sebuah gudang.‖ Gudang itu tidak cukup.
1377

 Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku 

mengizinkan, para bhikkhu, sebuah tempat tinggal.‖
1378

 Tempat 

tinggal itu tidak cukup. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

                                                 
1374

 Seperti pada CV. X. 17. 8.  
1375

 Cf. catatan pada CV. X. 17. 8. 
1376

 uddosita. Baca B.D. iii. 177, n. 2; juga B.D. ii. 16, n. 2. VA. 1295 di sini juga sekali lagi 

menjelaskan sebagai bhaṇḍasālā, ruangan untuk barang-barang. 
1377

 na sammati, seperti pada CV. V. 13. 3. VA. 1295 menjelaskan sebagai nappahoti, tidak 

mencukupi. 
1378

 upassaya; di sini VA. 1295 mengatakan ghara, rumah. 
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Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para bhikkhu, sebuah 

bangunan untuk bekerja.‖
1379

 Bangunan untuk bekerja itu tidak 

cukup. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau 

berkata: ―Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk 

membangun bahkan apa yang menjadi milik seseorang.‖
1380

 ||24|| 

 

Pada saat itu seorang perempuan telah meninggalkan 

keduniawian di antara para bhikkhunī ketika ia sedang hamil, dan 

setelah ia meninggalkan keduniawian, ia melahirkan seorang 

anak.
1381

 Kemudian bhikkhunī itu berpikir: ―Sekarang aturan 

perilaku apakah yang harus kuturuti sehubungan dengan anak 

laki-laki ini?‖ Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Aku mengizinkannya, para bhikkhu, untuk 

mengasuhnya hingga ia mencapai usia yang matang.‖
1382

 

Kemudian bhikkhunī itu berpikir: ―Tidaklah mungkin bagiku untuk 

hidup sendiri,
1383

 juga tidaklah mungkin bagi bhikkhunī lain untuk 

tinggal bersama anak laki-laki ini. Sekarang aturan perilaku 

apakah yang harus kuturuti?‖ Mereka mengadukan hal ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan mereka, para 

bhikkhu, setelah menunjuk seorang bhikkhunī, [278] 

menyerahkannya kepada bhikkhunī itu sebagai pendamping.
1384

 

Dan seperti inilah, para bhikkhu, ia harus ditunjuk: Pertama-tama, 

bhikkhunī itu harus diminta; setelah memintanya, Saṅgha harus 

diberitahu oleh seorang bhikkhunī yang berpengalaman dan 

kompeten, dengan mengatakan: ‗Nyonya-nyonya, mohon Saṅgha 

                                                 
1379

 navakamma, di sini mungkin lebih dari sekadar ―memperbaiki‖. VA. 1295 mengatakan 

―Aku mengizinkan kalian untuk membangun bangunan untuk bekerja untuk para bhikkhunī 

demi Saṅgha.‖ 
1380

 puggalikaṃ kātuṃ, atau, bahkan untuk pribadi-pribadi. Bu. tidak memberikan catatan, Cf. 

kata ini pada CV. X. 15.1. 
1381

 Pada Bhikkhunī Pāc. 61 menahbiskan seorang perempuan hamil adalah pelanggaran, 

tetapi bukanlah pelanggaran bagi yang menahbiskannya jika ia pikir bahwa ia tidak hamil. 
1382

 VA. 1295 mengatakan hingga ia mampu makan dan mandi sendiri. 
1383

 Cf. Sidang Resmi Bhikkhunī III, Bhikkhunī Pāc. 14. 
1384

 Cf. B.D. iii. 190, 267, 323, 357, 360. 
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mendengarkan saya. Jika baik menurut Saṅgha, maka Saṅgha 

boleh menunjuk bhikkhunī bernama ini sebagai pendamping 

bagi bhikkhunī bernama itu. Ini adalah usul. Nyonya-nyonya, 

mohon Saṅgha mendengarkan saya. Saṅgha menunjuk bhikkhunī 

bernama ini sebagai pendamping bagi bhikkhunī bernama itu. 

Jika penunjukan bhikkhunī bernama ini sebagai pendamping bagi 

bhikkhunī bernama itu adalah sesuai dengan kehendak nyonya-

nyonya, maka nyonya-nyonya cukup berdiam diri, mereka yang 

tidak menghendaki silakan berbicara. Bhikkhunī bernama ini 

ditunjuk menjadi pendamping bagi bhikkhunī bernama itu. Ini 

sesuai kehendak Saṅgha; karena itu Saṅgha berdiam diri. 

Demikianlah saya memahami hal ini.‘‖ ||1|| 

 

Kemudian bhikkhunī yang menjadi pendamping itu berpikir: 

―Sekarang aturan perilaku apakah yang harus kuturuti 

sehubungan dengan anak laki-laki ini?‖ Mereka mengadukan hal 

ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan 

mereka, para bhikkhu, untuk berperilaku terhadap anak laki-laki 

itu persis seperti mereka berperilaku terhadap laki-laki lain, 

kecuali tidur di bawah atap yang sama.‖
1385

 ||2|| 

 

Pada saat itu seorang bhikkhunī yang telah jatuh dalam 

pelanggaran atas suatu peraturan penting, sedang menjalani 

mānatta.
1386

 Kemudian bhikkhunī itu berpikir: ―Tidaklah mungkin 

bagiku untuk hidup sendiri, juga tidaklah mungkin bagi bhikkhunī 

lain untuk tinggal bersamaku. Sekarang aturan perilaku apakah 

yang harus kuturuti?‖ Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

                                                 
1385

 VA. 1295 mengatakan kecuali hanya tempat tidur di dalam rumah yang sama, 

sahāgāraseyyamattaṃ. Tetapi, menambahkan, sang ibu boleh berbaring dan setelah 

menggendong anak itu untuk memandikannya, memberinya minum, memberinya makan dan 

meriasnya. 
1386

 Cf. peraturan penting ke-5 dan ke-8 pada CV. X. 1. 4. Juga tentang mānatta, baca CV. II. 6. 

1. 
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Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan mereka, para bhikkhu, 

setelah menunjuk seorang bhikkhunī, menyerahkannya kepada 

bhikkhunī itu sebagai pendamping. Dan seperti inilah, para 

bhikkhu, ia harus ditunjuk … (seperti pada ||1||) ‗… Demikianlah 

saya memahami hal ini.‘‖ ||3||25|| 

 

Pada saat itu seorang bhikkhunī, setelah mengingkari latihan,
1387

 

meninggalkan Saṅgha;
1388

 setelah kembali lagi ia memohon 

penahbisan dari para bhikkhunī. Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, tidak ada 

pengingkaran latihan oleh seorang bhikkhunī, tetapi sejauh ia 

adalah seorang yang telah meninggalkan Saṅgha,
1389

 akibatnya ia 

bukan lagi seorang bhikkhunī.‖ ||1|| 

 

Pada saat itu seorang bhikkhunī, dengan mengenakan jubah 

kuning, pergi bergabung dengan sekte lain;
1390

 setelah kembali 

lagi ia memohon penahbisan dari para bhikkhunī. Mereka 

mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para 

bhikkhu, bhikkhunī mana pun juga, dengan mengenakan jubah 

kuning, pergi bergabung dengan sekte lain, ketika kembali lagi, 

tidak boleh ditahbiskan.‖
1391

 ||2||26|| 

 

Pada saat itu para bhikkhunī [279] karena berhati-hati, tidak 

menerima sapaan orang-orang, tidak menerima komentar 

sehubungan dengan potongan rambut (mereka), sehubungan 

dengan potongan kuku (mereka), sehubungan dengan 

                                                 
1387

 Tentang kondisi ketidakpuasan ini baca Vin. iii. 24-28. 
1388

 vibbhami. Ini dan mengingkari latihan muncul pada, misalnya, MV. II. 22. 3. 
1389

 vibhantā. VA. 1295 mengatakan jika, meninggalkan Saṅgha atas keinginannya sendiri, 

setelah mengenakan jubah putih, maka dengan demikian ia bukan lagi seorang bhikkhunī, 

tetapi hal ini bukan karena pengingkaran latihan. 
1390

 titthayatanaṃ saṃkami,  seperti pada Vin. i. 69, di mana terdapat peraturan serupa untuk 

para bhikkhu. 
1391

 VA. 1295 mengatakan bukan hanya ia tidak boleh ditahbiskan, tetapi bahkan tidak dapat 

memperoleh ―pelepasan keduniawian‖. 
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bagaimana mereka merawat luka. Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan mereka, 

para bhikkhu, untuk menerima (perbuatan-perbuatan) ini.‖
1392

 ||1|| 

 

Pada saat itu para bhikkhunī sedang duduk bersila,
1393

 menerima 

sentuhan tumit-tumit.
1394

 Mereka mengadukan hal ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, para bhikkhunī 

tidak boleh duduk bersila. Siapa pun yang duduk (demikian), 

maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu seorang bhikkhunī sedang sakit. Ia merasa tidak 

nyaman jika tidak duduk bersila. Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Aku mengizinkan, para 

bhikkhu, (posisi) setengah bersila
1395

 untuk perempuan.‖ ||2|| 

 

Pada saat itu para bhikkhunī buang air di kakus; Kelompok Enam 

Bhikkhunī melakukan aborsi di sana. Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, para 

bhikkhunī tidak boleh buang air di kakus. Siapa pun yang 

melakukannya, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah. 

Aku mengizinkan mereka, para bhikkhu, buang air di tempat di 

mana bagian bawahnya terbuka, dan tertutup di bagian atas.‖
1396

 

||3|| 

                                                 
1392

 Baca Bhikkhunī Pār. IV. Sepertinya seolah-olah hal-hal ini diperbolehkan jika kedua belah 

pihak tidak dipenuhi nafsu. 
1393

 pallaṅkena nisidanti. VA. 1296 mengatakan pallaṅkaṃ ābhujjitva nisidanti. Mungkin 

pallaṅka di sini bukan berarti ―dipan‖ seperti pada Vin. iv. 299, baca B.D. iii. 271, n. 3. 
1394

 paṇhisamphassa.  Tidak jelas tumit siapakah yang menyentuh, tetapi mungkin tumit 

bhikkhunī yang duduk di kedua sisi. Pallaṅkena mungkin memiliki makna ganda yaitu duduk 

bersila dan duduk di ―dipan‖, yaitu duduk bersila dan dalam barisan. Mungkin akan 

mengganggu meditasi jika tumit-tumit saling bersentuhan, oleh karena itu maka dilarang. 
1395

 aḍḍhapallaṅka. VA. 1296 mengatakan pallaṇka dilakukan dengan hanya menarik satu kaki 

(dengan kaki lainnya dijulurkan). Tentu saja, jika pallaṇka dianggap sebagai dipan, maka 

aḍḍhapallaṇka pastilah setengah dipan—Vin. Texts iii. 367, n. 2 mengatakan ―mungkin sebuah 

bantal duduk‖. 
1396

 Intinya adalah agar tidak ada privasi. Cf. CV. VIII. 9, 10.  
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Pada saat itu para bhikkhunī mandi dengan menggunakan bubuk 

mandi. Orang-orang merendahkan, mengkritik, dan menyebarkan, 

dengan mengatakan: ―Seperti para perempuan perumah tangga 

yang menikmati kesenangan indria.‖ Mereka mengadukan hal ini 

kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, para 

bhikkhunī tidak boleh mandi dengan menggunakan bubuk mandi. 

Siapa pun yang mandi (demikian), maka ia melakukan 

pelanggaran perbuatan-salah. Aku mengizinkan mereka, para 

bhikkhu, menggunakan serbuk merah dari padi dan tanah 

liat.‖
1397

 

 

Pada saat itu para bhikkhunī mandi dengan menggunakan tanah 

liat harum. Orang-orang … menyebarkan, dengan mengatakan: 

―Seperti para perempuan perumah tangga yang menikmati 

kesenangan indria.‖ Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, para bhikkhunī tidak 

boleh mandi dengan menggunakan tanah liat harum.
1398

 Siapa 

pun yang mandi (demikian), maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah. Aku mengizinkan mereka, para bhikkhu, tanah 

liat biasa.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhunī mandi di kamar mandi, membuat 

kegaduhan. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagavā. 

Beliau berkata: ―Para bhikkhu, para bhikkhunī tidak boleh mandi 

di kamar mandi. Siapa pun yang mandi (di kamar mandi), maka ia 

melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

                                                 
1397

 kukkusaṃ mattikaṃ. VA. 1296 menjelaskan dengan mengatakan, kuṇdakañ c’eva mattikañ 

ca, serbuk merah dari padi serta tanah liat, kedua ini diperbolehkan bagi para bhikkhu untuk 

memperbaiki bangunan. CV. VI. 3. 1. 
1398

 Cf. Bhikkhunī Pāc. 88, 89. 
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Pada saat itu para bhikkhunī mandi melawan arus menerima 

sentuhan arus.
1399

 Mereka mengadukan hal ini kepada Sang 

Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, para bhikkhunī tidak 

boleh mandi melawan arus. Siapa pun yang mandi (demikian), 

maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

Pada saat itu para bhikkhunī mandi bukan di suatu dangkalan; 

orang-orang buangan menggoda mereka. Mereka mengadukan 

hal ini kepada Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, para 

bhikkhunī tidak boleh mandi bukan di sebuah dangkalan. Siapa 

pun yang mandi (demikian), maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah.‖  

 

Pada saat itu para bhikkhunī mandi di suatu dangkalan untuk 

laki-laki. Orang-orang … menyebarkan, dengan mengatakan: 

―Seperti para perempuan perumah tangga yang menikmati 

kesenangan indria.‖ [280] Mereka mengadukan hal ini kepada 

Sang Bhagavā. Beliau berkata: ―Para bhikkhu, para bhikkhunī 

tidak boleh mandi di suatu dangkalan untuk laki-laki. Siapa pun 

yang mandi (demikian), maka ia melakukan pelanggaran 

perbuatan-salah. Aku mengizinkan mereka, para bhikkhu, untuk 

mandi di sebuah dangkalan untuk perempuan.‖
1400

 ||4||27|| 

 

Demikianlah Bagian Pengulangan Ketiga. 

 

Demikianlah Bagian Kesepuluh: Tentang Bhikkhunī. 

 

 

Dalam bagian ini terdapat seratus enam hal. Berikut ini adalah 

kuncinya: 

                                                 
1399

 dhārāsamphassa. 
1400

 mahilātitthe. Tentang para bhikkhunī mandi baca juga Vin. i. 293, iv. 259, 278. 
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Gotamid memohon pelepasan keduniawian, Sang Penemu-

Kebenaran tidak memperbolehkan, 

Dari Kapilavatthu Sang Pemimpin pergi ke Vesālī. / 

 

Dengan tertutup debu
1401

 ia menjumpai Ānanda di teras.  

Dengan mengatakan: ―Apakah ia mampu?‖ ia bertanya tentang 

metode, dengan berkata: ―(Ia adalah) ibu(mu)‖ dan 

―perawat(mu).‖ / 

 

Satu abad dan hari itu, tidak ada bhikkhu, menginginkan, 

Undangan, peraturan penting, dua tahun, tidak menghina, / 

 

Menuruti delapan peraturan penting ini sebagai nasihat
1402

 

seumur hidup. 

Penerimaan peraturan-peraturan penting—ini adalah penahbisan 

baginya. / 

 

Seribu tahun hingga hanya lima (ratus) dengan perumpamaan 

pencuri kendi, 

 

Jamur-putih, jamur-merah:
1403

 demikianlah luka pada apa yang 

merupakan dhamma sejati. / 

 

Boleh, mengharapkan,
1404

 membangun tanggul; sekali lagi ini 

adalah stabilitas dari apa yang merupakan dhamma sejati. 

 

                                                 
1401

 Edisi Siam. menuliskan rajokiṇṇā, seperti disarankan pada Vin. ii. 328; edisi Sinh. 

menuliskan rajokiṇṇena. 
1402

 Teks Oldenberg dan Sinh. menuliskan ovāden’ aṭṭha te dhammā; edisi Siam. ovāṭo ca aṭṭha 

dhammā (dengan v.l. sebagai teks). 
1403

 Edisi Sinh. dan Siam. menuliskan mañjeṭṭhikā  (Sinh. menuliskan –ka) untuk mañcaṭṭhika 

pada Oldenberg. 
1404

 Oldenberg: pā eva, mungkin untuk paṭigacc’ eva dari X. 1. 6. Tetapi edisi Sinh. menuliskan 

āliṃ bandheyy’ upamāhi, dan Siam. pāḷiṃ bandheyy’ upamāhi, dengan v.ll. seperti pada 

Oldenberg. 
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Untuk ditahbiskan, perempuan itu, menyapa menurut senioritas. / 

Tidak akan dilakukan seperti ini, yang sama dan yang tidak sama. 

Tentang nasihat, dan tentang Pātimokkha, ―sekarang, oleh 

siapakah?‖, ke tempat kediaman bhikkhunī, / 

Jika mereka tidak mengetahui maka ia menjelaskan, dan mereka 

tidak mengakui,
1405

 melalui seorang bhikkhu, 

 

Menerima pengakuan melalui seorang bhikkhu, menerima 

pengakuan melalui seorang bhikkhunī, / 

Ia menjelaskan, tindakan (resmi), oleh seorang bhikkhu, mereka 

merendahkan, atau oleh seorang bhikkhunī, 

Menjelaskan, dan bertengkar, setelah membatalkan, dan tentang 

Uppala(vaṇnā), / 

Di Sāvatthī, air berlumpur, tidak menyapa, tubuh dan paha dan 

bagian-bagian pribadi dan kelompok itu terganggu dan bergaul, 

/ 

 

Tidak disapa adalah hukuman, bagi para bhikkhunī sekali lagi 

yang sama, 

Dan larangan, nasihat, apakah diperbolehkan? Ia pergi, / 

 

Bodoh, tidak berdasar, keputusan, nasihat, Saṅgha yang terdiri 

dari lima, 

dua atau tiga, mereka tidak menjalani, yang bodoh, sakit, sedang 

melakukan perjalanan, / 

 

Para penghuni-hutan, dan mereka tidak mengumumkan, dan 

mereka tidak kembali, 

Panjang, bambu dan kulit, dan kain tenunan, jalinan, berumbai, 

Dan jalinan kain, dan jalinan benang, (dan) benang berumbai, / 

 

                                                 
1405

 Di sini karonti, untuk paṭikaronti. 
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Tulang kaki sapi, tulang rahang sapi, punggung tangan, demikian 

pula dengan kaki,
1406

  

Paha (dan) wajah, rahang, melumuri, memijat (dan) dengan 

bubuk mandi,/ 

 

Mereka menggambar,
1407

 dan mewarnai tubuh, mewarnai wajah, 

demikian pula dengan keduanya, 

 

Tanda dengan salep (dan) tanda pengenal, dari jendela, di bawah 

cahaya, dan tentang menari, / [281] 

 

Perempuan penghibur, kedai minuman, rumah jagal, toko, bunga 

uang, perdagangan, 

Mereka memiliki budak-budak, budak-perempuan, pelayan-

pelayan, pelayan-perempuan, / 

Binatang-binatang, dan tanaman-tanaman, mereka membawa 

helai-helai kulit,  

Jubah yang berwarna hijau tua, kuning, merah, merah tua, yang 

berwarna hitam, / 

Kuning-kecoklatan, kuning-kemerahan, tidak terpotong, dan 

panjang,  

Dan jika ia harus mengenakan (jubah) dengan (pinggiran) 

berbunga, bercorak tudung ular,
1408

 jaket, serta (pakaian yang 

terbuat dari) pohon Tirīṭa./ 

 

Jika sorang bhikkhunī, setelah ia meninggal dunia, pada seorang 

yang dalam masa percobaan, pada seorang samaṇerī 

Mewariskan barang-barangnya, adalah (Saṅgha) para bhikkhunī 

yang menjadi pemiliknya. / 

                                                 
1406

 Sinh. pādaṃ; Oldenberg: pari; Siam.  padaṃ seperti disarankan pada Vin. ii. 328. 
1407

 Oldenberg: lañchenti; Sinh.: laṃchanti; Siam.: lañcenti. 
1408

 pala di sini, bukan phaṇa pada X. 10. 5. Sinh. dan Siam. menuliskan phala. 
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Jika seorang umat awam perempuan pada seorang bhikkhunī, 

pada seorang samaṇera, pada seorang umat awam, 

Dan tentang orang-orang lainnya mewariskan barang-barangnya, 

maka (Saṅgha) para bhikkhu adalah pemiliknya. / 

 

Tentang seorang (perempuan) Malla, janin, dasar mangkuk, organ 

kelamin laki-laki, dan sehubungan dengan makanan, 

Dan berlimpah, bahkan semakin berlimpah, makanan yang 

disimpan, / 

Sehubungan dengan para bhikkhu di bawah, demikian pula 

dengan para bhikkhunī, 

 

Perlengkapan tempat tinggal, menstruasi, kotor, dan kain dan 

peniti,
1409

 / 

Mereka cacat, dan sepanjang waktu, terlihat: dimulai dengan para 

perempuan tanpa karakteristik seksual, 

 

Mereka yang cacat dalam jenis kelamin, tanpa emosi, hal yang 

sama dengan mereka yang dengan darah tidak mengalir, / 

 

Selalu berpakaian, menetes, cacat, kasim-perempuan, perempuan 

yang menyerupai laki-laki dan mereka yang jenis kelaminnya 

tidak jelas dan mereka yang adalah hermafrodit, / 

 

Dimulai dari mereka yang cacat dalam hal karakteristik seksual, 

dan berlanjut hingga hermafrodit, / 

 

                                                 
1409

 Oldenberg: paṭāni ca, Vin. ii. 329 menyarankan patati ca, ―dan itu jatuh,‖ jelas 

menggantikan nipphaṭati dari X. 16. 2. Tetapi saya lebih suka menganggapnya sebagai 

pengganti untuk āṇicolaka (tentang ini baca catatan  p. 593, n. 1343 di atas). Untuk paṭa yang 

juga adalah kata untuk ―kain‖; dengan demikian kata majemuk paṭāni mendukung pandangan 

saya bahwa āṇi dan colaka adalah kata-kata untuk dua benda berbeda. 
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Berikut ini adalah ringkasan di bawah: lepra, bisul, eksem dan, 

penyakit paru-paru, epilepsi, apakah engkau perempuan manusia? 

Dan seorang perempuan yang bebas? 

Tanpa utang (dan) bukan petugas kerajaan dan memperoleh izin 

(dan) berusia dua puluh tahun, / 

 

Lengkap, dan siapakah namamu dan nama perempuan 

pengusulmu?: setelah ditanya tentang dua puluh penghalang, 

maka terjadilah penahbisan. / 

 

Mereka terdiam, diajari, dan demikian pula di tengah-tengah 

Saṅgha, 

Seorang penahbis perempuan harus dipilih,
1410

 jubah luar, jubah 

dalam dan jubah atas, / 

 

Dan rompi (dan) jubah mandi, setelah menjelaskan kepada 

mereka, maka barang-barang itu boleh digunakan,
1411

 

Yang bodoh, tidak ditunjuk, di satu pihak, jika ia meminta, 

menanyai tentang penghalang-penghalang, / 

 

Ditahbiskan di satu pihak, demikian pula sekali lagi di dalam 

Saṅgha para bhikkhu, 

Bayangan, musim, hari dan formula, dan tiga tempat tinggal, / 

 

Delapan hal yang tidak boleh dilakukan, waktu yang tepat, atau 

di mana-mana delapan, 

Para bhikkhunī tidak mengundang, dan demikian pula Sangha 

para bhikkhu, 

Gangguan, sebelum makan, dan pada waktu yang salah, 

gangguan, 

                                                 
1410

 upajjhā gāha. 
1411

 pesaye. 
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Uposatha, Undangan, perintah, kekuasaan, / 

Izin, mengecam, disuruh mengingat: ditolak oleh Sang Bijaksana 

Agung. 

 

Seperti halnya para bhikkhu, demikian pula para bhikkhunī: yang 

diperbolehkan oleh Sang Bijaksana Agung (adalah) /  

Sebuah kendaraan, dan sakit (dan) terpasangkan, guncangan 

kendaraan, Aḍḍhakāsikā, bhikkhu, mereka yang dalam masa 

percobaan, samaṇera, samaṇerī, dan (perempuan) bodoh, / [282] 

 

Di hutan, sebuah gudang oleh seorang umat awam, sebuah 

tempat tinggal, 

Bangunan untuk bekerja tidak cukup, hamil, sendirian, / 

Dan tidur di bawah atap yang sama, melanggar suatu peraturan 

penting, dan setelah mengingkari latihan, pergi bergabung 

dengan, 

Menyapa dan rambut dan kuku dan mengobati luka,
1412

 / 

 

Bersila, dan sakit, kakus, menggunakan bubuk mandi, tanah liat 

harum, 

Di kamar mandi, melawan arus, bukan di sebuah dangkalan, dan 

di tempat untuk laki-laki, / 

 

Gotamid yang Agung memohon dan juga Ānanda dengan 

bijaksana melakukan hal yang sama. 

 

Terdapat empat kelompok yang meninggalkan keduniawian 

dalam pengajaran Sang Penakluk. / 

 

                                                 
1412

 vakakammannā mungkin seharusnya tertulis vaṇa(paṭi) kammanāṃ seperti pada X. 27. 1, 

edisi Sinh. dan Siam. 
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Demi membangkitkan emosi pada apa yang merupakan dhamma 

sejati dan pada pencerahan 

Demikianlah diajarkan oleh Yang Tercerahkan, sebagai obat bagi 

penyakit. / 

 

Para perempuan lain juga, dikenali demikian dalam apa yang 

merupakan dhamma sejati. 

 

Memelihara kondisi abadi
1413

 di mana, setelah pergi, mereka tidak 

bersedih. [283] 

                                                 
1413

 accuta ṭhāna, tempat yang tidak mati darinya, tidak meninggal dunia darinya, tidak jatuh 

darinya. 
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CULLAVAGGA XI 

Tentang Lima Ratus 

 

 

Pada saat itu
1414

 Yang Mulia Kassapa yang Agung berkata kepada 

para bhikkhu: ―Suatu ketika, Yang Mulia, saya sedang melakukan 

perjalanan di sepanjang jalan raya dari Pāvā menuju Kusināra 

bersama dengan sejumlah besar para bhikkhu, dengan sedikitnya 

lima ratus bhikkhu.
1415

 Kemudian saya, Yang Mulia, menepi dari 

jalan itu, duduk di bawah sebatang pohon. Pada saat itu seorang 

petapa telanjang, setelah mengambil sekuntum bunga pohon 

Koral
1416

 di Kusināra, sedang melakukan perjalanan menuju Pāvā. 

Kemudian saya, Yang Mulia, melihat kedatangan Petapa 

Telanjang itu dari kejauhan, dan setelah melihatnya saya berkata 

kepadanya sebagai berikut: ‗Apakah engkau, Yang Mulia, 

mengetahui tentang Guru kami?‘ Ia berkata: ‗Ya, aku tahu, Yang 

Mulia, Petapa Gotama mencapai Nibbāna seminggu yang lalu. 

Karena itu saya mengambil bunga pohon Koral ini.‘‖ 

 

―Yang Mulia, di antara para bhikkhu itu yang belum terbebas dari 

nafsu, beberapa menjulurkan lengan mereka, meratap, jatuh 

menyakiti diri mereka sendiri, mereka berguling ke belakang dan 

ke depan, sambil mengatakan: ‗Terlalu cepat Sang Bhagavā 

mencapai nibbāna, terlalu cepat Sang Pengembara Sempurna 

mencapai nibbāna, terlalu cepat Sang Mata Dunia lenyap.‘ Tetapi 

para bhikkhu yang telah terbebas dari nafsu, mereka ini, dengan 

                                                 
1414

 Cf. D. ii. 162. 
1415

 Dikutip pada KhA. 91., VA. 5. 
1416

 mandārava. Cf. D. ii. 137; Erythrina fulgens. Sebatang pohon yang hanya tumbuh di alam 

surga. Jika bunganya muncul di bumi maka suatu peristiwa penting pasti telah terjadi. Tidak 

sama dengan Pāricchattaka, juga pohon koral surgawi, seluruhnya ada lima. 
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penuh perhatian, dengan waspada, menahan (kesedihan mereka), 

dengan mengatakan: ‗Segala yang terbentuk adalah tidak kekal—

Apakah yang mungkin di sini karena hal ini?‘‖ 

 

―Kemudian saya, Yang Mulia, berkata kepada para bhikkhu itu 

sebagai berikut: ‗Cukup, Yang Mulia, jangan bersedih, jangan 

meratap, karena bukankah telah dijelaskan oleh Sang Bhagavā: 

Pada segala sesuatu yang disenangi dan disayangi, ada 

perubahan, perpisahan, menjadi sebaliknya. Apakah yang 

mungkin di sini, Yang Mulia, karena hal ini: bahwa apa pun yang 

terlahir, telah menjadi, tersusun, tunduk pada pelenyapan? 

Sesungguhnya, berpikir: ―Semoga ini tidak lenyap‖—situasi 

demikian tidak mungkin ada.‘‖
1417

 

 

―Kemudian pada saat itu, Yang Mulia,
1418

 seseorang bernama 

Subhadda, yang meninggalkan keduniawian pada usia tua, 

sedang duduk dalam kumpulan itu. Kemudian, Yang Mulia, 

Subhadda yang meninggalkan keduniawian pada usia tua berkata 

kepada para bhikkhu sebagai berikut: ‗Cukup, Yang Mulia, jangan 

bersedih, jangan meratap, kita sekarang terbebas dari Petapa 

[284] Agung ini. Kita khawatir ketika Beliau mengatakan: ―Ini 

boleh kalian lakukan, ini tidak boleh kalian lakukan.‖ Tetapi kita 

sekarang dapat melakukan apa yang ingin kita lakukan dan kita 

tidak perlu melakukan apa yang tidak ingin kita lakukan.‘‖ 

 

―Marilah, Yang Mulia, kita mengulangi dhamma dan disiplin 

sebelum apa yang bukan dhamma bersinar dan dhamma menjadi 

                                                 
1417

 Juga pada D. ii. 118. 
1418

 Pada D. ii. 162 kejadian Subhadda ditempatkan sebelum pembicaraan yang terjadi di sini. 

Pada DA. 599 ia diidentifikasikan sebagai seorang tukang cukur Ātuma yang meninggalkan 

keduniawian pada usia tua, dan yang, seperti dikisahkan pada Vin. i. 249, marah ketika 

Gotama menolak untuk menerima makanan yang telah ia persiapkan. Kejadian di atas adalah 

pembalasan darinya. 
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tersembunyi, sebelum apa yang bukan disiplin bersinar dan 

disiplin menjadi tersembunyi, sebelum mereka yang mangatakan 

apa yang bukan-dhamma menjadi kuat dan mereka yang 

mengatakan dhamma menjadi lemah, sebelum mereka yang 

mangatakan apa yang bukan-disiplin menjadi kuat dan mereka 

yang mengatakan disiplin menjadi lemah.‖
1419

 ||1|| 

 

―Baiklah, Yang Mulia, silakan sesepuh memilih para bhikkhu.‖ 

Kemudian Yang Mulia Kassapa yang Agung memilih lima ratus 

yang sempurna, kurang satu. Para bhikkhu berkata kepada Yang 

Mulia Kassapa yang Agung sebagai berikut:‖
1420

 

 

―Yang Mulia, Ānanda ini, walaupun masih menjadi seorang yang 

dalam tahap berlatih, namun tidak mungkin menjadi seorang 

yang mengikuti jalan yang salah melalui nafsu, kemarahan, 

kebodohan, ketakutan; dan ia telah menguasai banyak dhamma 

dan disiplin di bawah Sang Bhagavā. Sekarang, Yang Mulia, 

sudilah sesepuh memilih Yang Mulia Ānanda juga.‖ Kemudian 

Yang Mulia Kassapa yang Agung memilih Yang Mulia Ānanda 

juga.‖ ||2|| 

 

Kemudian para bhikkhu sesepuh berpikir:
1421

 ―Sekarang, di 

manakah kita akan membacakan dhamma dan disiplin?‖ 

Kemudian para bhikkhu sesepuh berpikir: ―Terdapat sumber dana 

makanan dan tempat tinggal yang berlimpah di Rājagaha. 

Bagaimana jika kami, melewatkan musim hujan di Rājagaha, dan 

membacakan dhamma dan disiplin (di sana), dan tidak ada 

                                                 
1419

 Seperti pada CV. XII. 1. 7. Dikutip pada DA. 3. 602, VA. 6. 
1420

 Dikutip pada DA. 5, KhA. 92, VA. 7. 
1421

 Dikutip pada DA. 5, VA. 7. 
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bhikkhu lain yang mendatangi Rājagaha untuk melewatkan 

musim hujan.‖
1422

 ||3|| 

 

Kemudian Yang Mulia Kassapa yang Agung memberitahukan 

kepada Saṅgha, dengan mengatakan: ―Yang Mulia, mohon 

Saṅgha mendengarkan saya. Jika baik menurut Saṅgha, maka 

Saṅgha boleh menyetujui penunjukan kelima ratus bhikkhu ini 

untuk membacakan dhamma dan disiplin selagi mereka 

menjalani masa musim hujan di Rājagaha, dan bahwa masa 

musim hujan di Rājagaha tidak boleh dijalani oleh para bhikkhu 

lainnya. Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon Saṅgha 

mendengarkan saya. Saṅgha menyetujui penunjukan kelima ratus 

bhikkhu ini untuk membacakan dhamma dan disiplin selagi 

mereka menjalani masa musim hujan di Rājagaha, dan bahwa 

masa musim hujan di Rājagaha tidak boleh dijalani oleh para 

bhikkhu lainnya. Jika penunjukan kelima ratus bhikkhu ini untuk 

membacakan dhamma dan disiplin selagi mereka menjalani masa 

musim hujan di Rājagaha, dan bahwa masa musim hujan di 

Rājagaha tidak boleh dijalani oleh para bhikkhu lainnya, sesuai 

kehendak Yang Mulia, maka Yang Mulia cukup berdiam diri; ia 

yang tidak menghendaki silakan berbicara. Kelima ratus bhikkhu 

ini ditunjuk untuk membacakan dhamma dan disiplin selagi 

mereka menjalani masa musim hujan di Rājagaha, dan (disepakati) 

bahwa masa musim hujan di Rājagaha tidak boleh dijalani oleh 

para bhikkhu lainnya. Hal ini sesuai kehendak Saṅgha, oleh 

karena itu Saṅgha berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal 

ini.‖ ||4||  [285] 

 

                                                 
1422

 Para sesepuh tidak menghendaki para bhikkhu lain berpartisipasi dalam Konsili; tetapi jika 

mereka datang maka mereka harus berpartisipasi agar Konsili tersebut menjadi sah. Karena 

jika hanya sebagian dari kelompok atau Saṅgha yang hadir untuk berpartisipasi, Konsili 

tersebut akan menjadi tidak sah karena dilaksanakan oleh suatu kelompok, vagga, yang tidak 

lengkap. 
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Kemudian para bhikkhu sesepuh pergi ke Rājagaha untuk 

membacakan dhamma dan disiplin.
1423

 Kemudian para bhikkhu 

sesepuh berpikir: ―Sekarang, memperbaiki bagian-bagian yang 

rusak dan usang dipuji oleh Sang Bhagavā. Marilah, selama bulan 

pertama kita memperbaiki bagian-bagian yang rusak dan usang; 

setelah berkumpul pada bulan kedua, kita akan membacakan 

dhamma dan disiplin.‖ Kemudian para bhikkhu sesepuh 

memperbaiki bagian-bagian yang rusak dan usang selama bulan 

pertama. ||5|| 

 

Kemudian Yang Mulia Ānanda berpikir:
1424

 ―Besok adalah hari 

pertemuan. Sekarang tidaklah selayaknya bagiku, karena (hanya) 

seorang yang masih berlatih, pergi ke pertemuan itu,‖ dan setelah 

melewatkan banyak waktu pada malam itu dalam perhatian pada 

jasmani, ketika malam hampir berlalu, ia berpikir: ―Aku akan 

berbaring,‖ ia merebahkan tubuhnya, tetapi (sebelum) kepalanya 

menyentuh alas tidur dan ketika kakinya telah terangkat dari 

tanah—pada interval waktu itu pikirannya terbebaskan dari 

kekotoran dengan tidak meninggalkan sisa (untuk kelahiran 

kembali). Kemudian Yang Mulia Ānanda, sebagai seorang yang 

sempurna, pergi ke pertemuan itu.
1425

 ||6|| 

 

Kemudian Yang Mulia Kassapa yang Agung memberitahukan 

kepada Saṅgha sebagai berikut:
1426

 ―Yang Mulia, mohon Saṅgha 

mendengarkan saya. Jika baik menurut Saṅgha maka saya akan 

menanyai Upāli tentang disiplin.‖ Kemudian Yang Mulia Upāli 

memberitahukan kepada Saṅgha sebagai berikut: ―Yang Mulia, 

mohon Saṅgha mendengarkan saya. Jika baik menurut Saṅgha 

maka saya akan menjawab pertanyaan tentang disiplin yang 

                                                 
1423

 Sebagian dari paragraf ini dikutip pada DA. 8. 
1424

 Cf. DA. 9-10, yang agak sedikit berbeda. 
1425

 Dikutip pada DA. 10. 
1426

 Dikutip DA. 11. 
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diajukan oleh Yang Mulia Kassapa yang Agung.‖ Kemudian Yang 

Mulia Kassapa yang Agung berkata kepada Yang Mulia Upāli 

sebagai berikut: ―Di manakah,
1427

 Yang Mulia Upāli, pelanggaran 

pertama yang mengakibatkan kejatuhan ditetapkan?‖ 

 

―Di Vesālī, Yang Mulia.‖ 

 

―Sehubungan dengan siapakah?‖ 

 

―Sehubungan dengan Sudinna orang Kalandaka.‖ 

 

―Tentang apakah?‖ 

 

―Tentang hubungan seksual.‖ 

 

Kemudian Yang Mulia Kassapa yang Agung menanyai Yang Mulia 

Upāli sehubungan dengan topik pelanggaran pertama yang 

mengakibatkan kejatuhan dan ia menanyainya sehubungan 

dengan latar belakangnya dan ia menanyainya sehubungan 

dengan orangnya
1428

 dan ia menanyainya sehubungan dengan 

apa yang ditetapkan dan ia menanyainya sehubungan dengan 

apa yang ditetapkan lebih lanjut
1429

 dan ia menanyainya 

sehubungan dengan apa yang merupakan pelanggaran dan ia 

menanyainya sehubungan dengan apa yang bukan merupakan 

pelanggaran.
1430

 

 

                                                 
1427

 Dikutip pada DA. 12, VA. 30.  
1428

 Tiga pertanyaan ini dikutip pada VA. 30. 
1429

 anupaññatti; tambahan yang diberikan pada peraturan yang ditetapkan itu, paññatti, 

setelah ditetapkan pertama kali. Cf. Vin. v. 2. 
1430

 Ini adalah kasus-kasus yang disebutkan setelah penjelasan komentar lama atas kata-kata 

dari peraturan-peraturan  itu. 
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―Kemudian, Yang Mulia Upāli, di manakah pelanggaran kedua 

yang mengakibatkan kejatuhan ditetapkan?‖ 

 

―Di Rājagaha, Yang Mulia.‖ 

 

―Sehubungan dengan siapakah?‖ 

 

―Sehubungan dengan Dhaniya, putra pengrajin tembikar.‖ 

 

―Tentang apakah?‖ 

 

―Tentang mengambil apa yang tidak diberikan.‖ 

 

Kemudian Yang Mulia Kassapa yang Agung menanyai Yang Mulia 

Upāli sehubungan dengan topik pelanggaran kedua yang 

mengakibatkan kejatuhan dan ia menanyainya sehubungan 

dengan latar belakangnya dan ia menanyainya … sehubungan 

dengan apa yang bukan merupakan pelanggaran. 

 

―Kemudian, Yang Mulia Upāli, di manakah pelanggaran ketiga 

yang mengakibatkan kejatuhan ditetapkan?‖ 

 

―Di Vesālī, Yang Mulia.‖ 

 

―Sehubungan dengan siapakah?‖ 

 

―Sehubungan dengan beberapa bhikkhu.‖ 

 

―Tentang apakah?‖ 
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―Tentang manusia.‖
1431

 

 

Kemudian Yang Mulia Kassapa yang Agung [286] menanyai Yang 

Mulia Upāli sehubungan dengan topik pelanggaran ketiga yang 

mengakibatkan kejatuhan dan ia menanyainya sehubungan 

dengan latar belakangnya dan ia menanyainya … sehubungan 

dengan apa yang bukan merupakan pelanggaran. 

 

―Kemudian, Yang Mulia Upāli, di manakah pelanggaran keempat 

yang mengakibatkan kejatuhan ditetapkan?‖ 

 

―Di Vesālī, Yang Mulia.‖ 

 

―Sehubungan dengan siapakah?‖ 

 

―Sehubungan dengan para bhikkhu di tepi Sungai Vaggumudā.‖ 

 

―Tentang apakah?‖ 

 

―Tentang kondisi melampaui-manusia.‖ 

 

Kemudian Yang Mulia Kassapa yang Agung menanyai Yang Mulia 

Upāli sehubungan dengan topik pelanggaran keempat yang 

mengakibatkan kejatuhan dan ia menanyainya sehubungan 

dengan latar belakangnya dan ia menanyainya … sehubungan 

dengan apa yang bukan merupakan pelanggaran. Dengan cara 

yang sama ini ia menanyainya tentang kedua disiplin.
1432

 Secara 

terus-menerus ditanyai, Yang Mulia Upāli menjawab.
1433

 ||7|| 

 

                                                 
1431

 manussavigahha. Harus dipahami sebagai ―membunuh‖. 
1432

 Yaitu disiplin untuk para bhikkhu dan untuk para bhikkhunī. 
1433

 Dikutip pada DA. 12. 
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Kemudian Yang Mulia Kassapa yang Agung memberitahukan 

kepada Saṅgha dengan mengatakan: ―Yang Mulia, mohon 

Saṅgha mendengarkan saya.
1434

 Jika baik menurut Saṅgha, maka 

saya akan menanyai Ānanda tentang dhamma.‖ Kemudian Yang 

Mulia Ānanda memberitahukan kepada Saṅgha dengan berkata: 

―Yang Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Jika baik 

menurut Saṅgha, maka saya akan menjawab pertanyaan tentang 

dhamma yang diajukan oleh Yang Mulia Kassapa yang Agung.‖ 

Kemudian Yang Mulia Kassapa yang Agung berkata kepada Yang 

Mulia Ānanda sebagai berikut:‖
1435

 

 

―Di manakah, Yang Mulia Ānanda, Brahmajāla
1436

 dibabarkan?‖ 

 

―Yang Mulia, antara Rājagaha dan Nālandā di rumah 

peristirahatan di Ambalaṭṭhika.‖ 

 

―Kepada siapakah?‖ 

 

―Suppiya sang pengembara dan Brahmadatta si pemuda 

brahmana.‖
1437

 Kemudian Yang Mulia Kassapa yang Agung 

menanyai Yang Mulia Ānanda sehubungan dengan latar 

belakang Brahmajāla dan ia menanyainya sehubungan dengan 

orangnya. 

 

―Tetapi di manakah, Yang Mulia Ānanda, Sāmaññaphala
1438

 

dibabarkan?‖
1439

 

 

                                                 
1434

 Dikutip pada DA. 13. 
1435

 Dikutip pada DA. 14. 
1436

 Suttanta pertama dalam Dīgha. 
1437

 Di sini baik VA. 16 maupun DA. 14 menambahkan: ―Tentang apakah‖ ―Tentang pujian dan 

bukan pujian.‖ 
1438

 Sutta kedua dalam Dīgha. 
1439

 Dikutip pada VA. 16. Setelah kalimat ini DA. 14 melanjutkan secara berbeda. 
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―Di Rājagaha, Yang Mulia, di Hutan Mangga Jīvaka.‖ 

 

―Kepada siapakah?‖ 

 

―Kepada Ajātasattu, putra (Nyonya) Videha.‖ 

 

Kemudian Yang Mulia Kassapa yang Agung menanyai Yang Mulia 

Ānanda sehubungan dengan latar belakang Sāmaññaphala dan ia 

menanyainya sehubungan dengan orangnya. Dengan cara yang 

sama ini ia menanyainya tentang lima Nikāya. Secara terus-

menerus ditanyai, Yang Mulia Ānanda menjawab. ||8|| 

 

Kemudian Yang Mulia Ānanda berkata kepada para bhikkhu 

sesepuh: ―Sang Bhagavā, Yang Mulia, berkata kepada saya 

menjelang Beliau mencapai nibbāna: ‗Jika Saṅgha, Ānanda, 

setelah kematianKu menghendaki, maka peraturan-peraturan 

latihan yang kecil dan minor
1440

 boleh dihapus.‘‖
1441

 

 

―Tetapi apakah engkau, Yang Mulia Ānanda, menanyakan kepada 

Sang Bhagavā, dengan mengatakan: ‗Tetapi yang manakah, Yang 

Mulia, peraturan-peraturan latihan yang kecil dan minor itu?‘‖ 

 

―Tidak, Yang Mulia, saya tidak menanyakan kepada Sang Bhagavā, 

dengan mengatakan: ‗Tetapi yang manakah, Yang Mulia, 

peraturan-peraturan latihan yang kecil dan minor itu?‘‖ 

 

Beberapa sesepuh berkata sebagai berikut: ―Dengan 

pengecualian peraturan-peraturan sehubungan dengan empat 

pelanggaran yang mengakibatkan kejatuhan, selebihnya adalah 

                                                 
1440

 Baca B.D. iii. Intr. P. x dan Pāc. 62, khususnya B.D. iii. 41 di mana baca n. 1 untuk rujukan 

lebih lanjut; baca juga Questions King Milinda I. 202 f. 
1441

 D. ii. 154. 
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peraturan-peraturan latihan yang kecil dan minor.‖ Beberapa 

sesepuh berkata sebagai berikut: ―Dengan pengecualian 

peraturan-peraturan sehubungan dengan empat pelanggaran 

yang mengakibatkan kejatuhan, [287] dengan pengecualian 

peraturan-peraturan sehubungan dengan pelanggaran-

pelanggaran yang menuntut diadakannya Sidang Resmi Saṅgha, 

selebihnya adalah peraturan-peraturan latihan yang kecil dan 

minor.‖ Beberapa sesepuh berkata sebagai berikut: ―Dengan 

pengecualian peraturan-peraturan sehubungan dengan empat 

pelanggaran yang mengakibatkan kejatuhan … dengan 

pengecualian peraturan-peraturan sehubungan dengan dua 

pelanggaran yang tidak dapat ditentukan, selebihnya adalah 

peraturan-peraturan latihan yang kecil dan minor.‖ Beberapa 

sesepuh berkata sebagai berikut: ―Dengan pengecualian 

peraturan-peraturan sehubungan dengan empat pelanggaran 

yang mengakibatkan kejatuhan … dengan pengecualian 

peraturan-peraturan sehubungan dengan tiga puluh pelanggaran 

yang menuntut penebusan yang melibatkan hukuman, 

selebihnya adalah peraturan-peraturan latihan yang kecil dan 

minor.‖ Beberapa sesepuh berkata sebagai berikut: ―Dengan 

pengecualian peraturan-peraturan sehubungan dengan empat 

pelanggaran yang mengakibatkan kejatuhan … dengan 

pengecualian peraturan-peraturan sehubungan dengan sembilan 

puluh dua pelanggaran yang menuntut penebusan, selebihnya 

adalah peraturan-peraturan latihan yang kecil dan minor.‖ 

Beberapa sesepuh berkata sebagai berikut: ―Dengan 

pengecualian peraturan-peraturan sehubungan dengan empat 

pelanggaran yang mengakibatkan kejatuhan … dengan 

pengecualian peraturan-peraturan sehubungan dengan empat 

pelanggaran yang harus diakui, selebihnya adalah peraturan-

peraturan latihan yang kecil dan minor.‖ 
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Kemudian Yang Mulia Kassapa yang Agung memberitahukan 

kepada Saṅgha, dengan mengatakan: ―Yang Mulia, mohon 

Saṅgha mendengarkan saya. Terdapat aturan-aturan latihan bagi 

kita yang berpengaruh pada para perumah tangga, dan para 

perumah tangga tahu sehubungan dengan kita: ‗Ini pasti tidak 

diperbolehkan bagi para petapa, para putra Sakya, ini pasti 

diperbolehkan.‘ Jika kita hendak menghapuskan aturan-aturan 

latihan yang kecil dan minor maka akan ada di antara mereka 

yang mengatakan: ‗Hingga pada saat kremasi Beliau
1442

 suatu 

peraturan latihan telah ditetapkan oleh Petapa Gotama untuk 

para siswaNya; sewaktu Sang Guru masih ada di tengah-tengah 

mereka, mereka berlatih dalam aturan-aturan latihan. Tetapi 

karena Sang Guru telah mencapai nibbāna di tengah-tengah 

mereka, sekarang mereka tidak lagi berlatih dalam aturan-aturan 

latihan.‘ Jika baik menurut Saṅgha, maka Saṅgha tidak boleh 

menetapkan apa yang belum ditetapkan, juga tidak 

menghapuskan apa yang telah ditetapkan. Saṅgha harus maju 

sesuai dengan dan menuruti peraturan-peraturan latihan yang 

telah ditetapkan.
1443

 Ini adalah usul.
1444

 Yang Mulia, mohon 

Saṅgha mendengarkan saya. Terdapat aturan-aturan latihan bagi 

kita … ‗… sekarang mereka tidak lagi berlatih dalam aturan-aturan 

latihan.‘ Saṅgha tidak menetapkan apa yang belum ditetapkan, 

juga tidak menghapuskan apa yang telah ditetapkan. Saṅgha 

maju sesuai dengan dan menuruti aturan-aturan latihan yang 

telah ditetapkan. Jika tidak menetapkan apa yang belum 

ditetapkan, jika tidak menghapuskan apa yang telah ditetapkan, 

jika maju sesuai dengan dan menuruti aturan-aturan latihan yang 

telah ditetapkan, sesuai dengan kehendak Yang Mulia, maka 

Yang Mulia cukup berdiam diri; ia yang tidak menghendaki 

                                                 
1442

 dhūmakālikaṃ, seperti pada CV. VI. 17. 1. 
1443

 Cf. Vin. iii. 231 (Nissag. XV. 1. 2). 
1444

 Kata-kata Kassapa, sampai pada titik ini, dikutip pada DA. 592-3. 



Vinaya-5  Cullavagga XI 

634 

silakan berbicara. Saṅgha tidak menetapkan apa yang belum 

ditetapkan, Saṅgha tidak menghapuskan apa yang telah 

ditetapkan, Saṅgha maju sesuai dengan dan menuruti aturan-

aturan latihan yang telah ditetapkan. Hal ini adalah sesuai dengan 

kehendak Saṅgha, oleh karena itu Saṅgha berdiam diri. 

Demikianlah saya memahami hal ini.‖ ||9|| 

 

Kemudian para bhikkhu sesepuh berkata kepada Yang Mulia 

Ānanda sebagai berikut: ―Ini, Yang Mulia Ānanda, adalah 

pelanggaran perbuatan-salah bagimu, karena engkau tidak 

menanyakan kepada Sang Bhagavā, dengan mengatakan: ‗Tetapi, 

manakah, Yang Mulia, peraturan-peraturan latihan yang kecil dan 

minor [288] itu?‘ Akuilah pelanggaran perbuatan-salah itu.‖ 

 

―Saya, Yang Mulia, karena kurangnya perhatian, tidak 

menanyakan kepada Sang Bhagavā, dengan mengatakan: ‗Tetapi, 

manakah, Yang Mulia, peraturan-peraturan latihan yang kecil dan 

minor itu?‘ Saya tidak melihat hal ini sebagai pelanggaran 

perbuatan-salah,
1445

 namun demi keyakinan pada Yang Mulia 

saya mengakuinya sebagai pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

 

―Ini juga adalah pelanggaran perbuatan-salah bagimu, Yang 

Mulia Ānanda, karena engkau menjahit jubah musim hujan
1446

 

Sang Bhagavā setelah menginjaknya. Akuilah pelanggaran 

perbuatan-salah itu.‖ 

 

―Tetapi saya, Yang Mulia, bukan karena tidak hormat, telah 

menjahit jubah musim hujan Sang Bhagavā setelah menginjaknya. 

Saya tidak melihat … tetapi demi keyakinan pada Yang Mulia saya 

mengakuinya sebagai pelanggaran perbuatan-salah.‖ 

                                                 
1445

 Cf. MV. X. 1. 8. 
1446

 vassikasāṭikā, lihat B.D. ii. 134, n. 1. Dijelaskan dalam Vin. iv. 173 (B.D. iii. 99). 
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―Ini juga adalah pelanggaran perbuatan-salah bagimu, Yang 

Mulia Ānanda, karena engkau membiarkan para perempuan 

memberi penghormatan pertama kali kepada jenazah Sang 

Bhagavā; karena mereka menangis, jenazah Sang Bhagavā 

dinodai oleh air mata. Akuilah pelanggaran perbuatan-salah itu.‖ 

 

―Tetapi saya, Yang Mulia, dengan berpikir: ‗Jangan biarkan 

mereka (datang) pada waktu yang tidak tepat,‘
1447

 telah 

membiarkan jenazah Sang Bhagavā pertama kali dihormati oleh 

semua perempuan. Saya tidak melihat hal ini sebagai 

pelanggaran perbuatan-salah … namun demi keyakinan …‖ 

 

―Ini juga adalah pelanggaran perbuatan-salah bagimu, Yang 

Mulia Ānanda, karena engkau
1448

 (walaupun) isyarat jelas telah 

diberikan, sebuah tanda yang gamblang telah diberikan, namun 

engkau tidak memohon pada Sang Bhagavā, dengan 

mengatakan: ‗Sudilah Yang Mulia hidup hingga umur kehidupan 

(maksimum),
1449

 sudilah Sang Pengembara Sempurna menetap 

hingga usia kehidupan (maksimum) demi kesejahteraan banyak 

makhluk, demi kebahagiaan banyak makhluk, demi belas kasihan 

pada dunia, demi kebaikan, kesejahteraan, kebahagiaan para 

deva dan manusia.‘ Akuilah pelanggaran perbuatan-salah itu.‖ 

 

―Tetapi Yang Mulia, karena pikiran saya dikuasai
1450

 oleh Māra, 

maka saya tidak memohon pada Sang Bhagavā dengan 

mengatakan: ‗Sudilah Yang Mulia tinggal … kebahagiaan para 

deva dan manusia.‘ Saya tidak melihat … demi keyakinan …‖ 

                                                 
1447

 mā yimā vikāle ahesuṃ. VA. 1297 menjelaskan sebagai mā imāsaṃ vikāle gamanāni 

ahesuṃ, jangan biarkan kedatangan mereka terjadi pada waktu yang salah. 
1448

 Cf. A. iv. 309-10, D. ii. 103, 115, S. v. 259. Ud. 62. 
1449

 kappa. Baca n. pada G.S. iv. 206. AA. Iv. 149 = SA. iii. 251 = UdA. 323 menyebutkan 

āyukappa, dan mengatakan berapa pun rentang usia kehidupan manusia pada masa ini dan 

itu, hingga batas maksimum, sudilah Beliau tetap hidup. 
1450

 Seperti pada Vin. iv. 94. 229. 
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―Ini juga adalah pelanggaran perbuatan-salah bagimu, Yang 

Mulia Ānanda, karena engkau mengusahakan pelepasan 

keduniawian para perempuan dalam dhamma dan disiplin yang 

dinyatakan oleh Sang Penemu-Kebenaran.
1451

 Akuilah 

pelanggaran perbuatan-salah itu.‖ 

 

―Tetapi saya, Yang Mulia, mengusahakan pelepasan keduniawian 

para perempuan dalam dhamma dan disiplin yang dinyatakan 

oleh Sang Penemu-Kebenaran, dengan berpikir: ‗Gotamid, 

Pajāpati yang Agung ini,
1452

 adalah bibi Sang Bhagavā, ibu 

pengasuh, perawat, pemberi susu, karena ketika ibu Sang 

Bhagavā meninggal dunia ia menyusui Beliau.‘ Saya tidak melihat 

hal ini sebagai pelanggaran perbuatan-salah, namun demi 

keyakinan pada Yang Mulia saya mengakuinya sebagai 

pelanggaran perbuatan-salah.‖ ||10||  

 

Pada saat itu Yang Mulia Purāṇa sedang berjalan untuk menerima 

dana makanan di Perbukitan Selatan bersama dengan sejumlah 

besar Saṅgha para bhikkhu, dengan sedikitnya lima ratus bhikkhu. 

Kemudian Yang Mulia Purāṇa, setelah menetap di Perbukitan 

Selatan selama yang ia kehendaki, setelah para bhikkhu sesepuh 

telah membacakan dhamma dan disiplin [289], mendatangi 

Rājagaha, Hutan Bambu, Taman Suaka Tupai, dan para bhikkhu 

sesepuh; setelah mendekat, setelah saling bertukar sapa dengan 

para bhikkhu sesepuh, ia duduk dalam jarak selayaknya. Para 

bhikkhu sesepuh berkata kepada Yang Mulia Puraṇa ketika ia 

telah duduk dalam jarak selayaknya, sebagai berikut: 

 

                                                 
1451

 Di atas, CV. X. 1. 
1452

 Seperti pada CV. X. 1. 3; M. iii. 253. 
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―Yang Mulia Puraṇa, dhamma dan disiplin telah dibacakan oleh 

para bhikkhu sesepuh. Engkau
1453

 terimalah pembacaan ini.‖ 

 

―Yang Mulia, para sesepuh telah membacakan dhamma dan 

disiplin dengan baik, tetapi dalam cara yang telah kudengarkan di 

hadapan Sang Bhagavā, yang kuterima di hadapan Beliau, 

dengan cara itulah aku akan mengingatnya.‖ ||11|| 

 

Kemudian Yang Mulia Ānanda berkata kepada para bhikkhu 

sesepuh sebagai berikut: ―Yang Mulia, Sang Bhagavā, menjelang 

mencapai nibbāna, berkata kepada saya sebagai berikut: ‗Baiklah, 

Ānanda, setelah Aku pergi, Saṅgha harus menjatuhkan hukuman  

lebih tinggi
1454

 kepada Bhikkhu Channa.‘‖
1455

 

 

―Tetapi apakah engkau, Yang Mulia Ānanda, menanyakan kepada 

Sang Bhagavā: ‗Tetapi apakah, Yang Mulia, hukuman lebih tinggi 

itu?‘‖ 

 

―Saya, Yang Mulia, telah menanyakan kepada Sang Bhagavā: 

‗Tetapi apakah, Yang Mulia, hukuman lebih tinggi itu?‘ Beliau 

berkata, ‗Ānanda, Channa boleh mengatakan apa pun yang ia 

suka kepada para bhikkhu, tetapi Bhikkhu Channa tidak boleh 

diajak bicara, juga tidak boleh dinasihati atau diberikan instruksi 

oleh para bhikkhu.‘‖
1456

  

 

                                                 
1453

 Upehi, seperti pada CV. IX. 3. 3 (hingga akhir). 
1454

 brahmadaṇḍa. 
1455

 Seperti pada D. ii. 154. Baca B.D. ii. 230, 257, 393, iii. 36 untuk rujukan lebih lanjut tentang 

kesalahan Channa. Tidak jelas apakah hukuman ini dijatuhkan karena ia memihak para 

bhikkhunī ketika berselisih dengan para bhikkhu, atau karena ia telah berulang-ulang mencela 

Sāriputta dan Moggallāna, seperti yang tampak dalam DhA. ii. 110-112, di mana terdapat 

detil-detil lainnya juga. Cf. juga pada Thag A. i. 166. 
1456

 Cf. A. ii. 113 di mana dikatakan bahwa ini adalah kerusakan, vaddha, dalam disiplin ariya: 

ketika seorang bhikkhu tidak diajak bicara, tidak dinasihati, dan tidak diberikan instruksi oleh 

Sang Penemu-Kebenaran atau oleh sesama Pengembara-Brahma. 
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‗Baiklah, Yang Mulia Ānanda, pergilah engkau menjatuhkan 

hukuman lebih tinggi kepada Bhikkhu Channa.‖ 

 

―Tetapi bagaimana saya dapat, Yang Mulia, menjatuhkan 

hukuman lebih tinggi pada Bhikkhu Channa? Bhikkhu itu kejam 

dan kasar.‖ 

 

―Baiklah, Ānanda, pergilah bersama beberapa bhikkhu.‖ 

 

―Baiklah, Yang Mulia,‖ dan Yang Mulia Ānanda, setelah menjawab 

para bhikkhu, setelah, bersama dengan sejumlah besar Saṅgha 

para bhikkhu, dengan sedikitnya lima ratus bhikkhu, berangkat 

menuju Kosambi dengan menumpang sebuah perahu menuju ke 

hulu,
1457

 kemudian duduk di bawah sebatang pohon tidak jauh 

dari taman rekreasi Raja Udena.
1458

 ||12|| 

 

Pada saat itu Raja Udena sedang bersenang-senang di taman 

rekreasi bersama dengan selir-selirnya. Kemudian para selir Raja 

Udena mendengar:
1459

 ―Dikatakan bahwa guru kita, Guru Ānanda, 

sedang duduk di bawah sebatang pohon tidak jauh dari taman 

rekreasi.‖ Kemudian para selir Raja Udena berkata kepada Raja 

Udena sebagai berikut: ―Baginda, mereka mengatakan bahwa 

guru kita … tidak jauh dari taman rekreasi. Kami, Baginda, ingin 

bertemu dengan Guru Ānanda.‖ 

 

―Baiklah, pergilah kalian menemui Petapa Ānanda.‖ Kemudian 

para selir Raja Udena mendatangi Yang Mulia Ānanda; setelah 

menghadap, setelah menyapa Yang Mulia Ānanda, mereka duduk 

dalam jarak selayaknya. Yang Mulia Ānanda menggembirakan, 

                                                 
1457

 ujjavanikāya, cf.Vin. iv. 65. 
1458

 Raja Kosambi. 
1459

 Cf. ||13, 14|| dengan Jā. ii. 23-24 di mana Ānanda menerima tambahan seribu jubah. 
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menyenangkan, membangkitkan semangat, membahagiakan 

para selir Raja Udena dengan khotbah dhamma ketika mereka 

sedang duduk dalam jarak selayaknya. [290] Kemudian para selir 

Raja Udena, merasa gembira … bahagia oleh khotbah dhamma 

dari Yang Mulia Ānanda, mempersembahkan lima ratus jubah 

dalam kepada Yang Mulia Ānanda. Kemudian para selir Raja 

Udena, gembira dengan kata-kata Yang Mulia Ānanda, setelah 

mengucapkan terima kasih, bangkit dari duduk mereka, setelah 

berpamitan dengan Yang Mulia Ānanda, dengan Yang Mulia 

Ānanda tetap di sisi kanan mereka, kembali kepada Raja Udena. 

||13|| 

 

Dari kejauhan Raja Udena melihat kedatangan para selir; melihat 

mereka ia berkata kepada para selir sebagai berikut: ―Apakah 

kalian bertemu dengan Petapa Ānanda?‖ 

 

―Kami, Baginda, bertemu dengan Guru Ānanda.‖ 

 

―Tetapi apakah kalian memberikan sesuatu kepada Petapa 

Ānanda?‖ 

 

―Kami memberikan, Baginda, lima ratus jubah dalam kepada Guru 

Ānanda.‖ 

 

Raja Udena merendahkan, mengkritik, menyebarkan dengan 

mengatakan: ―Bagaimana mungkin Petapa Ānanda ini menerima 

begitu banyak jubah? Apakah Petapa Ānanda akan berdagang 

kain tenunan atau apakah ia akan menawarkannya untuk dijual di 

sebuah toko?‖
1460

 Kemudian Raja Udena mendatangi Yang Mulia 

Ānanda; setelah menghadap, ia bertukar sapa dengan Yang Mulia 

Ānanda, beramah-tamah dengan sopan, ia duduk dalam jarak 

                                                 
1460

 Paggāhikasālaṃ pasāressati. Cf. CV. X. 10. 4, āpaṇaṃ pasārenti. 
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selayaknya. Setelah duduk dalam jarak selayaknya, Raja Udena 

berkata kepada Yang Mulia Ānanda sebagai berikut: 

 

―Tidakkah para selir kami datang ke sini, Ānanda yang baik
1461

?‖ 

 

―Para selirmu ada datang ke sini, Baginda.‖ 

 

―Tidakkah mereka memberikan sesuatu kepada Ānanda yang 

mulia
1462

?‖ 

 

―Mereka memberikan lima ratus jubah dalam kepadaku, Baginda.‖ 

 

―Tetapi apakah yang akan engkau lakukan, Ānanda yang mulia
1463

, 

dengan begitu banyak jubah?‖ 

 

―Aku akan membagikannya, Baginda, dengan para bhikkhu itu 

yang jubahnya sudah usang.‖ 

 

―Tetapi apakah yang akan engkau lakukan, Ānanda yang baik, 

dengan jubah lama yang sudah usang itu?‖ 

 

―Kami akan menggunakannya sebagai penutup atas,
1464

 Baginda.‖ 

 

―Tetapi apakah yang akan engkau lakukan, Ānanda yang baik, 

dengan penutup atas yang lama?‖ 

 

―Kami akan menggunakannya sebagai penutup alas tidur, 

Baginda.‖ 

 

                                                 
1461

 bho. 
1462

 bhoto. 
1463

 bhavaṃ. 
1464

 uttarattharaṇa. 
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―Tetapi apakah yang akan engkau lakukan, Ānanda yang baik, 

dengan penutup alas tidur yang lama?‖ 

 

―Kami akan menggunakannya sebagai penutup lantai, Baginda.‖ 

 

―Tetapi apakah yang akan engkau lakukan, Ānanda yang baik, 

dengan penutup lantai yang lama?‖ 

 

―Kami akan menggunakannya sebagai keset kaki, Baginda.‖ 

 

―Tetapi apakah yang akan engkau lakukan, Ānanda yang baik, 

dengan keset kaki yang lama?‖ 

 

―Kami akan menggunakannya sebagai kain lap, Baginda.‖ 

 

―Tetapi apakah yang akan engkau lakukan, Ānanda yang baik, 

dengan kain lap yang lama?‖ 

 

―Setelah mencabik-cabiknya menjadi serpihan-serpihan, Baginda, 

setelah mengaduknya dengan lumpur, kami akan 

mengoleskannya sebagai penambal-lantai.‖ 

 

Kemudian Raja Udena, dengan berpikir: [291] ―Para petapa ini, 

para putra Sakya, menggunakan segala sesuatunya dengan cara 

yang benar dan tidak membiarkannya menjadi sia-sia,‖
1465

 

menganugerahkan lima ratus kain tenunan lagi kepada Yang 

Mulia Ānanda. Oleh karena itu ini adalah pertama kalinya seribu 

jubah diterima oleh Yang Mulia Ānanda sebagai persembahan 

jubah. ||14|| 

 

                                                 
1465

 sabbeva yoniso upanenti na kulāvaṃ gamenti. VA. 1297 mengatakan arti na kulāvaṃ 

gamenti adalah na koṭṭhake gopenti, mereka tidak menyimpannya di gudang. 
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Kemudian Yang Mulia Ānanda mendatangi Vihara Ghosita; 

setelah sampai di sana, ia duduk di tempat yang telah disediakan. 

Kemudian Yang Mulia Channa menghadap Yang Mulia Ānanda; 

setelah menghadap, setelah menyapa Yang Mulia Ānanda, ia 

duduk dalam jarak selayaknya. Yang Mulia Ānanda berkata 

kepada Yang Mulia Channa setelah ia duduk dalam jarak 

selayaknya sebagai berikut: ―Hukuman lebih tinggi telah 

dijatuhkan kepadamu, Yang Mulia Channa, oleh Saṅgha.‖ 

 

―Tetapi apakah, Yang Mulia Ānanda, hukuman lebih tinggi itu?‖ 

 

―Engkau, Yang Mulia Channa, boleh mengatakan apa pun yang 

engkau suka kepada para bhikkhu, tetapi engkau tidak boleh 

diajak bicara, juga tidak boleh dinasihati atau diberikan instruksi 

oleh para bhikkhu.‖ 

 

Dengan berkata: ―Tidakkah saya, Yang Mulia Ānanda, menjadi 

hancur karena tidak diajak bicara juga tidak dinasihati juga tidak 

diberi instruksi oleh para bhikkhu?‖ Ia jatuh pingsan di tempat itu 

juga. Kemudian Yang Mulia Channa, merasa gundah dengan 

hukuman lebih tinggi itu, merasa malu karenanya, tidak 

menerimanya,
1466

 berdiam sendirian, terasing, bersemangat, 

tekun, teguh, segera mencapai di sini dan saat ini melalui 

pengetahuan-tingginya sendiri tujuan tertinggi pengembaraan-

Brahma yang karenanya para pemuda dari keluarga-keluarga 

meninggalkan keduniawian dari kehidupan rumah tangga dan 

menjalani kehidupan tanpa rumah, setelah memasukinya, 

berdiam di dalamnya dan ia memahami: ―Kelahiran (individu) 

telah dihancurkan, pengembaraan-Brahma telah dijalani, apa 

yang harus dilakukan telah dilakukan, sekarang tidak ada lagi 

penjelmaan makhluk ini atau itu.‖ Dan demikianlah Yang Mulia 

                                                 
1466

 Seperti pada Vin. i. 86 f. 
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Channa menjadi salah satu dari mereka Yang Sempurna. 

Kemudian Yang Mulia Channa, setelah mencapai kesempurnaan, 

mendatangi Yang Mulia Ānanda; setelah menghadap ia berkata 

kepada Yang Mulia Ānanda sebagai berikut: ―Yang Mulia Ānanda, 

sekarang cabutlah hukuman lebih tinggi itu dari saya.‖ 

 

―Sejak saat engkau, Yang Mulia Channa, mencapai kesempurnaan, 

sejak saat itu hukuman lebih tinggi telah dicabut darimu.‖ ||15|| 

 

Sekarang karena lima ratus bhikkhu—tidak lebih satu, tidak 

kurang satu—hadir pada saat pembacaan disiplin, maka 

pembacaan disiplin ini disebut sebagai ‗Pembacaan oleh Lima 

Ratus‘.
1467

 ||16||1|| 

 

Demikianlah Bagian Kesebelas: Tentang Lima Ratus. 

 

 

Dalam bagian ini terdapat dua puluh tiga hal. Berikut ini adalah 

kuncinya: 

 

Ketika Yang Tercerahkan Sempurna telah mencapai nibbāna, sang 

sesepuh bernama Kassapa 

Berkata kepada sekelompok bhikkhu tentang pelestarian apa 

yang merupakan dhamma sejati, / 

 

Di jalan raya dari Pāvā, apa yang dikatakan oleh Subhadda, [292] 

Kita akan membacakan dhamma sejati, sebelum apa yang bukan-

dhamma menjadi bersinar. / 

 

Dan ia memilih Ānanda juga sebagai salah satu dalam lima ratus 

kurang satu. 

                                                 
1467

 Cf. CV. XII. 2. 9. 
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Melewatkan masa musim hujan
1468

 dengan membacakan 

dhamma dan disiplin di tempat yang terbaik. / 

 

Ia menanyai Upāli tentang disiplin, Ānanda sang bijaksana 

tentang Suttanta: 

Para siswa Sang Penakluk membacakan tiga pitaka. / 

 

Yang kecil dan minor, berbagai macam, sesuai dengan dan 

menurut apa yang telah ditetapkan. 

Ia tidak bertanya, setelah menginjak, ia memberikan kesempatan 

untuk memberi penghormatan, dan ia tidak memohon, / 

 

Pelepasan keduniawian para perempuan, demi keyakinan semua 

itu adalah pelanggaran perbuatan-salah bagi saya. 

 

Puraṇa dan hukuman lebih tinggi, para selir bersama dengan Raja 

Udena, / 

 

Begitu banyak, dan menjadi usang, penutup atas, alas tidur,  

Penutup lantai, keset kaki, kain lap, diaduk dengan lumpur, 

Seribu jubah diterima untuk pertama kalinya oleh seorang yang 

bernama Ānanda. / 

 

Terancam dengan hukuman lebih tinggi ia mencapai empat 

kebenaran. 

Kelima ratus telah menguasai: oleh karena itu disebut 

(Pembacaan) oleh Lima Ratus. [293] 

                                                 
1468

 Teks: vassanto; Sinh. dan Siam.: vasanto. 
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CULLAVAGGA XII 

Tentang Tujuh Ratus 

 

 

Pada saat itu, satu abad setelah Sang Bhagavā mencapai nibbāna, 

para bhikkhu yang adalah orang-orang Vajji dari Vesālī
1469

 

mengajarkan sepuluh hal di Vesālī, dengan mengatakan: ―Praktik 

sehubungan dengan tanduk untuk garam
1470

 diperbolehkan; 

praktik sehubungan dengan lima lebar jari diperbolehkan; praktik 

sehubungan dengan ‗di tengah pedesaan‘ diperbolehkan; praktik 

sehubungan dengan tempat-tempat kediaman diperbolehkan; 

praktik sehubungan dengan persetujuan diperbolehkan; praktik 

sehubungan dengan apa yang menjadi kebiasaan diperbolehkan; 

praktik sehubungan dengan susu-mentega yang tidak diaduk 

diperbolehkan; meminum minuman yang belum terfermentasi 

diperbolehkan; sehelai alas duduk yang tanpa pinggiran 

diperbolehkan; emas dan perak diperbolehkan.‖ 

 

Pada saat itu Yang Mulia Yasa, putra Kākaṇḍakā,
1471

 sedang 

melakukan perjalanan di tengah-tengah penduduk Vajji, ia 

sampai di Vesālī.
1472

 Kemudian Yang Mulia Yasa, putra Kākaṇḍakā, 

menetap di Vesālī di Hutan Besar di Aula Beratap Segitiga. Pada 

saat itu para bhikkhu yang adalah orang-orang Vajji dari Vesālī, 

setelah pada hari Uposatha itu mengisi sebuah kendi perunggu 

dengan air, setelah meletakkannya di tengah-tengah para 

bhikkhu, berkata kepada para umat awam dari Vesālī yang 

                                                 
1469

 Seperti pada CV. VII. 4. 1. 
1470

 Kata-kata untuk sepuluh hal ini dijelaskan di bawah, CV. XII. 1. 10; 2. 8. 
1471

 Saya menganggap orang tua ini adalah ibunya. Yasa ini disebutkan dalam DA. 525; Mbvs. 

96; Mhvs. iv. 57. 
1472

 Kalimat ini dikutip pada VA. i. 34. 
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datang: ―Berilah, tuan-tuan, satu kahāpaṇa
1473

 untuk Saṅgha dan 

setengah pāda
1474

 dan satu māsaka bergambar;
1475

 ada yang 

harus dilakukan oleh Saṅgha sehubungan dengan barang-barang 

kebutuhan.‖ 

 

Ketika mereka telah mengatakan hal itu, Yang Mulia Yasa,
1476

 

putra Kākaṇḍakā, berkata kepada para umat awam sebagai 

berikut: ―Tuan-tuan, jangan berikan kāhapaṇa … dan māsaka 

bergambar kepada Saṅgha: emas dan perak tidak diperbolehkan 

bagi para petapa, para putra Sakya.
1477

 Para petapa, para putra 

Sakya, tidak menyetujui (untuk menerima) emas dan perak, para 

petapa, para putra Sakya, tidak menerima emas dan perak, para 

petapa, para putra Sakya, tidak menggunakan permata dan emas 

olahan,
1478

 mereka telah meninggalkan emas dan perak.‖
1479

 

Kemudian para umat awam Vesālī, setelah diberitahu demikian 

oleh Yang Mulia Yasa, putra Kākaṇḍakā, tetap memberikan 

kahāpaṇa … dan māsaka bergambar kepada Saṅgha. Kemudian 

para bhikkhu yang adalah orang-orang Vajji dari Vesālī, setelah 

menjelang malam berlalu, mengumpulkan keping-keping uang 

emas,
1480

 membagikannya kepada sejumlah bhikkhu.
1481

 

                                                 
1473

 Baca B.D. i. 29, n., dan 71, n. 2. 
1474

 Tentang pāda, baca B.D. i. 71, n. 2. Walaupun tulisan di atas adalah aḍḍhaṃ pi pādaṃ, 

seolah-olah aḍḍha dan pāda adalah alat tukar yang berbeda, dalam mengartikan frasa itu 

sebagai ―setengah pāda‖ saya mengikuti VvA. 77 = DhA. iii. 108 yang memberikan urutan 

menurun: kahāpaṇa, aḍḍhapāda, māsaka. Vin. Texts iii. 387 menganggap aḍḍha sebagai 

setengah kahāpaṇa, tetapi pembenarannya sebagai setengah pāda lebih kuat. 
1475

 Baca B.D. i. 72, n. 1, dan VA. 689-690 di mana dikatakan bahwa beberapa māsaka ditandai 

dengan gambar. 
1476

 Untuk sepuluh hal ini dan episode Yasa baca juga Mhvs. iv. 9 ff., Dpvs. iv. 45 ff., v. 23; VA. i. 

33 ff. 
1477

 Nissag. XVIII. 
1478

 suvaṇna. Tentang hal ini dan kirañña baca B.D. i. 28 n. 
1479

 Semua frasa ini terdapat pada S. iv. 325 seperti di atas; dua terakhir juga digunakan pada 

M. ii. 51 sehubungan dengan pengrajin tembikar. 
1480

 hirañña. 
1481

 bhikkhaggena. Cf. seyyaggena, vihāraggena dan pariveṇaggena pada CV. VI. 11. 3. 
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Kemudian para bhikkhu yang adalah orang-orang Vajji dari Vesālī 

berkata kepada Yang Mulia Yasa, putra Kākaṇḍaka: [294] 

 

―Porsi emas ini untukmu, Yang Mulia Yasa.‖ 

 

―Saya tidak membutuhkan keping-keping uang emas, tuan-tuan, 

saya tidak setuju (untuk menerima) keping-keping uang emas.‖ 

||1|| 

 

Kemudian para bhikkhu yang adalah orang-orang Vajji dari Vesālī 

dengan mengatakan: ―Yang Mulia Yasa ini, putra Kākaṇḍakā, 

mencela dan menghina
1482

 para umat awam yang memiliki 

keyakinan dan kepercayaan; marilah kita melakukan tindakan 

(resmi) pendamaian
1483

 baginya,‖ melakukan tindakan (resmi) 

pendamaian baginya. Kemudian Yang Mulia Yasa, putra 

Kākaṇḍakā, berkata kepada para bhikkhu yang adalah orang-

orang Vajji dari Vesālī sebagai berikut: 

 

―Telah ditetapkan oleh Sang Bhagavā, Yang Mulia, bahwa 

seorang utusan pendamping harus diberikan kepada seorang 

bhikkhu yang padanya telah dilakukan tindakan (resmi) 

pendamaian.
1484

 Yang Mulia, berikanlah kepadaku seorang 

bhikkhu sebagai utusan pendamping.‖ 

 

Kemudian para bhikkhu yang adalah orang-orang Vajji dari Vesālī, 

setelah menunjuk seorang bhikkhu, memberikannya kepada Yang 

Mulia Yasa, putra Kākaṇḍakā, sebagai seorang utusan 

pendamping. Kemudian Yang Mulia Yasa, putra Kākaṇḍakā, 

setelah memasuki Vesālī bersama dengan bhikkhu yang menjadi 

                                                 
1482

 Kedua istilah ini dijelaskan dalam Vin. iv. 309. Kata-kata ini muncul juga dalam Vin. iv. 52.  
1483

 paṭisāraṇiyakamma. Baca CV. I. 18. 5. 
1484

 CV. I. 22. 2. 
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utusan pendampingnya, berkata kepada para umat awam Vesālī 

sebagai berikut: 

 

―Dikatakan bahwa saya mencela dan menghina Yang Mulia para 

umat awam
1485

 yang memiliki keyakinan dan kepercayaan, dan 

bahwa saya memperoleh sedikit kepuasan dalam hal bahwa saya 

mengatakan apa yang bukan-dhamma sebagai bukan-dhamma; 

dalam hal bahwa saya mengatakan apa yang merupakan 

dhamma sebagai dhamma; dalam hal bahwa saya mengatakan 

apa yang bukan-disiplin sebagai bukan-disiplin; dalam hal bahwa 

saya mengatakan apa yang merupakan disiplin sebagai disiplin.‖ 

||2|| 

 

―Sahabat-sahabat, suatu ketika Sang Bhagavā sedang menetap di 

Sāvatthī di Hutan Jeta di Vihara Anāthapiṇḍika. Di sana, sahabat-

sahabat, Sang Bhagavā berkata kepada para bhikkhu sebagai 

berikut: ‗Para bhikkhu,
1486

 ada empat noda bagi bulan dan 

matahari, noda yang karenanya bulan dan matahari tidak 

bercahaya, tidak bersinar, tidak menyala. Apakah empat ini? 

Awan tebal, para bhikkhu, adalah noda bagi bulan dan matahari, 

noda yang karenanya bulan dan matahari … tidak menyala. 

Awan-salju
1487

 … asap dan debu … Rāhu,
1488

 para bhikkhu, adalah 

noda bagi bulan dan matahari, noda yang karenanya bulan dan 

matahari tidak bercahaya, tidak bersinar, tidak menyala. Ini, para 

bhikkhu, adalah empat noda bagi bulan dan matahari, noda yang 

karenanya bulan dan matahari tidak bercahaya, tidak bersinar, 

tidak menyala.‘‖ 

                                                 
1485

 āyasmante upāsake. 
1486

 Seperti pada A. ii. 53. Cf. Miln. 273. 
1487

 Mahikā: pada A. ii. 53, mahiyā. VA. 1297 mengatakan ini adalah awan-salju (himavatāhakā) 

pada saat turun salju. 
1488

 Ia menggambarkan gerhana pada mitologi India. Baca S. i. 50, 51 di mana deva bulan dan 

matahari ditangkap oleh Rāhu; mereka berdua memohon bantuan Gotama, dan Beliau 

memberitahu Rāhu untuk membebaskan deva-deva itu. 
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―‗Demikian pula, para bhikkhu, ada empat noda bagi para petapa 

dan brahmana, noda yang karenanya para petapa dan brahmana 

tidak bercahaya, tidak bersinar, tidak menyala. Apakah empat ini? 

Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan brahmana yang 

meminum minuman terfermentasi, yang meminum minuman 

yang disuling,
1489

 tidak menghindari minuman terfermentasi dan 

yang disuling. Ini, para bhikkhu, adalah noda pertama bagi para 

petapa dan brahmana, noda yang karenanya para petapa dan 

brahmana tidak bercahaya, tidak bersinar, tidak menyala. Dan 

kemudian, para bhikkhu, beberapa petapa dan brahmana [295] 

melakukan hubungan seksual,
1490

 tidak menghindari hubungan 

seksual. Ini, para bhikkhu, adalah noda kedua … Dan kemudian, 

para bhikkhu, beberapa petapa dan brahmana menyetujui (untuk 

menerima) emas dan perak, tidak menghindari menerima emas 

dan perak.
1491

 Ini, para bhikkhu, adalah noda ketiga … Dan 

kemudian, para bhikkhu, beberapa petapa dan brahmana 

mencari penghidupan dengan cara penghidupan yang salah, 

tidak menghindari penghidupan yang salah.
1492

 Ini, para bhikkhu, 

adalah noda keempat, noda yang karenanya para petapa dan 

brahmana … tidak menyala. Ini, para bhikkhu, adalah empat noda 

bagi para petapa dan brahmana, noda yang karenanya para 

petapa dan brahmana tidak bercahaya, tidak bersinar, tidak 

menyala.‘ Sahabat-sahabat, Sang Bhagavā mengatakan hal ini, 

Sang Pengembara-Sempurna setelah mengatakan hal ini, 

kemudian Sang Guru berkata lebih jauh: 

 

 

                                                 
1489

 Baca Pāc. 51. 
1490

 Baca Pār. I. 
1491

 Baca Nissag. XVIII, dan D. i. 5. 
1492

 Pada D. i. 9-12 banyak cara penghidupan yang salah dijelaskan. 
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‗Beberapa petapa
1493

 dan brahmana ternoda 

Oleh nafsu dan niat-buruk. Berpakaian kebodohan, 

Makhluk-makhluk bergembira dalam bentuk-bentuk yang 

memberikan kenikmatan; 

Mereka meminum minuman terfermentasi dan yang 

disuling; 

Mereka mengikuti nafsu seksual; dibutakan oleh 

kebodohan 

Beberapa petapa dan brahmana menerima persembahan 

Emas dan perak dan hidup secara salah. 

Ini disebut ―noda‖ oleh Yang Tercerahkan, 

Kerabat matahari. Karena tercemar oleh hal-hal ini 

Beberapa petapa dan brahmana tidak terbakar, 

Mereka tidak bersinar, memudar, dikotori debu, sangat 

bodoh, 

Terselimuti dalam kegelapan; mereka menjadi budak nafsu, 

Dituntun oleh utas nafsu, dan mereka membengkak 

Di tanah pemakaman yang menakutkan
1494

 dan mengambil 

penjelmaan kembali.‘‖ 

 

―Adalah karena mengatakan demikian maka dikatakan bahwa 

saya mencela dan menghina Yang Mulia para umat awam yang 

memiliki keyakinan dan kepercayaan, dan bahwa saya 

memperoleh sedikit kepuasan dalam hal bahwa saya mengatakan 

apa yang bukan-dhamma sebagai bukan-dhamma; dalam hal 

bahwa saya mengatakan apa yang merupakan dhamma sebagai 

dhamma; dalam hal bahwa saya mengatakan apa yang bukan-

                                                 
1493

 Saya mengikuti terjemahan pada G.S. ii. 62-63, kecuali bahwa pada baris pertama saya 

menuliskan ―ternoda‖ (Vin. parikkiliṭṭhā) bukan ―terjerat‖ (A. paṭikkiṭṭha) dan pada baris 

terakhir saya menuliskan ―mengambil penjelmaan kembali‖ bukan ―menuai kelahiran kembali‖. 
1494

 vaḍḍhenti kaṭasiṃ. Cf. Ud. VI. 8 icc’ ete ubho antā kaṭasivaḍḍhanā kaṭasiyo diṭṭhi vaḍḍhenti; 

juga Thig. 502 kaṭasiṃ vaḍḍhente; dan kalimat di atas, dari ―mereka membengkak‖ sampai 

habis, dengan Thag. 456 yang menuliskan ācinanti (mengumpulkan) untuk ādiyanti 

(mengambil) di sini. 
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disiplin sebagai bukan-disiplin; dalam hal bahwa saya 

mengatakan apa yang merupakan disiplin sebagai disiplin.‖ ||3|| 

 

―Sahabat-sahabat, suatu ketika Sang Bhagavā sedang menetap di 

Rājagaha di Hutan Bambu di Taman Suaka Tupai. Pada saat 

itu,
1495

 di kamar pribadi raja terjadi pembicaraan ini di tengah-

tengah pertemuan raja ketika mereka berkumpul dan duduk 

bersama: ‗Emas dan perak diperbolehkan bagi para petapa, para 

putra Sakya; para petapa, para putra Sakya menyetujui (untuk 

menerima) emas dan perak; para petapa, para putra Sakya 

menerima emas dan perak.‘ Pada saat itu, sahabat-sahabat, 

seorang kepala desa, Maṇicūḷaka, sedang duduk dalam 

pertemuan itu. Kemudian, sahabat-sahabat, Maṇicūḷaka, si kepala 

desa, berkata dalam pertemuan itu sebagai berikut: ‗Tuan-tuan, 

jangan berkata begitu. Emas dan perak tidak diperbolehkan bagi 

para petapa, para putra Sakya; para petapa, para putra Sakya 

tidak menyetujui (untuk menerima) emas dan perak; para petapa, 

para putra Sakya, tidak menerima emas dan perak; [296] para 

petapa, para putra Sakya tidak menggunakan emas dan perak, 

mereka telah meninggalkan emas dan perak.‘ Dan, sahabat-

sahabat, Maṇicūḷaka, si kepala desa, setelah meyakinkan 

pertemuan itu, mendatangi Sang Bhagavā; setelah menghadap, 

setelah menyapa Sang Bhagavā, ia duduk dalam jarak selayaknya. 

Setelah duduk dalam jarak selayaknya, Maṇicūḷaka, si kepala desa, 

berkata kepada Sang Bhagavā sebagai berikut: ‗Yang Mulia, di 

dalam kamar pribadi raja …
1496

 saya mampu, Yang Mulia, 

meyakinkan pertemuan itu. Saya harap,
1497

 Yang Mulia, dengan 

berpendapat demikian, maka saya adalah seorang yang 

menyatakan (dengan benar) apa yang telah dinyatakan, dan tidak 

                                                 
1495

 Seperti pada S. iv. 325. 
1496

 Seluruhnya diulangi dalam teks ini. 
1497

 Kata-kata ini muncul dalam kata-kata yang hampir persis sama pada MV. VI. 31. 4; baca 

juga S. iii. 6, iv. 51, 340, 381; A. i. 161; cf. A. ii. 31, iii. 4, D. i. 161. 
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salah mewakili Sang Bhagavā dengan apa yang bukan fakta, 

melainkan saya mempertahankan doktrin yang sesuai dengan 

doktrin Beliau, dan bahwa tidak seorang pun yang merupakan 

seorang sahabat dhamma, penganut pandangan Beliau, dapat 

disalahkan.‘‖ 

 

―‗Tentu saja engkau, kepala desa, dengan berpendapat demikian, 

adalah seorang yang menegaskan (dengan benar) apa yang telah 

Kunyatakan, dan tidak salah mewakiliKu dengan apa yang bukan 

fakta, melainkan  mempertahankan doktrin yang sesuai dengan 

doktrinKu, dan bahwa tidak seorang pun yang merupakan 

seorang sahabat dhamma, penganut pandanganKu, dapat 

disalahkan. Karena, kepala desa, emas dan perak tidak 

diperbolehkan bagi para petapa, para putra Sakya; para petapa, 

para putra Sakya tidak menyetujui (untuk menerima) emas dan 

perak; para petapa, para putra Sakya, tidak menerima emas dan 

perak; para petapa, para putra Sakya tidak menggunakan emas 

dan perak, mereka telah meninggalkan emas dan perak. Pada 

siapa pun juga, kepala desa, emas dan perak diperbolehkan 

baginya, maka lima utas kenikmatan indria juga diperbolehkan; 

siapa pun juga yang baginya kelima utas kenikmatan indria 

diperbolehkan, engkau tentu telah memahami, kepala desa, (ini 

pasti) bukan dhamma para petapa,
1498

 bukan dhamma para putra 

Sakya. Walaupun Aku, kepala desa, mengatakan sebagai berikut: 

Rumput dicari oleh seseorang yang memerlukan rumput; kayu 

dicari oleh seseorang yang memerlukan kayu; sebuah kereta 

dicari oleh seseorang yang memerlukan kereta; seorang manusia 

dicari oleh seseorang yang memerlukan manusia
1499

—namun Aku, 

kepala desa, tidak pernah mengatakan dengan cara apa pun 

tentang emas dan perak boleh disetujui atau dicari.‘ Adalah 

                                                 
1498

 samaṇadhamma, dhamma para petapa, juga disebutkan dalam A. iii. 371. 
1499

 Maṇicūḷa-sutta dari S. iv. 325-7 selesai di sini. 
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karena mengatakan demikian maka dikatakan bahwa saya 

mencela dan menghina Yang Mulia para umat awam yang 

memiliki keyakinan dan kepercayaan, dan bahwa saya 

memperoleh sedikit kepuasan dalam hal bahwa saya mengatakan 

apa yang bukan-dhamma sebagai bukan-dhamma; dalam hal 

bahwa saya mengatakan apa yang merupakan dhamma sebagai 

dhamma; dalam hal bahwa saya mengatakan apa yang bukan-

disiplin sebagai bukan-disiplin; dalam hal bahwa saya 

mengatakan apa yang merupakan disiplin sebagai disiplin.‖ ||4|| 

 

―Suatu ketika, sahabat-sahabat, ketika Sang Bhagavā sedang 

menetap di Rājagaha, seperti sebelumnya, Beliau menolak 

sehubungan dengan Upananda, putra Sakya, emas dan perak dan 

menetapkan peraturan latihan.
1500

 Adalah karena mengatakan 

demikian maka dikatakan bahwa saya mencela dan menghina 

Yang Mulia para umat awam yang memiliki keyakinan dan 

kepercayaan, dan bahwa saya memperoleh sedikit kepuasan 

dalam hal bahwa saya [297] mengatakan apa yang bukan-

dhamma sebagai bukan-dhamma; dalam hal bahwa saya 

mengatakan apa yang merupakan dhamma sebagai dhamma; 

dalam hal bahwa saya mengatakan apa yang bukan-disiplin 

sebagai bukan-disiplin; dalam hal bahwa saya mengatakan apa 

yang merupakan disiplin sebagai disiplin.‖ ||5|| 

 

Ketika ia telah selesai berbicara demikian, para umat awam Vesālī 

berkata kepada Yasa, putra Kākaṇḍakā sebagai berikut: ―Yang 

Mulia, Guru Yasa, putra Kākaṇḍakā, adalah satu-satunya petapa, 

satu-satunya putra Sakya; mereka ini, semuanya bukanlah petapa, 

bukanlah para putra Sakya. Yang Mulia, sudilah Guru Yasa, putra 

Kākaṇḍakā, menetap di Vesālī dan kami akan berusaha 

                                                 
1500

 Baca Nissag. XVIII. 
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menyediakan kebutuhan-kebutuhan jubah, dana makanan, 

tempat tinggal, obat-obatan jika sakit.‖ 

 

Kemudian Yang Mulia Yasa, putra Kākaṇḍakā, setelah meyakinkan 

para umat awam Vesālī, kembali ke vihara bersama dengan 

bhikkhu yang menjadi utusan pendampingnya. ||6|| 

 

Kemudian para bhikkhu yang adalah orang-orang Vajji dari Vesālī 

bertanya kepada bhikkhu yang menjadi utusan pendamping, 

dengan berkata: ―Yang Mulia, apakah para umat awam Vesālī 

telah dimintakan maaf oleh Yasa, putra Kākaṇḍakā?‖ 

 

―Yang Mulia, keburukan telah menimpa kita; Yasa, putra 

Kākaṇḍakā, adalah satu-satunya yang dianggap sebagai
1501

 

seorang petapa, seorang putra Sakya; kita semua, tidak dianggap 

sebagai petapa, bukan para putra Sakya.‖ 

 

Kemudian para bhikkhu yang adalah orang-orang Vajji dari Vesālī, 

dengan mengatakan: ―Yang Mulia, Yasa ini, putra Kākaṇḍakā, 

tidak ditunjuk oleh kita, telah memberikan informasi
1502

 kepada 

para perumah tangga. Marilah kita melaksanakan tindakan (resmi) 

penangguhan
1503

 terhadapnya.‖ Dan mereka berkumpul dengan 

tujuan untuk melaksanakan tindakan (resmi) penangguhan 

terhadapnya. Kemudian Yasa, putra Kākaṇḍakā, setelah melayang 

di atas tanah, muncul kembali di Kosambi. Kemudian Yang Mulia 

Yasa, putra Kākaṇḍakā, mengirim utusan kepada para bhikkhu di 

                                                 
1501

 kata, secara harfiah, dijadikan. 
1502

 pakāseti. Cf. CV. VII. 3. 2. ff.  
1503

 ukkhepaniyakamma. Baca CV. I. 25. 
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Pāvā
1504

 dan (kepada mereka) yang berada di wilayah selatan 

Avantī,
1505

 dengan mengatakan: 

 

―Sudilah Yang Mulia datang, kita harus menghadiri pertanyaan 

resmi ini sebelum apa yang bukan-dhamma bersinar dan apa 

yang merupakan dhamma tersembunyi, sebelum apa yang 

bukan-disiplin bersinar dan apa yang merupakan disiplin 

tersembunyi, sebelum mereka yang mengatakan apa yang bukan 

dhamma menjadi kuat dan mereka yang mengatakan dhamma 

menjadi lemah, sebelum mereka yang mengatakan apa yang 

bukan disiplin menjadi kuat dan mereka yang mengatakan 

disiplin menjadi lemah.‖
1506

 ||7|| 

 

Pada saat itu Yang Mulia Sambhūta,
1507

 seorang pemakai jubah 

rami kasar,
1508

 sedang menetap di lereng gunung Ahogangā. 

Kemudian Yang Mulia Yasa, putra Kākaṇḍakā, mendatangi lereng 

gunung Ahogangā dan Yang Mulia Sambhūta, seorang pemakai 

jubah rami kasar; setelah menghadap, setelah menyapa Yang 

Mulia Sambhūta, seorang pemakai jubah rami kasar, ia duduk 

dalam jarak selayaknya. Setelah duduk dalam jarak selayaknya 

Yang Mulia Yasa, putra Kākaṇḍakā berkata kepada Yang Mulia 

Sambhūta, seorang pemakai jubah rami kasar sebagai berikut: 

 

―Yang Mulia, para bhikkhu ini, orang-orang Vajji dari Vesālī, 

mengajarkan sepuluh hal:
1509

 praktik sehubungan dengan tanduk 

untuk garam diperbolehkan; praktik sehubungan dengan lima 

                                                 
1504

 Disebutkan dalam Vin. i. 253, dan disebut di sana dan di atas sebagai Pāṭheyyakā. Baca n. 

pada B.D. iv. 351. VA. 1105 menyebut Pāṭheyyaṃ (v.l. Pāveyyaṃ) sebuah kerajaan di barat 

Kosala, yang tidak diragukan bermakna ―negeri barat‖ pada Vin. Texts iii. 394. 
1505

 Baca Vin. i. 195 ff. 
1506

 Seperti pada CV. XI. 1. 1. 
1507

 Syair-syair pada Thag. 291-4. Baca ThagA. ii. 122 ff. disebutkan bersama dengan Sāḷha, 

Revata, dan Yasa sebagai murid-murid Ānanda. VA. 34 f. 
1508

 sāṇavāsin. Tentang sāṇa baca B.D. ii. 143, n. 3. 
1509

 Seperti pada CV. XII. 1. 1. 



Vinaya-5  Cullavagga XII 

656 

lebar jari diperbolehkan; praktik sehubungan dengan ‗di tengah 

pedesaan‘ diperbolehkan; praktik sehubungan dengan tempat-

tempat kediaman diperbolehkan; praktik sehubungan dengan 

persetujuan diperbolehkan; praktik sehubungan dengan apa yang 

menjadi kebiasaan diperbolehkan; praktik sehubungan dengan 

susu-mentega yang tidak diaduk diperbolehkan; meminum 

minuman yang belum terfermentasi diperbolehkan; sehelai alas 

duduk yang tanpa pinggiran diperbolehkan; emas dan perak 

diperbolehkan. [298] Marilah, Yang Mulia, kita harus menghadiri 

pertanyaan resmi ini sebelum apa yang bukan-dhamma bersinar 

dan apa yang merupakan dhamma tersembunyi, sebelum apa 

yang bukan-disiplin bersinar dan apa yang merupakan disiplin 

tersembunyi, sebelum mereka yang mengatakan apa yang bukan 

dhamma menjadi kuat dan mereka yang mengatakan dhamma 

menjadi lemah, sebelum mereka yang mengatakan apa yang 

bukan disiplin menjadi kuat dan mereka yang mengatakan 

disiplin menjadi lemah.‖ 

 

―Baiklah, Yang Mulia,‖ Yang Mulia Sambhūta, seorang pemakai 

jubah rami kasar, menjawab Yang Mulia Yasa, putra Kākaṇḍakā. 

Kemudian sebanyak enam puluh bhikkhu dari Pāvā, semuanya 

adalah penghuni-hutan, semuanya adalah pemakan makanan 

yang didanakan, semuanya adalah pemakai jubah dari kain 

buangan, semuanya adalah pemakai tiga jubah,
1510

 semuanya 

telah mencapai kesempurnaan,
1511

 berkumpul di lereng gunung 

Ahogangā; dan sebanyak delapan puluh delapan bhikkhu dari 

wilayah selatan Avantī, sebagian besar adalah penghuni-hutan, 

sebagian besar adalah pemakan makanan yang didanakan, 

sebagian besar adalah pemakai jubah dari kain buangan, 

sebagian besar adalah pemakai tiga jubah, semuanya telah 

                                                 
1510

 Sebagai rujukan atas empat praktik pertapaan ini, baca catatan pada B.D. iv. 351. 
1511

 Mereka tidak disebut seperti ini pada Vin. i. 253. 
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mencapai kesempurnaan berkumpul di lereng gunung Ahogangā. 

||8|| 

 

Kemudian ketika para bhikkhu sesepuh ini sedang 

mempertimbangkan, mereka berpikir: ―Sekarang, pertanyaan 

resmi ini sulit dan menyusahkan. Bagaimana kita dapat 

mengumpulkan kelompok yang dengannya kita dapat menjadi 

lebih kuat sehubungan dengan pertanyaan resmi ini?‖ Pada saat 

itu Yang Mulia Revata
1512

 sedang menetap di Soreyya. Ia telah 

banyak mendengar, ia adalah seorang yang kepadanya tradisi 

telah diwariskan, ia adalah seorang ahli dalam dhamma, ahli 

dalam disiplin, ahli dalam topik-topiknya; bijaksana, 

berpengalaman, cerdas; teliti, seksama, menyukai latihan.
1513

 

Kemudian para bhikkhu sesepuh itu berpikir: 

 

―Yang Mulia Revata ini sedang menetap di Soreyya. Ia telah 

banyak mendengar … menyukai latihan. Jika kita dapat 

memasukkan Yang Mulia Revata ke dalam kelompok, dengan 

demikian kita akan lebih kuat sehubungan dengan pertanyaan 

resmi ini.‖ 

 

Kemudian Yang Mulia Revata, melalui kondisi telinga-deva yang 

murni, melampaui manusia, mendengar pertimbangan para 

bhikkhu sesepuh ini. Dan setelah mendengarnya, ia berpikir: 

―Pertanyaan resmi ini sulit dan menyusahkan. Namun tidaklah 

selayaknya bagiku untuk menghalangi pertanyaan resmi seperti 

ini. Tetapi para bhikkhu sedang menuju ke sini. Aku tidak merasa 

nyaman dikelilingi oleh mereka. Bagaimana jika aku pergi 

sebelum mereka datang?‖ 

 

                                                 
1512

 Baca Mhvs. iv. 57, 60; cf. Dpvs. iv. 49, VA. i. 33 f. 
1513

 Kalimat umum, seperti pada Vin. i. 127, ii. 8; cf. A. i. 117, ii. 147, iii. 179. 
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Kemudian Yang Mulia Revata pergi dari Soreyya menuju 

Saṃkassa. Kemudian para bhikkhu sesepuh itu, setelah tiba di 

Soreyya, bertanya: ―Di manakah Yang Mulia Revata?‖ Mereka 

menjawab: ―Yang Mulia Revata telah pergi menuju Saṃkassa.‖ 

Kemudian Yang Mulia Revata pergi dari Saṃkassa menuju 

Kaṇṇakujja. Kemudian para bhikkhu sesepuh itu, setelah tiba di 

Saṃkassa, bertanya: ―Di manakah Yang Mulia Revata?‖ Mereka 

menjawab: ―Yang Mulia Revata telah pergi menuju Kaṇṇakujja.‖ 

Kemudian Yang Mulia Revata pergi dari  Kaṇṇakujja menuju 

Udumbara. Kemudian para bhikkhu sesepuh itu, setelah tiba di 

Kaṇṇakujja, bertanya: ―Di manakah Yang Mulia Revata?‖ Mereka 

menjawab: ―Yang Mulia Revata telah pergi menuju Udumbara.‖ 

[299] Kemudian Yang Mulia Revata pergi dari  Udumbara menuju 

Aggaḷapura. Kemudian para bhikkhu sesepuh itu, setelah tiba di 

Udumbara, bertanya: ―Di manakah Yang Mulia Revata?‖ Mereka 

menjawab: ―Yang Mulia Revata telah pergi menuju Aggaḷapura.‖ 

Kemudian Yang Mulia Revata pergi dari Aggaḷapura menuju 

Sahajāti. Kemudian para bhikkhu sesepuh itu, setelah tiba di 

Aggalapura, bertanya: ―Di manakah Yang Mulia Revata?‖ Mereka 

menjawab: ―Yang Mulia Revata telah pergi menuju Sahajāti. 

Kemudian para bhikkhu sesepuh itu bertemu dengan Yang Mulia 

Revata di Sahajāti. ||9|| 

 

Kemudian Yang Mulia Sambhūta, seorang pemakai jubah rami 

kasar, berkata kepada Yang Mulia Yasa, putra Kākaṇḍakā sebagai 

berikut: ―Yang Mulia, Yang Mulia Revata ini telah banyak 

mendengar, ia adalah seorang yang kepadanya tradisi telah 

diwariskan, ia adalah seorang ahli dalam dhamma, ahli dalam 

disiplin, ahli dalam topik-topiknya; bijaksana, berpengalaman, 

cerdas; teliti, seksama, menyukai latihan. Jika kita mengajukan 

sebuah pertanyaan kepada Yang Mulia Revata, maka Yang Mulia 

Revata akan menghabiskan sepanjang malam hanya untuk 
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menjelaskan satu pertanyaan. Tetapi sekarang Yang Mulia Revata 

akan memanggil seorang bhikkhu yang adalah seorang murid 

dan seorang pengulang syair-berirama.
1514

 Pergilah engkau, 

ketika bhikkhu itu telah menyelesaikan syair-berirama itu, setelah 

menghadap Yang Mulia Revata, tanyakan padanya tentang 

sepuluh hal ini.‖ 

 

―Baiklah, Yang Mulia,‖ Yang Mulia Yasa, putra Kākaṇḍaka, 

menjawab Yang Mulia Sambhūta, seorang pemakai jubah rami 

kasar. Kemudian Yang Mulia Revata memanggil seorang bhikkhu 

yang adalah seorang murid dan seorang pengulang syair-

berirama. Kemudian ketika bhikkhu itu telah menyelesaikan syair-

berirama itu, Yang Mulia Yasa, putra Kākaṇḍaka, menghadap 

Yang Mulia Revata, setelah menghadap, setelah menyapa Yang 

Mulia Revata, ia duduk dalam jarak selayaknya. Setelah duduk 

dalam jarak selayaknya, Yang Mulia Yasa, putra Kākaṇḍaka, 

berkata kepada Yang Mulia Revata sebagai berikut: 

 

―Yang Mulia, apakah praktik sehubungan dengan tanduk untuk 

garam diperbolehkan?‖ 

 

―Apakah, Yang Mulia, praktik sehubungan dengan tanduk untuk 

garam itu?‖ 

 

―Yang Mulia, apakah diperbolehkan membawa garam dalam 

tanduk, dengan berpikir, ‗aku akan dapat menikmati apa pun 

yang tidak asin.‘?‖ 

 

―Yang Mulia, hal itu tidak diperbolehkan.‖ 

 

                                                 
1514

 sarabhāṇaka. Baca catatan di atas p. 245, n. 293. 
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―Yang Mulia, apakah praktik sehubungan dengan dua lebar jari 

diperbolehkan?‖ 

 

―Apakah, Yang Mulia, praktik sehubungan dengan dua lebar jari 

itu?‖ 

 

―Yang Mulia, apakah diperbolehkan makan pada waktu yang 

salah ketika bayangan telah melewati dua lebar jari?‖ 

 

―Yang Mulia, hal itu tidak diperbolehkan.‖ 

 

―Yang Mulia, apakah praktik sehubungan dengan ‗di tengah 

pedesaan‘ diperbolehkan?‖ 

 

―Apakah, Yang Mulia, praktik sehubungan dengan ‗di tengah 

pedesaan‘ itu?‖ 

 

―Yang Mulia, apakah diperbolehkan, dengan berpikir, ‗Sekarang 

aku akan pergi ke tengah pedesaan,‘ setelah makan, setelah 

kenyang, kemudian memakan makanan yang bukan sisa?‖
1515

 

 

―Yang Mulia, hal itu tidak diperbolehkan.‖ 

 

―Yang Mulia, apakah praktik sehubungan dengan tempat-tempat 

kediaman diperbolehkan?‖ 

 

―Apakah, Yang Mulia, praktik sehubungan dengan tempat-tempat 

kediaman itu?‖ 

 

                                                 
1515

 Baca Pāc. 35, dan B.D. ii. 328. 
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―Yang Mulia, apakah diperbolehkan bagi beberapa tempat 

kediaman yang berada dalam lingkungan yang sama 

melaksanakan berbagai Uposatha?‖ 

 

―Yang Mulia, hal itu tidak diperbolehkan.‖ [300] 

 

―Yang Mulia, apakah praktik sehubungan dengan persetujuan 

diperbolehkan?‖ 

 

―Apakah, Yang Mulia, praktik sehubungan dengan persetujuan 

itu?‖ 

 

―Yang Mulia, apakah diperbolehkan bagi Saṅgha yang tidak 

lengkap untuk melakukan tindakan (resmi), dengan berpikir, 

‗Kami akan memberikan nasihat kepada para bhikkhu yang 

datang.‘?‖ 

 

―Yang Mulia, hal itu tidak diperbolehkan.‖ 

 

―Yang Mulia, apakah praktik sehubungan dengan apa yang 

menjadi kebiasaan
1516

 diperbolehkan?‖ 

 

―Apakah, Yang Mulia, praktik sehubungan dengan apa yang 

menjadi kebiasaan itu?‖ 

 

―Yang Mulia, apakah diperbolehkan, dengan berpikir, ‗Hal ini 

biasa dilakukan
1517

 oleh penahbisku, hal ini biasa dilakukan oleh 

guruku,‘ kemudian melakukan sesuai dengan kebiasaan itu?‖ 

 

                                                 
1516

 āciṇṇakappa. Cf. Vin. i. 79 (MV. I. 51. 1). Dpvs. iv. 47, v. 18. 
1517

 ajjhāciṇṇa. Seperti pada CV. IV. 5. 1.  
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―Yang Mulia, praktik sehubungan dengan apa yang menjadi 

kebiasaan itu, kadang-kadang diperbolehkan, kadang-kadang 

tidak diperbolehkan.‖ 

 

―Yang Mulia, apakah praktik sehubungan dengan susu-mentega 

yang tidak diaduk diperbolehkan?‖ 

 

―Apakah, Yang Mulia, praktik sehubungan dengan susu-mentega 

yang tidak diaduk itu?‖ 

 

―Yang Mulia, apakah diperbolehkan, setelah makan, setelah 

kenyang, kemudian meminum susu apa pun yang bukan sisa 

tetapi telah melewati tahap sebagai susu (walaupun) belum 

menjadi dadih?‖ 

 

―Yang Mulia, hal itu tidak diperbolehkan.‖ 

 

―Yang Mulia, apakah diperbolehkan meminum minuman yang 

belum terfermentasi?‖ 

 

―Apakah, Yang Mulia, minuman ini?‖ 

 

―Yang Mulia, apakah diperbolehkan untuk meminum minuman 

apa pun yang difermentasikan
1518

 (tetapi) belum terfermentasi 

dan belum sampai pada tahap menjadi minuman keras?‖
1519

 

 

―Yang Mulia, hal itu tidak diperbolehkan.‖ 

 

―Yang Mulia, apakah sehelai alas duduk yang tanpa pinggiran
1520

 

diperbolehkan?‖ 

                                                 
1518

 surā. Cf. Pāc. 51. 
1519

 majja. Baca B.D. ii. 385, n. 1. 
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―Yang Mulia, hal itu tidak diperbolehkan.‖ 

 

―Yang Mulia, apakah emas dan perak diperbolehkan?‖ 

 

―Yang Mulia, hal-hal itu tidak diperbolehkan.‖ 

 

―Yang Mulia, para bhikkhu ini yang adalah orang-orang Vajji dari 

Vesālī, mengajarkan sepuluh hal ini di Vesālī. Marilah, Yang Mulia, 

kita harus menghadiri pertanyaan resmi ini sebelum apa yang 

bukan-dhamma bersinar dan apa yang merupakan dhamma 

tersembunyi, sebelum apa yang bukan-disiplin bersinar dan apa 

yang merupakan disiplin tersembunyi, sebelum mereka yang 

mengatakan apa yang bukan dhamma menjadi kuat dan mereka 

yang mengatakan dhamma menjadi lemah, sebelum mereka 

yang mengatakan apa yang bukan disiplin menjadi kuat dan 

mereka yang mengatakan disiplin menjadi lemah.‖ 

 

―Baiklah, Yang Mulia,‖ Yang Mulia Revata menyanggupi Yang 

Mulia Yasa, putra Kākaṇḍaka. ||10||1|| 

 

Demikianlah Bagian Pengulangan Pertama. 

 

Para bhikkhu yang adalah orang-orang Vajji dari Vesālī 

mendengar: ―Mereka mengatakan bahwa Yasa, putra Kākaṇḍakā, 

hendak menghadiri pertanyaan resmi ini, dan sedang membentuk 

kelompok, dan mereka mengatakan bahwa ia telah memperoleh 

kelompok.‖ Kemudian para bhikkhu yang adalah orang-orang 

Vajji dari Vesālī berpikir: ―Pertanyaan resmi ini sulit dan 

menyusahkan. Bagaimana kami dapat mengumpulkan kelompok 

yang dengannya kami dapat menjadi lebih kuat sehubungan 

dengan pertanyaan resmi ini?‖ Kemudian para bhikkhu yang 

                                                                                                  
1520

 Cf. definisi pada Vin. iii. 232, iv. 123, 171. Baca B.D. ii. 87, n. 5. 
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adalah orang-orang Vajji dari Vesālī berpikir: ―Yang Mulia Revata 

ini adalah seorang yang telah banyak mendengar, ia adalah 

seorang yang kepadanya tradisi telah diwariskan, ia adalah 

seorang ahli dalam dhamma, ahli dalam disiplin, ahli dalam topik-

topiknya; bijaksana, berpengalaman, cerdas; teliti, seksama, 

menyukai latihan. Jika kita dapat membujuk Yang Mulia Revata 

memihak kita, dengan demikian maka kita akan lebih kuat 

sehubungan dengan pertanyaan resmi ini.‖ 

 

Kemudian para bhikkhu yang adalah orang-orang Vajji dari Vesālī 

mempersiapkan barang-barang kebutuhan para petapa yang 

berlimpah—mangkuk-mangkuk dan jubah-jubah dan helai-helai 

kain alas duduk dan kotak jarum dan sabuk pinggang dan 

saringan-saringan dan kendi-kendi air. Kemudian para bhikkhu 

yang adalah orang-orang Vajji dari Vesālī, dengan membawa 

barang-barang kebutuhan ini, pergi dengan menumpang perahu 

menuju ke hulu
1521

 ke Sahajāti; [301] setelah turun dari perahu, 

mereka makan di bawah sebatang pohon. ||1|| 

 

Kemudian ketika Yang Mulia Sāḷha
1522

 sedang bermeditasi di 

kamar pribadinya suatu pemikiran ini muncul dalam pikirannnya: 

―Sekarang, siapakah yang menjadi pembabar-dhamma—para 

bhikkhu dari Timur atau para bhikkhu dari Pāvā?‖ Kemudian 

ketika Yang Mulia Sāḷha sedang merenungkan dhamma dan 

disiplin, ia menyimpulkan: ―Para bhikkhu dari Timur bukanlah 

pembabar-dhamma; para bhikkhu dari Pāvā adalah pembabar-

dhamma.‖ Kemudian sesosok devatā dari alam murni, dengan 

pikirannya mengetahui pemikiran Yang Mulia Sāḷha, bagaikan 

seorang kuat yang merentangkan lengannya yang tertekuk atau 

menekuk lengannya yang terentang, ia lenyap dari para deva di 

                                                 
1521

 ujjaviṃsu. 
1522

 Murid Ānanda. VA. 34. 35.  
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alam murni, dan muncul kembali di hadapan Yang Mulia Sāḷha. 

Kemudian devatā itu berkata kepada Yang Mulia Sāḷha sebagai 

berikut: ―Itu benar, Yang Mulia Sāḷha, para bhikkhu dari Timur 

bukanlah pembabar-dhamma, para bhikkhu dari Pāvā adalah 

pembabar-dhamma. Berdirilah tegak menurut dhamma.‖
1523

 

 

―Baik dulu maupun sekarang, devatā, aku telah berdiri tegak 

menurut dhamma. Namun demikian aku tidak akan 

mengemukakan pandangan-pandanganku hingga aku ditunjuk 

sehubungan dengan pertanyaan resmi ini.‖ ||2|| 

 

Kemudian para bhikkhu yang adalah orang-orang Vajji dari Vesālī, 

dengan membawa barang-barang kebutuhan para petapa, 

mendatangi Yang Mulia Revata; setelah menghadap, mereka 

berkata kepada Yang Mulia Revata sebagai berikut: ―Yang Mulia, 

sudilah Saṅgha menerima barang-barang kebutuhan para petapa 

ini—mangkuk-mangkuk dan jubah-jubah dan helai-helai kain alas 

duduk dan kotak jarum dan sabuk pinggang dan saringan-

saringan dan kendi-kendi air.‖ 

 

Ia berkata: ―Tidak, Yang Mulia, saya sudah lengkap sehubungan 

dengan tiga jubah,‖ (karena) ia tidak ingin menerima. Pada saat 

itu seorang bhikkhu bernama Uttara, yang telah menjadi bhikkhu 

selama dua puluh tahun, adalah pelayan Yang Mulia Revata. 

Kemudian para bhikkhu yang adalah orang-orang Vajji dari Vesālī, 

mendatangi Yang Mulia Uttara; setelah menghadap, mereka 

berkata kepada Yang Mulia Uttara sebagai berikut: ―Sudilah Yang 

Mulia Uttara menerima barang-barang kebutuhan para petapa 

ini—mangkuk-mangkuk … kendi-kendi air.‖ 

 

                                                 
1523

 Atau, menurut aturan, yathādhammo tathā tiṭṭhāhi. Cf. Mhvs. iv. 29. dhamme tiṭṭha, berdiri 

tegak dalam dhamma. 
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Ia berkata: ―Tidak, Yang Mulia, saya sudah lengkap sehubungan 

dengan tiga jubah,‖ (karena) ia tidak ingin menerima. Mereka 

berkata: ―Yang Mulia Uttara, orang-orang biasanya membawa 

barang-barang kebutuhan para petapa untuk Sang Bhagavā. Jika 

Sang Bhagavā menerimanya, maka mereka menjadi gembira; 

tetapi jika Sang Bhagavā tidak menerimanya, maka mereka akan 

membawanya kepada Yang Mulia Ānanda, dengan mengatakan: 

‗Yang Mulia, sudilah sesepuh menerima barang-barang 

kebutuhan para petapa ini, dengan demikian maka (pemberian) 

ini seolah-olah diterima oleh Sang Bhagavā.‘ Sudilah Yang Mulia 

Uttara menerima [302] barang-barang kebutuhan para petapa ini, 

dengan demikian maka (pemberian) ini seolah-olah diterima oleh 

Sang Sesepuh.‖ 

 

Kemudian Yang Mulia Uttara, karena didesak oleh para bhikkhu 

yang adalah orang-orang Vajji dari Vesālī, mengambil satu jubah, 

dengan berkata: ―Silakan Yang Mulia memberitahu saya apa yang 

mereka perlukan.‖ 

 

―Sudilah Yang Mulia Uttara mengatakan hal ini kepada Sang 

Sesepuh: ‗Yang Mulia, sudilah Sang Sesepuh mengatakan hal ini 

di tengah-tengah Saṅgha: Yang Tercerahkan, Sang Bhagavā, 

muncul di wilayah Timur, para bhikkhu dari Timur adalah 

pembabar-dhamma, para bhikkhu dari Pāvā adalah pembabar 

apa yang bukan-dhamma.‘‖ 

 

―Baiklah, Yang Mulia,‖ dan Yang Mulia Uttara, setelah 

menyanggupi para bhikkhu yang adalah orang-orang Vajji dari 

Vesālī, menghadap Yang Mulia Revata; setelah menghadap, ia 

berkata kepada Yang Mulia Revata sebagai berikut: ―Yang Mulia, 

sudilah Sang Sesepuh mengatakan hal ini di tengah-tengah 

Saṅgha: ‗Yang Tercerahkan, Sang Bhagavā, muncul di wilayah 
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Timur, para bhikkhu dari Timur adalah pembabar-dhamma, para 

bhikkhu dari Pāvā adalah pembabar apa yang bukan-dhamma.‘‖ 

 

Dengan berkata: ―Engkau, bhikkhu, sedang membujukku untuk 

melakukan apa yang bukan-dhamma,‖ Sang Sesepuh 

mengusir
1524

 Yang Mulia Uttara. Kemudian para bhikkhu yang 

adalah orang-orang Vajji dari Vesālī berkata kepada Yang Mulia 

Uttara sebagai berikut: ―Yang Mulia Uttara, apakah yang 

dikatakan oleh Sang Sesepuh?‖ 

 

―Keburukan telah menimpa kita, Yang Mulia. Dengan mengatakan, 

‗Engkau, bhikkhu, sedang membujukku untuk melakukan apa 

yang bukan-dhamma,‘ Sang Sesepuh mengusirku.‖ 

 

―Bukankah engkau, Yang Mulia, adalah seorang senior yang telah 

menjadi bhikkhu selama dua puluh tahun?‖ 

 

―Benar, Yang Mulia.‖ 

 

―Kalau begitu, kami akan menerima bimbingan dari (engkau 

sebagai) guru.‖
1525

 ||3|| 

 

Kemudian Saṅgha berkumpul untuk menyelidiki pertanyaan 

resmi itu. Yang Mulia Revata memberitahu Saṅgha, dengan 

mengatakan: ―Yang Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. 

Jika kita akan menyelesaikan pertanyaan resmi itu di sini, maka 

mungkin terjadi bahwa para bhikkhu yang memulainya pertama 

kali akan membukanya kembali untuk suatu tindakan (resmi) 

lebih lanjut lagi.
1526

 Jika baik menurut Saṅgha, silakan Saṅgha 

                                                 
1524

 paṇāmesi. Cf. MV. I. 27. 2 di mana kata ini digunakan pada pembubaran resmi oleh 

seorang penahbis dari seorang yang berbagi bilik dengannya. Baca juga Mhvs. iv. 30. 
1525

 garunissaya. Garu tidak diragukan = guru. Tentang Nissaya baca MV. I. 73. 
1526

 Baca Pāc. 63. 
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menyelesaikan pertanyaan resmi ini di mana pertanyaan resmi ini 

muncul.‖ 

 

Kemudian para bhikkhu sesepuh pergi ke Vesālī untuk 

menyelidiki pertanyaan resmi itu. Pada saat itu Sabbakāmin
1527

 

adalah nama seorang sesepuh Saṅgha, (tertua) di dunia ini;
1528

 

sudah seratus dua puluh tahun sejak penahbisannya; ia pernah 

mendiami bilik Yang Mulia Ānanda, dan ia sedang menetap di 

Vesālī. Kemudian Yang Mulia Revata berkata kepada Yang Mulia 

Sambhūta, seorang pemakai jubah rami kasar, sebagai berikut: 

―Yang Mulia, aku akan mendatangi tempat kediaman di mana 

Yang Mulia Sabbakāmin menetap. Pergilah engkau, setelah 

bangun pagi, menghadap Yang Mulia Sabbakāmin, dan tanyakan 

tentang sepuluh hal ini.‖ 

 

―Baiklah, Yang Mulia,‖ Yang Mulia Sambhūta, seorang pemakai 

jubah rami kasar, menjawab Yang Mulia Revata. Kemudian Yang 

Mulia Revata mendatangi tempat kediaman di mana Yang Mulia 

Sabbakāmin menetap. Sebuah kamar telah dipersiapkan untuk 

Yang Mulia Sabbakāmin di ruang dalam, dan satu untuk Yang 

Mulia Revata di serambi ruang dalam itu. Kemudian Yang Mulia 

Revata, dengan berpikir: ―Sang [303] Sesepuh ini sudah tua, 

tetapi ia tidak berbaring,‖ tidak berbaring untuk tidur. Kemudian 

Yang Mulia Sabbakāmin, dengan berpikir: ―Bhikkhu tamu ini lelah, 

tetapi ia tidak berbaring,‖ tidak berbaring untuk tidur. ||4|| 

 

Kemudian pada akhir malam itu menjelang dini hari, Yang Mulia 

Sabbakāmin berkata kepada Yang Mulia Revata sebagai berikut: 

                                                 
1527

 Pss. Breth. p. 226, n. 1 menyarankan bahwa Sabbakāma dalam Thag. adalah sama dengan 

Sabbakāmin dalam Vin. D.P.P.N. mengidentifikasi keduanya. Disebut Sabbakāmin dalam VA. i. 

34. Ia bertekad untuk memurnikan ajaran seorang Buddha dalam satu kelahirannya pada 

masa Buddha Padumuttara. 
1528

 pathavyā saṃghathero. 
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―Karena kediaman apakah, saudaraku,
1529

 maka sekarang engkau 

berdiam dalam kesempurnaan karenanya?‖ 

 

―Karena kediaman dalam cinta-kasih, maka aku, Yang Mulia, 

sekarang berdiam dalam kesempurnaan karenanya.‖ 

 

―Mereka mengatakan bahwa engkau, saudaraku, karena berdiam 

dalam persahabatan
1530

 maka sekarang engkau berdiam dalam 

kesempurnaan karenanya. Kediaman dalam persahabatan ini, 

sahabat, ini adalah cinta-kasih.‖ 

 

―Dulu, Yang Mulia, ketika aku masih menjadi seorang perumah 

tangga, aku telah melatih cinta-kasih, dan karena kediaman 

dalam cinta-kasih itu maka sekarang aku berdiam dalam 

kesempurnaan karenanya, dan terlebih lagi kesempurnaan telah 

dicapai olehku sejak lama. Yang Mulia, karena kediaman apakah, 

maka sekarang Sang Sesepuh berdiam dalam kesempurnaan 

karenanya?‖ 

 

―Karena kediaman dalam (konsep) kekosongan,
1531

 maka aku, 

sahabat, sekarang berdiam dalam kesempurnaan karenanya.‖ 

 

                                                 
1529

 bhummi, suatu istilah kasih sayang, menurut VA. 1298. 
1530

 kullaka. VA. 1298 menjelaskan sebagai uttāna, terentang; jelas. Kullaka mungkin 

diturunkan dari kaulya = Pali kulla, bagian dari keluarga, dan mungkin berarti bahwa cinta-

kasih telah dipancarkan kepada orang lain dan bahwa mereka telah diliputi dengan pikiran 

cinta-kasihnya. 
1531

 suññatāvihāra. Cf. M. iii. 104, 294. MA. V. 105 menjelaskan sebagai kediaman dalam 

pencapaian buah kekosongan—atau phala-samāpatti dapat berarti ―buah terus-menerus‖; 

oleh karena itu ―sebagai kediaman dalam buah kekosongan terus-menerus.‖ Tentang suññatā 

baca khususnya Bud. Psych. Ethics, p. 91, n. 2; Asl. 221-5; Kvu. III. 2. Dalam Asl. 221 dikatakan 

bahwa suññatā diterapkan pada formula pemurnian, bahwa itu adalah nama Jalan 

Transenden, dan bahwa ketika seseorang melihat sankhāra sebagai ―kosong‖ dari diri, maka 

pandangan terang ini disebut suññatā. ―Kehampaan‖ atau ―kekosongan‖ adalah terjemahan 

yang umum dari suññatā, dan akan tetap demikian hingga kata yang lebih baik ditemukan.  
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―Mereka mengatakan bahwa Sang Sesepuh, Yang Mulia, karena 

kediaman orang-orang besar
1532

 maka sekarang berdiam dalam 

kesempurnaan karenanya. Kediaman orang-orang besar ini, Yang 

Mulia, adalah (konsep) kekosongan.‖
1533

 

 

―Dulu, sahabat, ketika aku masih menjadi seorang perumah 

tangga, aku telah melatih kekosongan, dan karena kediaman 

dalam kekosongan itu maka sekarang aku berdiam dalam 

kesempurnaan karenanya, dan terlebih lagi kesempurnaan telah 

dicapai olehku sejak lama.‖ ||5|| 

 

Kemudian
1534

 pembicaraan para bhikkhu sesepuh ini terhenti, 

karena Yang Mulia Sambhūta, seorang pemakai jubah rami kasar, 

tiba di sana. Kemudian Yang Mulia Sambhūta, seorang pemakai 

jubah rami kasar, menghadap Yang Mulia Sabbakāmin; setelah 

menghadap, setelah menyapa Yang Mulia Sabbakāmin, ia duduk 

dalam jarak selayaknya. Setelah ia duduk dalam jarak selayaknya, 

Yang Mulia Sambhūta, seorang pemakai jubah rami kasar, 

berkata kepada Yang Mulia Sabbakāmin sebagai berikut: 

 

―Yang Mulia, para bhikkhu ini yang adalah orang-orang Vajji dari 

Vesālī mengajarkan sepuluh hal ini: praktik sehubungan dengan 

tanduk untuk garam diperbolehkan … emas dan perak 

diperbolehkan. Yang Mulia, banyak dhamma dan disiplin telah 

dikuasai
1535

 oleh Sang Sesepuh di kaki
1536

 seorang penahbis. Yang 

Mulia, ketika Sang Sesepuh sedang merenungkan dhamma dan 

disiplin, apakah yang ia simpulkan? Siapakah pembabar 

dhamma—para bhikkhu dari Timur atau para bhikkhu dari Pāvā?‖ 

                                                 
1532

 mahāpurisavihāra: para buddha, paccekabuddha, para tathāgata dan para siswa besar. 
1533

 Frasa ini muncul pada M. iii. 294. 
1534

 carahi, seperti pada Vin. ii. 292. 
1535

 Seperti pada CV. XI. 1. 2. 
1536

 mūle. 
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―Engkau juga, Yang Mulia, telah banyak menguasai dhamma dan 

disiplin di kaki seorang penahbis. Ketika engkau, Yang Mulia, 

sedang merenungkan dhamma dan disiplin, apakah yang engkau 

simpulkan? Siapakah pembabar dhamma—para bhikkhu dari 

Timur atau para bhikkhu dari Pāvā?‖ 

 

―Yang Mulia, ketika aku sedang merenungkan dhamma dan 

disiplin, aku menyimpulkan: para bhikkhu dari Timur adalah 

pembabar apa yang bukan-dhamma, para bhikkhu dari Pāvā 

adalah pembabar dhamma. Namun demikian aku tidak akan 

mengemukakan pandangan-pandanganku hingga aku ditunjuk 

sehubungan dengan pertanyaan resmi ini.‖ 

 

―Yang Mulia, ketika aku juga sedang merenungkan dhamma dan 

disiplin, aku menyimpulkan: [304] para bhikkhu dari Timur adalah 

pembabar apa yang bukan-dhamma, para bhikkhu dari Pāvā 

adalah pembabar dhamma. Namun demikian aku tidak akan 

mengemukakan pandangan-pandanganku hingga aku ditunjuk 

sehubungan dengan pertanyaan resmi ini.‖ ||6|| 

 

Kemudian Saṅgha berkumpul, hendak menyelidiki pertanyaan 

resmi itu. Tetapi sewaktu mereka sedang menyelidiki pertanyaan 

resmi itu muncul perselisihan tanpa akhir dari kedua belah pihak 

dan tidak ada satu pun bermakna jelas. Kemudian Yang Mulia 

Revata memberitahu Saṅgha, dengan mengatakan: ―Yang Mulia, 

mohon Saṅgha mendengarkan saya. Ketika kita sedang 

menyelidiki pertanyaan resmi ini muncul perselisihan tanpa akhir 

dari kedua belah pihak dan tidak ada satu pun bermakna jelas. 

Jika baik menurut Saṅgha, maka Saṅgha boleh menyelesaikan 

pertanyaan resmi ini melalui referendum.‖
1537

 Ia memilih empat 

                                                 
1537

 Cf. CV. IV. 14. 19 di mana prosedur ini  ditetapkan untuk digunakan dalam keadaan 

darurat yang muncul dan tercatat dalam kalimat berikutnya di atas. 
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bhikkhu dari Timur, empat bhikkhu dari Pāvā—para bhikkhu dari 

Timur adalah Yang Mulia Sabbakāmin dan Yang Mulia Sāḷha dan 

Yang Mulia Khujjasobhita
1538

 dan Yang Mulia Vāsabhagāmika; 

para bhikkhu dari Pāvā adalah Yang Mulia Revata dan Yang Mulia 

Sambhūta, seorang pemakai jubah rami kasar, dan Yang Mulia 

Yasa, putra Kākaṇḍakā, dan Yang Mulia Sumana.
1539

 Kemudian 

Yang Mulia Revata memberitahu Saṅgha sebagai berikut: 

 

―Yang Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Ketika kita 

sedang menyelidiki pertanyaan resmi ini muncul perselisihan 

tanpa akhir dari kedua belah pihak dan tidak ada satu pun 

bermakna jelas. Jika baik menurut Saṅgha, maka Saṅgha boleh 

menunjuk empat bhikkhu dari Timur dan empat bhikkhu dari 

Pāvā untuk menyelesaikan pertanyaan resmi ini melalui 

referendum. Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon Saṅgha 

mendengarkan saya. Ketika kita sedang menyelidiki pertanyaan 

resmi ini … bermakna jelas. Saṅgha menunjuk empat bhikkhu dari 

Timur dan empat bhikkhu dari Pāvā untuk menyelesaikan 

pertanyaan resmi ini melalui referendum. Jika penunjukan empat 

bhikkhu dari Timur dan empat bhikkhu dari Pāvā untuk 

menyelesaikan pertanyaan resmi ini melalui referendum, sesuai 

dengan kehendak Yang Mulia, maka Yang Mulia cukup berdiam 

diri; ia tidak menghendaki silakan berbicara. Empat bhikkhu dari 

Timur dan empat bhikkhu dari Pāvā ditunjuk untuk 

menyelesaikan pertanyaan resmi ini melalui referendum. Hal ini 

sesuai dengan kehendak Saṅgha, oleh karena itu Saṅgha berdiam 

diri. Demikianlah saya memahami hal ini.‖ 

 

                                                 
1538

 Mungkin bukan thera yang sama dengan yang terdapat pada Thag. 234-6, seperti yang 

mungkin diusulkan pada Mhvs. iv. 57. 
1539

 Nama-nama yang terdapat pada VA. i. 34-35; tetapi di sana dikelompokkan karena alasan 

berbagi bilik dengan Ānanda dan Anuruddha. Cf. Mhvs. iv. 47-49. 



Vinaya-5  Cullavagga XII 

673 

Pada saat itu Ajita adalah nama seorang bhikkhu yang telah 

menjadi bhikkhu selama sepuluh tahun; ia adalah seorang 

pembaca Pātimokkha bagi Saṅgha. Kemudian Saṅgha lebih lanjut 

menunjuk Yang Mulia Ajita sebagai penentu tempat duduk bagi 

para bhikkhu sesepuh.
1540

 Kemudian para bhikkhu sesepuh 

berpikir: ―Di manakah kami harus menyelesaikan pertanyaan 

resmi ini?‖ [305] Kemudian para bhikkhu sesepuh itu berpikir: 

―Vihara Vālika
1541

 ini cukup menyenangkan, dengan sedikit 

kebisingan, dengan sedikit gangguan. Bagaimana jika kami 

menyelesaikan pertanyaan resmi ini di Vihara Vālika?‖ Kemudian 

para bhikkhu sesepuh itu pergi ke Vihara Vālika, hendak 

menyelidiki pertanyaan resmi itu. ||7|| 

 

Kemudian Yang Mulia Revata memberitahu Saṅgha, dengan 

mengatakan: ―Yang Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. 

Jika baik menurut Saṅgha, maka saya akan menanyai Yang Mulia 

Sabbakāmin sehubungan dengan disiplin.‖ Kemudian Yang Mulia 

Sabbakāmin memberitahu Saṅgha, dengan mengatakan: ―Yang 

Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Jika baik menurut 

Saṅgha, maka saya akan menjawab pertanyaan yang diajukan 

oleh Yang Mulia Revata.‖ Kemudian Yang Mulia Revata berkata 

kepada Yang Mulia Sabbakāmin sebagai berikut: 

 

―Yang Mulia, apakah praktik sehubungan dengan tanduk untuk 

garam diperbolehkan?‖ 

 

―Apakah, Yang Mulia, praktik sehubungan dengan tanduk untuk 

garam itu?‖ 

 

                                                 
1540

 Para Sesepuh diperbolehkan duduk ketika Pātimokkha sedang dibacakan. 
1541

 Baca juga Mhvs. iv. 50; tetapi Dpvs. V. 29 mengatakan kesepuluh hal itu diselesaikan di 

Aula Beratap Segitiga (Vesālī). 
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―Yang Mulia, apakah diperbolehkan membawa garam dalam 

tanduk, dengan berpikir, ‗aku akan dapat menikmati apa pun 

yang tidak asin.‘?‖ 

 

―Yang Mulia, hal itu tidak diperbolehkan.‖ 

 

―Di manakah hal ini dilarang?‖ 

 

―Di Sāvatthī, dalam Suttavibhaṅga.‖
1542

 

 

―Termasuk pelanggaran apakah?‖ 

 

―Pelanggaran yang menuntut penebusan karena memakan apa 

yang disimpan.‖ 

 

―Yang Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Hal pertama ini, 

telah diselidiki oleh Saṅgha, ini adalah hal yang bertentangan 

dengan dhamma, bertentangan dengan disiplin, bukan instruksi 

Sang Guru. Ini adalah kupon (pemungutan suara) pertama yang 

saya berikan.‖ 

 

―Yang Mulia, apakah praktik sehubungan dengan dua lebar jari 

diperbolehkan?‖ 

 

―Apakah, Yang Mulia, praktik sehubungan dengan dua lebar jari 

itu?‖ 

 

―Yang Mulia, apakah diperbolehkan makan pada waktu yang 

salah ketika bayangan telah melewati dua lebar jari?‖ 

 

―Yang Mulia, hal itu tidak diperbolehkan.‖ 

                                                 
1542

 Pāc. 38. 
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―Di manakah hal ini dilarang?‖ 

 

―Di Rājagaha, dalam Suttavibhaṅga.‖
1543

 

 

―Termasuk pelanggaran apakah?‖ 

 

―Pelanggaran yang menuntut penebusan karena makan di waktu 

yang salah.‖ 

 

―Yang Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Hal kedua ini … 

Ini adalah kupon (pemungutan suara) kedua yang saya berikan.‖ 

 

―Yang Mulia, apakah praktik sehubungan dengan ‗di tengah 

pedesaan‘ diperbolehkan?‖ 

 

―Apakah, Yang Mulia, praktik sehubungan dengan ‗di tengah 

pedesaan‘ itu?‖ 

 

―Yang Mulia, apakah diperbolehkan, dengan berpikir, ‗Sekarang 

aku akan pergi ke tengah pedesaan,‘ setelah makan, setelah 

kenyang, kemudian memakan makanan yang bukan sisa?‖ 

 

―Yang Mulia, hal itu tidak diperbolehkan.‖ 

 

―Di manakah hal ini dilarang?‖ 

 

―Di Sāvatthī, dalam Suttavibhaṅga.‖
1544

 

 

―Termasuk pelanggaran apakah?‖ 

 

                                                 
1543

 Pāc. 37. 
1544

 Pāc. 35. 
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―Pelanggaran yang menuntut penebusan karena memakan 

makanan yang bukan sisa.‖ 

 

―Yang Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Hal ketiga ini … 

Ini adalah kupon (pemungutan suara) ketiga yang saya berikan.‖ 

 

―Yang Mulia, apakah praktik sehubungan dengan tempat-tempat 

kediaman diperbolehkan?‖ 

 

―Apakah, Yang Mulia, praktik sehubungan dengan tempat-tempat 

kediaman itu?‖ 

 

―Yang Mulia, apakah diperbolehkan bagi beberapa tempat 

kediaman yang berada dalam lingkungan yang sama 

melaksanakan berbagai Uposatha?‖ 

 

―Yang Mulia, hal itu tidak diperbolehkan.‖  

 

―Di manakah hal ini dilarang?‖ 

 

―Di Rājagaha, dalam apa yang berhubungan dengan 

Uposatha.‖
1545

 

 

―Termasuk pelanggaran apakah?‖ 

 

―Pelanggaran perbuatan-salah karena di luar disiplin.‖ 

 

―Yang Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Hal keempat 

ini … Ini adalah kupon (pemungutan suara) keempat yang saya 

berikan.‖ 

                                                 
1545

 MV. II. 8. 3. Uposathasaṃyutta; saṃyutta di sini digunakan, seperti disebutkan dalam Vin. 

Texts iii. 410, n. 2 untuk khandhaka, bagian. 
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―Yang Mulia, apakah praktik sehubungan dengan persetujuan 

diperbolehkan?‖ 

 

―Apakah, Yang Mulia, praktik sehubungan dengan persetujuan 

itu?‖ 

 

―Yang Mulia, apakah diperbolehkan bagi Saṅgha yang tidak 

lengkap untuk melakukan tindakan (resmi), dengan berpikir, 

‗Kami akan memberikan nasihat kepada para bhikkhu yang 

datang.‘?‖ 

 

―Yang Mulia, hal itu tidak diperbolehkan.‖ [306] 

 

―Di manakah hal ini dilarang?‖ 

 

―Dalam materi disiplin tentang hal-hal yang berhubungan 

dengan (para bhikkhu) Campa.‖
1546

 

 

―Termasuk pelanggaran apakah?‖ 

 

―Pelanggaran perbuatan-salah karena di luar disiplin.‖ 

 

―Yang Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Hal kelima 

ini … Ini adalah kupon (pemungutan suara) kelima yang saya 

berikan.‖ 

 

―Yang Mulia, apakah praktik sehubungan dengan apa yang 

menjadi kebiasaan diperbolehkan?‖ 

 

                                                 
1546

 MV. IX. 3. 5. campeyyake vinayavatthusmiṃ. VA. 1299 di sini menjelaskan bahwa materi 

disiplin ini diwariskan dalam Campeyyakkhandhaka. 
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―Apakah, Yang Mulia, praktik sehubungan dengan apa yang 

menjadi kebiasaan itu?‖ 

 

―Yang Mulia, apakah diperbolehkan, dengan berpikir, ‗Hal ini 

biasa dilakukan oleh penahbisku, hal ini biasa dilakukan oleh 

guruku,‘ kemudian melakukan sesuai dengan kebiasaan itu?‖ 

 

―Yang Mulia, praktik sehubungan dengan apa yang menjadi 

kebiasaan itu, kadang-kadang diperbolehkan, kadang-kadang 

tidak diperbolehkan.‖ 

 

―Yang Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Hal keenam 

ini … Ini adalah kupon (pemungutan suara) keenam yang saya 

berikan.‖ 

 

―Yang Mulia, apakah praktik sehubungan dengan susu-mentega 

yang tidak diaduk diperbolehkan?‖ 

 

―Apakah, Yang Mulia, praktik sehubungan dengan susu-mentega 

yang tidak diaduk itu?‖ 

 

―Yang Mulia, apakah diperbolehkan, setelah makan, setelah 

kenyang, kemudian meminum susu apa pun yang bukan sisa 

tetapi telah melewati tahap sebagai susu (walaupun) belum 

menjadi dadih?‖ 

 

―Yang Mulia, hal itu tidak diperbolehkan.‖ 

 

―Di manakah hal ini dilarang?‖ 
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―Di Sāvatthī, dalam Suttavibhaṅga.‖
1547

 

 

―Termasuk pelanggaran apakah?‖ 

 

―Pelanggaran yang menuntut penebusan karena memakan apa 

yang bukan sisa.‖ 

 

―Yang Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Hal ketujuh 

ini … Ini adalah kupon (pemungutan suara) ketujuh yang saya 

berikan.‖ 

 

―Yang Mulia, apakah diperbolehkan meminum minuman yang 

belum terfermentasi?‖ 

 

―Apakah, Yang Mulia, minuman yang belum terfermentasi ini?‖ 

 

―Yang Mulia, apakah diperbolehkan untuk meminum minuman 

apa pun yang difermentasikan (tetapi) belum terfermentasi dan 

belum sampai pada tahap menjadi minuman keras?‖ 

 

―Yang Mulia, hal itu tidak diperbolehkan.‖ 

 

―Di manakah hal ini dilarang?‖ 

 

―Di Kosambi, dalam Suttavibhaṅga.‖
1548

 

 

―Termasuk pelanggaran apakah?‖ 

 

―Pelanggaran yang menuntut penebusan karena meminum 

minuman difermentasikan dan disuling.‖ 

                                                 
1547

 Pāc. 35. 
1548

 Pāc. 51. 
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―Yang Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Hal kedelapan 

ini … Ini adalah kupon (pemungutan suara) kedelapan yang saya 

berikan.‖ 

 

―Yang Mulia, apakah sehelai alas duduk yang tanpa pinggiran 

diperbolehkan?‖ 

 

―Yang Mulia, hal itu tidak diperbolehkan.‖ 

 

―Di manakah hal ini dilarang?‖ 

 

―Di Sāvatthī, dalam Suttavibhaṅga.‖
1549

 

 

―Termasuk pelanggaran apakah?‖ 

 

―Pelanggaran yang menuntut penebusan yang melibatkan 

pemotongan.‖ 

 

―Yang Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Hal kesembilan 

ini … Ini adalah kupon (pemungutan suara) kesembilan yang saya 

berikan.‖ 

 

―Yang Mulia, apakah emas dan perak diperbolehkan?‖ 

 

―Yang Mulia, hal-hal itu tidak diperbolehkan.‖ 

 

―Di manakah hal ini dilarang?‖ 

 

―Di Rājagaha, dalam Suttavibhaṅga.‖
1550

 

 

                                                 
1549

 Pāc. 89. 
1550

 Nissag. XVIII. 
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―Termasuk pelanggaran apakah?‖ 

―Pelanggaran yang menuntut penebusan karena menerima emas 

dan perak.‖ 

 

―Yang Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. Hal kesepuluh 

ini, telah diselidiki oleh Saṅgha, ini adalah hal yang bertentangan 

dengan dhamma, bertentangan dengan disiplin, bukan instruksi 

Sang Guru. Ini adalah kupon (pemungutan suara) kesepuluh yang 

saya berikan. Yang Mulia, mohon Saṅgha mendengarkan saya. 

Sepuluh hal ini, telah diselidiki oleh Saṅgha, ini adalah materi 

yang berlawanan dengan dhamma, berlawanan dengan disiplin, 

bukan instruksi Sang Guru.‖ 

 

―Pertanyaan resmi ini, Yang Mulia, ditutup, dan diselesaikan 

dengan baik. Namun demikian, Yang Mulia juga boleh menanyai 

saya di tengah-tengah Saṅgha
1551

 tentang sepuluh hal ini untuk 

meyakinkan para bhikkhu.‖
1552

 

 

Maka Yang Mulia Revata juga menanyai Yang Mulia Sabbakāmin 

di tengah-tengah Saṅgha tentang sepuluh hal ini, dan Yang Mulia 

Sabbakāmin menjawab. ||8|| 

 

Sekarang karena
1553

 tujuh ratus bhikkhu—tidak lebih satu, tidak 

kurang satu—hadir pada saat pembacaan disiplin, maka 

pembacaan disiplin ini disebut sebagai ‗Pembacaan oleh Tujuh 

Ratus‘.
1554

 ||9||2|| 

 

Demikianlah Bagian Kedua Belas: Tentang Tujuh Ratus. [307] 

                                                 
1551

 Bukan hanya, yaitu, di hadapan komite khusus. 
1552

 bhikkhūnaṃ saññattiya; cf. CV. IV. 14. 2. 6, VII. 4. 1; juga VII. 3. 14. 
1553

 Dikutip pada VA. i. 34. 
1554

 Cf. CV. XI. 1. 16, Lima Ratus. Pembacaan kedua ini, tentang Tujuh Ratus, juga disebut 

Pembacaan oleh Yasatthera pada AA. ii. 10 = MA. iv. 114. 
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Dalam bagian ini terdapat dua puluh lima hal. Berikut ini adalah 

kuncinya: 

 

Sepuluh hal, setelah memenuhi, tindakan resmi, masuk bersama 

seorang utusan, 

Empat, dan tentang emas (dan perak) lagi,
1555

 dan Kosambi, para 

bhikkhu dari Pāvā, / 

 

Jalan menuju Soreyya, Saṃkasa, Kaṇṇakujja, Udumbara, dan 

Sahamjāti,
1556

 ia memanggil, ia mendengar, ―Bagaimana kita 

dapat?‖ / 

 

Mangkuk (dan) mereka pergi dengan menumpang perahu ke 

hulu,
1557

 ia berada dalam kamar pribadinya,
1558

 

 

Mereka biasanya membawa untuk guru ini (dan) Saṅgha dan 

Vesālī, cinta-kasih, Saṅgha, referendum. 

 

 

DEMIKIANLAH KELOMPOK KECIL.1559
 [308] 

 

                                                 
1555

 Teks Oldenberg dan edisi Siam. dan Sinh. menuliskan puna rūpañ ca. Oldenberg 

mengusulkan (Vin. ii. 330) antepurañ ca (baca XII. 1. 4), tetapi saya rasa ini mungkin adalah 

singkatan untuk jātarūparajata, topik pada XII. 1. 4, 5.  
1556

 Teks Oldenberg: Sahamjāti ca, majjhesi, assosi; edisi Cing. Aggaḷam Sahajātaṃ ca assosi; 

edisi Siam.: sama seperti teks Oldenberg tetapi menuliskan Sahajātim. Oldenberg 

mengusulkan (Vin. ii. 330) ajjhesi (untuk kata majjhesi). Kata kerja dalam XII. 1. 10 adalah 

ajjhesissati. 
1557

 Teks Oldenberg: sa ujji, edisi Sinh. ujjavi. 
1558

 Teks Oldenberg: dūraho pi udāmassa / dārukam, saṃgho; edisi Sinh. dan Siam.: raho’ si 

upanām’ āyaṃ garusaṃgho. 
1559

 Di sini berakhir Vol. ii Oldenberg. 
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DAFTAR SINGKATAN DALAM CATATAN KAKI 

 

 

A. = Anguttara-Nikāya 

AA. = Commentary on A. 

Asl. = Atthasālinī 

B.D. = Book of the Discipline 

Bu. = Buddhaghosa 

C.H.I. = Cambridge History of India 

Comy. = Commentary 

C.P.D. = Critical Pali Dictionary (Dines Andersen and Helmer  

              Smith) 

CV. = Cullavagga (Vinaya) 

D. = Dīgha-Nikāya 

DA. = Commentary on D. 

Dhp. = Dhammapada 

DhA. = Commentary on Dhp. 

Dial. = Dialogues of the Buddha 

D.P.P.N. = Dictionary of Pali Proper Names (G. P. Malalasekera) 

Dpvs. = Dīpavaṃsa 

For. Meet. = Formal Meeting of the Order (Saṅghâdisesa) 

G.S. = Gradual Sayings 

H.J.A.S. = Harvard Journal of Oriental Studies 

Iti. = Itivuttaka 

ItA. = Commentary on Iti. 

Jā. = Jātaka 

J.A.O.S. = Journal of the American Oriental Society 

J.P.T.S. = Journal of the Pali Text Society 

KhA. = Commentary on Khu. 

Khu. = Khuddakapāṭha 

K.S. = Kindred Sayings 
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Kvu. = Kathāvatthu 

M. = Majjhima-Nikāya 

MA. = Commentary on M. 

Mhbs. = Mahābodhivaṃsa 

Mhvs. = Mahāvaṃsa 

Miln. = Milindapañha 

Min. Anth. = Minor Anthologies of the Pali Canon 

MV. = Mahāvagga (Vinaya) 

Nissag. = Nissaggiya 

Pāc. = Pācittiya 

Pār. = Pārājika 

P.E.D. = Pali-English Dictionary (T. W. Rhys Davids and W. Stede) 

Pss. Breth. = Psalms of the Brethren 

Pug. = Puggalapaññatti  

S. = Saṁyutta-Nikāya 

SA. = Commentary on S. 

Sangh. = Saṅghâdisesa 

Sn. = Suttanipāta 

SnA. = Commentary on Sn. 

S.B.E. = Sacred Books of the East 

Thag. = Theragāthā 

ThagA. = Commentary on Thag. 

Thīg. = Therīgāthā 

ThīgA. = Commentary on Thīg. 

Ud. = Udāna 

UdA. = Commentary on Ud. 

Up. = Upanishad 

VA. = Commentary on Vin. 

VbhA. = Commentary on Vibhaṅga 

Vin. = Vinaya 

Vism. = Visuddhimagga 

VvA. = Commentary on Vimānavatthu 


